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alah satu rukun Islam yang wajib ditunaikan
oleh seorang muslim yang mampu adalah zakat,
seringkali kita menemui beberapa kasus dimana
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seorang muslim mengeluarkan zakat sesuai perkiraannya
atau sasaran zakatnya kurang tepat atau pengelolaannya
kurang sinkron dengan nilai-nilai syari'at.

Fenomena ini tentunya melanda di berbagai belahan dunia
islam, inti permasalahannya adalah kurang memahami
dengan benar inti risalah zakat ini, oleh karena itu salah
satu solusi yang bisa disuguhkan adalah dengan
memberikan penjelasan langsung dengan merujuk ke
sumber aslinya yaitu al-Qur'an dan as-Sunnah.

Dalam kitab ini Syaikh Muhammad Shalih al'Utsaimin
r ah i m a hu I I ah lew at untaian fatwa- fatwanya mengupas
permasalahan zakat dan kasus-kasus penting yang sering
dialami oleh seorang muslim dengan memaparkan dalil-

dalil yang akurat dari al-Qur'an dan as-Sunnah.
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Pengantar Penerbit

Alhamdulillah segala puja dan puji syukur ke hadirat Allah dengan
limpahan karunia-Nya dan nikmat-Nya serta petunj uk-Nya yang menerangi
jalan hidup para Hamba-Nya, Sholawat dan salam kepada Rasulullah 4t
serta para sahabaturya dan orang yang meniti di jalannya hingga hari akhir.

Amma ba'd:

Dengan ini kami dari Pustaka as-Sunnah dengan penuh antuasias
untuk menerbitkan kitab Enslklopedt Zakatyang merupakan kurnpulan
fatwa-fatwa penting Syaikh Muhammad bin Shalih al-'Utsaimin
rahimahulloh, beliau adalah pakar dalam ilmu fikih yang fatwa-fatwanya
dijadikan rujukan oleh segenap kaum muslimin di penjuru dunia, dengan
khazanah keilmuan yang di milikinya, wawasan yang luas yang
disandangnya, tak heran kalau Syaikh yang telah memberikan kontribusi
yang sangat banyak bagi dunia islam ini mewariskan hasil karya tulis yang
beraneka ragam baik ifu dalam bidang aqidah, tafsir, lughah (bahasa),
hadits dan fikih.

Seiring dengan berlalunya wakfu dan perkembangan zaman ini,
dimanapermasalahan yangsangatsensitif dan menyentuh di fubuh ummat
Islam adalah permasalahan ekonomi, maka adanya upaya pemberdayaan
zakat dan sedekah adalah sebuah solusi yang harus dijadikan acuan dan
target yang jelas sehingga kelemahan yang ada ini tidak dimanfaatkan oleh
musuh-musuh Islam terutama kaum Salibis dan Yahudi yang secara serta
merta dan berbagai cara mempropagandakan misinya untuk merekrut
ummat Islam ke dalam ajarannya atau aliran-aliran sesat lainnya yang
sengaja memperalat ummat isiam unfuk kepentingannya semata. Kefakiran
acapkali membawa seseorang kepada kekufuran, maka upaya
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mengentaskan kefakiran dan kemiskinan di tubuh ummat ini adalah sebuah

bentuk usaha bersama yang mest diemban dan dipikul bersama untuk

menggapai ridha Allah dalam menjalankan salah satu rukun Islam ini.

Dalam kitab ini Syaikh Muhammad bin Shalih al-'Utsaimin
rahimahullah mencurahkan segala perhatiannya untuk sebuah
permasalahan yang sangat urgen (penting) dalam kehidupan kaum

muslimin yang menjadi pokok keimanan yaifu permasalahan zakat. Sisi-

sisi penting dari kitab ini mencakup beberapa poin kajian: pertama:
Mukaddimah, definisi dan qlarat zakat, leedua: T:ikclt hewan ternak,

tanaman, buah-buahan serta zakat emas dan perak, ketlgo: Zakat
perniagaan, lceempat: Zakat fitrah, leellma: Menunaikan kewajiban zakat

dan para mustahiqnya(orang yang berhak menerima) dan keenam:
Sedekah tathawwu' (sunnah) dan aneka permasalahan zakat lainnya.

Dengan demikian kitab yang ada di hadapan anda ini mudah-
mudahan mampu membuka hati dan perrsaan kaum muslimin untuk
memahami dengan benar esensi (hakekat) zakat ini dan hukum-hukum
yang berkaitan dengannya sehingga harta yang dimilikinya benar-benar

bersih dan penuh berkah serta selamat dari siksa api neraka. Maka hanya

kepada Allah kita semua berseratr diri dan memohon perlidungan-Nya,

wallahu waliyytrt tauliq wa' alaihi frrklan.

PusfaLa as-Sunnah
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7 Apabila seseorang memiliki rumah atau toko yang disewakan, apakah
haulnya dimulai saat akad atau sejak diterima uang sewanya?... 55

8 Tentang seseorang yang wafat dan meninggalkan sejumlah harta yang
belum mencapai masa satu tahun dan belum juga dibagikan pada ahli
warisnya selama beberapa waktu lamanya, apakah jika mencapai masa
satu tahun harus dikeluarkan zakatnya?... 56
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sektor-sektor kenegaraan yang berbeda. Dan dokumen ini -terkadang-
tidak diberikan kepada yang berhak kecuali setelah berlalu beberapa
tahun. Apakah wajib zakat padan'ira? Dan apakafi zakatnya wajib untuk
satu tahun saja atau wajib pada seluruh tahun yangdilaluinya? Dan pada
kondisi si pemiliki dokumen memiliki hutang apakah ia mengeluarkan
zakat dokumen yang diterimanya dan yang tersisa dibayarkan untuk
hutang? Ataukah kewajiban zakat gugur untuk membayar hutang?... 57

Apa hukum zakat piutang?... 58

Tentang piutangyang berada dalam tangungan orang apakah dizakati?... 60

Saya menitipkan (harta) pada seseorang selama empat tahun dan
menzakatinya selama tiga tahun. Kemudian pada tahun keempat saya
meminta kembali amanat yang saya simpan padanya, namun ia tidak
memberikan titipan itu sedikitpun kepada saya. Apakah tahun yang
terakhir itu wajib dizakati atau tidak?... 60

Saya mempunyai harta sejumlah lima puluh ribu riyal. IGmudian saya
memberikannya kepada ayah saya supaya ia meniaganya. lalu ketika saya

memintanya untuk mengeluarkan zakatnya, ayah saya mengatakan, "Aku
telah membelanjakannya, nanti aku ganti." Apakah saya harus
mengeluarkan zakatnya atau tidakl... 6 I
Tentang zakat piutang, bagaimana hukumnya!... 62

Apabila semua hak saya pada proyek-poryek pemerintah atau perorangan
terlambat diberikan, dan saya tidak memiliki uang tunai melainkan melalui
pinjaman dari bank dengan prakdk riba, apakah dibenarkan saya membayar
zakat darinya ataukah saya menungu menerima hak sayal... 63

Sudah biasa bahwasanya gudang hasil panen menerima hasil panen
gandum dan sya'ir (tepung selain gandum) setiap tahun kemudian
menjalankan perannya memotong zakat dan menyerahkan kepada petani
nilai yang dihasilkan pada tahun yang sama. Hal ini terjadi di tahun-
tahun yang telah lewat. Adapun sekarang nilai yang dihasilkan berada
di gudang selama beberapa tahun. Apakah nilai yang dihasilkan ini wajib
dizakati satu tahun saja ataukah semua tahun yang telah lewatl... 63

Seorang wanita ditangguhkan maharnya yang berjumlah tiga ratus ribu
riyal. Ia mengatakan, "Jika dikeluarkan zakatnya setiap tahun tentu dalam

waktu dekat akan habis." Apa yang harus dilakukanl...64

Sahkah menangguhkan mahar seorang wanita? Apakah itu termasuk
hutang bagi suami yang harus dibayarl Dan apakah si wanita waiib
beruakat?....64

Seseorang berkata, "Jika saya menghutangkan sejumlah harta pada bulan
Ramadhan, wajibkah saya mengeluarkan zakat ghaibah (yang tidak ada)

tadi, ataukah setelah berputar harta tersebut satu tahun (hrul)!"...65
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Saya menjual mobil kepada orang lain seharga lima ribu dan sudah lima

tahun belum lunas. Orang tersebut sekarang menghilang saya tidak tahu

ada di mana, apakah saya harus mengeluarkan zakatnya!...67

Saya memiliki sejumlah harta yang belum saya zakati selama tiga tahun'
Bagaimana saya harus menzakatinya? kepada siapa saya menyerahkan

zakat dan kapan?...67

Apabila seseorang mempunyai piutang yang berada dalam tanggungan

orang-orang fakir dan telah berlangsung lama, apakah ia wajib berzakat?

Kalau harus menzakatinya, dari tahun kapankah dimulai?... 68

Apakah ada kewajiban zakat pada harta yang digadaikan dan yang

dipinjamkanl... 69

Apa hukum memberikan zakat kepada penghutang yang miskin? Dan

apakah dalam piutang ada zakat!... 69

Jika seseorang memberikan pinjaman kepada orang lain, bagaimana

menzakatinya? Dan apabila ia terlambat melunasi hingga tiga tahun
bagaimana?...71

Apabila hutang menghabiskan seluruh harta, apakah ada zakat pada

hartanya?... 72

Tentang piutang yang berada dalam tanggungan orang-orang, apakah

ada kewajiban zakat padanyal... 74

Seseorang mempunyai modal sejumlah dua ratus ribu riyal dan
mempunyai hutang dalam nilai yang sama di mana ia harus membayar

setiap tahun sepuluh ribu. Bagaimana hukum (zakat) dalam kasus

tersebut?... 74

Saya memiliki seiumlah harta tidak bergerak yang saya iual belikan. Dan

telah tiba kewajiban mengeluarkan zakatnya' namun saya mempunyai

hutang kepada orang lain. Bagaimana saya menzakati harta saya yang

telah mencapai haul tersebut dengan adanya hutang tadi. Saya mohon

penjelasannya?...76

Sahkah sedekah orang yang punya hutang? Hak-hak syar'i apa saja yang

gugur bagi orang yang berhutang?... 78

Seorang penanya berkata: "Saya seorang pedagang, memiliki modal dan

sejumlah hutang barang pada beberapa lembaga. Kemudian saya menaksir

semua harta yang saya miliki termasuk hutang saya pada beberapa

lembaga. Lalu pada akhir tahun saya mengeluarkan zakat semuanya.

Lantas orang-orang mengatakan kepada saya, kurangilah dengan jumlah

hutangmu kepada orang-orang dan keluarkanlah zakat dari modal bersih

saja, sebab mereka akan menzakati harta mereka yang dipinjam olehmu."

Saya memohon dengan sangat kiranya Fadhilatus Syaikh berkenan

memutuskan perkara ini?... 80
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33 Tentang seorang wanita yang memprmyai emas dan mencapai nishab,
ldu pada pertengahan tahun ia menulramya dengan emas lain. Apakah
haulnya terputus dan dihitung kembali dari yaktu penukaran atau tidak
terputus?... 8l

34 Tentang seseorang yang meninggal dan mempunlai hutang zakat. Apakah
zakatnya dikeluarkan dan didahulukan daripada pembagian tirkah
(warisan)?...82

Zal<atHewan Ternak
35 Apakah pada hewan ternak yang diberi pakan sendiri selama setengah

tahun ada zakatnya?... 85

36 Saya membeli unta sejak satu tahun lebih dengan maksud bisa
mendapatkan air susunya dan meniual iantannya. Untuk mengurusnya
saya menyewa seorang penggembala dengan upah bulanan. Dsamping
itu saya juga mengeluarkan biaya makannya setiap bulan. lantas ternak
saya telah melebihi nishab, apakah waiib mengeluarkan zakat atau
tidak?...85

37 Saya mempunyai unta dan kambingFngdigembalakan. Saya berharap
Fadhilatus Syaikh berkenan memberikan penielasan tentang nishab dan
kewaiiban yang harus saya tunaihan sehingga hal itu bisa sejalan dan
membebaskan tanggungan saya?... 86

38 Sebagian orang ada yang memelihara burung apakah mereka waiib
mengeluarkan zakat?... 9l

Zalrait Tanaman dan Buah-buahan

39 Saya di rumah memiliki lima pohon kurma yang semuanya berbuah.
Apakah waiib dizakati? Berapa besarnyal...96

40 Tiga tahun lalu saya membeli sebuah rumah dan di halamannya terdapat
tiga buah pohon kurma yang menghasilkan dua ienis buah kurma dan
sangat lebat buahnya. Apakah saya harus mengeluarkan zakatnyal
Apabila jawabannya Ya - saya ingin menanyakan beberapa pertanyaan
dikarenakan kebanyakan orang tidak mengerti tentang masalah ini:

Pertama: Bagaimana cara mengetahui sampai tidaknya nishab,
dikarenakan saya memetiknya tidak sslreligus (sedikit-sedikit).

Kedua: Bagaimana menentukan besar zakatnya? Dan apakah harus
dikeluarkan dari setiap jenis atau bisa digabungkan satu sama lain dan
kemudian mengeluarkan zakat darinyal Bolehkah jika diganti dengan

uang? Dan mengenai tahun-tahun sebelumnya, apa yang harus saya

lakukanl...97
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4t Sekelompok petani mengeluarkan zakat kurma dengan jenis tertentu
padahal ia mengetahui ada jenis kurma yang lebih baik darinya. Padahal

Allah I berfirman, "Kaimtt sel<alt-kalt tidak sampai kepadakebaiikan (lang

s enpuflvt), sebelum l<anw nrrlwfl<ahkan s eb ahagian luru 7 ang kanu cintdi. "

(Q. S. Ali Imran l3l :921.

Apa nasihat Syaikhl... 98

Apakah pada anggur ada zakatnya sebelum ia kering?... 99

Berapa nilai satu wasaq dalam ukuran sha' atau kilo?... 99

Sekelompok petani ada yang menanam hulbah dan rasyad (sejenis kacang-

kacangan). Apakah waiib dizakati? Dan berapakah nishabnya?... 100

Jika ditakdirkan seseorang mempunyai kebun yang hendak dijual dan

terdapat pohon kurma padanya, kemudian setelah berlalu satu tahun
belum juga ada yang membeli, apakah ia harus mengeluarkan dua zakat,

yaitu zakat kebunnya yang dianggap sebagai barang dagangan dan zakat

buah kurmanya?... 100

Jika besar zakat yang ditentukan oleh panitia pengumpul zakat kepada

pemilik ranaman lebih sedikit dari yang ia hitung, apakah si pemilik harus

mengeluarkan zakat lebihnya tersebut?... 101
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4l-4SApabila petani menjual buah kurmanya dan ia lupa membayar zakat,

apakah ia harus membeli kurma lainnya dan membayarkannya atau ia

cukup membayar dengan uang? Berapa besar nishabnya?... 1 17

Bagaimana cara mengeluarkan zakat buah-buahan?... 117

Apabila petani membayar zakat hasil pertaniannya ketika memanen

kemudian ia menjualnya secara tunai, apakah ia menzakatinya lagil... I 18

Apakah madu dizakati? Berapa nishabnya dan berapa besar zakat yang

dikeluarkan? Sebab pada hari-hari sekarang, madu cukup banyak... 119

Apakah madu ada zakamyal Walaupun orang tersebut memeliharanya hanya

untuk (konsumsi) di rumah saja dan ia bersedekah darinya. Dan jika ia

menjualnya, apakah ia menzakatinyal Berapa besar zakatnya?... 1 19

Tentang hukum harta rikaz (barang tambang/harta karun) dan kewajiban

zakat padanya... L20

Apabila seorang buruh kasar yang bekerja merobohkan rumah-rumah

untuk dijadikan jalan menemukan harta rikaz, apakah rikaz ini masuk

pada baitul maal? lalu berdosakah orang yang menanam harta tersebut

disebabkan menyimpannya dan tidak mengeluarkan zakatnya?... 120

Seseorang mendapatkan sejumlah harta pada sebuah galian yang nilainya

20 juneh perak. Kemudian ia menggunakan uang tersebut untuk
p..,iobrtr., anaknya dan ia memang dalam kondisi sangar membutuhkan.

51
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Berdosakah ia dan apakah ada zakamya!...121

Zakat Emas dan Perak

56 Tentang nishab emas dan perak serta ukuran satu sha'Nabi * dalam
kg...125

Berapa nllai Y+ dinar emas atau 3 dirham perak dalam mata uang Saudi
Arabia?...125

Syaikh mengatakan bahwa nishab emas adalah 11,43. Tetapi saya tidak
tahu berapa nilainya dalam uang?... 127

Jika seseorang memiliki emas, intan dan yang semacamnya, bagaimana
cara menghitung zakatnya! --- 127

Bagaimana hukum memakai permata seperti intan berlian? Apakah
wajib dizakati? Apakah hukum intan berlian seperti hukum emas dan
perak!...127

Sebagian orang mengatakan, ukuran nishab perak itu berubah dari waktu
ke waktu karena sedikitnya harta. IGrena itu harus dihitung berdasarkan

ukuran saat ini. Bagaimana pendapat Andal... 128

Apabila istri dan anak memiliki perhiasan yang masing-masing tidak
mencapai nishab, apakah harus disatukan (sehingga mencapai nishab)
lalu dikeluarkan zakatnya! ... 129

Apa hukum memakai cincin pemikahan (cincin pertunangan) yang

terbuat dari perak bagi lakiJakil Ia memakainya di jari tangannya... 130

Tentang hikmah pengharaman memakai emas bagi laki-laki. Apa
hikmahnya!...132

Tentang hukum laki-laki memakai emas. Bagaimana! ... 134

Apa hukum laki-laki memakai jam tangan yang disepuh dengan emas

putih?...137

Apa hukum memakai gigi emasl... 137

Apa hukum menyepuh gigi dengan emas supaya menghilangkan ulat?

Dan hukum menambal gigi berlubang dengan emas?... 138

Apakah memikai cincin bagi laki-laki sunnah?... 138

Apabila seseorang meninggal dalam kondisi memakai gigi emas, apakah

gigi tersebut dibiarkan atau dicabut? Jika mencabutnya membahayakan
kepada grgr yang lainnya bagaimana hukumnya? Apakah terdapat nash

dalam hal ini?... 139

Apakah menggunakan cincin perak di iari kelingking atau jari manis

termasuk sunnah? Beri kami fatwa, semoga dibalas Allah... 140
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7Z Apa hukum menggunakan kaca mata atau bejana-bejana yang disepuh
dengan wama emas?... 140

73 Apakah memakai cincin pernikahan pada jari tangan bid'ah, walaupun
terbuat dari perak dan lebih khusus pada saat pernikahan?... L4L

74 Saya punya jam tangan yang disepuh dengan air emas, apakah boleh
menggunakan dan memakainya?... lrf 1

75 Di pasar-pasar banyak dijual beragam jenis jam tangan yang memuat
gambar salib, bagaimana hukum memakainya, mubah tidak?... 142

76 Bolehkah wanita berhias dengan emas?... 143

77 Bagaimana hukum melubangi telinga anak wanita untuk perhiasan emas

seperti antingl Apakah dalam hal itu terdapat unsur penganiayaan
sebagaimana dikatakan oleh sebagian ahli fikih? Bagaimana dengan
melubangi hidung apakah berlaku juga hukum yang sama padanya!... 144

78 Sebagian ulama mengatakan bahwa emas yang digunakan untuk
perhiasan ada zakatnya, sedangkan sebagian lainnya berpendapat
sebaliknya. Benarkah emas yang dipersiapkan untuk dipakai ada
zakatnya?...144

79 Bahwa kami mengetahui dari kitab-kitab madzhab Hambali, bahwasanya
perhiasan ketika dipakai tidak ada zakatnya. Apa dalil mereka? Dan apa

dalil orang-orang yang mengatakan wajibnya zakat perhiasan emas yang
dipakai? Lalu jika telah ditetapkan, bahwasanya zakat wajib padanya,
apa yang diperbuat dengan tahun-tahun yang sudah lewat? Dan jika saya

mempunyai perhiasan di masa lalu kemudian saya menjualnya, apakah
saya harus mengeluarkan zakat tahun-tahun tersebut?... 148

80 Apakah perhiasan emas yangdipakai untuk berhias wajib dizakati? Berapa
besarnya?...151

81 Berapakah batasan nishab emas yang mewajibkannya untuk
mengeluarkan zakatnya? Dan apakah setiap emas wajib dikeluarkan
zakatnya, baik itu untuk perhiasan atau bukan?... 157

82 Apakah zakat perhiasan dihitung dengan harga beli atau harga yang
berlaku setiap tahunnya pada saat mengeluarkan zakat?... 159

83 Bagaimana kita menjawab orang yang berpendapat tidak wajib zakat
emas?... 159

84 Saya mendengar bahwasanya zakat hukumnya wajib pada emas walaupun
untuk tujuan berhias. Yang ditanyakan berapa ukuran nishab untuk
zakatnya? Dan berapa kadar zakatnya?... 160

85 Apakah sudah mencukupi jika seorangwanita ditunaikan zakat emasnya
oleh suaminya dari hartanya. Apalagi si wanita tidak mempunyaiincome.
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86

87

88

89

90

9l

Namun suami merasa ridha membayamya dari hartanya. Mohon
penielasannya... 160

Bagaimana pendapat SyaiLh tentang emas yang dipakai untuk berhias,
apakah ada zakatnya!... 16?.

Apa pendapat yang pasti tentang zakat perhiasan yang dilapisi emas dan
perakl Dan mengenai perkataan para ulama bahwa zakat adalah
berkembang dan bertambah, serta mengenai kadar nishabnyal ... 164

Apakah emas yang disiapkan untuk perhiasan terdapat zakatnya?
Valaupun si wanita tersebut harus menjual sebagiannya demi
menunaikan zakatnya?... 165

Seorang wanita baru mengetahui kewafiban mengeluarkan zakat
perhiasannya. Apakah ia harus mengeluarkan zakat tahun-tahun
sebelumnya?...167

Seorang lah-laki yang mempunyai beberapa anak wanita yang mana ia
memberi mereka perhiasan. Jumlah perhiasan itu kalau disatukan bisa

mencapai nishab. Akan tetapi jika sendiri-sendiri tidak mencapai nishab.
Apakah perhiasan itu harus digabungkan dan dizakati?... 167

Jika seseorang mempunyai analc-anak percmpuan yang masih kecil-kecil
dan setiap anak memiliki bagian haknya masing-masing yang tidak
mencapai nishab. Apakah perhiasan mereka itu disatukan sehingga
mencagai nishab!... 168

trGtika akan mengeluarkan zakat, bolehkah seseorang mengira-ngira
sendiri (kadar emas atan peraknya) dengan menambahnya. Misalkan
seorang wanita mengatakan, 'Saya tidak ingin pergi ke tukang sepuh
ernas atau peniualnya supaya mereka menghitung nilainya, saya akan
mengira-ngira sendiri dan menambahnya... 168

Sebagian perempuan meniual perhiasannya begitu telah dekat haul. [.alu
setelah haul berlalu mereka kembali membeli perhiasan lainnya.
Bagaimana hukum perbuatan seperti ini?... 168

Syaikh Rahimahullah mengatakan -semoga Allah membalas anda dengan

balasan yang palingbaikterhadap apa yangAnda lhidmahkan untuk Islam
dan kaum muslimin- bahun zakat perhiasan itu tidak keluar dari hadits-
hadis umum. Namun perbuatan sahabat bukankah mengeluarkannya dari
'keumuman, 

sebagaimana yang dilakukan Aitph rudhiyallalw anha dan
lainnya. Dan juga Rasulullah sendiri tidak menjelaskan masalah ini kepada

umatnya padahal ada motif, mengapa?... 169

Seorang wanita suaminya meninggal dunia. Ia mempunyai anak tiga or-

ang dan menyimpankan perhiasan emas kira-kira senilai lima belas ribu
riyal. Ia bertanya berapa zakatnya? Apakah ia harus mengeluarkan zakat

91.

93

94

95
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tahun-tahun sebelumnya selama emPat tahun? Bolehkah saya

membelanjakan zakat perhiasan tersebut untuk naftah anak-anak
yatimku?... 171

96 Berkenaan dengan emas yang dipakai, apakah wajib dizak ari?... 176

97 Berapa besar zakat emas dan perak? Apakah wajib mengeluarkan zakat

dengan emas atau uang?... 177

98 Apakah mata uang yang digunakan orang pada masa kini dianggap

menggantikan peran emas dan perak sehingga wajib dizakati atau tidak?

Dan apakah masuk pada perkara riba atau tidak?... 192

99 Saya mempunyai sebuah rumah yang disiapkan untuk sewaan. Dan saya

telah meniualnya dengan harga yang saya gunakan buat membeli rumah
lain untuk tempat tinggal. Apakah uang tersebut harus dikeluarkan
zakatnya atau tidak? ... 197

IOO Kami mempunyai sebuah rumah, lalu menjualnya padahal kami tidak
memiliki apa-apa selain rumah itu. Kemudian kami membeli tanah
dengan memakai sebagian uang tersebut dan sisanya kami simpan untuk
modal membangun tempat tinggal untuk saya dan saudara saya. Dan
tibalah haul, apakah uang tersebut harus dikeluarkan zakatnya atau

tidak?"... 193

101 Apakah harta tunjangan pensiunan dari negara ada zakatnya?... 194

102 Hukum nmjangan pensiunan bagaimana? Dan apakah ada zakatnya?... L94

103 Bagaimana cara mengeluarkan zakat gaji bulanan? Kemudian tentang
lembaga-lembaga yang menggalang dana untuk membantu orang fakir
yang membutuhkan, apakah lembaga tersebut harus mengeluarkan zakat

atau tidak?...194

104 Seorang wanita bertanya, "Saya mempunyai seiumlah harta yang disimpan

di sebuah bank. Dan sumber harta tersebut adalah mahar pernikahan
dari suami saya. Berdosakah saya iika mengeluarkan zakat darinya dan

bersedekah ft sabilillah darinya. Atau memberikan kepada salah seorang

kerabat saya, ibu, dan yang lainnya. Perlu diketahui bahwa suami saya

melarang saya berbuat itu? Jika suami saya terus melarang saya, apakah

saya memberikan harta tersebut kepadanyal... 195

105 Apakah tabungan gaji bulanan wajib dikeluarkan zakatnya? Sedangkan
saat haul sudah berlalu, uang tersebut tidak berkembang (tidak ada

keuntungan). Perlu diketahui saya menabungkannya adalah untuk
menutupi kebutuhan hidup saya dan keluarga. Dalam kasus seperti ini
apakah zakat wajib hukumnya?... 196

106 Bagaimana cara mengeluarkan zakat bulanan?... 197

107 Berapakah nishab perak?... 197
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108 Bagaimana cara mengeluarkan zakat gaji bulanan yang ditabungkan setiap
bulan yang melebihi kebutuhannya?... 197

109 Seseorang bermaksud mengeluarkan zakat gajinya. Ia menentukan bulan
tertentu sebagai haul, misalnya Ramadhan. Apabila tiba bulan Ramadhan,
ia mengeluarkan zakatnya tanpa mempedulikan apakah yang dimilikinya
sedikit atau banyak. Bagaimana hukum yang seperti ini?... 198

110 Apa hukum zakat harta zakat harta yang didapatkan dari sewaan kamar-
kamar (flat). Di mana uang sewa satu flat tidak sekaligus didapatkannya
tetapi secara berangsur dua sampai tiga kali?... 203

111 Beberapa orang ahli waris telah mewarisi sebuah rumah tua yang telah
diwakafkan ayahnya dan sejumlah harta yang dikumpulkan si ayah untuk
biaya membangun rumah tersebut. Maka semua ahli waris pun sepakat
untuk mewujudkan keinginan sang ayah. Lalu mereka urunan dengan
uang tadi untuk membeli rumah lain yang lebih baik darinya dan
mendermakannya di lalan Allah ganti dari yang perrama dengan
menambahkan harga ini pada nilai harga rumah setelah menjualnya jika
mahkamah membolehkan hal rersebur. Pertanyaannya, apakah |rarga
tersebut harus dikeluarkan zakatnya atau tidak?... 205 i

ll2 Seorang wanita menikah dan menerima maharnya. Selama dua tahun
dibiarkan begitu saja tanpa digunakan sedikit pun, apakah wajib zakat
atasnya? Dan sekarang sejak beberapa bulan terakhir keluarganya
berdagang dengan modal mahar tersebut. Apakah zakatnya dari semua
masa atau dari sejak waktu mahar itu dipakai berdagang? ...205

113 Apabila satu riyal arab senilai dengan tiga riyal kerras, berapakah zakat
seribu riyal arab misalnya, jika ia ingin mengeluarkan zakatnya dengan
riyal kertas? ...206

LI4 Seseorang bermaksud membangun masjid dengan dana yang digalangnya
dari para dermawan. Kemudian terkumpul sejumlah dana bahkan lebih
yang disimpan di bank selama tujuh tahun. Ia berobsesi mengumpulkan
dana lagi untuk membangun masjid lainnya, akan tetapi sampai sekarang
belum bisa. Apakah dana tersebur dikeluarkan zakatnya? Dan apakah
boleh membangun masjid lainnya dengan dana tersebut!... 206

115 Apabila seseorang memiliki harta yang dikumpulkannya untuk biaya
menikah, apakah harus dizakati? Dan sebagian orang mengatakan, "Saya
mengumpulkan uang untuk membangun rumah, apakah dalam uang ini
ada zakatnya7"... ?07

116 Apa hukum zakat pada harta yang digadai pada saya, apakah saya wajib
menzakati atau tidak? ... 207

ll7 Terkait harta yang disimpan di bank atau disimpannya sendiri dan
disiapkan untuk biaya pernikahan arau unruk membanru para mujahid,
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atau untuk membangun masjid, jika berlalu haul atasnya, apakah padanya

wajib zakat? Saya berharap penjelasan masalah tersebut, semoga Allah
memberi hidayah kepada kita semua... 208

118 Seseorang memiliki lima ratus riyal Saudi dan telah berlalu haul, apakah

harus dikeluarkan zakatnya?... 209

119 Apa hukum menanam saham pada perusahan? Dan bagaimana hukum
berhutang demi untuk membeli saham? Apakah dalam saham-saham

tersebut ada zakatnya? ... 709

l?.0 Mengeluarkan zakat saham apakah berdasarkan nilai resmi saham atau

nilai yangberlaku di pasar atau apa?... 210

lZl Salah satu perusahaan investasi menetapkan nilai saham pada saat akad

adalah seratus riyal dan sekarang nilainya lebih dari seribu riyal.
IGuntungannya telah diterima seiak beberapa tahun, saya khawatir dalam

masalah ini ada ribanya. Bagaimana menzakatinya? Saya mengharapkan
penj elas ann ya. J azal<alhlw ldwir an... ? I I

l7?. Saya mempunyai amanat warisan dari ayah untuk saudara saya yangberada

di rumah sakit. Besarnya dua puluh empat ribu riyal. Kemudian saya

menyimpannya di perusahan investasi Islami. Sudah hampir tiga tahun saya

tidak mengeluarkan zakatnya padahal ia berada di perusahan investasi Islami.

Apakah kami wajib menzakatinya atau tidak? Jika waiib, lalu bagaimana

dengan tahun-tahun sebelumnya apakah kami harus menunaikan zakatnya?

Semoga Allah menjaga dan melindungi Anda... 211

173 Saya menginvestasikan harta saya pada sebuah lembaga Islam .... Dan
sekarang sudah tiga tahun berlalu akan tetapi saya tidak mengetahui
berapa keuntungan atau kerugiannya. Apakah saya wajib mengeluarkan
zakat pada pokoknya ataukah labanya? Tolong beri saya penjelasan dan

terima kasih... 212

174 Bagaimana menzakati investasi-investasi umum seperti investasi pada

bidang-bidang tanah dan perusahaan-perusahaan seperti perusahan ....
Dan lainnya?...713

Zakat Barang Pernigaan

125 Apakah barang perniagaan waiib dizakati atau tidak? Sebab kami
mendengar bahwa barang-barang tersebut tidak ada zakatnya secara

mutlak. Kami mohon penjelasan hal tersebut disertai dalil?... 219

126 Bagaimana menzakati tanah-tanah yang dibeli pemiliknya (untuk dijual)
namun tidak laku karena nilainya yang kecil. Mereka mematok harga

yang tinggi sedangkan pasar tidak menerima?...2?,0

127 Seseorang mempunyai mesin cuci, lalu sebagian orang ada yang berkata,
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"Kamu harus mengeluarkan zakat peralatan-peralatan yang dimiliki."
Benarkah ucapan ini? ... ZZI

L28 Seseorang mempunyai kebun dan tidak terpikir olehnya untuk
menjualnya. Namun terjadi padanya beberapa hal sehingga ia menjualnya
secara dicicil selama 10 tahun. Bagaimana ia mengeluarkan zakatnya?...
222

lZ9 Apabila seseorang mempunyai harta tidak bergerak yang disiapkannya
untuk sewaan, apakah ia harus mengeluarkan zakat harta-harta
tersebut?...222

130 Apakah pada harta-harta tidak bergerak yang disediakan untuk sewaan
ada zakatnya?...223

131 Saya mempunyai sebidang tanah dan tidak mendapatkan manfaar apa-
apa darinya bahkan pada waktu dibutuhkan, saya membiarkannya.
Apakah saya wajib mengeluarkan zakat tanah ini? Dan jika zakatnya harus
dikeluarkan, apakah saya harus menaksir harganya setiap kali
(mengeluarkan zakat) ! ... 223

137 Apakah mobil pribadi ada zakatnya?...274

133 Saya punya syuqqah (flat) dan tinggal di sana. Sekarang saya sedang
membangun sebuah rumah untuk ditempati. Jika selesai rumah tersebut
nanti dan ditempati, saya berniat menjual flat tersebut. Bagaimana
kedudukan flat yang saya tempati sekarangl Demikian pula rumah yang
saya bangun dan belum selesai dari sisi wajib zakat?...2?.4

134 Tentang zakat rumah yang disewakan... 225

135 Seseorang mempunyai proyek perkebunan dan peternakan. Apakah pada
proyek tersebut ada zakatnya? ... 226

136 Bagaimana seseorang menzakati pohon acsal (sejenis pohon) pada tiga
kondisi berikut:

Apabila batang dan tangkainya diperdagangkan.

Apabila tangkainya saja yang disiapkan untuk dagang

Apabila menjualnya terus-menerus demi menafkahi diri dan keluarga.

Bagaimana juga menzakati tanah-tanah dan rumah-rumah yang disiapkan
untuk dagang dan sewaan7....226

L37 Seseorang mempunyai toko buku dan ketika hendak mengeluarkan
zakatnya, ia cek toko bukunya. Nilai yang ada padanya seratus ribu riyal
dengan piutang sebesar sepuluh ribu dan beban hutang senilai lima puluh
ribu riyal. Bagaimanakah ia harus menunaikan zakatnya? Semoga Allah
membalas kebaikan kita dan kaum muslimin semua dengan balasan yang

baik. Amien....278

A.

B.

C.
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138 Saya menanam saham senilai seribu riyal pada sebidang tanah' Selama

tuiuh tahun lamanya saya pergi dan saya tidak tahu kapan tanah itu
diiual. Pada awal tahun ini saya baru mengetahui dan ada informasi

kepada saya kalau tanah itu sudah dijual seharga delapan ratus ribu.

Dengan uang itu saya kemudian membeli mobil sewaan untuk nafkah

hidul saya dan keluarga. Apakah saya wajib mengeluarkan zakat atau

tidak?...235

139 Saya memiliki sebidang tanah dan saya menunggu harganya meninggi

untuk dijual.lbtapi beberapa tahun lamanya masih belum terjual. Apakah

saya mengeluarkan zakatrrya? ... 236

l4O Seseorang menanam saham pada sebidang tanah yang berafiliasi pada

sebuah lembaga harta tidak bergerak dan sudah beberapa tahun lamanya'

Bagaimanakah menzakatinya jika diketahui besar saham tiga puluh ribu

nyal?...236

l4l Apakah mobil yang diiadikan sumber usaha wajib dizakati atau tidak?... 238

142 Apakah wajib menzakati mobil yang disewakan (taxi) dan juga mobil

pribadi?... 238

L43 Seseorang memiliki sebidang tanah dan mempunyai hutang kira-kira

besarnya senilai harga tanah tersebut. Apakah tanahnya waiib

dizakati?...238

144 seseorang mempunyai apartemen yang diinvestasikannya kemudian

bermaksud menjualnya sehingga otomatis menjadi barang dagangan.

krtanyaannya, apakah ia mengeluarkan zakat darinya atau tetap menjadi

harta investasil... 240

145 Seseorang membeli tanah untuk ditempati. Dan setelah tiga tahun

berlalu, ia berniat berdagang dengannya. Apakah tahun-tahun yang

sebelumnya harus dikeluarkan zakat?. ... 241

l4S Pada pertengahan tahun saya terlibat dalam penyewaan harta-harta tidak

bergerak dan terkadang saya melakukan jual beli tanah dan mobil. Saya

iuga terkadang menjualnya secara kredit. Pada bulan Ramadhan yang

penuh berkah iaya menghitung zakamya. Demikian pula saya menghitung

zakat harta tunai yang ada pada saya baik itu yang didapatkan pada awal

tahun maupun akhir tahun

Yang belum terhitung tinggal hutang dan tanah yang belum terjual. Perlu

diketahui juga saya tidak mempunyai modal yang dikhususkan untuk

dagang. Bagaimanakah hukum zakat dalam hal tersebut? Semoga Allah

memberi pahala... 241

l+7 Seseorang mempunyai tanah dan niatnya beragam. Tidak tahu apakah

ia hendak menjualnya, memakainya, menyewakannya atau

menemparinya. Apakah ia harus menzakatinya jika tiba haul?... 242
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148 Bolehkah mengira-ngira barang perniagaan jika ia tidak mungkin
menghitungnya atau menyulitkan si pedagan g! ... 742

I49 Sudah maklum bahwa yang dipakai itu adalah nilai barang pada saat
jatuh tempo kewaiiban mengeluarkan zakat. Akan tetapi sampai pada

saat iatuh tempo harganya ternyata berbeda antara harga grosir dan
eceran. Mana yang dipakai, harga grosir atau harga satuan?...243

150 Sudah tiga tahunsaya menanam saham di salah satu lembaga investasi.
Saya tidak tahu tahun kapan tanah yang diinvestasi itu terjual. Sahkah
jika saya mengeluarkan zakat bagian saham saya termasuk pokoknya
setelah diterima?... 243

151 Seseorang membeli tanah dengan tujuan memper-dagangkannya. Namun
sampai sekarang orang ini belum menerima tanahnya bahkan sertiffkatnya
juga belum. Apakah tanah tersebut harus dikeluarkan zakatnya?...744

l5Z Seseorang mempunyai sebidang tanah untuk dijual dan sempat mencapai
penawaran tujuh juta riyal. Tetapi ia tidak menjualnya. Lalu setelah
beberapa saat kembali ia menawarkannya, namun hanya mencapai harga

tiga juta saja. Apakah ia wajib mengeluarkan zakatnya? Perlu diketahui
bahwa pemasukannya hanya seribu riyal saja dan keadaan ekonominya
juga biasa saja. Saya mohon penjelasannya semoga Allah menjaga dan
melindungi Syaikh... 2,14

L53 Apakah tanah yang disiapkan untuk tempat tinggal di masa mendatang
dikeluarkan zakatnya atau tidak?... 245

154 Seorang teman memberi saya sebidang tanah sebagai ganti dari uang
yang saya pinjamkan kepadanya. Kemudian selama kurang lebih lima
tahun saya tawarkan untuk dijual. Namun sampai sekarang belum terjual.
Apakah waiib dikeluarkan zakatnya? Saya juga membeli sebidang tanah
sejak enam tahun lalu dengan niat menjualnya dan mendapat laba. Thpi

sampai sekarangbelum terjual. Apakah wajib ditunaikan zakatnya? Dan
apakah zakatnya dari harga pokok dan laba sekaligus ataukah dari labanya

saia?...245

b5 Saya membeli sebidang tanah seharga lima puluh ribu riyal dengan niat
untuk membangun tempat tinggal di sana. Akan tetapi kondisi ekonomi

saya belum memungkinkan merealisasikan niat tersebut sekarang-

sekarang ini. Sedangkan haul telah lewat atasnya dan saya tidak
mempunyai uang yang memungkinkan saya menunaikan zakatnya. Sebab

saya hanya memiliki pemasukan dari gaji saja dan itupun belum bisa

mencukupi kebutuhan saya. Saya berharap kepada Allah melalui Anda

kiranya dapat memberikan penjelasan... 246

156 Seseorang memiliki apartemen yang sejak satu tahun sudah disiapkan

untuk dijual. Tidak lama kemudian ia menjualnya. Apakah pada uang

22 I en,fl@tizdr"t



tersisa -setelah membayar hutang- ada kewajiban zakatnya?...747

157 Jika seseorang mempunyai sebidang tanah dan secara kebetulan harga

meninggi atau datang orang yang berminat membeli tanah, kemudian ia

berpikir, tanahnya itu, bertambahkah harganya atau tidakl Apakah ia

harus mengeluarkan zakatnya sedangkan ia sendiri sama sekali tidak
mempunyai niat meniualnya?... 248

158 Seseorang membeli sebidang tanah untuk dibangun rumah padanya.

Selang beberapa waktu ia mengubah pikirannya dan memutuskan untuk
menjualnya. Dan tanah itu terjual setelah beberapa tahun lamanya.

Apakah ia wajib mengeluarkan zakat dari tanah yang berada padanya

selama beberapa tahun? Perlu juga diketahui bahwasanya ia membeli

sebidang tanah lagi dan dengan uang tanah yang dijual itu ia bermaksud

membangun rumahnya... 248

159 Seseorang menjual toko dua bulan sebelum jatuh tempo kewajiban

berzakat, siapakah yang harus menunaikan zakatnya?. - - 249

160 Wajibkah mengeluarkan zakat pada harta-harta tidak bergerak apabila

di saat membelinya tidak ditentukan niat (maksudnya) !...249

161 Apakah mengeluarkan zakat pemiagaan itu berdasarkan harga pada saat

membeli atau harga pada saat sempurna haul?... 250

16?. Tentang seseorangyang mempunyai beberapa unit mobil besar (seperti

truk, rronton). Tidak ada yang dimilikinya selain harta tersebut dan ia

menyewakannya. Apakah ia wajib mengeluarkan zakat dari mobil-mobil

tersebut!...250

163 Harta apa saja yang wajib dikeluarkan zakatnya? Dan berapa besar kadar

zakat setiap jenisnya?... 253

Ztkat Fitrah
164 Masalah seputar zakat fithrah-..L65

165 Apa yang dimaksud zakat fithrah? Apakah ada motifrrya!.-- 265

166 Tentang hukum zakat fithrah... 266

167 Tentang kelompok yang diwajibkan mengeluarkan zakat fithrah...767

168 Kalau seseorang masuk Islam di hari terakhir Ramadhan, apakah wajib
mengeluarkan zakat fithrah?... 267

169 Kepada siapakah zakat fithrah diberikan!---267

1?0 Apakah zakat merupakan tanggung jawab suami sehingga ia yang harus

mengeluarkannya unruk istri dan anak-anaknyal Atau jika suami tidak
menunaikannya, apakah saya punya tanggung jawab sendiri!... ?.68

l7l Saya seorang pemuda yang tinggal bersama kedua orang tua saya dan
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belum menikah. Apakah zakat fithrah saya ditunaikan ayah saya atau
saya sendiri yang harus menunaikannyal Berilah kami penjelasan.

Jazakumullahu khairan ... 769

l7Z Seoiang perempuan bertanya, "Saya bekerja sebagai pengajar dan setiap

tahun ayah saya mengeluarkan zakat fithrah saya. Sekarangsaya tahu kalau

orang yang sudah mendapatkan penghasilan, bisa menunaikan zakatnya

sendiri. Perlu diketahui bahwa saya sudah bekerja selama beberapa tahun
lamanya. Berdosakah saya karena tidak mengeluarkan zakat dari harta

saya sendiri? Jika berdosa, apa yang harus saya lakukan? Tolong beri kami
penjelasan. Jazakumullahu khairan (terima kasih)."... 270

173 Seorang pebisnis bekerja di negara lain yang jauh dari anak-anaknya-
Pada hari terakhir bulan Ramadhan ia bermaksud berangkat kerja lalu
mewakilkan kepada anak-anaknya supaya membayar zakat fithrah
untuknya dan untuk mereka. Bagaimana hukum perbuatan inil... 270

t74 Jika seseorang dalam perjalanan, lalu ia mengeluarkan zakat fithrah pada

waktunya di negara yang ia tengah berada di sana sebelum tiba (menemui)

anak-anaknya. Bagaimanakah hukumnya? ... 27 |
t75 Apakah pembantu rumah wajib mengeluarkan zakat fithrah?...271

176 Apakah zakat fithrah ditunaikan untuk ianin?... 271

177 Apakah orang yang jauh dari keluarganya harus mengeluarkan zakat

fithrah keluarganya, sedangkan keluarganya menunaikan zakatnya

sendiri?...272

178 Tentang hukum mengeluarkan zakar fithrah pada awal Ramadhan. Dan
bagaimana hukum mengeluarkan zakat dengan uang?..-277

179 Apa hukum mengeluarkan zakat ftthrah pada sepuluh hari terakhir
Ramadhan?...273

180 Saya menunaikan zakat fithrah pada awal Ramadhan di Mesir sebelum

tiba di Mekkah. Dan sekarang saya tinggal di Mekkah Mukarramah.
Apakah saya harus mengeluarkan (lagi) zakat fithrah?...274

181 Kami mengumpulkan zakat dan memberikannya kepada seorang fakih
(di desa). Dan semua yang puasa harus memberikan zakat fithrahnya
kepadanya. Benarkah yang kami lakukan?... 275

182 Bolehkah mengeluarkan zakat fithrah sebelum 'ied?.-.775

183 Apakah dibenarkan sebuah organisasi Islam intemasional ... menerima

harta zakat fithrah bersamaan awal bulan Ramadhan dengan tuiuan
memanfaatkan hasil yang diperoleh semaksimal mungkint ... 77 6

184 Bolehkah bagi seorang fakir yang akan diberi zakat fithrah oleh seorang

muZakki (orang yang mengeluarkan zakat) mewakilkan seseorang untuk
mengambilnya pada waktu penyerahan!... 77 6
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185 Kapan waktu mengeluarkan zakat fithraht Berapa besamya? Bolehkan

menambahnya? Dan bolehkah diganti uarrg? "' 27 6

186 Bagaimana iika menangguhkan zakat fithrah hingga shalat 'ied?...278

187 Saya belum menunaikan zakat fithrah karena hari raya datang secara

tiba.tiba. Dan setelah 'iedul fithri penuh berkah saya belum sempat

menanyakan sikap yang harus saya lakukan dalam posisi seperti ini.

Pertanyaannya, apakah gugur kewajiban zakat untuk saya? Atau saya

tetap harus menunaikannya? Dan apa hikmah dari zakat fithrah?... 279

188 Orang yang tidak dapat menunaikan zakat fithrah sebelum shalat iedul

fithri, apakah boleh menunaikannya setelah shalat'ied?"' 280

189 Berapa besar zakat fithrah?... 283

190 Sekarang banyak orang-orang fakir yang mengatakan kalau mereka lebih

mengutamakan uang daripada makanan, sebab itu lebih manfaat bagi

mereka. Bolehkah membayar zakat fithrah dengan uang?"' 283

191 Bolehkah membayar zakat fithrah dengan uang?"' 284

lg} Bagaimana pendapat Syaikh mengenai pendapat Imam Malik
Rahimahullatryang menyatakan bahwa zakat fithrah itu hanya dibayarkan

dengan makanan pokok dan tidak boleh uang?"' 285

1g3 Bolehkah membayar zakat fithrah dengan uang tunai? Mohon dilelaskan

dalilnya secara terperinci. Semoga Allah menjaga Anda"' 285

lg4 Bolehkah mengeluarkan zakat fithrah dengan harga makanan (bukan

jenisnya) ?... 286

195 Sebagian penduduk desa mengeluarkan zakat fithrah dengan daging

botetrtatr hal tersebut?.-. 286

196 Di sebagian negara, oranforang diharuskan membayar zakat fithrah
dengan uang. Bagaimana hukumnya? semoga Allah membalas yang

Anda khidmahkan untuk kaum muslimin dengan balasan yang lebih

baik...287

197 Kami mendengar dari yang mulia bahwa mengeluarkan zakat fithrah

dengan gandum tidak boleh. Kami berharap yang mulia berkenan

memberikan penjelasannYa... 287

198 Tentang hukum mengeluarkan zakat fithrah dengan beras... 288

199 Botehkah mengeluarkan zakat fithrah dengan uang tunai? Jika

iawabannya tidak boleh, apa alasannya dengan disertai dalil-dalil
terkaitan masalah ini. Perlu diketahui bahwa sebagian orang mengatakan

boleh di negara yang sedikit ulamanya...789

200 Bolehkah memberikan zakat fithrah kepada para pegawai non
muslim?...290
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201 Apa hukum memindahkan zakat fithrah ke negara yang jauh dengan
alasan di sana terdapat banyak oranforang fakir?... 290

202 Apa hukum menitipkan zakat fithrah pada tetangganya sampai orang
fakir datang (mengambilnva) t... 291

203 IGlau seseorang menitipkan zakat fithrah pada tetangganya dan tidak
seorang mustahik pun yang datang sebelum 'ied hingga akhirnya
waktunya habis. Bagaimanakah hukumnya? ... 29 |

2A4 Bolehtah menambah takaran zakat fithrah dengan niat sedekah?...791

205 Sebagian ulama mengatakan, 'Tidak boleh mengeluarkan zakat ftthrah
dengan beras selama fenis-jenis makanan yang disebutkan dalam nash

im tidak ada." Bagaimana pendapat Syaikh?....292

2M Salah seorang pedagang membuat papan pengumuman yang
menyebutkan:Takatfithrah sesuai fatwa Syaikh Ibn 'Utsaimin- Apakah
Syaikh mengetahuinyal ... 29 3

ZO7 Bolehkah bagi seorang fakir yang akan diberi zakat ftthrah oleh seorang

muzakki (orang yang mengelurakan zakat) mewakilkan seseorang untuk
mengambilnya pada waktu penyerahan? ... 29 5

208 Sudah menjadi kebiasaan mayoritas orang pada saat membeli zakat

fithrah, di tempat pedagang tersebut biasanya banyak terdapat orang-

orang fakir. sehingga zakatnya diberikan kepada mereka. Kemudian si

pedagang temyata membeli kembali dari orang'orang fakir tersebut
dengan setengah h"rga. Begitulah akhimya zakat ini berputar di antara

pedagang dan orang'orang fakir. Ada juga catatan yang perlu menjadi
perhatian bahwasanya kebanyakan orang yang berzakat tidak mau

mencari sendiri orang-orang fakir. Akan tetapi mereka hanya
mencukupkan orang-orang yang berada di sekitar pedagang saja.

Bagaimana hukumnya ? J azakallahu khairan. - - 295

Bab Menunaikan 7,a,ka.t

2W Tentang hukum menunda zakat sampai bulan Ramadhan. --299

}LO Bagaimana hukum orang yang menangguhkan sebagian zakat hartanya

disebabkan ketidakmampuannya menghitung hartal ... 299

zl.t Seseorang selama empat puluh tahun tidak mengeluarkan zakat,

bagaimana hukumnya l - - -300

212 Bagaimana hukum mengakhirkan zakat emas? Apakah boleh?... 300

?.13 Selama sepuluh tahun saya mengumpulkan hana kemudian menikah dan

membeli mobil dari harta tersebut. Thpi selama sepuluh tahun itu saya

tidak mengeluarkan zakatnya- Bagaimana hukumnya? "'304
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214 Seseorang bersikap meremehkan dalam menunaikan zakatnya hingga

lewat lima tahun (iiaat menunaikan zakat) dan sekarang dia bertaubat'

Apakah taubatnya menggugurkan kewaiiban berzakat? Jika kewajiban

mlnunaikan zakat tidak gugur, bagaimana solusinya? Hartanya sekarang

bernilai lebih dari sepuluh ribu. Thpi dia tidak mengetahui kadar

zakatnya...305

zl5 Seseorang diberi wasiat untuk anak-anak yatim para janda- Dan ia

*.*prrry-"i zakat harta tetapi merasa khawatir seandainya harta tersebut

dis.rahkr., kepa,Ja para janda tidak bisa mengelolanya dengan baik. [a

mengatakan, ';Saya-akan menyerahkan sebagian harta kepada mereka

da. rir"rry" akan ,aya pergUnakan untuk mereka." Bagaimana pendapat

Syaikh?...306

216 Seorang wanita bertanya tentang dirinya yang mempunyai sejumlah emas'

Bolehkah ia mengakhirkan semua zakat emasnya hingga waktu ia

memiliki emas yang terakhir?... 307

217 Bagaimana hukum menunda dalam membayarkan zakat hingga satu atau

drra b,rtan menunggu datangnya utusan pemerintah supaya

menyerahkannYa kePadanYa? "' 307

218 Apakah pada harta anak kecil dan orang gila waiib dikeluarkan

zakatnya?...308

7lg Mengapa zakat diwajibkan pada harta anak kecil dan orang gila' padahal

mereka bukan mukallaf! '.' 309

ZZO Orang yang mempunyai sepertiga harta mayit dan beberapa dirham milik

anak yatim, apakah ada zakatnyal"' 310

221 Ada anak-anak yatim yang mendapatkan zakat maal (zakat harta) dari

kaum muslimin dan juga dari lembaga jaminan sosial sehingga mencapai

seratus ribu riyal. Apakah mereka harus mengeluarkan zakat mengingat

mereka anak yatim dan tidak ada yang mengurus mereka... 310

22?. Saya mempunyai sejumlah harta milik seorang yang tidak mampu, ia

menitipkannya kepada saya sebagai amanah kemudian berlalu haul (berputar

satu r;hun) 
"trr.,y, 

sedangkan harta itu ada pada saya. Bolehkah saya

menzakatinya dari harta pribadi saya dan menggantinya dari titipan itu

mengingat jumlahnya sedikit dan yang punya fakir?"' 311

z?.3 Saya telah mengeluarkan zakat tahun 1'+11 H sebesar dua puluh ribu

riyal. Kemudian setelah saya menghitungnya pada tahun yang sama

rernyara besarnya lima belas ribu. Bolehkah kelebihannya dianggap untuk

zakat tahun 1412 walaupun tanpa niat sebelumnyal"' 311

774 Seseorang mempunyai saudara yangsudah wafat dan memiliki beberapa

anak. Kemudian paman mereka meniadi wali menafkahi mereka dan
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mengeluarkan zakatnya. Setelah anak-anaknya mencapai usia baligh, ada
yang menikah seperti anak perempuan, dan laki-laki ada yang bekerja
dan ada yang belajar, ketika itu bolehkah si paman mengeluarkan zakat
mereka tanpa sepengetahuan mereka ... 312

77.5 Bolehkah orang yang menjadi wakil dalam mengumpulkan uang sewa
mengeluarkan zakat darinyal... 3 I 2

226 Apabila seorang wanita tidak memiliki harta untuk membayar zakat
sedangkania hanya memiliki perhiasan, bolehkah suaminya menunaikan
zakatnyal...3l2

227 Bolehkah mewakilkan membayarkan zakat fithrah dan zakat maal serta
mewakilkan mengambilnyal... 3 I 3

2?.8 Seorang fakir mengambil zakat dari temannya seorang yang kaya dengan
alasan ia akan membagikannya. Ternyata ia mengambilnya. Bagaimana
hukum perbuatan ini?... 313

229 Tentang hukum memberikan zakat kepada seseorang ranpa
memberitahukannya bahwa itu zakat... 314

230 Apabila seseorang memberikan zakatnya kepada mustahik (penerima
zakat), haruskah ia memberitahukan kalau itu zakatl...315

731 Tentang hukum memindahkan zakat dari tempat wajibnya?... 315

232 Tentang memindahkan zakat dari negara tempat tinggalnya?... 315

?33 Bolehkah memindahkan zakat maal dari satu negara ke negara lain?... 316

234 Apakah menunaikan zakat itu dibatasi pada negara tertentu?...317

?.35 Seseorangbermukim di negeri lain. Bagaimana ia menunaikan zakat maal
(harta)nya? Apakah mengirimkannya ke negaranya ataukah
menunaikannya di negara tempatnya bermukim? Atau menyuruh
keluarganya menunaikannya mewakili dirinya ? ... 3 L7

236 Apa hukum menunaikan zakat fithrah bagi para mujahidin dan tentara
yang ada di perbatasan, serta orang yang tidak mampu menunaikannya,
apa yang harus dilakukan? Apakah zakat fithrah diberikan kepada kaum
muiahidin dan tentara yang ada di perbatasan tersebut?... 317

237 Saya memiliki beberapa ekor sapi di Mesir. Apakah saya mengeluarkan
zakatnya ketika saya di negara lain ataukah saya menunggu hingga
kembali ke negara sayal... 318

238 IGmi belaiar di negara bukan muslim dan tidak terdapat mustahik
(penerima) zakat maal (harta) dan fithrah di sana. Apa yang harus
dilakukan? Bolehkah digunakan bagi kemaslahatan Islamic Center yang

akan dibangun?... 319
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239 Apa hukum memberikan zakat bagi kemaslahatan para pengungsi dan
dan kaum muhajirin di Kasymir. Mengingat kefakiran dan kebutuhan
m ereka 1an g sn gat eblah sa]ra m elih at en diri kon dish la Ja zakumullahu
lchairan...3t9

240 Tentang hukum memindahkan zakat fithrah?... 320

?.41 Mengenai hukum memindahkan zakat fithrah dari tempat
kewajibannya?...320

242, Bolehkah memindahkan zakat dari satu negara ke negara lain?... 327

243 Kami mengumpulkan zakat ftthrah berupa uang tunai. Kemudian kami
menghubungi via telepon sebuah lembaga bantuan para mujahidin agar
menyampaikan kepada mereka. Lalu pihak lembaga memberi tahu kami
kalau mereka telah membeli beras dengan uang tersebut dan
mengeluarkannya pada malam'ied untuk keluarga mujahidin dan para

syuhada. Apakah perbuatan ini benar?... 323

244 Dalam kitab Majmu'ah Durus wa Fatawal Haramil Makkiy khusus
berkaitan dengan masalah pemindahan zakat fithrah, terdapat teks yang

berbunyi,

"Ya, kami telah mendengar ada perwakilan yang mengumpulkan (zakat)

dari orang-orang berupa uang dan mempunyai cabang perwakilan di
negara Afghanistan dan Pakistan. Di sana kemudian mereka
membelikannya makanan yang diberikan dan dibagiakan kepada orang-
orang fakir pada waktu pengeluaran zakat. Ini sebuah proyek bagus,
karena terdapat kemaslahatan padanya. Sebab kebutuhan manusia di
sana tentunya lebih membutuhkan daripada yang di sini."

Apakah ini benar?... 324

745 Apabila seseorang bepergian dan mewakilkan kepada keluarganya untuk
mengeluarkan zakat fithrah, bagaimana hukumnya? Wajibkah ia
mengeluarkan zakatnya di negara tempatnya berada?... 325

?.46 Kami penduduk kota Riyadh, dan kami mewakilkan zakat fithrah supaya

dikeluarkan di kota Riyadh. Apakah ini mencukupi? Ataukah kami wajib
mengeluarkannya di kota Mekkah Mukarramah?.... 325

?47 Orang yang berada di Mekkah sedangkan keluarganya di kota Riyadh,
apakah ia mengeluarkan zakat fithrah untuk mereka yang berada di kota
Mekkah?...326

248 Bolehkah seseorang mengeluarkan zakat ftthrah di negaranya, sedangkan
ia sekarang berada di kota Mekkah dan sudah tiba waktu
menunaikannya?...327

249 Apa hukum menyegerakan menunaikan zakat untuk masa beberapa tahun
lamanya diberikan bagi orang-orang yang terkena musibah? ...327
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250 Saya mempunyai emas dan tinggal dua bulan lagi tiba haul, sahkah saya
mengeluarkan zakatnya sebelum sempurna haul?... 328

25t Apa saia nuslwrif (pos.pos) yang berhak sebagai penerima zakat?...331

252 Siapakah orang fakir yang berhak mendapatkan zakat?... 34O

253 Orang yang wajib zakat karena mencapai nishab namun ia seorang faki6,
apakah ia boleh menerima zakar!...340

254 Tentang orang yang terkena penyakit gagal ginjal. Apakah boleh
menyalurkan zakat harta atau zakat perhiasan kepada mereka untukbiaya
pengobatannya?...34L

255 Bolehkah orang yang mampu menerima sedekah orang kaya?... 341

256 Ada sebuah proyek investasi yang labanya dicanangkan untuk kas
pinjaman bagi orang-orang yang ingin menikah. Selaniutnya proyek ini
terjerat hutang. Bolehkah menutupi hutangnya dari harta zakat umum
bukan yang khusus!... 342

257 Syaikh Hafizhakumullah pernah mengatakan dalam fatwa sebelumnya
tidak boleh menyalurakan zakat untuk menutupi hutang sebuah proyek
investasi, lalu apakah boleh hukumnya jika penyaluran itu berbentuk
pinjaman dan kemudian dikembalikan lag!... 343

7.58 Apakah hadiah yang diberikan kepada keluarga bisa dianggap zakat waiib,
apalagi mereka membutuhkannya dan tidak mampu membelinya. Dan
keluarga tersebut lebih tua usianya?... 346

259 Saya mempunyai saudara perempuan yang sudah lama meninggal. Ia
saudara dari ibu dan tidak ada kerabatnya selain saya. Apakah boleh
saya membelikan udhiyyah (sembelihan untuk qurban) atau bersedekah
untuknya dari harta zakat emasnya yang ada pada saya!...346

260 Sebagian orang mengeluarkan zakat hartanya lalu menyimpannya. Dan
ketika ada temannya berkunjung atau ada tamu yang berra'zyyah, ia
menyembelih sesuatu untuknya, menjamunya dan makan bersa-r-sama
dengan keluarganya. Terkadan g zakat tersebut disimpannya sepanjang
tahun. Kadang-kadang ia juga bersedekah kepada oranforang fakir
atau menyumbangnya kepada beberapa masjid. Apakah perbuatan ini
benar?...347

261 Apabila seorang pedagang mempunyai beberapa pelayan di tokonya atau
di yayasannya dengan gaji sebesar enam ratus riyal per pegavai. Bolehkah
si pedagang memberi zakat hartanya untuk mereka?... 348

262 Apabila seseorang tidak dapat memenuhi kebutuhannya tetapi ia
menghabiskan setengah penghasilannya untuk rokok, apakah
dibenarkan jika saudaranya memberinya zakat harta serta melunasi
hutangnya? ... 349
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263 Bolehkah saya memberikan zakat harta kepada pemuda yang ingin
menikah demi membantunya dalam urusan ini?... 350

264 Saya seorang pemuda dan ingin menikah, tetapi saya tidak mampu

menanggung biaya yang begitu besar. Apa yang harus saya lakukanl
Apakah boleh zakat diberikan kepada orang seperti saya ini sampai saya

menikah?...350

265 Seseorang ingin membantu kerabat yang kesulitan yang mau menikah

dengan memberinya sejumlah harta. Kemudian diketahui kalau harta

tersebut merupakan harta zakat. Sahkah zakatnya?... 351

266 Bolehkah saya memberikan zakat harta saya kepada anak-anak yatim
yang walinya secara syar'i adalah ayah saya sendiri yang menikahi ibu

mereka?...351

Z6? Seseorang zakatnya seribu riyal. IGmudian ia membagikan kepada seratus

orang fakir dan mendapatkan sepuluh riyal setiap orang. Apakah ini yang

lebih utama ataukah memberikannya kepada satu dua orang fakir demi
meringankan kefakirannya itu yang lebih utama?..- 352

268 Ada sebagian wanita yang duduk-duduk di emper-emper toko dan

menampakkan kefakirannya. Bolehkah memberi mereka zakat! ... 3 57.

269 Apakah dibenarkan kita memberikan zakat atau sesuatu dari zakat kepada

penduduk [raq...353

270 Kami pegawai negeri biasanya pada bulan Ramadhan mendapatkan
hadiah-hadiah dan zakat dari sebagian pengusaha dan kami tidak bisa

membedakan mana zakat dan mana hadiah karena tidak tahu.
Peftanyaannya, apabila kami mengambil bagian tersebut sedangkan kami

dalam kecukupan lalu kami menginfakkannya kepada para janda dan

anak-anak yatim serta orang-orang fakir, bagaimana hukumnyal Juga

bagaimana hukumnya apabila kami memberikan darinya kepada keluarga

kami dan memakannya?.... 355

Z7l Mana yang lebih utama, memberi zakat kepada yang punya hutang supaya

ia membayar sendiri hutangnya atau muzakki (pemberi zakat) pergi

langsung kepada yang memberi hutangdan melunasinya?--. 356

272 Apakah setiap orang yang meminta zakat berhak diberi?--- 357

273 Saya menjadi wali beberapa anak yatim. Ayah mereka meninggal sejak

beberapa tahun. Pendapatan mereka sebulan dari pensiunan (ayahnya)

kira-kira 3.500 riyal. Selama beberapa tahun ini telah terkumpul pada

saya sejumlah uang yang cukup besar. D antaranya dari zakat saja sekitar

150.000. Pertanyaannya, apakah saya tidak boleh mengambil zakat untuk
mereka? [^alu apa yang saya perbuat dengan uang zakat yang ada pada

saya? Dan apabila mereka memiliki rumah dari Shunduq'Iqari (Bantuan

Pemerintah), dengan beban hutang senilai 240.000, apakah saya boleh
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membayarnya dari harta ini, untuk membebaskan tanggung jawab mayrt.
Juga iika mereka mempunyai tanah di desa, apakah saya boleh
memagarinya dari harta ini ataukah tidak bolehl... 360

274 Salah seorang tennn yang bekerja di sebuah instansi pemerintahan
menyodorkan tawaran kerja sama kepada kami yang mengelola kas
peminjaman bagi yangingin menikah, untuk menarik dana bantuan dari
mereka. Dan sebagai kompensasinya, ia boleh mengambil sekian persen
dari jumlah dana yang berhasil dikumpulkannya. Perlu diketahui ia sendiri
tidak terkait secara resmi dengan lembaga, sebab ia bukan pegawai
padanya. Pertanyaannya, bolehkah kami memberikan persen dari dana
tersebut dan dari zakat sebagai imbalan apa yang diusahakannya?...361

775 Seorang kaya mengirimkan zakatnya kepada seseorang seraya berkata,
"Bagikan sesuai pilihan Anda." Apakah wakil ini rermasuk amil zakat
yang berhak mendapatkan bagian?... 363

276 Seseorang diminta mendistribusikan zakat harta ke luar dari daerahnya
secara pribadi. Bolehkah ia melakukan pemorongan dari harta zakat
tersebut untuk biaya transportasi, perlu diketahuibahwa tidak mungkin
untuk membawanya atas biaya pribadi. Iazalattwllalw ldwiran (terima
kasih)...364

27? Tenangseseorangyangimannyalemah. Apakahbolehdiberi (zakat) untuk
menguatkan imannya walaupun dia bukan pemimpin kaumnya?... 364

278 Jika seseorang bersahabat dengan salah seorang pekerja non muslim
yang baik dan dekat dengan Islam, apakah boleh memberinya zakat
dengan kategori mu-alhfatu qulukthum ataukah tidak boleh? Lalu apa
jalan dakwah yang paling utama untuk mendakwahi mereka yang kafir
itul...364

279 Bolehkah memberikan sedekah dan zakat kepada non muslim!...366

280 Bagpimana hukum memberi uangatau hadiah kepada non muslimdengan
maksud melunakkan hatinya kepada Islaml... 367

281 Dulu sebelum Allah memberi saya hidayah, saya pernah mengambil
sejumlah uang kira-kira senilai tuiuh ribu riyal. Segala puji milik Allah,
sekarang saya bekeria dengan gaji seribu dua ratus riyal. Thpi saya tidak
dapat mengganti uang tersebut. Dan kini saya ingin berjihad. Tetapi saya

terhalang hadits, 'Sesungguhnya Allah mengampuni semua dosa kecuali
hutang."Apa yang harus saya lakukanl Apakah boleh mengganti hutang
inidari z*a{....367

282 Beberapa orang peminjam pada dana kas bagi orang-orang yang ingrn
menikah telah meninggal dan masih menyisakan hutang. Sementara para

ahli warisnya tidak dapat melunasinya. Bolehkah membayar hutang
mereka dari zakat umum bukan yang khusus atau dari dana bantuan
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umum? Atau bagaimana sebaiknya yang kami lakukan untuk
membebaskan beban mereka sehingga jiwa mereka tenang di alam
kuburnya?...367

283 Apakah hutang mayit dilunasi setelah kematiannyal Apa yang diperbuat
jika tidak bisa dilunasi dari zakat?... 3?0

284 Ada orang yang meninggal dan mempunyai hutang. Sementara keluarga
yang ditinggalkan tidak bisa membayamya. Bolehkah melunasi hutangnya
ini dari zakat?... 37 |

285 Bolehkah memutihkan (membebaskan) hutang dari peminjam dan itu
sebagai zakat?...37L

286 Bolehkah yang punya piutang menyerahkan zakat kepada orang fakir
yang berhutang dengan syarat ia memberikan kembali kepada pemberi
sebagai pelunasan bagi hutangnya?... 27 3

287 Saya punya uang yang telah mencapai haul dan telah wajib zakat. Saya
juga punya piutang pada salah seorang jama'ah saya. Orang tersebut fa-
kir dan berhak mendapat zakat. Bolehkah saya menganggap hutang yang
berada pada orang ini sebagai zakat harta yang ada pada saya yang telah
mencapai haull... 273

288 Mungkinkah menjadikan hutang yang dicicil sebagai zakat?...376

289 Apa hukum menyalurkan zakat untuk kepentingan air umum atau
pembangunan masjid?... 377

290 Apa hukum memberikan zakat untuk mujahidin y'.J:ghan?...377

291 Saya seseorang yang mengelola maktabah khairiyyah (perpustakaan
umum) yang menghimpun kitab-kitab dalam bidang syari'ah. Banyak
para Syaikh dan pelajar yang mengunjungr dan memanfaatkan maktabah
ini dan sebagian mereka yang datang dari tempat yang jauh.... 387

292 Bolehkah memberikan zakat kepada lembaga markaz dakwah untuk
disalurkan kepada para da'i sebagai uang saku dan penyaluran-penyaluran
lainnya yang sejalan dengan program markaz ini?... 393

293 Tentang hukum menyalurkan zakat pada pembangunan masjid?... 394

294 Apakah penyaluran zakat dalam pembangunan masjid sesuai dengan
firman Allah tentang mustahik (penerima) zakat dan masuk pada
kelom pok, "Vafi sabililla,h."... 394

295 Bolehkah membangun masjid dari sedekah jariyah?... 395

296 Bagaimana hukum memberikan zakat kepada penuntut ilmu?... 396

297 Bolehkah memberikan zakat kepada para mujahidin?... 397

298 Apa hukum meminta harta orang tanpa keperluan di mana hal tersebut
sering dilakukan beberapa wanita di pasar-pasar?... 398
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299 Tentang membantu kaum muslimin di luar. Sebagian mengatakan, 'Ada
beberapa kelompok tertentu yang melakukan bid'ah, karena itu jangan

memberikan zakat kepada mereka." Bagaimanakah ketentuannya?... 398

300 Tentang membantu kaum muslimin di luar. Sebagian mengatakan, "Ada

beberapa kelompok tertentu yang melakukan bid'ah, karena itu iangan
memberikan zakat kepada mereka." Bagaimanakah ketentuannya?-.. 399

301 Tentang hukum memberikan zakat fithrah kepada kerabat yang fa-

kir1...400

302 Apa hukum memberikan zakat kepada kerabat?... 401

303 Bagaimana hukum seseorang memberikan zakatnya kepada orangtua dan

anak cucunya?... 4Ol

304 Seseorang mempunyai anak, ibu atau saudara perempuan yang termasuk

orang-orang yang harus dinaftahinya. Ia ingin mengeluarkan zakat. Dan

Syaikh mengatakan kalau orang yang nafkahnya menjadi tanggungannya

tidak sah mengeluarkan zakat kepadanya- Siapakah orang-orang yang

harus diberi nafkah itul...'102

305 Saya seorang pengajar yang bekerja di salah satu sekolah. Keadaan

ekonomi saya bisa dibilang mapan alhamdu lillah. saya punya saudara

yang sedang sakit. Peke4aannya tidak tetap, kadang sebulan keria, sebulan

lainnya tidak bekerja. Saya berusaha membantunya semaksimal mungkin.

Pertanyaannya, apakah boleh saya memberikan zakat saya semuanya

kepadanya. Karena ia tidak mempunyai mata pencaharian selain kerja

yang kecil gaiinya, jika ia bekerja. Apakah juga boleh kalau saya

memberikannya kepadanya tanpa memberitahukan kalau itu zakat,

supaya ia tidak tersinggung. Mohon fatwanya untuk kam.Iazalcmullalw
Huitan...4O3

306 Bolehkah ibu susuan atau saudara wanita susuan diberi zakatt.-.404

30? Bagaimana hukum memberikan zakat untuk kerabat yang

membutuhkan?...404

308 Apa saja contoh bentuk pemberian harta kepada ayah atau ibu pada

sesuatu yang bukan kewajiban seseorang?... 405

30g Sahkah saya mengeluarkan zakat harta atau zakat fithrah kepada saudara-

saudari saya yang masih kecil yang pengurusannya menjadi tanggungan

ibu setelah ayah kami -Rahimahullah- meninggal dunia? Apakah juga

boleh menyerahkan zakar tersebut kepada saudira-saudari saya yang tidak

lagi kecil, namun saya merasa bahwa mereka lebih membutuhkannya di

banding yang lainnya yang saya berikan :.alk'at! "' 406

310 Kakak saya keadaan ekonominya lemah sedangkan ia mempunyai

keluarga besar. Penghasilannya perbulan tidak mampu mencukupinya
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311

untuk sewa rumah atau pembiayaan lainnya bagi keluarganya. Bolehkah

saya memberinya zakat harta saya dan zakat emas istri saya serta zakat-

zakat lainnya?... '110

Apabila saudara perempuan seorang yang fakir dan suaminya juga fakir,

bolehkah saudaranya memberinya zakat?...'1 1 1

Sahkah mengeluarkan zakat kepada anak wanita yang sudah menikah

yang membutuhkan?...'11 1

Botehkah saya memberikan zakat kepada anak'anak perempuan saya yang

sudah menikah? Perlu diketahui bahwa mereka orang'qmng fakir." 412

Hatalkah zakat dan sedekah bagi bani Hasyim?... 413

Bolehkah memberikan zakat fithrah kepada orang-orang yang

menisbatkan diri mereka kepada ahlul bait, apabila mereka termasuk

orang-orang fakir dan tidak mendapatkan harta, juga tidak mengambil

dari baitul maal sedikit pun?... 413

Kami termasuk orang-orang yang menisbatkan diri kepada bani Hasyim.

Di antara kami terdapat orang-orang yang membutuhkan, fakir dan

miskin. Bahkan rermasuk orang yang paling fakir. Mereka tidak
mempunyai sesuatu yang dapat dibelaniakan selain jaminan sosial bagi

yang-jompo saia. Apakah boleh memberi mereka shadaqahl Baik itu
shadaqah dari bani Hasyim seperti mereka atau dari selain bani Hasyim?

Dan bagaimana hukumnya jika diberikan kepada mereka?"' 414

Apabila saya mempunyai harta yang harus dizakati, apakah boleh saya

mimberikan zakat kepada ibu saya sekalipun saya bukan yangbertanggung

jawab menafkahinya. Sebab ayah masih ada, tetapi ia tidak memberi ibu

dan saudara.saudara saya yang lain naftah yang layak. Bolehkah saya

memberikan zakat kepadanya sehingga bemilai sedekah dan silaturrahim

ataukah tidak boleh?... 4L5

Tentang mendatangkan wanita-wanita non muslim untuk memberi

mereka zakat?...415

Bolehkah memberi zakar kepada pelaku bid'ahl"' 417

Bolehkah memberikan zakat kepada orang kafir dan orang fasik? Dan

kepada orangyang tidak shalat? Juga orangyang menggunakannya dalam

maksiat kepada Allahl... 4 18

Bolehkah memberikan zakat fithrah kepada orang kaftr yang fakir?... 418

Boleh arau ridak bagi seorang wakil dalam pembagian zakat,

memberikannya kepada orang yang bukan ditentukan oleh si empunya

zakat, apabila orang yang kedua itu ternyata lebih fakir daripada yang

telah ditentukannya?... 4 19-
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Bab Sedekah Sunnah

3?3 Ada seorang wanita yang ingin berpartisipasi memberikan sejumlah

hartanya untuk membangun masjid di daerahnya. Namun saya

memberikan usulan kepadanya supaya ia memanfaatkan dana
pembangunan masiid ini untuk biaya pembangunan empat buah masjid

di empat tempat di negara-negara bekas komunis yang telah diberikan
anugerah oleh Allah terbebas dari cengkraman komunis. Dan barangkali

kebaikan yang didapatkan bisa lebih banyak. Bagaimana pendapat Syaikh?

Apakah ia mendirikan sebuah masjid kecil di sini atau mendirikan empat

buah masiid besardi sana?...429

324 Mana yang lebih utama, menggunakan harta untuk berangkat ke kota
Mekkah pada sepuluh hari terakhir (bulan Ramadhan) atau bersedekah

di tempat jihadl... 437

375 Apakah menginfakkan uangongkos umrah untuk jihad dan menyebarkan

ilmu serta memenuhi kebutuhan hidup orans.orong lemah lebih utama

dari umrah, atau melakukan umrah memang lebih utama? Apakah itu
termasuk umrah Ramadhan? Terima kasih...'137

326 Ada kebiasaan yang sudah tersebar di kalangan masyarakat umumnya

dan lebih khusus masyarakat desa dan urban. Yaitu mereka menyembelih

satu atau dua sembelihan pada bulan Ramadhan untuk orang-orang yang

sudah meninggal. Lalu mereka mengundang orang untuk berbuka
bersama. Adat ini dikenal dengan nama al-'Asywah, dan ini bagi mereka

kebiasaan yang penting sekali. Mereka mengatakan sedekah untuk si

mayit, pahalanya akan sampai dengan memberi makan orang-orangyang
berbuka puasa. Kami memohon penjelasan masalah inidaniaZakwullalut
ldtairan (terima kasih)... 438

327 Ada orang yang mengadakan walimah pada bulan Ramadhan dan
menyembelih sembelihan. Ia mengatakan sebagai sedekah dari
orangtuanya. Bagaimanakah hukumnya?... 440

3?.8 Apakah sedekah dan zakat khusus pada bulan Ramadhan? ... 440

379 Apabila telah riba haul pada sejumlah harta muzakki lalu ia menunaikan
zakatnya ke sebuah lembaga zakat .... Apakah lembaga tersebut harus

langsung menyalurkannya atau memang ada tengggt waktu leluasa dalam

masalah ini. Perlu diketahui bahwa kebanyakan orang menunaikan
zakatnya pada bulan Ramadhan dan mereka'meminta supaya harta
mereka disalurkan kepada mustahiknya sebelum Ramadhan habis.

Apakah hal tersebut waiib dijalankan? lazalcllrullalw ldwiran (terima

kasih)...442

330 Bolehkah seseorang bersedekah sebuah harta sambil menyertakan orang
lain dalam pahalanya? ... 442
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331 Bagaimana mungkin zakatmerupakan kotoran (harta) manusia padahal

ia rukun Islam ketiga?...443

33?. Apabila seseorang memberikan zakatnya kepada mustahik (orang yang

berhak *.r,.ri.ir-rrkrt), lalu ia mengfiadiahkannya kepadanya

(muzakki), bolehkah ia mengambilnya?"' 451

333 Bolehkah seseorang membayar zakat harta dengan pakaian atau

semacamnya?. ... 451

334

335

336

337

340

Bolehkah bagi seorang wanita bersedekah untuk dirinya atau untuk salah

r*ir"g l"fu"rrg".yu lang sudah meninggal dari harta suaminya?"' 451

Aoakah sedekah iariyah itu yang dikeluarkan manusia semasa hidupnya

;;il;; d".i.[rh[r" keluarganva setelah kematiannva? "' 457

Iika seseorang datang meminta zakat dan secara lahirnya -ia nampak

ffi;;;;;"d;ir; mampu-mencari nafkah, apakah ia diberi zakat

,i* a"irotr[t getilrft kami fat*a, semoga Allah membalas akan

;;;;rbdt"" ,rd" t.rh"dap Islam dan kaum muslimin dengan balasan

yang terbaik....453

Bolehkah memotong dana bantuan yang-diterima ynluk biaya
penggalangan dana yaig diselenggarakan oleh lembaga' misalnya l.ntuk
[;,..|r" S;;;l*. ily, t"ersebut Ji-pe.gunakan untuk pamflet publikasi

;;;.;;i proyek rersebut. Di mana -publikasi 
itu sendiri memegang

;-,2fi;;leirl"g artr- iklan tenta"g btt""" ini' Dan ini merupakan

satu-satuny" ,rr".r, iklan tent"ig b"ttt'na ini dan cara untuk
;;;fi;;ttr., brt t,rrn. Terima kasili atas penjelasannva"' 453

Bolehkah mengeluarkan zakat dengan jenisnya, dan.mungkinkah kita

*.*U.tit 
".rrry-u 

,.ru"tu jika kita tida-k memperoleh manfaat dalam

t.^;;;,;k i;;il;;. Atau ia'bermanfaat namun jika dibelikan yang lain

;;f*il;i.bih b.rrr daripada menggunakannya dalam bentuk ienisnya'

J azalamwllalw khair an (terima kasih) "' 454

Ada seseorang yang memberi ora-ng lain sejumlah harta yang digunakan

;;k ;;bi"g"ri sekolah tahfizh al-Quranul Karim.. Lalu orang ini

remyara memgumpulkan uangmelalui harta ini dan membeli mobil besar'

ia;;;;;; ;oU"it i"i unruk rikol"h tahfizh, namun, ia membeli atas

rrr-""y". Bagaimanakah hukum perbuatan ini?"' 455

Apabila seseorang menyuruh keluarganya untuk mengeluarkan zakat

oerdasanqan, namun mereka tidak- mematuhinYa' ?Pa yang harus

i'dt1"";;?;;ii re ;; ;;'eka ? Apakah menzakatinva untuk mereka ?' " 4 5 6

Aoa makna firman Allah yang berbunyr, "Ddn orhng.or1flgyng dalam

ir;;;;; ;; t i aii u ogio t ri*i, bagi. or ang (mjskin) v ang meminta dan or'

^e;ii 
id"l, *eipiryai apa'apa-$angitdak mau memintd) '" (Q'S' al

Ma'arij [?0] : 24'251...456

Sebagian lembaga menyelenggarakan penerimaan zakat dan pada sebagian

kes.-patr., menginveitasikannya, bagaimana hukum hal tersebut?... 45 7

338

339

34r

347
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343 Salah seorang imam masjid berkata, "Banyak harta zakat yang sampai
kepadaku pada bulan Ramadhan Mubarak. Apakah wajib
membagikannya langsung?" Perlu diketahui juga ada yang sudah sampai
pada sebagian orang-orang fakir namun penggunaannya tidak tepat
sasaran. Ataukah diberikan kepada orang-orang fakir secara diangsur
selama setahun?... 458

Tentang seseorang yang telah wajib menunaikan zakat kemudian
mengeluarkannya lalu memberikannya kepada seseorang yang akan
membagikannya kepada orang-orang fakir dan miskin. Orang itu
menyimpannya di tempat yang aman tapi kemudian dicuri orang. Apakah
ia harus mengulangi zakatnya?... 459

Saya seorang pemuda yang bekeda di kerajaan Saudi Arabia. Dan kedua
orang tua saya sudah lanjut usia, mereka tinggal bersama saya supaya
saya dapat melaksanakan bakti kepada mereka berdua. Sebab di dalam
negeri pun tidak ada yang mengurus keduanya.

Adapun ayah saya buta dan saya selalu menuntunnya ke masjid untuk
shalat. Pada satu waktu, salah seorang jamaah shalat ada yang menaruh
sedekah di tangannya. Saya meminta fatwa tentang hal itu dan fatwanya
boleh menerimanya dikarenakan ia tidak datang untuk meminta dan
bukan kemauan dirinya. Perbuatan ini pun terulang beberapa kali.
Sehingga ayah menjadi terbiasa duduk di tempat tersebut dan ia antusias
sekali. Ia kadang marah ketika saya dudukkan di tempat lain yang jauh
dari tempat biasa. Bahkan ia sampai mengeluarkan kata-kata yang
mengarah pada kekufuran wal'i!adn, Ullah. Apakah sebaikanya saya
memulangkannya ke negaranya walaupun tidak ada yang mengurusnya
di sana. Atau saya membiarkannya dalam kondisi seperti ini meskipun ia
tidak mau menerima nasihat....459

Bolehkah mengeluarkan zakat harta dalam bentuk barang konsumsi dan
pakaian, jika diketahui kalau sebagian keluarga fakir itu akan lebih
memerlukan dibelikan barang-barang tersebut di mana dikhwatirkan jika
uangnya yang diberikan, mereka akan menggunakannya dalam hal yang
tidak bermanfaat?... 460

Seseorang memberi saya uang dan barang untuk digunakan dalam proyek

sosial tertentu. I-alu saya menjual barang-barang tersebut dan beruntung.
trGmudian saya menggunakan uang tersebut dalam proyek yang sama yang

telah dilabarkan, dan hasilnya bertambah. laba tersebut selanjumya kembali

saya gunakan pada proyek sosial lainnya. Apakah itu boleh?... 461

Sebagian orangberkata, "Saya tidak mengeluarkan zakatharta saya atau

tidak bersedekah kecuali dengan maksud harta tersebut berkembang dan
mendapat berkah." Bagaimana nasihat Syaikh?... 462

345
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349 Saya dari negara ... sedangkan pemerintah di sana sangat menekan kaum

muslimin dan mewajibkan mereka membayar pajak melebihi income

mereka. Orang yang berpenghasilan seribu riyal misalnya, diharuskan

oleh pemerintah membayar pajak sebesar dua puluh ribu riyal. Bank-

bank di negara kami juga melakukan praktik riba. Bolehkah kami

berhubungan dengan bank untuk membayar pajak dengan bunganyal

Bolehkah kami membayar zakat dengan cara membayar pajak tersebut

atau tidak boleh? Beri kami fatwa, semoga Anda mendapat pahala dari

Allah dan Jazakumullahu khairan (terima kasih)... '163

Ada sebagian lembaga sosial yang bertugas mengumpulkan harta untuk

penduduk daerah-daerah yang dingin, lalu mereka membuat iklan:

bergabunglah investasi bersama kami untuk membeli selimut musim

dingin, misalnya. Kemudian mereka menggunakan sebagian harta tersebut

unruk membeli sebagian lainnya yang dibutuhkan orang-orang fakir

tersebut selain selimut. Apakah tujuannya sama?... 466

Orang ini mempunyai seribu lima ratus, namun ia hanya mengakui

mempunyai seribu saja. Maka ia mengeluarkan zakat lima puluh riyal

dengan keyakinan sebagai zakat dari seribu riyal, dan ia tidak tahu kalau

zakatnya dari seribu itu hanya dua puluh lima riyal saja. Dalam kondisi

ini, mungkinkah menganggap kelebihan dari zakat seribu itu bisa

mencukupi zakat lima ratus yang tidak diberitahukannya kecuali pada masa

yang akan datang, walaupun ia tidak menia*annya sejak awall...457

350
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6 Mukadimah Kitab Zakat
6 Bab Zakat Hewan Ternak
6 Bab Zakat Tanaman dan

Buah-buahan
6 Bab Zakat Emas dan Perak
6 Bab Zakat Perniagaan
6 Bab Zakat Fithrah
6 Bab Menunaikan Kewajiban

Zakat
6 Bab Mustahik Zakat (Orang

yang Berhak Menerima
Zakat)

6 Bab Sedekah Tathawwu'
(Sunnah)

6 Aneka Masalah Zakat
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Mukaddimah
Kitab Zakat

@ Definisi Zalrat

@ Kapankah Zaklat Diwqiibkan?

@ Syarat-sYarat DiwajibkannYa
Zaklat

@ Zaklat Piutang

@ Apakah llutang Menggugurkan
Kewajiban Zak;at?

@ Zaklat Sama Dengan llarta
Warisan?
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akat Seperti Piutang dalam llarta
tllaris yang Ditinggalkan

1. Fhdhilatus Syaikh Rahimalullah Tb'ala ditanya:

Apa yang dimaksud Tjilfclt menumt istilah bahasa dan syara'? Dan

apa hubungan kedua makna tersebut?

FhdhilatusSyaikhRahimahullahTh'alamenjauab:

zalait menurut bahasa artinya bertambah dan berkembang. setiap

sesuatu yang bertambah jumlahnya atau berkembang ukurannya

dinamakan zakat. Dikatakan, 1ilr 3; apabila tanaman itu berkembang

dan bagus. Adapun menumt syara' yaitu beribadah kepada Allah s*i

dengan mengeluarkan bagian wajib secara syara' dari harta tertenfu dan

diberikan kepada sekelompok atau instansi (zakat) tertentu.

Sedangkan hubungan kedua makna tersebut (makna secara bahasa

dan syara') yaitu bahwasanya zakat itu meskipun secara lahirnya

mengurangi kuantitas harta, namun dari sisi pengaruh (atsar) justru

bertambah keberkahan dan jumlahnya. Karena apabila manusia

menunaikan apa yang telah diwajibkan Allah kepadanya dalam masalah

hartanya, boleh jadi Allah akan membukakan pintu-pintu rezekinya yang

tidak pemah terlintas dalam pikirannya.

Allah # berfirman,

6;;6 ,*tt( 6jG -6t;6
d
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"Don sesuotu riba (tambahan) yang kamu berikan agar dia bertambah pada
harta manusio, moko riba itu tidak menambah podo sisi Allah. Dan apa
yang kamu berikon berupa zakat yang kamu malcsudkan untuk mencapai
keridhaan Allah, maka (yang berbuat demikian) itulah orang-orang yang
meliptgandakan (pahalanyar." (Q.S. ar Ruum [3OI : 39)

,frt -C-t fr 3+43 -e2tft a i,C{ e;Jrrt X- 4'u, ,S

<-,irri i4 Fr:"1*" # ,G q
"Katakanlah: Sesungguhnya Rabbku melapangkan rezeki bagi siapa yang
dikehendaki-Nyo di antara hamba-hambo-Nyo dan menyempitkan bagi
(siary yang dikehendaki-Nya). Dan barang apa snja yang kamu nafkahkan,
maka Allah akan menggantinya dan Dia-lah pemberi rqeki yang sebaik-
tuiknya." (Q.S. Saba [3a] : 39]

Kata "yukhlifuhu" (dalam surat Saba) maksudnya dengan zakat dan
sedekah ia keluarkan maka dipastikan akan mendapatkan gantinya. Dan
Nabi saw. telah bersab da, "Bersedekah itu tidak akon mengurangi harta."r

Ini dapat dibulilikan. Bahwasanya orang-orang yang diberi kekuatan
untuk dapat menunaikan kewajibannya pada harta mereka, maka
mendapatkan keberkahan pada harta yang diinfakkannya dan yang tersisa
pada mereka. Boleh jadi pintu rezeki yang dibukakan Allah bagi mereka
di depan mata itu, disebabkan infak fi sabilillah yang mereka lakukan.
Oleh sebab ifu arti zakat menumt syara' erat kaitannya dengan maknanya
s€cara bahasa dari sisi fumbuh dan berkembangnya harta tersebut.

Kemudian dalam zakatjuga terkandung makna bertambah lainnya.
Yaitu bertambahnya keimanan dalam hati muzakki (orang yang berhak
mengeluarkan zakat). Sebab zakat termasuk amal shalih, dan amal-amal
shalih dapat menambah keimanan seseorang. Dan madzhab Ahlus
Sunnah wal Jama'ah memandang bahwa amal shalih termasuk keimanan,
sedangkan keimanan bertambah seiring dengan penambahan amal serta
berkurang seiring dengan penurunan amal.

Takatjuga menambah kemuliaan akhlak manusia, sebab zakat ifu
memberi, sedangkan memberi menunjukkan kedermawanan dan kebaikan.

Diriwayatkan oleh Muslim dalam kitab "al-Bin uras Shilah," bab "Isdhbcbil'Afw wat
Tc*padlw'" (2588)
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Dan tidak diragukan lagi bahwa hal itu merupakan akhtak yang mulia

lagiutama.Bahkanmemilikidampakyangkuatdalammelapangkanhati
dan dada, menjadi cahaya jiwa dan ketenteramannya- Barangsiapa yang

ingin membuktikannya, cobalah untuk berinfak' pasti dia akan

mendapatkan dampak serta efek-efek positif yang dihasilkan infak ini'

Apalagi jika infak ini termasuk infak wajib seperti zakatyang melupakan

salah satu rukun Islam dan bangunannya yang agung yang selalu

bergandengan dengan kata shalat yang tidak lain merupakan tiangnya

Islam. Bahkan zakatbisa mengesankan posisi seseoftrng yang mencintai

apayangadadisisiAllah,AzzawaJallo.Karenahartamerupakansesuatu
yangamatdicintai,sedangkanmemberikansesuatuyangdicintaitidak
akan mungkin bisa dilakukan kecuali dibarengi kecintaan kepada Dzat

yang dicintainya yang diimani manusia. Dan sebaliknya Dzat yang dicintai

ini pun akan menyukai apa yang dipeftuatnya'

Bahasantentangkemaslahatanzakat,bertambahnyakeimanan
dengannya dan meningkatnya amal serta dampakdampak lainnya ini'

merupakanperkarayangsudahdiketahuibersama.Melaluiperenungan
yang lebih sering, semua itu bisa didapatkan lebih banyak daripada yang

telah kami sebutkan di sini-

2. Fadhi latus Syaikh Rahimahullah Th, ala ditanya :

Apa pengaruh zakat yang paling signifikan terhadap (perkembangan)

masyarakat dan ekonomi Islam?

FhdhilatusSyaikhRahimahtnhhTb,alamenjaurab:

Pengaruh zal<at terhadap ma4lamkat dan ekonomi Islam sangat

signifikan sekali. Dalam zakat terdapat sikap empati kepada orang-or-

ang fakir miskin serta aksi proaktif unhrk kemaslahatan umum. Hal ifu

sepertiyangsama-samadiketahuitercerminjelaspadapengalokasiannya'
..Sesunggu hnya zakat-zakat itu, hanyolah untuk orang-orang fakir,

orang-orang miskin, pengurus-penglrn's zakat' pora muallaf yang dibuiuk

hatiny a, untuk (memerdekakon) budah orang-orang yng berhutang' unfuk

jalan Allah, dan untuk mereka yang dang dolam periolanan, sebagai suotu
'ketetapan 

yang diwaiibkan Allah, 'Dan Allah Maha Mengetahui lagi Maho

Bijaksana." (Q.S- at Taubah [9] : 6O)
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Kedelapan ashnaf (golongan) tersebut di antara mereka ada yang
mengambil zakat unfuk memenuhi kebutuhannya dan ada pula yang
mengambilnya dikarenakan kebutuhan kaum muslimin kepadanya. or-
ang-orang fakir, miskin, gharim (orang yang berhutang), ibnus sabil
(musafir yang kehabisan bekal), dan riqab (hamba sahaya), adalah or-
ang-orang yang mengambil zakat demi memenuhi kebutuhan mereka.
Adapaun mereka yang mengambil zakat dikarenakan manusia
membutuhkannya seperti orang yang berhutang demi mendamaikan
keluarga, atau para amil zakat dan para mujahid fi sabilillah.

Apabila kita mengetahui bahwa dishibusi zakat kepada delapan
golongan ini bisa memenuhi kebutuhan khusus bagi orang yang diberinya,
ditambah untuk memenuhi kebufuhan kaum muslimin, maka kita tenfu
bisa mengetahui sejauh mana manfaat zakat bagi masyarakat. Demikian
pula manfaatnyabagi ekonomi Islam dalam mendistribusikan harta secara
merata di antara orang-orang kaya dan papa. Di mana melalui zakat,
harta orang-orang kaya diambil untuk dibagikan kepada orang-orang
fakir. Dalam hal ini terdapat cara pemerataan kekayaan sehingga tidak
terjadi ketimpangan sosial. Kekayaan yang semakin melambung di satu
sisi dan pada sisi yang lain terdapat kemiskinan yang semakin
mengkhawatirkan.

Melalui zakat juga terjalin kedamaian masyarakat dengan bersafunya
hati mereka. Karena orang-orang miskin ketika melihat orang-orang kaya
menginfakkan hartanya kepada mereka dan memberikan zakat yang tidak
disertai sikap menyebut-menyebut kebaikannya -karena zakat d iwaj ibkan
oleh Allah kepada mereka-, maka orang-orang fakir itu pasti akan
mencintai orang-orang kaya. Berbeda apabila orang-orang kaya itu bakhil
dengan zakatnya, maka hal tersebut akan melahirkan permusuhan dan
sikap dengki di hati para orang fakir. Dan pada penutup ayat itu
menjelaskan kemaslahatan zakat, sebagaimana firman Allah ffi yang
berbunyi, "Sebagai ketetapan yang diwajibkan Allah, dan Altah Maha
Mengetahui lagi Maha Bijaksana."

3. Fhdhi latus Syaikh Rahimahullah Tb' ala d itanya :

Bagaimana hukum zakat dalam Islam? Kapan mulai diwajibkan?
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Fadhi latus Syaikh menjawab:

Zal<at merupakan salah satu rukun Islam yang lima yang menjadi
pilar bangunan Islam. Sebagaimana sabda Nabi #, 'lslam dibangun di
atas lima (perkara); bersoksi bahwaxnya tidak ada ilah gang fiut diibadahi
selain Allah dan bahwasanya Nabi Muhammad adalah utuson-Nyo,
mendirikan shalat, menunaikan zakat, puctso di bulan Ramadhan dan berhaji

ke Baitullah al-Haram.'2

Berdasarkan ijma' (kesepakatan) kaum muslimin, zakat hukumnya
wajib, barangsiapa yang mengingkari kalajibannya maka ia telah kafir.

Kecuali jika orang tersebut baru masuk Islam, atau ia hidup di daerah
yang jauh dari ilmu pengetahuan dan ahlinya- Orang seperti ifu bisa

dimaafkan. Namun ia harus diberi tahu, dan jika tetap saja dengan
pengingkarannya walaupun sudah diberi penjelasan maka ia telah kafir
dan murtad.

Adapun seandainya ia menolak disebabkan sikap bakhil dan
menyepelekan, para ulama berbeda pendapat dalam masalah ini. Di
antara mereka ada yang berpendapat kafir. Ini merupakan salah safu
pendapat yang diriwayatkan dari Imam Ahmad. Ada juga yang
berpendapat tidak kafir. Dan ini pendapat yang benar. Meski demikian,
ia dianggap telah melakukan perbuatan dosa besar.

Sedangkan yang menjadi landasan dalil fidak kafimya adalah hadits

Abu Hurairah +* yang berbunyi: Bahwasanya Nabi # menyebutkan
siksaan orang yang'menahan zakat emas dan perak. Kemudian beliau
bersabda, " Sampai dipufuskan pakara di antara pra hanrfu-Nyo, *hingga
io biso melihat jalannya, apakah ke surga atau ke neraka.' 3

Sekiranya mungkin melihat jalannya ke surga, maka ia tidak kafir.

Sebab orang kafir tidak akan melihat jalan ke surga. Walaupun begitu,

bagi orang yang menahan zakat disebabkan kesombongan dan sikap
menyepelekan ada dosa yang besar seperti yang disebutkan Allah SE

dalam firman-Nya,

Diriwayatkan oleh Bukhari dalam kitab uil-Iman,'bab "Qan&or Nabi * Bmgallslanu
'ahKlra nsir" (8), Muslim dalam kitab "AI-Iman," bab "Bcyor kl@l.rllllslolr.' (L6l
Diriwayatkan oleh Muslim datam kitab ny'rz-?ab,' bab "hmu 'rr.olti'k?frd' (9871

2

3
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*Sekali-kali janganlah orang-orang ycrng bakhil dengan harta yang Allah

berikan kepada mereka dari karunio-Nyo menyangka, bahwa kebakhilan

itu baik bagi mereka. Sebenamya kebakhilan itu adalah buruk bagi mereka'

Harto yang mereka bakhilkan itu akan dikalungkan kelak di lehernya di

hari kiamat. Dan kepunyaan Allah-lah segala rlorison (yang ada) di langit

dan di bumi. Dan Allah mengetahui apa yang kamu keriakan." (Q.s. Ali
Imran [3] : 18O)

Dan firman-Nya :

;'l W cq r*.St'^Arr, 6"ni <riK- 6ii''
i;3'& )6 cW 64i; e A r(4 i;,;'
v\i,il,:>=,,'a.t?j+(,t3LlS*:"ii;#;uq6"

@<,;fs,{
,,Dan orang-orang yang menyimpan emas dan perak dan tidak
menalkahkannya pada iatan Allah, maka beritahukanlah kepada mereka,

(bahwa mereka akan mendopot) sikso yang pedih. Pado hari dipanaskan

emas wrak itu dalam neraka Jahannam, lalu dibakar dengannya dahi

^"r.ko, 
lambung dan punggung mereka, (lalu dikatakan) kepada mereka:

Inilah harta bendamu yang kamu simpon untuk dirimu sendiri, mako

rasakonlah sekarang (akibat dari) opa yang kamu simpon itu." (Q.5. at

Taubah [9] : 34'35)

Maka dari itu, sudah selayaknyalah bagi setiap pribadi muslim unfuk

bersyukur kepada Allah akan nikmat harta yang telah dikaruniakan

kepadanya dengan cara menunaikan kewajiban zakatnya sehingga Allah

menambah keberkahan pada hartanya.

Adapun berkaitan dengan pertanyaan: Mulai kapan diwajibkannya

zaka{? Jawabannya sebagai berikut. Menurut pendapat ulama yang

50 I E,tstl@rai irllcat

g'!"i; wr eia L b i^;'is;it ( 5- - *,\ v c'r;,'#'
$ 4 1 ,\zt1
ryo-P



paling benar bahwa, zakat diwajibkan di kota Mekkah. Namun, penenfuan
nishab dan harta yang harus dizakati serta para penerima zakat
diterangkan di kota Madinah.

4. Fhd hilatus Syaikh Rahimahullah Tb' ala d itanya :

Berkenaan dengan firman Allah I yang berbunyi, oDan keelakaan
bqarlah bagi orang-orang yang mempersekutukan-Nya, (yaitu) orang-or-
ang yang tidak menunaikan zakot." (Q.S. Fushilat [4U : 6-71. Apa
yang dimaksud zakat dalam ayat tersebut?

Fhd h i latus Sya i kh Rahimahullah Tb' ala m enjawa b :

Mengenai fi rman Allah i# " Naitu) orang-orang yang tidak menunaikan
z,akat,'ayat ini mengandung dua kemungkinan:

Pertama, yang dimaksud zakat pada ayat tersebut adalah
menyucikan diri yaifu membersihkan dirinya dari syirik, sebagaimana
firman-Nya, "Sesungguhnya berunfinglah orang yang mensucikan jiwa
itu. Dan sesungguhnya merugilah orang Wng mengotorinya." (Q.S. as
Syams [9U : 9-1O)

Sehingga makna ayat,' (ynitu) orang-orang yang tidak menunaikan

zakat,o merupakan tafsiran dari kata "'j5Sll" Artinya bahwa orang-

orang musyrik ifu adalah mereka yang tidak mau mengeluarkan zakat
dirinya (menyucikan dirinya) yaitu dengan melepaskan syirik dan segala
uosilohnya (perantaranya).

Kemungkinan kedua, yang dimaksud adalah zakat harta. Sehingga
perbuatan mereka meninggalkan zakat dan meninggalkan sikap dermawan
adalah bagian dari sifat mereka. Sekalipun ini bagi mereka sebenamya
bukanlah zakat, sebab zakat mereka tidak diterima selama mereka dalam
kemusyrikan.

5. Fhdhilatus Syaiktr Rahimahullah Tb'aladitanya:

Apa saja qlarat-qlarat wajib zakaP
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Fhd h i latus Sya i kh Rahimahullah Tb' ala menj awa b :

Syarat wajib zakat adalah: Islam, merdeka, mencapai nishab, dan

telah berputamya masa harta tersebut satu tahun (haul) kecuali dalam

mu'asyirat (hasil pertanian dan perkebunan).

Adapun syarat Islam, karena orang kafir tidak wajib zakat dan tidak

akan diterima darinya meskipun ia mengeluarkannya atas nama zakat.

Allah berfirm an, "Dan tidak ada yang menghalangi mereka untuk diterima

dari mereka nafkah-nafkahnya melainkan karena mereka kafir kepada Al-

lah danRosul-Nyo dan mereka tidak mengerjakan shalat, melainkan dengan

malas dan tidak (pula) menafkahkan (harta) mereka, melainkan dengan

rosa enggan." (Q.S. at Taubah [9] : 5a)

Walau demikian, maksud ucapan kami, "Bahwasanya hal itu tidak

wajib bagi orang kafir dan tidak sah," itu tidak berarti di akhirat dibiarkan

begitu saja. Ia akan disiksa berdasarkan firman Allah 0*i,

"Kecuali golongan kanan, berado di dalam surgo, mereka tanya menanya,

tentang (ieadaan) orang-orang yang berdosa: Apakah yang memasukkon

kamuke dalam Soqor (neraka)? Mereka menjawab: Kami dahulu tidak

termasuk orang-orang yang mengeryakan shalat. Dan kami tidak (pula)

memberi makan orangmiskin. Dan adolah kami membicarakan yang bathil,

bersama dengan orang-orang yang membicarakannya. Dan adalah kami

mendustakan hari pembalasan, hingga datang kepada kami kematian."

(Q.S. al Muddatsir [74] z 39'471

Ini menunjukkan bahwa orang-orang kafir akan disiksa disebabkan

meninggalkan cabang-cabang Islam. Dan kenyataannya memang

demikian.

Sedangkan syarat merdeka, karena budak tidak memiliki harta tetapi

hartanya adalah untuk tuannya berdasarkan sabda Nabi *, "Barangsiapa

@s!,a-*o@+' ;=tnv
fi@i4*raiii'$6,@f
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yang menjual budak yang mempunyai harta maka hartanya untuk yang
menjualnya, kecuali jika pembeli menjadikannya syarat."a

oleh karena itu budak dianggap tidak memiliki harta yang
mengharuskannya berzakat. Dan jika ditakdirkan si budak memiliki harta,
pada akhimya harta tersebut akan berpindah ke tangan fuannya. sebab
tuannya boleh mengambil apa yang ada di tangannya. Karena itu
kepemilikannya tidak sempuma dan tidak tetap sebagaimana halnya harta
milik orang-orang merdeka. Maka zakatnya diwajibkan kepada pemilik
harta tersebut, sedangkan budak tidak ada kewajiban apapun. Dan harta
seperti ini, tidak mungkin luput dari kewajiban zakat.

Syarat mencapai nishab (kadar batasan harta yang diwajibkan
zakat), maksudnya bahwasanya seseorang memiliki harta yang telah
mencapai nishab yang telah ditenfukan syara'. Masing-masing harta
memiliki nishabnya tertenfu. Jika seseorang memiliki harta yang tidak
mencapai nishab, maka ia tidak wajib zakat, sebab hartanya sedikit dan
tidak memungkinkannya unfuk membanfu orang lain.

Nishab binatang temak ditentukan dari sejak permulaan dan di akhir
waktu. Sedangkan selainnya ditentukan di awal waktu saja dan selebihnya
masuk dalam hifungan tersebut.

Mengenai qrarat berlalunya haul (berputamya harta safu tahun), hal
itu dikarenakan kewajiban zakat pada masa sebelum haul akan
memberatkan orang-orang kaya. Dan sebaliknya kewajiban zakat dengan
m.rsa haul yang terlalu lama akan memadharatkan hak orang-orang fa-
kir. Maka di antara hikmah syari'at adalah dengan menenfukan wakfu
tertentu unfuk mengeluarkan zakat yang disebut dengan haul. Hikmah
mengikat hal tersebut dengan haul adalah demi sebuah keseimbangan
(tawazun) dalam menjaga hak orang-orang kaya dan hak para penerima
?akart sekaligus.

Atas dasar ini, kalau seseorang meninggal atau hartanya habis
sebelum sempuma haul, maka kanrajiban zakat menjadi gugur. Kecuali
tiga jenis harta yang dikecualikan dari sempumanya houl:

4 DtoivaFtlan oleh Bukhari dalam "Kitabul Musagat,' bab '& Raiul yakunu lahu Mamarr
---' (3379), Muslim "Kitabul Buyu'" bab "Man Baa'a Nathlan'alaiha'Iiamar" (15,i3)
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Pertama: Keunfu ngan Dagang

Kedua: Hasil Ternak

Ketiga: Pertanian

zakatkeuntungan dagang haulnya adalah haul modalnya. Adapun

hasil ternak haulnya haul induknya, sedangkan pertanian, haulnya adalah

waktu panen.

contoh keuntungan dagang, misalkan seseorang belanja barang

seharga sepuluh ribu riyal. Kemudian sebulan sebelum sempuma haul

barang tersebut telah menghasilkan laba setengah harga pembelian barang

yang dibelinya. Maka orang itu harus mengeluarkan zakat dari modal

dan keuntungan sekalipun labanya belum mencapai haul' sebab laba

merupakan cabang, sedangkan cabang mengikuti pokoknya'

Adapun hasil ternak misalkan seseorang memiliki ternak yang

mencapai nishab. Kemudian di pertengahan tahun beranak pinak sehingga

mencapai nishab dua kali lipat. Maka ia harus mengeluarkan zakatnya

untuk nishab ternakyang dihasilkan tadi meskipun belum sempurna haul'

Sebab hasil ternak adalah cabang yang mengikuti pokoknya.

sedangkan pertanian, haulnya adalah ketika memanennya, seperti

biji-bijian dan buah-buahan. Buah pada pohon kurma misalkan, saat

dipanen belum mencapai masa satu tahun, namun zakatnya diwajibkan

saat panen tersebut. Demikian juga hasil ladang yang ditanam dan

dipanen sebelum sempurna masa satu tahun, namun zakatnya diwajibkan

saat memanennya. Berdasarkan firman Allah 08, "Dan tunaikanlah haknya

di hari memetik hasilnya (dengan mengeluarkan zakatnyo)." (Q.S. al

An'am [6] : 1a1).

Demikianlah, ketiga jenis ini dikecualikan dari ucapan kami, yaitu

,,Disyaratkan dalam kewajiban zakat adanya haul (masa satu tahun)."

6. fhdhilatus Syaikh Rahimahullah Tb'ala ditanya:

Syaikh Abdurrahman as-sa' d i Rahimahulloh menyebutkan dalam al-

Fatawa hal. 203 sebagai berikut, "zakat kembali kepada modal, dan

kepadakemaslahatanjikatunai,danjikatidakmakapada
pertengahannya." Apa maksud dari fatwa beliau tersebut?

54 I EnsixloPedi Zakat



Fhd h i latus Syai kh Kahi mahu I lah M' ala menjawab :

Maksud ucapan Syaikh Rahimahullah Tb'ala bahwasanya hutang

(barang) itu jika tunai, maka wajib menzakati pokoknya dan labanya.

Dan jika ditangguhkan, maka wajib zakat pokoknya saja. Adapun labanya

pada pertengahannya.

Misalkan jika Anda menjual barang kepadanya harga seribu menjadi

seribu dua ratus dalam tempo satu tahun. Dan haul zakat seribu pada

pertengahan tahun, maka Anda wajib zakat seribu seratus saja saat

sempuma haul seribu. Zhahir ucapan Syaikh bahwasanya tidak harus

mengeluarkan zakat keunfungan kecuali yang sudah sempuma haulnya.

Dan telah berlalu keterangan mengenai penjelasan yang menunjukkan

wajibnya zakat keuntungan meskipun belum sempuma haul. Sebab ia

mengikuti pokoknya dan tidak disyaratkan sempurna haul. Karena hutang

tersebut tetap kondisinya, baik pokok maupun labanya. Wallohu a'lam.

7. Fhdhilatus Syaikh Rahimahullah Tbala ditanya:

Apabila seseorang memiliki rumah atau toko yang disewakan,

apakah haulnya dimulai saat akad atau sejak diterima uang sewanya?

Fad h i latus Sya i kh Rahi mah u I lah h' ala menjawa b :

Haulnya dihitung sejak alod sebab uang sewa itu ada karena akad

-meskipun belum tetap kecuali setelah barang habis digunakan-. Maka

apabila sewaan telah habis dan uang sewa sudah dalam genggaman serta

sudah mencapai satu tahun terhifung sejak akad, maka orang tersebut

wajib mengeluarkan zakatnya. Tetapi apabila ia menggenggamnya di
pertengahan tahun lalu membelanjakannya sebelum sempuma masa safu

tahun, maka tidak ada kalajiban zakat atasnya.

Misalkan, seseorang menyewakan tokonya seharga sepuluh ribu,

kemudian saat enam bulan berlalu ia mengambil uangnya sejumlah lima

ribu lalu membelanjakannya. Maka lima ribu yang diambilnya ini tidak

wajib dizakati, sebab belum mencapai masa satu tahun sejak akad.

Adapun lima ribu lagi yang tersisa yang akan diambilnya tepat satu tahun

wajib dizakafi, sebab ia telah mencapai masa safu tahun dari sejak akad.
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R;4r.b4,

B is m il I aah ir r ah m aan i r r ah ii m

Yang mulia Syaikh Muhammad bin Shalih al 'Utsaimin -

hafizhahullah-

Assoloomu' alaikum warahmatullaahi wabarakaatuh,

Pertanyaan:

L. orang tua kami meninggal sudah satu tahun lima bulan. Ia memiliki
beberapa bidang tanah. Sejak ia meninggal, tanah itu telah menjadi milik
ahli waris. Dan setelah berlalu masa enam bulan sejak ia meninggal, ahli
waris menjual tanah tersebut dan membagikan warisannya di antara
mereka. Harta tersebut telah dibagikan selama lima bulan. Apakah harta
tersebut wajib dizakati meskipun belum mencapai masa safu tahun?

2. Mana yang lebih utama, berwudhu pada musim dingin dengan
air dingin atau air hangat?

Mohon fatwanya untuk kami. Jazakumullahu khairan.

Wassalaamu' alaikum warahmatullahi wabarakatuh.

Jawaban:

B ism il I aah ir r ahm aan i rr ah ii m .

Wa' alaikumussolom warahmatullahi wabarakatuh

1. Anda tidak wajib berzakat kecuali setelah harta tersebut berputar
satu tahun (haul).

2. Bemudhu dengan air hangat lebih afdhal.

Demikian sebagaimana didiktekan oleh Muhammad as Shalih al
'Utsaimin pada tanggal Lll9ll4lz H.

B. Fadhilatus Syaikh Rahimahullah Tb'ala ditanya:

Tentang seseorang yang wafat dan meninggalkan sejumlah harta yang

belum mencapai masa satu tahun dan belum juga dibagikan pada ahli
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warisnya selama beberapa waktu lamanya, apakah jika mencapai masa

sahr tahun harus dikeluarkan zakatnya?

FbdhilatusSyaikhRaldmahullahTh'alamenjawab:

Mengenai orang yang meninggal (dan memiliki harta) yang belum
mencapai masa satu tahun tidak wajib dizakati. Sebab ia meninggal
sebelum ada kewajiban sehingga tidak harus diqadha.

Adapun berkenaan dengan ahli warisnga, gilg mendapatkan bagian
yang mencapai nishab maka ia wajib mengeluarkan zakatnya apabila
har&a tersebut telah mencapai masa satu tahun sejak meninggalnya si

mayit. Sedangkan yang bagiannya sedikit dan tidak mencapai nishab

serta tidak memiliki sesuatu yang melengkapinya, maka ia tidak wajib
mengeluarkan zakat.

9. Fadhilatus Syaikh Rahimatutllah Th'ala ditanya:

Dalam zakat disyaratkan berlalunya haul (masa satu tahun).
bagaimana cara mengeluarkan zakat gaji bulanan?

Fad h i latus Sya i kh Rahimahullah Tb' ala me nj awa b :

Yang paling baik jika telah sempurna masa satu tahun sejak gaji
pertama yang diterima, maka funaikanlah zakatnya secara keseluruhan.

Harta yang telah mencapai haul (berputar satu hhun), berarti zakatrya
telah dikeluarkan pada masa haul sedangkan yang belum mencapai masa

haul, zakatnya ditangguhkan, dan penangguhan zakat tidak mengapa.

Ini lebih mudah baginya daripada harus memperhatikan (zakatnya) setiap

bulannya sekali. Namun apabila ia membelanjakan gajinya di setiap bulan
(lalu habis) sebelum tiba gaji bulan keduanya maka ia tidak harus

mengeluarkan zakat. Sebab di antara syarat mengeluarkan zakat harta

adalah harus mencapai m:rs r safu tahun (houl).

1 O. nad hi latus Syai kh Rahimahullah Th' ala d itanya :

Terdapat dokumen-dokumen bagi sebagian pegawai yang bekerja di
sektor-sektor kenegaraan yang berbeda. Dan dokumen ini -terkadang-

tidak diberikan kepada yang berhak kecuali setelah berlalu beberapa
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tahun. Apakah wajib zakat padanya? Dan apakah zakatnya wajib untuk
satu tahun saja atau wajib pada seluruh tahun yang dilaluinya? Dan pada
kondisi si pemiliki dokumen memiliki hutang, apakah ia mengeluarkan
zakat dokumen yang diterimanya dan yang tersisa dibayarkan untuk
hutang? Ataukah kewajiban zakat gugur untuk membayar hutang?

Fhd h i I atus Sya i kh Rahimahullah Tb' ala m e nj awa b :

Apabila pegawai tersebut memegang hartanya pada pemerintahan
sebelum sempurna haul satu tahun, maka tidak ada zakat padanya
sehingga sempurna haul. Dan apabila memegangnya setelah sempurna
haul, maka ia menzakatinya satu kali saja, apakah sudah berlalu satu
tahun, dua tahun atau lebih. Punya hutang ataupun tidak. Sebab menurut
pendapat yang rajih (benar), hutang tidak menghalangi kewajiban zakat
pada harta yang berada di tangan pemberi hutang.

Diucapkan dan ditulis oleh Muhammad as Shalih al

tanggal 4l6lL47OH.
'Utsaimin pada

1 1. Fhdhi latus Syaikh Rahimahullah Tb' ala ditanya :

Apa hukum zakat piutang?

Fhd h i lat us Sya i kh Rahimahullah Th' ala m e nj awa b :

Piutang yang berada dalam tanggungan orang apakah itu berbentuk
harga sebuah barang, upah sewa, pinjaman, nilai sebuah barang yang
rusak, denda jinayah (perbuatan kriminal) atau selainnya, terbagi dua
bagian.

Yang pertama: Merupakan barang yang jenisnya memang tidak
wajib dizakati. Misalkan seseorang memiliki piutang seratus sha' gandum
lebih, maka piutang ini tidak ada zakatnya. Sebab hasil tanaman atau
gandum ifu jenisnya tidak wajib dizakati kecuali bagi yang menanamnya.

Yang kedua: Piutang-piutang yang jenisnya wajib dizakati seperti

emas dan perak. Dalam hal ini pemberi pinjaman mengeluarkan zakatnya
sebab ia pemiliknya. Ia memiliki wewenang mengambilnya atau
membebaskannya. Karena itu jika ia mau menzakatinya setiap tahun
bersama hartanya atau jika ia mau mengakhirkannya dan mengeluarkan
zakatnya ketika barang berada di tangannya. Jika seseorang memiliki
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piutang serafus ribu, maka pemilik uang tersebut menzakatinya setiap
tahun. Iabisa memilih apakah mengeluarkan zakatnya bersama hartanya
atau menunggu hingga barang berada di tangannya lalu menzakatinya.
Ini jika peminjam itu orang yang berada. Namun jika peminjam orang
yang susah, maka pendapat yang benar piutang tadi tidak harus dizakati.
Sebab pemiliknya secara syar'i tidak memiliki wewenang menuntutrya.
Alah ilf berfirman, "Da4 jika (omng yang berhutang itu) dalam kaukaran,
maka berilah trrnguh wmpai dia berkelapangan.' (Q.S. al Baqarah
[2]:28O)

Secara syar'i orang tersebut (yang menghutangkan) tidak mempunyai
kemampuan pada hartanya sehingga tidak wajib zakat atasnya. Tetapi
apabila barang kembali di tangannya maka ia menzakatinya satu tahun
saja meskipun barang tadi bemdadalam tanggungan si peminjam selama
sepuluh tahun. Ibaratnya ia memilikinya kembali seperti mendapatkan
barang temuan (rikozl yang dizakati pada saat mendapatkannya.

Sebagian ulama berkata, tahun-tahun yang telah lewat tidak perlu
dizakati, tetapi ia memulai dengan haul baru-

Apa yang telah kami sebutkan agar menz.rkatinya safu tahun yang
telah lalu kemudian melanjutkan haulnya, itu lebih memberikan kehati-
hatian dan lebih memberi ketenangan. Apalagi hal ini tidaklah sulit.
Bukanlah safu perkara yang memberaftan kalau seseorang menunaikan
2,5 7o dari piutangnya yang kembali lagi ke tangannya setelah ia sempat
berpufus asa dengannya. Ini merupakan bentuk mensyukuri nikmat Allah
yang telah dianugerahkan kepadanya. Demikianlah pembahasan tentang
zakat piutang.

Ringkasnya, zakat piutang ada tiga macarn:

Pertama: Piutang yang tidak wajib dizakati, yaitu apabila piutang
tersebut berupa harta yang jenisnya memang tidak wajib dizakati.
Misalkan seseorang memiliki piutang beberapa sha' gandum atau
beberapa kilogram gula atau teh atau semacamnya. Maka jenis ini tidak
harus dizakati meskipun mencapai nishab.

Kedua: Piutang yang wajib dizakati jenisnya seperti emas dan perak.

Namun peminjamnya orang yang susah. Maka ini tidak perlu dizakati
lrecuali jika barang tadi kembali ke tangannya. Ia cukup menzakati safu
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tahun yang telah lalu kemudian melanjutkan haulnya. Ada juga yang

berpendapat, ia cukup melanjutkan haul baru. Namun, apa yang telah

kami sebutkan lebih utama berdasarkan alasan yang telah kami paparkan.

Ketiga: Piutang yang dizakati setiap tahunnya dan termasuk piutang

yang jenisnya wajib dizakati dengan catatan peminjamnya orang berada.

Maka jenis ini dizakati setiap tahunnya. Namun jika mau pemberi

pinjaman bisa mengeluarkan zakatnya bersama hartanya atau

mengakhirkannya hingga mendapatkan barangnya kembali dari si

peminjam.

1 2. Fhd hi latus Syai kh Rahimahullah Tb' ala d itanya :

Tentang piutang yang berada dalam tanggungan orang, apakah

dizakati?

Fbd h i lat us Sya i kh Rahimahullah Tb' ala m e qi awa b :

Apabila piutang tersebut terhadap orang kaya lagi mampu maka

zakatnya setiap tahun. Namun pemiliknya boleh memilih, jika mau ia

bisa mengeluarkan zakatnya bersama zakat hartanya atau mengakhirkan

zakat piutangnya hingga kembali ke tangannya lalu menzakati semua

tahun yang telah berlalu.

Adapun jika piutang tersebut bukan terhadap orang kaya menurut

pendapat yang rajih (yang benar) tidak dizakati. Tetapi jika kembali di

tangan pemiliknya maka ia menunaikan zakatnya untuk masa satu tahun.

15. nad h i lat us Sya i kh Rahimahullah Tb' ala d itanya :

Saya menitipkan (harta) pada seseorang selama empat tahun dan

menzakatinya selama tiga tahun. Kemudian pada tahun keempat saya

meminta kembali amanat yang saya simpan padanya, namun ia tidak

memberikan titipan itu sedikitpun kepada saya. Apakah tahun yang

terakhir itu wajib dizakati atau tidak?

Fhd h i latus Syai kh Rah i mah u I lah Tb' ala meniawab :

Titipan yang berada pada orang lain sebenarnya masuk dalam

hukum harta yang berada di tangannya. oleh karena itu ia harus
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menzakatinya kecuali jika ada halangan. Misalkan jika orang yang dititipi

tadi adalah seorang miskin dan telah membelanjakannya. Maka Anda

tidak harus menunaikan zakat. Sebab piutang yang berada pada

tanggungan orang fakir tidak harus dizakati. 'l'lapi jika Anda memilikinya

kembali maka keluarkan zakatnya satu tahun. Sebabnya karena piutang

yang berada pada orang fakir, hendaknya pemiliknya memberi tempo

penangguhan kepada mereka dan tidak menuntutnya untuk segera

membayar. Seseorang tidak boleh memaksa kepada peminjam yang fa-

kir dengan mengatakan, "Bayarlah segera piutangku!" Ia tidak boleh

mengatakan itu sedikitpun. Sebab Allah S# telah berfirman, "Dan iika
(orang yang berhutang itu) dalam kesukaran, maka berilah tangguh sampai

dia berkelapangan." (Q.S. al Baqarah I2l : 28O)

Yang patut disayangkan, pada sebagian umat ini masih ada orang-

orang yang meniru Yahudi memakan harta riba -uol 'iyadzu billah- .

Sebagian orang masih senang memakan harta riba dan menzhalimi

manusia. Apabila telah jatuh tempo pada peminjam fakir yang tidak

mampu membayar hutang, maka si lintah darat ini mendatanginya dan

mencoba mengakali dengan cara memutar hutang. Atau ia mengatakan,

"Pinjamlah kepada si fulan dan bayarlah kepadaku." Kemudian jika ia

telah melunasi hutangDgd, maka unfuk kedua kalinya ia harus melunasi

hutangnya pada pemberi pinjaman yang kedua. Begitulah, sehingga

hutang yang rafusan menjadi ribuan, ribuan menjadi ratusan ribu dan

ratusan ribu menjadi jutaan. Dan para lintah darat itu -urol 'iyadzu billah-

telah bermaksiat kepada Allah Azza wa Jalla dan tidak merasa takut.

Mereka tidak menaruh rasa iba sedikitpun pada orang-orang fakir.

Yang harus anda lakukan, ketika orang-orang fakir memiliki hutang

kepada anda, hendaknya anda diam dan tidak cerewet meminta atau

menuntutnya agarsegera melunasi. JikaAnda meminta atau menunfutnya

sungguh Anda telah bermaksiat kepada Allah Azza wa Jalla.

14. nad h i latus Syai kh Rahimaltullah Th' ala d i tanya :

Saya mempunyai harta sejumlah lima puluh ribu riyal. Kemudian

saya memberikannya kepada ayah saya supaya ia menjaganya. Lalu

ketika saya memintanya untuk mengeluarkan zakatnya, ayah saya
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mengatakan, i{ku telah membelanjakannya, nanti aku ganti." Apakah
saya harus mengeluarkan zakafurya atau tidak?

Fhd h i latus Sya i kh Rahimahullah Tb' ala me nj awab :

Sebenarnya masalah ini sama dengan masalah terdahulu. Inti
pertanyaannya bahwasanya ayahnya telah membelanjakan uang tersebut
sehingga menjadi tanggungannya. Jika harta itu telah menjadi tanggungan
si ayah, di antara para ulama ada yang berpendapat, "Bahwa hutang
yang bemda dalam tanggungan seorang a5rah tidak harus dizakafi, sebab

tidak mungkin bagi sang anak menuntutnya. Ia seperti hutang yang dimiliki
orang-orang fakir dan miskin."

Oleh karena itu tidak wajib untuk menzakati hutang seorang ayah.
Sebab secara syar'i sangat tidak memungkinkan bagi sang anak unfuk
meminta dan menuntut piutangnya dari ayahnya sendiri. Nabi * bersabda,
uKamu dan hartamu adalah milik ayahmu.'s

Sebagian ulama yang lain mengatakan, hutang yang ada dalam
tanggungan ayah, jika sang ayah tidak bemiat memilikinya maka si anak
wajib menzakatinya. Unfuk lebih berhati-hati hendaknya mengeluarkan
zakatnya. Apalagi jika ayahnya orang berada yang jika si anak bermaksud

menagihnya ia akan memberinya dengan segera. Maka saat ifu ia harus

mengeluarkan zakatrya. Dan ini lebih baik serta lebih utama unfuk kasus

yang seperti ini. Kecuali jika si ayah termasuk orang tak mampu, ia seperti

penghuhng lainnya yang tidak mampu sehingga tidak ada kewajiban

menzakatinya.

1 5. Rad h i latus Syai kh MhtnatuIlah h' ala d ita nya:

Tentang zakat piutang, bagaimana hukumnya?

FhdhilatusSyaikhMhimalutllahh'alameniawab:
Tidak ada kewajiban bagi pemberi pinjaman untuk menunaikan

zakatnya sebelum harta tersebut kembali ke tangannya. Sebab harta itu

tidak berada padanya. Namun jika peminjam termasuk orang yang

mampu maka ia harus menzakatinya setiap tahun. Jika ia menzakatinya

5 Diriwayatlcan olehAhmad dalamal-lvlusr,ad?,ll?g,2U,2l4, Ib,nu Majah, kitab"at
Ttfirm" bb "Maa ltr fuiul nb Maali Waladihi" (2291, 22921.
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bersama hartanya maka tanggungannya telah bebas. Dan jika tidak

menzakatinya bersama hartanya maka ia hams menzakatinya setiap tahun

ketika harta tersebut kembali di tangannya. Hal ihr karena peminjam yang

mampu sangat mungkin untuk ditagih. Maka pemberi pinjaman boleh

memilih.

Adapun jika hutang itu berada pada peminjam yang tidak mampu

atau orang berada yang sulit ditagih, tidak ada kewajiban menzakatinya

setiap tahun karena kecil kemungkinan untuk mendapatkannya kembali.

Allah # berfirman,

i;;6ti#;,i1L j'5(og
" D an j ika ( orang yang berhutang itu) dalam kesukaran, maka berilah

tangguh sompoi dia berkelapangan." (Q.S. al Baqarah [2] : 28O)

Tetapi jika ia mendapatkannya kembali maka di antara para ulama

ada yang berpendapat, ia memulai haul dari awal lagi. Ada juga yang

berpendapat menzakatinya satu tahun dan apabila telah genap satu tahun

ia menzakatinya lagi. Dan ini lebih memberi kehati-hatian. Wallahu a'lam.?
1 6. Fhd h i latu s Syai kh Rahimahullah Tb' ala d ita nya :

Apabila semua hak saya pada proyek-proyek pemerintah atau

perorangan terlambat diberikan, dan saya tidak memiliki uang tunai

melainkan melalui pinjaman dari bank dengan praktik riba, apakah

dibenarkan saya membayar zakat darinya ataukah saya menunggu

menerima hak saya?

FladhilatusSyaikhRahimahullahTh'alameniawab:

Pada dasarnya tidak boleh mengambil hutang dari bank yang

melakukan praktik riba. Sebab selama ada ribanya, ia haram hukumnya.

Jadi bagaimana mungkin membayar zal<at darinya?

1 7. fad h i latus Sya i kh Rahimaltullah Th' ala d i ta nya :

sudah biasa bahwasanya gudang hasil panen menerima hasil panen

gandum dan sya'ir (tepung selain gandum) setiap tahun kemudian
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menjalankan perannya memotong zakat dan menyerahkan kepada petani
nilai yang dihasilkan pada tahun yang sama. Hal ini terjadi di tahun-
tahun yang telah lerpat. Adapun sekarang, nilai yang dihasilkan berada
di gudang selama beberapa tahun. Apakah nilai yang dihasilkan ini wajib
dizakati safu tahun saja ataukah semua tahun yang telah lewat?

Fhdhilatus S),aikh Rahimahullah Th' ala menjawab :

fidak wajib menzalati apa yang ada pada pemerintah, apakah itu
nilai sebuah tanaman, upah atau apa saja sehingga Anda
mendapatkannya- Dan apabila Anda mendapatkannya, keluarkanlah
zakatnya sahr tahun saja walaupun berada pada negara selama lima atau

sepuluh tahun atau lebih. Alasannya karena keberadaannya di pemerintah

terkadang lambat, disebabkan situasi dan kondisi yang tidak
mernungkinkan si empunya memenuhinya.

18. Rad hi latus Syaikh Rahimalullah Th' ala d ita nya :

Seorang uranita ditangguhkan mahamya yang berjumlah tiga ratus

ribu riyal. Ia mengaftakan, ".Iika dikeluarkan zakatrya setiap tahun tenfu
dalam walfir dekat akan habis." Apa yang harus dilakukan?

Fadhilatus Syaikh Rahimahullah t.h' ala meqiawab:

Apabila suaminya ormg fakir maka tidak perlu menzakati mahar
yang berada dalam tanggungan suaminya. Dan seperti itu juga berlaku
pada setiap jenis hutang- Apabila hutang tersebut berada dalam
hnggungan orang fakir, maka tidak perlu dizakati. Sebab si empunya
tidak dapat menagihnya. Karena orang fakir harus diberi tempo dan tidak

boleh diminta, ditagih atau ditahan karena hutangnya. Bahkan jika
seseorang mengetahui kalau peminjam ifu adalah orang susah, hendaknya

ia mengabaikannya dan tidak memintanya untuk melunasinya dan tidak

boleh menahannya.

19. nadhilatus Syaiktt Ralfimalutllah Th' ala d itanya :

Sahkah menangguhkan mahar seorang wanita? Apakah itu termasuk

hutang bagi zuami yang harus dibayar? Dan apakah si wanita wajib
berzakat?
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FadhilatusSyaikhRahimahullahTb'alamenjawab:

Menangguhkan maharboleh dan tidak mengapa berdasarkan firman

Allah #,

uHai orang-orang wng befiman, penuhilah akod-akad itu." (Q. S. al

Maidah t5l : U.
Memenuhi janji dalam ayat tersebut termasuk memenuhi segala

persyaratan dalam alod-

Apabila seorang laki-laki mensyaratkan menangguhkan seluruh

mahar atau sebagiannya, hal itr 6dak mengapa. Namun masanya terbatas

jika sudah ditentgkan baginya tempo yang diketahui. Dan jika tidak

memberi tempo, maka dengan pisah, dengan talak, faskh (mernbahlkan)

atau mati. Mahar tersebut meniadi hutang suami yang boleh dihrntut

setelah habis temponya pada saat masih hidup. Dan setelah meninggal,

ia seperti hutang lainnYa-

si wanita wajib mengeluarkan zakat mahar yang ditangguhkan ini,

jika kondisi suami seorang yang berada. Jika ia seorang yang fakir maka

tidak mesti mengeluartan zakamya-

Kalau seandainya semua orang berpegang pada masalah ini, yaifu

menimsKJuhkan mahar, pasfitah akan meringankan banyak or.ing dalam

pemikahan.

Dan bagi wanita boleh tanazul (mundur dan membatalkan) dari

mahar yang diatrhfulon hdi, jika ia seorang yang berpikir matang' Tetapi

jika karena dipaksa ahu diancam diceraikan kalau tidak melakukannya,

maka mahar itu tidak gugur. Sebab tidak boleh memaksanya untuk

menggugurtannYa- 
?

20. Rad hi latus Syai kh Rahimahullah Tb' ala d itanya :

seseorang bed(at4 "'.Iika saya menghutangkan sejumlah harh pada

bulan Ramadhan, uajibkatr saya mengeluarkan zakat ghaibah (yang tidai(

ada) tadi, ataukah setelah berputar harta tersebut sahr tahun (hau[l?"

1trut|trt:frcOji6y
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Fad h i lat us Sya i kh Rahimaullah h' ala menj awa b :

Ya, wajib atasnya mengeluarkan zakat ghaibah. Alasannya karena
hutang telah tetap pada tanggungan penghutang baik pokok maupun laba.
Karena ifu apabila penghutang meninggal, hak penghutang tetap sempuma
pada tanggungan dia. Dan menurut satu madzhab penangguhannya
terhenti apabila ahli waris tidak mempercayainya dengan agunan atau
jaminan yang mencukupi.

Misalnya apabila Anda menjual barang senilai 1000 kepada
seseorang dengan harga 1200 dalam tempo satu tahun. [-alu sebulan atau
sehari setelah akad, pembeli meninggal. Maka telah ditetapkan bagi Anda
pada warisannya uang senilai 1200 secara tunai tidak ditangguhkan.
Kecuali kalau ahli warisnya memberikan jaminan atau agunan yang
memadai, haknya tetap utuh ditangguhkan hingga temponya.

Sebagaimana pula jika pembeli bermaksud membayar tunai sebelum

tiba masanya dan sebagai imbalannya meminta Anda supaya
menggugurkan labanya, maka itu tidak harus Anda terima. Bahkan Anda
berhak mengatakan, "Saya tidak terima kecuali dibayar penuh. Dan jika

tidak, tetap hingga batas temponya."

Berdasarkan pendapat yang shahih, Anda juga boleh menyegerakan

dan menggugurkan. Sedangkan menurutsalah satu ma&hab: Andaboleh
menyegerakan tetapi tidak menggugurkannya. Jika terbukti bahwa
keunfungan ini merupakan milikAnda, tidakmungkin digugurkan kecuali

atas pilihan Anda.

Jadi, meskipun temponya belum habis, mengapa zakatnya tidak
wajib? Kemudian juga ghaibah ini -sebagaimana mereka katakan- adalah

keuntungan bagi pokok. Sedangkan para ulama telah menyatakan kalau

pokok dagang itu tidak disyaratkan sempuma haul. Haulnya adalah haul

pokoknya. Karena itu apabila Anda membeli barang seharga 1.000 riyal,

dan seminggu saja sebelum sempurna haul bertambah nilainya menjadi

2.000 sampai tiba haul, Anda wajib mengeluarkan zakat yang dua ribu.

Selanjutnya barangkali Anda juga mengetahui kalau hutang itu
walaupun waj ib dizakati, namun mengeluarkannya tidak wajib melainkan

setelah kembali pinjamannya. Jika ia telah memegangnya kembali, maka

ia menzakati seluruh tahun yang telah lewat apabila penghutang seorang
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yang kaya. Atau cukup satu tahun saja jika pada saat memegangnya

kembali jika penghutang seorang yang fakir'

2 1 . nad hilatus Syai kh Raltimalttillah Tb' ala d itanya :

saya menjual mobil kepada orang lain seharga lima ribu dan sudah

lima tahun belum lunas. Orang tersebut sekarang menghilang, saya tidak

tahu ada di mana, apakah saya harus mengeluarkan zakatnya?

Fad h i latus Sya i kh Rahimatullah Tb' ala menjawab :

Piutang yang berada dalam tanggungan orang fakir atau susah fidak

harus dizakafi kecualiiika sudah lcrnbati ke tangan Anda dan Andacukup

menzakati untuk masa satu tahun. Dan sekarang selama Anda fidak

mengetahui keberadaan penghutang, maka tidak ada kewajiban zakat

bagi Anda.

22. nadhilatus SYaikh *nr.rr 
?

saya memiliki sejumlah harta yang belum saya zakati selama tiga

tahun. Bagaimana saya harus menzakatinya? kepada siapa saya

menyerahkan zakat dan kaPan?

Fhd h i latus Sya i kh Rahimahullah Th' ala meniawa b :

Besar zakat harta yang hams dizakati adalah 2,5 o/" untuk emas dan

perak. Artinya Anda membagi harta milik Anda empat puluh maka

hasilnya merupakan kadar zakatnya. Jika Anda telah meninggalkan

kewajiban z,akatselama tiga tahun maka bagilah harta Anda ernpat puluh

maka hasilnya merupakan zal(at tahun pertama kemudian bagi kembali

dengan empat puluh untuk menghasilkan kadar zakat tahun kedua, begitu

seterusnya untuk tahun yang ketiga'

Adapun kelompok yang bisa mendapad<an zakat telah disebutkan

Allah tI* dalam firman-NYa,

J;,&fi {irtrfS W6t f1i5 o^5,3:r' { 4 53i3it31 +
*,irsVi G'c4'j"JJi dft $,# Ji |ry'g1 e6t
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AV?,#-ry
"sesungguhnya zakat-zakat itu, hanyalah unhtk orang-orang fakir, orang-
orang miskin, wngurus-wngurus zakat, pra muallaf llang dibujuk hatinya,
untuk (memerdekakan) budak, orang<rrong Wng berhutong, untuk jalan
Allah dan untuk mereka yang sedang dalam pefialanan, sebagai suofu
ketetapan yang diwajibkan Allah, dan Atlah Maha Mengetahui tagi Maha
Bijaksana.'(Q. S. at Taubah [9] : 6O)

Orang-orang fakir dan miskin diberi apa yang dapat mencukupi
kebutuhan keluarga mereka selama safu tahun- Dan ghorimin (orang yang
mempunyai hutang) diberi agar dapat melunasi hutang-hutangnya.

Sedangkan waktu mengeluarkan zakatnya yaitu apabila harta yang
harus dizakati ifu telah mencapai safu tahun. Kecuali zakat buah-buahan
dan gandum. waktu mengeluarkan zakatnya adatah saat memanennya.
Namun kewajibannya telah ada seiring menguat dan matangnya biji-
bijian dan buah-buahan sebagaimana telah dikenal di kalangan para
ulama.

25. Rad hi latus Syai kh Rahimahullah Th'ala d itanya :

Apabila seseorang mempunyai piutang yang berada dalam
tanggungan orang-orang fakir dan telah berlangzung lama" apakah ia unjib
bezakat? Kalau harus menzakatinya, dari tahun kapankah dimulai?

Fad h i latus Sya i kh Rahimahullah Tb' ala menjarira b :

Jika penghutang adalah orang-orang fakir, tidak ada kalajiban zakat
bagi Anda kecuali kalau Anda telah mendapatkannya kembali. Meskipun
harta ifu berada pada mereka selama sepuluh tahun, Anda menzakatinya
unfuk safu tahun saja -yaifu pada tahun mendapatlrannya-. Tetapi apabila
hutang tersebut berada pada orang-orang kaya dan memungkinkan Anda
untuk menagihnya, "Lunasilah hutangmu pada saya,' lalu mereka
memberikannya, maka yang seperti ini Anda zakati setiap tahun. Namun
Anda bisa memilih, jika mau Anda mengeluarkan zakatnya bersama harta
Anda sebelum mengambilnya dari mereka. Dan jika Anda mau Anda
bisa menunslunya hingga mengambilnya kembali. Dalam kondisi ini,
kalau temyata Anda memilih untuk menunggu hingga mengambilnya
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kembali dan mereka ditakdirkan menjadi fakir sehingga tidak

melunasi maka tidak ada kewajiban zakat bagi Anda.

mampu

24. nadhilatus Syai kh Rahimaltullah Th' ala d i tanya :

Apakah ada kewajiban zakat pada harta yang digadaikan dan yang

dipinjamkan?

FhdhilatusSyaikhRahimalullahTh'alameniawab:

Jika harta yang digadaikan tersebut termasuk harta yang harus

dizakati maka ia wajib zakat. Namun mengeluarkan zakatnya atas

kesepakatan orang yang menerima gadaian. Misalkan seseorang

menggadaikan kambing -termasuk harta yang harus dizakati- pada

seseorang - Zakat pada harta tersebut wajib karena gadaian tidak

menggugUrkan kev.rajiban zakat. Ia harus mengeluarkan zakat dari gadaian

itu namun dengan seizin oftrng yang menerima gadaian.

Adapun at-Qardh (pinjaman) sebagaimana sudah dijelaskan

sebelumnya. Jika pinjaman itu terhadap orang kaya yang malnpu, maka

harus dizakafi. Jika terhadap orang fakir maka tidak wajib zakat meskipun

berada pada peminjam selama puluhan tahun. Kecuali apabila pinjaman

ifu kembali kepada pemiliknya maka ia menzakatinya untuk masa satu

tahun saja.

25. nadhilatus Syaiklr Mhimaltullah Tb' ala d itanyra :

Apa hukum memberikan zakat kepada penghutang yang miskin? Dan

apakah dalam piutang ada zakat?

Fad h i latus Sya i kh Ra himahullah Tb' ala m e qi awa b :

Memberikan zakat kepada penghutang miskin yang tidak mampu

melunasi hutangnya atau memberikannya kepada gharim (orang yang

berhutang) hukumnya boleh. sebab ayat al Quran menunjukkan

kebolehannya. Allah # berfirman,

J;'&$ {ir!-rE$'4t }ii 6'3\i,T}A. fi 
"3i 

('y *
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"sesunggiuhnya zakat-zakat itu, hanyalah untuk orang-orang fakia orang-
orang miskin, wnguru.s-wnguns mkat, para muallaf yang dibujuk hatinya,
untuk (memerdekakan) budak, orang-orang yang berhutang, untuk jalan
Allah dan untuk mereka yang sedang dalam perjalanan, sebagai suotu
ketetapan yang diwajibkan Allah, dan Allah Maha Mengetahui lagi Maha
Bijalcsana." (Q. S. at Taubah I9l : 60)

Antara empat kelompok pertama dan empat kelompok kedua,
ungkapan yang digunakannya berbeda.

Empat kelompok pertama ungkapannya menggunakan lam yang
menunjukkan tamlik (kepemilikan). Artinya zakat yang diberikan kepada
mereka disemhkan sepenuhnya kepada mereka, terserah mau diapakan.
Sedangkan ungkapan pada empat kelompok kedua menggunakan fii yang
menunjukkan zharaf (keterangan) dan bukan tamlik. Allah berfirman,
"Wafirriqab wal Gharimin."

llata olgharimin di'othofran kepada ar riqab sehingga takdimya fii
(dan bukan lam) sehingga boleh bagi Anda pergi kepada gharim (orang
yang menghutang) lalu Anda melunasi sendiri hutangnya.

Namun di sini terdapat masalah fiika penghutang seorang fakir),
apakah yang lebih utama mendatanginya dan melunasi hutangnya
langsung tanpa diberikan dulu kepadanya atau langsung memberikan
kepada orang fakir itu (supaya dia sendiri yang melunasinya)?

knlelacan masalah ini sebagai berikut:

Jika Anda mengetahui kalau orang fakir yang Anda harapkan
melunasi hutangnya itu seorang yang beragama dan ingin sekali terbebas
dari jerat hutang sehingga kalau sekiranya Anda memberikannya
langsung kepadanya, pasti ia akan pergi kepada pemberi pinjaman unfuk
melunasinya, maka Anda bisa memberikannya kepadanya.

Adapun jika Anda merasa khawatir ia akan mempermainkan Anda
sekiranya Anda memberikannya kepadanya unfuk melunasi, namun ia
malah pergi foya-foya atau membeli hal-hal yang bukan prioritas atau
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lain sebagainYa,

Tetapi pergilah

hutangnya.

Mengenai zakat piutang telah dijelaskan sebelumnya'

26. nad h i latus Syai kh Rahimahullah Th, ala d itanya :

Jikaseseorangmemberikanpinjamankepadaoranglain,bagaimana
menzakatinya? Dan apabila ia terlambat melunasi hingga tiga tahun

bagaimana?

Fladh ilatus syaikh Rahimatultah Tb' ala menjau,ab:

Mengenai piutang penjelasannya seperti ini:

Apabila piutang kepada orang yang tidak mampu maka tidak ada

zakatpadanyameskipunberadaditanganpeminjamsepuluhtahun
lamanya. Namun, apabila pinjaman kembali' maka Anda cukup

menzakatinYa satu tahun saja'

Adapun jika piutang kepada orang kaya lagi pemberi dan dalam

waktu cukup lama, maka Anda menzakatinya setiap tahun dengan

memilih, mengeluarkan zakat setiap tahun bersama harta Anda atau jika

mau pada saat pinjaman kembali Anda menzakati tahun yang telah lalu

itu. Dan saya lebih memilih Anda menzakatinya bersama harta Anda'
,Kur"r,u siapa tahu barangkali kematian datang merenggut dan para ahli

waris tidak memberi perhatiaa'ser-ius dalam mengeluarkan zakatnya' Atau

barangkali terjadi sesuatu yang menghalanginya berzakat' Sebaliknya jika

AndamenunaikannyabersamahartaAndamakaitumemberikan
ketenangan Pada hati Anda'

Sedangkanapabilaorangkayatersebutmengulur-ulurtempo
pembayaran dan tidak memungkinkan untuk menagihnya seperti terhadap

ayah misalnya atau penguasa dan pemerintah yang berkuasa dan

..rnu.urnnya, maka ia sama seperti piutang terhadap orang tak mampu

yangtidakadazakatpadanyakecualipadasaatpinjamankembali.

Dan jika ia mengulur-ulur narnun memungkinkan unfuk menagihnya,

maka Anda jangan memberikan langsung kepadanya'

Anda sendiri kepada pemberi pinjaman dan lunasilah

maka Anda wajib bezakat PadanYa'
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27 . Yadhi latus sy aikh Rahimahuilah Tb' ala d itanya :

Apabila hutang menghabiskan seluruh harta, apakah ada zakat pada
hartanya?

Flad h i latus Sya i kh Rahimahultah Tb, ala menjawa b :

Dalam masalah ini ada silang pendapat di antara para ulama. Di
antara mereka ada yang berpendapat bahwa hutang tidak menghalangi
kewajiban zakat. sebab keumuman nash tidak membedakan antara
peminjam dan lainnya. Dan juga karena zakat diwajibkan pada harta,
sesuai sabda Nabi * kepada Mu'adz bin Jabal .# ketika beliau
mengutusnya ke Yaman, "Beritahulah mereka bahwa Altah tetah
mewajibkan zakat pada harta benda mereka yang diambit dari orang_or_
angkaya dan diberikan kepada orang-orang miskin di antara mereka.,6

Jadi, zakat ifu wajib pada harta dan mengikatnya. Harta berada di
tangannya sedangkan hutang berada dalam tanggungannya. Maka
kondisinya berbeda. Hutang dalam tanggungan sedangkan zakat pada
harta, dan harta ifu ada di tangan serta bisa digunakan secara bebas.
oleh sebab itu zakat tetap wajib meskipun ia memiliki hutang senilai
hartanya yang ada.

Di antara para ulama ada yang berpendapat, bahwa apabira
seseorang mempunyai hutang senilai harta yang ada padanya dan wajib
dizakati, maka kewajiban zakat menjadi tidak ada. Tetapi sepengetahuan
saya (syaikh utsaimin) tidak ada dalil dari atsar yang mendukungnya.
Itu hanya pendapat mereka. Mereka mengatakan, sesungguhnya zakat
diwajibkan untuk menolong (yang lain). Maka orang yang berhutang bukan
ahlu zakat. sebab harta yang ada di tangannya pada hakikaturya milik
orang lain karena ada keharusan (baginya) unfuk melunasi hutangnya.
Jadi ia tidak wajib membantu saudara-saudaranya yang fakir.

Ada juga di antara para ulama yang berpendapat bahwa sekiranya
harta tersebut harta zhahir (yang nampak) maka hutang tidak menghalangi
kewajiban zakat. Yang dimaksud harta zhahir adalah harta yang tidak
disimpan dalam kas seperti temak, buah-buahan dan tanaman. Mereka
mengatakan, jika pemiliknya memiliki hutang maka ia tetap wajib

Diriwayattan oleh Bukhad dalam lciab "cz -?aka,," bab "V14ubuzfuka" (1395) ,Muslim
dalanr kitab " Al-Imon," bab " Ndu, aa- ilrs $alwdauin" (19).
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mengeluarkan zakat sebab merupakan harta zhahir yang berhubungan

dengan orang-orang fakir. Sedangkan hutang perkara tersembunyi yang

tidat< diketahui. oleh karena itu ia tetap harus menunaikan zakat dari

harta-harta yang terlihat ini. Dan Nabi * ketika mengutus para pengumpul

zakat untuk mengambil zakat dari harta-harta seperti ini, mereka tidak

menanyalran kepada pemiliknya, apakah mempunyai hutang atau tidak.

Sedangkan harta bathin seperti emas, perak dan uang tunai, apabila

pemiliknya memiliki hutang senilai harta yang ada pada mereka, maka

tidak ada kewajiban berzakat bagi mereka'

Adapunpendapatyangpalingkuatmenurutsaya'zakattetapwajib
pada kedua jenis harta baik zhahir maupun bathin sekalipun si empunya

memiliki hutang. Hal itu didasari keumuman dalil-dalil yang menuniukkan

pada kewajiban berzakat pada harta'

Dan alasan bahwa zakat diwajibkan untuk menolong yang lain,

tidaklah menyebabkan takhshish (mengecualikan) keumuman ini' Sebab

sisi ibadah dalam zal<atlebih dominan dari sekadar menolong' Zakat juga

merupakan salah satu rukun Islam sedangkan unsur menolong hanya

merupakan 'illat yang didapatkan dari kesimpulan. Bisa jadi dikehendaki

grari'at bisa juga fidak.

Walau demikian, saya juga mengecualikan jika hutang itu mesti

segera dilunasi. Dalam kasus ini kita katakan, bayar dulu hutang

kemudian setelah itu zakati harta yang tersisa apabila mencapai nishab'

Pendapat ini didukung oleh pendapat ahli fikih madzhab Hanbali dalam

zakat fithrah. Mereka mengatakan, hutang tidak menahan kewajiban zakat

kecuali jika ditagih. Demikian juga atsar yang diriwayatkan ubman +s:

Bahwasanya beliau mengatakan ketika datang bulan Ramadhan, "lni

adalah bulan zakat kalian, maka siapa yang mempunyai hutang

hendaknya ia melunasi (dulu)'"

Inimenunjukkanbahwasanyahutangapabilaharussegeradilunasi
danpenghutangbermaksudmembayarnya'makamelunasinyalebih
didahulukan daripada menunaikan zakat. sedangkan hutang yang

ditangguhkan maka tidak diragukan lagi bahwa hal itu tidak menghalangi

kewajiban zakat-
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28. Radhilatus Syai ktr Ralfimahtilah Th'ala ditanya:
Tentang piutang yang bemda dalam tanggungan orang-orang, apakah

ada kalajiban zakat padanya?

FhdhilatusSyaikhRahimalulhhTb'alamenjaurab:

Piuhng yang berada dalam tanggungan orang lain mungkin ada
pada orang kaya atau orang fakir- Apabila pada orang fakir maka tidak
ada kewajiban zakat kecuali jika telah dibayar kembali. Maka Anda
menzakatinya untuk masa safu tahun saja. Adapun jika piutang berada
pada tanggungan orang l-y., maka ada kewajiban zalot padanya. Anda
boleh memilih, jika mau menzakatinya sebelum dibayar atau
mengeluartan zakatnya setelah dibatpr.

29. nadhilatus Syaikh Ralfirnaludlah b'aladitanya:
seseorang mempunyai modal sejumlah dua ratus ribu riyar dan

mempunyai hutang dalam nilai yang sarna di mana ia harus membayar
setiap tahun sepuluh ribu. Bagaimana hukum (zakat) datam kasus
tersebut?

Fhd hilatus Sfikh Rahimaluillah Td'ala menjawab:

T:rloit tetap wajib pada harta yang ada di tangannya. Sebab nash-
nash yang menjelaskan hewajiban zakat bersifat umum, tidak ada
pengecualian sedikit pun termanh kepada oraqg !,rarrg memptrnyai hutang.
Jika nash-nash tersebut bersifat umum maka wajib mengambil darinya.
Kemudian juga zakat diwajibkan pada harta, berdasarftan firman Allah,

.Lz'fi "g a*lyl*,F'U 6-ii -€# i'i ;'i b L
6. ,. I .. t7?.
+g-"ettlr

'Ambillah zakat dari sebagian harta mereka, dengan zakat itu kamu
membercihkan dan mensucikan mqe*o dan mendulah unfuk mereka.
Sesungguhny dm kamu itu (menjdil ketentqaman jiwa fugi mereka.
Dan Allah Maha Mendengar lagi Maha Mengetahui." (Q. S. at Taubah
[9]: rO3).
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Juga berdasarkan sabda Nabi * yang diriwayatkan Bukhari dari

hadits Ibnu Abbas.#: Ketika beliau mengutus Mu'a& ke Yaman- Beliau

berkata, 'Beritahulah mereka bahwo Allah telah mewaiibkan zakat pada.

hartabendamereka."T

Jadi, Allah dan Rasul-Nya menjelaskan bahwazakatdiwajibkan pada

harta dan bukan pada tanggungan manusia (hutang). Hutang merupakan

kewajiban yang harus ditunaikan dalam tanggungannya. Arahnya

terpisah. Dengan demikian, salah safu dari keduanya tidak mewajibkan

pada yang lainnya. Karena itu tidak ada pertentangan padanya. Maka

zakatwajibpada harta yang ada di tangan Anda sedangkan hutang wajib

pada tangg.rngan Anda. Yang ini punya arah tesendiri demikian juga

yang itu.

Hendaknya seseorang takut akan Rabbnya dan menunaikan zakat

harta yang ada di tangannya dan selalu meminta tolong kepada Allah dE

dalam upaya melunasi hutangnya. Sering-seringlah berdo'a, "Ya Allah

lunosilah hutangku dan cukupkanlah aku."

Barangkali penunaian zakat harta yang ada di tangannya menjadi

sebab dalam mendatangkan keberkahan harta tersebut dan menambahnya

serta membebaskannya dari tanggungan hutang. Sebaliknya menahan

zakat darinya barangkali bisa menjadi sebab kefakiran yang dideritanya

dan selalu memandang dirinya senantiasa berada dalam kebutuhan dan

bukan termasuk orang yang mengeluarkan zakat. Karena itu pujilah Al-

lah'Azza wa Jalla yang telah menjadikan Anda termasuk kelompok pemberi

dan bukan kelompok peminta.

Kemudian alasan sebagian para ulama yang mengatakan bahwa

hutang menggugurkan kewajiban zakat dengan dalih zakat diwajibkan

unfuk menolong yang lain sedangkan orang yang berhutang bukan

kelompok yang layak memberikan pertolongan. Kita katakan bahwa kita

tidak bisa menetapkan dengan pasti kalau zakat diwajibkan hanya untuk

menolong. Namun yang pasti bahwa zakat diwajibkan disebabkan adanya

nilai ibadah pada Allah 'Azza wa Jalla, membendung jiwa dari sifat kikir

serta mencukupi kebutuhan umum dan khususnya kaum muslimin

sehingga wajib dialokasikan di jalan Allah $5.

7 Taktuilnya telah disebutkan sebelumnya.
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Jadi, zakat bukan semata-mata untuk menolong. Karena itu,
menetapkan dengan pasti bahwa 'illat (sebab dan alasan) zakat semata-
mata demi membanfu sehingga penghutang tidak layak memberikan
bantuan, pendapat ini membufuhlon dalil nash dari al Quran dan Sunnah.
Padahal tidak ada nash yang menunjukkan hal itu.

Yang ada bahwa semua nash menunjukkan bahwa zakat diwajibkan
karena zakat mempakan ibadah besar yang bisa menjaga manusia dari
sifat kikir. Juga dalam rangka penghambaan diri manusia kepada Allah
il*;. Di mana dengan zakat ifu ia menyadari keharusan memprioritaskan
ibadah kepada Allah dari mengikut hawa nafsu dan kecintaan pada
hartanya. Serta untuk memenuhi hajat yang besar bagi kaum muslimin
secara khusus atau manusia secam umum.

50. nad hi latus Syai kh Rahimalutllah Th' ala ditany a:

Saya memiliki sejumlah harta tidak bergerak yang saya jual belikan.
Dan telah tiba kewajiban mengeluarkan zakatnya, namun saya
mempunyai hutang kepada orang lain. Bagaimana saya menzakati harta
saya yang telah mencapai haul tersebut dengan adanya hutang tadi. Saya

mohon penjelasannya?

Flad h i latus Sya i kh Rahimahullah Tb' ala menj awa b :

Masalah ini membutuhkan perincian, dan pendapat yang rajih
menurut saya (Syaikh Usaimin) bahwa zakat diwajibkan kepada orang
yang memiliki harta yang harus dizakati meskipun ia mempunyai hutang.

Hutang sama sekali tidak menghalangi kewajiban zakat sebab hutang

adalah kewajiban pada tanggungan dan ia harus melunasinya apakah ia
memiliki harta yang harus dizakati atau tidak. Bahkan kalaupun harta
yang ada padanya semuanya habis, toh tanggungan itu masih tetap

berlaku pada hutangnya. Jadi tidak ada kaitannya antara hutang dan

harta yang ada di tangannya.

Adapun zakat diwajibkan pada harta berdasarkan firman Allah frf,
"Ambillah zakat dari sebagian harta mereka, dengan zakat itu kamu
membersihkan dan mensucikan mereka dan berdoalah untuk mereka.

Sesungguhnya doa kamu itu (menjadi) ketenteraman iiwa bagi mereka.

Dan Allah Maha Mendengar lagi Maha Mengetahui." (Q. S. at Taubah
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[9] : fOS) dan sabda Rasulullah S kepada Mua'adz bin Jabal r.a. ketika
beliau mengutusnya ke Yaman, 'Beritahulah mereka bahwa Allah telah

mewajibkan zakat pada harta benda mereka yang diambil dari orang-or-
angkaya dan diberikan kepada orang-orang miskin di antara mereka." 8

Kemudian juga bahwa semua dalil yang menerangkan zakat pada
harta yang harus dizakati tidak ada pengecualian bagi orang yang memiliki
hutang. Atas dasar ini, siapa yang menggugurkan zakat dengan hutang
maka harus mengemukakan dalilnya. Padahal mereka tidak memiliki dalil
selain mengatakan, uZakat diwajibkan unfuk membantu yang lain.
Sedangkan orang yang berhutang bukan kelompok yang layak
memberikan banfuan."

Kita katakan bahwa zakat bukan hanya untuk menolong semata,

namun sebagaimana yang difirmankan Allah 'Az,za wa Jalla,

@l+'€'^g
"Ambillah zakat dari sebagian harta mereka, dengan zakat itu kamu
membersihkan dan mensucikan mereka dan mendoalah untuk mereka.
Sesungguhnya doa kamu itu (menjadi) ketenteraman jiwa bagi mereka.
Dan Allah Maha Mendengar lagi Maha Mengetahui." (Q. S. at Taubah
[9] : 103)

Zakatmembersihkan manusia dari sifat kikir, menyucikan amal-amal
mereka dan mengembangkan hartanya. Adapun menolong ifu nomor dua.

Ucapan Nabi * kepada Mu'adz, 'Diambil dari orang-orang kaya dan

diberikan kepada orang-orang miskin di antara mereka,"e mengisyaratkan

adanya hikmah zakat yaitu demi mencukupi kebufuhan orang-orang fa-

kir, tetapi itu bukanlah hikmah paling pokok.

Berdasarkan hal ini kami katakan bahwa penghutang tetap harus

berzakat pada hartanya dan memberikan bagiannya kepada orang fakir

atau kepada ashnaf yang delapan yang disebutkan dalam surat at Thubah.

Apabila orang yang berhutang membutuhkan harta dari zakat yang bisa

Takhriinya sudah dilelaskan sebelumnya.

Tlkhrilnya sudah dilelaskan sebelumnya.
8

9
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menutupi hutangnya maka ia diberi bagiannya dari zakat. Sebab orang
gharim yang tidak mempunyai sesuatu yang dapat menufupi hutangnya
termasuk kelompok yang bertrah menerima zakat. Inilah pendapat yang
kuat dalam permasalahan ini.

Jadi kita katakan kepada saudara kita, semua harta yang harus
dizakati keluarkanlah zakatnya- Adapun hutang, Allah pasti akan
memberikan jalan keluar bagi Anda. Allah berfirman,

.... "u*_,i 4 -4 iifii$t;.rt .f+ -;if 6_ n,
"Barangsiapa bertaqwa ke da Allah niscoyo dia akan mengadakan
bagiry2a jolan keluar. Dan nwnfuiny rqcki dari arah yang tiada disongko-

songkon3n." (Q. S. at Thalaq [65] : 2-3)

Semoga Allah memberikan hufiq-I$a.

5 L . Radhilatus Syaikh Rahimalullah Th'ala ditanya :

Sahkah sedekah orang yang punlra hutang? Hak-hak syar'i apa saja
yang gugur bagi orang yaqg bertrutang?

FhdhilatusSyaikhRaldmalullahTh'alamenjarirab:

S€d€kah mer,rpalon pernbelar{aan yang sscara slrar' i diperintahkan.
Demikian juga berbuat baik lrcpada hamba-hamba Allah jika kondisinya

mendesak lbnturyn b a&an digan ar. Dan setiap orang pada hari kiamat

akan berada dalam naungan sedekahnya- Sedekah siapa saja akan
diterima apakah ia punya hutang atau tidak- Yang penting memenuhi
perq;aratan diterimanya arnal, s€eerti ikhlash hanya demi keridhaan Al-
lah'Az,za waJallo, harta yang diperolehnya dengan cara halal dan pada

tempatnya. Dengan q;arat-q;arat ini inqra Allah sedekah akan diterima

sesuai dalildalil slrar'i dan tidak ada perglarabn harus bebas dari hutang.

Akan tetapi jika hutangnya menghabiskan sernua harta yang ada
padanya, maka bukan hal yang bijaksana dan tidak masuk akal, jika ia
bersedekah -padahal sedekah hukumnya sunnah bukan wajib- lalu

meninggalkan hutang yang notabene hukumnya wajib. Hendaknya ia

memulai dengan yang wajib dulu baru kemudian bersedekah.
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Para ulama memang bersilang pendapat berkenaan dengan orang

yang bersedekah padahal memiliki hutang yang menghabiskan semua

hartanya. Di antara mereka ada yang berpendapat, bahwa hal ifu tidak

boleh karena membahayakan kondisinya serta melanggengkan

tanggungan kewajiban melunasi hutang.

Di antara mereka ada juga yang berpendapat hal tersebut boleh-

boleh saja namun menyalahi yang lebih afdhal. Orang yang mempunyai

hutang yang nyaris menghabiskan semua harta miliknya tidak harus

bersedekah sehingga ia melunasi dulu hutangnya. Sebab yang wajib harus

lebih didahulukan daripada yang sunnah.

Adapun mengenai hak-hak syar'i yang gugur darinya sampai ia

melunasi hutangnya di antaranya haji. Haji tidak diwajibkan kepada

orang yang memiliki hutang sampai ia membayar hutangnya.

Sedangkan zakat, para ulama berbeda pendapat dalam masalah ini.

Apakah gugur kewajibannya atau tidak?

Di antara mereka ada yang berpendapat bahwa zakatmenjadi gugur

disebabkan hutang, baik itu pada harta zhahir maupun bathin-

Ada juga yang berpendapat bahwa kewajiban zakat tidak gugur

disebabkan hutang. Ia tetap harus mengeluarkan zakat dari semua harta

yang ada padanya meskipun hutangnya mengurangi nishabnya.

Ada juga ulama yang memperinci masalah ini dengan berpendapat

bahwa jika hartanya termasuk harta bathin yang tidak terlihat dan tidak

tampak seperti uang dan barang dagangan maka kewajiban berzakat gugur

disebabkan hutang. Adapun jika jenis harta termasuk harta zhahir seperti

binatang ternak dan hasil bumi maka kewajiban zakat tidak gugur.

Yang benar menurut pendapat saya (Syaikh Utsaimin) bahwa

kewajiban zakat tidak gugur baik pada jenis harta yang zhahir maupun

yang bathin. Setiap orang yang mempunyai harta di tangan dan termasuk

harta yang harus dizakati, maka ia wajib menunaikan zakatnya sekalipun

ia memiliki hutang. Sebab zakat diwajibkan pada harta sebagaimana

firman Allah #,8,'Ambillah zakat dari sebagian harta mereka" (Q. S- at
Taubah t9l : 1O3) dan sabda Rasulullah $. kepada Mua'adz bin Jabal

r.a. ketika beliau mengufusnya ke Yaman, "Beritahulah mereka bahwa

Allah telah mewajibkan zakot pada harta benda mereko yang diambil dari
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otang<)rang kaya dan diberikan kepada orang-orang miskin di antara
mereka.' ro Hadib dalam riwayat Bukhari dengan lafazh ini.

Berdasarkan dalil dari al Quran dan as sunnah ini maka posisi (zakat
dan hutang) terpisah. Tidak ada pertentangan antara zakatdan hutang.
Sebab hutang kewajibannya pada tanggungan sedangkan zakat
kewajibannya pada harta- Jadi, setiap dari keduanya kewajibannya pada
masing-masing tempat tanpa ada interpensi safu sarna lain. Sekali lagi
tidak ada pertentangan di antara keduanya sehingga kewajiban hutang
tetap berada pada tanggungan si empunya dan kalajiban zakat tetap
pada hartanya. Ia mengeluarkan zakatdarinyasetiap kali mencapai houl.

52. Rad h i latus Syai kh Rahimalullah Th' ala d itanya :

Seorang penanya berkata: 'Saya seorang pedagang, memiliki modal
dan sejumlah hutang barang pada beberapa lembaga. Kemudian saya
menaksir semua harta yang saya miliki termasuk hutang saya pada
beberapa lembaga. [-alu pada akhir tahun saya mengeluarkan zakat
s€muanya. l-antas orErng-orang mengatakan kepada saya, kurangilah
dengan jumlah hutangmu kepada orang-orang dan keluarkanlah zakat
dari modal bersih saja, sebab mereka akan menzakati harta mereka yang
dipinjam olehmu." Saya memohon dengan sangat kiranya Fadhilafus
Syaikh berkenan memutuskan perkara ini?

Fhdh ilatus Syai kh Rahimahtllah TA' ala menjawErb:

Sebenamya masalah ini tidak mudah diputuskan. Sebab pam ulama
bersilang pendapat dalam perkara tersebut. Yaifu apabila seseorang
mempunyai harta yang didagangkan dan memiliki hutang pada harta itu,
apakah harta yang ada padanya dikurangi hutang atau tidak. Dalam hal
ini pam ulama terbagi tiga kelompok. Dan menurut pendapat saya yang
wajib dizakafi adalah harta yang ada di tangannya tanpa harus dikurangi
hutang. Jika ditakdirkan seseor.rng mempunyai harta senilai semfus ribu
dan punya hutang sebesar lima puluh ribu, maka menurut pendapat yang
kami pilih ia mengeluar*an zakatnya dari serafus ribu tanpa dikurangi
hutangnya.

t0 Glhrijnya sudah dilelaslan sebelumnya.
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Pendapat kedua ia mengeluarkan zakat dari lima puluh ribu setelah

dikurangi dengan nilai hutangnya.

Dan menurut pendapat ketiga, kalau harta yang zhahir tidak dikurangi

dengan hutang sedangkan harta yang bathin dikurangi hutang. Yang

termasuk harta bathin adalah emas, perak dan barang dagangan. Sebab

jenis harta seperti ini digunakan oleh pemiliknya tanpa sepengetahuan

orang kebanyakan.

Adapun harta-harta yang zhahir seperti hewan temak, hasil buah-

buahan dan tanaman, menurutnya tidak dikumngi hutang. Maka jika

ditakdirkan seseorang mempunyai pohon kurma yang buahnya senilai

sepuluh ribu riyal dan mempunyai hutang yang mencapai lima ribu riyal,

hutangnya tidak mengurangi harta sehingga ia wajib mengeluarkan zakat

semua buahnya.

Demikian pula jika ia mempunyai seratus ekor unta dan memiliki

hutang yang senilai lima puluh ekor unta, maka ia tetap harus

mengeluarkan zakat dari seratus ekor untanya.

Dalil yang menjadi alasan pendapat yang membedakan antara harta

zhahir dan bathin, bahwasanya Nabi * pemah mengufus para amil unfuk

menarik zakat, lalu mereka mengambil zakat tanpa menyelidiki apakah

si empunya mempunyai hutang atau tidak?

Tetapi pendapat yang terpilih menuntt hemat saya bahwa setiap harta

yang ada di tangannya wajib dikeluarkan zakatnya baik mempunyai

hutang atau tidak.

55. Fhd h i latus Syai kh Rahimahullah Tb' ala d itanya:

Tentang seorang wanita yang mempunyai emas dan mencapai

nishab, lalu pada pertengahan tahun ia menukarnya dengan emas lain.

Apakah haulnya terputus dan dihitung kembali dari wakhr penukaran

atau tidak terputus?

Fhd h i latu s Sya i kh Rahimahullah Th' ala me niawzl b :

Dalam masalah ini haulnya tidak terputus karena wanita tersebut

menukar emas dengan yang sejenis.
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54. Fhd h i latus Sya i kh Rahimahullah Tb' ala d ita nya :

Tentang seseorang yang meninggal dan mempunyai hutang zakat.
Apakah zakatnya dikeluarkan dan didahulukan daripada pembagian
tirkah (warisan)?

Flad h i I atu s Sya i kh Rahimahullah Th' ala me njawa b :

Apabila orang yang meninggal pada masa hidupnya suka
mengeluarkan zakat dan setelah sempuma haul ia meninggal, maka ahli
waris harus mengeluarkan zakatryaberdasar hadib Nabi *. 'Tunaikanloh
hutang kepada Allah karena Allah lebih bqhak untuk dipenuhi jonjinya.'rr

Adapun jika ia sengaja meninggalkan kewajiban zakat dan
menolaknya karena bakhil, maka hal ini menjadi perrdebatan para ulama
rahimahumullah. Namun pendapat yang paling hati-hati -Wallahu a'lam-
adalah dikeluarkan zakatnya. Sebab ia berhubungan dengan hak penerima
zakat, karena itu kewajibannya tidak gugur dan hak penerima zakat
mendahului hak ahli waris. Akan tetapi itu tidak akan membebaskan si
mayit (dari siksa) karena ia memang sengaja tidak mengeluarkan zakatnya.
Wallahu a'lam.

^m

ll Diriwayatkan oleh Bukhari dalam kitab "Jqea-w Srrdd," trrb"al-Hd uan Nadzar'anil
Maytit" (1852).
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akat hewan Ternak

55. Rad hilatus Syaikh Rahimahullah Tb' ala d itanya :

Apakah pada hewan ternak yang diberi pakan sendiri selama

setengah tahun ada zakatnya?

FhdhilatusSyaikhRahimahullahTh'alamenjawab:

Hev,ran temak yang diberi makan sendiri selama setengah tahun tidak

ada zakatnya. Sebab zakat hewan temak tidak diwajibkan kecuali pada

jenis hewan gembalaan. Yaitu yang digembalakan dan memakan
remmputan yang Allah tumbuhkan di bumi selama satu tahun atau lebih.

Adapun yang tidak digernbalakan tidak harus dizakati. Kecuali apabila

dipersiapkan untuk didagangkan. Maka yang seperti ini masuk dalam

hukum ?akatperdagangan dan besamya 2,5 7o.

56. nad hilatus Syai kh Rahi mahu I lah'Ia-' ala d itanya :

Saya membeli unta sejak satu tahun lebih dengan maksud bisa

mendapatkan air susunya dan menjual jantannya. Unfuk mengumsnya

saya menyewa seorang penggembala dengan upah bulanan. Disainping

ifu saya juga mengeluarkan biaya makannya setiap bulan. Lantas temak

saya telah melebihi nishab, apakah wajib mengeluarkan zakat atau tidak?

Flad h i latus Sya i kh Rahimahullah Th' ala m e ni awa b :

Yang bisa saya pahami dalam masalah ini bahwa pemilik unta

bermaksud memeliharanya dan tidak bermaksud mendagangkannya.

Sebab orang yang membeli unta kadang-kadang bermaksud untuk
memeliharanya sehingga berkembang biak, dan terkadang juga dengan

tujuan berdagang. Ia membeli yang ini dan menjualyang itu.
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Jika ia memeliharanya dengan tujuan berdagang maka hukum
zakatnya masuk dalam hulum zakat perdagangan. Artinya pada saat

berlalu haul ia menghifungnyra dmgan nilai dirham. [-alu mengeluar*an
zakat darinya rualaupun ftarang d4arrgannya) hanya sahr ekor unta saja.

Adapun apabila seseorang memeliharanya dengan maksud
berkembang biak, maka tidak harus mengeluarkan zakat kecuali jika
digembalakan. Yaifu dibiad{an memakan rerumputan di padang rumput
atau tempat gembalaan lainnya selama satu tahun lebih. Sedangkan jika
ia mengelua*an biaya unfuk palonnya maka tidak hams mengeluarkan
zakat meskipun mencapai nishab-

Atas dasar ini kami kablian bahwa unta yang ada pada para petani
yang dimakzudkan sekedar untuk berkembang biak tdak harus dizakati-

Sebab para petani tersebut memberi makan sendiri- Dan zakat tidak wajib
pada jenis ini- Kecuai jilra ia menggembalakannya selama satu tahun
lebih.

Bedrcnaan dengan menjual jantannya" ini tidak Ermcuk perniagaan.

Karena kita tahu bahwa buah-buatran pada mca Nabi lF yang dihamskan
unfuk dizalati, pemiliknya juga biasa menjualnya. Atau bisa juga mereka

menjual apa yang tidak merreka butuhkan darinya (dan Rasulullah tidak
mengkategorikannya pada 

"zrl<at 
pemiagaan. pent.)

57. nadhilatus Syai kh Raldmalullah Td' ala ditanya :

Saya mempunyai unta dan kambing yang digembalakan- Saya

berharap Fadhilatus Syaikh berkenan memberikan penjelasan tentang

nishab dan Irewajiban yang hanrs saya tunaikan sehingga hal ifu bisa

sejalan dan membebaskan hnggungan saya?

Fladhilatus Syaikh Ralfimalutllah h' ala menjaurab:

Nishab unta paling sedikitnya lima ekor dan zalotnya satu ekor
kambing betina. Sepuluh ekor unta zakatnya dua ekor kambing betina,

lima belas ekor unta zakatrya tiga ekor kambing betina, duapuluh ekor

unta zakatnya empat ekor kambing betina-

Jika banyaknya dua puluh lima ekor, zakatnya satu ekor anak unta

betina umur safu tahun. Apabila mencapai tiga puluh enaln ekor maka
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zakatnya safu anak unta betina umur dua tahun. Empat puluh enam ekor,
zakatnya safu unta betina umur tiga tahun. Enam puluh safu ekor, zakatnya
unta betina umur empat tahun. Tujuh puluh enam ekor, zakatnya dua
ekor anak unta betina umur safu tahun. Sembilan puluh safu ekor, zakatnya
dua ekor anak unta betina umur dua tahun. Serafus dua puluh satu ekor,
zakatnya tiga ekor anak unta betina umur safu tahun.

Kemudian berlanjut jumlahnya, setiap empat puluh ekor, zakatnya
satu ekor anak unta betina umur safu tahun. Setiap lima puluh ekor,
zakatnya safu ekor anak unta betina umur dua tahun. Setiap seratus tiga
puluh ekor, zakatnya satu ekor anak unta betina umur dua tahun dan
dua ekor anak unta betina umur safu tahun. Serafus empat puluh ekor,
zakatnya safu ekor anak unta betina umur dua tahun dan dua ekor anak
unta betina umur safu tahun. Seratus lima puluh ekor, zakatnya tiga ekor
anak sapi betina umur dua tahun. Serafus enam puluh ekor, zakatnya
empat ekor anak unta betina umur safu tahun. Serafus fujuh puluh ekor,
zakatnya safu ekor anak unta betina umur dua tahun dan tiga ekor anak
unta betina umur safu tahun. Serafus delapan puluh ekor, zakatnya dua
ekor anak unta betina umur dua tahun dan dua ekor anak unta betina
umur safu tahun. Serafus sembilan puluh ekor, zakatnya tiga ekor anak
unta betina umur dua tahun dan satu ekor anak unta betina umur safu
tahun. Dua rafus lima ekor, zakatnya lima ekor anak unta betina umur
satu tahun atau empat ekor anak unta betina umur dua tahun.

Adapun kambing, paling sedikit nishabnya adalah empatpuluh ekor
dan zakatnya satu ekor kambing betina. Serafus dua puluh safu ekor,
zakatnya dua kambing betina. Dua rafus safu ekor, zakatnya tiga ekor
kambing betina. Kemudian selanjutnya pada setiap serafus ekor, zakatnya
satu kambing betina. Dan pada setiap tiga ratus ekor, zakatnya tiga ekor
kambing betina- Empat ratus ekor, zakatnya empat ekor kambing betina.
Lima ratus ekor, zakatnya lima ekor kambing betina. Dan seterusnya.

Beberapa faidah dan manfaat ilmu dari kitab 'al leluntaqa mln
Faraidil Fauaid:

Faldah dan manfaat llmu yang pertama

Apabila nishab hewan ternak diganti dengan yang semisalnya,
dibolehkan dalam empat macam:
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Pertama: Mengganti nishab (hewan ternak) untuk dagang dengan

nishab untuk dagang.

Kedua: Mengganti nishab untuk hiasan dengan nishab untuk
perhiasan. Kecuali mengganti yang wajib ditunaikan zakatnya pada

jenisnya dengan yang wajib pada selainnya. seperti 25 unta misalnya

ditukar dengan 5.

Ketiga: Menukar nishab untuk hiasan dengan nishab unfuk dagang-

Misalnya membeli nishab untuk dagang dengan yang senilai untuk

perhiasan. Sebagaimana dijelaskan dalam al Furu', atTanqih, al lqna'

dan Syarhuz Zaad. Mereka memberi alasan dengan mengatakan, 'Karena

hewan ternak menyebabkan (wajib) zakat telah didahului oleh zakat

perdagangan disebabkan kekuatannya. sehingga dengan hilangnya

penyanggah, maka tetaplah hukum hewan ternak disebabkan

kemunculannya."

Alasan ini sebagaimana Anda perhatikan tidak sejalan dengan

gambaran yang disebutkan. Tetapi mungkin sejalan dengan bentuk jenis

yang keempat ini : Mengganti nishab untuk dagang dengan nishab unfuk

perhiasan. Dan ini bentuk al-Muntaha. Tetapi syaikh Manshur

menyanggahnya dengan ucapan dalam kitab ol-Furu'dan at:fanqihserb
ucapan al Muntaha setelahnya. "Dan barangsiapa saja yang memiliki

nishab hewan temak untuk didagangkan dari setengah tahun lalu ia

memufuskan niat dagang maka ia melanjutkan sampai satu tahun (haul)."

Ia berkata, 'lni lebih layak." Selesai.

Dan bentuk atau macam yang keempat, adalah yang digambarkan

dalam kitab at-Kafi, yaitu memberikan alasannya dengan alasan yang

dijadikan mereka untuk bentuk yang ketiga. Padahal tampak bahwa

bentuknya terbalik, terjadi kekeliruan pada penyusun al Furu' yang

kemudian diikuti oleh generasi setelahnya-

Maka dengan perkiraan terjadinya keterbalikan, pendapat madzhab

Hanbali dalam kitab or-Muntaha, "Dalam masalah terakhir ini adalah

merupakan point kedua pada masalah bagian keempat. sebab padanya

terdapat dua macam : al-lnqitha'dan ol-Bina- Wallahu a'lam'"

Fatdah dan manfaat llmu Yang kedua:

Apabila berbeda niat dalam nishab, maka dipastikan tidak lepas dari

dua kondisi:
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lb,r,J;4L frn *.,: Hendaknya sesuatu yang diniatkan untuk
didagangkan, namun diniatkan juga untuk yang lainnya. Sehingga
mempengaruhi niatrya. Kemudian jika ia meniatkannya pada kondisi
yang wajib zakat padanya, maka ia melanjutkan haulnya. Dan jika tidak
maka tidak ada zakatnya. Namun, dalam kitab al Muntaha bahwasanya
apabila ia bemiat pada budaknya untuk dagang atau pada pakaiannya
sesuatu yang diharamkan, tidaklah terputus (haulnya) hanya karena
sekadar niatnya. Maksudnya, apabila bukan hal yang haram, maka harus
mewujudkan hal tersebut dengan tindakan. Misalnya hewan temak apabila
diniatkannya unfukperbuatan haram, maka putuslah karena niatnya. Dan
jika untuk perbuatan yang mubah, tidak putus kecuali dengan perbuatan.

lb,t^/;"r;lq/.,*Bukan merupakan barang dagangan, maka niatnya
pada beberapa bentuk :

Fertama: Meniatkannya unfuk dagang tetapi ternSrata hanya sebagai
perhiasan yang dipakai.

Kedua: Menrpakan perhiasan yang disiapkan unfuk sewaan dan
nafkah, kemudian meniatkannya untuk meminjamkannya atau
memakainya. Maka niatnya itu tidak berpengaruh kecuali kalau ia betul-
beful meminjamkan atau memakainya.

Ketiga: Kebalikan dari yang kedua, maka dengan hanya niat saja
zalot menjadi wajib.

Keempat: Mempunyai hewan temak unfuk supaya berkembang
biak, lalu ia meniatkannya unfuk menyamun atau semacamnya dari
perbuatan-perbuatan yang diharamkan, maka syarat haulnya terputus
dan tidak ada kewajiban zakat. Demikian mereka mengatakan. Dan
pendapat tersebut perlu dipertimbangkan kembali.

Kelima: Apabila ia meniatkannya unfuk perbuatan yang mubah,
maka tidak terputus kecuali dengan melakukannya.

Keenam: Sebaliknya dari ifu, sehingga niatnya mempengaruhinya.

Ketujuh: Ia memiliki hewan temak untuk supaya berkembang biak,
lalu ia meniatkannya untuk dagang, maka niatnya tidak dipandang.

Kedelapan: Jika sebaliknya, maka terdapat kewajiban zakat pada
hewan temak dan ia memulai haulnya.
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Kesernbilan: Ia mempunyai barang untuk hiasan lalu diniatkannya

untuk dagang, maka tidak ada pengaruhnya-

Kescpuluh: SebaliknYa dari itu.

zhahir ucapan di dalam Kitab al Muntaha dalam bab zakat hewan

ternak bahwasanya jika ia meniatkannya untuk sesuafu yang haram,

terpuhrs. Dan jika tidak, maka tidak terpufus sebelum melakukan tindakan.

Sedangkan dalam bab zakat barang pemiagaan ditegaskan, bahwasanya

ia kembali kepadanya dengan hanya sekadar niat. Dan ini yang sesuai

dengan qiyas.

fvlrdolr, dolt mantaat llmu Yang lsetlga:

Niat dalam mengeluarkan zakat terbagi empat macam :

krtama: Hanya merupakan syarat dari pemilik saja. Dan hal ifu

pada sesuahr yang apabila empunya membedakannya dengan wakil

dirinya.

Kedua: Hanya merupakan syarat dari yang lainnya saja. Dan itu

jika si pemitik bukan mukallaf (bukan baligh dan berakal, atau bukan

oftmgyangterbebani untuk melakukan syariat). Sehingga walinya dalam

unrs.rn hartanya bemiat mengeluarkannya.

Ketiga: Niat merupakan syarat dari pemilik dan yang lainnya. Dan

hal ifu pada sesuatu yang apabila ia mewakilkan mengeluarkannya, dan

setelah beberapa masa zakatnya disyaratkan juga- dari wakil pqda saat

menyerahkannya kepada orang fakir-

Keempat Tidak disyaratkan niat sama sekali, dan hal itu terbagi

pada tiga gambaran:

Pertamaz Apabila terhalang sampai kepada pemiliknya karena

tertahan atau lainnya, lalu imam atau pengumpul zakat mengambilnya.

Itu mencukupinya harta yang zhahir dan bathin'

Keduaz Apabila pemilik menolak menunaikannya, lalu imam atau

pengumpul ?akatmengambilnya secara paksa, maka itu mencukupi pada

harta yang zhahir saja tanpa bathin-

Kettgaz Apabila hartanya dihilangkan, lalu imam atau pengumpul

zakatmengambilnya .setelah menemukannya, itu mencukupi pada harta

yang zhahir saja tanpa yang bathin.
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58. nad h i latus Syai kh Rahimahullah Tb' ala d ita nya :

Sebagian orang ada yang memelihara burung, apakah mereka wajib

mengeluarkan zakat?

Fhd h i lat us Sya i kh Mhimahullah Th' ala me qj awa b :

Jika mereka memelihara burung dengan maksud memperda-
gangkannya maka mereka wajib mengeluarkan zakat. Sebab ia termasuk

barang dagangan- Artinya orang ifu menjadikan mata pencahariannya

berjual beli burung. Adapun jika mereka hanya bermaksud sekedar

memelihara, memakannya dan kadang menjual kelebihannya, maka tidak

ada kewajiban zakat bagi mereka. Karena zakat hewan tidak diwajibkan
kecuali pada tiga jenis hewan, yaifu unta, sapi dan kambing, dengan

perglaratan sebagaimana sudah dikehhui bersama.
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R;"t lrl"
Yang Terhormat Fadhilatus Syaikh Muhammad Shalih al 'Utsaimin -

hafizhahullah-

Assoloomu' alaikum warahmatullaahi wabarakaatuh

Banyak sekali rumah yang terdapat pohon kurmanya dan
menghasilkan buah yang tidak jarang mencapai batas nishab zakat
bahkan kadang-kadang lebih. Apakah wajib dikeluarkan zakatnya? Jika
hasilnya diberikan kepada omng-orang dan dimakan (sendiri) apakah
itu sudah mencukupi (menggantikan zakat) atau tidak? Berapa nilai zakat
yang harus dikeluarkan? Berapa ukuran nishabnya? Jika anak pohon
kurmanya dijual apakah ada zakatnya? Jazaakumullahu khairan.

Jawaban:

B ismill aahi'r ahmaanin ahiim

Wa' alaikumussolom warahmatullahi wabar akatuh.

Pohon kurma yang terdapat di rumah wajib dizakati jika buahnya
mencapai nishab berdasarkan firman Allah yang berbunyi, "Hai orang-

orang yang beriman, nofkahkanlah (di jalan Allah) sebagian dari hasil

usahamu yang baik-baik dan sebagian dari apa yang kami keluarkan dari
bumi untuk kamu." (Q. S. al Baqarah 121 : 2671dan pohon kurma

termasuk "sesuatu yang Allah fif keluarkan dari tanah." Oleh karenanya

wajib dikeluarkan zakatnya, meskipun setelah dipetik buahnya ada yang

diberikan, dimakan dan ada yang dijual.

Apabila tidak mencapai nishab tidak ada kewajiban zakat
berdasarkan sabda Nabi *, "Tidak wajib zakat pada kurma dan biji-bijian,
jika kurang dari 5 wasaq." t2

l?, Diriwayattan oleh Bukhari dalam kitab "Az-7alcd," bab "Ilsd Ffrna DMw Khm:sati
Ansaq$tadryh (1484), Muslim dalam htab"AzZakar,"bab'IaisaFiimaDuata-." (979\.
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satu wasaq adalah 60 sha' dalam ukuran sha' Nabi s yaitu senilai

2,04 kg,seh in gga n ishabnya adalah 612 kg. Yang d ij adikan standar dalam

timbangan ini adalah gandum yang baik. Timbanglah 2,04 kg gandum

jenis yang bagus. Kemudian letakkan barang yang hendak ditimbang

senilainya tanpa dilebihi dan dikurangi. Itulah ukuran satu sha' nabawi'

Qiyaskanlah timbangan selain gandum padanya-

Adapun nilai zakat yang diketuarkan sebesar 5 7o ilka disirami dari

air sumur atau dari sungai. Nabi * bersabda, "Tanam-tanaman yang diairi

oleh hujan dan mata air atau air yangdatangsendiri, zakatnyasepersepuluh

(107o), dan yang diairi dengan alat penyiram seperduapuluh (57o)."r3

Anak pohon kurma tidak wajib dizakati. Tetapi jika dijual dengan

beberapa dirham dan telah mencapai haul maka wajib dizakati.

Demikian juga pohon kurma yang digali supaya dijual anak

pohonnya, tidak ada zakat. sebagaimana pohon kurma yang digali supaya

buahnya dijual juga tidak ada zakat.

59. nad hilatus Syai kh Rahimahullah Tb' ala d itanya:

Saya di rumah memiliki lima pohon kurma yang semuanya berbuah.

Apakah wajib dizakati? Berapa besamya?

Fhd h i lat us Sya i kh Rahimahullah Tb' ala meni awa b :

Sebenarnya pertanyaan dalam masalah ini baik sekali. Banyak or-

ang yang di rumahnya terdapat pohon kurma dan terkadang buahnya

mencapai nishab namun mereka tidak mengeluarkan zakatnya. Mereka

mengira kalau zakat ifu diwajibkan pada perkebunan yang besar-besar'

Adapun pohon-pohon kurma yang ada di rumah, kebanyakan orang

menyangka tidak wajib dizakati. Padahal sebetulnya tidak seperti itu.

Kami katakan bahwa apabila di rumah Anda terdapat pohon kurma

dan Anda memiliki kebun lain sedangkan pohon yang di rumah tidak

mencapai nishab, maka ia digabungkan dengan yang terdapat di kebun.

t3 Diriwayatkan oleh Bukhari dalam kitab nAz-Zol<at," bab 'Al 'Usyt Fiinra Yusqaninlvlaa'

ir S@n4" (1183).
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Apabila Anda tidak memiliki kebun lain maka kita tinggal menghitung

pohon yang ada di rumah saja. Jika mencapai nishab wajib dizakati dan

jika tidak mencapai nishab tidak perlu dizakati. Adapun nishabnya 300

sha' dengan ukuran sha' Nabi *.
Ringkasnya bahwa pohon kurma yang ada di rumah jika pemilik

rumah mempunyai kebun kurma lain, maka buah yang ada di rumah

digabungkan dengan buah yang ada di kebun. Jika jumlah totalnya

mencapai nishab wajib dikeluarkan zakatnya. Apabila tidak mempunyai

kebun lain maka yang kita hitung hanya pohon kurma yang ada di rumah

saja. Jika mencapai nishab wajib dizakati dan jika tidak mencapai nishab

tidak harus dizakati. Besar zakatnya adalah 5% jika diairi dengan alat

dan 107o jika diari tanpa menggunakan alat.

40. fhd h i latus Syai kh Rahimahullah M' ala ditanya :

Tiga tahun lalu saya membeli sebuah rumah dan di halamannya

terdapat tiga buah pohon kurma yang menghasilkan dua jenis buah kurma

dan sangat lebat buahnya. Apakah saya harus mengeluarkan zakatnya?

Apabila jawabannya Ya - saya ingin menanyakan beberapa pertanyaan

dikarenakan kebanyakan orang tidak mengerti tentang masalah ini:

Pertama: Bagaimana cara mengetahui sampai tidaknya nishab,

dikarenakan saya memetiknya tidak sekaligus (sedikit-sedikit).

Kedua: Bagaimana menenfukan besar zakatnya? Dan apakah harus

dikeluarkan dari setiap jenis atau bisa digabungkan satu sama lain dan

kemudian mengeluarkan zakat darinya? Bolehkah jika diganti dengan

uang? Dan mengenai tahun-tahun sebelumnya, apa yang harus saya

lakukan?

Fhd h i latu s Sya i kh Rahimahullah Tb' ala meni awa b :

Apa yang disebutkan penanya bahwa kebanyakan orang kurang

memahami hukum mengenai zakat pohon kurma yang berada di rumahnya

adalah suafu kebenaran. Banyak orang yang mempunyai tujuh sampai

sepuluh pohon kurma bahkan lebih dan buahnya mencapai nishab,

namun mereka tidak mengetahui kalau padanya ada kewajiban zakat.

Mereka mengira kalau kewajiban zakat hanya pada perkebunan kurma
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saja. Padahal zakat itu diwajibkan pada pohon kurma baik itu di kebun

atau di rumah.

Adapun untuk mengetahui nishab, cobalah menghubungi orang yang

punya pengalaman tentang ini dan biarkan ia menaksir buah yang ada

di pohon apakah mencapai nishab atau tidak? Jika mencapai nishab

maka wajib mengeluarkan zakatnya.

Lalu bagaimana mengeluarkan zakatnya sedangkan ia selalu
memetiknya?

Dalam masalah ini saya berpendapat sebaiknya nilai pohon kurma

tersebut ditaksir berapa (dirham). Kemudian ia mengeluarkan zakatnya

sebesar 5%. Itu lebih mudah bagi pemilik dan lebih bermanfaatbagi yang

membutuhkan. Artinya rnemberi dengan dirham (nilai mata uang) lebih

bermanfaat bagi yang membutuhkan dan menaksimya dengan nilai mata

uang lebih memudahkan bagi pemilik-

Berapa besar zakatnya? Besarnya 5%, sementara zakat maal

besarnya 2,57o. Dalam masalah buah kurma ini besar zakat yang

dikeluarkan adalah 5% sebab termasuk zakat buah-buahan dan bukan

zakat perdagangan.

Mengenai tahun-tahun yang sebelumnya di mana ia tidak
mengeluarkan zakatnya karena tidak tahu, sekarang tinggal ditaksir saja

sendiri. Berapa kira-kira jumlah buah-buahan tahun sebelumnya,

kemudian keluarkan zakatnya. Insya Allah ia tidak berdosa dengan

mengakhirkan zakatnya sebab memang tidak tahu. Yang penting ia

menunaikan zakat tahun-tahun yang sebelumnya tadi.

4 1 . nad h i latus Syai kh Rahimahullah Tb' ala d itanya :

Sekelompok petani mengeluarkan zal<atkurma dengan jenis tertenfu

padahal ia mengetahui ada jenis kurma yang lebih baik darinya. Padahal

Allah I berfirman, " Kamu sekali-kali tidak sampai kepada kebaiikan (yang

*mpuma), sebelum kamu menafkahkan sebahagian harta yang kamu

cintai." (Q. S. Ali lmran [3] : 92).

Apa nasihat Syaikh?
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Fhd h i latus Sya i kh Rahimahullah Tb' ala m e nj awa b :

Pendapat yang populer bahwasanya ia harus mengeluarkan zakatnya

dari setiap jenis. Ia harus mengeluarkan zakat dengan jenis kurma syaqar

dengan kurma syaqar, ummu hamam dengan yang sejenisnya, kurma

sukari dengan sukari, kurma burhi dengan burhi, dan seterusnya, setiap
jenis dikeluarkan zakatnya dari jenisnya.

Adapun pendapatyang yang paling benar, apabila kebunnya memiliki

tiga jenis buah kurma, dan satu jenis baik, dan satunya jelek, serta yang

satu lagi sedang, ia bisa mengeluarkan zakatnya dari yang sedang.

Dengan catatan jenis yang bagus sedikit lebih banyak dari yang jelek.

Maka ia boleh mengeluarkan zakat dari jenis yang sedang.

Namun yang terjadi sekarang biasanya perbedaannya sangat besar.

Karena ifu ia harus mengeluarkan dari setiap jenis.

42 . Fadhi latus Syai kh Rahimahullah Tb' ala d i ta nya :

Apakah pada anggur ada zakatnya sebelum ia kering?

Flad h i latus Syai kh Rah i mah ullah ^[b' ala menj awab :

Ya, padanya ada zakat sekalipun tidak menghasilkan kismis menurut
pendapat mayoritas ulama. Ada juga ulama yang berpendapat, jika tidak

menghasilkan kismis maka tidak ada zakat. Ia tergolong jenis buah-

buahan dan sayuran yang tidak wajib dizakati. Karena itu pada anggur

tadi tidak ada zakatnya, sebab tidak menghasilkan kismis. Namun sikap

yang paling hati-hati adalah mengeluarkan zakatnya. Wallahu a'lam.

45. fhd h i latus Sya i kh Rahimahullah Tb' ala d i ta nya :

Berapa nilai satu wasaq dalam ukuran sho'atau kilo?

Flad h i latus Sya i kh Rahimahullah Th' ala me qj awa b :

Wasaq adalah al Himl (muatan), nilainya 60 sha' dengan sha' Nabi

saw. Dalam sebuah sabdanya, beliau berkata, "Tidak wajib zakat pada

tanaman jika kurang dari 5 wasaq."ra Berarti senilai dengan 300 sha'.

14 tkhrijnya sudah dijelaskan sebelumnya.
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Dengan demikian nishab tanaman dan buah-buahan adalah 300 sha"

Ukuran satu sha' Nabi * lebih sedikit dari satu sha' yang biasa' ,6

44. nad h i latus Sya i kh Rahimahullah Th, ala d itanya :

sekelompok petani ada yang menanatn hulbah dan rasyad (sejenis

kacang-kacangan). Apakah wajib dizakati? Dan berapakah nishabnya?

Fbd h i latus Syai kh Rah i ma h u I lah Tb' ala meqi awab:

Zakatpadahulbahdanrasyadhukumnyawajibdengansyarat
mencapai nishab. Keduanya jangan digabungkan, hulbah sendiri dan

rasyad sendiri. Jika tidak mencapai nishab maka tidak wajib zakat'

Adapun nishabnya sebesar 300 sha' dengan sha' Nabi *'

45. radhi latus Syaikh Rahimahullah Tb, ala ditanya :

Jika ditakdirkan seseorang mempunyai kebun yang hendak dijual

dan terdapat pohon kurma padanya, kemudian setelah berlalu satu tahun

belum juga ada yang membeli, apakah ia harus mengeluarkan dua zakat,

yaitu zakat kebunnya yang dianggap sebagai barang dagangan dan zakat

buah kurmanYa?

Fhd h i latus Syai kh Rahimahullah Tb, ala me njawa b :

Paraulamarahimahumullahberpendapatbahwakebunyang
disiapkan untuk duual wajib dizakati buahnya dan modalnya' Zakat buah-

buahan 57o atau 107o dan zal<atmodalnya 2'570'

Terkait pertanyaan yang disebutkan, jika ia memiliki kebun tersebut

untuk mendapatkan keuntungan dengan menjualnya maka ia

mengeluarkan zakat perdagangan dan zakat buah-buahan. Namun jika

ia memiliki kebun tersebut hanya untuk dimanfaatkan hasilnya kemudian

bemiat menjualnya, maka menurut pendapat yang masyhur bahwasanya

ia tidak harus mengeluarkan zakat perdagangannya. sebab barang

dagangan itu disyaratkan wajib zakatrya apabila ia bemiat berdagang

a"igunnya sejak awal memilikinya. Dalam hal ini ia hanya wajib

mengeluarkan zakat buah-buahan saja'
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Riwayat yang kedua dari Imam Ahmad Rahimahullah bahwa dengan

niat menjualnya, maka kebun tersebut masuk jenis perdagangan. Karena ifu

ia mengeluarkan zakat perrdagangan dan zakat buah-buahan . Wallahu a' lam.?
46. nad h i latus Syai kh Rahimahullah Th' ala d itanya :

Jika besar zakat yang ditentukan oleh panitia pengumpul zakat

kepada pemilik tanaman lebih sedikit dari yang ia hitung, apakah si

pemilik harus mengeluarkan zakat lebihnya tersebut?

Fhd h i latu s Sya i kh Rahimahullah Tb' ala m e ni awa b :

Telah diriwayatkan dari hadits Nabi * bahwasanya beliau bersabda

tentang zakat hasil tanaman, "Tanam-tanaman yang diairi oleh huian dan

mata air atau air yang datang sendiri, zakatnya sepersepuluh (707o), dan
yang diairi dengan alat penyiram (memerlukan biaya dalam mengelolanya)

maka zakatnya seperduapuluh (5V")."1s Maka bagi setiap pribadi muslim

hendaknya mengeluarkan bagian yang wajib yang harus dizakatinya jika

mencapai nishab.

Kemudian sekiranya pengumpul zakat yaifu panitia yang menghifung

dan mengambil zakat tersebut kurang dalam menghifungnya, maka si

pemilik tersebut harus menyempumakan kekurangan tersebut, apakah

kekurangan tersebut mencapai nishab atau tidak. Sebab Nabi * telah

menenfu kan bagian tertentu sebagaimana telah dijelaskan, l07o atau SYo.

Maka ia harus mematuhinya dengan mengeluarkan kewajiban tersebut.

R;rretLfi

B ismill aahir r ahm aanin ahiim.

Yang terhormat Syaikh Muhammad bin Shalih al 'Utsaimin
sallamahullah-

Assolomu' aloikum warahmatullahi wafurakatuh.

15 Thkhrilnya telah disebutkan sebelumnya.
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Perwakilan dari Badan Penarik zakat pertanian dan perkebunan
menghubungi kami. Mereka menunjuk panitia untuk menghitungnya
dengan nilai mata uang. Dan menghitung setiap jenis sendiri-sendiri
dalam nilai mata uang tersebut. sedangkan amil zakat negara
menghifu ngnya seperti biasanya.

sepanjang tahun-tahun sebelumnya kami belum pernah menerima
sikap seperti ini dan kami belum mendengarnya dari hadits Nabi BE. para

ulama yang mulia lagi tepercaya ilmu dan amalnya juga tidak ada seorang
pun dari mereka yang mengusulkan hal tersebut.

Kami bukanlah orang-orang yang mengingkari kewajiban zakat dan
tidak menolak mengeluarkannya. Tetapi Nabi * telah mewasiati Mu'adz
& dengan sabdanya, "Hendaklah kamu hindari harta benda mereka yang
berharga (yang bukan zakat) dan takutlah do'a orang yang teraniays."rc
dst. Sedangkan panitia tersebut tidak mengetahui mana yang diari dengan
alat dan yang tidak, kurma yang cacat dan kurang. Padahal para ahri
fikih telah menetapkan supaya dibiarkan bagi mereka seperempat atau
sepertiganya. Oleh sebab itu kami meminta penjelasan dengan dalil-dalil
syara' supaya kami paham dan punya dasar. Terus terang dengan
mengubahnya kepada nilai mata uang telah cukup mengganggu dan
mungkin menimbulkan masalah. Beri kami penjelasan , waffaqakumullah.

Wassalam.

Jawaban:

B is mil I aah ir r ah m aan ir r ahii m

Wa' alaikumussolom warahmatullahi wabarakatuh.

Pertanyaan Anda tentang sikap panitia zakat yang menghitung zakat
hasilpertanian dan perkebunan dengan nilai mata uang dan menghitung
setiap jenis secara terpisah, dst. Kami mencoba untuk mnenjelaskan
dengan beberapa gambaran berikut ini.

Pertama: Bahwa pemerintah jika melihat adanya kemaslahatan
pada sesuatu yang tidak menyalahi syari'at, maka menaati mereka

16 Takhriinya telah disebutkan.
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hukumnya wajib. Berdasarkan firman Allah W. "Hai orang-orang yang

beriman, taatilah Allah dan taatilah Rosul(-Nya), dan ulil amri di antara

kamu. Kemudian jika kamu berlainan pendapat tentang sesuotu, maka

kembalikanlah ia kepada Allah (Al Quran) dan Rasul (sunnahnya), jiko

kamu benar-benar beriman kepada Allah dan hari kemudian. yang demikian

itulebihutama (bagimu) danlebihbaikakibatnya." (Q. S. an Nisaa [41

:59)

Kedua: Mengambil zakat buah-buahan (hasil pertanian dan
perkebunan) dari setiap jenis secara terpisah, tidaklah menyalahi syara'.

Bahkan menurut para ahli fikih madzhab Hanbali rahimahumullah, hal

itu adalah kewajiban, sebagaimana diterangkan dalam kitab-kitab mereka.

Dalam syarah az Zaad .37 7 I L dengan hasyiyah al Anqari) dikatakan,
"Dan setiap jenis dizakati sendiri-sendiri." Dalam kitab ol-Munfoho dan

syarahnya (48911, cet. Muqbil), "Buah-buhan dan tanaman yang beragam

dizakati dari setiap jenis masing-masing." Dalam kitab al-Iqno' dan
syarahnya (4551 L, cet.Muqbil) dijelaskan, "Bagian sepersepuluh diambil
dari setiap jenis secara terpisah sekalipun hal tersebut memberatkan

disebabkan keragaman dan perbedaan yang banyak. Sebab orang-or-

ang fakir sebagai penerima zakat pada hakikatnya adalah mitra, karena

ifu mereka harus membagi pada setiap jenisnya. Jika ia mengeluarkan
yang sedang dari yang baik dan yang jelek dengan nilai dua kali yang

wajib dari keduanya, itu tidaklah mencukupi. Atau ia mengeluarkan yang
jelek dari yang baik dengan menambahnya hingga mencapai nilai wajib
yang baik, itu juga tidak mencukupi." Selesai.

Dalam al Inshaf (1L2/3)jugaditerangkan, "Dan bagian sepersepuluh

diambil dari setiap jenis. Ini pendapatyang shahih ma&hab ini dan dianut
oleh mayoritas pengikutnya." Selesai. Dalam al Mughni (712121terkait

pendapat yang mengatakan dikeluarkan zakatnya dari setiap jenis,

dikatakan bahwa ifu merupakan pendapat mayoritas para ulama.

Ketiga: Adapun mengenai pergantian nilai zakat kurma dengan nilai
mata uang, terdapat maslahat yang besar sekali bagi kaum fakir. Sebab

itu lebih bermanfaat dan lebih disenangi mereka. Pengalaman kita pada

beberapa tahun yang telah lalu, kurma-kurma yang telah dikumpulkan di
gudang sebagai zakat, tidak ada seorang pun yang memanfaatkannya
sehingga rusak semua. Dan semua omng sudah tahu kalau minat terhadap
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kurma pada tahun-tahun ini sudah menurun. Bagaimana bisa tenang hati
para petani atau yang punya kebun saat menjual kurma-kurrna mereka
dengan dirham sementara mengeluarkan zakatnya dengan kurma yang
barangkali kualitas yang dikeluarkan zakatnya tidak sesuai dengan jenis
kurmanya. Karena ifu mengeluarkan zakat hasil pertanian dan perkebunan
dengan nilai mata uang memberikan manfaatbagi pemilik harta dan para
petani berupa ketenangan batin.

Membayar zakat dengan mengeluarkan yang senilai dengannya
adalah pendapat Abu Hanifah dan salah satu riwayat dari Imam Ahmad
bin Hanbal Rahimahullah. Dan dari riwayat lain beliau berkata bahwa
itu sesuai dengan kebutuhan. Dalam riwayat lainnya beliau berkata,
bahwa ini demi kemaslahatan. Demikian penjelasan ucapannya dalam
al-Furu' (h. 563, j.2, cet. Ali Tsani).

syaikhul Islam Ibnu Taimiyyah Rahimahullah berkata dalam Majmu'al
Fatawa (h. 82, 83, j. 25, Ibnul Qasim): ?dapun mengeluarkan zakat
dengan mengeluarkan sesuafu yang senilai disebabkan keperluan dan
kemaslahatan atau keadilan, hal itu tidaklah mengapa." Kemudian beliau
menyebutkan beberapa contoh diantaranya jika pemiliknya menjual hasil
kebun atau ladangnya dengan uang. Atau jika pengumpul zakat melihat
kalau mengambil zakat dengan uang ifu lebih memberi manfaat bagi or-
ang-orang fakir.

Kempat: Jika buahnya sudah dijual, maka yang adil sekaligus yang
bisa membebaskannya dari kewajiban yaifu mengeluarkan zakatnya dari
harga jual kalau hal tersebut lebih disenangi orang-orang fakir dan lebih
berguna bagi mereka. Dalam al-Furu' (h.565, j.2, cet. Ali Tsani) : Shalih
bin Manshur menukil dari Imam Ahmad, yang berpendapat "Apabila ia
menjual buahnya atau hasil ladangnya dan telah mencapai nishab, maka
zakatnya sebesar 10% atau 5% dari harga jual." Abu Thalib menukil :

"la mengeluarkan zakat sebesar 10% dari harga jual." Al Qadhi berkata,
'Pendapat di sini menetapkan kalau zakatnya itu dari harga jual.
Sedangkan pada riwayat Abu Daud, ia boleh memilih. Dan diriwayatkan
juga darinya bahwa mengeluarkan zakat dari harga jual tidak sah." Selesai
dari ucapannya.

Pendapat yang pertama yaifu boleh mengeluarkan zakat dari harga
jual apabila buahnyadijual adalah lebih mendekati keadilan serta lebih
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pas dalam membebaskannya dari ka*ajiban. Apalagi jika kondisi buahnya
berbeda-beda dan cukup menyulitkan untuk mengeluarkan zakat dari
setiap jenisnya.

Dari sini bisa dipahami kalau mengambil zakat dengan uang yang
senilai dengannya atau mengambil zakat dari harga jual buah-buahan
atau hasil ladang yang dijual itu tidaklah menyalahi syari'at bahkan
apabila ifu adalah sebuah kebufuhan atau kemaslahatan untuk menuntut
demikian, atau jika hal tersebut lebih dekat kepada keadilan, maka itu
termasuk dari syari'at.

Adapun alasan bahwa hal tersebutbelum pemah ada sepanjang tahun
sebelumnya padahal terdapat para ulama yang terhormat lagi tepercaya
ilmu dan amalnya. Maka jawabannya bahwa ketidakadaan pada tahun
sebelumnya tidak menyebabkan pendapat tersebut di kemudian menjadi
tidak benar. sebab kebenaran itu tetap, mau diamalkan atau tidak.
sedangkan yang menjadi sebab para ulama meninggalkannya karena
pada masa mereka belum ada kebufuhan yang menunfutnya kepada hal
itu.

Pada masa mereka perbedaan jenis kurma tidak terlalu besar. Kurma
syaqar saat itu merupakan jenis pertengahan bahkan terpilih. Seseorang
yang bisa dipercaya bercerita kepada saya bahwa kurma syaqar
merupakan kurma termahal dibandingkan kurma sukari. saat ifu hampir
mayoritas makanan pokok mereka yang dari jenis kurma adalah kurma
syaqar. Kurma burhi yang mahal ketika itu belum terlalu banyak. oleh
karena ifu para ulama belum mengusulkannya.

Adapun ketika kondisi berubah dan perbedaan jenis kurma semakin
membesar, maka masalah ini harus dikaji ulang kembali dan harus
menekankan pada setiap orang unfuk bersikap adil. Sebab hukum itu
berputar bersama 'illatnya (sebab dan alasannya)-sebagaimana hal itu
sudah diketahui bersama dan menjadi ketetapan bagi para ulama.

Kelima: Mengenai wasiat nabi kepada Mu'adz bin Jabal r.a. dengan
sabdanya yang berbunyi, "Hendaklah kamu hindari harta benda mereka
yongberharga (yangbukan zakat)." Yang diwasiatkan oleh Rasulullah *.
adalah ditujukan kepada orang yang berkata -sebagaimana terdapat
dalam firman Allah &8.- "Hai orang-orang yang beriman, nafkahkanlah
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(di jalan Allah) sebagian dori hosil usohomu yong baik-baik dan sebagian

dari apa yang kami keluarkan dari bumi untuk kamu dan ianganlah kamu

memilih yangburuk-buruk lalu kamu menafkahkan daripadanya, padahal

kamu sendiri tidak mau mengambilnya melainkan dengan memicingkan

mata terhadapnya. Dan ketahuilah, bahwa Allah Maha Kaya lagi Maha

Tbrpuji. Syoiton menjanjikan (menakut-nakuti) kamu dengan kemiskinan

dan menyuruh kamu berbuat kejahatan (kikir); sedang Allah meniadikan

untukmu ampunan daripada-Nya dan korunia. Don Allah Maha Luas

(karunia-Nya) lagi Maha Mengatahui." (Q. S. al Baqarah l2l : 267'
2681

Lafazh Al-karim Minal Mool (harta benda yang berharga) dalam

hadits, adalah yang bagus darinya. Yang jelek disebut ar Radi-u.

Sedangkan bagus dan buruk adalah dua perkara yang nisbi. Terkadang

yang bagus seseorang di mata orang lain jelek. Misalkan jika ditakdirkan

seseorang memiliki kebun kurma yang menghasilkan buah kurma jenis

burhi dan sukari. Dibanding burhi, sukari termasuk jelek sebab harganya

rendah dan kurang diminati. Akan tetapi jika seseorang memiliki kebun

yang menghasilkan buah jenis sukari dan syaqar, maka sukari menjadi
jenis yang bagus dibanding syaqar sebab harganya lebih tinggi dan lebih

diminati.

Oleh karena itu Allah # berfirman, "Dan janganlah kamu memilih

yang buruk-buruk lalu kamu menafkahkan daripadanyo, " lalu melanjutkan,

"Padahal kamu sendiri tidak mau mengambilnya melainkan dengan

memicingkan mata terhadapnyo. " Maksudnya, jika memang kalian benar,

kalian tidak akan mengambil yang jelek ini melainkan dengan

memicingkan mata.

Dan sebagaimana diketahui, zakat yang harus dikeluarkan adalah

5% jika diairi dengan alat (mengelolanya dengan biaya) dan 10% jika

tidak menggunakan alat. Nah sekarang, apabila Anda mempunyai kebun

yang menghasilkan burhi dan syaqar, apakah Anda rela diberi jenis

syaqar sedangkan mitra Anda menikmati sendiri jenis burhi? Jawabannya

tentu Tidak. Anda tidak akan rela melainkan mengambilnya dengan

memicingkan mata.

Jika demikian halnya, bagaimana Anda bisa rela apabila bagian

zakat Anda yang seharusnya burhi dan sukari diganti dengan syaqar
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padahal terdapat perbedaan yang besar sekali di antara keduanya. Zhahir
hadits tadi sesuai dengan ayat. Sebab beliau menyandarkan yang bagus
itu kepada harta mereka, artinya bagus menurut mereka.

Sedangkan maksud peringatan Nabi # kepada Mu'adz dengan
sabdanya, "Hendaklah kamu hindari harta benda mereka yang berharga."
Yaitu dengan mengambil jenis yang baik padahal seharusnya pertengahan

atau yang jelek. Hal ini tentu akan menzhalimi pemiliknya. Sehingga Nabi
*. melanjutkan dengan sabdanya, "Tbkutlah dengan do'a orang yang
teraniaya, sebab tidak ada penghalang antara doanya dengan Allah #."

Sama halnya juga dengan mengambil jenis yang pertengahan atau
yang jelek padahal sehamsnya yang bagus adalah juga bentuk kuhaliman
terhadap mustahik zakat.

Yang adil adalah mengambil yang baik dari yang baik, yang
pertengahan dari yang pertengahan dan yang jelek dari yang jelek. Jika
kita mengambil yang berharga dari yang berharga maka itu namanya
adil dan sesuai dengan yang diperintahkan Allah, "Sesungguhnya Allah
menyuruh kamu menpmpr:,ilrrin amortod, kryda yng furhak menerimanya,
dan (menyuruh kamu) apabila menetapkan hukum di antara manusia
supaya kamu menetapkan dengan odiL Sesungguhnya Allah memberi
pengajaran yang sebaik-baiknya kepdamu. Sesungguhnya Allah adalah
Maha Mendengar lagi Maha Melihat.' (Q. S. an Nisaa [al : 58]

Saya akan memberikan contoh supaya menjadi lebih jelas bagi siapa
saja yang dikehendaki Allah.

Kalau sekiranya Anda mempunyai kebun yang menghasilkan buah
kurma jenis burhi seperempat, jenis sukari seperempat, jenis umahat
hamam seperempat dan seperempat lain jenis syaqar, besar zakat dari
setiap jenis tersebut 2.000 kg sehingga totalnya 8.000 kg. Sedangkan harga
1 kg jenis burhi L2 riyal, sukari 6 riyal, ummahat hamam 3 riyal dan
syaqar 2 riyal. Maka nilai burhi adalah 24.000 riyal, sukari 12.000 riyal,
ummahat hamam 6.000 riyal dan syaqar 4.000 riyal. Zakat yang
dikeluarkan dari jenis burhi mencapai 1200 riyal, zakat sukari 600 riyal,
zakat ummahat hamam 300 riyal dan zakat syaqar 200 riyal. Apabila ia
mengeluarkan zakat perak dari setiap jenis, maka total zakat keseluruhan
mencapai 2.300 riyal. Kalau seandainya ia mengeluarkan dari jenis burhi

Bab Z*at Tanaman dan Buah$uahan I 107



saja akan mencapai 4.800 riyal. Apabila dari jenis syaqar saja hanya

mencapai 800 riyal saja. Maka menetapkan kepada muzakki supaya

mengeluarkan zakat dari jenis burhi saja adalah kezhaliman terhadapnya

dan inilah yang diperingatkan oleh Nabi * kepada Mu'adz. Sedangkan

mencukupkan bagi muzakki (orang yang berzakat) dengan mengeluarkan

zakat dari jenis syaqar saja adalah juga kezhaliman bagi mustahik
(penerima) zakat dan ini yang dilarang oleh Allah dalam firman-Nya "wala

toyammamul khabitsa" dan ini menyalahi perintah-Nya agar berbuat adil.

Dengan contoh ini menjadi jelaslah, ada kezhaliman yang biasa

terjadi pada masa sekarang ini, baik itu terjadi kepada yang mengeluarkan

zakat maupun kepada mustahiknya. Yang harus dilakukan seorang

mukmin hendaknya ia melihat dengan mata hati dan bersikap adil dalam

mengeluarkan kewajiban zakatnya serta sering mengintrospeksi dirinya.

Karena dengan begitu ia bisa memperbaiki diri sebelum kematian datang

menjemput lalu menyesal: "Yo Tuhankukembalikanlah aku (ke dunia) agar

aku berbuat amal yang saleh terhadap yang telah Aku tinggalkan-" (Q. S-

al Mu-minun [23] : 99-1OO) atau mengatakan, 'YaRabb-ku, mengary

Engkou tidak menangguhkan (kemotian)ku sompoi waktu yang dekat, yang

menyebabkan aku dapat bersedekah dan aku termasuk orang-orang yang

saleh?" (Q. S. al Munafiqun [63] : 10) atau berkata, "Amat besar

penyesolonku otas kelalaianku dolam (menunaikan kewaiiban) tethadap

Allah, sedang aku sesungguh nya termasuk orong-orang y ang memperolok'

olokkan (agama Allah )." (Q. S. az Zumar [39] : 56)-

Keenam: Adapun pernyataan penanya, "Saya tidak menolak

membayar zakat." Kami katakan, membayar zakat dengan yang jelek

padahal seharusnya jenis yang bagus, pada hakikatnya belum membayar

zakat. Sebab zakat itu dihitung secara kuantitas dan kualitas. Karena itu

mengurangi jenis sama halnya dengan mengurangi ukuran.

Ketujuh: Mengenai pernyataan Anda, "sedangkan panitia tersebut

tidak mengetahui mana yang diari dengan alat dan yang tidak, kurma

yang cacat dan kurang dan lain sebagainya." Maka kami katakan, ini

benar, akan tetapi hendaknya pemilik kebun atau ladang itu menjelaskan

duduk perkaranya. Kemudian panitia nanti akan menetapkan bagaimana

hukumnya dalam syari'at.

I
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Kedelapan: sedangkan perkataan Anda bahwa para ahli fikih

membiarkan bagi pemilik 1/3 atau r/+,pendapat ini berpatokan pada hadits

Sahl bin Abi Hatrnah, bahwasanya Nabi * bersabda, *Apabila kalian

menaksir maka hitunglah dan biarkan sepertiga, atau seper empat." 17

Dalam riwayat ini ada rawi majhul haal yang menyendiri'

Kemudian juga para ulama berbeda pendapat mengenai yang

dimaksud membiarkan 1/3 atau 1/4. Ada yang berpendapat, dibiarkan

dengan maksud supaya mereka bisa mengeluarkan zakat kepada orang

yang mereka kenal, mereka sayangi dan memang telah mereka khususkan

untuk itu. Ada juga yang berpendapat dibiarkan tidak dizakati.

Pendapat pertama artinya, biarkanlah 1/3 atau 1/4 bagian zakat

supaya mereka sendiri yang memberikan zakatnya. Sedangkan pendapat

kedua, biarkan 1/3 atau 7c bebas dari zakat. Pada pendapat manapun

sama saja bahwa perbedaan nilai jenis yang baik dan yang pertengahan

serta yang jelek berkisar lebih dari 1/3 seperti terlihat pada contoh

sebelumnya.

Mayoritas para ulama berpendapat tidak adanya jatah 1/3 atau Yq

bagi pemilik harta. Imam an Nawawi dalam al Majmu' h. 436, j. 5 dengan

tahqiq Muhammad Najib al Muthi'i berkata, "Pendapat yang benar dan

yang masyhur -yaitu madzhab imam Syafi'i- sebagaimana ditetapkan

pengarang dan mayoritas ulama menegaskan bahwa semua pohon kurma

dan anggur harus ditaksir. Ada juga pendapat Imam Syafi'i yang

menyatakan, "Boleh membiarkan satu atau beberapa pohon kurma bagi

pemiliknya untuk makan keluarganya. Dan itu tergantung perbedaan

kondisi seseorang serta banyak atau sedikitnya anggota keluarganya'"

Dalam hikayat al Mawardi disebutkan, boleh membiarkan 1/3 atau Yc.

$lesai.

Ibnu Hazm meriwayatkan dalam al Muhalla (h.259,j. 5) dari Malik

dan Abu Hanifah. Menurutnya, sedikit pun tidak ada jatah baginya. Dan

Ibnu Abdil Barr dalam kitab al Kafi (h. 306, j. 1) : "Yang masyhur dalam

madzhab Imam Malik bahwasanya orang yang menaksir tidak boleh

menyisakan sedikit pun, ia harus menghitung semua buah pohon kurma

dan anggur." Selesai.

Ll Diriwayatkan oleh Abu Daud dalam llrttb"Az-Zalcat " bab "Fil Khtrdr" (1605), Tirmidzi

dalanr kitab " Az'H<at," bab "lvla J u'a'fi| Kft4rsh" (643)'
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3.

Kesimpulan jawaban surat Anda sebagai berikut:

Menaati pemerintah hukumnya wajib jika mereka (menetapkan
sesuafu) berdasar kemaslahatan umum yang tidak menyalahi syari'at.

Mengambil zakat kurma dari setiap jenis masing-masing, tidaklah
menyalahi syari'at, bahkan menurut madzhab Hambali dan
mayoritas para ulama bahwa hal ifu hukumnya wajib.

Mengambil zakat kurma dengan nilai mata uang yang sepadan
dengannya adalah kemaslahatan bagi orang-orang fakir dan bagi
pemiliknyasekaligus. Dan ini mempakan pendapatAbu Hanifah dan
salah satu riwayat dari Imam Ahmad Rahimahullah.

Mengambil zakat kurma dari harga jual apabila buahnya dijual
adalah adil. Dan ini merupakan riwayat Imam Ahmad yang dinukil
oleh shalih, Ibnu Manshurdan Abu Thalib. Dan kami sebutkan alasan
para ulama tidak mengamalkan riwayat ini pada masa-masa
sebelumnya.

Yang dimaksud peringatan Nabi fi kepada Mu'adz adalah berhati-
hati dari mengambil harta berharga dari yang seharusnya jelek atau
pertengahan, sebab sikap tersebut menzhalimi pemilik harta. Dan
kami telah memberikan contoh yang memperjelas maksud tersebut.

Bahwasanya zakat ifu dihifung secara kualitas dan kuantitas.
Sehingga mengurangi jenis sama artinya mengurangi takaran.

Jika panitia tidak mengetahui kondisi dan keadaan di lapangan,
maka hendaknya si pemilik memberitahukannya, sehingga ia bisa
memberikan pufusan syar'i dalam hal tersebut.

Membiarkan 1/3 atau 1/4 bagi pemilik bukan merupakan pendapat
yang disepakati para ulama. Ma&hab Maliki dan Syafi'i berpendapat
tidak boleh menyisakan. Demikian juga lbnu Hazm meriwayatkan
dari ma&hab Hanafi. Apalagi hadits yang disebutkan dalam masalah
ini juga masih diperbincangkan sanad dan maknanya.

Inilah yang kami tetapkan, semoga Allah menjaga Anda.

W assalaamu' alaikum w arahmatullaahi wabarakaatuh.

Ditulis oleh Muhammad as-Shalih al-'Utsaimin pada tanggal 1713/
I40,zH
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Dari Muhammad as Shalih al 'Ubaimin, kepada .... Hafizhahullah
watawallahu fiddunya wal akhirah.

Assal aamu' al aikum warahmafullaahi wabar akaatuh,

Saya memuji kepada-Mu Ya Allah yang tidak ada Ilah selain Dia,
dan Dia Dzat yang pantas dipuji, Dia Maha Pemberi dan Dermawan.

Sesungguhnya nikmat yang diberikan Allah S*i sangat banyak dan
tidak terhifung. Khususnya yang dianugerahkan kepada kita pada tahun-

'' 
tahun terakhir ini berupa aneka ragamnya jenis pohon kurma yang rasanya
lezat dan segar yang melebihi jenis buah sebelumnya. "Kami melebihkan
sebahagian tanam -tanaman itu atas sebahagian yang lain tentnng rasanya. "
(Q. S. ar Ra'du [fBI : 4).

Allah SE menyuruh kita untuk makan dari buah-buahan yang baik
ini dan menyukurinya. Sedangkan ciri bersyukur ifu dengan mengeluarkan
zakat yang diwajibkan Allah kepada kita, sebab zakat merupakan
kewajiban yang paling penting berkaitan dengan harta. Ia juga salah satu
rukun Islam. Kepentingannya sangat besar dan kehormatannya sangat
agung. Karena ifu saya harus mengingatkan saudara saya akan apa yang
diwajibkan Allah 0e. Allah dB telah menjelaskan keterangan dan petunjuk
dalam wahyu yang difurunkan kepada nabinya tetntang kewajiban yang
harus dikeluarkan dalam zakat, besamya dan sifatnya.

Besar zakat yang telah ditentukan (dalam zakat buah-buahan) adalah
10% bagi tanaman yang perawatannya tidak membutuhkan biaya, seperti
tanaman yang diari oleh irigasi atau sungai dan mata air. Dan 57o bagi
tanaman yang perawatannya membufuhkan biaya, misalkan diari dengan
air PAM.

Mengenai sifatnya, Allah iH telah berfirman, "Hai orang-orang yang
beriman, nafkahkanlah (di jalan Allah) sebagian dari hasil usahamu yang
baik-baik dan sebagian dari aW yang kami keluarkan dari bumi untuk
kamu dan janganlah kamu memilih yang buruk-buruk lalu kamu
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menafkahkan daripadany a, padahal kamu sendiri tidak mau mengambilnya

melainkan dengan memicingkan mata terhadapnya."

Allah # dalam ayat ini melarang berzakat dengan yang jelek dan

menyingkap hikmah perbuatan tersebutyaitu, bahwasanya hal itu tidaklah

adil. Karena sekiranya kalian diberi dengan yang seperti itu, pasti kalian

akan mengambilnya dengan memicingkan mata dan rasa tidak suka. Yang

masuk dalam larangan ini adalah mengeluarkan zakat dengan yang jelek.

Dari sini dipahami bolehnya mengeluarkan zakat dengan yang sedang

apalagi yang baik. Sebab hal itu lebih utama.

Namun, boleh mengeluarkan zakat dengan yang sedang ifu apabila

jenisnya satu macam. Misalnya satu kebun itu semuanya jenis syaqar,

atau semuanya sukari atau burhi. Buahnya ada yang baik, ada yang

sedang dan sebagian lagi jelek. Lalu mengeluarkan zakatnya dari yang

pertengahan. Akan tetapi jika jenisnya beragam seperti misalkan safu

kebun ifu ada jenis sukari, ada syaqar, sebagian burhi dan sebagian lagi

jenis lainnya, maka menurut madzhab Imam Ahmad Rahimahulloh, Anda

harus mengeluarkan zakatnya dari setiap jenisnya. Mengeluarkan zakat

kurma jenis sukari dari sukari, jenis syaqar dari syaqar, burhi dari burhi,

bahkan sekalipun hanya satu pohon. Demikian pendapat madzhab

Ahmad sebagaimana dilelaskan murid-muridnya rahimahumullah dalam

kitab-kitab mereka yang diringkas maupun yang tidak.

saya tidak mengatakan setiap orang wajib mengamalkan pendapat

ini. Sebab ini sulit dan memberatkan. Khususnya apabila jenisnya banyak

sedangkan jumlahnya sedikit. Padahal Allah St tidak menjadikan agama

ini sulit bagi kita. Hanya saja saya mengatakan, insya Allah boleh

mengeluarkan zakat (dari beberapa jenis) dengan jenis yang kualitasnya

sedang. Sebagaimana juga boleh mengeluarkan yang sedang dari jenis

yang satu. Akan tetapi dengan syarat harus memperhatikan keadilan dan

persamaan ahlu zakat dalam kewajibannya.

Jika kita perkirakan sebuah pohon memiliki tiga jenis buah, ada yang

baik, ada yang jelek dan pertengahan, sedangkan yang baik lebih banyak

dari yang pertengahan dan pada saat yang sama serta dengan selisih

yang sama, yang pertengahan lebih banyak dari yang jelek, maka ketika

itu kih boleh mengeluarkan zakat dengan yang pertengahan. Sebab selisih

kekurangan yang pertengahan dengan yang baik sebanding dengan selisih

kelebihannya dari yang ielek.
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Adapun apabila harga yang baik melebihi yang pertengahan dengan

selisih yang jauh lebih tinggi melebihi selisih harga yang pertengahan

dari yang jelek, apakah juga mengeluarkan zakatnya dari yang

pertengahan? Bagaimana mungkin boleh? Adilkah ini?

Sesungguhnya orang yang mengeluarkan zakat itu adalah mitra bagi

mustahik (penerima zakat) pada bagian yang diwajibkan Allah untuk

dikeluarkan. Nabi * telah menjadikan bagian bersama untuk mereka'

Dan telah cukup memberi rukhshah dalam hal ini dengan memberi mereka

dari yang pertengahan. Jika kita umpamakan, Anda memiliki bagian

bersama pada kebun seseorang dan berhak mendapatkan yang

pertengahan, apakah Anda rela sekiranya diberi yang jelek? Tentu tidak,

Anda tidak akan terima itu melainkan dengan memicingkan mata-

Kita berikan contoh supaya lebih jelas maksudnya. Misalkan sebuah

kebun yang memiliki beragam jenis buah yang baik dijual hasilnya seharga

10.000 riyal lebih. Dan buahnya ditaksir seberat 10.000 kg. Lalu pemilik

kebun mengeluarkan zakatnya seberat 500. kg. dari jenis syaqar dengan

asumsi 5% dari 10.000. Dan pada zaman sekarang, 500 kg. syaqar itu

barangkali tidak lebih antara 150 hingga 25O riyal. Nah, apakah 200

atau 250 riyal itu 5% dari 10.000 riyal? Tentu bukan. oleh karena itu

hendaknya setiap muslim menelaah kembali hal tersebut dan

mengintrospeksi kembali dirinya di dunia ini sebelum nanti dihisab di

akhirat.

Dan di sini barangkali timbul pertanyaan menggelitik dalam benak

seseorang, "Mengapa para ulama dahulu di negeri ini tidak

membicarakan masalah ini sebagaimana para ulama yang mereka jumpai

setrarang? Dan mengapa mereka membiarkan orang-orang mengeluarkan

zakat dari jenis syaqar dan menyetujuinya tanpa memberikan

penjelasan?"

Jawaban untuk hal ini dari dua sisi:

Pertama: Jenis buah yang baik terutama burhi pada masa dulu

tidak banyak seperti sekarang. Dulu sangat sedikit sekali dibandingkan

jenis-jenis lainnya yang terdapat di kebun-kebun.
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I(edua: krbedaan lraga burhi dengan trarga sllaqar selisihnya tidak
seeerti yang teriadi selrarang- Dan hukum ifu bedal$ dengan 'illat (alasan
dan sebab) sebagaimana diryntakan para para ulama dan ahli fikih.

Kemudian juga kapan saja ada huiiah dan dalil dari ar-eur'an dan
hadits, maka tidak ada alasan bagi seseorang untuk tidak
mengamalkannya.

Jika dikatakan, Ialu b4aimana kami mengeruarkan zakat setelah
kami tahu bahwa sy4Sritr buton jenis pertengahan apabila selisih harga
jenis-jenis yang di atasrrya jauh lebih tingi darinya dan melebihi selisih
harganya dari yang jel*?

Jawabnya:7akat i&r diw4ibkan unhrk menolong orang-orang fakir
dan unfuk menyukupi kebutuhan mereka. Dan kebanyakan orang
sekarang menjual jens-jenis yang baik ini dengan dirham (nilai mata
uang)- Maka zakatnya dengan nilai mata uang yang sepadan dengannya.
saya berharap hal itu boleh- Sebab mereka menolong orang-orang fakir
dan biasanya uang lebih disenangi orang fakir daripada kurma.

Inilah yang dapat sagra tulb @i Anda sekalian sebagai peringatan
dalam maalah ini, karena lcpenlingannya dan keagungannya yang besar.
Dan saya yakin Anda telah memahami atau Anda insya Allah akan
memahami apa yang dijdrekan ini- Apabila Anda mengetahui kalau zakat
itu bukan merupakan kerugian, maka Anda sekalian tenfunya akan
meminta pertolongan kepada Allah agar memberi ketetapan pada diri
Anda dalam memenuhi tanggung jawab serta menunaikan kewajiban ini
sebelum tiba hari kiamaL Hanya saja zakat itu adalah bentuk iman,
keberkahan dan kebahagiaan. saya memohon kepada Allah # agar
menjadikan saya dan Anda selqlian termasrk omng-orang yang melihat
kebenamn sebagai kebenaran dan mampu mengikutinya, dan melihat
kebatilan sebagai kebatil,an serta dapat menghindarinya. sesungguhnya
Dia Maha Mendengar lagi Dekat. shalawat dan salam semoga tercurah
selalu kepada nabi kita Muhammad, serta keluarga, pam sahabat, dan
para pengikutnya.

2713ft3&3H
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R;4rl4fi
Bbmillaahinahm aanin ahiim .

Segala puji bagi Allah Rabb semesta alam. Shalawat dan salam

semoga tercurah selalu kepada nabi kita Muhammad, kepada keluarganya
dan para sahabatnya semua. Waba'du:

Yang Terhormat, Syaikh Muhammad as-Shalih al-'Utsaimin
halizhahullah,

Assoloomu' alaikum warahmatullaahi wabarakaatuh:

Seorang penanya berkata: Saya memanen tanaman saya pada

tahun lalu tepatrya bulan Ramadhan 1408 H. Dan saya memasukkan

sebagian hasilnya ke shawami'setelah Ramadhan dan sebagian lainnya
setelah ldulAdha. Saya mendapatkan uangnyapadabulan Sya'ban tahun
1fi9 H. Pertanyaannya apakah uang yang saya terima harus dizakati
pada tahun 14()9 H, atau jika sudah mencapai haul terhitung sejak saya
menerimanya.

Jarsahan:

Bisnfi llaohirrahmaaninahiim

Wa' alailumussolom warahmatullahi wabarakatuh

Sebagaimana sudah diketahui bahwa setiap muslim wajib
mengeluarlnn zakattanamannya 57o jika diari dengan menggunakan alat
(mengelolanya dengan biaya) dan semacamnya yang membutuhkan
biaya. Atau 10% jika diairi dengan air hujan dan semacamnya yang tidak
membutuhkan biaya, berdasarkan hadits lbnu Umar +S bahwasanya Nabi

* bersabda: 'Thnam-tanaman yang diairi oleh air hujan dan mata air
atau air yang datang sendiri, zakatnya sepersepuluh (10%), dan yang
diairi dengan alat penyiram seperduapuluh l5%)." Diriwayatkan oleh
Bukhari.ls

Apabila seseorang menjualnya kepada shawami' atau lainnya, jika
ia menerima uangnya ketika itu dan telah mencapai haul, maka ia wajib

lE Takhriinya telah disebutkan.
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mengelualkan zakat. Hifungan permulaan haul dimulai sejak selesai akad.

Jika iabelum menerima uangnya kecuali setelah berlalu satu masa, maka

jika belum berlalu satu tahun dari setelah akad ia belum wajib zakat

sehingga mencapai haul. Apabila telah satu tahun maka ia harus

menzakatinya.

R14rl4fi
Bisrinillaahirrrahmaorlirrahiim

Yang Mulia syaikh Muhammad shalih al-'ubaimin hafwhahullah

Assoloamu' alaiktm unrahmahtllaahi wabarokaotuh

Beberapa ladang yang diairi dengan bantuan alat, buahnya sudah

selesai ditaksir. Dan lembaga resmi melalui qadhinya telah memerintahkan

unfuk membagikan zakat fturma kepada mustahiknya. Namun temyata

taksiran yang dilakgkan itu tedadi kelebihan pada sebagian dan pada

sebagian lainnya kurang. Sebagaimana juga ladang-ladang tersebut

memiliki jenis yang beragam, zukari, burhi dan syaqarserta jenis lainnya.

Sedangkan kurma burhi dfual- Bagaimana pendapat yang mulia sekiranya

membed saran kepada para petani agar menjual kurmanya. Dan lembaga

menentukan besar zakatnya 5% sehingga hal ifu membebaskan petani

dari tanggungjawabnya dan juga (dengan meniualnya) akan lebih baik

bagi mushhik (penerima zakat) sehingga ia dapat membeli sendiri kurma

atau lainnya sesuai jenis dan kuditas yang dikehendakinya- Juga agar

keb,eratan yang dirasakan sebagian petani untuk menjualnya bisa hilang'

Semoga Allah menjaga dan melindungi Anda.

Jauaban:
Bisnillaahir rahmaaninahiim,

Tidak mengapa seorang petani mengeluarkan zakat buahnya dengan

nilai uang yang sepadan dengannya jika ia menjual buahnya. Hal itu

lebih membebaskan tanggungiawabnya dan lebih adil'
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Adapun jika ia tidak menjualnya maka yang wajib adalah

mengeluarkan zakatnya dengan jenis yang pertengahan dan tidak boleh

dengan yang jelek- Begitu pula tidak diharuskan dengan yang baik' Namun

pendapat yang masghur, hendaknya ia mengeluarkan zakatnya dari setiap

jenis. Akan tetapi yang mjah (paling benar) adalah pendapat yang saya

sebutkan yaitu mengeluarkan dengan yang pertengahan. Semoga Allah

memberi petunjuk kepada semuanya dalam perkara-perkara kebaikan

dan perbaikan.

Ditulis oleh Muhammad as shalih al-'(Jtsaimin pada tanggal

1410

[7&4a.FhdhilatusSyraikhRahimahullahTb'aladitanlra:

Apabila petani meniual buah kurmanya dan ia lupa membayar ?,ll{at,

apakah ia harus membeli kurma lainnya dan membayarkannya atau ia

cukup membayar dengan uang? Berapa besar nishabnya?

Fad h i latus Syai kh Rahimahullah Th' ala meni awa b :

Apabila seseorang menjual buah kurmanya atau hasil tanamannya'

maka ia membayar zakatnya dengan harga jual tersebut, sebab itu lebih

dekat kepada keadilan dan lebih bermanfaat bagi orang-orang fakir di

masa sekarang. Jadi, kalau misalkan Anda menlualnya seharga 10-(m

riyal maka Anda mengeluarlon zakatnya sebanyak 5% yaitu 5m riyd-

49. nadhi latus Syai ktr r€thimahullah Tb' ala d ita nya :

Bagaimana cara mengeluarkan zal<at buah-buahan?

FhdhilatusSyaikhRahimahullahTh'alamenjawzrb:

Boleh mengeluarkan zakat buah-buahan yang telah dihitung dan telah

dipetik. Boleh juga mengeluarkan zakatnya pada saat buahnya masih di

pohon dengan cam menaksir jumlah buah yang berada di pohon kemudian

ia memilih pohon-pohon tertenfu sebagai zakatsedangkan sisanya untuk

pemilik. Inilah dua cam dalam menentukan zakatnya'

Fertama: Ia menunggu hingga dipetik dan setelah itu dibagi lalu

dikeluarkan zakatnya dan sisanya untuk perniliknya'

rw
?
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Kedua: Ia menaksir jumlah buah yang masih di pohon kemudian
menentukan bagian zakatrya pada bebempa pohon tertenfu dan sisanya
untuk pemiliknya. Sebagaimana terdapat dalam kitab ol-Furu' dan ol-
Igno'serta lainnya.

Dalam al-Furu' (21426, cet. Ali Tsani): 'Dan ia boleh mengeluarkan
kewajibannya saat masih berada di pohon atau sudah dipetik dan dibagi-
bagi atau sebelum dipetik dengan ditaksir sesuai pendapat Malik dan
Syafi'i. Karena ini sangat membantu sehingga si pengambil zakat bisa
memilih antara menghitung buahnya sebelum dipetik dengan cara ditaksir
lalu mengambil bagian zakatnya dari beberapa pohon tertenfu atau ia
menghitung buahnya setelah dipetik dengan timbangan." Selesai.

Demikian yang dikatakannya menjadi penjelasan bagi ucapan al
Qadhi dan jama'ah. Dan pendapat ini benar. Adapun taksiran dilakukan
pada saat hampir matang dan telah memerah atau menguning.

?
50. nad h i latus Sya i kh Rahimahullah h' ala d itanya :

Apabila petani membayar zakat hasil pertaniannya ketika memanen
kemudian ia menjualnya s€cara funai, apakah ia menzakatinya lagi?

Fad h i latu s Sya i kh Rahimahullah Tb' ala menj awa b :

Jika ia membayar zakat hasil pertaniannya disaat panen atau ketika
sudah matang, maka j ika masih tersisa padanya, ia tidak perlu mengulang
zakatnya untuk kedua kalinya. Tetapi jika ia menjualnya atau setelah itu
menyiapkannya untuk dagang, maka ia wajib mengeluarkan zakatnya
apabila uangnya telah mencapai houl terhitung sejak ia berniat unfuk
dagang. Sebab jika ia meniatkannya untuk dagang maka statusnya
berubah menjadi barang dagangan, dan ifu ada zakatnya.

Apabila ia menjual hasilnya secara tunai maka stafusnya menjadi
uang dan berubah menjadi zakat uang, namun ia tidak wajib
mengeluarkan zakatnya kecuali kalau sudah mencapai haul. Dalam kasus

seperti ini berarti ia mengeluarkan zakatnya dua kali, yang pertama

mengeluarkan zakat tanaman dan yang kedua zakat uang atau zakat '

barang dagangan. Besar zakat keduanya tenfu berbeda. Zakat uang
besamya 2,57o begitu pula barang dagangan. Sedangkan hasil panen

10% atau 5% seperti yang sudah dijelaskan.
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5 1 . nad hilatus Syaikh Rahimahullah Th'ala ditanya:

Apakah madu dizakati? Berapa nishabnya dan berapa besar zakat

yang dikeluarkan? sebab pada hari-hari sekarang, madu cukup banyak.

HadhilatusSyaikhRahimahullahTb'alameniawab:

Yang benar, madu tidak ada zakatnya. sebab tidak ada keterangan

dari Rasulullah *. Adapun keterangan yang ada adalah dari Umar bin

Khathab # bahwasanya ia menjaga tempat-tempat lebah lalu mengambil

107o zakatnya dari mereka.le Atas dasar ini maka madu tidak wajib

dizakati. Akan tetapi jika seseorang mengeluarkan zakatnya dengan suka

rela, itu lebih bagus. Barangkali hal itu menyebabkan lebahnya lebih

berkernbang dan madunya lebih banyak. Adapun menganggapnya sebagai

kewajiban dan seorang berdosa jika meninggalkannya, maka hal tersebut

tidak ada dalilnya.

5 2 . nadhilatus Syai kh Rahimahullah Tb' ala d itanya :

Apakah madu ada zakatnya? Walaupun orang tersebut

memeliharanya hanya untuk (konsumsi) di rumah saja dan ia bersedekah

darinya. Dan jika ia menjualnya, apakah ia menzakatinya? Berapa besar

zakatnya?

Fad h ilatus Syai kh Rahimahullah Tb' ala meniawab :

Pendapat yang masyhur dari madzhab Imam Ahmad Rahimahullah

bahwa madu ada zakatrya. Besamya 10%, sebab ia didapatkan tanpa

mengeluarkan biaya dan tanpa peralatan. Ia seperti buah-buahan yang

diairi tanpa bantuan alat. Namun yang juga maqrhur dari Imam Ahmad,

syaratnya harus mencapai nishab yaifu satu timbangan atau sekitar 65

kg. Semoga Allah memberikan hidayah-Nya.

55. Rad hi latus Sya i kh Rahimahullah Th' ala d itan;a :

Tentang hukum harta rikaz (barang tambang/harta karun) dan

kewajiban zakat padanya.

19 Dirivayatkan oleh Abu Daud dalam kitab "az 7ak,a\'bab "Zakatul 'Asf (l6m).
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Fad h i latus Sya i kh Rahimahullah Th' ala m e njaua b :

Apabila rikaz tersebut barang baru maka ifu masuk pada hukum
luqathah (barang temuan). Ia harus mengumumkan dan menyebarkannya
dulu selama satu tahun. Jika pemiliknya ditemukan maka bamng ifu harus
dikembalikan, jika fidak, ia menjadi miliknya. Adapun jika rikaz itu bamng
lama yang bisa dipastikan bulon milik orang pada masa sekarang, maka
barang itu otomatis akan menjadi miliknya tanpa harus diumumkan. Dan
ia harus mengeluarkan zakatnya sebesar 20% sebagaimana disabdakan
Nabi *, "Dan zakat rikaz adalah 1/5 abru 2O7o.- m

54. nad h i latus Syai kh Mhimafdlah Th, ala d itanya :

Apabila seorang buruh kasar yang bekerja merobohkan rumah-
rumah unfuk dijadikan jalan menemukan harta ikaz, apakah rikaz ini
masuk pada baitul maal? lalu bendosakah orang yang menanam harta
tersebut disebabkan menyimpannya dan tidak mengeluarkan zakatnya?

Fad h i latu s Sya i kh Rahimalullah h' ala menjau,ab :

Apabila rikaz tersebut barang baru maka ifu masuk pada hukum
luqathah. Ia harus mensJumumkan dan menyebarkannyadulu selamasafu
tahun. Jika pemiliknya ditemukan maka barang itu harus dikembalikan,
dan jika tidak, menjadi miliknya. Adapun jika rikaz itu barang lama yang
bisa dipastikan bukan milik orang pada masa sekarang, maka bamng ifu
otomatis akan menjadi miliknya tanpa harus diumumkan dulu. Dan ia
harus mengeluarkan zakatnya sebesar 20% sebagaimana disabdakan
Nabi 0fri, "Dan zakat rikaz adalah 715 (20%)."

Adapun yang menanarnnya, maka urusannya diserahkan kepada
Allah. Bisa saja perbuatannya ifu bemlasan, misalkan takut dicuri atau
lain sebagainya. Ia juga mungkin mengeluarkan zakatnya, sehingga kita
tidak dapat menghukuminya berrdosa atau tidak.

20 Diriwayatkan oleh Bukhari dalam kiab 'az7:rLat- bab'Fir Rikaz al Khumus' (t4ggl,
Muslim, kitab "al Hudud,'bab'Jarhul Ajnaa' (1710).
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55 . FAd h i latus Sp i kh Rahimahullah Th' ala d i tanya :

Seseorang mendapatkan sejumlah harta pada sebuah galian yang
nilainya 20 juneh perak. Kemudian ia menggunakan uang tersebut untuk
pengobatan anaknya dan ia memang dalam kondisi sangat membufuhkan.
Berdosakah ia dan apakah ada zakatnya?

Fhd h i latu s Sya i kh Rahimahullah Tb' ala menj awab :

Apabila harta yang tertanam ifu terdapat ciri yang menyimpulkan
bahwa harta tersebut sudah lama dan bukan milik orang Islam, maka ini
yang dinamakan oleh para ulama rikaz. Ia wajib mengeluarkan zakatnya
207". Jika ia menemukan rikaz yang nilainya 5.000, maka yang wajib
dikeluarkan adalah 1.000 dan selebihnya menjadi miliknya.

Adapun jika harta tertimbun yang didapatkannya tidak menunjukkan
ciri kalau ia merupakan peninggalan orcmg-oEmg dulu, maka harta tersebut
tergolong luqathah (barang temuan). Pemiliknya harus dicari selama satu
tahun. Apabila si empunya datang, maka harta itu dikembalikan dan jika
tidak ada maka ia menjadi milik si penemu.

/-I-\
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akat Emas dan Perak

56. nadhilatus SYaiktt ditan;ra:

Tentang nishab emas dan perak serta ukuran satu sha' Nabi * dalam

kg.

FhdhilatusSyaikhRahimatullahb'alamenjawab:
Nishab zakat emas adalah 20 mi@al. Dalam gram senilai 85 gr'

sedangkan nishab perak 140 mistqal atau sekitar 56 riyal. Adapun ukuran

satu sha' Nabi * dalam kg yaitu 2kS40 gr beras'

57 . nad h i latus syai kh Rahimalutllah Th' ala d itanya :

Berapa nllai Ys dinar emas atau 3 dirham perak dalam mata uang

Saudi Arabia?

FhdhilatusSyaikhRahimahullahTh'alameniawab:

Dinarlslamitimbangannyaadalahsatumitsqalemas,sedangkan
juneh Saudi timbangannya 1 mibqal3/4. Dan 1/4 dinar sama dengan 7

j,rrr"t saudi. Adapun dirham Islami 7/10 mitsqal, sedangkan riyal saudi

2 mitsqal /c bersih. Berarti 3 dirham adalah satu riyal saudi kurang 0'15

mitsqal.
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R;rr/.t{fi
B ism illo h ir r om anir r ahim

Dari Muhammad as Shalih al 'Ubaimin kepada Yang terhormat, al

akh .... hatizhahullah.

Assolom u' alaikum warahmatullah wabarakatuh.

Surat saudara tertanggal L2 telah sampai. Kami gembira dengan

kesehatan Anda, walhamdulillah. Terima kasih juga atas ucapan selamat

(tahniah) Ramadhan yang penuh berkah. Kami memohon kepada Allah

semoga memberikan kebaikan kepada Anda dan kepada kita semua serta

membanfu kita semua dalam ibadah ini dan berkenan menerimanya

dengan kedermawanan dan pemberian-Nya.

Soal yangAnda tanyakan tentang 20 mibqal emEts, berapabesamya

dalam juneh? Yaitu 11 juneh 317 . Dan mengenai dam (denda)

meninggalkan thawaf wada' ia harus menyembelih di Mekkah dan

membagikan semuanya kepada oftmg-orang fakir di sana, ia tidak boleh

memakannya.

Berkaitan dengan hutang seperti yang Anda gambarkan, kami

berpendapat tidak boleh. Sebab mengandung penipuan yang tidak luput

dari Allah. Bahkan sangat kentara sekali. Kedua pihak yang

melangsungkan akad itupun menyadari kalau jual beli ini hanya label

saja dan kenyataannya tidak ada. Berdasarkan pada perbuatan yang

mereka praktikan itu, saya berkeyakinan kalau sekiranya si pemilik toko

itu datang membawa kantong-kantong berisi pasir lalu menyimpannya

di tokonya dan mengatakan kepada mereka, "lni gula" pasti mereka mem-

belinya. Dan selesailah semuanya. Perbuatan mana lagi yang mem-

permainkan agama Allah yang lebih hebat dari perbuatan semacam ini.

Semoga Allah menjaga Anda.

Wossoloom u' alaikum warahmatullaahi wafurakaatuh -

3u911386
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58. Fhd hi latus Syai kh Rahimahullah Tb' ala d itanya :

Syaikh mengatakan bahwa nishab emas adalah 11,1[3. Tetapi saya

tidak tahu berapa nilainya dalam uang?

Fad h i lat us Sya i kh Rahimahullah Th' ala m e ni awa b :

Seseorang bertanya sambil mengatakan, "Nishab emas adalah 11,43

juneh, tetapi saya tidak tahu berapa nilainya dalam uang?" Kami katakan,

"Nishab ini apabila Anda sudah mengetahuinya, akan berbeda dari tahun

ke tahun. Jika emas naik, harganyapun naik, tapi jika furun maka nilainya

pun turun. Sehingga tidak bisa ditentukan berapa nilainya dalam uang.

Sebab nilai uang akan mengikuti harga pada waktu wajib zakat. Jika

misalkan emas itu dibeli seharga 100.000, dan ketika jatuh tempo wajib

zakat menjadi seharga 50.000, maka zakatnya dari 50.000 itu. Sebaliknya

apabila ia membeli seharga 50.000 kemudian pada waktu wajib zakat

naik menjadi 100.000, maka zakatnya dari 100.000.

Adapun zakat uang besamya sudah diketahui oleh semua yaitu

59. fhd hi latus Syaikh Rahimahullah Tb' ala ditanya :

Jika seseorang memiliki emas, intan dan yang semacamnya,

bagaimana cara menghitung zakatnya?

Fhd h i latus Syai kh Rahimahullah Tb' ala meniawa b :

Jika tidak mencapai nishab, maka tidak wajib zakat kecuali jika ia
memiliki yang lainnya yang mencukupi nishabnya. Sedangkan emas yang

ada pada intan permata ditaksir berapa besarnya. Selanjutnya keluarkan

zakatnya sebesar 2,5 7".

60. fAd h i latus Syai kh Rahimahullah Th' ala d itanya :

Bagaimana hukum memakai permata seperti intan berlian? Apakah

wajib dizakati? Apakah hukum intan berlian seperti hukum emas dan

perak?

2,5 Vo.

/
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Fhd h i I atus Syai kh Rahimahullah Th' ala me nj awab :

Memakai permata hukumnya boleh (untuk perempuan) dengan syarat

tidak sampai isyraf (berlebih-lebihan). Jika mencapai batas israf maka

dilarang berdasarkan kaidah umum yang mengharamkan israf.

Sebagaimana difirmankan Allah, "Dan ianganlah berlebih-lebihan,

sesungguh nya Dia tidak menyukai orang-orang yang berlebih-lebihan."

Jadi, jika memakai intan berlian ini tidak sampai batasan israf maka

boleh hukumnya. Dasamya keumuman firman Allah JE, "Dialah yang telah

menjadikan bagi kalion apa yang ada di bumi semuanya." Dan tidak ada

zakatnya kecuali kalau disiapkan untuk dagang, maka hukumnya sama

seperti harta-harta dagangan lainnya.

6 1 . FAd h i lat us Sya i kh Rahimahullah Tb' ala d itanya :

sebagian orang mengatakan, ukuran nishab perak itu berubah dari

waktu ke waktu karena sedikitnya harta. Karena itu harus dihitung

berdasarkan ukuran saat ini. Bagaimana pendapat Anda?

Fhd h i lat u s Sya i kh Rahimahullah Tb' ala m e nj awa b :

sebagian orang mengatakan, ukuran nishab perak itu berubah dari

waktu ke waktu karena sedikitnya harta. Karena itu harus dihitung

berdasarkan ukuran saat ini.

Jawabannya adalah; perkataan tersebut salah (batil). Karena hal-

hal yang telah ditentukan oleh syar'i tidak bisa dirubah oleh pendapat

manusia, tidak akan berubah karena perubahan waktu dan kondisi. Maka

tidak akan ada satu agama dan umat tidak akan bersatu apabila setiap

masa memiliki syariat dan setiap kaum memiliki agama sendiri. Penenfuan

nishab zakat terjadi pada tahun kedua hijrah. Setelah itu harta kaum

muslimin bertambah banyak, yakni pada masa Rasulullah dan khulafaur

rosyidin dan pada masa-masa setelahnya. Sedangkan Rasulullah, khulafaur

rosyidin dan orang-orang setelah mereka -baik para pemimpin dan para

ulama tidak pemah merubah ukuran nishab disebabkan oleh sedikit atau

banyak harta kaum seseorang.

Kemudian jika kita katakan bahwa ukuran besaran nishab berubah

karena banyaknya harta tentu nishab akan berkurang seiring dengan

sedikitnya harta.
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Kemudian jika dikatakan bahwa ukuran nishab tergantung pada taraf

hidup masyarakat, tentu ukuran harta yang wajib dizakati juga akan

berubah. Jika emas, perak dan harta perniagaan wajib dikeluarkan

zakatnya sebesar 0.257", pastilah zakatnya berubah seiring dengan

bertambah atau berkurangnya tingkat ekonomi seseorang. Bisa jadi

besaran zakatnya lebih dari 0,25V" jika musthig

sebaliknya. Jadi tidak mungkin hal itu terjadi.

Adapun nishab perak -yaitu sebesar 56 riyal- bisa jadi bertambah

seiring dengan berubahnya nilai tukar mata uang kertas. dari sini bisa

dikatakan bahwa nishab perak setara dengan 56 riyal. hal ini berdasarkan

pendapat mayoritas ulama bahwa nishab perak ditentukan berdasarkan

timbangan. Sebagaimana sabda Nabi $uE: "Harta perak yang kurang dari

5 awaqtidak waiib dikeluarkan zakatnya."

62 . nad h i latus Syai kh Rahimahullah Tb' ala d itanya :

Apabila ishi dan anak memiliki perhiasan yang masing-masing tidak

mencapai nishab, apakah harus disatukan (sehingga mencapai nishab)

lalu dikeluarkan zakatnya?

Flad h i latus Sya i kh Rahimahullah Tb' ala m e qi awa b :

Seorang wanita memiliki perhiasan yang tidak mencapai nishab,

misalkan beratnya 11 juneh. Ia mempunyai anak wanita yang mempunyai

perhiasan dan tidak mencapi nishab. Pertanyaannya, 'Apakah perhiasan

si ibu dan anaknya harus disafukan supaya mencapai nishab dan dapat

dikeluarkan zakatnya?"

Kami jawab, "Tidak perlu disatukan. Sebab setiap orang memilki

harta masing-masing. Kecuali kalau perhiasan yang ada pada anaknya

milik si ibu yang dipinjamkannya. Maka ia terhitung perhiasan milik

ibunya. Tapi kalau perhiasan yang ada pada si anak adalah milik anaknya,

maka setiap orang memiliki hartanya masing-masing dan harta seseorang

itu tidak bisa menyempumakan nishab harta orang lain.

juga bertambah. Dan
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65. nad h i lat us Sya i kh Rahimahullah Tb' ala d ita nya :

Apa hukum memakai cincin pemikahan (cincin pertunangan) yang
terbuat dari perak bagi laki-laki? Ia memakainya di jari tangannya.

Fhd h i Ia t us Sya i kh Rahimahullah Tb' ala m e nj awa b :

Memakai cincin pernikahan (pertunangan) bagi laki-laki maupun
wanita merupakan perkara bid'ah, bahkan bisa jatuh pada haram.
sebabnya karena sebagian orang meyakini kalau cincin ifu merupakan
penyebab kelanggengan cinta kasih antara suami istri. Malahan kami
mendapat informasi kalau sebagian mereka menuliskan nama istri pada
cincin suaminya atau nama suami pada cincin istrinya. Mereka
melakukannya demi kelanggengan hubungan keduanya. Ini jelas termasuk
syirik. Sebab mereka telah meyakini sesuatu yang Allah tidak
menjadikannya sebagai sebab (kelanggengan) baik secara akal maupun
syari'at. Apa hubungannya cincin pemikahan dengan cinta kasih. Berapa
banyak pasangan suami istri yang hidup tanpa cincin pernikahan namun
berada dalam hubungan cinta kasih yang kuat. Sebaliknya tidak sedikit
pasangan suami istri yang memakai cincin tetapi hidup dalam nestapa,
kesulitan dan keletihan.

Dengan keyakinan rusak seperti ini, ia akan jafuh pada kemusyrikan.
Kalau tidak disertai keyakinan seperti ifu, maka hal ifu termasuk perbuatan
tasyabbuh (menyerupai) non muslim. Sebab budaya cincin itu diadopsi
dari Nashrani. Karena itu yang harus dilakukan oleh seorang mukmin
adalah hendaknya ia menjauhi setiap sesuafu yang bisa menggelincirkan
agamanya.

Adapun memakai cincin permata dari perak bagi laki-laki, maka hal
ifu tidak mengapa selama tidak diiringi keyakinan tadi. Sebab cincin
permata bagi laki-laki hukumnya memang boleh. Sedangkan cincin yang
terbuat dari emas hukumnya haram bagi laki-laki. Sebab Nabi * pernah
melihat cincin emas pada tangan salah seorang sahabat db lalu
membuangnya seraya bersabda, 'Apakah seseorang dari kalian sengaja
mengambil bara api neraka dan meletakannya padatangannya.'zr

2l Diriwayatkan oleh Muslim dalam kitab "al Libas waz Zinah," bab "Ghrim Khatamidz
Dzahab'alar Rijal" (2@0), (52).
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R;4r,1 $fi
B ismill aah ir r ohm a an ir r ah ii m

Yang Mulia syaikh Muhammad as-shalih al-'utsaimin hafizhahullah.

Assoloom u' alaikum w arahmatutlaahi w abarakaatuh, waba' du :

Saya meyaksikan di beberapa toko emas di kota ... Banyak sekali

kepingan-kepingan emas yang memuat gambar Isa 'oloihis solom dan

ibunya Maryam seperti yang diyakini orang Nashara. Juga kepingan emas

yang terdapat gambar bintang (Scorpio, Virgo, Taurus dsb.) dan yang

lainnya terdapat gambar botol terdapat kata berbahasa Inggris yang artinya

sejenis minuman keras.

Dan ketika saya mencoba menasihati para tukang emas itu, mereka

mengatakan kalau mereka menjualnya kepada orang Nashara saja.

Sebagian yang lain menyangkal kalau gambar tersebut Isa 'oloihissolom

dan ibunya Maryam. Saya mengharapkan dari Syaikh yang terhormat

menuliskan pendapatnya tentang berjualan barang-barang seperti ini

sekal igus memb eri arahan pada m ere ka. J azakumull ahu khair an w ar af a' a

dar aj atikum f i m ahdiY Y in -

Jawaban:

B i s m il I a ah ir r ah m aan i r r ah ii m

Menjual kepingan emas yang terdapat gambar Isa 'oloihissolom dan

ibunya Maryam (seperti keyakinan orang Nashara) haram. Apakah itu

dijual kepada orang Islam ataupun kepada orang Nashara. Adapun

keharaman menjualnya kepada orang-orang Islam sudah jelas. Sedangkan

keharaman menjualnya kepada orang Nashara hal itu disebabkan bisa

membantu kekafiran mereka dan memberi kesan meridhai mereka'

Padahal membantu orang Nashara dan lainnya dengan cara menyetujui

simbol-simbol kekafiran mereka tidak diragukan lagi adalah merupakan

kemusyrikan.
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Mal.a seorerng mukmin hendaknya membenci apa yang dibenci
Allah iE dan Basul-Nya * baik itu perbuatan, keyakinan dan lain
se@ainya agar terwujud pertolongan Allah dan Rasul-Nya.

Haramnya menjual kepingan yang memuat gambar Isa 'oloihissolom
atau ibunya Maryam, karena dua hal:

kama: Itu menrpakan simbol keagamaan orang Nashara

Kedua: Karena menrpakan gambar berjasad.

Apabila gambamya bukan Isa 'oloihissolom dan ibunya, maka
pengharamannya disebabkan safu poin saja yaifu yang kedua.

Demikian pula kepingan yang memuat gambar bintang, haram
hukumnya sebab mereka menggantungkan harapan dan putus asa
padanya. Ini termasuk perbuatan kaum Jahiliyyah dan terdapat unsur
slririknya.

sama halnya dengan benfuk botol yang terfulis narna salah safu jenis
minuman keras, ifu juga haram. sebab hal tersebut merupakan benfuk
propaganda minuman keras tersebut dan itu mengesankan sikap
meny@ekan serta mendukungnya. Semoga Allah memberikan petunjuk.

Ditulis oleh Muhammad as-Shalih al-'Ubaimin pada tanggal
t4t9

64. Rad hilatus Syaikh Rahimaltullah Tb' ala d itanya :

Tentang hikmah pengharaman memakai emas bagi laki-laki. Apa
hikmahnya?

Fad h i latus Syai kh Rahimalullah Tb' ala me njawa b :

Ketahuilah wahai penanya, dan hendaknya setiap orang yang
menelaah jawaban ini mengetahui juga bahwa bagi semua orang beriman
'illd (alasan dan sebab) dalam hukum syari'at adalah firman Allah iE,
yangberbunyi,

L9t4t

?
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"Dan tidaklah patut bagi laki-laki yang mukmin dan tidak (pula) bagi

perempuan yang mukmin, apabila Allah danRosul-Nya telah menetapkan

suotu ketetapan, akan ada bagi mereka pilihan (yang lain) tentang uruson

mereka. Dan barangsiapa mendurhakai Allah don Rasul-Nyo moko

sungguhlah dia telah sesot, sesof yong nyata." (Q.S. Al Ahzab [33]:
36)

Maka siapa saja yang bertanya kepada kami tentang sebab kewajiban

sesuatu atau diharamkannya sedangkan hukumnya telah dijelaskan al

Quran dan sunnah, kami katakan, 'Alasan dalam hal tersebut adalah

firman Allah il$ atau hadits Rasulullah #. Dan itu seharusnya sudah cukup

bagi setiap orang beriman. Karena itu ketika Aisyah .# ditanya, "Mengapa

orang yang haidh mengqadha shaum namun tidak mengqadha shalat?"

Jawabonnya, "Komi diperintahkan untuk mengqadha shaum dan tidak

diperintohkan untuk mengqadha shalat." 22

Jadi, nash al Quran dan sunnah Rasulullah * sendiri sesungguhnya

adalah 'illof (alasan dan sebab) yang harus diyakini setiap orang beriman'

Namun begitu tidaklah mengapa manusia mencari tahu sebab 'illatnya

supaya mendapat hikmah dari hukum-hukum yang telah ditetapkan Al-

lah dfii, sebab hal itu dapat menambah ketenangan dan juga sekaligus

menjelaskan ketinggian syari'at Islam, di mana hukum itu mengikuti

'illotnya. Dan juga dengan mengetahui'illatnya memungkinkan bagi kita

untuk mengqiyaskannya kepada yang lain jika 'illat yang terdapat pada

hukum yang duelaskan itu ada pada perkara lainnya yang tidak dijelaskan

nash. Maka mengetahui hukum syar'iat akan mendapatkan tiga manfaat

tadi.

Kemudian, untuk melanjutkan menjawab soal tadi, kami katakan

bahwa telah tetap dari Nabi ffi pengharaman memakai emas untuk laki-

laki. Berbeda dengan wanita.z3 Sebabnya karena emas merupakan barang

berharga yang dijadikan orang sebagai perhiasan untuk mempercantik

diri. Sedangkan laki-laki bukan yang dimaksud dalam perkara ini. Sebab

laki-laki bisa bertindak sendiri karena kejantanan yang dimilikinya, dan

ia tidak butuh menghias dirinya di mana ketertarikan yang lain bergantung

Diriwayatkan oleh Muslim dalam kitab "al-Haidh," bab "wujub QanhL-i Shaum'alal

HaidhDunu Sholat" (335) (69).

Diriwayatkan oleh Abu Daud, kitab "cl-Ubcs," bab "FrJ Harir lin Nisa" (457) dan Tirmidzi,

22

23
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kepadanya. Berbeda dengan wanita, dirinya lemah dan membufuhkan
kepada sesuafu yang dapat menambah kecantikannya dan karenanya ia
membufu hkan perhiasan-perhiasan yang berharga. sehingga hal tersebut
dapat mendorong dalam keharmonisan hubungannya dengan
pasangannya. oleh sebab itu wanita dibolehkan memakai perhiasan dari
emas- Allah * berfirman mensifati wanita, 'Dan apkah Ntt (menjadi
anak Allah) orang yang dibesll,rkan dalam kadaan furprhiaxn *dang
dia tidak dapat memberi alasan yang terang dalam pertengkaran. - (e.s.
Az Zukhruf [43] : 18).

Dengan ini menj adi jelaslah hikmah qTari'at pada pengharaman laki-
laki menggunakan emas.

Dalam kesempatan ini pula, saya memberikan nasihat kepada
mereka kaum laki-laki yang tergoda dengan memakai perhiasan emas.
Ketahuilah bahwa dengan perbuatannya ifu mereka telah bermaksiat
kepada Allah ilB dan kepada Rasul-Nya *. Dan secara tersirat ia telah
menisbatkan sifat-sifat wanita pada dirinya. Mereka sesungguhnya telah
memakaikan bara api neraka pada tangan mereka sebagaimana hal
tersebut telah diungkapkan oleh Nabi *.4 Maka hendaknya mereka segera
bertaubat kepada Allah *i. Kalau mereka ingin menggunakan perhiasan
perak selama berada dalam batas-batas qrara', hal tersebut tidaklah
dilarang. Atau tembaga-tembaga lainnya selain emas, mereka tidak
dilarang unfuk menggunakan cincin dari tembaga-tembaga tersebut selama
tidak berlebih-lebihan.

65 . nad h i latus Sya i kh Rahimalullah h' ala d itanya :

Tentang hukum laki-laki memakai emas. Bagaimana?

Flad h i lat u s Sya i kh Rah imalullah Th' ala menjari/ab :

Memakai emas untuk lakiJaki hukumnya haram- Baik itu cincin,
kalung atau apa saja jenisnya. sebab rolak ukur kejantanan laki-laki
bukan dengan memakai emas atau memakai sutera dan semacamnya
yang hanya digunakan oleh unnita- Allah *. berfirrn an,'fudahol apabila

kitab"al-Iifu bab"MalatFiIHaft unilzDzahd' (L7}Ol,ia berLata,'Ini hadits hasan
shahih." Albani menshahihkannya dalam Shahihul Jami' (Z2l q).

24 Gkhrij haditsnya telah disebutkan.
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salah seorang di antara mereka diberi kabar gembira dengan apa yang

dijadikan sebagai misal bogi Allah Yang Maha Pemurah; iadilah mukanya

hitam pekat sedang dia amat menahan sedih. Dan apakah patut (meniadi

anak Altah) orang yang dibesarkan dalam keadaan berperhiasan sedang

dia tidak dapat memberi oloson yang terang dalam pertengkaran. " (Q.S.

Az Zukhruf t43l : 17-18)

Jadi, wanitalah yang butuh memakai emas, sutera dan semacamnya.

Sebab ia membutuhkan sesuafu untuk mempercantik diri bagi suaminya.

Adapun laki-laki tidak membutuhkan hal itu.

Berikut ini dalil-dalil pengharaman emas untuk laki-laki:

Pertama: Hadits yang terdapat dalam shahih Muslim dari lbnu

Abbas +S: Bahwasanya Nabi * melihat sebuah cincin emas pada tangan

seorang laki-laki, kemudian beliau mencabutnya dan membuangnya, lalu

beliau bersabda, "Apakah seseorang dari kalian sengaia mengambil bara

api neraka dan meletakannya pada tangannya."2s Lalu setelah Rasulullah

Spergi, dikatakan kepada orang ifu, 'Ambilah cincinmu, manfaatkanlah."

Ia menjawab, "Tidak, demi Allah aku tidak akan mengambilnya.

Bukankah Rasulullah * telah membuangnya."

Kedua: Dari Abi Umamah al Bahili +s bahwasanya Nabi * bersabda,
,,Barangsiapa yang beriman kepada Allah dan hari akhir, ianganlah ia

memakai sutera dan emas."26 Diriwayatkan oleh Imam Ahmad dan para

perawinya tsiqah (tePercaYa).

Dari Abdullah bin Amr +$a bahwasanya Nabi # bersabda,
,,Barangsiapa yang meninggal dari umatku sedangkan ia memakai

perhiasan emas, maka Allah mengharomkannya dipakai pada hari

kiamat."zz Diriwayatkan oleh Thabrani dan ImamAhmad, para perawinya

tsiqah (tepercaya).

Keempat: Dari Abi Sa'id **a bahwasanya seorang laki-laki dari

Najran datang kepada Rasulullah S sedangkan di tangannya ada cincin

dari emas, kemudian Rasulullah * berpaling darinya seraya berkata,
,,Kamu datang kepadaku sedongkan di tanganmu ada bara api neraka."z8

Diriwayatkan oleh Nasai.

Takhrij haditsnya telah disebutkan.

Diriwayatkan oleh Imam Ahmad dalam al Musnad 2209'

Diriwayatkan oleh Imam Ahmad dalam al Musnad 2209'

25

26

27
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Kelima: Dari al Bara bin Azib .# ia berkata, "Rasulullah * melarang
kami dari fujuh perkara, diantaranya beliau melarang kami memakai
cincin emas."D Diriwayatkan oleh Bukhari.

Keenam: Dari Abi Hurairah S: Bahwasanya Nabi $ melarang
cincin emas.s Diriwayatkan pula oleh Bukhari.

Ketuiuh: Dari Abdullah bin Umar S: Ia berkata, .Nabi * pemah
memakai cincin emas kemudian beliau membuangnya.' Lalu beliau
berkata, "Aku tidak akan memakainya lagi." Maka orang-orang pun
membuangnya.3r Diriwayatkan juga oleh Bukhari.

Kedelapan: Keterangan yang terdapat dalam "Fathul Borf" Syarah
shahih Bukhari, ia berkata, "Ahmad dan Ashabus Sunan terah
meriwayatkan yang dishahihkan oleh lbnu Hibban dan Hakim, dari Ali
bin Abi Thalib .#: "Bahwasanya Nabi * mengambil sutera dan emas,
lalu beliau bersabda, *lni (emas dan sutera) keduanya haram bagi kaum
lelaki dari umatku dan dihalalkan bagi kaum wanitanya.ry

Hadits-hadits ini secara jelas dan nyata menunjukkan keharaman
memakai cincin emas bagi laki-laki. Apalagi jika disertai keyakinan yang
merusak, tentunya lebih haram lagi. Seperti orang-orang yang
menggunakan cincin pemikahan dan menuliskan nama istri atau suami
padanya sambil meyakini bahwa hal tersebut menyebabkan keutuhan
hubungan suami istri. Tidak diragukan lagi ini sebuah keyakinan rusak,
tahayul dan tidak benar. Apa kaitan antara cincin dan kelanggengan serta
cinta kasih suami istri? Dan berapa banyak orang yang saling menukar
cincin namun ikatan dan hubungan keduanya malah terurai. Sebaliknya
tidak sedikit orang yang tidak mengenal cincin sama sekali namun
hubungan antara keduanya begitu kuat dan lenggang.

Diriwayatkan oleh Nasai dalam kitab "AzZturah Minas Sunan" (5191)
Diriwayatkan oleh Bukhari dalam kitab "al Libas," bab "Khawaataimudz Dzahab" (5863),
Muslim dalam kitab "al Libas," bab "Ghrim Isti'mal Ina-idz Dzahab wal Fidhdhah'alar
Rijal wan Nisa" (2066) (3)

Diriwayatkan oleh Bukhari, kitab "al Libas," bab "IGawaatiimudz Dzahab" (586+),
Muslim, kitab "al Libas waz Zinah," bab "Thhrim Khaamidz Dzahab'alar Rijal" (2089)
(51)
Diriwayatkan oleh Bukhari dalam kitab'Al Libas," bab4? (5t36?), Muslim, &itab "al
Libas waz Zinah," bab "'Ihhrim Khatamidz Dzahao- (2091) (53).
Diriwayatkan oleh huam Ahnad 1196, ll5, Abu Ya'la (2?2,325) Ibnu Hibban
sebagaimana dalam al-Ihsan (543+), Baihaqi dalam as-Sunan QH5)

28

29
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Hendaknya setiap orang menggunakan akal sehatnya. Jangan

terjerumus pada sikap taklid buta yang menyesatkan dan merugikan

agama, akal dan tindakannya. Saya meyakini kalau sejarah cincin itu

diadopsi dari kaum kafir. Maka semakin bertambahlah madharatnya, yaitu

sikap tasyabbuh dengan orang-orang kafir. Sedangkan Nabi *
memperingatkan, "Barangsiapa yang menyerupai sotu kaum maka ia

ter masuk dar i gol o n gafit1y a. " 33

Saya memohon kepada Allah agar menjaga kita semua dari fitnah

yang nampak maupun yang tersembunyi, melindungi kita di dunia dan

akhirat. Sesungguhnya Dia Maha Dermawan lagi Maha Memberi.

66. nad h i latus Syai kh Rahimahullah Tb' ala d itanya :

Apa hukum laki-laki memakai jam tangan yang disepuh dengan emas

putih?

Fad h i lat u s Sya i kh Rahimahullah Tb' ala m e ni awa b :

Hukum memakai jam tangan yang disepuh dengan emas boleh bagi

wanita. Tetapi bagi laki-laki hukumnya haram. Sebab Nabi # telah

mengharamkan emas kepada kaum laki-laki dari umatnya.s

Adapun mengenai emas putih yang ditanyakan penanya, kami tidak

mengetahui kalau ada yang namanya emas putih. Emas semuanya merah.

Namun jika yang dimaksud adalah perak, maka perak bukanlah emas.

Menggunakannya boleh-boleh saja, baik dalam bentuk cincin atau apa

saja.

67. fhd h i latus Syai kh Rahimahullah Tb' ala d itanya :

Apa hukum memakai gigi emas?

Diriwayatkan oleh Ahmad 2/50, Abu Daud dalam kitab "al'I)bas" bab"Fi labsis Syuhrch"

(,10:t1, Albani nrenshahihkannya dalam Slrye/rhul Jani' (6149)
:lakhrij haditsnya telah disebutkan.
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Fad h i I atu s Sya i kh Rahimahullah Th' ala menjauab :

Memakai gigi emas tidak boleh bagi laki-laki kecuali darurat. sebab
kaum laki-laki diharamkan menggunakan emas dan berhias dengannya.
Adapun wanita, jika hal tersebut sudah menjadi kebiasaan kaum
perempuan dalam berhias dan mempercantik diri maka tidaklah mengapa.
Ia boleh memakai gigi emasnya. Dan ini tidaklah berlebihan, sebagaimana
sabda Nabi #, 'Tblah dihalalkan emas dan sutera bagi kaum wanita dari
umatku."*

Apabila wanita tersebut meninggal dalam kondisi seperti ifu, atau
seorang laki-laki meninggal dalam kondisi memakai gigi emas karena
darurat, maka ia harus dicopot kecuali jika dikhawatirkan tercederai atau
mencacatinya. Karena emas tergolong harta berharga dan oleh sebab ifu
harus diwariskan, sebab membiarkannya terkubur bersama mayit
dengan menyia-nyiakan harta.

68. nadhilatus Syaikh Rahimahullah Tb'ala ditanya:

Apa hukum menyepuh gigi dengan emassupaya menghilangkan ulat?
Dan hukum menambal gigi berlubang dengan emas?

Fad h i lat us Sya i kh Rahimahullah Th' ala menjau,ab :

Apabila tidak ada cara lain menghilangkan ulat melainkan dengan
menyepuhnya dengan emas maka itu tidak mengapa. Tapi jika bisa
dihilangkan dengan selain emas maka itu tidak boleh. Sedangkan
menambalgigi berlubang dengan emas tidak dibolehkan kecuali dengan
dua syarat:

Pertama: Jika tidak mungkin menambalnya kecuali dengan emas.

Kedua: Apabila lubang itu
mulut.

69. nad h i latus Syai kh Rahimahullah Tb'ala ditanya:

Apakah memakai cincin bagi laki-laki sunnah?

35 Takhrii haditsnya telah disebutkan.
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FladhilatusSyaikhRahimahullahTb'alamenjawab:

Memakai cincin hukumnya bukanlah sunnah yang menunfut setiap

orang menggunakannya. Namun ia hanya karena dibuhrhkan saja- Sebab

Rasulullah #. ketika dikatakan kepada beliau, 'Bahwasanya para raja

yang akan dikirimi surat itu tidak mau menerima surat melainkan jika

dicap," maka untuk memberi stempel surat-surat ifulah beliau kemudian

menggunakan cincin.s Jadi, siapa saja yang membutuhkan hal ihr, seperti

amir (pemimpin) misalnya atau hakim dan semacamnya, maka

menggunakannya berarti mengikuti sunnah Rasulullah *- Namun bagi

yang tidak memerlukan, maka memakainya bagi orang tersebut bukan

sunnah, tetapi termasuk mubah saja. cincin yang dipakai juga harus yang

dibolehkan, jika ada sesuatu yang dilarang maka memakainya juga

terlarang. Dan hendaknya dicamkan bahwa tidak boleh bagi lak-laki

memakai cincin emas, karena ada larangan dari Rasulullah *.-

70. FAd h i latus Sya i kh Rahimalullah Tb' ala d itanya :

Apabila seseorang meninggal dalam kondisi memakai gigi emas,

apakah gigi tersebut dibiarkan atau dicabut? Jika mencabutnya

membahayakan kepada gigi yang lainnya bagaimana hukumnya? Apakah

terdapat nash dalam hal ini?

FhdhilatusSyaikhRahimahullahTb'alamenjau'zrb:

Pertama, yang harus diketahui bahwa memakai gigi emas ifu tidak

boleh kecuali jika memang diperlukan. Seseorang tidak boleh memakainya

hanya sebagai hiasan. Terkecuali kaum wanita apabila adatnya memang

seperti itu. sedangkan kaum laki-laki tidak dibolehkan selamanya kecuali

jika darurat.

Kedua, apabila gigi emas orang yang meningsal itu mungkin dicabut

tanpa mencederai maka harus dicabut sebab kepemilikannya berpindah

kepada ahli warisnya. Namun jika tidak memungkinkan mencabutnya,

Diriwayatkan oleh Bukhari datam kitab "dLfitnt' bb "Iail@il Khfrm Wklwgn
brJris Syai" (58 ? 5 ), Muslim kirab " aLUhs uq. Titdr' fg|b'tailJnaufrrn. N diy Klwanrnoar

Lanma Arfu afial<athihlNarr" Q@21 lfil
Takhrij haditsnya telah disebutkan.
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misalkan menyebabkan gigi yang lainnya rontok, maka biarkanlah dikubur
bersama mayit. Kemudian jika ahli warisnya kondisinya baligh dan berakal
serta merelakannya, maka gigi emas dibiarkan tidak diganggu gugat lagi.
Tetapi jika tidak demikian, para ulama berkata, apabila si mayit
diperkirakan sudah rusak, maka kubumya digali dan gigi emas tersebut
diambil. Sebab membiarkannya mempakan bentuk menyia-nyiakan harta.
Sedangkan Nabi * telah melarang haltersebut. s

7 1 . Rad h i latus Syai kh Rahimahullah Tb' ala d itanya:

Apakah menggunakan cincin perak di jari kelingking atau jari manis
termasuk sunnah? Beri kami fatwa, semoga dibalas Allah.

Fh d h i I at us Sya i kh Rahimahullah Tb' ala m e nj awab :

Jari kelingking atau jari manis sama saja. Tidak apa-apa
memakainya di keduanya. Tapi apakah hukumnya sunnah?

Masalah ini diperselisihkan para ulama. Ada yang berpendapat bahwa
hal itu sunnah sebab Nabi * memakai cincin, demikian juga para sahabat.
Tapi dengan syarat cincinnya bukan dari emas jika untuk laki-laki.

Ada juga yang berpendapat di antara mereka bahwa hal ifu hukumnya
sunnah bagi penguasa, hakim atau mufti dan sederajat dengannya.
Sedangkan orang-orang selainnya hukumnya tidaklah sunnah, tetapi juga
tidak ada larangan.

7 2 . Fadhi latus Sya i kh Rahimahullah Tb' ala d itanya :

Apa hukum menggunakan kaca mata atau bejana-bejana yang
disepuh dengan warna emas?

Fhd h i lat us Sya i kh Ra himahullah Tb' ala me nj awab :

Apabila bejana yang dicat emas itu setelah dipanaskan mengeluarkan
emas yang lumayan, maka itu terlarang. Sebab hal itu tergolong
menggunakan dalam arti sesungguhnya. Namun jika hanya sebatas

38 Diriwayatkan oleh Bukhari dalam kitab "al Istiqradh- bab "Ma Yunhaa 'an ldha'atil
Maal" (2rCI8), Muslim, kitab "al Aqdhiyyah," bab "An Nahyu 'an Katsratil Masa-il min
Ghairi Hajall" (17 15).
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wama saja, ifu tidak mengapa. Artinya tidak mengapa makan dan minum

dengannya. Tetapi yang lebih utama meninggalkannya. Karena jika or-

ang melihat ia makan dengannya bisa menimbulkan buruk sangka

terhadapnya. Ia akan mengatakan, "orang ini makan dengan bejana

emas." Jika ia mengiranya emas sungguhan mungkin bisa ditirunya.

Padahal masih banyak jenis bejana lain yang bisa digunakan ketimbang

memakai bejana seperti tadi (yang menimbulkan prasangka negatif).

Demikian pula halnya dengan kaca mata.

75. nad h i latus Syai kh Rahimahulhh Tb' ala d itanya :

Apakah memakai cincin pernikahan pada jari tangan bid'ah,

walaupun terbuat dari perak dan lebih khusus pada saat pemikahan?

Flad h i latu s Sya i kh Rahimahull ah Tb' ala m e ni awa b :

Yang saya perhatikan bahwa hukum memakai cincin pernikahan itu

paling tidak jatuh pada makruh. Sebab budaya itu diambil dari selain

Islam. Yang benar, seorang muslim hendaknya meninggalkan sikap taklid

dan meniru dalam umsan-urusan seperti ini. Apalagi jika hal itu dibarengi

keyakinan bisa menguatkan hubungan suami istri. Tentu hukumnya lebih

keras lagi. Sebab pada kenyataannya ia tidaklah berpengaruh sama sekali

pada hubungan suami istri. Kita dapat saksikan ada orang yang memakai

cincin tersebut untuk kelanggengan hubungannya dengan istrinya namun

keduanya malah berpisah. Kontras dengan apa yang terjadi pada

pasangan yang tidak memakainya. Hidup mereka begifu harmonis dengan

istrinya.

7 4 . fadhi latus Sya i kh Rahimahullah Tb' ala d itanya :

Saya punya jam tangan yang disepuh dengan air emas, apakah boleh

menggunakan dan memakainYa?

Fad h i latus Sya i kh Rahimahullah Tb' ala m e ni awa b :

Sudah diketahui bersama kalau memakai emas itu hukumnya haram

bagi laki-laki, sebab, Nabi # pemah melihat sebuah cincin emas pada

tangan seorang taki-laki, kemudian beliau mencabutnya dan

membuangnya. Lalu beliau bersabda, "Apakah seseorang dari kalian

Zakat Emas dan PenR I flt
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sengala mengsmbil bara api nerala dan melefiakannyn pada tangannya.'
Lalu setelah Rasulullah * pergi, dikatakan kepada orang itu, 'Ambillah
cincinmu, manfaatkanlah." Ia menjawab, 'Tidak, demi Allah aku tidak
akan mengambil cincin yang telah dibuang Rasulullah *."n

Nabi f juga bersabda tentang emas dan sutera, *lni (emas dan sutera)
keduanya haram bagi kaum lelaki dari umatku dan dihalalkan bagi kaum
u)anitanya."&

Karena ifu, seseorang tidak boleh memakai apapun yang terbuat dari
emas. Cincinkah, kancing atau lainnya. Dan jam tangan termasuk jenis
ini jika terbuat dari emas. Adapun jika hanya disepuh atau jarumnya
terbuat dari emas atau ada sedikit butiran kecil, maka ifu boleh saja.
Tetapi saya tidak membolehkannya untuk kaum laki-laki. sebab
kebanyakan oremg tidak mengerti dalam masalah ini. Mereka salah paham
dengan orang yang memakainya, Ialu mereka mengikutinya dengan
memakai emas asli karena salah sangka. Karena ifu nasihat saya,
sebaiknya kaum laki-laki tidak memakai jam tangan jenis ini sekalipun
boleh, sebab masih banyak barang lain yang halalnya sudah jelas dan
tidak menimbulkan salah paham. Dan Nabi * telah bersabda,
'Barangsiapa yang memelihara diri dari yang syubhat, maka sungguh ia
telah membebaskan diri untuk agamadankehormatannyp..'at Jika sepuhan
tersebut bercampur dengan emas dan bukan sebatas wama saja, maka
hukum yang paling benar adalah haram.

75 . Rad h i lat us Sya i kh Rahimalullah TA' ala d itanya :

Di pasar-pasar banyak dijual bemgam jenis jam tangan yang memuat
gambar salib, bagaimana hukum memakainya, mubah tidak?

Flad h i latus Sya i kh Rahimafutllah Tb' ala menjau/ab :

Haruslah diketahui, bahwa petunjuk Nabi * mengenai salib,
bahwasanya beliau menghancurkan dan menghilangkannya. Jika salib
itu berbentuk, maka wajib dihancur*an- Dan apabila hanya wama seperti

Takhrij haditsnya telah disebu*an.
Gkhrii hadisnya telah disebutkan-
Diriwayatkanoleh Bukharidalam kiab'al-Ilrl.anf tgtb'FailrdNlaistaflra"aLilIinih- (52),

39
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yang terdapat pada sebagian jam, maka hams dihapus dengan menempel

warna lain yang dapat menghilangkan gambamya sehingga pada jam

tersebut tidak lagi terdapat gambar itu.

Tidak boleh seorang muslim memakai sesuafu pada tangannya yang

memuat simbol-simbol kaum Nashrani yang jelas-jelas ditempatkan oleh

mereka seperti dalam jam dan alat-alat lainnya untuk tujuan
mengagungkannya.

Adapun jika syiar dan symbol itu (gambar salib) digunakan
perusahan, maka kami katakan, dalam hadits Nabi # jelas, tidak
membedakan antara menempatkan salib demi mengagungkannya atau

hanya sebatas menunjuk lambang pemsahaan dan pabrik. Dan seorang

muslim wajib menjauhi syiar-syiar yang digunakan non muslim. Sebab

Nabi # bersabda, "Barangsiapa yang menyerupai sotu kaum maka ia

termasuk dari golongan mereka.'Q

Sedangkan gambaryang digunakan tapi bukan dimaksudkan gambar

salib dan bukan untuk mengagungkan serta bukan dimaksudkan sebagai

syiar seperti sebagian tanda berhitung atau yang terdapat pada jam

elektronik yang menandakan tambah, maka ini tidak apa-apa dan tidak

termasuk gambar salib.

76. FAd hilatus Syaikh Rahimalullah Tb' ala ditanya:

Bolehkah wanita berhias dengan emas?

Fad h i latu s Sya i kh Mhimaluillah Tb' ala meqi awa b :

Yang benar bahwa perhiasan ema" halal bagi kaum wanita selama

tidak ada faktor yang mengharamkannya, seperti berlebihan, atau

bergambar binatang dan semacamnya. Ini mempakan pendapat mayoritas

ulama yang diriwayatkan sebagian mereka secara Uma'.

Muslinr dalam kitab "al-Mwqah bab "All}fil HalalWatad<* Syuhtlwt" (1599) (107)

A Takhrij hadisnya telah dirbutkan.

Takat Emas cran tuak I Uf



I
j

7 7 . Yadhi latus Sya i kh Rahimahullah Tb' ala d i tanya :

Bagaimana hukum melubangi telinga anak wanita untuk perhiasan

emas seperti anting? Apakah dalam hal itu terdapat unsur penganiayaan

sebagaimana dikatakan oleh sebagian ahli fikih? Bagaimana dengan
melubangi hidung, apakah berlaku juga hukum yang sama padanya?

Fhd h i latu s Sya i kh Rahimahull ah Tb' ala me nj awa b :

Yang benar, hal itu tidaklah mengapa. Sebab itu merupakan wasilah-
wasilah untuk dapat berhias yang dibolehkan. Dalam hadits diriwayatkan
bahwa para sohob iyat radhiyallahu' anhunna mem iliki anting-anting yang

dipakai pada telinga mereka.€

Hal yang sama berlaku juga pada hidung menurut orang
berpendapat hal itu sebagai tempat perhiasan.

78. fhd h i latus Syai kh Rahimahullah Th' ala d itanya :

Sebagian ulama mengatakan bahwa emas yang digunakan untuk
perhiasan ada zakatnya, sedangkan sebagian lainnya berpendapat
sebaliknya. Benarkah emas yang dipersiapkan untuk dipakai ada
zakatnya?

Flad h i lat u s Sya i kh Rahimahullah Tb' ala me nj awa b :

Apa yang Anda sebutkan benar. Para ulama bersilang pendapat

tentang emas yang dipersiapkan untuk dipakai atau untuk dipinjamkan
dengan tidak mengambil keuntungan. Di antara mereka ada yang
berpendapat bahwa semua emas harus dizakati sekalipun hanya
dipersiapkan untuk dipakai atau dipinjamkan.

Sedangkan sebagian lainnya berpendapat tidak wajib zakat.

43 Berdasarkan hadim Ibnu Abbas *: Bahwasanya Nabi * shalat dua rakaat pada hari
'led, beliau tidak pernah shalat sebelumnya dan sesudahnya. Kemudian beliau
mendatangi para wanita bersama Bilal, lalu nrenyuruh mereka untuk bersedekah. Maka
di antara mereka ada seorang wanita yang mencopot antingnya. Diriwayatkan oleh
Bukhari dalam kitab "al-I)baas" bab "Al Qarthlh, Nisaa" (5883), Muslim dalam kitab
"Slwluai 'Idain" (885) (4).
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Langkah yang seharusnya diambil dalam kondisi seperti ini adalah

kembali kepada al Quran dan al hadits. sesuai firman Allah sE yang

berbunyi: "Hai orang-orang yang beriman, taatilah Allah dan taatilah

Rosul(-Nyo ), don ulil amri di antara kamu. Kemudian jika kamu berlainan

pendapat tentang sesuatu, maka kembalikanlah ia kepada Allah (Al Quran)

don Rosul (sunnahnya), iika kamu benar-benar beriman kepada Allah dan

hari kemudian. yang demikian itu lebih utama (bagimu) dan lebih baik

akibatnya." (Q.S. An Nisaa [a] : 59)

Jika kita mengembalikan segala urusan kepada Allah di6. Dan Rasul-

Nya kita akan mendapatkan kebenaran pada kelompok yang berpendapat

wajib zakat pada perhiasan dari emas dan perak dengan syarat mencapai

nishab yaitu 20 mitsqal untuk emas dan 40 mitsqal untuk perak'

Timbangan 20 mitsqal emas itu setara dengan 1L,43 juneh. Apabila

seorang wanita memiliki emas dalam jumlah ini, maka ia wajib

mengeluarkan zakatnya. Dan jika kurang dari itu, tidak'

Pendapat yang benar ini diperkuat keumuman firman Allah d6 yang

berbunyi: "Dan orang-orang yang menyimpon emas don perak dan tidak

menafkahkannya pada jalan Allah, mako beritahukanlah kepada mereka,

(bahwa mereka akan mendopot) sikso yang pedih." (Q.S. At Taubah

[9] : 3a)

Menimbunnya artinya menolak menzakatinya sekalipun emas dan

perak itu berada di muka bumi. Sedangkan yang menunaikan zakatnya

tidak masuk golongan yang menimbun walaupun hartanya itu tertanam

di dalam tanah.

Dan hadits Nabi * menyebutkan, "Tidaklah seorang pemilik emas

dan perak yang tidak menunaikan haknya, kecuali pada hari kiamat akan

dijadikan baginya kepingan-kepingan dari api neraka, dan akan dipanaskan

emas dan perakitu di nerakalahanam. Lalu diseterikakan ke pinggongnya,

keningnya dan punggungnya. Dan setiap kali dingin, diulanginya lagi pada

hari yang lamanya somo dengan lima puluh ribu tahun perhitungan

sekar ang hingga diputuskanlah di antara par a hamb a, kemudian akan dilihat

nasibnya, apakah mosuk ke surgo atau masuk ke neraka'"$

+4 Muslim, kitab az'Zalq4 bab : "Itsmu Mani'i2741@t" (98?')'
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ucapan beliau, "Tidak menunaikan haknya,', bersifat umum
mencakup semua hak, di antaranya zakat.

Bahkan dalam shahih Muslim terdapat riwayat lainnya dengan
redaksi seperti ini, "Tidak menunaikan zakatnya.D45 Atas dasar ini,
keumuman ini juga berlaku dalam masalah ini. orang yang memiliki
perhiasan emas tidak diragukan lagi adalah pemilik emas. sama halnya
yang memiliki perhiasan perak berarti bisa dipastikan adalah pemilik
perak.

Selain ifu, ada juga hadits-hadits yang secara spesifik berkaitan
dengan perhiasan. Di antaranya yang diriwayatkan oleh Abdullah bin
Amr bin Ash ab: Bahwasanya seorang wanita mendatangi Nabi #
sedangkan pada tangan kedua anak perempuannya terdapat dua gelang
emas yang besar. Lalu beliau bertanya kepadanya, ,Apakah kamu sudah
mengeluarkan zakatnya?" Ia menjawab, .Belum." Beliau bersabda,
'Apakah kamu senang sekiranya Ailah memakaikan untukmu dua gelang
dari api neraka." Maka ia pun menanggalkan keduanya dan
memberikannya kepada Nabi ffi serayaberkata, "Kedua gelang ini untuk
Allah dan Rasul-N ya. "as

Ibnu Hajar berkata dalam Bulughul Maram, "sanadnya kuat.,,a7
Demikian pula Syaikh kita Abdul Azizbin Baz menshahihkannya. Hadits
ini juga memiliki syahid (penguat) lain dari Aisyah dan ummu Salamah.

Dengan dalil-dalil di atas maka dapat disimpulkan bahwa yang benar
adalah pendapat yang menyatakan wajibnya zakat perhiasan sekalipun
dipersiapkan untuk perhiasan atau dipinjamkan.

sedangkan yang berpendapat tidak ada zakat dalam hal tersebut,
mereka beralasan dengan hadits yang tidak shahih. yaitu yang
diriwayatkan dari Nabi * bahwasanya beliau bersabda, .Tidak ada zakat
pada perhiasan."€ Namun, para ulama pun tidak memaknai hadits ini
secara mutlak. Karena itu Anda bisa perhatikan bahwa mereka

Muslinr, kitab az-7al<at, bab : "ksrnu Marri,ig?akt" (g}l) 1261.
Abu Daud, kirAb q-Z'akfi,bab:'7al<afiiHutiyj" (1563), Tirmidzi, kitab q-7aka.,lolb:
"Ma l aa-a fi 74kdl Huliyr" (637).
BulughulMaroln, hadits no. (6,CI)

Daruquthni, kitabaz-7a1,at,bab:"TalwtulHuliD" $g3Tl dan padanya terdapat.Affyah
bin Ayub seorang yangmajhul.
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mewajibkan zakat jika perhiasan tersebut untuk nafkah atau sewa. Mereka

tidak mengamalkan hadits ini dengan keumumannya. Ini apabila hadits

tersebut shahih, tapi kenyataannya hadits ini tidak shahih.

Para ulama juga mengqiyaskan perhiasan dengan pakaian dan

kebutuhan manusia lainnya seperti mobil dan sebagainya. Akan tetapi,

qiyas ini juga kurang tepat. sebab asal hukum emas dan perak adalah

wajib zakat. Siapa yang beranggapan ada jenis dari keduanya yang keluar

dari hukum asal ini, maka harus mengemukakan dalilnya. Adapun pakaian

dan mobil dan selainnya yang disiapkan oleh manusia untuk

kebutuhannya, hukum asalnya memang tidak wajib zakat. Oleh karena

itu harta tersebut tidak wajib zakat kecuali kalau perdagangan. Bahkan

sekalipun dipersiapkan untuk sewaan, itu juga tidak ada zakatnya.

Misalkan seseorang mempunyai baju yang disewakan. Itu tidak ada

zakatnya. Atau mempunyai mobil untuk disewakan, ini juga tidak ada

zakatnya.

Ditambah lagi qiyas mereka rancu. Mereka mengatakan, "Apabila

ia mempunyai perhiasan yang disiapkan untuk disewakan, maka wajib

dizakati." Tidak diragukan lagi ini melemahkan pendapat mereka sendiri.

Sebab qiyas itu seharusnya menuntut kesamaan antara asal dan

cabangnya. sementara mereka mengatakan, "Kalau seseorang

mempunyai perhiasan untuk dipakai kemudian ia meniatkannya unfuk

didagangkan maka ia menjadi dagangan dan wajib zakat. sedangkan

kalau ia memiliki pakaian untuk digunakan kemudian meniatkannya untuk

dagang, maka itu tidak menjadi dagangan." Ucapan ini jelas menandakan

tidak sahnya qiyas mereka. Sebab qiyas menuntut kesamaan antara asal

dan cabang. Padahal pakaian yang disiapkan untuk dipakai kalau

kemudian diniatkan untuk dagangan, maka wajib padanya zakat

perdagangan.

Yang jelas qiyas tersebut tidak sah. Dan hadits yang dijadikan dalil

tidak wajibnya zakat perhiasan juga tidak shahih. Maka ketika itu wajib

mengambil hukum asal dan keumuman hadits-hadits yang menunjukkan

wajibnya zakat emas dan perak. Kemudian mengambil hadits-hadits yang

secara spesifik membahas zakat perhiasan.

Dan sebagai alasan ketiga, mereka mengatakan, "Jika seorang wanita

menyiapkan perhiasan unfuk nafkah, maka wajib dizakati." Tetapi pada

Zakat Emas dan Penk I Ut



waktu yang sama mereka juga mengatakan kalau seseorang mempunyai

pakaian yang banyak yang disiapkannya untuk nafkah, di mana setiap

kali ia bufuh ia menjualnya dan menafkahi dirinya dengannya, maka

(menurut mereka) tidak ada zakat dalam hal ini.

Inilah tiga contoh yang semuanya menjadi alasan yang menunjukkan

tidak sahnya qiyas perhiasan emas dengan pakaian dan semacamnya.

Jika qiyas tidak shahih, demikian pula atsar dan lainnya, maka pendapat

yang mengatakan tidak wajib zakat dalam perhiasan tidak memiliki

landasan dalil baik naqli (nash-syaria$ maupun aqli (rasio).

Dan yang terakhir, tidak diragukan lagi bahwa mengeluarkan zakat

tenfunya lebih utama dan lebih memberi kehati-hatian serta membebaskan

dari tanggungan. Sedangkan manusia diperintahkan untuk mengikuti yang

lebih hati-hati jika kehati-hatian itu berlandaskan pada hukum asal.

79. Rad hilatus Syaikh Rahimahullah Tb' ala d itanya :

Bahwa kami mengetahui dari kitab-kitab madzhab Hambali,
bahwasanya perhiasan ketika dipakai tidak ada zakatnya. Apa dalil
mereka? Dan apa dalil orang-orang yang mengatakan wajibnya zakat

perhiasan emes yang dipakai? I alu jika telah ditetapkan, bahwasanya

zakat wajib padanya, apa yang diperbuat dengan tahun-tahun yang sudah

lewat? Dan jika saya mempunyai perhiasan di masa lalu kemudian saya

menjualnya, apakah saya harus mengeluarkan zakat tahu n-tahun tersebut?

Fhd h i latus Syai kh Rahimahullah Tb' ala meniawa b :

Para ulama bersilang pendapat mengenai zakat perhiasan' Abu

H anlah rahimahullah dan sebuah riwayat dari Ahmad rahimahullah

menyatakan bahwasanya zakat wajib padanya. Dan ini pendapat

mayoritas ulama sesuai dengan yang ditunjukkan oleh dalil-dalil syara'.

Di antaranya keumuman dalil yang menunjukkan wajibnya zakat emas

dan perak. Tidak ada pengecualian sedikit pun. Dan sudah diketahui

bersama, bahwa orang yang berhias dengan emas dan perak maka berarti

ia pemiliknya. Siapa saja yang mengatakan bahwasanya ia keluar dari

konteks keumuman, ia harus mendatangkan dalil sehingga dapat diterima.
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Adapun dalil lain yang menerangkan tentang wajibnya, bahwasanya

telah diriwayatkan dalil-dalil khusus mengenai wajibnya zakat perhiasan

selain dalil-dalil zakat perhiasan yang umum tadi. Di antaranya hadits

Abdullah bin Amr bin Ash *$: Bahwasanya seorang wanita mendatangi

Nabi # sedangkan pada tangan kedua anak perempuannya terdapat dua

gelang emas yang besar. Lalu beliau bertanya kepadanya, "Apakah kamu

sudoh mengeluarkan zakotnya? " Ia menj awab, " Belum. " Beliau bersabda,
*Apakoh kamu senang sekiranya Allah memakaikan untukmu dua gelang

dari api neraka." Maka ia pun menanggalkan keduanya dan

memberikannya kepada Nabi ffi seraya berkata, "Kedua gelang ini untuk

Allah dan Rasul-Nya." ae

Al Hafizh Ibnu Hajar -seorang imam dan hujjah dalam ilmu hadits-

berkata dalam Kitab Bulughul Maram, "Diriwayatkan oleh at Tsalatsah

dan sanadnya kuat." Lalu ia menyebutkan dua syahid dari hadits Aisyah

dan Ummu Salamah.

Para ulama tersebut mengatakan: Dan pendapat yang menyatakan

wajib padanya zakat lebih memberikan kehati-hatian. Sedangkan manusia

diperintahkan untuk berhati-hati dan membebaskan diri dari tanggung

jawab. Berdasarkan hadits Nabi E, "Tinggalkan apa yang meragukanmu

kepada yang tidak meragukanmu."n Dan juga sabda beliau, "Yang halal

sudoh jelas dan yang horam sudoh ielas. Dan diantara keduanya perkara

yang syubhat, dan mayoritas manusia tidak mengetahuinya. Barangsiapa

yang menjaga dari syubhat, sungguh ia telah membebaskan diri untuk

agama dan kehormatannya." Sedangkan pembebasan seseorang untuk

agama dan kehormatannya perkara yang diharapkan.

Adapun yang mengatakan tidak wajib, mereka berdalil dengan yang

diriwayatkan oleh hadits Jabir "s bahwasanya Nabi * bersabda, "Tidak

ada zakat pada perhioson. " Tetapi hadits ini tidak sah dari Nabi 4E

sebagaimana yang ditetapkan oleh para ulama. Hadits ini dari sisi matan

(redaksi) juga tidak sah. Sebab kemutlakannya menuntut tidak adanya

Takhriinya rclah disebutkan.
Tirmiizi, kitab Shifaul Qbarn&, bab:60 (2518), Ahmad 1/220, Hakim 2ll3,ia
menshahihkannya dan disepakati oleh adz Dzahabi. Tirmidzi berkata, uHasan shahih."
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kewajiban zakat sama sekali pada perhiasan. Padahal tidaklah seperti

itu, termasuk yang mengatakan itu adalah ulama yang mengatakan tidak

wajibnya zakat.

Di antaranya juga, ada atsar yang diriwayatkan dari lima sahabat

& Dan sesuai pendapat yang rajih, ucapan sahabat bisa menjadi hujjah.

Tetapi realitanya, ucapan sahabat itu bisa menjadi hujjah selama tidak

bertentangan dengan nash, atau tidak ditentang ucapan sahabat lainnya.

Jika ia bertentangan dengan nash, maka yang harus diterima adalah nash.

Dan jika bertentangan dengan ucapan sahabat lain, maka kita harus

melakukan upaya tarjih (mencari yang lebih kuat). Dan ucapan mana

saja yang terbukti lebih kuat melalui kesimpulan metode tarjih yang sudah

maklum pada para ulama, maka ucapan tersebut wajib diikuti.

Mereka juga berpendapat dengan mengqiyaskan terhadap pakaian,

barang-barang dan kendaraan. Telah diriwayatkan dari Nabi #
bahwasanya beliau bersabda, "Tidak ada kewaiiban zakat bagi seorang

muslim padabudaknya dan kudanya."sl Mereka mengatakan, ketika Nabi

ffi menyatakan, "Tidok ada kewajiban zakat bagi seorang muslim pada

budaknya dan kudanyo, " hal itu menunjukkan bahwa sesuatu yang sifatnya

khusus milik seseorang untuk dirinya, tidak ada kewajiban zakat baginya.

Termasuk dalam hal ini adalah perhiasan.

Akan tetapi kita mengatakan: Sesungguhnya hadits, "Tidak ada

kewajiban zokat bagi seorang muslim pada budaknya dan kudanya," hanya

saja Nabi * meniadakan kewajiban zakat dari sesuatu yang tidak wajib

zakat pada jenisnya. Sebab budak dan kuda pada asalnya memang tidak

ada zakatnya. Dan tidak ada zakat pada keduanya kecuali kalau disiapkan

untuk dagang. Adapun emas dan perak, kewajiban zakat pada jenis

keduanya. Dan kedua perkara ini haruslah dibedakan. Sedangkan para

ulama menyebutkan bahwa qiyas itu tidak sah kecuali jika antara pokok

dan cabang, permasalahan sama dalam 'illatnya (alasan dan sebab).

Mereka juga mengatakan: Karena seseorang apabila menyiapkan bagi

dirinya pakaian atau kain untuk dipakainya, itu tidak ada zakatnya. Maka

ini sama sepertinya (permisalan budak dan kudanya).

51 Buktnri, l<ffi-'atful<at, bab: "Izisc 'abMuslim fi Affiiln shaa44ah (146+), Muslim,

kitab az-7alq\ bab : "Iz 7al<aata' ala Muslima fi'AMihi wa Farasihi" (982).

l5O I EnsixtoPedi zakat



Jawaban untuk hal tersebut sebagaimana yang sudah dijelaskan

bahwa qiyas ini tidak sah. Alasannya karena seseorang kalau menyiapkan

pakaiannya dan barangnya untuk sekedar nafkah, yaitu setiap kali ia

perlu ia menjualnya lalu membelanjakannya, maka zakat tidak wajib

padanya. sedangkan mereka yang mengatakan tidak wajib zakat pada

perhiasan mengatakan: Sesungguhnya jika ia menyiapkannya untuk

sekedar nafkah, di mana jika seorang wanita perlu, ia menjualnya dan

membelanj akan nya u nfu k dirinya, mereka j ustru m en gatakan waj ib zakat

padanya. Ketika itu terlihatlah perbedaan keduanya. Karena itu tidak sah

mengqiyaskan salah satunya kepada yang lainnya'

Dari beberapa sisi yang telah saya paparkan, akan jelaslah bagi

orang yang memiliki ilmu, pendapat mana yang lebih layak untuk ditarjih

dan diikuti. Kita memohon kepada Allah # agar menunjuki kita ke jalan-

Nyayanglurusdanmenjadiankitatermasukorang-orangyangmelihat
yang benar itu benar serta menganrniakan kepada kita kekuatan unfuk

mengikutinya.

Saya memberi contoh untuk Anda. Misalkan seorang wanita

mempunyai perhiasan yang dipakainya dan mempercantik dirinya

dengannya dan ia seorang yang amat kaya. Ia tidak menyiapkannya untuk

nafkah, namun untuk berhias dan mempercantik diri. Sementara wanita

lain seorang yang fakir dan mempunyai perhiasan' Tetapi ia

membutuhkannya untuk nafkah. Setiap kali ia butuh, ia menjualnya' Nah,

pada wanita yang kedua ini mereka mengatakan, ia wajib mengeluarkan

zakat pada perhiasannya. Sedangkan pada wanita yang pertama mereka

mengatakan, tidak ada kewajiban zakat atasnya pada perhiasannya'

Padahal realitanya menuntut yang pertama yang wajib mengeluarkan

zakat sebab ia seorang yang kaya. sementara yang kedua yang tidak

wajib mengeluarkan zakat, sebab ia menjadikan perhiasannya untuk

keperluan dan bukan untuk berhias. Namun demikian, sebagaimana yang

telah ditetapkan, dalil-dalil menunjukkan wajibnya zakat pada yang ini

dan yang itu. Wollohu a'lam-

Bo. rhdh i latus Syai kh Rahimahullah Tb, ala d itanya :

Apakah perhiasan emas yang dipakai untuk berhias wajib dizakati?

Berapa besamYa?
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Fad h i latus Syai kh Rahimahullah Th' ala me nj awa b :

Perhiasan yang disiapkan untuk dipakai ada zakatnya. Dalilnya dari
al Quran dan sunnah. Dari al Qumn firman Allah &f.

ii,E Aq .rh9i'lAlt 6-ni 6;6r- O1$
j;{! -fr )6 oti:t 64i-;# 1) r(4 j;#
vii,rlr:>at')a.t;31Lt1,(:67:*:"# j##A"e"

@<,;gs{
"Dan orong-orang yang menyimpan emas dan perak dan tidak
menafkahkannya pda jalan Allah, maka beritahukanlah kepada mereka,
(bahwa mereka akan mendapt, sikso yang pedih. Pada hari dipanaskan
emc$ prlrak iat dalam neraka Jahannam, lalu dibakar dengannya dahi
mereka, lambung dan pungung mereka (lalu dikatakan) kepada mereka:
In'ilah harta bendamu yrc,ng kamu simpan untuk dirimu sendiri, maka
raskanlah *karang (akibat dari) apa yang kamu simpan ifu." (Q.S. at
Taubah [9] : 3rf-35)

Yang dimaksud dengan menyimpan emas dan perak sebagaimana
yang dikatakan para ulama adalah tidak mengeluarkan kewajibannya
walaupun setinggi puncak gunung. Dan tidak termasuk kategori
menyimpan orirng y.rng mengeluarkan zakat keduanya walaupun di dasar

bumi- Dan telah diriwayafl<an dalam Shahih Muslim dari hadits Abu
Hurairah, "Tidaklah seorang pemilik emas dan perak yang tidak
menunaikan halmya, kerr;rc,li pada hari kiamat akan dijadikan baginya

kepingan-kepingan dari api nuakq dan akan dipanaskan emas dan perak

itu di neraka jahonom- Lalu di*terikakan ke pinggangnya, keningnya dan

punggungnyn- Dan *tiap kali dingin, diulanginya logi pada hari yang

lamanya soma dengan lima puluh ribu tahun perhitungan sekarang hingga

diputuskanlah di antara pra hamba, kemudian akan dilihat nasibnya,

apakah mosuk ke surga otau mosuk ke neraka."

Dan tentang seorang wanita yang memiliki perhiasan yang tentunya

ia adalah pemiliknya. Bahkan dalam hadits yang diriwayatkan oleh

Abdullah bin 'Amr bin 'Ash 4 diceritakan: Bahwasanya seorang wanita
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mendatangi Nabi * sedangkan pada tangan kedua anak perempuannya

terdapat dua gelang emas yang besar. Lalu beliau bertanya kepadanya,
'Apakah kamu sudah mengeluarkan zakatnya?" Ia menjawab, "Belum."

Beliau bersabda, 'Apakah kamu senang sekiranya Allah memakaikan

untukmu dua gelang dari api neraka." Maka ia pun menanggalkan
keduanya dan memberikannya kepada Nabi * seraya berkata, "Kedua
gelang ini untuk Allah dan Rasul-Nya.'

Al Hafizh lbnu Hajar berkata dalam Bulughul Maram mengenai hadits
ini, "Sesungguhnya sanadnya kuat dan baginya terdapat syahid
(pendukung) dari hadib Aisyah dan Ummu Salamah."

Apabila sanadnya kuat dan ia mempunyai syahid yang
menguatkannya, juga hadits-hadits umum lainnya dalam shahihain
bahkan dalam al-Quran pun menguatkannya, maka tidak ada lagi
masalah dalam kewajiban zakat perhiasan.

Jika Anda mengatakan, 'Sesungguhnya sebagian ulama ada yang
mengatakan tidak wajib zakat pada perhiasan." Saya katakan pada Anda
bahwa sebagian ulama lainnya pun ada yang berpendapat bahwa pada
perhiasan ada zakatnya. Dan jika para ulama bersilang pendapat, maka
dikembalikan kepada Allah dan Rasrl-Itlya. Rabb 'Az,za walallo berfirman,
"Wayauma yunaadihim fayaquulu madma ajabtumul murslin." Dia tidak
menyatakan dalam ayat tersebut, 'Apa yang kamu penuhi dari si fulan
dan si fulan." Dan apabila kebenaran telah jelas bagi seseorang, maka ia
wajib menerima dan mengamalkannya, walaupun berseberangan dengan
orang yang berbeda.

Terkadang ada yang berkata, 'Ma&hab Imam Ahmad rahimahullah
menyatakan bahwa zakat perhiasan tidak wajib kecuali jika disiapkan
untuk sewaan dan nafkah. Maka kita katakan, 'Dan madzhab Abu
Hanifah rahimahullah berpendapat bahwa zakat pada perhiasan wajib
dalam kondisi apapun. Dan kita tidak dituntut untuk mengikuti madzhab

Imam Ahmad rahimahullah tidak juga diharuskan mengikuti madzhab

Abu Hanifah rahimahullah.Tetapi kita dituntut untuk mengikuti al-Quran
dan sunnah Rasulullah # Jika al-Quran dan as-Sunnah menunjukkan

bahwasanya madzhab Abu Hanifah lebih shahih daripada ma&hab Imam

Ahmad dalam masalah ini, kita wajib mengambil madzhab Abu Hanifah
rahimahulloh. Kemudian kita juga katakan, bahwasanya dari Imam
Ahmad rahimahulloh sendiri ada riwayat lain tentang kewajiban zakat
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perhiasan yang sesuai dengan yang dianut madztrab Abu Hanifah. Dengan

demikian pendapat ini bukanlah mumi madzhab Imam Ahmad, tetapi
setengah ma&hab Imam Ahmad, sebab dalam hal tersebut terdapat dua
riwayat.

Jika seseorang berkata, *Bukankah perhiasan yang dipakai wanita
seperti pakaian yang digunakannya?

Jawabannya: Ya, dan memang demikian adanya. Tetapi emas dan
perakpada asalnya wajib dikeluarkan zakatnya- Sedangkan pakaian pada

asalnya tidak wajib zakat, apakah ia terbuat dari kapas atau plastik atau

apapun juga.

Kemudian kita katakan, 'Qryas Anda ini saling bertentangan. Bahkan

ia adalah qiyas yang rusak- Dikatakan rusak karena menyalahi nash.

Sedangkan qiyas yang bertenbngan dengan nash maka qiyasnya rusak,

sebagaimana yang ditetapkan oleh ulama Ushul. Ia juga qiyas yang saling

bertentangan.

Kita katakan kepada mereka, 'Apa yang Anda katakan kepada

wanita yang menyiapkan pakaian untuk sewaan, apakah wajib zakat

padanya atau tidak? Mereka akan mengatakan, 'Tidakwajib zakat-" L-alu

jika seorang wanita menyiapkan perhimannya unfuk sewaan, apakah

ada keruajiban zakat padanya abukah fidak? Merreka akan mengatakan,

?da." Jadi, bagaimana dengan qiyasnya. Seharusnya jika qiyasnya

shahih, pasti kita mengatakan, apabila zakat hukumnya wajib pada
perhiasan yang disiapkan unfuk selrr.r.rn, maka wajib juga pada pakaian

yang disiapkan untuk sewaern. Dan jika sebaliknya tidak wajib, maka

seperti itu pula kita katakan pada keduanya-

Adapun jikaAnda mengatakan, wajib padaperhi.Ean yang disiapkan

untuk sewaan dan tidak wajib pada pakaian yang disiapkan untuk
sewaan, Anda berada pada kontradiksi- Sedangkan kontradiksi
menandakan kebatalan.

Kedua, kita katakan kepada meleka, 'ApayangAnda katakan tentang

wanita yang menyiapkan pakaian untuk digunalen kemudian setelah itu

ia menyiapkannya untuk dagangan? Apakah berubah menjadi barang

dagangan?" Mereka akan mengatakan, 'Tidak."
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Lalu apa yang Anda katakan mengenai wanita yang mempunyai

perhiasan yang disiapkan untuk digunakan atau dipakai kemudian setelah

itu ia siapkan untuk didagangkan? Apakah menjadi barang perniagaan?

Mereka akan menjawab, "Ya."

Kalau begitu ini juga sebuah kontradiksi yang lain.

Ketiga, kita katakan kepada mereka, 'Apa yang Anda katakan tentang

wanita yang mempunyai pakaian yang haram dipakainya, seperti

misalnya pakaian yang terdapat gambar-gambar. Dan wanita yang

memiliki perhiasan yang haram digunakan, seperti misalnya perhiasan

yang terdapat gambar ular. Apakah pada perhiasan tersebut ada

zakatnya?" Mereka akan mengatakan, 'Ya." Lalu apakah pada pakaian

yang diharamkan penggunaannya ada zakatnya? Mereka akan

mengatakan, "Tidak." Jika demikian, ini juga adalah konhadiksi. Jadi,

bagaimana bisa qiyas antara dua sesuatu yang saling bertentangan dalam

hukum.

Keempat, kemudian kita katakan juga kepada mereka, 'Apa pendapat

Anda tentang wanita yang mempunyai serafus pakaian dan setiap safu

pakaian seharga seratus riyal. Jika ditanyakan kepadanya unfuk apa? Ia

menjawab: "Saya menginginkan pakaian ini untuk menafkahiku, setiap

kali saya butuh, saya menjualnya lalu membelanjakannya untuk nafkah."

Apakah pakaian-pakaian tercebut wajib dikeluarkan zakatnya? Mereka

akan menjawab, "Tidak."

Lalu bagaimana pendapat Anda tentang wanita yang mempunyai

perhiasan seratus keping dan setiap keping seharga seratus riyal. Jika

ditanyakan kepadanya untuk apa? Ia menjawab, "Saya menyiapkannya

untuk nafkah. Setiap kali saya perlu saya menjualnya lalu

membelanjakannya." Kita katakan kepada mereka, apakah pada perhiasan

ini terdapat kewajiban mengeluarkan zakaP Mereka akan menjawab,

"Ya." Tetapi pakaian tidak wajib dikeluarkan zakatnya. Ini sebuah

kontradiksi.

Kelima, kita katakan, seorang wanita yang menyiapkan perhiasan

untuk dipakai, apakah memakainya itu termasuk kebutuhan pelengkap,

sekunder, atau primer? Yang melengkapi apa yang kita pakai tentunya

adalah pelengkap. Sedangkan nafkah merupakan kebutuhan primer. Jadi
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bagaimana Anda bisa mengatakan, perhiasan apabila digunakan unfuk
mempercantik diri dan berhias tidak ada zakatnya, dan apabila disiapkan
untuk nafkah ada zakatnya? Bukankah yang lebih utama hendaknya yang
disiapkan untuk dipakai itu yang ada kewajiban zakatnya, dan yang
disiapkan untuk nafkah tidak ada zakatnya sebab ia merupakan
kebutuhan primer. Tetapi mereka tidak mengatakan demikian.

Dengan ini, jelaslah bahwa pendapat yang mengatakan tidak ada
kewajiban zal<at pada perhiasan adalah pendapat yang bertentangan.
Apalagi nash-nash al Quran dan hadits menolaknya. Yang wajib bagi
seseorang hendaknya ia mengatakan pada apa yang disampaikan al

Qumn dan sunnah Rasulullah fi. "Kami dengar dan kami taat. Dan agar
ia tidak kikir dengan apa yang diberikan Allah kepadanya, hanya karena
alasan bahwa si fulan mengatakan tidak wajib zakat misalnya.

Sebagian orang berkata, *Kami mempunyai dalil yang meruntuhkan
apa yang Anda katakan." Saya katakan, 'Apabila Anda mendatangkan
dalil yang shahih dari Rasulullah *, Anda mau mengatakan wajib diikuti
atau tidak mengatakannya, saya akan menyerah dan funduk pada apa
yang ditunjuki al Qumn dan sunnah." Ia berkata: Diriwayatkan dari Jabir
S dari Nabi * bahwasanya beliau bersabda, *Tidak wajib zakat pada
perhiaxn.' Maka jawaban kami:

Fertama, hadits ini tidak shahih. Dan jika tidak shahih tidak mungkin
dapat membantah hadits-hadits yang shahih.

Kedua, kalaupun hadits ini shahih, apakah Anda mengatakan
dengan keumumannya, artinya bahwa semua perhiasan tidak wajib zakae
Jika dijawab, Ta.' Kami katakan, 'Ifu fidak benar.' Dan jika dijawab,
'Tidak." Kami katakan, 'Anda tidak mengambil konteks hadits
seutuhnya." Sebab ia mengatakan, "Perhiasan apabila disiapkan untuk
sewaan atau nafkah atau dihammkan (karena ada gambarbinatang, salib,
dll.), ada zakatnya. Ia tidak mengambil konteks hadits seutuhnya, padahal
hadib ifu konteksnya umum, 'Tidak ada zakat pada perhiasan." Dan
jika Anda tidak mengatakan wajib, maka bagaimana mungkin Anda
menjadikan hadits tersebut hujjah yang menguatkan pendapat Anda, tetapi
tidak Anda jadikan sebagai hujjah untuk perkara yang lain yang
berseberangan dengan Anda?
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Kemudian kita katakan, kalaulah hadits ini shahih, maka sangat

memungkinkan untuk menjama' (mengkompromikan) antaranya dan

antara hadits-hadits yang mewajibkan zakat dengan menyimpulkan
bahwa perhiasan yang tidak mencapai nishab, tidak ada zakatnya. Dan

ini benar. Perhiasan yang tidak mencapai nishab memang tidak ada

zakatnya.

Sedangkan nishabnya 85 Sr. Dan yang di bawah angka tersebut tidak

ada zakailrya. Sebaliknya yang mencapai 85 gr adazakahrya. [-alu bagaimana

kita merzakatinya? Kita memperkirakan nilainya dan mengambil 2,5. Dan

caranya dengan membaginya menjadi 40. Jadi kadamya adalah 2,5 dari

40. Misalkan sebuah perhiasan senilai 0.000 riyal, maka zakabrya 1.000

riyal. Dan jika perhiasan senilai 40.000 maka zakatrya adalah 10.000 riyal.

Demikianlah selanjubrya diqiyaskan seperti itu.

8 1 . nad hilatus Syai kh Rahimaltullah Th' ala d itanya :

Berapakah batasan nishab emas yang mewajibkannya untuk
mengeluarkan zakatnya? Dan apakah setiap emas wajib dikeluarkan
zakatnya, baik ifu untuk perhiasan atau bukan?

Fhd h i lat u s Sya i kh Rahimalurllah Th' ala menj awab :

Nishab emas 85 gr yaitu senilai 11,43 juneh Saudi. Demikian yang

kami keluarkan. Atas dasar ini, apabila seseorang mempunyai emas yang

mencapai nilai ini, maka ia wajib mengeluarkan zakatnya. Dan jika ia
mempunyai emas mencapai nilai di bawah ini, maka tidak wajib
mengeluarkan zakatnya. Kecuali apabila ia menyiapkannya unfuk dagang

dan mencari nafkah. Maka nilainya diuangkan. Jika mencapai nishab

dirham, ia harus mengeluarkan zakatnya walaupun tidak mencapai

ukuran emas.

Sedangkan perhiasan wanita yang disiapkan untuk digunakan atau

untuk dipinjamkan atau unfuk kebutuhan setelah satu atau dua tahun, ia

wajib dizakati menurut pendapat yang rajih. Alasannya karena keumuman

dalil-dalil yang mewajibkan zakat kepada orang yang memiliki emas atau
perak. Sebagaimana termaktub dalam sebuah hadits dalam Shahih Mus-

lim yang berbunyi, "Tidaklah seorang pemilik emas atau perak yang tidak

menunaikan haknya," -dan dalam sebuah lafazh-: "Ttdak menunaikan
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zakatnya, melainkon pada hori kiamat akan dipanoskon emos tersebut di

nerako jahanam." Hingga akhir hadib.

Maka ucapannya, 'Tidaklah seorangpemilik emas atau jugaperak,"

telah mencakup.

Terdapat juga hadib-hadib yang khuzus bedGitan dengan perhiasan,

seperti hadits yang diriwayatkan oleh Abdullah bin Amr bin 'Ash S:
Bahwasanya seorang wanita mendatangi Nabi # sedangkan pada tangan

kedua anak perempuannya terdapat dua gelang emas yang besar- Lalu

beliau bertanya kepadany a, "Apakah kamu sudoh mengeluarkan

zakatnya?" la menjawab, 'Belum.' Beliau bersaffia, 'Apkahkamu *nang
sekiranya Atlah memakaikan untukmu dua gelangdari apineraka." Maka

ia pun menanggalkan keduanya dan memberikannya kepada Nabi *
seraya berkata, "Kedua gelang ini unfuk Allah dan Rasul-Nya." Dan bagi

hadits ini terdapat syahid dari hadits Aisyah dan juga Ummu Salamah

radhiyallahu ahuma.

Ibnu Hajar rahimahullah be*ata dalam kitab BulughulMaramtentang

hadits pertama, "sanadnya kuat." Maka jika sanadnya kuat dan ia

mempunyai beberapa syahid serta keumuman yang ditunjukkan nash

yang membantunya, Anda dapat membanfu pendapat ini dengannya-

Adapun mengqiyaskan perhiasan wanita dengan pakaian, ifu qiyas

yang terdapat perbedaan. Sebab pakaian pada asalnya memang tidak

wajib zakat. Jika kita tidak menjadikannya sebagai barang dagangan,

maka tidak ada kewajiban zakatpadanya. Adapun emas dan perak, pada

asalnya terdapat kewajiban zakat pada keduanya. Maka siapa yang

mengeluarkannya dari kewajiban zakat ia harus mendatangkan dalil. Dan

kita tidak mengetahui ada satu dalilyang shahih bagi orang-orang yang

menggugurkan zakat perhiasan.

Yang wajib bagi seseorang hendaknya ia berhati-hati dalam

agamanya. Dan selalu memuji Allah 'Azza wa Jalla yang telah

mengaruniakan kepadanya nikmat-nikmat yang boleh jadi tidak

didapatkan kebanyakan orang.

Apabila orang-orang yang tidak meurajibkan zakat pada perhiasan,

tetapi mereka mewajibkannya pada perhiasan yang disiapkan untuk

menafkahinya walaupun nalkah unfuk sesuap nasi, padahal nafkah

sesuap nasi merupakan kebutuhan primer, mengaPa mereka tidak
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mewajibkannya pada perhiasan yang disiapkan untuk mempercantik diri

dan merupakan kebutuhan pelengkap?

Atas dasar ini, qiyas yang benar disertai atsar yang shahih

menunjukkan wajibnya mengeluarkan zakat walaupun perhiasan itu

dipakai para wanita. Dan pendapat ini merupakan pendapat Abu Hanifah

rahimahullah serta sebuah riwayat dari Imam Ahmad Rahimahulloh dan

pendapat mayoritas ulama dari kelompok salaf (ulama terdahulu) maupun

khalaf (ulama kontemporer).

82. nad hi latus Syaikh Rahimahullah Tb' ala d itanya :

Apakah zal<atperhiasan dihitung dengan harga beli atau harga yang

berlaku setiap tahunnya pada saat mengeluarkan zakat?

Fhd h i I at us Syai kh Rahimahullah Th' ala m e qi awa b :

Zakatperhiasan diwajibkan setiap tahun dan dihitung bukan dengan

harga saat membeli- Tetapi sesuai dengan harga pada saat sempurna

haul. Jika misalkan seorang wanita membeli emas seharga 10.000 riyal

dan ketika tiba haul menjadi hanya 5.000 riyal saja, maka ia hanya

mengeluarkan zakatnya dari yang 5.000 riyal. Dan sebaliknya, jika ia
membeli seharga 5.000 riyal lalu pada saat sempurna haul menjadi

10.000 riyal, maka ia harus mengeluarkan zakatnya dari yang 10.000

riyal. Alasannya karena hal tersebut adalah waktu wajibnya mengeluarkan

zakat. Semoga Allah memberikan hidayah-Nya kepada kita semua.?
85. nadhilatus Syai kh Rahimahullah Tb' ala d itanya :

Bagaimana kita menjawab orang yang berpendapat tidak wajib zakat

emas?

Fhd h i latu s Sya i kh Rahimahullah Tb' ala m e ni awa b :

Kita menjawabnya dengan memberikan hadits-hadits yang berkaitan

dengan masalah ini. Dan kami telah menjelaskannya dalam sebuah tulisan

pendek natnun pada hakikatrya besar, karena memuat semua dalil yang

mereka jadikan landasan pendapat mereka kemudian kami jawab tuntas.

Nama risalah tersebut 'Wajibnya zakat dalam perhiasan."
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84. nadh i latus Sy.ai kh Raldmaluilah h' ala d itanya :

Saya mendengar bahwasanya zakat hukumnya wajib pada emas

walaupun untuk fujuan berhias. Yang ditanyakan berapa ukuran nishab
unfuk zakatnya? Dan berapa lradar zakatnya?

Fadhilatus Syaikh Rahimalullah h'ala medawab:
Tenhng masalah ini telah dijelaskan sebelumnya. Dan kami telah

menjelaskan bahwa pendapat yang rajih adalah wajibnya zakat pada
perhiasan apabila mencapai nishab- Adapun nishabnya 85 $. yang senilai
dengan 11,43 juneh Saudi.

Maka apabila seorang wanita mempunyai emas yang mencapai
nishab ini, ia wajib mengeluarkan zakatnya. Besamya 2,57o yang
dikeluarkan setiap tahun dengan tidak menggunakan nilai pada saat
membeli. Sebab bisa iadi harganya bertambah dan bisa jadi berkumng.
Semoga Allah memberi bufik-Iga-

85. Radhi latus Syaikh Rahimahullah Th'ala d itanya:

Apakah sudah mencukupi jilo seorang wanita ditunaikan zakat
emasnya oleh suaininya dari hartanya- Apalagi si wanita tidak
mempunyai iname. Namun suami merasa ridha membayarnya dari
hartanya. Mohon penjelasannya.

had hi latus Syaikh Rahimalullah h'ala menjari/ab:

Apabila si wanita wajib mengeluarkan zzihat sedangkan ia sendiri
tidak mernpunyai income sedangkan suami rilha mernbayarkan zakatnya,
maka itu sudah mencukupi- Dan Uqi suamingn pahala dalam perbuatan
tersebut- Allah tidak akan menyia-nyiakan pahata orang yang baik
amalryra-

85. Radh i latus Syai kh Rahimalullah Th'ala d itanya :

Saya membeli em.ui dengan sejumlah uang, apakah saya wajib
mengeluar*an zakatnya?
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Fhd h i latus Sya i kh Rahimahtllah h' ala menjawab :

Apabila emas yang Anda beli senilai 85 gr yaitu 11,t13 juneh Saudi,
maka Anda wajib mengeluarkan zakatnya. Sebab hadits-hadib yang ada
tentang wajibnya zakat emas dan perak bersifat umum. Sebagaimana
terdapat dalam hadits Abu Hurairah .ib yang diriwayatkan oleh Muslim
dalam kitab shahihnya, bahwasanya Nabi * bersaMa, "Tidaklah *orang
pemilik emos dan perak yang tidak menunaikan halmya, kuuali pada hari
kiamat akan dijadikan baginya kepingan-kepingan dari api neraka, dan
akan dipnoskon emas dan prak itu di nqaka jahanam. Lalu disterikakan
ke pinggangnya, keningnya dan punggungnya. Dan *tiap kali dingin,
diulanginya lagi pada hari yang lamanya sama dengan lima puluh ribu
tahun perhitungan sekarang hingga diputuskanlah di antara pro hamfu,
kemudian akan dilihat nasibnya, apakoh masuk ke surga atau masuk ke
neraka." Dan siapa saja yang mempunyai perhiasan emas berarti ia
pemilik emas. Demikian pula yang mempunyai perhiasan perak.
Barangsiapa yang menganggap perhiasan emas dan perak diluar konteks
hadits ini maka ia harus mendatangkan dalilnya.

Kemudian juga terdapat dalil-dalil khusus berkaitan dengan
perhiasan. Seperti yang diriwayatkan oleh Tsalabah dengan sanad yang
kuat sebagaimana disebutkan dalam Bulughul Maram, dari Abdullah bin
Amr bin Ash #: Bahwasanya seorang wanita mendatangi Nabi S
sedangkan pada tangan kedua anak perempuannya terdapat dua gelang
emas yang besar. Lalu beliau bertanya kepadanya,'Apakah kamu sudoh
mengeluarkan zakatnya?" la menjawab, "Belum." Beliau bersabda,
'Apkah kamu senong sekiranya Allah memakaikan untukmu dua gelang
dari api neraka." Maka la pun menanggalkan keduanya dan
memberikannya kepada Nabi *serayaberkata, 'Kedua gelang ini unhrk
Allah dan Rasul-Nya." Dan baginya terdapat beberapa ryawahid.

Atas dasar ini, hendaknya seorang wanita menghitung nilai emas
yang dimilikinya, bisa dengan hitungan saat membeli atau lebih atau
kurang. Yang jelas hitungan sesuai harga yang berlaku. Kemudian
keluarkanlah zakatnya sebesar 2.5%. yaitu 1/40. Jadi kalau 100 misalnya.
berarti 2,5 nyal 1.000 berarti 25 iyal, dan seterusnya. Dengan begitu
bebaslah tanggung jawabnya, dan terbebaslah ia dari ancaman siksa api
neraka.
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Jika iamempunyai suami dan iabermalsud mengeluarlran zakahtya,

maka hal itu tidak mengapa. Dan kalaupun ia tidd( melakukannya, maka

si wanita bisa menunaikannya sendiri dari hartanya. Jika ia tidak

mempunyai harta, ia bisa menjual sebagian emas miliknya lalu

mengeluarkan zakafurya.

Adapun perhiasan selain emas dan perak seperti intan, berlian dan

mutiara, yang demikian tidak ada zakatnya. walaupun disiapkan untuk

dipakai dan berhias. Dan hal itu karena pada asalnya tidak ada zakatnya,

itu sejenis dengan pakaian. Jika kita niadran untuk digunakan maka tidak

ada zakatnya, dan jika kita niaflran unfuk dagang, ada zakatnya.

86. nad h i latus Syai kh Rahtmalutllah h' ala d i tanya :

Bagaimana pendapat Syaikh tentang emas yang dipakai untuk

berhias, apakah ada zakatnya?

Fhd hilatus Syaikh Ralfunalullah Th' ala meniawzrb:

Emas yang digunakan, atau yang digunal@n dan dipinjamkan, atau

yang disimpan dan tidak dipakai kecuali dalam acara-acara tertentu,

semuanya ada zakatrya menurut pendapat yang rajih lagi shahih. Dan

sebagian ulama berkata, "Yang digUnakan tidak ada zakatnya." Tetapi

yang benar, ada zakatnya jika mencapai nishab yaitu 85 gr. Adapun di

bawah itu tidak ada zakatnYa.

Dalil yang menunjukkan kewajiban zakatrya adalah hadits yang

diriwayatkan oleh Muslim dalam kitab shahihnya dari Abu Hurairah #
bahwasanya Nabi * bersaffi a, "Tidaklah wrang pemilik emas dan perak

yangtidok menunaikan halo71ry, kecuali padaharikiomat akan diiadikon

baginya kepingan-kepingan dari api nerako, dan akan diponoskon .emos

dan prak itu di neraka iohanam. Lalu dlsdcrikakan ke pinggangngo,

keningnya dan punggungnp. Dan *tiap kali dingin, diulonginya lagi pado

hari yang lamanya samo dengan lima puluh ribu tahun perhitungan

sekaranghinggs dipttudcanlah di antorarrralrorrltfu kenrudian akan dilihat

nosibnya, apakoh mqsuk ke surga otau masuk ke neraka'' Hadits ini

kontelsnya umum, bagi yang mempunyai emas dan perak'
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Sekarang coba kita bertanya, wanita yang mempunyai perhiasan,

apakah ia pemilik emas atau bukan? Kita semua tentu menjawabnya,

"Ya, ia pemiliknya."

Yang diriwayatkan Abdullah bin 'Amr bin 'Ash # juga menunjukkan

keumumannya: Bahwasanya seorang wanita mendatangi Nabi *
sedangkan pada tangan kedua anak perempuannya terdapat dua gelang

emas yang besar. Lalu beliau bertanya kepadanya,'Apakah kamu sudah

mengeluarkan zakatnya?" la menjawab, "Belum.' Beliau bersabda,

'Apakah kamu senang sekiranya Allah memokaikan untukmu dua gelang

dari api neraka." Maka ia pun menangalkur lcduaryla &n fllemDrlrilc(mnp

kepada Nabi #*raw berkata, 'Kedua gelang ini unhl1r Allah dan Bosul-

Nyo.'

Ini adalah ancaman. Dan ancaman tersebut hanya bagi yang

meninggalkan kewajiban. Demikian sebagaimana ditanyakan oleh salah

seorang ummahatul mukminin kepada Rasulullah f; tentang perhiasan
yang dimilikinya, apakah termasuk kanzun (barang yang disimpan)? Beliau

menjawab, "Apabila mencapai (nishab) untuk dikeluarkan zakatnya,

kemudian dizakatinya, maka itu tidak termasuk menyimpan."e

Barangkali seseorang bertanya, kami sekarang telah mengetahui

bahwa perhiasan dari emas ifu apabila mencapai nishab ada zakatnya,
'berapakah besamya?

Kami jawab, kadamya 2.5%. Dalam 1.000 berarti 25, dan dalam
10.000 berarti 250. Itu sedikit sekali. Dan alhamdulillah, mungkin ini
merupakan berkah-Nyd, g?, sungguh ia merupakan berkah-Nya. Sebab

zakat sendiri menghasilkan pahala yang besar. nPerumpmaan (nafkah
yang dikeluarkon oleh) orong-orong Wng menafkohkon hartanyo di jalan

Alloh adalah serupa dengan sebutir benih Wng menumbuhkon tujuh bulir,
pada tiap-tiop bulir serotus biji. Allah melipotgandakan (ganjaron) bagi

siopo yong diakehendoki. Don AllohMahaluos (korunio-Nyo) lagiMaho
Mengetahui." (Q.S. al Baqarah t2l : 261).

52 Abu Daud, kitab az-?aka\ bab: "al-Kanz md Huual. Vla Talaul Hufirr' (1564),
Daruquthni, kitab a<-?akat, bab: "Ma Adda Talqtahu Faldta Bihstz" (1933) dan
dihasankan oleh al Albani dalam Shahirhll lazrri' (55821
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Padanya juga terrdapat berkah bagi hartanya. Barangkali dengan

perhiasan yang dikeluarkan zakatnya ini hartanya diberkahi dan dilindungi

dari berbagai macam bahaya. Belum lagi pahala yang didapatkan

seseorang.

Jika sekarang Anda mengeluarkan zakat perhiasan sebesar 25 riyal

dari 1000, apakah Anda mengira kalau itu merupakan kerugian? Tidak

sama sekali, bahkan yang 25 riyal ifu merupakan keuntungan. Pada hari

kiamat satu riyat menjadi 7 riyal, dan dari setiap riyal muncul 100 riyal.

Sehingga pahala pada hari kiamat adalah 700 riyal dari setiap riyalnya.

Bayangkan ketika Anda di dunia bersikap bakhil dengan 25 riyal dari

1000. Barangkali Anda dengan tidak mengeluarkan zakatnya, hal itu bisa

menjadi sebab hilangnya perhiasan tersebut, atau rusak, pecah, dicuri

atau, dipinjam seseorang dan tidak dikembalikan atau yang semacamnyl

-?87. nad h i latu s Sya i kh Rahimahullah Tb' ala d i tanya :

Apa pendapat yang pasti tentang zakat perhiasan yang dilapisi emas

dan perak? Dan mengenai perkataan para ulama bahwa zakat adalah

berkembang dan bertambah, serta mengenai kadar nishabnya?

Flad h i latus Syai kh Rahimattullah Tb' ala menj awab :

Pendapat yang pasti mengenai perhiasan yang dilapisi emas dan

perak adalah wajib dikeluarkan zakatnya. Alasannya karena keumuman

dalil tentang wajibnya zakat emas dan perak yang tanpa diperinci' Dan

karena adanya hadits-hadits khusus mengenai wajibnya zakat pada

perhiasan. Sebagiannya disebutkan dalam kitab Bulughul Maram.

Adapun ucapan mereka bahwa zakat adalah berkembang dan

bertambah, ini merupakan definisinya secara bahasa. Tetapi tidaklah

disyaratkan pada harta yang dizakati itu harus berkembang dan

bertambah. Karena itu kalaulah seseorang menyimpan uang yang

disiapkannya untuk membeli rumah atau untuk nafkah dirinya dan harta

tersebut mencapai nishab, maka wajib dikeluarkan zakatnya' Walaupun

tidak berkembang dan tidak bertambah'
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Dan apabila wanita pemilik emas itu tidak mempunyai uang unfuk
mengeluarkan zakatrya, ia bisa menjualnya sesuai kadar zakat. Atau
mengeluarkan zakatrya dari perhiasan tersebut sesuai kadamya. Namun
jika kurang dari nishab, maka tidak ada zakatrya.

Tidak ada bedanya, apakah perhiasan itu selalu dipakai atau hanya
dipakai sesekali saja saat acara-acara tertenfu.

Sedangkan kadar nishab emas adalah 85 gr. Dan perak 595 gr. senilai
56 riyal dari perak. Adapun nilainya daram uang sesuai harganya.

Wassalaamu' alaikum warahmatuttaahi wabarakaatuh

L2l6lt420 H

88. nad h i latus Syai kh Rahimahullah Tb, ala d itanya :

Apakah emas yang disiapkan untuk perhiasan terdapat zakatrya?
walaupun si wanita tersebut harus menjualsebaglannya demi menunaikan
zakatnya?

Flad h i latus Sya i kh Rahimahullah Tb, ala menjawa b :

Pendapat yang benar dari pendapat-pendapat urama dan menumt
saya itu yang rajih, bahwasanya zakat pada perhiasan wajib hukumnya

.apabila mencapai nishab, yaitu 85 gr. Jika punya harta dan mengeluarkan
zakat darinya, tidak mengapa. Dan jika suaminya yang menunaikan
zakatnya, atau salah seorang kerabatrya, ifu juga tidak mengapa. Jika
tidak bisa, maka ia boleh menjual darinya sesuai kadar zakat lalu
mengeluarkan zakatnya.

Mungkin sebagian orang berkata, "Karau kita melakukan ini, tenfunya
perhiasannya akan habis dan tidak lagi tersisa padanya?"

Kita jawab, itu tidak benar. sebab kalau berkurang dari nishab
walaupun sedikit saja, maka tidak ada lagi kewajiban zakat. sehingga ia
masih tetap mempunyai perhiasan yang dapat dipakainya. Jadi, pendapat
yang rajih dalam masalah ini bahwasanya zakat itu wajib pada semua
perhiasan emas dan perak, baik itu yang dipakai, dipinjamkan atau
disewakan. Dan mengenai daril-dalil yang menunjukkan hal tersebut telah
dijelaskan sebelumnya.
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Cara mengeluarkan zakat emas dan perak

B ismill oahirrahmaanin ahiim

Segalapuji bagi Allah, kami memuji-Nya, meminta pertolongan-Nya

dan memohon ampunan-Nya. Kami berlindung kepada Allah dari

kejahatan diri-diri kami dan dari keburukun perbuatan kami. Barangsiapa

yang ditunjuki Allah maka tidak ada yang dapat menyesatkannya. Dan

barangsiapa yang disesatkan oleh Allah maka tidak ada yang dapat

memberinya petunjuk.

Aku bersaksi tidak ada Ilah selain Allah Yang Maha Esa, tidak ada

sekutu bagi-Nya. Dan aku bersaksi bahwa Nabi Muhammad adalah

hamba-Nya dan utusan-Nya. Semoga Allah memberikan shalawat dan

salam yang melimpah kepadanya dan kepada keluarga serta para

sahabatnya . Amma ba'du:

Saudaraku yang mempunyai emas. Jika Anda bermaksud

mengeluarkan zakat emas milikmu atau milik orang lain, maka Anda harus

memperhatikan beberapa perkara ini:

Pertama: Emas tidak wajib dizakafi sehingga mencapai nishab yaitu

senilai 20 dinar. Sebab Nabi # bersabda tentang zakat emas' "Kamu

tidok wajib mengeluarkan zakot sehingga mempunyai 20 dinar."

Diriwayatkan oleh Abu Daud.

Yang dimalsud dengan dinar lslam adalah mencapai nilai mitsqal.

Sedangkan satu mitsqal adalah 4,25 gr. Jadi nishab emas adalah 85 Sr.

Ini setara dengan 11,4i1juneh Saudi.

Adapun nishab perak yaitu 5 awaq berdasarkan sabda Nabi *,
'Tidak waiib zakat di bawah 5 awaq." Muttafaq 'alaih'

Satu awaq sama dengan 40 dirham Islam. Jadi nishab perak adalah

140 mitsqal atau 595 sir. Dan setara dengan 56 Riyal perak. sedangkan

kadar wajib zakat emas dan perak adalah 2,5 7o-

Kedua: Emas dibawah 85 gr tidak wajib zakat. Demikian pula perak

dibawah 595 gr tidak wajib zakat.

Ketiga: Tidakboleh menggabungkan emas yang wajib dizakati milik

sebagian dengan milik sebagian lainnya, jika harta tersebut memang milik

dua orang atau lebih. Misalnya dua orang perempuan atau seorang ibu
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dan anak perempuannya. Zakafuiya hams masing-masing dan terpisah

dari harta milik orang lain. Kecuali kalau pemiliknya memang satu orang

di mana ia bisa melakukan apa saja. Maka ia harus menggabungkan

sebagian dengan sebagian lainnya.

Semoga Allah melimpahkan shalawat dan salam kepada nabi kita

Muhammad dan kepada keluarga serta para sahabahya semua.

89. Rad h i latu s Sp i kh Rahimalutllah h' ala d ita nya :

Seorang wanita baru mengetahui kewajiban mengeluarkan zakat
perhiasannya. Apakah ia harus mengeluarkan zakat tahun-tahun
sebelumnya?

FladhilatusSyaikhRahimahullahTh'alamenjawab:

Menurut saya ia tidak harus mengeluarkan zakat tahun-tahun yang
lalu. Sebab yang sudah diketahui di negeri ini dan itu yang difatwakan
adalah pendapatyang masyhur dari Imam Ahmad rahimahullah di mana
beliau berpendapat tidak wajib zakat pada perhiasan yang disiapkan untuk
dipakai atau dipinjamkan. Karena itu tidak wajib menzakati tahun-tahun
yang sebelumnya, cukup tahun yang saat itu Anda baru mengetahui
kewajiban zakatnyadan tahun-tahun yang akan datang. Sebab pendapat
yang benar adalah yang dikuatkan dalildalil, yaitu bahwa zakat perhiasan

hukumnya wajib meskipun dipakai. SemogaAllah memberi hidayah-Nya
kepada kita semua.

90. nad h i latus Syai ktr Rahimahullah Tb' ala d itanya :

Seorang laki-lak yang mempunyai beberapa anak wanita yang mana
ia memberi mereka perhiasan. Jumlah perhiasan ifu kalau disatukan bisa
mencapai nishab. Akan tetapi jika sendiri-sendiri tidak mencapai nishab.

Apakah perhiasan itu harus digabungkan dan dizakati?

Flad h i I atu s Sya i kh Rahimahullilt Th' ala menjawa b :

Jika si bapak memberikan perhiasan tersebut sebagai pinjaman,
maka perhiasan ifu tetap miliknya dan karena itu harus digabungkan.
Jika mencapai nishab maka ia harus menunailon zakatnya. Namun jika
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ia memberikannya kepada anak-anaknya itu sebagai milik untuk mereka,

maka perhiasan itu tidak hams digabungkan satu sama lain. Sebab setiap

orang memiliki masing-masing. Oleh karena itu, jika milik masing-masing

anak itu mencapai nishab, dizakati. Jika tidak mencapai nishab, tidak

dizakati.

9 1 . nad h i latus Syaikh Rahimahullah Tb' ala d i ta nya :

Jika seseorang mempunyai anak-anakperempuan yang masih kecil-

kecil dan setiap anak memiliki bagian haknya masing-masing yang tidak

mencapai nishab. Apakah perhiasan mereka itu disatukan sehingga

mencapai nishab?

FhdhilatusSyaikhRahimahullahTb'alameniawab:

Tidak perlu disatukan, sebab setiap anak memiliki haknya masing-

masing. Maka ketika itu tidak wajib zakat.

9 2 . Rad h i latus Syai kh Rahimahullah Tb' ala d itanya :

Ketika akan mengeluarkan zakat, bolehkah seseorang mengira-ngira

sendiri (kadar emas atau peraknya) dengan menambahnya' Misalkan

seorang wanita mengatakan, "saya tidak ingin pergi ke tukang sepuh

emas atau penjualnya supaya mereka menghifung nilainya, saya akan

mengira-ngira sendiri dan menambahnya.

FhdhilatusSyaikhRahimahullahTb'alameniawab:

Tidak mengapa seseorang menambah (kadar) sesuatu yang harus

dizakati sambil bemiat dalam hatinya tambahan itu sebagai tathawwu'

(sedekah). Sebab bab tathawwu' (sedekah) itu terbuka lebar.

95. nad h ilatus Syaikh Rahimahullah h' ala ditanya :

sebagian perempuan menjual perhiasannya begitu telah dekat haul.

Lalu setelah haul berlalu mereka kembali membeli perhiasan lainnya.

Bagaimana hukum perbuatan seperti ini?
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Flad h i latu s Sya i kh Rahimahullah Tb' ala m e njawa b :

Masalah ini membutuhkan penelaahan lebih mendalam lagi.

(N. nad h i latus Syai kh Rahimahullah Tb' ala d itanya :

Syailrtr Rahimahulloh mengatakan -semoga Allah membalas anda

dengan balasan yang paling baik terhadap apa yang Anda khidmahkan

untuk Islam dan kaum muslimin- bahwa zakat perhiasan ifu tidak keluar

dari hadits-hadits umum. Namun perbuatan sahabat bukankah
mengeluarkannya dari keumuman, sebagaimana yang dilakukan Aislrah

radhiyallahu anho dan lainnya. Dan juga Rasulullah * sendiri tidak
menjelaskan masalah ini kepada umatnya padahal ada motif, mengapa?

FhdhilatusSyaikhRahimahullahTh'alamenjawab:

Untuk menjawab sisi yang pertama bahwasanya para sahabat db

bersilang pendapat dalam masalah ini:

Di antam mereka ada yang pendapatnya dinukil menyatakan tidak
wajib zakat dalam perhiasan. Ada juga yang dinukil darinya bahwa
zakatnya safu tahun saja. Dan ada juga yang dinukil darinya menyatakan
wajib zakat.

Apabila dinukil dari lima atau sepuluh orang sahabat menyatakan
tidak wajib zakat, maka tidak perlu mencari tahu sikap sahabat lainnya,
sebab menurut asal mulanya mereka menzakatinya. Kita tidak perlu
mencari tahu bahwa para sahabat mengamalkan semua nash dari
Rasulullah *. Sebab nash dari Rasulullah * itu sudah cukup menjadi
hujjah. Sama saja, apakah kita mengetahui kalau para sahabat
mengamalkannya atau kita tidak mengetahuinya. Jika kita hanya
mengamalkan nash hadits qauli (ucapan atau sabda) dari Rasulullah *
yang diketahui diamalkan oleh para sahabat, tentu akan banyak hadib-
hadits lainnya yang tidak kita amalkan.

Hanya saia pendapat para sahabat yang mengatakan tidak wajib
menjadi terkenal karena pendapat ini keluar dari funtutan nash umum,
sehingga pendapat itu dinukil (diambil).
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Adapun yang diiglaraflran oleh penanya mengenai riwayat Ais,/ah
radhiyallahu anho, sebenamya Aisyah r.a. tengah mengurus harta anak
yatim dan ia tidak mengeluarkan zakahrya. Ini tidak menunjukkan kalau
Airyah berpendapatzakat perhiasan tidak wajib. Sebab harta anak yatim
memang terkadang boleh tidak dizakati, menurut pendapat yang
mensyaratkan taklif pada pemilik harta dalam karajiban bezakat. Sebab

sebagian ulama mengatakan, "Bahwa harta anak-anak kecil tidah wajib
zakat. Karena anak kecil belum dicatat amalnya."

Maka jika Aisyah memiliki beberapa anak yatim yang dirawabrya,
dan ia tidak mengeluarkan zakat dari harta mereka, itu tidak berarti
menyimpulkan kalau Aisyah berpendapat zakat perhiasan tidak wajib.
Sebab bisa saja Aisyah berpendapat kalau harta anak yatim itu Udak

wajib dikeluarkan zakatnya dikarenakan mereka masih kecil. Dan
kemungkinan ini bisa saja terjadi.

Kemungkinan kedua, barangkali perhiasan yang dimiliki anak yatim

yang berada padanya tidak mencapai nishab.

Kemungkinan ketiga, bisa saja perhiasan tersebut milik anak yatim

yang mempunyai hutang banyak melebihi nilainya. Maka dalam kasus

ini tidak wajib zakat berdasarkan pendapat yang menyatakan, bahwa

ormg yang memiliki hutang yang mengurangi nishab tidak wajib zakat.

Selama kemungkinan tersebut bisa terjadi dalam kasus ini maka

menunrt kaidah yang telah tetap dinyatakan bahwa adanya kemungkinan

itu menggugurkan (sebuah keterangan) sebagai dalil.

Adapun ucapan yang mengatakan bahwasanya Nabi * tidak

menjelaskan, sungguh ini ucapan yang aneh. Bagaimana mungkin

Rasulullah # tidak menjelaskan sedangkan beliau bersabda, 'Tidaklah

pemilik emas atau perak yang tidak menunaikan zakatnya..." (al Hadib).

Sampai hari ini pun kita sudah tahu kalau wanita yang mempunyai

perhiasan itu dikatakan juga sebagai pemilik emas, bahwa ia mempunyai

emas. Dan Rasulullah * telah bersabda, 'Tidoklah pemilik emas atau

perak yongtidak menunaikan zakatnya..." (al Hadits). Apakah ada yang

lebih jelas dari ucapan ini. Kemudian, hadits Amr bin Syu'aib dari

bapaknya dari kakeknya lebih jelas lagi berbicara inti permasalahan ini.

Jadi, Rasululullah * sudah menjelaskan kepada umatnya.
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95. Rad h i latus Syai kh Rahimattullah Th, ala d itanya :

seorang wanita suaminya meninggar dunia. Ia mempunyai anak tiga
orang dan menyimpankan perhiasan emas kira-kira senilai lima belas
ribu riyal. Ia bertanya berapa zakatnya? Apakah ia harus mengeluarkan
zakat tahun-tahun sebelumnya selama empat tahun? Bolehkah saya
membelanjakan zakat perhiasan tersebut untuk nafkah anak-anak
yatimku?

FhdhilatusSyaikhRahimahullahTh'alamenjar,vab:

Jawaban unfuk poin pertama, yang rajih menurut para ulama bahwa
wajib menunaikan zakat perhiasan apabila mencapai nishab. Dan oleh
karena penanya menyatakan kalau nilainya lima belas ribu riyal, maka
berarti perhiasan tersebut telah mencapai nishab. sehingga wajib
menunaikan zakatnya 2,5%. Tenfukanlah nilainya yang pasti sesuai nilai
yang berlaku kemudian keluarkan 2,5%. Jika pas dua puluh ribu, maka
2,57o nya berarti lima rafus riyal.

Adapun jawaban untuk point dua yang menanyakan apakah wajib
menzakati tahun-tahun sebelumnya?

Jawabannya, apabila ia meyakini kewajiban zakat sejak empat tahun
lalu, maka ia wajib menunaikan zakat untuk tahun-tahun yang telah berlalu
itu. Sebab mengakhirkannya terbilang benhrk pelalaian. Ia harus bertaubat
kepadaAllah dan mengeluarkan zal<attahun yang lalu itu. Tapi jika pada
tahun-tahun itu ia tidak meyakini kewajiban zakat, mungkin karena
ketidaktahuan atau ia ragu disebabkan perbedaan pendapat para ulama
dalam masalah tersebut, kemudian terbuhi padanya kalau zakat perhiasan
ifu wajib, maka ia wajib menunaikan zakatnya pada tahun di saat ia
meyakini kewajibannya.

sedangkan point ketiga yaifu memberi zakat kepada anak-anak yatim
tersebut, hal itu tidak boleh. sebab urusan memberi nafkah anak-anak
yatim itu sudah menjadi kewajibannya. Dan ia tidak boleh mengeluarkan
zakat demi mengganti sesuafu yang menjadi kewajibannya.
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B ismill aahir r ahmoanin ahiim

Dari Muhammad bin shalih al-'ubaimin, unfuk saudaranya yang

mulia, as-Syaikh al-Fadhil : ... hafizhahullah-

Assalomu' alaikum warahmatullahi wabarakatuh -

Surat saudara tertanggal LOl2l7409 H telah sampai. Dan

bersamanya:

Dalam risalah ini, Anda meminta saya untuk memberikan catatan

dengan melupakan asal perbedaan dalam masalah tersebut. Yang dapat

saya cermati dalam surat yang baik ini, bahwasanya di dalamnya terdapat

sesuatu yang seharusnya tidak perlu disebutkan, demikian juga terdapat

sesuatu yang ditinggalkan namun sebetulnya perlu disebutkan.

Adapun yang perlu dibuang;

Pertama: Menyebarkan aib kelompok yang mengingatkan manusia

akan kewajiban zakat perhiasan dan menyampaikan peringatan seperti

yang disampaikan Nabi # pada waktu yang tepat. Tidak diragukan lagi

pendapat ini tidaklah tercela bagi orang yang mengetahui keshahihannya

dari Nabi s. Bahkan merupakan perbuatan terpuji bagi para penyampai

hadits dari Rasulullah #. Dan setiap orang hendaknya takut kepada Al-

lah dalam menyampaikan apa yang menurubrya shahih dari Rasulullah

* terlebih lagi pada saat-saat dibutuhkan.

sementara kelompok yang berpendapat tidak wajib, menyebarkan

pendapatnya melalui media-media informasi serta di seminar-seminar di

mana mereka tidak dilecehkan oleh kelompok yang mengatakan wajib,

namun demikian mereka mengatakan (dengan nada tinggi), "Kalian

melakukan ini bertentangan dengan sunnah Nabi ff."

Mereka tidak berpikir kalau menyebarkan salah satu pendapat saja

dari dua pendapat dalam beberapa permasalahan sama artinya dengan

memaksakan pendapatnya. Padahal, sudah jelas bahwa siapa saja yang

berusaha memaksakan pendapatnya kepada orang-orang berarti ia telah

menempatkan dirinya pada posisi pembawa risalah. Yang berarti telah
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menjadikan dirinya sekutu bagi Rasulullah #. Dan sebetulnya orang itu
jika sudah menjelaskan apa yang diyakininya sebagai kebenaran, ia sudah

bebas tanggungjawabnya. Apakah diterima manusia atau tidak. Apakah

mendapatkan pujian atau celaan.

Kedua: Mencela Imam Abu Hanifah -Bohimahullah- dengan
mengatakan bahwasanya beliau berpendapat zakat perhiasan wajib
berdasar ucapan Ibnu Mas'ud # dan bukan mengikuti atsar yang
diriwayatkan dalam masalah ini. Jika tidak begitu, para imam yang
bersegera mengambil pendapatnya pasti lebih luas penelaahannya
terhadap atsar ketimbang beliau dan lebih diminati untuk diterima
pendapatnya.

Bukan hal yang mustahil, kadang-kadang seseorang bisa mengetahui
satu masalah yang tidak diketahui oleh orang yang lebih pandai dan lebih
cerdas darinya. Umar bin Khathab *. Dan beberapa sahabat Muhajirin
dan Anshar & pun pemah luput mengetahui hukum. Mereka pemah
mendatangi negeri yang terserang wabah kusta sehingga datang
Abdurrahman bin Auf * lalu ia memberi tahu hadits yang didengarnya
dari Nabi S tentang hal itu.

Apalagi dalam kasus ini, bahwasanya dari Imam Ahmad

. Rahimahullah ada riwayat yang sesuai dengan ma&hab Abu Hanifah
Rahimahullah. Seperti yang dinukil dalam al-Muhanir, al-Furu' dan Inshol
serta oleh yang lainnya.

Ketiga: Pernyataan Anda bahwa Amr bin Syu'aib dijarh (dihinakan
atau ditolak hadibnya dalam ilmu hadib) oleh para ulama hadits. Padahal
zhahir ucapan yang menyatakan bahwa para ahli hadits sepakat
menjarahnya, yang sebenamya bukanlah seperti ifu. Dan ini cocok dengan
ucapan Ahmad Muhammad Syakir dalam (al-Ba'itsul Hodifs) halaman
228 z "Dan Amr, bahwasnya ia tsiqah tanpa diperselisihkan lagi." Yang

benar bahwasanya ia diperselisihkan, namun mayoritas ahli hadits
menganggapnya biqah dan berhujjah dengan riwayatnya dari bapaknya
dari kakeknya. Dalam kitab Tohdzibut Tohdzib karya lbnu Hajar A49,
Bukhari berkata, 'Aku melihatAhmad bin Hanbal, Ali bin al Madini, Ishaq

bin Rahawaih, Aba Ubaid dan mayoritas sahabat kami berhujjah dengan
hadits Amr bin Syu'aib dari bapaknya dari kakeknya, tidak ada seorang

dari kaum muslimin yang meninggalhanrnTa.- Bukhari berkata, "Siapa
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orang setelah mereka?' Dan pada hal. 50 dari Ishaq bin Rahawaih,

"Apabila rawi dari Amr bin Syu'aib dari bapaftnya dari kakeknya maka

ia biqah. Ia seperti dari Ayub dari Nafi' dari lbnu Umar." Nawawi berkata

dalam Muqaddimat syarh al Muhadzdzob (1/1 11 al-Maletabah al-Aliyahl,

"Penyamaan seperti ini merupakan pengagungan besar yang diberikan

oleh orang sekaliber Ishaq Rahimahullah-"

Lalu beliau berkata setelah menukil dari sahabat-sahabat mereka

larangan berhujjah dengannya,'Dan pendapat terpilih menurutnya (yaifu

menurut pengarang al-Muhadzdzabl pada saat penyusunan kitab al

Muhadzdzab yaitu bolehnya berhuijah dengannya. Demikian pula yang

dikatakan oleh para pentahqiq dari kelompok ahlu hadits dan mayoritas

mereka yang merupakan kelompok spesialis dalam bidang ini serta yang

menjadi pegangan. Dan apa yang telah kami sebutkan dari Imam para

muhadditsin Bukhari sebehrlnya sudah cukup (menjadi hujjah)." Selesai.

Sedangkan dalam kitab Zaadul Ma'od karya lbnul Qatryim (41239'

cet. fu sunnah al Muhammadiyyah) mengenai pembicaraan tentang

gugumya pengasuhan (terhadap anak) karena menikahnya ibu; beliau

menyebutkan bahwasanya tidak ada hadits yang menerangkan gugumya

pengasuhan karena pernikahan selain hadits Amr bin syu'aib dari

bapaknya dari kakeknya. Para imam yang empat serta yang lainnya

berpegang dengan pendapat ini dan membatalkan ucapan yang

mengatakan, "Bahwa haditsnya mursol atau munqathi' (terputus

sanadnya)." Pada halaman 257 beliaumenjawab penentangan Ibnu Hazrn

berhujjah dengan haditsnya dengan mengatakan bahwa apabila di

hadapan kita terjadi pertentangan mengenai boleh tidaknya berhujjah

dengan seseorang antara pendapat lbnu Hazm dan pendapat Bukhari,.

Ahmad, Ibnul Madini, Humaidi, Ishaq bin Rahawaih serta yang setara

dengan mereka, tentu kita tidak akan melihat kepada (pendapat) selain

mereka."

Demikianlah keadaan Amr bin Syu'aib dan komentar mayoritas ahli

hadits mengenai riwayatnya dari bapaknya dari kakeknya. Tidak

selayaknya kita memutlakkan pendapat yang menyatakan bahwa para

ulama hadits menjarhnYa.

I
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Adapun yang harus disebutkan adalah:

Pertama: Menyebutkan riwayat yang kedua dari Imam Ahmad
Rahimahullah tentang kewajiban zakat perhiasaan.

Kedua: Menyebutkan pendapat sebagian ulama masa kini
(kontemporer) yang mewajibkan zakat perhiasan seperti yang mulia Syaikh

Abdul Aziz bin Baz. Kedudukannya di mata masyarakat tidak diragukan

lagi dan pendapatnya bisa dianggap sejajar dengan para ulama masa

kini yang berpendapat tidak wajib.

Ketiga: Hendaknya menyebuilran juga pendapat lbnul Qayyim dalam

at:Thuruq al-Hukmiyyoh (hal. 28L, cet.Al Madani) bahwasanya pendapat

yang rajih perhiasan itu tidak lepas dari zakat atau pinjaman. Selesai.

Dan ini menunjukkan bahwa beliau tidaklah berpendapat menolak
kewajibannya secara mutlak. Sementara Anda dalam risalah (halaman

6-7) memasukkan beliau pada kelompok yang menolak.

Keempat: Hendaknya menyebutkan pendapat as Syaikh as

Syinqithi Rahimahullah dalam kitab tafsimya (214571: "Mengeluarkan

zakat perhiasan lebih selamat. Sebab (sebagaimana disebutkan oleh

hadits), "Borangsiapa yang tokut dengan syubhat maka ia telah
membersihkan agama dan kehormotannya,' iuga hadits, "Tinggalkan apa

yang meragukanmu kepada yang tidak meragukanmu- Dan yang benar itu
di sisi Allah."

Ini harus disebutkan karena Anda menyebutkan dalam pembicaraan

makalah Anda tentang hadits Aisyah radhiyallahu anha. mengenai
penunaian zakat harta anak yatim di mana Aisyah tidak mengeluarkan

zakat perhiasan keponakannya. Dan as-Syinqithi berkomentar, "Dan

sanad ini dari Aisyah benar-benar shahih." Lalu beliau berkata, "Sangat

mustahil sekali kalau Aisyah mengetahui bahwa tidak mengeluarkan zakat

perhiasan mendapatkan ancaman dari Nabi # berupa neraka kemudian

Aisyah sendiri meninggalkan kewajiban mengeluarkan zakat orang yang

berada dalam pengurusannya. Apalagi pendapatnya yang terkenal

mengenai zakat harta anak yatim adalah wajib."

Siapa saja yang membaca apa yang Anda nukil dari as Syinqithi ini

pastilah berkesimpulan kalau As-Syinqithi tidak berpendapat wajibnya

zakat perhiasan atau menunaikan zakatnya lebih selamat.
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Kelima: Seharusnya menyebutkan pendapat Ibnu Hazn mengenai

wajibnya menunaikan zakat perhiasan emas dan perak, sebagaimana
yang dijelaskannya dalam lal-Muhalla, 6175l..

Anda harus menyebutkan ini karena Anda menukil darinya yang

isinya: "Dalil-dalil yang dijadikan hujjah pendapat yang mewajibkan
zakat perhiasan lemah dan tidak ada alasan membahasnya."

Dapat dipastikan kalau ungkapan seperti ini menimbulkan keraguan

besar jika lbnu Hazm berpendapat wajibnya zakat perhiasan. Bahkan
setelah membaca perkataan ini, tidak terlintas sama sekali kalau beliau
berpendapat wajib. Apalagi Anda memasukkannya pada kelompok yang

berpendapat tidak wajib (risalah hal. 6 dan 37).

Inilah yang saya anggap penting untuk disampaikan sesuai permintaan

Anda. Saya memohon kepadaAllah semoga memberi manfaatdengannya.

Insya Allah copy surat yang Anda tulis tentang masalah ini akan
sampai pada Anda. Semoga Allah mernberi manfaat. Demikian pula
coretan tentang komentar terhadap hadits dalam kitab Nailul Maarib yang
diberikan salah seorang mahasiswa kepada saya malam tadi, insya Al-
lah juga akan sampai pada Anda. Semoga Allah menjaga Anda.

Wassolom u' alaikum w ar ahmatullah wabarakatuh.

2131L409 H

96. nad h i latus Sya i kh Rahimahullah Tb' ala d itanya :

Berkenaan dengan emas yang dipakai, apakah wajib dizakafi?

fhd h i latus Sya i kh Rahimahullah Tb' ala meqiawab :

Menurut pendapat yang rajih emas yang dipakai harus dizakati
berdasar hadits Nabi ** yang berbunyi,'Tidaklah pemilik emas atau
perak yang tidak menunaikan zakatnya melainkan pada hari kiamat ...'
Sabdanya juga, "Tidoklah pemilik emos atau perak," adalah umum
mencakup perhiasan dan lainnya.

Dan berdasarkan hadits yang diriwayatkan dari Amr bin Syu'aib
dari bapaknya dari kakeknya: Bahwasanya Nabi # melihat seorang wanita
di tangannya terdapat dua buah gelang besar dari emas, sabdanya,
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"Apakah kamu sudoh mengeluarkon zakat perhiasan ini?" Wanita ifu
menjawab, "Belum." Beliau bersabda, 'Apakah kamu senang sekiranya

Allah memakaikon untukmu dua gelang dari api neraka.' Maka ia pun

menanggalkan keduanya dan memberikannya kepada Nabi #.

97. nad h i latus Sp i kh Rahimahullah Th' ala d itanya :

Berapa besar zakat emas dan perak? Apakah wajib mengeluarkan
zakat dengan emas atau uang?

Fad h i latus Sya i kh Rahimahullah Th' ala me njawa b :

Besar zakat emas dan perak serta bamng dagangan adalah 2,5%.
Cara menghifungzakatnya, Anda membaginya menjadi empat puluh. Safu
perempat puluh darinya adalah zakatnya. Misalnya emas, kita lihat
nilainya, seberapa pun nilainya kalau mencapai nishab dibagi menjadi
empat puluh. Satu bagian darinya adalah zakatnya.

Kemudian pertanyaan apakah wajib mengeluarkan zakatnya dengan
emas atau nilainya (zakat dengan uang senilai zakat emas)?

Kami pikir tidak mengapa mengeluarkan zakatnya dengan nilainya
dan tidak wajib mengeluarkannya dengan emas. Yang paling bagus adalah
sesuafu yang mudah dikeluarkan bagi orang yang mengeluarkan zakat
yaifu saat mengeluarkan zakat tersebut dengan nilainya. Dan orang-
orang fakir juga harus memilih antara diberi gelang emas atau diberi
(uang) senilai gelang tersebut. Tentu mereka lebih senang memilih yang
kedua karena lebih bermanfaat baginya.

R;4ehLfi

Bismill aahi'lr ahmoan in ohiim.

Segala puji bagi Allah Rabb semesta alam. Kami memuji-Nya,
meminta pertolongan-Nya dan memohon ampunan-Nya serta bertaubat
kepada-Nya. Dan kami berlindung kepada Allah dari kejelekan diri-diri
kami dan dari keburukan amal-amal kami. Barangsiapa yang difunjuki
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Allah maka tidak ada yang dapat menyesatkannya, Dan siapa saja yang

disesatkan maka tidak ada yang dapat memberinya petunjuk. Aku
bersaksi tidak ada Tuhan selain Allah Yang Maha Esa Yang tidak ada
sekutu bagi-Nya. Dan aku bersaksi bahwa Muhammad adalah hamba
dan utusan-Nya Shollollahu'alaihi wasllam. Amma ba'du,

Ini surat tentang penjelasan hukum zakat perhiasan yang dibolehkan.
Saya menjelaskan di dalamya tentang perbedaan pendapat yang saya

ketahui. Adapun pendapat yang rajih dan bukti-bukti yang
menguatkannya, dengan memohon hidayah dan kekuatan dari Allah dan
Dia yang patut dimintai pertolongan, saya katakan:

Para ulama Rahimahumullah telah bersilang pendapat mengenai
kalajiban zakat perhiasan dalam lima pendapat:

Pertama: Tidak ada zakat perhiasan. Pendapat ini yang terkenal
pada tiga imam madzhab yaitu Imam Malik, Imam Syafi'i dan Imam
Ahmad rahimahumulloh kecuali jika digolongkan untuk menafkahi (untuk

pemiliknya). Namun jika untuk sewaan maka hukumnya wajib zakat, ini
menurut pengikut Imam Ahmad. Sedangkan menurut para pengikut Imam

Malik dan Imam Syafi'i, tidak wajib zakat. Dan kami telah menyebutkan

dalil-dalil pendapat ini bersamaan pemaparan dalil pendapat yang

mewajibkan dan kami telah menjawabnya.

Kedua: Wajib zakat hanya safu tahun saja. Ini diriwayatkan dari

Anas bin Malik #.
Ketiga: Zakatnya pinjamannya. Ini diriwayatkan dari Asma dan

Anas bin Malik juga.

Keempat: Wajib mengeluarkan zakatnya atau pinjamannya. Ibnul

Qayyim Rahimahullah menguatkan pendapat ini dalam kitab of-Thuruqul

Hukmiyyah.

Kelima: Wajib zakat setiap tahun jika mencapai nishab. Ini
madzhab Abu Hanifah dan salah satu riwayat dari Ahmad rahimahullah

serta salah satu pendapat dalam madzhab Syafi'i rahimahullah. Dan ini

merupakan pendapat yang rajih berdasarkan dalil dari kitab dan sunnah

serta atsar.

178 I ersmp"ai z"xrt



Dalil dari kitab adalah firman Allah #, "Dan orang-orang yang

menyimpan emas dan perak dan tidak menafkahkannya pada ialan Allah,

maka beritohukanlah kepoda mereka, (bahwo mqeko akan mendapf) sikso

yang pedih. Poda hari dipanaskon emas perak itu dalam neraka Jahannom,

lalu dibakar dengannya dahi mereka, lombung dan pungstttng merela (lalu

dikatakan) kepada mereka: "lnilah harta bendamu yang kamu simpan untuk

dirimu sendiri, moka raskanlah sekorang (akibat dari) apa yang kamu

simpon itu." (Q.S. at Taubah [9] : 3a'35)

Yang dimaksud menyimpan emas dan perak adalah fidak menunaikan

zakatnya dan hak-hak lainnya. Abdullah bin Umar qdb berkata, "Setiap

harta yang Anda keluarkan zakatnya sekalipun tersimpan di lapis tanah

ketujuh bukanlah termasuk menimbun harta. Dan setiap yang tidakAnda

keluarkan zakatrya itu tergolong perbuatan menimbun harta meskipun

hartanya terdapat di muka bumi." Ibnu Katsir rohimahullah berkata, "lni
juga diriwayatkan dari lbnu Abbas, Jabirdan Abu Hurairah secara marfu'

dan mauquf ." Selesai.

Ayat di atas juga bersifat umum mencakup segala macam emas dan

perak, tidak mengkhususkan sesuatu apapun. Maka siapa saja yang

menganggap perhiasan yang dibolehkan keluar dari keumuman ini, ia
' harus mengemukakan dalilnya.

Sedangkan dalil dari sunnah:

1. Hadits yang diriwayatkan oleh Muslim dari Abu Hurairah ab dari

Nabi * bahwasanya beliau bersabda, 'Tidaklah seorangwmilik emas

dan perak yangtidak menunaikan haknya, kecuali pada hari kiamat

akan dijadikan baginya kepingan-kepingan dari api neraka, dan akan

diponoskon emas dan perak itu di neraka iahanam. Lalu dixterikakan

ke pinggangngo, keningnya dan punggungnya." Dan orang yang

menggunakan perhiasan emas dan perak adalah juga pemilik emas

dan perak. Tidak ada keterangan yang mengeluarkannya dari

keumumannya. Dan hak emas dan perak yang paling besar dan pal-

ing wajib adalah zakat. Abu Bakar shiddiq +b berkata,zal<atadalah

hak harta."s

53 Muslim, kitabal-Ir n, bab:'Al-Amrr Bl*atfimasHaxaaYdqi,raLollalrulllalla/7. "'"
(32), (20).
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Hadits yang diriwayatkan oleh Tirmidzi, Nasai, Abu Daud dengan

redaksi darinya, ia berkata, Abu thmil dan Humaid bin Mus'idah

telah menceritakan kepada kami bahwasanya Khalid bin Harib telah

menceritakan kepada mereka, Husain telah menceritakan kepada

kami dari Amr bin Syu'aib dari bapaknya dari kakeknya:
Bahwasanya seorang wanita bersama anak perempuannya datang

kepada Rasulullah * sedangkan pada tangan anaknya terdapat
gelang besar dari emas. Lalu beliau bertanya kepadanya, 'Apakah

kamusudoh mengeluarkan zakafrtya?" Ia menjawab, "Belum." Beliau

bersabda, 'Apakah kamu senang sekiranya Allah memakaikan

untukmu duo gelang dari api neraka." Maka ia pun menanggalkan

keduanya dan memberikannya kepada Nabi lE seraya berkata,

"Kedua gelang ini untuk Allah dan Rasul-Nya." Dalam Bulughul

Maram dikatakan, "sanadnya kuat." Tirmidzi meriwayatkannya dari
jalan lbnu Lahi'ah dan Mubanna bin Shalih kemudian ia berkata,

"Sesungguhnya keduanya didho'irkan dalam hadits dan tidak sah

dalam bab ini sedikit pun." Namun ucapan Tirmidzi ini dibantah

dengan riwayat Abu Daud bagi hadits ini dari jalan Husain al-

Mu'allim dan ia seorang yang biqah yang dijadikan hujjah oleh dua

penyusun kitab shahih Bukhari dan Muslim. Hajjaj bin Arthaah juga

menyepakati mereka. Dan sebagian mereka mentsiqahkannya.

Ahmad meriwayatkan pula dari Asma binti Yazid dengan sanad

hasan.

Hadits yang diriwayatkan oleh Abu Daud, ia berkata: Muhammad

bin ldris Ar Razi menceritakan kepada kami, Amr bin Rabi' bin

Thariq telah menceritakan kepada kami, Yahya bin Ayub telah

menceritakan kepada kami dari Ubaidillah bin Abi Ja'far bahwa

Muhammad bin Amr bin Atha telah memberitahunya dari Abdullah

bin Syadad bin al-Had: Bahwasanya beliau berkata: Kami masuk ke

rumah Aisyah radhiyallahu anhalalu ia berkata: Rasulullah # masuk

ke rumahku dan beliau melihat cincin dari kertas di tanganku. [-alu

beliau bertanya, "Apa ini, wahai Aisyah?" Aku menjawab, ?ku
membuatnya, apakah engkau ingin menjadikannya perhiasan, wahai

Rasulallah?" Beliau balik bertany a,'Apakah kamu sudoh menunaikan

zakatnya?'Aku menjawab, "Tidak," atau, "Masya Allah." Beliau

berkata, "Cukuplah ia menjadi api neraka bagimu." Dikatakan kepada

3.
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Sufuan, "Bagaimana engkau menzalotinya?" ia menjawab, "Engkau

menggabungkannya dmgan harta lainnya-'

Hadits ini dikeluarkan juga oleh Hakim dan Baihaqi serta

Daruquthni. Ia berkata dalam at-Talkhish, "Sanadnya memenuhi

syarat as-Shahih." Hakim menshahihkannya seraya mengatakan,

"Sesungguhnya ia memenuhi syarat Syaikhain yaifu Bukhari dan

Muslim." Dan lbnu Daqiqil 'ld berkata, 'la memenuhi glarat Mus-

lim."

4. Yang diriwayatkan oleh Abu Daud, ia berkata: Muhammad bin Isa

telah menceritakan kepada kami, 'ltab yaifu Ibnu Basyir telah

menceritakan kepada kami dari Tsabit bin 'ljlan dari Atha: Dari

Ummu Salamah, ia berkata: Aku memakai perhiasan dari emas- [-alu

aku berkata, 'Wahai Rasulallah, apakah ini termasuk menimbun-"

Beliau menjawab, "Harta Wng somprd pada nishab agar dikeluarkan

zakdnya lalu ia dizaledi maka itu tidaktqmasuk menimbunhanta.'

Baihaqi, Daruquthni dan Haldm juga meriwayatkannya. Ia berftata,

"shahih memenuhi syarat Bukhari namun keduanya tidak
meriwayatkannya." Adz Dzahabi juga menshahihkannya. Dan Baihaqi

berkata, "lbnu 'ljlan menyendiri." la berkata dalam at:fanqih,'lni tidak

apa-apa, sebab Tsabit bin 'ljlan dipakai oleh Bukhari." Ibnu Ma'in dan

Nasai juga mentsiqahkannya. Sedangkan ucapan Abdul Haq tentangnya

bahwa haditsnya tidak dijadikan hujjah, adalah ucapan yang tidak

dikatakan oleh selainnya. Ibnu Daqiqil 'ld berkata, 'Dan ucapan 'Uqaili

tentang Tsabit bin 'ljlan tidak berlaku untuk haditsnya." Selesai.

Jika dikatakan, "Barangkali (hadits) ini pada saat perhiasan

dilarang," sebagaimana yang dikatakan oleh kelompok yang

menggugurkan kewajiban zakat perhiasan.

Jawabannya, ini tidak dapat dijadikan dasar. Sebab Nabi * tidak

pemah melarang berhias dengannya. Malah beliau jusbu menetaplrannya

dengan memberikan ancaman ke@a orang yang meninggalkan zakafuiya.

Apabila berhias dilarang tentunya ia menyumh menanggalkannya dan

mengancam ketika memakainya. Kemudian juga masalah nasakh

membutuhkan pengetahuan sejarahnya. Dan itu tidak mungkin dinyatakan

dengan kemungkinan.
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Dan kalaupun itu terjadi pada saat diharamkan, maka hadib-hadib
yang disebutkan jushu menunjukkan kebolehan dengan syarat zakatnya
dikeluarkan. Dan tidak ada dalir yang membatarkan syarat ini, dan
kebolehannya adalah kebolehan yang muflak.

Lalu jika dikatakan: Apa jawaban unfuk darir yang disampaikan oreh
kelompok yang berpendapat tidak wajib zakat perr-riasJn yaitu hadib yang
diriwayatkan oleh Ibnur Jauzi daram atrahqiq dengan sanadnya dari
Afiyah bin Abwab dari Laits bin sa,d dari Abi Zubair dari Jabir .dp
bahwasanya Nabi * bersabd a, "perhiasan tidak wajib dizakafi.,, Baihaqi
meriwayatkannya daram Ma'rifafus sunan wal Atsar.

Jawaban unfuk pemyataan ini ada tiga:

Pertama: Bahwasanya Baihaqi berkata padanya, "sesungguhnya
ini bathil, tidak ada asarnya. Hanya saja ini diriwayatkan dari Jabir dan
merupakan ucapannya. Dan Afiyah bin Abwab seorangy angmajhur (tidak
dikenal), siapa yang berhujjah dengannya maka ia menipu agamanya.,
Selesai.

Kedua: Kalaupun seandainya kita mentsiqahkan Afiyah
sebagaimana yang dinukil oleh Abi Hatim dari Abi zur,ah, maka hal itu
fidaklah bertentangan dengan hadits-haditsyang mewajibkan dan itu tidak
sebanding dengannya disebabkan keshahihan hadits yang mewajibkan
dan kelemahan hadits tersebut.

Ketiga: Jika akhirnya kita menganggapnya sebanding ternyata
memungkinkannya berlawanan, maka yang paling hati-hati (selamat)
tentunya mengambil yang mewajibkan. Dan yang lebih hati-hati pasti
lebih utama untuk diambil sesuai tuntunan sabda Nabi * yang berbunyi,
"Tinggalkanlah apa yang meragukanmu kepada apa yang tidak
meragukanrnu." Juga sabdanya, "Maka barangsiapa yang menjaga dari
yang syubhat, sungguh ia telah membersihkan agama dan kehormatannya."

Adapun dalil dari atsar adalah:

1. Dari Amirul Mukminin Umar bin Khathab dr bahwasanya beliau
menulis kepada Abu Musa agar menyuruh wanita-wanita kaum
muslimin menunaikan zakat perhiasan mereka.
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2.

3.

!-

5.

Dalam kitab ot-Torkhish al-Habir lbnu Hajar berkata: Bahwasanya

Ibnu Abi Syaibah meriwayatkan atsar ini, juga Baihaqi dari jalan

Syu'aib bin Yasar tetapi ia dihukumi seorang yang mursal. Dan Imam

Bukhari menyetujuinya serta merta berkata, "al-Hasan al-Bashri

mengingkari hal itu, sebagaimana yang diriwayatkan lbnu Abi

Syaibah darinya." Ia berkata, "Kami tidak mengetahui kalau salah

seorang dari khalifah ada yang mengatakan wajib zakat pada emas

yang digunakan unfuk perhiasan." Selesai. Akan tetapi penyusun al

Mughni (lbnu Qudamah) dan al-Muhalla (lbnu Hazm) serta al

lftuthabi menyebutkan riwayat dari Umar.

Abar dari lbnu Mas'ud #: Bahwasanya seorang wanita bertanya

kepadanya tentang perhiasan miliknya? Beliau menjawab, 'Apabila

mencapai dua ratus dirham maka wajib zakat." Diriwayatkan oleh

Thabrani dan Baihaqi. Daruquthni meriwayatkan hadits ini secara

marfu' seraya berkata, "lni mengada-ada, yang benar bahwa riwayat

ini mauquf."

Atsar dari lbnu Abbas +6 yang diriwayatkan oleh al Mundziri serta

Baihaqi, Syafi'i berkomentar tentang riwayat ini, 'Saya tidak tahu

apakah riwayat ini benar darinya atau tidak?"

Dari Abdullah bin Amr bin Ash bahwasanya ia menyuruh anak

perempuan dan istrinya supaya menunaikan zakat perhiasan.

Disebutkan dalam kitab al Muhalla dari riwayat Jarir bin Hazim dari

Amr bin Syu'aib dari ayahnya.

Dari Aisyah radhiyallahu anha bahwasanya ia berkata, "Tidak

mengapa memakai perhiasan jika dikeluarkan zakatnya."

Diriwayatkan oleh Daruquthni dari hadits Amr bin syu'aib dari

urwah dari Aisyah.s Akan tetapi Malik meriwayatkan dalam ol-

Muwathadari Abdunahman bin al Qasim dari bapaknya dari Aisyah

bahwasanya ia mengurus keponakannya yang yatim di rumahnya

dan mereka mempunyai perhiasan. Namun Aisyah tidak

mengeluarkan zakatnYa.

54 Daruquthni, kilab q'?ala',bab:"Zalqntl Hd;lrr" (1938)
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Dalam kitab ot-Tolkhish al-Habiir, Ibnu Hajar berkata, ?dalah
mungkin unfuk menjama' (mengumpulkan) kedua riwayat tersebut bahwa
Aisyah berpendapat wajib zakat perhiasan dan tidak menganggap dan
mengkompromikan wajib mengeluarkan zakat dari harta anak yatim."

Namun, usaha jama'ini ditolak oleh abar yang diriwayatkan oleh
Imam Malik dalam Kitab al-Muwaththa'dali Abdunahman bin Al Qasim
dari bapaknya, ia berkata, 'Aisyah pernah mengurusku dan pamanku
yang yatim di rumahnya dan ia mengeluarkan zakat dari harta kami."

Sebagian ulama mengatakan, "Hal ini mungkin bisa dijawab bahwa
Aisyah tidak menganggap wajib menunaikan zakatdari harta anakyatim,
sehingga ia terkadang menunaikan zakatnya dan di waktu yang lain tidak
mengeluarkan." Demikian ia berkata.

Dan yang paling baik menjawabnya adalah dengan jawaban lain,
yaitu bahwa tidak mengeluarkan zakatnya adalah sebuah sikap. Dan sikap

tidak ada keumumam baginya. Artinya ia bisa terjadi karena sebab-sebab
yang menurutrya dianggap sebagai faktor yang meniadakan kewajiban
zakat. Sehingga sikap tersebut tidak bisa dianggap bertentangan dengan

ucapan (hadits). Wallahu a'lam.

Jika dikatakan, i{pa jawaban untuk dalil yang disampaikan oleh

kelompok yang berpendapat tidak wajib zakat perhiasan yaitu yang dinukil
oleh al-Atsram? ia berkata, ?\ku mendengarAhmad bin Hanbal berkata,

"Lima orang sahabat yang tidak berpendapat wajib zakat perhiasan, yaitu

Anas bin Malik, Jabir, Ibnu Umar, Aist ah dan Asma."

Untuk menjawab itu bahwa diriwayatkan juga dari sebagian sahabat

Nabi * kalau mereka mewajibkan zakat perhiasan. Dan sekiranya kita
beranggapan mereka mempunyai satu perdapat, atau katakanlah pendapat

terakhir mereka menyatakan tidak wajib zakat, maka masih terdapat

sahabat-sahabat lainnya yang menyelisihi mereka. Dan pada saat terjadi
pertentangan kita hanrs kembali kepada al Quran dan as Sunnah.

Sedangkan pada keduanya terrdapat dalil yang jelas yang mewajibkannya,

sebagaimana sudah dijelaskan.
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Jika dikatakan: Dalam shahihain terdapat keterangan bahwasanya

Nabi * bersabda, "Bersedekahlah kalian, wahoi para wanita dengan

perhiasan kolion."s Ini merupakan dalil tidak wajibnya zakat perhiasan.

Sebab jika zakat perhiasan wajib tentunya Nabi * tidak akan

menjadikannya contoh bagi sedekah sunnah.

Jawabannya, bahwa dalam petintah bersedekah dengan perhiasan

tidak ada penetapan wajib zakat maupun peniadaan wajib zakat. Yang

ada hanya perintah untukbersedekah. Bahkan dalam harta-harta manusia

dan yang semacamnya bisa saja kita mengatakan, "Bersedekahlah

walaupun dengan dirham unfuk nafkahmu dan nafkah keluargamu."

ucapan ini tidak menunjukkan wajib tidaknya zakat dalam dirham.

Jika dikatakan, bahwa dalam redaksi hadib terdapat, "Dan pada

riqqah dalam dua rafus dirham zakatnya 2,5Vo-"$

Dalam hadits Ali, "Don tidak ada kewaiiban sedikitpun bagimu

sehingga ada bagimu duapuluh dinar." Ini adalah dalil yang

mengkhususkan kewajiban zakat pada jenis-jenis seperti ini. Sedangkan

perhiasan bukan termasut darinya.

Jawabannya dari dua sisi:

Pertama: Sesungguhnya kelompok yang tidak mewajibkan zakat

.perhiasan berdalil dengan redaki seperti ini, mereka tidak mengkhususkan

kewajiban zakat pada jenis-jenis emas dan perak. Mereka justru

mewajibkan pada emas urai dan semacamnya. Dan ini jelas pertentangan

yang terjadi diantara mereka. Di mana mereka memasukkan padanya

sesuatu yang menurut mereka tidak dikandung lafazhnya (redaksinya)

serta mereka mengeluarkan darinya jenis-jenis yang semacam dengan

apa yang mereka masukkan dilihat dari adanya penunjukan lafazh atau

tidak ada.

Bukhari, latab az?alqt,bab "Az?al,tu'4W?ani wal aitaon frlW" [ffi), Muslim,

kitfi az Zal<at, bab: "Failliwr rvlwh was shada4ah'ahl aqrabin wu zaui wal auw
(1m0)
Bukhari, kiwb az fulut, bab : "Zafuul dhar.oln" (1454\
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Kedua: Bahwasanya kita apabila menerima pengkhususan riqqah

(emas campuran) dan dinar sebagai bagian dari emas dan perak, maka

sesungguhnya hadits ini menunjukkan pada penyebutan sebagian jenis

dari jenis-jenisnya secara umum dengan hukum yang tidak menyalahi

hukum umum. Dan ini salna sekali tidak menunjukkan takhshish. Seperti

kalau saya mengatakan, "Hormati olehmu para ulama." Kemudian saya

mengatakan, 'Hormati olehmu 7aid." Sedangkan ia termasuk bagian dari

para ulama. Maka ucapan saya ini tidak menunjukkan pentakhshishan

(pengkhususan) Zaid untuk dihormati.

Jadi, nash-nash yang mewajibkan zakat emas dan perak itu hadir

sebagiannya dengan redaksi umum dan sebagian lagi dengan redaksi

riqqah (lemah). Sehingga hal itu tidaklah menunjukkan adanya
pentakhshishan.

Jika dikatakan, 'Apa beda antara perhiasan yang dibolehkan dengan

pakaian yang dibolehkan apabila kita berpendapat wajib zakat pada yang

pertama dan tidak wajib zakat pada yang kedua?"

Jawabannya, bahwa pembuat syari'at telah membedakan keduanya.

Di mana Dia mewajibkan zakat pada emas dan perak tanpa ada

pengecualian. Bahkan terdapat juga nash-nash yang khusus mewajibkan

pada perhiasan yang dibolehkan. Sebagaimana sudah dijelaskan. Adapun

pakaian seperti kuda dan budak pelayan yang Rasulullah bersabda tentang

keduanya, "Tidak wajib bagi seorang muslim mengeluarkan zakat pada

budaknya dan kudanya." Maka jika pakaian itu untuk dipakai, tidak ada

zakatnya. Namun jika didagangkan maka ada kewajiban zakat
perrdagangan padanya.

Jika dikatakan, "Apakah mengqiyaskan perhiasan yang dibolehkan

yang dipersiapkan untuk dipakai dengan pakaian yang dibolehkan yang

dipersiapkan untuk dipakai merupakan qiyas yang benar sebagaimana

dikatakan oleh kelompok yang tidak mewajibkan zakat perhiasan?"

Jawabannya, bahwa qiyas tersebut tidak sah dikarenakan beberapa hal:

Pertama: Ifu merupakan qiyas yang bertentangan dengan nash. Dan

setiap qiyas yang bertentangan dengan nash maka qiyasnya rusak. Sebab

apabila nash sudah membedakan dua sesuafu dalam hukum maka itu

menjadi dalil kalau di antara keduanya memang terdapat perbedaan yang
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menolak penyamaan salah satu dengan yang lainnya. Keduanya harus

dipisahkan, satna saia apakah kita mengetahui perbedaan itu atau tidak.

Dan siapa saja yang mengira adanya perbedaan sesuatu yang oleh

pembuat syari'at di antara keduanya disafukan atau mengira sesuatu bisa

disatukan padahal antara keduanya telah dipisahkan oleh p-embuat

syari'at maka tidak diragukan lagi bahwa perkiraannya itu salah. Sebab

syari'at diturunkan dari sisi Dzat Yang Maha Bijak dan Maha Mengetahui'

Kedua; Bahwasanya pakaian pada asalnya memang tidak wajib

zakat.Jadi zakat memang tidak wajib padanya, atau kewajibannya gugur

karena suafu maksud. Akan tetapi hukum padanya memang satu, yaifu

tidak wajib zakat padanya. Maka tuntutan qiyas menghendaki kalau

perhiasan juga hukumnya satu. Dan hukumnya adalah wajib zakat,

apakah ia disiapkan untukdipakai atau untukyang lainnya. Sebagaimana

pakaian hukumnya juga satu yaitu tidak wajib zakat, apakah ia disiapkan

untuk dipakai atau untuk yang lainnya.

Ketiga: Hendaknya ditanyakan, jenis qiyas yang dimaksud itu apa?

Apakah qiyas taswiyah (persarnaan) atau qiyas 'oks (kebalikan)?

Jika jawabannya qiyas tcsuiyoh, maka dijawab bahwa qiyas tersebut

sah apabila pakaian hukum (asal)nya wajib dizakati sebelum dipersiapkan

untukdigunakan. Kemudian kewajibannya gugurdengan serta merta pada

saat dipersiapkan unfuk dipakai. Ini supaya ada kesamaan hukum antara

cabang dan asal.

Jika dikatakan qiyasnya 'aks, maka dijawab bahwa qiyas tersebut

sah apabila pakaian tidak wajib zakat jika tidak disiapkan untuk dipakai.

Dan wajib zakat jika disiapkan untuk dipakai. Ini merupakan kebalikan

hukum dalam perhiasan menurut kelompok yang membedakan antara

perhiasan yang disiapkan untuk dipakai dan lainnya'

Keempat: Menurut kelompok yang menggugurkan zakat perhiasan

bahwa pakaian dan perhiasan dibedakan dalam beberapa masalah' Di

antara masalah-masalah yang membedakan keduanya adalah:

1. Apabila perhiasan dipersiapkan untuk nafkah dan pakaian juga

dipersiapkan untuk nafkah yang artinya jika ia butuh nafkah ia

menjual dari keduanya dan membeli (sesuatu) sebagai nafkah. Dalam

kasus seperti ini mereka berkata, "Zal<at wajib pada perhiasan dan

tidak wajib Pada Pakaian'"
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3.

sesuatu yang aneh terjadi jika ada seorang wanita kaya yang
hartanya mengalir dari setiap tempat lalu setiap kali ia ditawari
perhiasan untuk dipakai maka ia membelinya dengan harga tinggi
supaya bisa berhias tanpa malrsud agar bisa luput dari kewajiban
zakat- Kemudian pada saat ia jatuh miskin, tinggalah perhiasannya
sebagai modal untuk nafkah dan mencukupi kebutuhan hidup. Dan
ternyata kita malah mengatakan kepadanya pada saat kondisi
pertama, "Anda tidak wajib menzakati perhiasan ini." sedangkan
pada kondisi kedua kita mengatakan kepadanya, ?nda harus
mengeluarkan zakatnya." Inilah maksud yang dikehendaki oleh
kelompok yang menggugurkan zakat perhiasan yang dibolehkan.

Ma&hab Hanbali berpendapat, ".Iika perhiasan disiapkan unfuk
sewaan, maka wajib dizakati, sedangkan pakaian yang disiapkan
unfuk sewaan tidak wajib."

Bahwasanya jika perhiasan ifu diharamkan (memakainya) maka ia
wajib dizakati, sedangkan pakaian yang diharamkan tidak wajib."
Apabila seseorang memiliki perhiasan untuk mempercantik diri
kemudian meniatkannya unfuk dagang, maka ia berubah menjadi
(barang) dagangan. Dan jika memiliki pakaian untuk mempercantik
diri kemudian meniatkannya untuk dagang, ia tidak berubah menjadi
(barang) dagangan. Mereka memberi alasan karena hukum asal dalam
perhiasan wajib zakat, maka niat tersebut semakin menguatkan
hukum asal ifu. Berbeda dengan pakaian.

Ini adalah pengakuan dari mereka bahwa hukum asal perhiasan wajib
zakat. Maka kita katakan kepada mereka, .I-alu apa yang membuat
hukum asal ini gugur tanpa ada dalil?"

Mereka mengatakan, 'Apabila seseorang berniat lari dari kewajiban
benakat dengan menjadikannya sebagai perhiasan, maka kewajiban
zakat tidak gugur. sedangkan zhahir ucapan mayoritas pengikut Imam
Ahmad bahwa apabila seseorang banyak membeli harta bergemk
supaya bisa luput dari kewajiban zakat, maka kewajiban zakat gugur.
Dan qiyas hal tersebut yaifu apabila ia banyak mernbeli pakaian
agar bisa luput dari kewajiban zakat, maka kewajiban zakat gugur.
seba'b tidak ada beda antara pakaian dan harta bergerak.

5.
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Jika sekiranya perhiasan yang diboletrkan befteda dengan pakaian

yang disiapkan untuk dipakai pada kasus-losus hukum di atas, maka

bagaimana kita bisa menghanrskan atau membolehkan persamaannya

pada sebuah.hukum yang nash (keterangan dalil) sudah ielas-jelas
menunjukkan perbedaan keduanYa?

Apabila hal itu sudah terjawab, maka dapaflah disimpulkan bahwa

zakat perhiasan itu tidak wajib sehingga ia mencapai nishab, berdasar

hadib Ummu Salamah yang telah lalu. 'Harta yang sampai pada nishab

agar dikeluarkan zakatnya lalu ia dizakati maka itu tidak termasuk

menimbun harta." Dan nishab emas adalah dua puluh dinar sedangkan

nishab perak dua ratus dirham.

Maka jika perhiasan ernas ihr kr"[ang dari dua puluh dinar dan ia

tidak memiliki emas lainnya yang dapat menyempumakan nishab, ia tidak

wajib menzakatinya. Begitu juga perhiasan perak, jika kurang dari dua

ratus dirham dan ia tidak memiliki perak lainnya yang dapat

menyempurnakan nishab, maka tidak ada keurajiban berzakat padanya.

Ini berlaku unfuk jenis perhiasan dari emas dan perak. Adapun jenis

perhiasan seperti mutiara dan semacamnya' maka ifu tidak termasuk yang

dapat menyempurnakan nishab. Mutiara dan jenis-jenis permata

semacamnya yang biasa menjadi perhiasan tidaklah wajib dizal<afi. Sebab

jenis tersebutbukan termasuk emas dan perak. Sedangkan perhiasan yang

bukan emas dan perak tidak wajib zakat padanya kecuali kalau disiapkan

sebagai dagangan.

Lalu apakah nishab yang berlaku pada emas yaitu dinar Islami

timbangannya memang harus mibqal? Sebagaimana iuga nishab perak

yaitu dirham Islami timbangannya harus 0,7 mitsqal? Atau timbangan

dinar dan dirham itu nilai yang berlaku di setiap tempat dan waktr"r, tidak

peduli apakah nilainya terhadap emas dan pemk ihr sedikit atau banyak?

Mayoritas ulama berpendapat yang pertama. Pendapat ini

diriwayatkan secara Uma'. Sedangkan Syaikhul Islam lbnu Thimiyyah

Rahimahullah berpendapat yang kedua, yaitu bahwa dinar dan dirham

yang berlaku adalah istilah yang digunakan di setiap waktu dan tempat

sesuai nilainya. setiap yang dinarnakan dinar atau dirham maka berlaku

padanya hukum-hukum yang berkaitan dengan nalna dinar dan dirham

tersebut, tidak peduli apakah nilainya terhadap emas dan perah sedikit
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atau banyak. Dan pendapat ini yang saya pilih disebabkan kesesuaiannya

dengan zhahimya nash. Berdasarkan ini maka nishab emas adalah dua
puluh Juneh dan nishab perak adalah dua ratus riyal. Jika seseorang ingin
lebih hati-hati dan memilih mengamalkan pendapat jumhur maka insya
Allah ia berbuat sesuatu yang akan diganjar pahala.

Apabila perhiasan itu telah mencapai nishab mumi yaitu dua puluh
dinar unfuk emas dan dua rafus dirham untuk perak maka padanya
kewajiban zakat sebesar 2,570. Berdasarkan hadits dari AIi bin Abi Thalib
6, bahwasanya Nabi * bersabda,'Apabila kamu mempunyai dua ratus
dirham dan telah berlalu haul, malro pdanya ada kewajibon zakat wbanyak
lima dirham. Dan tidak adakewojiban mengeluarkan zakat bagimu (yaitu
untuk emas) sehingga kamu memiliki dua puluh dinar. Jika kamu
mempunyai dua puluh dinar dan telah berlalu haul maka padanya ada

kewajiban zakat sebaar setengah dinar." Diriwayatkan oleh Abu Daud.

Pada akhirnya, hendaknya setiap hamba bertaqwa kepada Allah
semampunya dan berbuat secara sungguh-sungguh dalam upaya
mengenali kebenaran dari al Quran dan as Sunnah. Apabila terdapat
kebenaran dari keduanya, wajib baginya mengamalkannya. Dan tidak
boleh memprioritaskan pendapat seorang pun siapa pun dia di atas

keduanya (al Quran dan as Sunnah). Atau mengambil qiyas apapun
bentuknya. [-alu pada kondisi bersilang pendapat, hendaknya ia kembali
kepada al Quran dan as Sunnah, sebab keduanya adalah jalan yang lurus,

timbangan yang adil dan lurus. Allah swttelah berfirman,"Kemudian jika
kamu berlainon pendapat tentang wuatu, maka kembalikanlah ia kepada

Allah (Al Quran) don Rosul (sunnahn@), jika kamu benar-benar beriman
kepada Allah dan hari kemudian. Yang demikian itu lebih utama (bagimu)

dan lebih baik akibatnya.' (Q.S. an Nisaa [al : 59)

Mengembalikan kepada Allah maksudnya adalah kepada kitab-Nya,
dan mengembalikan kepada Rasulullah adalah kepada sunnahnya dan
petunjuknya baik semasa hidup maupun sudah tiada.

Allah ilS juga berfirman, nMaka demi Rabbmu, mereka (pada
hakikatnya) tidak beriman hinga mereka menjadikan kamu hakim terhadap
perkaro yang mereka perselisihkon. Kemudion mereka tidak merasa dalam

hati mereka sesuotu keberatan terhodap putuson yong komu berikan, don

mereka menerima dengan sepenuhnyo." (Q.S. an Nisaa [al : 65]
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Dalam ayat tersebut Allah nE Uersumpan abs kenrbubiyahan-Itlya
untuk Rasulullah * sebagai penguat bahwa tidak ada keimanan kecuali
kalau kita rela menjadikan Nabi * sebagai hakim pada setiap peseng-
ketaan di antara kita, tanpa ada perasaan berat dan sempit dalam hati
kita terhadap putusan yang diberikan Rasulullah *. Dan kita menerimanya

dengan sepenuh hati dengan cara mengamalkannya seciaria optimal.

Perhatikanlah, bagaimana Allah memberikan taukid pada lafazh

"foslim" dengan mashdar. Ini menunjukkan keharusan menerima
sepenuhnya secara totalitas tidak boleh menyimpang dan menyeleweng.

Renungkan juga kesesuaian antara yang dijadikan sumpah dengan
isi sumpahnya. Yang dfiadilon zumpah addah kembubiyahan A[ah bagi

nabi-Nya saw. sedangkan isi sumpahnya tidak adanya iman kecuali
dengan menjadikan Nabi * sebagai hakim secara penuh yang menuntut
adanya kelapangan dada serta pengamalan dan penerimaan.
Sesungguhnya kerububiyahan Allah untuk Rasul-Nya menunhrt qar apa
yang diputuskannya sesuai dengan apa yang perkenankan oleh Rabbnya

dan diridhai-Nya. Sesungguhnya kerububiyahan khusus yang terkait
risalah menghendaki agar beliau tidak menetapkan (hulrumlnya salah

dan tidak diridhai-Nya.

Kalau kebenaran tidak didapadon pada al Quran dan as Sunnah,

maka ia harus mengambil pendapat orang yang firasatnya menyahkan
kalau dia lebih dekat kepada kebenaran disebabkan ilmu dan agama yang

dimilikinya. Sebab Nabi * telah bersab da, oHendaknya kalian fugang
teguh dengan sunnohku don sunnoh al Khulofo ar Rosyidin sdelalilcu yang

diberi petunjuk, berpeganglah latat dengannya.'s1

Manusia yang paling berhak mendapaflan sifat ini adalah khalifah

yang empat yaitu Abu Bakar, Umar, Utsman dan Ali semoga Allah

meridhai mereka selnua. Karena mereka telah menggantikan Nabi * bagi

umatnyadalam (mewarisi) ilmu, pengamalan, taktikdan manhaj. Semoga

Allah membalas mereka pada apa yang mereka khidmahkan untgk Islam

dan kaum muslimin dengan balasan yang paling utama.

57 Abu Daud, kitab cs-Snrmah, bab : "An-NaI5lr ' nilJiilalfilQw'an" ({607), Tirmilzi, kitab

al.Ilm, bab : "Ma Ju-a fil Aldd.i Bisururah Wofufrl Bidr" Q676), Itnu Maiah, al

Muqaddinrah, bab : "Itdbdu Stottt4dl l0uy'dunnd!};ret" (42,43)- Tirmidd bedtata, "Ini
adalah hadir hasan shahih-' Dn Albani menstuhihkannya dalam ShahihuUani' (2559).
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Akhimya, kita memohon kepada Allah #i agar menunjuki kita semua
kepada jalan-Nya yang lurus dan menjadikan kita semua termasuk
orang-orang yang mampu melihat kebenaran adalah benar dan dapat
mengikutinya. Serta mampu melihat kesalahan adalah salah dan bisa
menjauhinya. wallahu a'lam. washallallahu 'ala nabiyyina Muhammod
waalihi washahblhl wasallam tasliman katsiran.

Ditulis oleh penulisnya hamba yang fakir Muhammad Shalih al
'Ubaimin pada tang1al 12 Shafar tahun 1382 H.

Walhamdu lillahilladzi bini'motihi tatimmus Shalihat.

98. Rad h i latus Sya i kh Rahimahullah Tb' ala d i ta nya :

Apakah mata uang yang digunakan orang pada masa kini dianggap
menggantikan peran emas dan perak sehingga wajib dizakati atau tidak?
Dan apakah masuk pada perkara riba atau tidak?

Fad h i I atus Sya i kh Rahimahullah Tb' ala m er{awa b :

Dari sisi zakat, mata uang bisa dianggap menggantikan emas dan
perak sehingga ia juga harus dikeluarkan zakatnya. Sebab orang-orang
sekarang menukarkan uang terhadap emas dan perak dengan mata uang
ini. Artinya mereka menjadikan mata uang sebagai penggantinya.

sedangkan dalam masalah riba, yang terdapat pada dirham adalah
riba nasiah saja bukan riba fadhl dengan jenis berteda. Misalnya jika
seseorang bermaksud mengambil apa yang dinamakan safu Halalah
dengan sembilan lembar saja dari yang seharusnya sepuluh riyal, maka
hal itu tidaklah mengapa. Akan tetapi dengan syarat harus sama-sama
diterima sebelum berpisah. Demikian pula jika seseorang bermaksud
mengambil satu dolarsenilai empatriyal lebih atau kurang, ifu pun boleh-
boleh saja dengan syarat harus sama-sama diterima di tempat akad.

99. nadhilatus Syaikh Rahimahullah Tb'ala ditanya:
saya mempunyai sebuah rumah yang disiapkan unfuk sewaan. Dan

saya telah menjualnya dengan harga yang saya gunakan buat membeli
rumah lain untuk tempat tinggal. Apakah uang tersebut harus dikeluarkan
zakatnya atau tidak?
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Flad h i latu s Sya i kh Rahimahullah Tb' ala menj awab :

Harga tersebut jika telah mencapai haul wajib dikeluarkan zakatnya.

Namun jika ia menggunakan uangnya untuk membeli rumah sebelum

tiba haul (masa berputar satu tahun), maka tidak wajib dikeluarkan

zakatnya.

1 OO. Fhd h i I atus Sya i kh Rahimahullah Tb' ala d itanya :

Kami mempunyai sebuah mmah, lalu menjualnya padahal kami tidak

memiliki apa-apaselain rumah itu. Kemudian kami membeli tanah dengan

memakai sebagian uang tersebut dan sisanya kami simpan untuk modal

membangun tempat tinggal untuk saya dan saudara saya. Dan tibalah

haul, apakah uang tersebut harus dikeluarkan zakatnya atau tidak?"

Fadhi tatus Syaikh Bahlmahullah Tb' ala meniawab 3

Ya, harus dikeluarkan zakatnya. Sebab uang tersebut memang harus

dizakati apapun keadaannya. Bahkan kalaupun seandainya ia

menyiapkannya untukbiaya nikah atau membelikan mmah atau menjadi

biaya nafkahnya. Maka selama harta itu berbentuk mata uang dan telah

berlalu haul dan mencapai nishab, ia harus dikeluarkan zakatnya.

Dan dalam kesempatan ini -kebetulan menyebut masalah pernikahan-

saya katakan, "Di antara alokasi zakat yang paling penting adalah

memberikannya kepada orang yang harus menikah namun tidak

mempunyai bekaluntuknya. Ia benar-benar hanrs menikah karena tidak

punya istri. Maka orang tersebut boleh diberi zakat sebagai modal untuk

menikah. Bahkan diperbolehkan jika semua mahamya ditanggung dari

uang zakat. Karena nikah merupakan kebutuhan seseorang yang paling

agung, bahkan termasuk kebutuhan primer. Oleh sebab itu kami katakan,

apabila kita mendapatkan para pemuda yang ingin menikah, namun

mereka tidak mempunyai modal untukmelangsungkan pemikahan, maka

mereka boleh diberi zakat unfuk bekal nikahnya. Dan para pemuda itu

juga boleh mengambil bekal untuk menikah. sebab Allah telah

menghalalkannya unfuk mereka dengan firman-Nya, "Bahwa zakat itu

honya diperuntukkan kepada orang-orangfokir don miskin. "
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1o1. fladhilatus syaikh Raldmattullah h'ala ditanla:
Apakah harta funjangan pensiunan dari negara ada zakahrya?

fhd h i latus Sya i kh Rahimahullah Th, ala meqiawa b :

Tunjangan pensiunan yang diambil dari gaji tidak wajib zakat. sebab
pemiliknya tidak dapat mengambilnya kecuali dengan persyaratan
tertenfu. Ia seperti piutang pada orang yang kesusahan. Dan piutang pada
orang susah tidak wajib zakat. Tetapi jika ia menerimanya, maka yang
lebih hati-hati adalah menzakatinya satu kali saja untuk satu tahun.
Wallahu a'lam.

lo2. Flad h i latus syai kh Rahimahullah Th'ala d itanya :

Hukum tunjangan pensiunan bagaimana? Dan apakah ada
zakatnya?

Flad h i I at u s Sya i kh Rahimahullah Tb, ala me njaua b :

Kami berpendapat tentang tunjangan pensiunan bahwasanya
padanya tidak ada kewajiban zakat. Namun yang lebih hati-hati
hendaknya ia menzakatinya untuk safu tahun saja jika ia menerimanya.
Hukum mendapatkannya tidak apa-apa, sebab ia merupakan bagian dari
gaji pegawai yang disimpan oreh negara untuk saat-saat yang
membutuhkan.

1o5. Fhdhilatus syaikh Rahimahullah Tb'ala ditanya:
Bagaimana cara mengeluarkan zakat gaji bulanan? Kemudian

tentang lembaga-lembaga yang menggalang dana untuk membantu
orang fakir yang membutuhkan, apakah lembaga tersebut harus
mengeluarkan zakat atau tidak?

Fhd h i I at u s Sya i kh Rahimahullah Th, ala m e njawab :

Mengeluarkan zakat gaji bulanan yang paling baik, paling mudah
dan paling selamat adalah dengan menenfukan bulan tertenfu untuk
menghitung harta milik Anda lalu mengeluarkan zakahrya semuanya.
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Contoh hal tersebut, misalnya seseorang sudah terbiasa jika
memasuki bulan Ramadhan maka ia menghitung harta miliknya lalu

mengeluarkan zakat sampai gajinya di bulan Sya'ban sebelum Ramadhan

pun ia keluarkan zakatnya. Ini bagus, dan sebefulnya orang akan merasa

tenang. Selamanya kami tidak mendapatkan yang lebih menenangkan

dari selain ini.

Apabila ada yang berkata, "Gaji bulan Sya'ban yang diterima baru

beberapa hari saja." Maka kami katakan, "Berarti zakabrya disegerakan.

Boleh saja seseorang menyegerakan zakatrya untuk masa safu atau dua

tahun. Dan ketika itu kita katakan, yang paling baik adalah jika seseorang

menentukan bulan tertenfu unhrk menghifung hartanya semuanya. Lalu ia

mengeluarkan zakarrya baik yang sudah berlalu haul maupun yang belum.

Adapun lembagaJembagayang menggalang dana untuk membanfu

orang yang kesusahan, tidak ada kewajiban zakat baginya.

1O4. Fhd hi latus Syai kh Rahimahullah Tb' ala d itanya :

Seorang wanita bertanya, 'Saya mempunyai sejumlah harta yang

disimpan di sebuah bank. Dan sumber harta tersebut adalah mahar

pemikahan dari suami saya. Berdosakah saya jika mengeluarkan zakat

darinya dan bersedekah fi sabilillah darinya. Atau memberikan kepada

salah seorang kerabat saya, ibu, dan yang lainnya, Perlu diketahui bahwa

suami saya melarang saya berbuat ifu? Jika suami saya tems melarang

saya, apakah saya memberikan harta tersebut kepadanya?

Flad h i latu s Sya i kh Rahimahullah Tb' ala meqi awa b :

Apabila seorang wanita mempunyai harta maka ia harus

mengeluarkan zakatnya setiap tahun jika mencapai nishab. Dan tidak

ada hak bagi suami untuk melarangnya berbuat ifu. Bahkan suami sama

sekali tidak berhak melarangnya bersedekah kepada yang dikehendakinya

dari harta tersebut. Ia bisa memberi ibu, bapak, saudara, kerabat ataupun

temannya. Sebab ia mempunyai hakuntukmenggunakan hartanya. Akan

tetapi kalau sekiranya suami melihat sesuatu tindakan yang jelek dalam

membelanjakan hartanya, maka ia mungkin bisa memberi isyarat

kepadanya agar terhalang dari tindakan tersebut, atau ia memberinya

nasihat. Dan itu sudah cukup. Semoga Allah memberi taufiq.
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1o5. Fhdhilatus syaikh Rahimahultah Tb'ala ditanya:
Apakah tabungan gaji bulanan wajib dikeluarkan zakatnya?

sedangkan saat haul sudah berraru, uang tersebut tidak berkembang (tidak
ada keuntungan). Perlu diketahui saya menabungkannya adalah unfuk
menutupi kebufuhan hidup saya dan keluarga. Dalam kasus seperti ini
apakah zakat wajib hukumnya?

had h i latus Sya i kh Rahimahultah Tb, ala menjawab :

Ya, zakatnya harus dikeluarkan apabila telah berlalu haul. sebab
harta yang jenisnya harus dikeluarkan zakat tidak perlu ada syarat niat
unfuk berdagang. Karena ifu zakat wajib hukumnya dalam buah-buahan
dan tanam-tanaman meskipun tidak disiapkan unfuk dagang. Bahkan
kalaupun sekiranya seseorang memiliki pohon kurma di rumahnya yang
hasilnya mencapai nishab dan ia menyiapkannya khusus untuk nafkah
maka wajib baginya zakat pada buah kurma tersebut. Demikian pula
kami katakan pada tanaman-tanaman dan lainnya yang wajib dikeluarkan
zakatnya. Juga hewan-hewan ternak yang digembalakan di daratan, harus
dikeluarkan zakatnya walaupun tidak disiapkan untuk dagang. Begitu juga
halnya uang yang harus dizakati, sekalipun tidak disiapkan untuk dagang
ia tetap harus dikeluarkan zakatnya. Maka gaji yang disiapkan untuk
nafkah harus dikeluarkan zakatnya jika telah tiba haul dan mencapai
nishab.

Tetapi di sini terdapat problem pada sebagian besar orang, yaifu
bahwa uang yang didapat dari gaji bulanan atau dari hasil (sewa rumah)
atau toko pada setiap bulannya, atau yang semacamnya yang
ditabungkan di celengan atau di mana saja, di mana ia bisa bebas
mengambil dan menyimpan kapan saja ia mau, dalam kasus seperti ini
sulit sekali menentukan mana yang mencapai hauldan mana yang belum.

Maka dalam kasus ini kami katakan, jika sepanjang satu tahun
tabungan tidak berkurang dari nishab, yang lebih baik adalah menghitung
haul dari sejak awal nishab yang dicapai uang tabungan itu. Kemudian
ia mengeluarkan zakatnya pada saat sempuma haul. sehingga yang
haulnya sudah sempuma zakatnya difunaikan pada saat mencapai haul.
Dan yang belum sempurna disegerakan zakatnya. Dan menyegerakan
zakat tidak apa-apa. Cara ini lebih mudah daripada menghifungnya setiap
bulan satu persatu. Sebab hal ini sangat sulit dilakukan.
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106. Fhdh ilatus Syaikh Rahimahullah Th' ala ditanya :

Bagaimana cara mengeluarkan zakat bulanan?

Fbd h i lat us Sya i kh Rahimahullah Tb' ala menjawab :

Apabila setiap kali ia mendapatkan gaji ia membelanjakannya

sehingga tidak lagi tersisa sampai bulan berikutnya, maka gaji yang

seperti ini tidak wajib zakat. Sebab di antara syarat wajib zakat adalah

telah sempuma haul. Jika ia menabungkannya, misalnya membelanjakan

setengahnya dan menabungkan setengahnya lagi, maka ia harus

mengeluarkan zakatnya setiap kali sempurna haul. Tetapi dalam hal ini

terdapat kesulitan, di mana ia harus menghitung setiap bulannya. Untuk

menghindari kesulitan ini, maka tunaikanlah zakat semua harta yang ada

pada satu bulan. Umpamanya, apabila haul sempurna pada bulan

Muharram, jika tiba bulan Muharram, ia menghitung semua harta miliknya

dan mengeluarkan zakatnya. Sehingga zakat ditunaikan pada saat

sempurna haul sedangkan yang setelahnya disegerakan, dan

menyegerakan ifu boleh.

LO7 . Fad h i latus Sya i kh Rahimahullah Th' ala d ita nya :

Berapakah nishab perak?

Fhd h i latus Syai kh Rahimahullah Tb' ala me ni awab :

Nishab perak adalah lima puluh enam riyal perak atau nilai yang

sebanding. Thnyakanlah kepadapetugas money changerberapa nilai lima

putuh enam riyalperak. Jika mereka berkata lima ratus misalnya, berarti

nishabnya lima ratus, apabila kata mereka lebih banyak dari itu atau

lebih sedikit, maka nishabnya sesuai nilai yang ditentukannya.

1 08. FAd h i latus Sya i kh Rahimahullah Tb' ala d i ta nya :

Bagaimana cara mengeluarkan zakatgaji bulanan yang ditabungkan

setiap bulan yang melebihi kebutuhannya?

FadhilatusSyaikhRahimahullahh'alamenia$/ab:

Cara yang paling baik dan mudah serta lebih pas dalam

membebaskan dari tanggung jawab adalah dengan menentukan bulan
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tertentu. Dan hendaknya Anda menghitung semua harta yang dimiliki
pada bulan yang sudah sempurna haul bagi gaji pertama yang
ditabungkan, lalu mengeluarkan zakahrya. Maka zakatnya unfuk bulan
pertama dikeluarkan pada waktu wajibnya. sedangkan bulan setelahnya
zakatnya disegerakan sebelum tiba haut. Dan menyegerakan zakatsebelum
haulnya boleh. Sebagaimana hal tersebut dijelaskan para ulama
Rahimahumullah.

1 09. Fhd h i lat us Sya i kh Rahimahultah Th, ala d i ta nya :

Seseorang bermaksud mengeluarkan zakat gajinya. Ia menentukan
bulan tertentu sebagai haul, misalnya Ramadhan. Apabila tiba bulan
Ramadhan, ia mengeluarkan zakatnya tanpa mempedulikan apakah yang
dimilikinya sedikit atau banyak. Bagaimana hukum yang seperti ini?

Fad h i I at u s Sya i kh Rahimahullah Tb, ala m e njawab :

Ini perbuatan yang bagus. Tidak mengapa seseorang menentukan
bulan tertentu untuk menunaikan zakatnya. Jika tiba bulannya, ia
menghitung miliknya dan menunaikan zakatnya termasuk yang belum
sempurna haulnya. Sebab menyegerakan zakat tidaklah memberatkan
dan menyulitkannya. Apa yang disebutkan oleh penanya dan apa yang
saya tetapkan (yaitu menyegerakan zakat), terdapat kemashlahatan bagi
kaum fakir, sebab dengan begitu zakat lebih cepatsampai kepada mereka.

R;'rr,t{fi"

B i sm il I a ahir r ahmaanin ahiim.

Yang Mulia syaiktr Muhammad bin shalih al 'ubaiminhafizhahuttah.

Assoloomu' alaikum warahmafuIlaahi wabarakaatuh.

Kami sekumpulan orang yang tergabung daram sebuah club
persahabatan/pertemanan di salah safu propinsi, sejak lima tahun yang
lalu membentuk sebuah koperasi di mana setiap anggotanya membayar
iuran sebanyak dua ratus riyal setiap bulan. Dan telah dilakukan
pemberian pinjaman kepada salah safu anggota di mana pembayaran
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pinjaman diambil dari bulanan. Dalam tempo 10 bulan, pada saat

tabungan seorang anggota mencapai sepuluh ribu riyal, peminjaman

kepadanya sudah mencapai tiga puluh ribu riyal. Pertanyaannya, apakah

tabungannya di lembaga itu yaitu sebesar sepuluh ribu riyal harus dizakati

atau tidak?

Perlu diketahui bahwa seorang peminjam tidak boleh mengundurkan

diri dari lembaga atau menarik tabungannya kecuali jika sudah melunasi

kalajibannya kepada lembaga. Atau paling tidak membayar selisih antara
pinjamannya dan tabungannya pada lernbaga tersebut.

Wossolom.

Jawaban:

Bismillaahi'lrahmaaninahiim

Wa' al aikumussolom worahmatullahi wafurakatuh.

Apabila peminjam tidak dapat mengambil tabungannya kecuali

setelah melunasi pinjamannya dan ia belum bisa membayarnya, maka

ia tidak harus mengeluarkan zakatnya. Tetapi jika ia bisa mengambil

tabungan yang ada di lembaga itu tanpa harus membayar dulu
pinjamannya, maka wajib baginya mengeluarkan zakat bagiannya yang

ada di lembaga.

rwl4ztH

R;4r,1r4,fi

B ismil I aohin ahmaanin ahiim

Yang Mulia as Syaikh Muhammad bin Shalih bin 'Ubaimin

Anggota Perhimpunan para ulama -semoga Allah memberikan

keselamatan untuknya-.

Saya lampirkan unfukustadzyangterhormat, buah pikiran dan tujuan

Yayasan Sosial yang berada di desa .. . . Kecamatan . . . ., alamat sentralnya

di kota ....
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Setelah menelitinya, saya ingin ustadz yang terhormat kiranya
memberi wejangan kepada kami. Adapun pemikiran itu sendiri diilhami
dari firman Allah ti;, "Dan tolong menolonglah kamu dalam kebaikan dan
taqwa, dan janganlah tolong menolong dalam dosa dan permusuhan."

Dan sabda Rasulullah fr,, "Perumpamaan orang mukmin dalam
berkasih sayang dan cintanya bagaikan sotu tubuh yang apabila salah satu

anggotanya ada yang mengadu kesakitan maka seluruh badannya
merasakan sakit yang sorno."sB

Semoga Allah menjaga dan menaungi ustadz serta selalu menerangi
langkah kebaikannya.

Jawaban:

Bism il I aahir r ahm aan in ah iim .

Wa' alaikumussolom warahmatullahi wabarakatuh

Saya telah menelaah pasal-pasal dan bab yayasan yang
bersangkutan.se Dan saya tidak melihat sesuatu yang menghalangi
pendiriannya apabila maksud bersama itu adalah untuk saling membantu
tanpa ada praktet riba. Sebab dengan niat kerja sama merupakan bentuk
berbuat baik sedangkan dengan niat mendapat ganti dan bunga termasuk
perjudian yang diharamkan.

Pada halaman 2 no. H tertulis, mengeluarkan zakat setiap tahun.

Akan tetapi, uang bantuan tersebut tidak wajib dizakati, sebab diluar
kepemilikan para peserta. Karena tidak ada pemilik tertentu, dan oleh

sebab itu tidak wajib zakat.

Ditulis oleh Muhammad as Shalih al 'Utsaimin pada tanggal 5ll0l
1418 H.

Muslim, kitab a[ Birr was shillah val aadab, bab: Tra}uoulMu-minh watdat]rulrfulumt

wadadfufuIuan" (2586), (61
Pasal-pasal yang telah diteliti Fadhilatus SyaiLh bisa dllihat setelah fatwa ini.
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Lampiran:

Bbmillaahinahmaanir.ahiim

Proyek proposal pendirian Koperasi pegawai di desa ....

Alamat senhal .....

Nlukadlmah:

Kebanyakan oftrng memandang tolong-menolong merupakan tatanan
kebutuhan sosial yang tidak bisa dihindari. Akan tetapi agama Islam yang
hanif (lurus) memandangnya sebagai salah satu prinsip agama. Ia
merupakan tatanan yang dapat mendorong kebaikan dan pelakunya
mendapat ganjaran. Allah $E berfirman, "Dan tolong menolongloh kamu
dalam kebaikan dan taqwa, dan janganlah tolong menolong dalam dosa
dan permusuhan. " Dan sabda Rasulullah fio "Perumpamcwn orangmukmin
dalam berkasih soyong dan cintanyo bagaikan sotu tubuh yang apabila
soloh sotu angotanya ada yang mengadu kesokitan maka seluruh badannya
merasakan sokif yang sama."

Saudaraku yang terlibat dalam pendirian koperasi ini, kami bermaksud
memberikan sebagian dasar-dasar bagi organisasi ini. Juga sebagian
manfaatnya. Informasi yang ada pada proposal ini bukanlah segalanya. Ini
hanya sebuah usaha kecil yang insya Allah pada masa mendatang bisa lebih

baik dan disempumakan lagi.

Pada dasamya lembaga merupakan proyek kebaikan demi menggapai
keridhaan Allah t}ii. Dan untuk menambah erat ikatan dan saling
melengkapi di antara anggota masyarakat.

Iuran bulanan besamya lima puluh riyal.

Anggota adalah: Seluruh pegawai negeri, tentam, pegawai swasta,
pegawai pada sektor-sektor tertenfu dan para pensiunan dari semua
lapisan masyarakat desa ... seberapa pun jumlah mereka dalam satu

keluarga.

Setiap anggota pada lembaga berhak mendapatkan fasilitas lembaga,

apakah itu kebutuhan atau lainnya.

Pemilihan bendahara harus memiliki sifat amanah. Demikian pula ketua
koperasi serta para anggota kepengurusannya, harus memiliki sifat

amanah dan berakhlak baik, mereka dipilih dari para anggota lembaga.

1.

2.

3.
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6. Bendahara adalah penanggungjawab pertama dan terakhir tentang
harta lembaga. Ia harus menggunakan uang kas setelah berbicara
terlebih dahulu dengan ketua mengenai jumlah dan sebabnya (setelah

meminta kesepakatan mayoritas anggota).

Tuluan lembaga:

Fertama: Menambah kedekatan dan kasih sayang di antara anggota

lapisan masyarakat.

Kedua: Memberikan banfuan dari kas lembaga dalam jumlah tertentu
pada semua kondisi darurat dan insidental yang di antaranya kami
sebutkan sebagiannya di sini (yang lainnya akan ditentukan kemudian

sesrrai situasi dan kondisi lembaga).

A. Bantuan khusus pengobatan diberikan sebesar 30% untuk anggota
yang harus membayar biaya pengobatannya sendiri. Besar banfuan

bisa naik mencapai 50% sesuai situasi dan kondisi keuangan klien.

Dengan catatan besar bantuan tidak boleh lebih dari dua puluh ribu
riyal.

B. Bantuan membayardenda diberikan sebesar 20% dari jumlah denda
yang dipinta dan bisa naik hingga 40% sesuai ketetapan yang

disepakati anggota setelah mempelajari kasusnya.

C. Memberikan bantuan uang atau barang untuk anak-anak yatim, fa-

kir miskin dan para janda dari anggota lapisan masyarakat desa.

(besar bantuan sesuai kondisi dan jumlah keluarga)

D. Memberikan bantuan kepada para pemuda yang bermaksud nikah

dalam bentuk pinjaman atau pemberian jika kondisi keuangan

lembaga memungkinkan. Dan pada waktunya nanti para anggota

akan menentukan besar tanggungan yang diberikan lembaga setelah

menyerahkan syarat-syarat peminjatnan.

E. Mengeluarkan zakat tahunan dan menyalurkannya kepada yang

berhak menerima seoara syariah dari lapisan anggota masyarakat

desa.
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Ketiga: Yang bisa mendapatkan fasilitas dari lembaga adalah para

anggota berikut keluarganya; istri dan anaknya yang belum menikah,

kedua orang tuanya serta saudara-saudara kandungnya yang belum

menikah.

Keempat: Para anggota berhak mengajukan bantuan unfuk mereka

yang tidak bisa mendapatkan fasilitas baik di dalam mauPun di luar kota

... sesuai kondisi dan keuangan lembaga.

Kelima: Lembaga berhak mendirikan proyek-proyek investasi pada

masa-masa mendatang di mana keuntungannya akan kembali kepada

lembaga.

Semoga Allah memberi taufiq. s

R;rr/,t/4,fi

B ismill aahir r ahmaanin ahiim

Yang Mulia as-syaikh Muhammad as-shalih al-'utsaimin

hafizhahullah

Assoloomu' alaikum warahmafitllaahi wabarakaatuh

seseorang mempunyai sebuah mmah di Riyadh yang disewakan

seharga empat ribu lima ratus riyal. Tetapi ia menyewa sebuah rumah di

Unaizah seharga dua ribu riyal. Apakah ia harus menzakati uang yang

empat ribu lima ratus riyal atau menzakati selisihnya atau menzakati yang

dua ribu lima ratus riyal. Kami mengharapkan jawaban atas pertanyaan

ini dengan disertakan juga penjelasan jika uang sewa dibayarkan di muka

demikian pula jika dibayar di akhir.

60 Demikian pasal-pasal dan bab yang diPaparkan kepada yang mulai Syaikh Rahimahullah'
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Jauaban:

B is m i I I a oh ir r a h maan in ahiim

Wa' al aikumussolom warahmatullahi wabarakatuh

Ya benar, ia harus mengeluarkan zakat uangnya yang berjumlah
empat ribu lima ratus riyal. Namun hal itu apabila ia menerimanya setelah
selesai masa sewa. Jika sewaannya tahunan berarti setelah selesai safu
tahun dan jika bulanan berarti setelah selesai safu bulan.

Ya benar, jika ia menerima uang sewaan di muka lalu
membelanjakannya sebelum selesai masa sewa, maka zakatnya gugur.

Wassalaamu' alaikum warahmqhtllaahi wabarakaatuh.

Ditulis pada tanggal27,%11q1394 H

1 1 O. Fhd h i lat us Syai kh Rahimaltullah h, ala d i tanya :
Apa hukum zakat harta zakat harta yang didapatkan dari sewaan

kamar-kamar (flat). Di mana uang sewa satu flat tidak sekaligus
didapatkannya tetapi secara berangsu, dua sampai tiga kali?

Fhd h i latus Sya i kh Rahimatullah Td, alam enjawa b :

setiap uang sewa yang didapatkan seseorang secara berangsur jika
dibelanjakan olehnya sejak diterimanya uang tersebut maka tidak harus
dizakati sepanjang belum berlalu haul sejak masa akad.

Sebagai contoh, misalkan seseorang menyewakan flat seharga
sepuluh ribu dan telah selesai safu tahun lalu menerima uang sewa sebesar
sepuluh ribu, maka ia harus merzakatinya. sebab telah berlalu haul.

Yang lainnya menyewakan flat dengan uang sewa di muka di mana
si pemilik menerima uangnya ketka akad. I alu ia mengambilnya dan
membelanjakannya, maka ia tidak wajib menzakati sebab belum berlalu
haul, sedangkan syarat wajib zakat harus berlalu haur atasnya.

Adapun flat itu sendiri tidak harus dizakati, sebab segala sesuatu
yang disiapkan unfuk sewaan dari jenis harta bergerak, mobil atau yang
lainnya tidak ada zakatnya. Kecuali perhiasan dari emas atau perak, pada
kondisi apapun selama mencapai nishab harus dikeluarkan zakatnya.
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1 1 1. Fhd hilatus Syaikh Rahimahullah Tb' ala ditanya:

Beberapa orang ahli waris telah mewarisi sebuah rumah tua yang

telah diwakafkan ayahnya dan sejumlah harta yang dikumpulkan si ayah

untuk biaya membangun rumah tersebut. Maka semua ahli waris pun

sepakat untuk mewujudkan keinginan sang ayah. Lalu mereka urunan

dengan uang tadi untuk membeli rumah lain yang lebih baik darinya dan

mendermakannya di jalan Allah ganti dari yang pertama dengan

menambahkan harga ini pada nilai harga rumah setelah menjualnya jika

mahkamah membolehkan hal tersebut. Pertanyaannya, apakah harga

tersebut harus dikeluarkan zakatnya atau tidak?

Fhd h i lat u s Sya i kh Rahimahullah Tb' ala m eni awa b :

Ya, zakat hukumnya wajib pada harta itu selama mereka tidak

membeli rumah dengannya. Sebab harta itu berbenfuk uang dan mereka

memilikinya.

172. Fhd hilatus Syaikh Rahimahullah Tb' ala ditanya :

seorang wanita menikah dan menerima maharnya. Selama dua

tahun dibiarkan begitu saja tanpa digunakan sedikit pun, apakah wajib

zakat atasnya? Dan sekarang sejak beberapa bulan terakhir keluarganya

berdagang dengan modal mahar tersebut. Apakah zakatnya dari semua

masa atau dari sejak waktu mahar itu dipakai berdagang?

Fhd h i I atu s Sya i kh Rahimahdlah Th' ala m enjawa b :

Jika seseorang memiliki uang, maka ia harus mengeluarkan zakatnya

setiap tahun apabila telah mencapai nishab. Atau ia memiliki sesuatu

yang dapat menyempurnakan nishabnya berupa barang dagangan

misalnya. Itu dikarenakan uang harus dikeluarkan zakatnya karena

jenisnya dan tidak disyaratkan harus digunakan dalam jual beli, tidak

juga harus diniatkan untuk berdagang. Bahkan kalaupun seseorang

memiliki uang yang dipersiapkannya sebagai nafkah atau untuk menikah

atau harus membangun rumah atau disiapkannya unfuk menyewa rumah

unfuk tempat tinggalnya atau yang semacamnya. Sesungguhnya zakat

pada harta tersebut wajib hukumnya dalam kondisi apapun.
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Oleh sebab itu, barangsiapa saja yang mempunyai uang di bank, ia

harus mengeluarkan zakatnya setiap tahun. Apakah ia meniatkannya

unhrk dagang atau tidak. Maka uang yang diterima si wanita sebagai

mahar dan berada pada keluarganya selama dua tahun tanpa dijadikan

modal berdagang, wajib dikeluarkan zakatnya untuk masa dua tahun dan

masa tahun-tahun lainnya yang digunakan keluarganya.

Semoga Allah memberi hidayah kepada kita.

1 15. Flad h i latu s Sya i kh Rahimahullah TE' ala d i tanya :

Apabila safu riyal arab senilai dengan tiga riyal kertas, berapakah

zakat seribu riyal arab misalnya, jika ia ingin mengeluarkan zakatnya

dengan riyal kertas?

Flad h i la tus Sya i kh Rahimahullah Tb' ala menj awa b :

Takatnya tujuh puluh lima riyal kertas. Apabila nilainya bertambah

maka kadarnya juga bertambah dan jika berkurang kadarnya juga

berkurang . Wallahu a'lam.

Ll4. Fad hi latus Syaikh Rahimahullah Tb' ala ditanya :

Seseorang bermaksud membangun masjid dengan dana yang

digalangnya dari para dermawan. Kemudian terkumpul sejumlah dana

bahkan lebih yang disimpan di bank selama tujuh tahun. Ia berobsesi

mengumpulkan dana lagi untuk membangun masjid lainnya, akan tetapi

sampai sekarang belum bisa. Apakah dana tersebut dikeluarkan zakatnya?

Dan apakah boleh membangun masjid lainnya dengan dana tersebut?

Fhd h i latus Sya i kh Rahimahullah Tb' ala menj awa b :

Perlu diketahui bahwa dana yang dikeluarkan untuk proyek kebaikan

fidak wajib zakat. Sebab tidak ada pemiliknya. Sedangkan salah satu

pergTaratan wajib zakat yaitu harus ada pemilik harta tersebut. Demikian
pula uang yang merupakan sepertiga wasiat yang meninggal untuk proyek

kebaikan juga tidak ada zakatnya sebab tidak ada pemiliknya.

Adapun berkenaan dana yang digalang orang ini unfuk membangun

masjid dan dana yang terkumpul melebihi kebutuhan, maka hendak
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digunakan untuk pembangunan masjid lain sesuai funtutan kemaslahatan.

Jika tidak mencukupi untuk membangun masjid secara sempuma' maka

hendaknya disertakan pada proyek pembangunan masjid lain sekalipun

hanya sedikit.

1 15. Fhd h i latus Syai kh Rahimahullah Th' ala ditanya:

Apabila seseorang memiliki harta yang dikumpulkannya untuk biaya

menikah, apakah harus dizakati? Dan sebagian orang mengatakan, "saya

mengumpulkan uang unfuk membangun mmah, apakah dalam uang ini

ada zakatnya?"

FladhilatusSyaikhRahimahullahTh'alameniawab:

Ya, padanya ada kewajiban zakat jika mencapai nishab dan

sempurna haul. Itu dikarenakan zakat uang tidak disyaratkan keadaannya

harus untuk dagang. Atau tujuannya harus ini dan itu. Kapan saja ada

uang, emas dan perak serta jenis dari keduanya, kemudian mencapai

nishab dan berlalu hau[, maka zakat wajib hukumnya apapun kondisinya.

116. Fhdhilatus Syaikh Rahimahullah Tb'ala ditanya:

Apa hukum zakat pada harta yang digadai pada saya, apakah saya

wajib menzakati atau tidak?

FhdhilatusSyaikhRahimahullahTb'alameniawab:

Kita harus tahu dulu, apakah harta yang digadaikan itu termasuk

harta yang wajib dizakati atau tidak. Jika termasuk harta yang harus

dizakati maka gadaiannya itu tidak menghalangi kewajiban berzakat

padanya. Sebagaimana jika seorang wanita menggadaikan perhiasannya

pada seseorang, maka itu tidak menghalangi kewajiban zakatnya. Sebab

perhiasan wajib dizakati dan jika digadaikan tidak menggugurkan

kewajibannya unfuk menzakatinya lagi pula dengan gadai harta itu tidak

berpindah kepemilikannya.

Adapun apabila gadaiannya bukan termasuk harta yang harus

dizakati seperti misalnya seseorang yang menggadaikan rumahnya pada

orang lain. Rumah tidak wajib dikeluarkan zakatnya, apakah digadaikan

atau tidak selama tidak disiapkan untuk dagang. Apabila disiapkan untuk
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dagang tentu tidak bisa digadaikan, sebab jika untuk berdagang maka

tidak mungkin rumah ifu ditahan sebagai gadaian. Namun, ia harus dalam
kondisi bebas untuk dijual belikan.

ILZ . Fhdhilatus Syaikh RahimahullahTb'ala ditanya:

Terkait harta yang disimpan di bank atau disimpannya sendiri dan
disiapkan untuk biaya pernikahan atau unfuk membantu para mujahid,
atau untuk membangun masjid, jika berlalu haul atasnya, apakah padanya

wajib zakat? Saya berharap penjelasan masalah tersebut, semoga Allah
memberi hidayah kepada kita semua.

Fad h i I at u s Sya i kh Rahimahullah Tb' ala menj awa b :

Pertanyaan penanya 'Disiapkan unfuk biaya pernikahan , saya tidak
tahu maksudnya. Apakah itu artinya seseorang menyimpan uang di bank
untuk persiapan pernikahannya, atau uang tersebut disiapkan untuk
digunakan keluarganya membanfu yang akan menikah? Jika yang
pertama, maka uang ifu miliknya, ia harus menunaikan zakatnya. Tidak
seperti pemahaman sebagian orang bahwa uang yang disiapkan unfuk
biaya pernikahan atau untuk membeli rumah tidak ada zakatnya. Ini
salah. Selama uang itu miliknya, maka adazakatnya. Apakah iadisiapkan
untuk biaya menikah, untuk membeli rumah atau untuk fujuan apapun.

Adapun uang yang digunakan keluarganya unfuk membantu biaya
pemikahan, untuk sedekah atau untuk berjihad dan semacamnya, tidak
ada zakatnya. Bahkan uang yang digunakan keluarganya saat musibah
menimpa sebagian dari mereka, tidak ada zakatnya. Sebagaimana
terdapat pada sebagian kabilah, di mana mereka menyediakan dan
menggalang kas dana untuk bantuan. Jika terjadi kekurangan pada

sebagian dari mereka maka uang tersebut diberikan sebagai bantuan.
Kita katakan, dana-dana tersebut tidak ada zakatnya, karena tidak ada
pemiliknya. Uang-uang tersebut telah keluar dari kepemilikan empunya

dan kini tidak ada pemiliknya. Sedangkan syaratwajib zakat adalah harta
tersebut ada pemiliknya.

Demikian pula uang yang menjadi pengganti dari harta wasiat.
Misalnya rumah wasiat atau wakaf yang dihancurkan lalu Anda
mengumpulkan uang hingga mendapatkan rumah lain. Uang tersebut tidak
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ada zakatnya karena tidak ada pemiliknya. Sebab hartayang diwakafkan

untuk umum tidak dimiliki oleh seorang pun. Jadi, uang tadi tidak bisa

dimiliki oleh siapapun meskipun tersimpan lama, hingga dibelikan

pengganti wakaf yang hancur.

1 18. Fhd h i latus Syaikh Rahimahullah Th' ala ditanya:

Seseorang memiliki lima ratus riyal Saudi dan telah berlalu haul,

apakah harus dikeluarkan zakatnya?

Flad h i latu s Sya i kh Rahimahullah Tb' ala m e ni awa b :

Kita pastikan terlebih dahulu apakah jumlah tersebut senilai enam

putuh lima riyal perak atau tidak? Apabila sama nilainya maka ada

zakatnya. Tetapi jika tidak sama maka berarti uang tersebut dibawah

nishab sehingga tidak ada zakatnya. Sebaiknya ia bertanya kepada

pengelola money changer berapa nilainya dalam riyal perak. Berdasar

informasi tersebut kita bisa menentukan apakah sampai nishab atau tidak.

Dan besar zakatnya adalah 2,57o.

1 19. Fad h i latus Syaikh Rahimahullah Th' ala d itanya:

. Apa hukum menanam saham pada perusahan? Dan bagaimana

hukum berhutang demi untuk membeli saham? Apakah dalam saham-

saham tersebut ada zakatnya?

Flad h i I a t u s Sya i kh Rahimahullah Tb' ala m e ni awa b :

Hukum menanam saham pada perusahan masih harus dikaji. Sebab

kami mendengar bahwa mereka menyimpan uangnya di bank-bank asing

atau semi asing dan mengambil bunganya. Ini jelas termasuk riba. Jika

hal itu benar maka menanatn saham pada perusahaan hukumnya haram

dan termasuk dosa besar. Sebab riba termasuk dosa besar. Adapun jika

bebas dari unsur-unsur ini dan dari unsur-unsur lainnya yang dilarang

syari'ah maka menanam saham padanya halal.

Adapun sekiranya seseorang berhutang demi untuk menyimpan

saham maka hal itu merupakan tindakan bodoh. Apakah ia berhutang

dengan cara syar'i atau dengan cara ribawi baik jelas maupun terselubung
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di mana ia menipu Allah dan orang-orang beriman. Sebab ia tidak
mengetahui apakah di masa mendatang bisa melunasinya atau tidak?
Jadi bagaimana mungkin ia membebani dirinya dengan hutang.

Dan Allah il# berfirman, oDan orang-orang yang tidak mampu kawin
hendaklah menjaga kesucian (diri)nya, sehingga Allah memampukan
mereka dengan karunia-Nya" (Q.S. An Nuur [24] z 33). Dan Dia tidak
menganjurkan orang-orang yang kurang berada untuk meminjam padahal
kebutuhan kepada pemikahan lebih mendesak ketimbang kebutuhan
kepada memperbanyak harta. Demikian pula Nabi saw. tidak
menganjurkan orang yang tidak mampu menikah untuk berhutang. Dan
beliau tidak menganjurkan kepada yang tidak mendapatkan cincin besi
sebagai maharnya untuk berhutang. Maka apabila hal ini menjadi bukti
kalau pembuat syari'ah tidak menyukai seseorang membebani dirinya
dengan hutang, hendaknya orang yang berakal dan komitrnen dengan
agama dan harga dirinya berhati-hati dari terjerat hutang.

Sedangkan cara menunaikan zakat saham di perusahaan, bisa kita
katakan; apabila negara menghifung dan mengambil zakatnya, maka
tanggung jawabnya telah bebas. Namun jika tidak, maka menunaikan
zakatnya seperti berikut ini: Hendaknya ia menghifungnya setiap tahun
dengan yang senilai lalu mengeluarkan zakatnya 2,5Vo jika ia
meniatkannya berdagang. Tetapi apabila ia berniat investasi maka tidak
ada zakatnya kecuali pada keunfungannya saja jika benfuknya uang dan
telah mencapai haul.

LzO . Fad h i latu s Syai kh Rahimahullah Th' ala d itanya :

Mengeluarkan zakat saham apakah berdasarkan nilai resmi saham
atau nilai yang berlaku di pasar atau apa?

Fhd h i latus Sya i kh Rahimahullah Tb' ala me nj awa b :

Mengeluarkan zakat saham dan lainnya yang termasuk barang
dagangan berdasarkan nilai yang berlaku di pasar. Jika harga beli seribu
kemudian pada saat tiba wakfu menunaikan zakat harganya dua ribu,
maka dihitung dua ribu. Hal itu karena yang berlaku adalah nilai pada
saat wajib zakat dan bukan saat membeli.
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L21. Fbd hi latus syai kh Rahimahullah Th' ala d itanya :

salah satu perusahaan investasi menetapkan nilai saham pada saat

akad adalah seratus riyal dan sekarang nilainya lebih dari seribu riyal.

Keuntungannya telah diterima sejak beberapa tahun, saya khawatir dalam

masalah ini ada ribanya. Bagaimana menzakatinya? Saya mengharapkan

penj elasan ny a. J azakall ahu khairan.

Fad h i latus Sya i kh Rahimahullah Th' ala meniawab :

Yang harus dilakukan seseorang dalam investasinya di perusahaan-

perusahaan hendaknya melihat nilainya pada saat sempuma haul dan

bukan nilai pada saat menanam saham. Apabila nilainya bertambah

dibanding ketika investasi maka ia harus mengeluarkan zakatrya dengan

nilainya pada saat sempuma haul. Dan ini dilakukan sepanjang negara

tidak mengambit zakatnya dari perusahan tersebut. Sebab zakat yang

sampai kepadanya telah membebaskannya dari tanggungjawab

mengeluarkan zakat.

sebetulnya masalah zakat investasi ini masih membutuhkan

penelitian dan pengetahuan yang cukup tentang bagaimana sesungguhnya

benfuk investasi ini. Juga pengetahuan apakah ia berupa jenis atau uang.

Jawaban tersebut dipandang sebagai jawaban awal dan bukan akhir.

122. Fhd hi latus Syai kh Rahimahullah Tb' ala d itanya :

saya mempunyai amanat warisan dari ayah unfuk saudara saya

yang berada di rumah sakit. Besarnya dua puluh empat ribu riyal.

Kemudian saya menyimpannya di perusahan investasi Islami. Sudah

hampir tiga tahun saya tidak mengeluarkan zakatnya padahal ia berada

di perusahan investasi Islami. Apakah kami wajib menzakatinya atau

fdak? Jika wajib, lalu bagaimana dengan tahun-tahun sebelumnya apakah

kami harus menunaikan zakatnya? SemogaAllah menjaga dan melindungi

Anda.

FadhilatusSyaikhRahtmalullahlb'alameniawab:

Masalah ini sering teriadi pada kebanyakan orang yang berinvestasi

di perusahaan-pemsahaan dan yzrng semacamnya. Jalan keluar masalah

tersebut adalah, jika perusahaan tersebut menanggung kewajiban
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zakatnya di mana pemerintah mengambil darinya bagian zakahrya, maka

urusannya sudah beres. Berarti orelng tadi tidak perlu mengeluarkan lagi

zakatnya, sebab zakat yang diambil pemerintah sudah cukup
membebaskannya dari kewajiban.

Adapun jika pemerintah tidak mengambilnya, maka uang tersebut

wajib dikeluarkan zakatrya apabila berlalu haul. Sedangkan harta yang

berjenis, apabila dimaksudkan unfuk dagang maln zakatnya adalah zakat

barang dagangan. Ia harus menghitungnya pada saat berlalu haul dengan

nilai yang setara lalu dikeluarkan zakatnya sebesar 2,570. Dan jika

maksudnya adalah investasi dalam arti tidak ddual belikan maka ia tidak
dikeluarkan zakatnya, cukup dari keunfungannya saja. Semoga Allah
memberi hidayah-Nya kepada kita semua.

L25. Flad h i latus Syai kh Rahimahtilah TE' ala d itanya :

Saya menginvestasikan harta saya pada sebuah lembaga Islam ....
Dan sekarang sudah tiga tahun berlalu akan tetapi saya tidak mengetahui

berapa keuntungan atau kerugiannya. Apakah saya wajib mengeluarkan

zakat pada pokoknya ataukah labanya? Tolong beri saya penjelasan dan

terima kasih.

Fhd h i latu s Sya i kh Rahimahullah Th' ala me njawa b :

Apabila lembaga tersebut mengeluarkan zakatnya mewakili para
pemilik saham maka itu sudah mencukupi. Sebab seseorang tidak harus

mengeluarkan zakat suatu harta dua kali.

Adapun jika belum dizakati oleh lembaga tersebut maka apabila
niatnya membeli saham adalah untuk berdagang dalam arti ia membeli

saham lalu menjualnya setiap kali terdapat labanya maka ia wajib
menunaikan zakatnya setiap tahun dan menzakati keuntungannya

sekaligus.

Akan tetapi apabila saham-saham tersebut hanya supaya
berkembang saja dan tidak bemiat menjualnya maka jika bentuknya uang

-emas, perak atau cek- ia wajib menunaikan zakatnya setiap kali
mencapai haul. Kewajiban zakat pada uang, emas dan perak adalah

karena jenisnya.
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Ketika itu tanyakanlah kepada para pengelola di lembaga tersebut
harta yang berada di kas mereka, jika merupakan barang dan jasa, bukan
emas, perak atau uang maka tidak wajib zakat kecuali pada labanya
saja apabila berlalu haul pada harta miliknya. Semoga Allah memberikan
hidayah-Nya kepada kita.

L2 4 . Fhd h i latus Sya i kh Rahimahullah Tb' ala d i tanya :

Bagaimana menzakati investasi-investasi umum seperti investasi
pada bidang-bidang tanah dan perusahaan-perusahaan seperti perusahan
.... Dan lainnya?

Flad h i I atus Syai kh Rahimahullah Tb' ala me njawa b :

Perusahaan-perusahaan yang terdaftar pada pemerintah menurut
informasi zakatnya dikelola langsung oleh pemerintah dan dikeluarkan
dari pokoknya. Maka jika informasi ini benar, bagian yang telah diambil
pemerintah telah membebaskannya dari kewajiban berzakat. Tinggal
keuntungannya saja yang harus Anda zakati apabila berlalu haulpadanya.

22l7n4to H
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Yang terhormat Fadhilatus Syaikh Muhammad as Shalih al 'Utsaimin,
semoga Allah selalu menjaga dan melindunginya.

Assoloomu' alaikum warahmatullaahi wabarakaatuh, waba' du;

Dengan hormat saya memohon kiranya yang mulia berkenan
memberikan jawaban atas pertanyaan ini. Semoga Allah memberi balasan
kebaikan kepada kita semua, kepada syaikh dan seluruh kaum muslimin
serta mengumpulkan kita semua dalam rahmat-Nya. Sesungguhnya Dia
Maha Berkuasa atas segala sesuafu.
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Pertanyaan: Sejak 11 tahun lalu ada pembukaan penanaman

saham pada sebidang tanah di desa dan kota dan saya ikut serta investasi

sebesar sepuluh ribu riyal. Kemudian 6 tahun berlalu dan tanah itu masih

seperti semula tanpa ada planing dan belum teriual sedikitpun. Tidak

lama berselang sebagian darinya dUual kepada pihak pemerintah. Maka

pengelola yayasan pun membagikan bagian keuntungan dari yang terjual

kepada para investor. Bagian saya adalah tiga puluh ribu riyal.

Lima tahun berikutnya yang berarti 11 tahun kemudian dari semenjak

dibukanya investasi dibuat planing untuk bidang tanah sisanya sehingga

semuanya bisa terjual. Kemudian pihak yayasan kembali membagikan

keuntungan dari bagian yang tersisa ini kepada para pemegang saham.

Bagian saya sebesar lima belas ribu riyal dan dengan demikian berakhirlah

masa investasinYa.

Pertanyaannya, bagaimana saya harus menzakatinya? Perlu

diketahui bahwa sejak saya menginvestasikan, saya belum pernah

mengeluarkan zakatnya. Semoga Allah memberi Anda balasan kebaikan

dan memelihara Anda sebagai aset berharga bagi kami dan kaum

muslimin semua.

Jauraban:

B ismil I aahir r ahmaanin ahiim

Wa' ol aikumussolom wamhmatullahi w abarakatuh

Adapun bagian yang teriual kepada pemerintah, maka hendaknya

Anda menzakati pokoknya setiap tahun dengan labanya jika memang

ada laba. Dan itu dilakukan sampai Anda menerima bayaran dari

pemerintah (sebagai pihakyang membeli tanah, pent.) kemudian tunaikan

zakatnya setiap kali berlalu haul dan uang itu ada pada Anda.

Adapun tanah yang tersisa maka Anda perkirakan nilainya berapa,

lalu Anda keluarkan zakatnya setiap tahun ketika berlalu haul.

Dan sebagai kesimpulan jawaban ini, hendaknya Anda

memperkirakan nilai tanah semuanya sejak dimiliki lalu mengeluarkan

zakatnya, apakah setara pokoknya, lebih banyak atau lebih kecil darinya.

Sedangkan yang terjual kepada pihak pemerintah maka Anda keluarkan
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zakatnya pada saat berlalu haul dan uang tersebut ada pada Anda.
Hendaknya Anda juga beristighfar dan bertaubat kepada Allah dari
kelalaian ini.

22t7|L4LO H
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Bab Zakat
Barang Perniagaan

Bab ini terdiri atas berbagai
pennasalahan:

@ Pertama: Yang dimaksud zaklat
barang perniagaan

@ Kedua: Ilarta-harta tidak
bergerak yqng diPersiaPkan
untuk Perniagaan

@ Ketlgaz Zaklat investasi tanah

@ Keempatz Zak;at mobil Yang
diJual dengan cara angsuran

@ Kelima: Ilarta-harta Yang wajib
dTzakati dan kadar 1a\af Yang
dlkeluarkan setlaP JenisnYa
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akat Barang Perniagaan

L25. Fhd h i latus Syai kh Rahimahullah Tb' ala ditanya :

Apakah barang pemiagaan wajib dizakati atau tidak? Sebab kami
mendengar bahwa barang-barang tersebut tidak ada zakatnya secara

mutlak. Kami mohon penjelasan hal tersebut disertai dalil?

Fhd h i I at u s Sya i kh Rahimahullah Tb' ala m e nj awa b :

Zakat barang perniagaan hukumnya wajib. Sebab ia merupakan
harta benda. Allah tl# berfirman,'Ambillah zakat dari sebagian harta
mereka, dengan zakat itu kamu membersihkan dan mensucikan mereka"
(Q.S. at Taubah [9] : 1O3)

Adapun yang dimaksud naqdan yaifu emas dan perak termasuk di
dalamnya dirham dan dinar. Sedangkan Nabi *bersabda, "Sesungguhnya

perbuatan itu tergantung niat, dan setiap orang itu akan beroleh apa yang

diniatkannga."6t Dan juga karena ia merupakan harta kebanyakan or-

ang. Maka seandainya kita mengatakan, tidak ada kewajiban zakat
padanya, tentu akan banyak harta kaum muslimin yang gugur kewajiban

zakatnya. Pendapat yang mengatakan tidak wajib zakat pada barang
perniagaan adalah pendapat lemah. Sebab tidak ada dalil yang

menunjukkan pada pengguguran hukum zakat padanya.

61 Bukhari, kirab Bad-ul W'ah1i, bab: "Kadd Kaaw Bad-ul Wahyi ila Rasukllah." (l\,
Muslinr, ki:cab al-Imatah,bab: "Qauluhu: Innanwl Ainalu Binniyyar" (1907), (155).
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L26. Fhd h i latus Syai kh Rahimalutllah Th' ala d itanya :

Bagaimana menzakati tanah-tanah yang dibeli pemiliknya (untuk

dijual) namun tidak laku karena nilainya yang kecil. Mereka mematok
harga yang tinggi sedangkan pasar tidak menerima?

Fhd h i latus Sya i kh Rahimahullah Tb' ala menjawab :

Tanah yang dibeli untuk dijual kembali, yang sering terjadi biasanya
mereka menunggu harga meninggi. Sedangkan zakatbarang pemiagaan
berdasarkan harga yang berlaku pada saat haul. Kemudian zakatnya
dikeluarkan sebesar 2,57o sesuai kadar zakat emas dan perak. Tidak ada
bedanya apakah harga tanah itu sama nilainya dengan harga beli atau
tidak.

Misalkan seseorang membeli tanah seharga serafus ribu. Dan pada
saat haul menjadi dua ratus ribu. Maka ia harus mengeluarkan zakatnya
dari dua ratus ribu. Jika yang terjadi sebaliknya yaitu ia membeli seharga
seratus ribu kemudian pada saat haul menjadi lima puluh ribu maka yang
harus dikeluarkan zakatnya adalah yang lima puluh ribu. Sebab ketentuan
yang berlaku adalah menunaikan zakatnya dengan harga pada saat jatuh
tempo kewajiban berzakat.

Apabila seseorang ragu dan tidak tahu apakah harganya bertambah
atau berkurang atau sama, maka berdasarkan pada asalnya adalah
dengan tidak menambah dan menguranginya. Tentukanlah dengan harga
pada saat membeli.

Namun, problem yang terjadi pada mayoritas orang sekarang
biasanya mereka mempunyai tanah yang tidak laku dan tidak berharga.

Walaupun mereka telah berusaha menawarkannya tetapi tetap saja tidak
ada yang mau membeli. Lalu bagaimanakah menzakati tanah-tanah
tersebut?

Kita katakan, apabila seseorang memiliki harta yang mungkin
dikeluarkan zakat darinya maka tunaikanlah zakatnya dari harta yang

dimilikinya. Dan jika yang dimilikinya hanya sebidang tanah yang tidak
laku itu, maka ia bisa mengambil2,57" darinya dan membagikannya
kepada orang-orang fakir jika tanah tersebut berada di tempat yang

memungkinkan untuk dimanfaatkan oleh orang fakir itu. Jika tidak
memungkinkan maka tentukanlah harganya pada saat jatuh tempo
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kemudian zakatnya dikeluarkan apabila telah dijualnya. Jadi, tanah-tanah
tersebut ibaratnya piutang pada orang fakir yang tidak mampu
melunasinya, di mana zakatnya tidak wajib dikeluarkan kecuali apabila
telah diterima kembali.

Namun yang benar, apabila ia menerima kembari piutang dari or-
ang susah, maka ia cukup mengeluarkan zakatnya satu tahun saja.
walaupun piutang itu berada pada orang fakir bertahun-tahun lamanya.
Dan untuk kasus tanah yang tidak laku ini, bisa kita katakan demikian.
Yaitu ia mengeluarkan zakatnya pada tahun terjualnya tanah itu. Akan
tetapi pendapat yang paling memberikan kehati-hatian yaitu apabila ia
menjualnya maka hendaknya mengeluarkan semua zakatnya unfuk tahun-
tahun yang telah lalu. sebab terdapat perbedaan di antara keduanya.
Tanah tersebut merupakan hak milik yang berada di tangannya, sedangkan
piutang berada pada tanggungan orang fakir yang susah.

L27. Fladhilatus Syaikh Rahimahullah Th,ala ditanya:
Seseorang mempunyai mesin cuci, lalu sebagian orang ada yang

berkata, "Kamu harus mengeluarkan zakat peralatan-peralatan yang
dimiliki." Benarkah ucapan ini?

Fad h i lat u s Sya i kh Rahimahullah Tb' ala m e nj awa b :

zalat hukumnya wajib pada barang dagangan yaitu barang yang
dipersiapkan seseorang untuk dijual. Setiap kali ia melihat peluang laba,
ia menjualnya, dan jika tidak maka ia menahannya. sedangkan peralatan
mesin cuci bukan barang dagangan. Sebab pemiliknya berharap barang
tersebut tetap menjadi miliknya. Ia termasuk barang yang dimiliki
seseorang di rumahnya seperti halnya tempat tidur, bejana-bejana dan
semacamnya. Jadi, tidak ada zakatnya.

Adapun orang yang mengatakan kepadanya ada zakatnya, ia telah
salah. oleh karena itu setelah mendengar uraian ini, hendaknya pemilik
mesin cuci menyampaikan apa yang saya katakan kepada orang yang
memfatwakan wajib zakat, supaya ia tidak lagi memberi fatwa tersebut
kepada yang lainnya.

/
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L28. Flad hilatus Syai kh Rahimahtilah Th' ala ditanya:

Seseorang mempunyai kebun dan tidak terpikir olehnya untuk
menjualnya. Namun terjadi padanya beberapa hal sehingga ia menjualnya
secara dicicil selama 10 tahun. Bagaimana ia mengeluarkan zakatnya?

Flad h i latu s Sya i kh Rahimahullah Tb' ala menjawab :

Sebelum ia menjualnya, tidak ada kewajiban zakat, sebab bukan
termasuk barang dagangan. Dan setelah menjualnya maka zakatnya
seperti zakat piutang. Artinya jika mendapat bayarannya, ia keluarkan
zakatnya untuk tahun itu. Jika pada tahun kedua mendapatkan
bayarannya maka ia tunaikan zakatnya untuk tahun kedua, demikian
pula untuk tahun yang ketiga dan setemsnya.

L29 . Fad h i latus Sya i kh Rahimahullah Tb' ala d ita nya :

Apabila seseorang mempunyai harta tidak bergerak yang
disiapkannya untuk sewaan, apakah ia harus mengeluarkan zakat harta-

harta tersebut?

Fhd h i lat u s Sya i kh Rahimahullah TE' ala m e njawa b :

Tidak ada zakat bagi harta-harta tidak bergerak tersebut. Disebabkan

sabda Nabi dE, "Tidak ada kewajiban zakat bagi seorang muslim poda

budaknya dan kudanya."@ Tetapi zakatnya adalah pada uang sewanya

apabila berlalu haul dari sejak masa akad. Misalnya, seseorang
menyewakan rumah seharga sepuluh ribu. Ia menerimanya setelah satu

tahun, maka wajib atasnya mengeluarkan zakat harga tadi, sebab haul
telah sempuma unfuknya dari sejak masa akad.

Seorang yang lain menyewakan rumahnya seharga sepuluh ribu di
mana yang lima ribu diterimanya pada saat akad. Lalu ia
membelanjakannya di sela-sela waktu dua bulan. Dan lima ribu lagi

diterimanya pada pertengahan tahun. Ia kembali membelanjakannya di
sela-sela waktu dua bulan. Dan ketika pas satu tahun tidak ada lagi uang

sewa yang berada padanya. Maka ia tidakwajib mengeluarkan zakatnya,

sebab belum berlalu haul atasnya (belum berputarsatu tahun). Sedangkan

dalam kewajiban zakat harus sempuma haul.

62 Takhrijnya telah disebutkan.
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15O. Fbd hi latus Syai kh Rahimahullah Th' ala d itanya:

Apakah pada harta-harta tidak bergerak yang disediakan untuk
sewaan ada zakatnya?

Fhd h i la t us Sya i kh Ra himahullah Tb' ala m e njawa b :

Harta-harta yang disediakan untuksewaan atau untuk tempat tinggal
tidak ada zakatnya, berdasarkan sabda Nabi #, 'Tidak ada kewajiban
z,akat bagi seorang muslim pada budaknya dan kudanya.'$

Harta-harta bergerak yang disediakan unfuk sewaan ini Anda niatkan
untuk diri Anda supaya dimanfaatkan dan bisa menghasilkan upah sewa.

Kev.rajiban zakatnya hanya pada harga sewanya jika telah berlalu haul dari
sejak masa akad, dan berada pada tangan Anda. Jika Anda
membelanjakannya sebelum sempuma haul maka tidak ada zakatrya. Sebab

zakat fidak wajib pada harta melainkan setelah berlalu haul.

Contoh hal tersebut, misalkan Anda menyewakan mmah seharga
sepuluh ribu riyal, yang lima ribu Anda terima pada saat akad lalu Anda
membelanjakannya sebelum habis pertengahan tahun. Lima ribu sisanya
Anda terima di pertengahan tahun, kemudian Anda membelanjakannya
sebelum sempurna haul. Maka kami katakan, sekarang tidak ada
kewajiban zakat bagi Anda pada uang sewa itu. Sebab tidak sempuma
haul padanya dari sejak masa akad sehingga kewajiban zakat gugur.

Adapun kalau uang sewa itu tersisa pada Anda hingga sempuma haul
(berputar satu tahun), yaitu dari sejak masa akad, bukan dihifung dari
saat mendapatkannya, maka Anda wajib mengeluarkan zakatnya.

15 1. Flad hi latus Syai kh Rahimahullah Th' ala d itanya :

Saya mempunyai sebidang tanah dan tidak mendapatkan manfaat
apa-apa darinya bahkan pada waktu dibutuhkan, saya membiarkannya.
Apakah saya wajib mengeluarkan zakat tanah ini? Dan jika zakatnya
harus dikeluarkan, apakah saya harus menaksir harganya setiap kali
(mengeiuarkan zakat)?

63 Takhrijnya rclah disebutkan.
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Fhd h i latu s Sya i kh Rahima hullah Tb' ala me njawa b :

Tidak ada kewajiban zakat bagi Anda pada tanah ini. sebab barang
itu menjadi wajib zakat apabila disiapkan untuk dagang. Sedangkan tanah,
harta-harta tidak bergerak, mobil, tempat tidur dan semacamnya, tidak wajib
zakat pada jenisnya. Jika yang dimaksud maal (harh) yaitu uang dirham di
mana ia disiapkan untuk jual beli dan bisnis, maka kau.rajiban zakat itu pada
harganya, narnun jika tidak disiapkan unh.rk ifu seperti pertanyaan Anda,
maka ini tidak ada zakatrya.

15 2 . nad h i I at u s Syai kh Rahimahullah Tb' ala d i tanya :

Apakah mobil pribadi ada zakatnya?

Fhd h i la tus Sya i kh Rahimahullah Tb' ala me njawa b :

Tidak ada zakatnya. Segala sesuafu yang digunakan orang untuk
dirinya sendiri selain emas dan perak tidak ada zakatnya. Apakah itu
mobil, unta, alat pertanian atau semacamnya. Berdasarkan sabda Nabi
*, "Tidak ada kewajiban zakat bagi seorang muslim pada budaknya dan
kudanya."a

L55. Flad h i latus Syaikh Rahimahullah Tb' ala ditanya:

Saya punya syuqqah (flat) dan tinggal di sana. Sekarang saya sedang
membangun sebuah rumah unfuk ditempati. Jika selesai rumah tersebut
nanti dan ditempati, saya berniat menjual flat tersebut. Bagaimana
kedudukan flat yang saya tempati sekarang? Demikian pula rumah yang
saya bangun dan belum selesai dari sisi wajib zakat?

Fad h i la t u s Sya i kh Rahimahullah Th' ala menj awa b :

Tidak ada kewajiban zakat bagi Anda pada flat dan rumah tersebut.
Sebab semua ifu disiapkan unfuk digunakan dan merupakan kebutuhan.
Sedangkan setiap sesuatu yang disiapkan untuk dipergunakan tidak ada
zakat padanya selain emas dan perak. Karena pendapat ulama yang pal-
ing rajih adalah wajibnya zakat pada perhiasan emas dan perak.

6+ Gkhrilnya telah disebutkan.
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Sebagaimana pendapat Abu Hanifah Rahimohulloh dan seperti yang

ditunjukkan keumuman ayat al Quran, serta hadits-hadits Nabi #
khususnya dalam kewajiban zakat perhiasan.

Adapun harta yang disediakan untuk dipergunakan selain emas dan

perak seperti mobil, pakaian, bejana-bejana, tempat tidui, tempat tinggal

dan lainnya tidak ada zakatnya. Oleh sebab itu tidak ada kewajiban zakat

bagi Anda padanya, baik rumah maupun flat, sekalipun Anda bemiat

menjualnya. Karena niat tersebut bukan niat dagang, tetapi hanya niat

menghilangkan kepemilikan dari harta yang dipurnTai ketika tidak lagi

diperlukan.

154. Fhd h i latus Syai kh Rahimahullah .h' a&a d itanya :

Tentang zakat rumah yang diseurakan.

Flad h i latus Syai kh Rahimahtilah Th' ala me ni awab :

Rumah yang disewakan jika disiapkan untuk sewaan dan

dimanfaatkan tidak ada keurajiban zakat pada nilai rumahnya. Zakatnya

hanya pada hasil sewanya apabila sempuma haul dari sejak masa akad'

Jika tidak sempurna haul dari sejak masa akad, ini juga tidak harus

dizakati. Misalkan sebuah mmah disewakan seharga sepuluh ribu dan

dibayarkan pada saat akad sebanyak lima ribu lalu dibelanjakannya.

Kemudian ia menerima lagi lima ribu pada pertengahan tahun dan

membelanjakannya sebelum sempuma haul. Maka ketika itu tidak ada

kewajiban zakat baginya. Sebabnya karena harta tersebut belum

sempuma haul atasnya.

Adapun jika rumah itu memang disiapkan untuk dagang dan

mengharap labanya kemudian ia berkata, "Selama belum laku, aku akan

menyewakannya." Maka dalam kondisi ini ia harus mengeluarkan zakat

bagi nilai rumahnya. Demikian pula pada harga sewanya jika sempuma

haulsebagaimana sudah dijelaskan. Adapun saat itu ia wajib menunaikan

zakat pada nilai rumah, alasannya karena dari semula ia menyiapkannya

untuk dagang dan bukan dimaksudkan untuk tempat tinggal.

/
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155. Fad hilatus Syaikh Rahimalutllah h' ala ditanya:

Seseorang mempunyai proyek perkebunan dan petemakan. Apakah
pada proyek tersebut ada zakatnya?

Fhd h i latus Syai kh Rah i mah ul lah M' ala meqjawab :

Setiap yang disediakan untuk dijual dari proyek ini, ada zakatnya.
Adapun peralatan dan perkakas yang lain yang dipergunakan untuk
produksi tidak ada zakatnya. Sebab ia bukan barang dagangan, ifu semua
disiapkan untuk digunakan. sedangkan Nabi * telah bersabda, *Tidak

ada kewajiban zakat bagi seorang mukmin pada budaknya dan kudanya."6
Diriwayatkan oleh Bukhari dalam kitab shahihnya.

156. Fhdhilatus Syaiktr Rahimaltullah Tb'ala ditanya:

Bagaimana seseorang menzakati pohon atsol (sejenis pohon) pada
tiga kondisi berikut:

A. Apabila batang dan tangkainya diperdagangkan.

B. Apabila tangkainya saja yang disiapkan untuk dagang

C. Apabila menjualnya terus-menerus demi menafkahi diri dan
keluarga.

Bagaimana juga menzakati tanah-tanah dan rumah-rumah yang
disiapkan untuk dagang dan sewaan?

Fhd h i lat us Sya i kh Rahimahullah Tb' ala menjawab :

A. Apabila ia menyiapkan semuanya unfuk dagang, maka pada saat
sempurna haul ia harus menaksir semuanya dan menzakatinya
dengan zakat perdagangan. Dan hal ini jelas, sebab semua yang
disiapkan untuk jual beli, maka yang demikian termasuk yang wajib
dikeluarkan zakatnya.

65 Gkhrijnya telah disebutkan.
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Apabila ia menyiapkan tangkainya saja untuk dagang, maka tidak

diragukan lagi, batangnya tidak ada zakatnya. Sebab ia bukan

termasuk yang wajib dizakati jenisnya. Dan ia juga bukan yang

disiapkan untuk dagang sehingga harus dikeluarkan zakatnya pada

nilainya. Adapun tangkainya, harus dikeluarkan zakatnya, alasannya

karena keumuman dalil-dalil yang menunjukkan pada kewajiban

zakat pada semua jenis yang disiapkan unfuk jual beli. Dan karena

keumuman dalil-dalil yang menunjukkan kewajiban zakatpada harta-

harta selain harta yang digunakan manusia yang bukan emas dan

perak.

Maka apabila keumuman dalil-dalil mencakup semua jenis yang

disiapkan untuk jual beli, apa yang menghalangi bentuk (yang

ditanyakan) ini (dari kewajiban berzakat)?

Tidak ada yang menghalangi. Dan ucapan para ulama

Rahimahumullah menguatkan hal tersebut, bahwasanya apabila

seseorang memiliki nishab yang kecil dari hewan ternak, maka

haulnya dihitung dari sejak ia memilikinya dan menzakatinya apabila

sempuma haul walaupun tidak beranak'

Juga dikuatkan dengan adanya kewajiban zakat piutang walaupun

piutang kepada orang-orang susah menumt pendapat yang masyhur,

padahal si empunya tidak mendapatkan manfaat. Jadi, antara

mendapat manfaat dari harta dengan kewajiban berzakat tidak harus

sinkron.

Bahkan bisa saja zakat wajib hukumnya dengan tidak adanya

manfaat (yang didapat dari harta tersebut) dan tidak ada kewajiban

zakat padahal ada manfaat yang didapat. Dan tidak sah

mengqiyaskan hal tersebut kepada buah-buahan. sebab buah-

buahan kewajiban zakatnya mutlak. sedangkan yang ini tidak wajib

zakat kecuali kalau untuk jual beli. Juga karena buah-buahan wajib

zakatnya 10% jika diari tanpa alat dan 5% jika diari dengan yang

lainnya. Sedangkan yang ini, zakatnya 2.57" saja. Wallahu a'lam.

Tidak wajib zakat padanya, pada tangkainya dan batangnya. Kecuali

jika berlalu haul pada nilai uang (yang dimiliki), maka wajib

dikeluarkan zakatnya yang sudah berlalu haul. Sebab ia termasuk

jenis emas dan perak, sehingga wajib padanya zakat emas dan perak.
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Adapun mengenai pertanyaan soal rumah dan tanah yang disiapkan
untuk dagang, ia mengeluarkan zakatrya zakat perdagangan. Lalu
menaksimya apabila telah berlalu haul dan menzakati nilainya. Dan
jika ia mempunyai hasil sewaan, maka hasil sewaannya juga
dikeluarkan zakatnya.

Tetapi apakah dizakatinya itu begitu diterimanya ataukah hingga
berlalu haul padanya?

Dalam hal tersebut terdapat dua pendapat ulama. Yang masyhur dari
madzhab (lmam Ahmad), bahwasanya tidak menzakatinya sehingga
berlalu haul atasnya. Sedangkan yang disiapkan untuk sewaan saja, tidak
ada zakat padanya menurut pendapat y.rng masyhur dari dua pendapat
yang ada. Kewajiban zakatuiya hanya pada hasil sewanya saja. Namun
apakah dikeluarkan zakatnya begifu diterimanya atau sampai berlalu haul
atasnya. Dalam masalah tersebut juga berlaku dua pendapat tadi.

L57 . Fhd hi latus Syaikh Rahimalutllah Th' ala d itanya :

Seseorang mempunyai toko buku dan ketika hendak mengeluarkan
zakatnya, ia cek toko bukunya. Nilai yang ada padanya seratus ribu riyal
dengan piutang sebesar sepuluh ribu dan beban hutang senilai lima puluh
ribu riyal. Bagaimanakah ia harus menunaikan zakatnya? Semoga Allah
membalas kebaikan kita dan kaum muslimin semua dengan balasan yang
baik. Amien.

Fhd h i lat us Sya i kh Rahimahullah h' ala menjawa b :

Ada tiga catatan pada toko buku ini; buku-buku yang ada, piutang

toko pada orang lain dan hutang toko-

Adapun nilai buku yang ada seperti yang dikatakan penanya
besarnya seratus ribu riyal sehingga bagaimana pun juga ia harus
mengeluarkan zakat serafus ribu ifu. Dan kadar zakatrya adalah dua ribu
lima ratus (2,57o dari 100.000).

Sedangkan piutang-piutang yang ada pada tanggungan orang, kita

katakan, piutang-piutang ini apabila berada pada orang fakir maka tidak
wajib zakat walaupun berada padanya selama seratus tahun. Sebab
piutang yang berada pada tanggungan orang fakir, secara syar'i tidak
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bisa diambil. Dan diantara sebagian orang apabila rn€mpunyai piutang
pada orang fakir yang sudah nyata kesusahannya, diadukannya ke

pemerintah dan menahannya. Seakan-akan dengan ditahannya orang
fakir miskin ini, ia bisa mendapatkan dirham dari lantai penjara dan
menyerahkannya kepada si empunya. Si pemberi pinjaman yang
mengadukannya kepada pihak tertentu dan menahannya ini sebetulnya
menyadari kalau orang fakir tadi tidak dapat memperoleh uang di penjara.

Padahal sekiranya ia dibiarkan bebas pergi, berusaha dan meminta
bantuan kepada orang lain, itu lebih baik daripada ia meringkuk di
penjara.

Oleh sebab itu, dari tempat ini -dari Masjidil Haram tahun 1408 H-
saya katakan bahwa para pemberi pinjaman yang mengadukan orang-
orang fakir kepada para penguasa supaya memenjarakannya dikarenakan
tidak mampu melunasi hutangnya, mereka sesungguhnya orang-orang
yang melampaui batas, mereka zhalim dan berdosa. Dan dikhawatirkan
Allah akan menimpakan kepada mereka atau kepada anak cucunya or-
ang yang menyiksa mereka dengan siksa yang pedih dan melakukan
seperti apa yang telah dilakukannya terhadap si fakir yang terpenjara
dan teraniaya. Sedangkan Allah 'Azza wa Jallabertirman, 'Don jika (or-

ang yang berhutang itu) dalam kesulitan dalam membayar hutang, maka

berilah tangguh sampai dia berkelapangan." (Q.S. al Baqarah [2] :

280)

Sementara mereka (dengan sikapnya ini) seakan-akan berkata, llika
sulit maka penjarakanlah," bertolak belakang dengan perintah Allah $8.

Sehingga mereka mendesak si fakir ini untuk berhutang lagi dan melunasi

kepada mereka. Dan terkadang mereka berkata, "Kami beri lagi pinjaman

dan lunasi hutangmu kepada kami." Ini semua haram. Tidak halal bagi
seseorang menagih penghutang yang sudah diketahuinya sebagai seorang

fakir. Ia tidak boleh mengatakan, "Lunasilah piutangku," padahal tahu
kalau si peminjam orang fakir. Sebab ucapannya ini menyusahkannya.
Padahal Rabb 'Azza wa Jalla berfirman, "Dan jika (orang yang berhutang
itu) dalam kesukaran, makaberilah tangguh sampai dia berkelapangan."
(Q.S. al-Baqarah t2l : 280) Artinya sampai Allah memberikan
kemudahan baginya.
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Kita kembali kepada persoalan. Jadi kami katakan kepada pemilik
toko buku ini bahwa piutang yang berada pada orang jika terhadap or-
ang fakir tidak ada kewajiban zakat sedikit pun. Tetapi jika terhadap or-
ang kaya, ada zakatnya. Anda bisa pilih, mengeluarkan zakatnya bersama
harta Anda atau pada saat menerima pinjaman kembali, dan Anda
funaikan zakat tahun-tahun yang telah lev,rat.

Adapun hutang-hutang toko, sama sekali tidak menghalangi
kewajiban zakat bagi harta yang wajib ditunaikan zakatnya.
Bagaimanapun hutang tidak menghalangi kewajiban berzakat. Jika
dimisalkan seseorang mempunyai lima puluh ribu dan hutang sebesar
lima puluh ribu juga, ia wajib menunaikan zakat lima puluh ribu yang
dimilikinya itu. Inilah pendapat yang rajih. Alasannya karena keumuman
dalil-dalil yang mewajibkan zakat dan tidak ada tokhsh ish. Wallahu a'lam.

R;rUlLfiT
B i s mi ll aah ir r ahmaan in ah iim

Fadhilatus Syaikh Muhammad bin as-Shalih al-'Ubaimin -semoga
Allah memberikan hidayah-Nya.

Assoloom u' alaikum warahmatullaahi wabarakaatuh, waba' du:

Sebagian lembaga-lembaga bisnis mengadakan penanaman saham
pada harta-harta tidak bergerak dan lainnya. Terhimpunlah sejumlah
harta pada lembaga tersebut untuk masa yang lama dan terkadang
bertahun-tahun lamanya. Bagaimanakah mengeluarkan zakat saham-
saham ini? Bolehkah pemilik lembaga berinisiatif menunaikan zakat
semua harta ini pada waktunya kemudian memotongnya dari pokok para
penanam saham atau dari labanya sebelum dibagikan? Semoga Allah
menjaga dan melindungi Anda.
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Jawaban:

B is mill a ahirr ahmaanir r ahiim

Wa' al aikumussolom warahmatullahi wabarakatuh

Investasi wajib dikeluarkan zakatnya setiap tahun, sebab termasuk

perniagaan. Oleh sebab itu hendaknya ia menaksir nilainya setiap tahun

pada saat jatuh tempo kewajiban zakat lalu mengeluarkan zakatnya2,SVo.

Sama saja, apakah nilainya sama dengan harga beli, bertambah atau

malah berkurang.

Adapun sekiranya pemilik lembaga mengeluarkan zakat saham-

saham ini, jika hal itu atas permintaan para penanam saham, maka tidak

mengapa ia mengeluarkan dan menaksir zakatnya sebagaimana sudah

dijelaskan. Namun, jika tanpa permintaan dari mereka, sebaiknya tidak

mengeluarkan zakatnya. Akan tetapi, lembaga tersebut hendaknya

menyampaikan kepada para penanam saham bahwa harga saham pada

saat jatuh tempo wajib zakat. Supaya setiap orang bisa mengeluarkan

zakatnya sendiri atau mewakilkannya. Jika sebagian mewakilkan dan

sebagian lainnya tidak, maka lembaga hanya mengeluarkan zakat orang

yang mewakilkannya saja.

Merupakan hal yang sudah maklum jika lembaga mengeluarkan

zakatnya maka akan dipotong dari pokoknya atau labanya.

Ditulis oleh Muhammad as Shalih al 'Utsaimin pada tanggal 21

Sya'ban 1418 H.

lEi
R;"rr,bl" l,.|
B is m il I a ahir r aih m aan ir r ah ii m

Fadhilatus Syaikh Muhammad as-Shalih al-'Utsaimin -semoga Al-

lah memberi taufiq-

Assaloamu' alaikum warahmatullaahi wabarakaatuh, waba' du;

Secara singkat pertanyaannya adalah: Apakah zakat diwajibkan pada

semua jenis perdagangan atau pada jenis tertentu saja? Seseorang

mempunyai toko pakaian, apabila wajib zakat, bagaimanakah ia

mengeluarkan zakatnYa?
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Dengan penjelasan yang lebih komplit (kami bisa gambarkan)

bahwasanya orang ini membeli barang secara kredit dari grosir lalu
membayarnya pada waktu tertenfu. Kalau dirinci dagangan orang ini
mungkin bisa dibagi menjadi empat:

- hutangnya (sisa-sisa cicilannya)

- piutangnya pada pelanggan

- berbagai macam pakaian yang terdapat di toko

- uang funai

Dari sini timbul pertanyaan lain, apabila ia menggunakan keunfungan

dagangnya untuk membeli dan menyiapkan tempat lain supaya
memperluas jaringan bisnisnyadan membeli mobil untuk mempermudah

ekspedisi, apakah ia wajib mengeluarkan zakat barang-barang ini atau

tidak?

Kemudian apakah perbedaan antara zal<at perdagangan dan zakat

industri? Maksudnya, jika s€seormg membeli alat produksi seharga satu
juta juneh, bagaimana ia menunaikan zal<attersebut? Dan apakah boleh

ia memberikan semua zakahrya kepada saudaranya yang terlilit hutang?

Bolehkah memberikan harga qurban kepada yang punya hutang (sebagai

ganti menyembelih qurban)?

Jawaban:

B ismill aah irrahmaaninahiim

Wa' al aikumussolom warahmafullahi wabarakatuh

Oleh karena rincian dagang orang ini terdiri dari empat macam

seperti dalam pertanyaan, maka jawabannya sebagai berikut :

1. Mengenai hutang-hutangnya, jika temponya habis sebelum tiba
kewajiban mengeluarkan zakat, maka tidak ada zakatnya. Dan jika
temponya habis setelah tiba kewajiban zakat, maka padanya
terdapat zakat menurut pendapat yang rajih. Artinya kewajiban zakat

tidak gugur.

2. Adapun piutang-piutangnya, apabila terhadap orang berada, maka
wajib zakatnya. Ia bisa mengeluarkan zakahrya sesukanya, bersama

hartanya atau menunggu. Jika ia menerima kembali miliknya, maka
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ia mengeluarkan zakatnya untuk semua tahun yang telah lewat. Dan

jika piutang terhadap orang yang susah, maka tidak harus

dizakatinya. Akan tetapi kapan saja ia menerima kembali miliknya,

ia mengeluarkan zakatnya safu tahun saja.

3. Sedangkan berbagai macatn pakaian yang diperdagangkan, nilainya

ditaksir pada saat jatuh tempo kewajiban zakat. Lalu dikeluarkan

zakatnya sebesar 2,5% pada saat itu.

4. Adapun uang tunainya, kewajiban zakatnya jelas.

Mengenai toko lainnya, maka ia seperti toko pertama. Barang yang

dijual dan dibeli untuk diperdagangkan selain untuk dipergunakan harus

dizakati. Adapun alat industri, jika hanya untuk dimiliki dan

dipergunakan, tidak harus dizakati. Dan jikadisiapkan untukjualan, maka

harus dizakati.

Boleh melunasi hutang saudaranya dengan zakatnya meskipun

hutangnya banyak apabila ia tidak mampu melunasinya. Dan jika harus

memilih antara qurban dan melunasi hutang seorang fakir, maka

melunasi hutang lebih utama. Apalagi jika penghutang dari pihak

kerabat.

Ditulis oleh Muhammad bin as Shalih al 'Utsaimin pada tanggal24l

4ll4t9 H

R;rr.r,hl,fi

B is m ill aahirr ahmaanin ahiim

Fadhilatus Syaikh Muhammad as-Shalih al-'Utsaim in haf izhahull ah.

Assoloomu' alaikum warahmatullaahi wabarakaatuh

Saya berharap Syaikh berkenan menjawab pertanyaan yang telah

saya tanyakan kepada beberapa orang Syaikh ini dan jawaban mereka

sangat beragam sehingga saya menjadi bingung.

1. Pertanyaannya sebagai berikut Saya adalah penjual mobil secara

kredit. Misalnya saya menjual mobil seharga limapuluh ribu riyal. Cicilan
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setiap bulannya seribu lima rafus riyal. Bagaimanakah saya mengeluarkan
zakatnya? Apakah saya mengeluarkan zakat secara cicilan yang disetor
kepada saya jika berlalu haul atasnya atau saya menzakati harga mobil
sebelum dikreditkan?

Kemudian apakah piutang terhadap orang tersebut hingga waktu
tertentu harus dikeluarkan zakatnya?

2. Apakah memberi tanda di wajah unta haram hukumnya?

Kami sangat mengharapkan jawaban syaikh ditujukan ke alamat
berikut: Madinah Munawwarah.

Semoga Allah menjaga Anda.

Jawaban:

B is m il I aah ir r ah m a an in ahii m

Wa' alaikumussolom warahmatullahi wabarakatuh

Apabila telah tiba haur maka hitunglah uang milik Anda dan harta
dagangan serta piutang-piutang yang ada pada orang lain lalu keluarkan
zakatnya semua. Misalkan Anda mempunyai serafus ribu riyal tunai dan
barang dagangan senilai serafus ribu. Anda juga mempunyai piutang
(menghutangkan uang) pada orang lain senilai serafus ribu. Maka tiga ratus
ribu ini harus Anda keluarkan zakatnya semua. Tetapi unfuk piutang, Anda
boleh memilih, menzakatinya bersama harta Anda setiap tahun atau
menangguhkan zakatnya sehingga Anda mendapatkannya kembali lalu
mengeluarkan zakatnya untuk tahun-tahun yang telah lewat. Kecuali kalau
piutang tersebut pada orang susah yang tidak mampu membayar. Maka
Anda mengeluarkan zakatnya safu tahun saja yaitu tahun ketika Anda
mendapatkan kembali milik Anda walaupun seterah beberapa tahun berlalu.

Adapun menandai unta atau hewan lainnya pada wajahnya
hukumnya haram. Bahkan termasuk dosa besar. Imam Muslim telah
meriwayatkan dalam kitab shahihnya dari Jabir bin Abdillah #,
Bahwasanya Nabi * melarang memukul wajah dan memberi tanda pada
hewan.6 Juga diceritakan bahwa seekor keledai pernah lewat di depan

6 Muslim, kitab al-ubas waz-zinah, bab: "an-Nahyu 'm Dharbil Haywaur fi wajhihi
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Nabi fi dan pada wajahnya diberi tanda. Lalu beliau bersabda, 'Allah
melaknat orang yang memberinya tanda (pada wajahnya)." 6?

Maka kepada orang yang telah berbuat demikian hendaknya
bertaubat kepada Allah fii dan tidak lagi mengulangi perbuatannya.

Apabila tanda ini merupakan tanda kabilah, maka jangan memberinya
di wajah, berpindahlah memberi tandanya di pangkal pahanya atau leher

atau semacamnya.

Ditulis oleh Muhammad as Shalih al 'Utsaimin pada tanggal 13/2/
1419 H

158. Fladh ilatus Syai kh Rahimahullah Tb' ala d itanya:

Saya menanam saham senilai seribu riyal pada sebidang tanah.
Selama tujuh tahun lamanya saya pergi dan saya tidak tahu kapan tanah
itu dijual. Pada awal tahun ini saya baru mengetahui dan ada informasi
kepada saya kalau tanah itu sudah dijual seharga delapan ratus ribu.
Dengan uang ifu saya kemudian membeli mobil sewaan untuk nafkah

hidup saya dan keluarga. Apakah saya wajib mengeluarkan zakat atau

tidak?

Fhd h i lat us Sya i kh Rahimahullah Th' ala me nj awa b :

Ya benar, Anda wajib mengeluarkan zakat tahun yang telah lewat.

Sebab pada tahun-tahun yang telah lewat Anda mempunyai tanah yang

disiapkan untuk dijual dan ini merupakan barang dagangan, uang
seharga tanah itu wajib untuk dizakati. Oleh sebab itu, tahun-tahun yang

telah lewat hendaknya Anda keluarkan zakatnya. Adapun mobil sewaan
yang uangnya Anda pergunakan untuk nafkah hidup Anda dan keluarga

itu tidak wajib dizakati.

V'/auaslrrrihi Ffih" (106), (2116).

6l Muslim, i&u (106), (2117).
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159. Fhd h i I atus Sya i kh Rahimahullah Tb' ala d itanya :

Saya memiliki sebidang tanah dan saya menunggu harganya

meninggi untuk dijual. Tetapi beberapa tahun lamanya masih belum

terjual. Apakah saya mengeluarkan zakatnya?

Flad h i lat u s Sya i kh Rahimaltullah Tb' ala meni awa b :

Barangsiapa saja yang membeli tanah untuk mendapatkan laba dan

belum laku bahkan harganya menunrn kemudian ia membiarkannya

menunggu harga tinggi, maka ia harus mengeluarkan zakatnya setiap

tahun. Sebab ifu termasuk barang dagangan. Jika ia tidak mempunyai

harta dan tidak ada pembeli, maka ia menaksir nilainya pada saat jatuh

tempo dan mencatat zakatnya. Demikian pula pada tahun kedua dan

ketiga ia melakukan hal yang sama. Dan jika ia menjualnya pada waktu

kapan saja, ia mengeluarkan semua zakat yang telah ditaksirnya ifu.

/
L4O . Fhd h i lat us Sya i kh Rahimahullah Th' ala d itanya :

Seseorang menanam saham pada sebidang tanah yang berafiliasi

pada sebuah lembaga harta tidak bergerak dan sudah beberapa tahun

lamanya. Bagaimanakah menzakatinya jika diketahui besar saham tiga

puluh ribu riyal?

Fbd h i I a t u s Sya i kh Rahimahullah Tb' ala me ni awa b :

Secara zhahir, saham ini termasuk barang dagangan. Sebab orang-

orang yang menanam saham pada tanah ini bermaksud dagang dan

mencari untung. Oleh karena iht mereka wajib mengeluarkan zakatnya

setiap tahun di mana mereka menghitungnya dengan nilai yang setara,

kemudian mengeluarkan zakatnya. Jika menanam saham senilai tiga puluh

ribu dan ketika sempuma haul saham tersebut senilai enam puluh ribu

maka ia harus mengeluarkan zakatnya dari enam puluh ribu itu. Jika

pada saat sempuma haulnya hanya bemilai sepuluh ribu maka yang wajib

dizakati adalah yang sepuluh ribu. Qiyaskanlah tahun-tahun selanjutnya

sebagaimana yang disebutkan penanya seperti ini. Sehingga ia bisa

menunaikan kadar zakatnya di setiap tahunnya.

Jika saham-saham tersebut belum terjual sampai sekarang, maka

jika dijual, ia mengeluarkan zakatnya. Akan tetapi hendaknya orang itu
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tidak menggampangkan, narnun ia berusaha menjualnya sesuai dengan
takdir Allah kemudian mengeluarkan zakatnya.

R;rtj't{fi
Fadh ilatus Syaikh Muhammad as-Shalih al-'Utsaim in hafv,lnhullah

Assoloom u' alaikum war ahmafitllaahi wabarakaatuh,unba' du :

Perlunya surat ini disampaikan kepada Fadhilahrs Syaikh, karena
saya .... diminta untuk menyampaikan k€eada Fadhilahrs Syaikh tentang
masalah ini.

Sebidang tanah dibeli dengan niat ketika ittr untuk dijualnya jika
selesai pembangunannya. Dan setelah bangunan selesai ditawar*anlah
untuk dijual. Setelah kira-kira satu bulan }itrrang lebih dan tidak sampai
satu tahun ada yang beli. Setelah uangnya diterima, ia membeli tanah
lain dengan niat yang sama. Pertanyaannya, apakah dalam kondisi itu ia
wajib mengeluarkan ?akaP

Untuk kesediaannya menelaah dan memberikan fatwa sesuai
pertimbangan Syaikh (kami do'akanl semoga Allah menjaga Anda.

Jawaban:

B ismill aahin ahmaanin ahiim

W a' alaikumussolom warahmafitllah wabaralcafith

Thnah ini wajib dikeluarkan zalotnya, yaihr zakatperniaga.n. Sebab
ia membelinya untuk mendapatkan keuntungan. Tidak ada bedanya,
apakah ia bemiat menjual itu sebelum selesai dibangun atau setelahnya.
Sebagaimana orang yang membeli kain untuk mendapatkan laba setelah

menjahitnya menjadi baju atau belum. Adapun bagaimana cara
menghitung zakat pemiagaan dan kadar zakahrya, hal tersebut tdaklah
sulit bagi Anda yang terhormat.
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Ditulis oleh Muhammad as-Shalih al-'Utsaimin pada tanggal 8l2l
L42O H

14I . Fhd h i latus Sya i kh Rahimahullah Tb' ala d itanya :

Apakah mobil yang dijadikan sumber usaha wajib dizakati atau tidak?

Fh d h i I atu s Sya i kh Rahimahullah Th' ala m enj awa b :

Mobil yang dijadikan sebagai alat sumber usaha tidak ada zakatnya.

Kecuali kalau orang itu berbisnis jual beli mobil, misalkan ia membeli

mobil unfuk usaha, namun jika ia mengatakan, "Selama mobil ifu masih

berada pada saya, saya akan gunakan sebagai usaha." Maka yang seperti

ini harus dikeluarkan zakatnya.

Adapun orang yang membeli mobil dengan niat menjadikannya
sebagai alat atau mobil tumpangan (taxi), maka ifu tidak ada zakatnya.

L42 . Fhd h i lat u s Sya i kh Rahimahullah Tb' ala d itanya :

Apakah wajib menzakati mobil yang disewakan (taxi) dan juga mobil
pribadi?

Fhd h i I atu s Sya i kh Rahimahullah Th' ala menjawa b :

Mobil yang disewakan orang untuk angkutan (taxi) atau mobil pribadi
yang digunakan untuk keperluan dirinya tidak ada zakatnya. Zakatnya

hanya pada uang sewanya saja apabila mencapai nishab secara terpisah

atau digabung dengan uang lain miliknya dan jika telah mencapai haul.

Demikian pula harta tidak bergerak yang disewakan tidak ada zakatnya

melankan hanya pada uang sewanya saja.

143 . Flad h i latus Sya i kh Rahimahullah Tb' ala d i tanya :

Seseorang memiliki sebidang tanah dan mempunyai hutang kira-kira

besarnya senilai harga tanah tersebut. Apakah tanahnya wajib dizakati?

Fad h i lat us Sya i kh Rahimahullah Th' ala m enj awa b :

Terlebih dahulu kita tanyakan dulu kepada orang yang mempunyai

tanah itu, apa yang diinginkannya dari tanah itu? Apakah ia bermaksud

238 | ensixtopedi Zakat

?

/



memilikinya untuk membangun tempat tinggal atau membangun rumah

kontrakan atau ia bermaksud merawatnya dan berkata, "Jika aku butuh

aku bisa menjualnya tapi jika tidak, aku tidak jual." Atau ia berkata,
,,Aku membeli tanah ini hitung-hitung .nenabung uangku, sebab aku or-

ang yang boros, kalau ada uang di tangan pasti habis. Aku tidak bermaksud

lari dari kewajiban zakat." Jika ia bermaksud demikian maka tidak ada

zakatnya.

Adapun kalau ia mengatakan, 'Aku membeli tanah ini bermaksud

untuk dagang." Maka tanah ini wajib dikeluarkan zakatnya. Dan apabila

ia mempunyai hutang senilai harga tanah ifu, maka menurut pendapat

yang kuat, hutang itu tidak akan menggugurkan kewajiban zakat.

Alasannya karena dua hal:

Pertama: Keumuman dalil-dalil yang mewajibkan zakat tanpa ada

perincian. Dalil-dalil yang disebutkan bersifat umum. Allah dan Rasul-

Nya tidak pernah menyatakan bahwa harta-harta yang harus dizakati ini

hanya diwajibkan kepada orang yang tidak punya hutang. siapa saja

yang mempunyai dalil dan hujjah yang mensyaratkan hal tersebut,

hendaknya ia mendatangkannYa.
' 

Kedua: zakat itu diwajibkan pada harta berdasarkan firman Allah

Th,ala yang berbu nyi, "Ambillah zakat dari sebagian harta mereka, dengan

zakatitu kamu membersihkan dan mensucikan mereka." (Q.S. at Thubah

t9] : 1O3). Dan Nabi * berkata kepada Mu'adz bin Jabal yang diutusnya

ke Yaman, "Beritahukanlah kepada mereka bahwa Allah telah mewajibkan

zakat p ada harta - h arta mer eka. "

Jadi, kewajiban zakat itu pada harta sedangkan hutang berada dalam

tanggungan. Posisinya terpisah. Dan jika terpisah posisinya maka tidak

mungkin salah satunya menggugurkan yang lainnya. Sebab pengguguran

salah satu dari dua perkara terhadap yang lainnya hanya terjadi jika

posisinya bersatu. Sedangkan jika berpisah, setiap unsur berpengaruh

pada posisinya saja. Karena itu kami katakan, "Hutang tidak menghalangi

kewajiban zakat. Dalam masalah ini para ulama bersilang pendapat dan

terbagi pada tiga pendapat inti. Pendapat yang mengatakan bahwa

hutang menggugurkan zakat, dan orang yang mempunyai hutang tidak

harus mengeluarkan zakat hartanya yang senilai hutang tersebut. Kedua,

pendapat yang menyatakan bahwa hutang tidak menghalangi kewajiban
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berzakat, dan orang yang mempunyai hutang, ia wajib tidak menjadikan
hutangnya sebagai alasan. Hendaknya ia menunaikan zakat harta yang
dimilikinya. Dan pendapat ketiga mengatakan bahwa hutang menghalangi
kewajiban zakat pada harta-harta bathin selain harta yang zhahir. Harta
bathin adalah yang berada di kantong-kantong seperti harga sesuatu atau
barang dagangan. Sedangkan harta zhahir adalah yang nampak pada
orang seperti hewan temak dan barang tambang.

Akan tetapi pendapat yang rajih adalah yang saya sebutkan pertama
yaitu bahwa hutang tidak menghalangi kewajiban berzakat, baik itu pada
harta bathin maupun yang zhahir. Wallahu a'lam.

L44 . Fhd h i lat us Sya i kh Rahimalttilah Tb' ala d i ta nya :

Seseorang mempunyai apartemen yang diinvestasikannya kemudian
bermaksud menjualnya sehingga otomatis menjadi barang dagangan.
Pertanyaannya, apakah ia mengeluarkan zakat darinya atau tetap menjadi
harta investasi?

Flad h i latus Syai kh Rahimalullah Th' ala menj awa b :

Sepanjang ia bemiat untuk dagang maka perhitungan haulnya dimulai
dari saat ia bemiat. Jika sempuma haul dari sejak ia berniat, ia wajib
mengeluarkan zakatnya. Menghifungnya pada saat sempuma haul lalu
menunaikan zakatnya sebesar 2,5 % dari nilainya. Berdasarkan sabda
Nabi fi, "Hanya saja perbuatan itu tergantung niatnya."6 Jadi, jika ia
berniat dagang, terhitunglah haul dari sejak ia berniat. Demikianlah
berlaku pada harta lainnya selain apartemen, seperti mobil atau lainnya
jika ia bermaksud menjadikannya barang jualan maka haulnya terhitung
dari saat berniat. Dan jika telah sempurna haul maka ia wajib
mengeluarkan zakatnya.

Adapun jika seseorang mendapafl<an warisan rumah dari ayahnya,
atau warisan mobil atau semacamnya, dan harta itu berada padanya,

sedangkan ia tidak menginginkannya dan malah bemiat menjualnya tetapi
tidak bermaksud dagang, ia berkata, 'Kapan saja aku mendapatkan
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pembeli aku akan menjualnya." Maka yang seperti ini tidak ada zakatnya,

sebab orang ifu tidak meniatkan dagang. Ia hanya ingin menjualnya saja

unfuk mendapatkan harta yang bisa dibagi. Pada kasus seperti ini tidak

wajib zakat.

L45 . Fhd h i latus Syai kh Rahimahullah Tb' ala d itanya :

Seseorang membeli tanah untuk ditempati. Dan setelah tiga tahun

berlalu, ia berniat berdagang dengannya. Apakah tahun-tahun yang

sebelumnya harus dikeluarkan zakat?

Fhd h i latus Syai kh Rahimahullah Th' ala me nj awa b :

Tidak wajib zakat padanya. Sebab pada tahun-tahun yang telah lalu,

ia bermaksud menggunakannya untuk tempat tinggal. Tetapi dari sejak

ia berniat untuk dagang dan mencari usaha, saat itulah dimulai hitungan

haul. Apabila sempuma haul, wajib dikeluarkan zakatnya.

L46. Fhdh i latus Syai kh Rahimahullah Tb' ala d itanya :

Pada pertengahan tahun saya terlibat dalam penyewaan harta-harta

tidak bergerak dan terkadang saya melakukan jual beli tanah dan mobil.

Saya juga terkadang menjualnya secara kredit. Pada bulan Ramadhan

yang penuh berkah saya menghitung zakatnya. Demikian pula saya

menghitung zakat harta tunai yang ada pada saya baik itu yang

didapatkan pada awal tahun maupun akhir tahun.

Yang belum terhitung tinggal hutang dan tanah yang belum terjual.

Perlu diketahui juga saya tidak mempunyai modal yang dikhususkan untuk

dagang. Bagaimanakah hukum zakat dalam hal tersebut? Semoga Allah

memberi pahala.

Fad h i latus Syai kh Rahimahullah Th' ala meni awa b :

Kami jawab bahwa menjadikan bulan Ramadhan sebagai waktu

unfuk menghitung semua miliknya serta mengeluarkan zakatnya adalah

sesuatu yang bagus. Kami telah mengisyaratkan hal itu dan terdapat rasa

ketentraman dan ketenangan dalam hal tersebut.
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Adapun jika kewajiban zakat harta-harta tidak bergerak yang

dijualbelikan ini akan gugur, maka ini tidak boleh. sebab yang harus

dilakukan hendaknya ia menaksir harta-harta tidak bergerak yang

diperdagangkannya dan diketahui nilainya. Namun, jika ia tidak memiliki

uang yang cukup untuk membayar zakat yang ia taksir tersebut dan hanya

cukup untuk membiayai dirinya saja, maka ia bisa mengeluarkan zakatnya

ketika menjualnya.

L47 . Flad hilatus Syaikh Ralfimahullah Th' ala d itanya :

seseorang mempunyai tanah dan niatnya beragam. Tidak tahu

apakah ia hendak menjualnya, memakainya, menyewakannya atau

menempatinya. Apakah ia harus menzakatinya jika tiba haul?

Fhd h i latus Sya i kh Rahimahullah Th' ala meni awa b :

Tanah ini tidak ada zakafo.rya sama sekali selama ia tidak mempunyai

niat yang pasti untuk dagang. Tidak adazakatpadanya sebab ia bimbang

dan karena kebimbangan itu -walaupun hanya 1%- menjadikan tidak

wajib zal<at atasnya.

L48 . Fhd h i latus Syai kh Rahimahullah Tb' ala d ita nya :

Bolehkah mengira-ngira barang perniagaan jika ia tidak mungkin

menghitungnya atau menyulitkan si pedagang?

Flad h i latus Sya i kh Rahimahullah Tb' alam eniawab :

Tidak boleh mengira-ngira, sebab mengira-ngira itu hunya boleh

dalam buah-buahan. Dan para ulama menambahkannya pada hasil

tanaman. Adapun harta, tidak mungkin mengira-ngiranya. sebab ia

berjenis-jenis macamnya. Hendaknya setiap orang semaksimal mungkin

berusaha. Jika ditakdirkan barang itu mencapai seratus dua puluh'maka

hendaknya ia mengeluarkan dari seratus dua puluh itu supaya

membebaskannya dari tanggungan-
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t4g. Fhd h i latus Syai kh Rahimahdlah Td' ala ditanya:

sudah maklum bahwa yang dipakai itu adalah nilai barang pada

saat jatuh tempo kewajiban mengeluarkan zakat. Akan tetapi sampai pada

saat jatuh tempo harganya temyata berbeda antara harga grosir dan

eceran. Mana yang dipakai, harga grosir atau harga safuan?

Fad h i latu s Sya i kh Rahimahullah Th' ala m eni awzrb :

Jika si pedagang merupakan penjual grosiran maka

dipakai harga grosiran. Adapun jika ia pedagang eceran

yang dipakai harga eceran.

harga yang

maka harga

150. Fhd h i latus Syaikh Rahimahullah Tb' ala ditanya :

Sudah tiga tahun saya menanam saham di salah satu lembaga

investasi. Saya tidak tahu tahun kapan tanah yang diinvestasi itu terjual'

Sahkah jika saya mengeluarkan zakat bagian saham saya termasuk

pokoknya setelah diterima?

Fhd h i lat u s Sya i kh Rahimahullah Th' ala me qi aurab :

Ya, Anda wajib mengeluarkan zakat harta yang Anda investasikan.

Jika setiap orang menanam saham pada sesuatu, entah ifu perniagaan,

mobil atau harta tidak bergerak maka ia wajib mengeluarkan zakatnya'

Sebab barang-barang ini tidak dimaksudkan oleh si pemiliknya melainkan

mengharapkan nilai dan labanya yaifu berbentuk uang. Sedangkan

Rasulllah # telah bersabda, "Bahwa perbuatan itu tergantung niatnya,

dan bagi setiap orang akan memperoleh apa yang diniatkannga." ee

Ia harus menghitung sahamnya dan mengeluarkan zakatnya dari

pokok dan labanya. Dan jika ditakdirkan di setiap tahun grafiknya selalu

menurun dari pokoknya maka Anda tidak wajib mengeluarkan zakat

melainkan yang tercapai saja sekalipun nilainya dibawah pokok.

Misalnya jika Anda investasi pada sebidang tanah ini senilai seratus

ribu, kemudian tiba haul dan menjadi delapan puluh ribu, maka Anda

hanya mengeluarkan zakat dari delapan puluh ribu. Dan jika Anda
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berinvestasi padanya senilai serafus ribu, lalu pada saat sempuma haul

menjadi seratus dua puluh ribu, maka zakat yang dikeluarkan yang dari

seratus dua puluh ribu.

ApabilaAnda ragu, tidak tahu apakah untung atau rugi? Maka Anda

cukup menzakati pokoknya saja. Sebab kalau pokoknya tentu Anda yakin

sedangkan keuntungan atau kerugiannya Anda ru{lu-ragu. Oleh karena

itu buang yang raglu dan tetapkan yang diyakini.

Ketahuilah wahai saudara penanya, bahwa haul barang pemiagaan

bukan dihitung satu tahun dari saat membeli tetapi haulnya adalah haul

harta aslinya. Sebab barang tersebut simbol dari uang harta pokok Anda.

Sehingga haulnya juga haul harta pertama Anda. Semoga Allah
memberikan hidayah-Nya.

151. Fhdhilatus Syaikh O*rr*rrrrnOO2:d Orlar^* 

?

Seseorang membeli tanah dengan fujuan memper-dagangkannya.

Namun sampai sekarang orang ini belum menerima tanahnya bahkan

sertifikatnya juga belum. Apakah tanah tersebut harus dikeluarkan

zakatnya?

FhdhilatusSyraikhRahimalullahTb'alamenjawab:

Ya, ia harus mengeluarkan zakat tanah tersebut sekalipun belum

menerima sertifikat. Selama transaksi jual beli telah tetap ia harus

mengeluarkan zakat barang perniagaan itu. Pada saat jatuh tempo

kewajiban mengeluarkan zakat, ia harus menghitung nilainya dan

mengeluarkan zakatnya sebesar 2,5 %.

L52. Fladhi latus Syai kh Rahimahullah Th' ala d itanya :

Seseorang mempunyai sebidang tanah untuk dijual dan sempat

mencapai penawaran fujuh juta riyal. Tetapi ia tidak menjualnya. Lalu

setelah beberapa saat kembali ia menawarkannya, namun hanya

mencapai harga tiga juta saja. Apakah ia wajib mengeluarkan zakatnya?

Perlu diketahui bahwa pemasukannya hanya seribu riyal saja dan keadaan

ekonominya juga biasa saja. Saya mohon penjelasannya semoga Allah

menjaga dan melindungi Syaikh.
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FhdhilatusSyaikhRahimahullahTh'alamenjawab:

Jika tanah ini memang Anda niatkan untuk bisnis dan sempat

mencapai penawaran tujuh juta riyal namun Anda tahan karena

menunggu harga lebih tinggi tetapi ternyata malah turun menjadi tiga

juta, maka pada saat Anda menjualnya, Anda keluarkan zakatnya di awal

tahun dari yang tujuh juta. Lalu tahun berikutnya keluarkan zakat dari

harganya tealh turun (3 juta riyal). Mengapa demikian? Alasannya karena

barang perniagaan dihitung pada saat sempuma haul dan tidak melihat

harga belinya. Jika Anda menghitung pada saat sempuma haul, maka

Anda harus mengeluarkan zakat dari harga yang senilai pada waktu jatuh

tempo kewajiban mengeluarkan zakat.

1 55. Fhd h i latus Syai kh Rahimahullah Tb' ala d itanya :

Apakah tanah yang disiapkan untuk tempat tinggal di masa

mendatang dikeluarkan zakatnya atau tidak?

Fad h i I atus Sya i kh Rahimahullah Th' ala m e ni awab :

Jika dipersiapkan untuk bangunan tempat tinggal tidak wajib dizakati,

atau juga untuk dimanfaatkan. Terkecuali pada harta sewaan (jika

disewakan) wajib dikeluarkan zakatnya pada saat

Semoga Allah memberikan hidayah-Nya-

sempurna haul.

L54. Fhd h i latus Sya i kh Rahimahullah Tb' ala d itanya :

seorang teman memberi saya sebidang tanah sebagai ganti dari uang

yang saya pinjamkan kepadanya. Kemudian selama kurang lebih lima

tahun saya tawarkan untuk dijual. Namun sampai sekarang belum terjual'

Apakah wajib dikeluarkan zakatnya? Saya juga membeli sebidang tanah

sejak enam tahun lalu dengan niat menjualnya dan mendapat laba' Tapi

sampai sekarang belum terjual. Apakah wajib ditunaikan zakatnya? Dan

apakah zakatnya dari harga pokok dan laba sekaligus ataukah dari

labanya saja?
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Flad h i latus Syai kh Rahimahullah Th' ala menj awab :

Tanah yang Anda dapatkan sebagai ganti uang Anda jika Anda
niatkan unfuk mendapatkan keuntungan padanya, maka tanah ifu menjadi

barang pemiagaan dan wajib dikeluarkan zakatuiya. Demikian pula tanah
yang Anda beli dan diniatkan untuk mendapat laba juga termasuk barang
pemiagaan yang harus dizakati.

Adapun cara mengeluarkan zakatnya, apabila tiba haul, Anda
menghitungnya dengan harga yang senilai tanpa melihat harga belinya.

Sebab bisa jadi harganya bertambah atau malah berkurang. Dan besar

zakat yang dikeluarkan sama seperti zakat emas dan perak yaitu 2,57o.

Misalkan, jika Anda membeli tanah seharga seratus ribu riyal dan
pada saat jatuh tempo kewajiban membayar zakat menjadi seratus lima
puluh ribu riyal, maka pada saat sempurna haul Anda wajib
mengeluarkan zakat dari harga serafus lima puluh ribu riyal. Demikian
jika yang terjadi sebaliknya. Umpamanya harga belinya seratus ribu riyal
dan pada saat sempuma haul menjadi lima puluh ribu riyal, maka Anda
hanya wajib menzakati dari yang lima puluh ribu riyal saja.

Yang penting nilai yang dijadikan standar adalah harga pada saat

jafuh tempo kewajiban berzakat. Dan zakatnya pada saat itu adalah dari

pokoknya saja tetapi jika terdapat keuntungan maka zakatnya dengan

keuntungannya. Semoga Allah memberikan hidayah-Nya.

155. Fbd hi latus Syai kh Rahimahullah Tb' ala d itanya :

Saya membeli sebidang tanah seharga lima puluh ribu riyal dengan

niat untuk membangun tempat tinggal di sana. Akan tetapi kondisi

ekonomi saya belum memungkinkan merealisasikan niat tersebut saatini.

Sedangkan haul telah lewat atasnya dan saya tidak mempunyai uang

yang memungkinkan saya menunaikan zakatnya. Sebab saya hanya

memiliki pemasukan dari gaji saja dan itupun belum bisa mencukupi

kebutuhan saya. Saya berharap kepada Allah melalui Anda kiranya dapat

memberikan penjelasan.
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Fhd h i latu s Sya i kh Rahima hullah Tb' ala m e nj awa b :

Tanah yang Anda beli untuk tempat tinggal tidak wajib dizakati. Atau

tanah untuk disewakan juga tidak harus dikeluarkan zakatnya sekalipun

bertahun-tahun lamanya. Alasannya karena tanah yang hams dikeluarkan
zakatnya itu hanya tanah yang disiapkan untuk jual beli dan mendapatkan

laba. Adapun yang disiapkan orang untuk keperluannya atau untuk
dikelola tidak wajib dizakati sebagaimana halnya barang perniagaan.

Atas dasar ini, maka Anda tidak wajib menunaikan zakat pada tanah

tersebut. Semoga Allah memberikan hidayah-Nya.

156. Fladhilatus Syaikh Rahimahullah Th'ala ditanya:

Seseorang memiliki apartemen yang sejak satu tahun sudah disiapkan
untuk dijual. Tidak lama kemudian ia menjualnya. Apakah pada uang
tersisa -setelah membayar hutang- ada kewajiban zakatnya?

Flad h i latus Sya i kh Rahimahullah Tb' ala me qi awa b :

Apartemen yang Anda jual setelah satu tahun jika memang Anda
niatkan untuk berbisnis maka hams dikeluarkan zakatnya dari harga
jualnya. Ia harus mengeluarkan zakatnya pada saat telah sempuma haul
atasnya, terhifung dari sejak ia meniatkan untuk bisnis. Adapun jika tidak
meniatkannya unfuk bisnis dalam arti ia menjualnya karena sudah tidak
lagi membutuhkan rumah atau apartemen tersebut lalu ia bermaksud
menjualnya tetapi karena tidak ada yang membeli barang ifu tertahan
sampai wakfu ifu, maka tidak ada kewajiban mengeluarkan zakatnya.

Namun uang yang diterimanya setelah membereskan hutang-hutangnya,
jika telah berlalu haul atasnya wajib dikeluarkan zakatnya. Dan apabila
ia membelanjakan uang tersebut (dan habis) sebelum sempurna haul,

maka ia tidak wajib mengeluarkan zakat.

Ringkasnya, apabila apartemen itu disiapkan untuk berbisnis maka ia

wajib mengeluarkan zakatrya jika sempuma haul terhifung dari sejak ia

bemiat walaupun hifu ngan walttr dari sejak penjualan belum mencapai sahr

tahun. Adapun apabila ia tidak meniatkannya untuk berbisnis dan ia
menjualnya karena sudah tidak lagi membutuhkannya kemudian harta

tersebut baru terjual setelah satu tahun, maka tidak ada kewajiban zakat

padanya. Namun zakatnya hanya pada uang (harga apartemen) yang

diterimanya apabila sempuma houl atasnya. Semoga Allah memberikan

hidayah-Nya.
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157 . Fhd h i latu s Sya i kh Rahimahullah Th' ala d i ta nya :

Jika seseorang mempunyai sebidang tanah dan secara kebefulan

harga meninggi atau datang orang yang berminat membeli tanah,
kemudian ia berpikir, tanahnya itu, bertambahkah harganya atau tidak?

Apakah ia harus mengeluarkan zakatnya sedangkan ia sendiri sama sekali

tidak mempunyai niat menjualnya?

Fladhilatus Sya i kh Rahimahullah Th' ala meqiawab :

Apabila orang ifu termasuk orang yang berprofesi jual beli tanah,

maka ia wajib mengeluarkan zakatnya. Tetapi apabila ia bermaksud

mengolahnya dan tidak bermaksud berbisnis maka ia tidak wajib
menzakatinya. Namun, jika ia menjualnya, ia harus mengeluarkan zakat

dari (harga tanah tersebut) apabila telah berlalu haul (berputar satu

tahun), dan uang ifu ada padanya.

1 58. Fhd h i latus Sya i kh Rahimahullah Th' ala d i tanya :

Seseorang membeli sebidang tanah untuk dibangun rumah padanya.

Selang beberapa waktu ia mengubah pikirannya dan memufuskan untuk

menjualnya. Dan tanah ifu terjual setelah beberapa tahun lamanya.

Apakah ia wajib mengeluarkan zakat dari tanah yang berada padanya

selama beberapa tahun? Perlu juga diketahui bahwasanya ia membeli

sebidang tanah lagi dan dengan uang tanah yang dijual itu ia bermaksud

membangun rumahnya.

Fad h i latu s Sya i kh Rahimahullah Tb' ala me ni awa b :

Tidak ada kewajiban zakat padanya. Artinya jika seseorang sudah

tidah lagi menyenangi harta miliknya baik itu tanah, mobil atau lainnya

lalu ia menawarkannnya untuk dijual tetapi setelah safu, dua tahun

lamanya atau lebih tidak ada seorang pun yang membeli, yang seperti ini

tidak harus dikeluarkan zakatnya sebab bukan barang perniagaan.

Sedangkan zakat diwajibkan pada barang perniagaan, pada seseorang

yang menukar barangnya unfuk mendapatkan laba.

Adapun ini, ia tidak mencari laba. Hanya saja ia (menjualnya) karena

sudah tidak lagi menginginkan tanahnya ini sehingga bermaksud

menjualnya, maka yang seperti ini tidakwajib atasnya berzakat. Walaupun
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berada padanya beberapa tahun lamanya. Namun iika ia menjualnya

dan uangnya ada padanya hingga sempuma haul safu tahun, uang ifu

wajib dikeluarkan zakatnya.

1 5 9. Flad h i latus Syai kh Rahimahullah Tb' ala d itanya :

Seseorang menjual toko dua bulan sebelum jatuh tempo kewajiban

berzakat, siapakah yang harus menunaikan zakatnya?

FhdhilatusSyaikhRahimaltullahTb'alameniau/ab:

Jika kepemilikan harta yang wajib dizakati berpindah tangan

sebelum sempuma haul, maka apabila harta tersebut barang pemiagaan

sebagaimana dijelaskan, maka pemilik pertama waj ib mengeluarkan zakat

dari uang harga (toko) dan hartanya sekaligus.

Contoh hal tersebut, seseorang mempunyai tanah untuk dibisniskan

lalu ia menjualnya dua bulan sebelum jatuh tempo mengeluarkan zakat,

maka jika tiba kewajiban berzakat, ia harus mengeluarkan zakat dari

uang hasil penjualan tanahnya. Adapun jika ia menjualnya kemudian

uang tersebut dibelikan rumah sebelum sempuma haul, maka tidak wajib

atasnya mengeluarkan zakat.

Sedangkan orang kedua yang menjadi pemilik barang tersebut, perlu

dipastikan terlebih dahulu, apakah berpindahnya kepemilikan itu dengan

cara yang mengharuskannya berzakat? Umpanya ia membelinya untuk

niat bisnis, maka ia harus menzakatinya zakat pemiagaan. Dan jika ia
membelinya untuk dibanltun rumah padanya, maka ia tidak ada kewajiban

bezakat baginya.

1 60. Fhd h i latus Sya i ktr Rahimiltullah Th' ala d itanya :

Wajibkah mengeluarkan zakat pada harta-harta tidak bergerak

apabila di saat membelinya tidak ditentukan niat (maksudnya)?

Fhd h i latu s Sya i kh Rahimahullah Tb' ala meni awa b :

Jika seseorang mempunyai harta tidak bergerak yang

dimanfaatkannya dan masih belum terpikir olehnya apakah untuk

ditinggali, untuk diolah atau untuk dibisniskan, maka ia tidak wajib

mengeluarkan zakat. Sebab di antara syarat wajib zakat dalam hal tersebut
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adalah adanya niat (azam) untuk bemiaga. Adapun jika ia tidak berazam

maka tidak ada kewajiban zakat atasnya. Apabila ia menyewakannya,

kewajiban zakat baginya adalah pada uang sewanya apabila mencapai

nishab dan sempuma haul terhitung dari sejak akad.

1 6 1 . Fhd h i latus Syai kh Rahimahullah Tb' ala d itanya :

Apakah mengeluarkan zakat pemiagaan itu berdasarkan harga pada

saat membeli atau harga pada saat sempuma haul?

Fad h i lat us Sya i kh Rahimahullah Tb' ala me ni awab :

Yang wajib adalah mengeluarkan zakat perniagaan berdasarkan

harganya pada saat jatuh tempo kewajiban berzakat. Misalnya, jika

seseorang membeli barang seharga seratus dan pada waktu jafuh tempo

kewajiban berzakat harganya menjadi seratus dua puluh, maka ia harus

mengeluarkan zakat dari seratus dua puluh. Dan jika ia membelinya

dengan harga seratus kemudian pada saat jatuh tempo berzakat harganya

menjadi delapan puluh maka ia menzakati dari delapan puluh.

Dan kadang-kadang ada yang tidak tahu apakah harganya

bertambah atau berkurang. Apa yang harus dilakukan?

Kami katakan kepada orang itu; keluarkanlah zakat pokoknya. Sebab

pokoknya sesuatu yang diyakini. Sedangkan bertambah atau berkurang

merupakan sesuatu yang diragukan. Maka di saat

kepada keyakinan.

ragu, kita kembali

L02.FladhilatusSyaikhRahimaltullahTb'aladitanya:

Tentang seseorang yang mempunyai beberapa unit mobil besar

(seperti truk, tronton). Tidak ada yang dimilikinya selain harta tersebut

dan ia menyewakannya. Apakah ia wajib mengeluarkan zakat dari mobil-

mobil tersebut?

Fhd h i latus Sya i kh Rahimahullah Th' ala menj awa b :

Tidak ada kewajiban berzakat baginya pada mobil-mobil tersebut.

Alasannya karena harta itu termasuk harta yang tidak wajib dikeluarkan

zakatnya pada jenisnya maupun pada harganya. Di mana ia tidak

meniatkannya untuk perniagaan dan hanya untuk dimanfaatkan saja'
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Sehingga ia masuk dalam sabda Nabi #, "Tidakwaiib bagi seorangmuslim

mengeluarkan zakat pada hambanya dan kudanya."To

Tetapi jika disewakan, maka uang sewanya wajib dikeluarkan

zakatnya apabila sempurna haul (berputar safu tahun) atasnya terhitung

dari sejak akad. Demikianlah berlaku pada semua harta yang jenisnya

tidak wajib zakatseperti harta-harta tidak bergerak, peralatan dan lainnya.

Jika dipergunakan dan dimanfaatkan saja tidak wajib dizakati. Dan

apabila disewakan maka zakatnya pada uang sewanya, jika telah

sempurna haul atasnya. Dan itu sebabnya zakat tidak wajib pada tanah-

tanah pertanian meskipun banyak. Hanya saja kewajiban zakatnya ada

pada tanaman dan buah-buahan yang dihasilkannya. Hasilnya tersebut

ibarat sewaan pada harta yang disewakan . Wallahu Ta'ala a'lam wa ahkam.

R;,rilLfi
B ismill aahir r ahmaanir r ahiim

Dari seorang anak untuk keharibaan yang mulia yang terhormat

ayahanda as-Syaikh Muhammad bin Shalih al-'Utsaimin -semoga Allah

menjaga Anda dalam ketaatan kepada-Nya- Amien. Waba'du:

Semoga keselamatan dan rahmat Allah serta berkahnya senantiasa

terlimpah kepada Anda sekalian dan semoga Anda sekalian selalu dalam

penjagaan. Adapun kami -alhomdulillah- dalam kondisi yang diharapkan.

Waba'du:

Bertepatan dengan tibanya bulan suci Ramadhan yang penuh berkah,

pertama saya ingin menghaturkan ucapan selamat menunaikan ibadah

di bulan penuh barakah ini. Semoga Allah menjadikan kita termasuk or-

ang-orang yang menjalankan ibadah puasa dan menghidupkan malamnya

dengan ibadah seoptimal mungkin serta memasukkan kita termasuk or-

ang-orang yang dibebaskannya dari api neraka. Mudah-mudahan Allah

membahagiakan saya dan hidup syaikh Muhammad bin shalih Al-

Utsaimin.

?O Thkhrijnya telah disebutkan.
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Selanjutnya, pertanyaannya, seorang petani mempunyai alat
penyedot air. Apakah alat tersebut dan tanaman yang dihasilkan seperti
bawang dan labu jika dihargakan masuk dalam zakat pemiagaan -maksud
saya nilainya (harganya) bukan jenisnya-.

Lalu apakah unta, kambing dan sapi yang dimilikinya dan
dijadikannya untuk berbisnis termasuk pada zakat pemiagaan di mana
dari hasil jual beli si petani ini telah menghasilkan uang seharga mobil
mercedes dan ia membelinya serta membayar sebagiannya. Kemudian
ia mempercayakannya pada seseorang unfuk digunakan usaha. Apakah
itu termasuk zakat pemiagaan?

Demikianlah isi surat ini, saya telah diamanahi unfuk menanyakan
hal itu kepada Syaikh. Berilah fatwa, semoga Allah # membalas Syaikh

dengan surga, kenikmatan dan kemulian-Nya. Jangan lupa do'anya untuk
kami di bulan Ramadhan mubarak ini, sebagaimana kami curahkan juga

do'a untuk Syaikh. Inilah yang seharusnya.

Salam saya unfuk Syaikh yang terhormat, orang fua, keluarga dan

kerabat. Sebagaimana Syaikh Muhammad bin Shalih juga menitipkan

salam untuk Anda.

Wassalaamu' al aikum warahmatullaahi w abarakaatuh.

Jarryaban:

B ismill oahir r ahmaanin ahiim

Wa' al aikumussalom warahmatullah wabarakatuh.

Dari yang mencintaiAnda, Muhammad bin Shalih al 'Utsaimin unfuk

saudara yang terhormat -hafbhahullah-

Surat Anda tertanggal 13 bulan yang lalu, berita kesehatan yang

disampaikan telah menggembirakan kami. Untuk itu kami ucapkan

alhamdulillah. Kami juga menghaturkan ucapan selamat yang serupa

unfuk Anda berkenaan dengan bulan suci Ramadhan penuh berkah ini.

Dan memohon kepada Allah # agar memberkahi kita semua pada bulan

Ramadhan ini serta memberi hidayah supaya dapat mengisi wakfu dengan

amal shalih dan Dia dfriberkenan menerimanya.
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Pertanyaan Anda tentang alat penyedot air yang dimiliki petani dan

tanaman yang dihasilkan dari kebunnya seperti bawang dan

semacamnya, dapat kami jawab bahwa itu tidak ada zakatnya. Sebab

alat yang disiapkan untuk dipergunakan itu bukan termasuk barang yang

jenisnya harus dizakati seperti emas atau harganya dizakati seperti barang

perniagaan. Nabi * telah bersabda, "Tidak ada kewaiiban zakat bagi

seorang muslim pada budak dan kudanya."Tr Adapun bawang, semangka

dan yang semacamnya tidak ada kewajiban zakat padanya. Yang wajib

dikeluarkan zakatnya menurut madzhab yang masyhur adalah biji-bijian

(makanan pokok) apabila mencapai nishab sebanyak lima wasaq.

Sedangkan unta, sapi dan kambing yang dijadikannya untuk

perniagaan termasuk barang perdagangan yang zakatnya dikeluarkan

sebesar 2,57o dari harga yang dicapainya setelah mencapai haul.

Adapun mobil yang dibelinya untuk disewakan dan dipercayakan

kepada seseorang untuk dijadikan usaha, jenisnya sendiri tidak wajib

dizakati sebab tidak dimaksudkan untukpemiagaan. Niatnya hanya untuk

dimiliki dan dimanfaatkan melalui sewaan. Ia seperti rumah dan kedua

jenis itu (mobil dan rumah) tidak harus dizakati. Akan tetapi zakatnya

hanya pada uang sewa yang dihasilkannya jika mencapai nishab, atau

ia memiliki harta lainnya yang menyempumakan hitungan nishab.

Inilah yang harus kami sampaikan semoga bisa diperhatikan.

sampaikan juga salam kami untuk anak-anak, buat syaikh Muhammad

as-Shalih dan penanya. Semoga Allah menjaga dan melindungi Anda

sekalian.

Wossa lom u' alaikum w arahmatullahi w abarakatuh -

L5l9lt387 H

1 65. nad h i latus Syai kh Rahimahullah Th' ala d i tanya :

Harta apa saja yang wajib dikeluarkan zakatnya? Dan berapa besar

kadar zakat setiaP jenisnYa?

7l Thkhrijnya telah disebutkan.
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FadhilatusSyaikhRahimaltullahTb,alamenjar,vab:

Harta yang wajib dikeluarkan zakatnya pertama: emas dan perak.
zakat pada keduanya hukumnya wajib secara Uma', berdasarkan firman
Allah # yang berbunyi,

n't W eq U$ -^flDr) 
61xi 5;f<_ 6_1i-,

a" i;a1G )6 ow 64ii-@ -$ r(4 Jir$
"iKvi:"!t;+>'*\'&j,L6(:sp:*:-&j#eq

@<;x
"Dan orang-orang yang menyimpan emas dan perak dan tidak
menafkahkannya pada jalan Allah, maka beritahukanlah kepada mereka,
(bahwa mereka akan mendopot) sikso yang pedih, pada hari dipanaskan
emas wrak itu dalam neraka Jahannam, lalu dibakar dengannya dahi
mereka, lambung dan punggung mereka (lalu dikatakan) kepada mereka:
lnilah harta bendamu yang kamu simpan untuk dirimu sendiri, maka
rasakanlah sekarang (akibat dari) apa yang kamu simpan ifu." (e.S. At
Taubah [9] :3a-35)

Yang dimaksud menyimpan emas dan perak adalah orang yang tidak
mau menunaikan kewajiban zakat dan lainnya yang telah diwajibkan
Allah # pada keduanya walaupun emers dan perak itu berada di muka
bumi. Adapun jika seseorang menunaikan apa yang diwajibkan Allah ffi
pada keduanya berupa zakat dan lainnya, walaupun emas dan peraknya
berada di dalam tanah, tetapi ifu tidak termasuk perbuatan menyimpan.

Dasar kedua adalah hadits Nabi * yang diriwayatkan oleh Muslim
dari hadits Abu Hurairah, "?)doklah seorangpemilik emas dan perak yang
tidak menunaikan haknya, kecuali pada hari kiamat akan dijadikan baginya
kepingan-kepingan dari api neraka, dan akan dipanaskan emas dan perak
itu di neraka jahanam. Lalu diseterikakan kepinggangnya, keningnya dan
punggungnya. Dan setiap kali dingin, diulanginya lagi pada hari yang
lamanya sama dengan lima puluh ribu tahun perhitungan sekarang hingga
diputuskanlah di antara para hamba, kemudian akan dilihat nasibnya,
apakah mosuk ke surga atau masuk ke neraka." 72

72 Takhrijnya telah disebutkan.
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Zakat pada emas dan perak hukumnya wajib pada kondisi dan jenis
apapun. Apakah itu dirham dari perak, dinar dari emas, emas dan perak
batangan atau perhiasan yang dipakai maupun tidak.

Alasannya karena keumuman dalil-dalil yang menjelaskan hal itu.
Juga berdasarkan sabda Nabi * yang khusus tentang perhiasan. Yaitu
ketika seorang wanita dan anak perempuannya datang kepada Rasulullah

$ sedangkan pada tangan anak perempuan itu terdapat dua buah gelang
emas yang besar. Kemudian Rasulullah # berkata, 'Apakah kamu sudoh
menunaikan zakatnya?" Wanita ifu menjawab, "Belum." Lalu kata beliau,
'Sudilcoh kamu sekiranya Allah memakaikan dua gelang dari api neraka
ditanganmu. " Maka wanita tersebut melepaskannya dan memberikannya
kepada Nabi * seraya mengatakan, "lni unfuk Allah dan Rasul-Nya." zs

Ini adalah nash yang jelas mengenai kewajiban zakat perhiasan
meskipun perhiasan yang dipakai. Adapun Nabi * mengarahkan
pembicaraannya kepada ibunya karena ia walinya.

Dalam masalah zakat perhiasan ini terdapat silang pendapat di antara
para ulama. Namun yang rajih adalah apa yang kami sampaikan.
Alasannya, karena derajat hadib-hadits yang umum maupun yang khusus
baik. Bahkan sebagian mereka mensha-hihkannya. Dan ini jelas bisa
menjadi hujjah. Sebab sebagiannya menjadi syahid bagi yang lainnya.
Apalagi hukum asal adalah wajibnyazakatpada emas dan peraksehingga

ada dalil yang mengecualikannya. Kadar zakat yang harus dikeluarkan
adalah 2,5 % sama dengan Ll4O. Caramenghitungnya dengan membagi
harta Anda dengan angka 40, dan hasilnya merupakan kadar zakat yang

dikeluarkan. Misalkan jika seseorang mempunyai empat puluh ribu perak

atau dirham, maka bagilah empat puluh ribu dengan angka 40. Hasilnya
adalah zakatnya. Kiaskanlah semua harta seperti ini, sedikit ataupun
banyak yang penting mencapai nishab. Untuk emas nishabnya 85 gr.

yaitu senilai 10 5/8 juneh Saudi. Apabila timbangan emas mencapai nilai
ini maka wajib dizakati dan jika dibawah nilai ini, tidak wajib.

Sedangkan nishab perak 140 mibqal yaitu senilai 56 riyal dengan

dinar perak. Apabila seseorang mempunyai perak senilai di atas maka

wajib dizakati. Adapun dibawah itu tidak.

73 Takhrijnya telah disebutkan.
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Perlu diketahui bahwa pendapat yang rajih di antara pendapat-

pendapat para ulama menyatakan bahwa emas tidak bisa digabungkan

dengan perak supaya mencukupi nishab. Alasannya karena keduanya

berbeda jenisnya. Sekalipun dalam kegunaan dan fungsi keduanya

memiliki kesamaan namun tidak berarti salah satu dari keduanya bisa

digabungkan unfuk mencukupi nishab yang lain. Sebab pembuat syari'at

telah menenfukan nishabnya masing-masing yang mengharuskan jumlah

dibawah nishab tidak wajib zakat. Dan dari Nabi * sendiri tidak ada

nash yang menerangkan penggabungan salah satu dari keduanya kepada

yang lainnya. Sebagaimana gandum (bUi gandum) juga tidak digabung

dengan sya'ir (tepung gandum) unhrk mencukupi nishabnya. Padahal

fungsi keduanya sama.

Demikian halnya emas dan perak. Karena itu, seandainya seseorang

mempunyai emas mencapai setengah nishab dan perak setengah nishab,

maka tidak wajib atasnya mengeluarkan zakat salah satu dari keduanya.

Alasannya sebagaimana telah kami sebutkan bahwa emas dan perak itu

tidak bisa digabung untuk mencukupi nishab yang kurang.

Kemudian diikutkan dalam hukum emas dan perak sesuafu yang

menjadi alat tukamya seperti uang yang digunakan manusia sekarang

ini. Sehingga apabila seseorang mempunyai uang yang senilai nishab

emas atau perak, maka ia wajib mengeluarkan zakat darinya.

Perlu diketahui bahwa zakat emas dan perak hukumnya tetap wajib,

sekalipun seseorang menyimpannya unfuk nafkah dan memenuhi

keperluannya. Karena itu apabila seseorang mempunyai sepuluh ribu

dirham yang disiapkannya untuk membeli rumah yang akan ditinggalinya,

wajib hukumnya mengeluarkan zakatnya walaupun disimpan selama

beberapa tahun lamanya. Begitu pula jika uang itu disiapkannya untuk

menikah, wajib dikeluarkan zakatnya sekalipun berada selama satu atau

beberapa tahun.

Kesimpulannya bahwa zakat hukumnya wajib pada jenis emas dan

perak dalam kondisi apapun. Sedangkan yang dikatakan sebagian orang

bahwa apabila dirham (mata uang) disiapkan untuk nafkah atau untuk

keperluan menikah dan semacamnya tidak ada zakatnya, maka itu

pendapat yang salah dan tidak berdasarbaik dari al Quran, hadits maupun

pendapat para ulama. Berbeda dengan barang pemiagaan yang memang
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disyaratkan adanya niat dagang. Adapun emas dan perak kewajiban

zakatnya ada pada jenisnya sehingga kewajibannya tetap dalam kondisi

dan jenis apaPun.

Kedua: Hasil ladang seperti buah dan tanaman wajib untuk dizakati

berdasarkan firman Allah # yang berbunyi,

G F q;3-({: 3? t1';4; n 1i4' tr rFG'r$\q#-
b lot"' "rj!t

,,Hai orang-orang yang beriman, nafkahkanlah (di ialan Allah) sebagian

dari hasil usahamu yang baik-baik dan sebagian dari apa yang kami

keluarkan dari bumi untukkamu.'(Q.S. Al Baqarah I2l z 2671

Dan hadits Nabi #, 'Tanam-tanamanyangdiairiolehhuian, motaair atnu

air yang datang sendiri, zakaurya seper*puluh (707"), dan yang diairi

dengan alat penyiram zakatnya *prduaputuh (5V")."7a Juga sabda beliau

*, iTidak wajib zakat pado biii-biiion apabila kurang dari lima u)asaq.' 7s

zakal hasil tanaman (perkebunan dan pertanian) hukumnya wajib

pada biji-bijian seperti gandum, jagung, beras dan lainnya serta buah-

buahan seperti kurma, anggur kering yang menghasilkan kismis, sebab

anggur yang tidak menghasilkan kismis tendapat perbedaan pendapat di

kalangan para ulama. Ada yang mengatakan tidak wajib zakal sebab

diumpamakan buah-buahan segar seperti jeruk dan apel, ada juga yang

mewajibkannya dengan alasan bahwa anggur pada asalnya untuk dibuat

kismis dan karenanya ia seperti buah-buahan yang tahan lama seperti

kurma.

Pendapat yang lebih berhati-hati, pendapat yang mengatakan bahwa

anggur yang tidak menghasilkan kismis, ada zakatnya. Adapun selain

biji-bijian dan buah-buahan yang ditimbang dan bisa tahan lama, seperti

buah-buahan segar dan sayur-syuran dengan segala jenisnya tidak ada

kewajiban zakat padanya meskipun banyak'

TaLh,rijnya telah disebutkan.

Takhrilnya telah disebutkan.
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Namun begifu, jika seseomng menjualnya maka dalam harga yang
didapatkannya ada kev.rajiban zakat jika harta tersebut masih dimilikinya
sampai tiba haul sesuai dengan criteria dan syarat emas, perak atau yang
semisalnya. Adapun jika dijualnya secara barter, misalnya ia menjualnya
dengan sebuah mobil atau kain atau bejana, maka tidak ada zakatrya selama
ia tidak meniatkannya berdagang. Jika ia bemiat berdagang maka zakatrya
menjadi zakat pemiagaan yang insya Allah akan kita bahas berikutrya.

Mengenai kadar zakat pada biji-bijian dan buah-buahan besarnya
107o apabila disirami tanpa banfuan alat. Misalnya yang diari dari mata
air alami karena kesegarannya, atau yang diari dari sungai atau juga
dari mata air, semua ifu wajib dikeluarkan zakatnya sebesar 10% sebab
dalam mendapatkan aimya tidak membutuhkan bantuan alat.

Adapun jika diairi dengan bantuan alat seperti yang diairi melalui
irigasi, atau dengan banfuan mesin atau gayung dan semacamnya, maka
zakat yang wajib dikeluarkan adalah 5%. Pembuat syari'at menggugurkan
5% lagi dari orang tersebut mengingat kondisi yang dialaminya. Jadi,
kalaulah ladang ini menghasilkan lima ribu sha' maka zakatyang harus
dikeluarkannya apabila disirami tanpa bantuan alat adalah lima ratus
sha'. Dan apabila diairi dengan banfuan alat besar zakat yang dikeluarkan
adalah dua ratus lima puluh sha'. Seperti inilah dikiaskan yang lainnya.

Kewajiban zakat pada biji-bijian dan buah-buahan ini, jika mencapai
nishabnya yaitu lima wasaq. sedangkan satu wasaq senilai 60 sha'
ukuran sha' Nabi *. Sehingga totalnya adalah 300 sha'. Adapun kurang
dari ifu tidak kewajiban zakat atasnya sesuai dengan sabda Nabi #. 'Tidak
wajib zakat pada biji-bijian apabila larang dari lima wasog.,' 76

Ketiga: yang termasuk harta yang wajib dikeluarkan zakatnya adalah
hewan temak seperti unta, sapi dan kambing. Kewajibannya dengan dua
syarat:

S.r.'rrd,f.,,il.44: Hendaknya temak itu disiapkan unfuk berkembang
biak dan diambil susunya bukan untuk jual beli.

,rrrtl lQA...t Hendaknya digembalakan selama satu tahun atau
lebih.

76 Takhrijnya telah disebutkan.
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Apabila temak itu disiapkan bukan untuk berkembang biak atau

diambil susunya akan tetapi disiapkan untuk pemiagaan maka zakatnya

adalah zakat pemiagaan -insya Allah pembahasannya akan dijelaskan

kemudian-. Demikian pula apabila ternak tersebut disiapkan untuk

berkembang biak dan diambil susunya nalnun tidak digembalakan (diberi

makan sendiri), yang ini pun tidak ada kewajiban berzakat.

Jika seorang petani mempunyai 2O ekor unta yang dibiarkan

berkembang biak sebagai piaraan, selama tidak digembalakan dalam

walfir lebih satu tahun, maka ia tidak wajib menzakatinya. Berdasarkan

hadib Anas bin Malik .# -tentang suratAbu Bakar as-Shididiq * untuknya-

mengenai kewaj iban zakat yang diwajibkan dan diperintahkan Rasulullah

*, beliau berkata, "Kambing (yang wajib dizakati) kambing yang

digembalakan.."T dan juga dari hadib yang diriwayatkan oleh Bahz bin

Hakim dari ayahnya dari kakeknya, 'unta (yangwaiib dizakati) untayang

digembalakan. "T8 Ini menunjukkan bahwa temak yang tidak digembalakan

tidak wajib dizakati.

Adapun kadar zakat dalam hewan temak berbeda-beda. Karena

bagiannya ditentukan dengan melihat jumlah permulaan dan akhir. Dan

masing-masing mempunyai kadar waj ib tertentu. Misalnya kambing, pada

setiap empat puluh ekor zakatnya safu kambing. Kemudian serafus dua

puluh satu ekor kambing zakatnya dua ekor kambing. Di antara empat

puluh ekor dan seratus dua puluh zakabrya hanya satu ekor kambing

saja. Sedangkan pada dua ratus satu ekor kambing zakatnya tiga ekor.

Selanjutrya hitungan setiap serafus ekor kambing zakahrya safu ekor

kambing. Dua rafus satu ekor kambing zakatnya tiga ekor. Tiga rafus satu

ekor kambing zakatrya empat ekor dan pada empat ratus satu ekor kambing

zakatrya lima ekor kambing. Demikianlah setemsnya.

Berkaitan dengan kadar zakat dalam hewan ternak, tidak bisa

dipastikan. Alasannya karena perbedaan nishab-nishab yang ditentukan

oleh jumlah awal dan akhir. Untuk referensinya harus kembali kepada

kitab-kitab hadits dan para ahli fikih.

Abu Daud, kiab q-7ala, bab: "Fi Z&e Saimah" (1567).

Abu Daud, iden (1575).
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Adapun hewan lainnya selain heuuan temak seperti kuda, keledai
dan bighal (jenis keledai), ini semua tidak ada zakatnya, walaupun
mencapai jumlah yang banyak dan sekalipun digembalakan, jika hewan-
hewan tersebut bukan untuk diperdagangkan. Dasarnya sabda Nabi *,
"Tidak wajib zakat bagi seorang muslim pada budaknya dan kudanyo."Ts

seandainya seseorang mempunyai serafus kuda sebagai kendaraan
dan tunggangan unfu k berj ihad serta kemaslahatan-kemaslahatan lainnya,
itu tidak ada zakatnya. walaupun nilainya jika diuangkan sangat banyak.
Terkecuali orang yang berdagang kuda, membeli dan menjualnya demi
mencari keuntungan. Maka ia wajib mengeluarkan zakat barang
perniagaan.

Keempat: Barang perniagaan yaitu harta-harta yang dimiriki
seseorang dan dimalsudkan unfuk dijadikan usaha. Dan ini tidak dibatasi
pada jenis tertenfu saja, tetapi setiap sesuatu yang diniatkan seseorang
unfuk usaha ada zakatnya, apakah ifu harta-harta tidak bergerak, hewan
temak, budak, mobil, kain, bejana dan lainnya -yang penting diniatkan
dan disiapkan untuk perniagaan dan usaha- maka semua itu ada
zakatnya. Dalilnya adalah keumuman firman Allah #.,,Dan orang-orang
yang dalam hartanya tersedia bagian tertentu, Bagi orang (miskin) yang
meminta dan orang yang tidak mempunyai apa-apa (yang tidak mau
meminta)." (Q.S. al Ma'arii ITOI : 24-251dan sabda Nabi * dalam
hadits Mu'adz bin Jabal ketika betiau mengutusnya ke yaman,
"Beritahulah mqeka bahwa Allah telah mewajibkon zakat pada harta benda
mereka yang diambil dari orang-orang kaya dan diberikan kepada orang-
orang miskin di antara mereka.'Asal mula hukum dalam harta ifu wajib
zakat kecuali ada dalil yang memalingkan dari kewajiban tersebut. e

Berdasarkan hadits Nabi * yang lain, beliau bersabda,
"sesungguhnya perbuatan itu tergantung niat, dan setiap orang akan
memperoleh apa yang diniatkannya.'8l seorang pemilik barang berharap
pada harga barang tersebut, barangnya sendiri ia tidaklah
membufuhkannya. Buktinya ia membeli barang itu di siang hari dan ketika

79 Thl'hrijnya telah discbutkan.
80 Taktuiinya telah disebutkan.
81 Taltuilnp telah disebutlan.
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sorenya mendapatkan peluang laba ia menjualnya. Ia tidak seperti orang

yang mendapatkan barang dan membiarkannya menjadi miliknya, baik

ifu harganya naik atau berkurang. Karena itu, harapan pemilik pada

barang tersebut adalah harganya atau uangnya. Sedangkan Rasulullah

* bersabda, "sesungg!.t hnya prbuatan ifu terganfung niat, dan settap orang

akan mendapatkan aW Wng diniotkannya.'

Alasan lain, jika kita berpendapat zakat barang

wajib, pasti akan banyak harta-harta perniagaan

kewajiban zakat, Sebab kebanyakan harta para

diperdagangkan berbentuk barang. Inilah empat jenis

dikeluarkan zakatnya.

Para ulama berbeda pendapat dalam masalah madu, apakah wajib

dikeluarkan zakatnya atau tidak. Di antara mereka ada yang berpendapat

tidak wajib dan ada juga yang berpendapat wajib dengan menggunakan

dalil ucapan Umar bin al-Khaththab .$.e Sedangkan menurut hemat saya

masalah tersebut merupakan perkara yang kita harus tawaqquf
(mendiamkannya), pengetahuannya hanya Allah yang Tahu.

Dari paparan di atas dapat disimpulkan bahwa tidak ada kewajiban

bagi seseorang mengeluarkan zakat dari barang yang dimiliki seperti

bejana, tempat tidur, perkakas dan peralatan rumah tangga, mobil, harta-

harta tidak bergerak dan lainnya. Bahkan sekalipun barang-barang

tersebut disiapkannya untuk sewaan. Jadi kalau sekiranya seseorang

memiliki harta-harta tidakbergerak yang nilainya mencapai jutaan, namun

ia meniatkannya untuk dimanfaatkan, maka tidak ada zakatnya meskipun

banyak. Barangkali zakatnya hanya pada hasil yang didapatkan seperti

uang sewa atau keunfungannya. Dengan catatan harus sudah mencapai

haul (berputar satu tahun) terhitung dari sejak akad. Jika belum sempurna

haul, tidak wajib zakat. Alasannya karena jenis-jenis ini -tentunya selain

empatmacam yang sudah dilelaskan sebelumnya- pada asalnya memang

terbebas dari kewajiban mengeluarkan zakat sampai ada dalil yang

menunjukkan wajib.

perniagaan tidak
yang luput dari
pedagang yang
harta yang wajib

82 tkhriinya telah disebutkan.
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Sebaliknya, yang ada justru dalil yang menunjukkan bahwa zakat
pada jenis-jenis tersebut tidak wajib sebagaimana terdapat dalam sabda
Nabi *, "Tidak wajib zakat bagi seorang mukmin pada budaknya dan
kudanya."E

Ini menunjukkan bahwa harta-harta yang tidak termasuk jenis harta
yang wajib dizakati dan manusia mengkhususkannya untuk (keperluan)
dirinya, tidak ada zakatnya. Dan harta-harta yang disiapkan seseorang
untuk dimanfaatkan seperti harta-harta tidak bergerak dan lainnya, adalah
jelas kalau ia sebenamya menginginkannya untuk (keperluan) dirinya dan
bukan unfuk orang lain. Sebab ia tidak menjualnya, namun ia tetap
memilikinya untuk dimanfaatkan dan dikembangkan.

A

83 Talfuijnya telah disebutkan.
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akat Fltrah

L& . Fhd h i latus Syai kh Rahimahullah Tb' ala d i ta nya :

Masalah seputar zakat fitah.

FhdhilatusSyaiktrRahimalutllahh'alamenjawab:

Zakat fitrah adalah safu sha' makanan yang dikeluarkan seseorang

ketika selesai Ramadhan. Sebabnya adalah untuk menampakkan rasa

syukur atas nikmat Allah # yang diberikan kepada sang hamba dengan

kembali berbuka sekaligus menyelesaikan ibadah di bulan Ramadhan.

Karena itu kemudian dinamakan zakat fithri (zakat fitrah). Kewajiban

zakat fitrah terhitung pada saat terbenam matahari di malam hari raya.

Apabila seorang anak terlahir setelah terbenam matahari pada malam

'ied, tidak diharuskan mengeluarkan fihah unfuknya namun disunnahkan

untuk mengeluarkannya- Dan jika seseorang meninggal sebelum terbenam

matahari pada malam 'ied, maka juga tidak wajib dikeluarkan zakat fitrah

unfuknya. sebab ia meninggal sebelum datang waktu kewajibannya.

1 65. Fhd h ilatus Syaikh Raltimaltullah Th' ala d itanya :

Apa yang dimaksud zakat fihah? Apakah ada motifnya?

Flad h i latu s Syai kh Rahimahullah Tb' ala m e ni awa b :

Yang dimaksud zakat fitrah adalah satu sha' makanan yang

dikeluarkan orang kefika selesai Ramadhan. Sebabnya adalah untuk

menampakkan rasa sSlukur atas nikmat Allah # yang diberikan kepada

sang hamba dengan kernbali berbuka sekaligus menyelesaikan ibadah di

bulan Ramadhan. Karena itu kemudian dinamakan zakat fithri (fitrah)

sebab dinisbatkan kepadanya. Inilah yang menjadi sebab syar'inya.

?



Adapun waktu mengeluarkan zakat fitrah dimulai sejak terbenam

matahari pada malam 'ied. Apabila seorang anak lahir setelah terbenam

matahari pada malam 'ied, maka tidak harus mengeluarkan zakat fitrah

namun disunnahkan. Dan jika seseorang meninggal sebelum terbenam

matahari pada malam 'ied juga tidak wajib dikeluarkan zakat fitrah
unfuknya. Sebab ia meninggal sebelum datang waktu kewajibannya.

Apabila seseorang melangsungkan akad nikah sebelum terbenam

matahari di hari terakhir Ramadhan, maka berdasarkan pendapat

mayoritas ulama, bagi lakiJaki tersebut harus mengeluarkan zakat fitrah

si wanita sebab ia menikahinya pada saat ada sebab (yaitu bulan
Ramadhan) ia sudah menjadi istrinya. Tetapi jika akadnya dilangsungkan

setelah terbenam matahari pada malam 'ied, ia tidak harus menzakatinya.

Ini menurut pendapat yang menyatakan kalau suami harus menanggung

fitrah istri dan keluarganya. Tapi jika kita berpendapat bahwa setiap or-

ang mengeluarkan fitrahnya untuk dirinya sendiri sebagaimana zhahimya

hadits, maka contoh di atas tidak pas (benar) dalam masalah ini.

1 66. Fhd h i latus Syai kh Rahimahullah Tb' ala d i tanya :

Tentang hukum zakat fitrah

FhdhilatusSyaift hRahimaltullahh'alamenjawab:

Zakat fitrah adalah kewajiban yang diperintahkan Rasulullah #
sebagaimana dikatakan Abdullah bin Umar.dl, "Rasulullah s mewajibkan

zakat fitrah di bulan Ramadhan sebanyak satu sha' kurma atau
gandum."e Dan lbnu Abbas # berkata, "Rasulullah 38. mewajibkan zakat

fitrah sebagai penyuci bagi orang yang berpuasa dari perbuatan sia-sia,

dan kata-kata kotor serta sebagai makanan bagi orang miskin."s

U Bukhari, kitabq-Ttkat,bab:"Shada4anlFirtiAlalHurtwalManluk" (1511)' Muslim,

hitab az-?al<at, bab: "Fi Ta@iniz Zal,at Walnolr'i.ha" (983), ( 1 1 ).
85 Abu Daud, btab az7al,at,bab: "Za!,atul Ffthr" (1609), Ibnu Majah, kitab az-7al<arbab:

"Shadapul FitJu" ( 1827).
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167 . Fhd h i latus Sya i kh Raldmahullah Th' ala d i ta nya :

Tentang kelompok yang diwajibkan mengeluarkan zakat fitrah.

FEdhilatusSyaikhRahimahullahTh'alamenjawab:

Zakat fitrah diwajibkan kepada setiap muslim laki-laki maupun

wanita, anak kecil atau dewasa, berpuasakah ia atau tidak. Sebagaimana

orang yang bepergian yang tidak melaksanakan puasa atau sebab lainnya,

ia tetap harus menunaikan zakat fitrah. Adapun yang disunnahkan

mengeluarkan fitrah telah disebutkan oleh para ahli fikih kita -
Rahimahumullah-, "Bahwasanya disunnahkan mengeluarkan zakat fitrah

dari janin, dan tidak wajib."

Diharamkan menahannya, sebab ifu berarti keluar dari sesuafu yang

diwajibkan Nabi * seperti yangzudah dijelaskan dalam hadib lbnu Umar

.S, "Rasulullah # mewajibkan zakatfitrah ..." Dan sama-sama diketahui

bahwa meninggalkan sesuatu

dan maksiat.

yang diwajibkan adalah haram, berdosa

1 68. Fhd h i latus Syai kh Rahimaltullah TE' ala d itanya :

Kalau seseorang masuk Islam di hari terakhir Ramadhan, apakah

wajib mengeluarkan zakat fitrah?

Fad h i lat u s Sya i ktr Rahimahullah Th' ala me ni awa b :

Ya, ia harus menunaikan keurajiban zakat fihah, sebab sudah tercatat

sebagai muslim. Dalam hadits yang diriwayatkan oleh Ibnu Umar +S

bahwasanya Nabi * telah malajibkan zakat fitrah sebanyak satu sha'

kurma atau gandum kepada kaum muslimin, laki-laki dan wanitanya,

yang merdeka dan budak, anak kecil dan dewasa'"s

1 69. Fhd h i latus Syai kh F€himahullah Tb' ala d i ta nya :

Kepada siapakah zakat fihah diberikan?

E6 idem
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Fhd h i latu s Sya i kh Rahimahullah Tb, ala m e nj awa b :

Penerima zakat fitrah hanya satu kelompok yaifu orang-orang fakir.
Sebagaimana dijelaskan hadits lbnu Abbas.{b, ,,Rasulullah # mewajibkan
zakat fihah sebagai penyuci bagi orang yang berpuasa dari perbuatan
sia-sia, dan kata-kata kotor serta sebagai makanan bagi orang miskin.,,87

17 o . Fad h i latus syai kh Rahimahultah Tb' ala d itanya :

Apakah zakat merupakan tanggung jawab suami sehingga ia yang
harus mengeluarkannya untuk istri dan anak-anaknya? Atau jika suami
tidak menunaikannya, apakah saya punya tanggung jawab sendiri?

Flad h i latus Syai kh Rahimahullah Tb, ala m e nj awa b :

Yang saya pahami dari pertanyaan ini, maksud zakat di sini adalah
zakat fitrah. Dan para ulama menyebutkan bahwa suami wajib
menunaikannya untuk istrinya dan anak-anak serta kerabat yang
merupakan tanggungannya.

Thpi sebagian ulama mengatakan, bahwa zakatfitrah seperti ibadah-
badah lainnya yang diwajibkan atas dirinya masing-masing, kecuali
apabila pemimpin rumah tangga hendak bersedekah menunaikannya
unfuk anggota keluarga yang ada di rumahnya. Hal itu tidaklah mengapa,
malah perbuatan seperti itu berpahara. Dan apabila tidak ditanggung
pemimpin keluarga, maka menumt dasar yang asli bahwa mukhathab
adalah yang mendapatkgn kewajiban bagi dirinya.

Ibnu Umar berkata, "Rasulullah *i telah mewajibkan zakat fitrah
sebanyak safu sha' kurma atau gandum kepada kaum muslimin, laki-laki
dan wanitanya, yang merdeka dan budak, anak kecil dan dewasa. Dan
beliau menyuruh menunaikannya sebelum orang-orang keluar untuk
shalat."s Maksudnya shalat 'ied. Lalu Abdullah bin umar a& menjelaskan,
zakat fitrah diwajibkan kepada mereka semua.,,

wahai saudariku, jika mampu menunaikannya sendiri tunaikanlah.
Dan apabilasuami bersedekah dengan menunaikannya unfukAnda, maka
itu merupakan kebaikannya bagi Anda.

87 idem
68 Thlhrijnya telah discbutkan.
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Adapun jika yang dimakzud zakat (dalam pertanyaan ini) adalah zakat

perhiasan, maka suami Anda tidak wajib menunaikannya untuk Anda, Anda

sendiri yang hanrs mengeluar*an zakatrya. Tetapi apabila suami bersukarela

mengeluarkan zakatnya, itu tdak mengapa, malah merupakan kebaikan.

Apalagr si isEi memiliki perhiasan adalah untuk mempercantik dirinya buat

suaminya. Jadi sebagai balasan untuk perbuatannya ini, wajar jika suami

kemudian mengeluarlran zakatrya. Itu termasuk kebaikan, dan Allah menyukai

ormg-omng yang berbuat baik.

L7 | . Fhd h i latus Syai kh Rahimahullah Tb' ala d i tanya :

saya seorang pemuda yang tinggal bersama kedua orang fua saya

dan belum menikah. Apakah zakat fitrah saya ditunaikan ayah saya atau

saya sendiri yang harus menunaikannya? Berilah kami penjelasan.

Jazakumullahu khairan.

Fhd h i latu s Syai kh Rahimahullah Th' ala m e ni awa b :

zakat fitrah hukumnya wajib berdasarkan ucapan lbnu umar +&,

"Nabi # telah mewajibkan zakat fihah sebanyak satu sha' kurma atau

gandum kepada kaum muslimin, laki-laki dan wanitanya' yang merdeka

dan budak, anak kecil dan dewasa."s Ia seperti kewajiban-kewajiban

lainnya yang ditujukan kepada setiap orang.

Jadi, Anda termasuk mukallal (orang yang terbebani untuk

melaksanakan syariah), berarti Anda wajib menunaikannya untuk diri

Anda sekalipun anda ditanggung oleh ayah atau saudara. Demikian pula

seorang isti juga sebagai 5as6ran kewajiban ini, hendaknya menunaikan

zakatnya untuk dirinya walatrpun ada suami.

Akin tetapi, kalau kepala keluarga bermaksud menanggung zakat

anggota keluarganya, itu tidak mengapa. Maka, sekiranya pemuda ini

(penanya) masih mempunyai ayah yang menafkahinya dan ingin

menunaikan zakat untuk anaknya, maka hd itu boleh-boleh saja.

89 Gkhriinya telah disebutkan.
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L72. Fbdhilatus syaikh Rahimahullah Tb'ala ditanya:
seorang perempuan bertanya, "saya bekerja sebagai pengajar dan

setiap tahun ayah saya mengeluarkan zakat fitrah saya. sekarang saya
tahu kalau orang yang sudah mendapatkan penghasilan, bisa menunaikan
zakatnya sendiri. Perlu diketahui bahwa saya sudah bekerja selama
beberapa tahun lamanya. Berdosakah saya karena tidak mengeluarkan
zakat dari harta saya sendiri? Jika berdosa, apa yang harus saya lakukan?
Tolong beri kami penjelasan. Jazakumullahu khairan (terima kasih).,'

Fhd h i lat u s Sya i kh Rahimahullah Tb, ala m e nj awa b :

sesuatu yang diwajibkan Allah terhadap para hamba-Nya pada
asalnya diwajibkan kepada dirinya masing-masing bukan kepada yang
lainnya termasuk kewajiban zakat fihah. sebab jika kita mewajibkannya
kepada orang lain, kemudian ia tidak mau menunaikannya, maka dosanya
juga menjadi tanggungannya. Jadi, kita menanggung dosa orang lain,
padahal Allah swt. telah berfirman, "Dan tidaklah seorang membuat dosa
melainkan kemudharatannya kembali kepada dirinya sendiri; dan seorang
yang berdosa tidak akan memikul dosa orang lain." (e.s. al An am [6]:
164).

setiap orang, dirinya menjadi mukallaf agar menunaikan zakat
fitrahnya sendiri. Tetapi jika ia seorang ayah, atau kakak terfua, atau
suami, dan mengeluarkan zakat unfuk yang lainnya sedangkan ia rela,
maka hal itu tidaklah mengapa. seperti ini juga pendapat yang
diriwayatkan salaf mengenai masalah ini.

Jadi, selama Anda ridha ayah Anda menunaikan zakat fitrah untuk
Anda, maka hal ifu tidak mengapa buat Anda, walaupun Anda sudah
punya penghasilan dari gaji atau yang lainnya.

L7 5. Fladhilatus Syai kh Rahimahullah Tb, ala ditanya :

seorang pebisnis bekerja di negara lain yang jauh dari anak-anaknya.
Pada hari terakhir bulan Ramadhan ia bermaksud berangkat kerja lalu
mewakilkan kepada anak-anaknya supaya membayar zakat fitrah
unfuknya dan untuk mereka. Bagaimana hukum perbuatan ini?
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Fhd h i latus Syai kh Rahimahtilah Tb' ala menj awa b :

Tidak apa-apa. seseorang boleh saja mewakilkan anak-anaknya

untuk membayarkan zakat unfuknya pada waktunya nanti, walaupun ia

pada saat itu berada di negara lain unhrk bekerja'

LT4.FladhilatussyaikhRahimalutllahTb'aladitanya:

Jika seseorang dalam perjalanan, lalu ia mengeluarkan zakat fitrah

padawaktunyadinegarayangiatengahberadadisanasebelumtiba
(menemui) anak-anaknya. Bagaimanakah hukumnya?

FhdhilatusSyaikhRahimatttnhhTh'alameniawab:
Hal itu tidak apa-apa, sekalipun ia berada jauh dari anak-anaknya'

Sebab zakat fitrah itu dibayarkan di tempat yang Anda berbuka padanya

(di hari terakhir Ramadhan) walaupun ketika itu Anda berada jauh dari

negara Anda.

17 5, Fbd h i latus syai ktr Rahimahttllah Tb' ala d itanya :

Apakah pembantu mmah wajib mengeluarkan zakat fitrah?

Fad h i latu s Syai kh Rahimahullah Tb, ala me nj awa b :

Ia harus mengeluarkan zakat fitrah, sebab ia muslimah. Tetapi apakah

zakatnya ditunaikan sendiri atau penghuni mmah yang menunaikannya

unfuknya? Menurut asalnya, ia sendiri yang harus menunaikan zakatnya'

Namun begihr, jika penghuni rumah bermalsud menunaikannya unfuknya

maka hal itu tidaklah mengapa.

L7 6. Fbd h i latus syai kh Rahimahullah Tb' ala d i ta nya :

Apakah zakat fitah ditunaikan untuk janin?

FladhilatussyaiktrRahimalullahTb'alameniaurab:

Menunaikan zakat fitrah untuk janin yang masih dalam perut

hukumnya bukanlah wajib- Tetapi hanya sunnah saja'

?
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LZ 7 . Fad h i latus Syai kh Rahimahullah Tb, ala d itanya :
Apakah orang yang jauh dari keluarganya harus mengeluarkan zakat

fihah keluarganya, sedangkan keluarganya menunaikan zakatnya sendiri?

Fhd h i lat u s Sya i kh Rahimahullah Tb, ala m e njawa b :

zal<at fihah adalah satu sha' makanan berupa beras, gandum atau
kurma dan makanan pokok lainnya, ditujukan kepada semua orang, dan
ia seperti kewajiban-kewajiban lainnya berdasarkan ucapan lbnu Umar
+s, "Rasulullah # telah mewajibkan zakat fitrah sebanyak safu sha, kurma
atau gandum kepada kaum muslimin, laki-laki dan wanitanya, yang
merdeka dan budak, anak kecit dan dewasa. Dan beliau menyuruh
menunaikannya sebelum orang-orang keluar untuk shalat." m

Jadi apabila sekeluarga telah mengelua*an zakat unfuk diri mereka, maka
orang yang bemda jauh ini tidak hanrs menunaikannya unfuk mereka. Akan
tetapi ia ankup menunaikan unhrk dirinya sendiri di tempatrya berada apabila
di sana terrdapat penerima zal{at dari kaum muslimin. Jika ti.tlk teridapat
penerima zalat, ia bisa malakilkan keluarganya unfuk menunaikan zakatrya
di negamnya sendiri. Wallahu a'lam.

L78. Fbdhilatus Syaikh Rahimahullah Tb,ala ditanya:
Tentang hukum mengeluarkan zakat fitrah pada awal Ramadhan.

Dan bagaimana hukum mengeluarkan zakat dengan uang?

Fhd h i I at u s Sya i kh Rahimahullah Tb' ala m e nj awa b :

Tidak boleh mengeluarkan zakat fitrah pada awal Ramadhan, waktu
mengeluarkannya adalah satu atau dua hari sebelum hari raya. Sebab
dinamai zakat ini zakat fithri yang berarti berbuka (tidak berpuasa lagi).
Dan fithri (tidak berpuasa) itu pada akhir bulan Ramadhan. Dan
Rasulullah S menyuruh menunaikannya sebelum orang-orang berangkat
untuk shalat.el walaupun demikian, para sahabat memberikannya safu
atau dua hari sebelum 'ied.e

90 Takffinya telah disebutkan.
9l Bukhari, kitab az-?akat, bab: "As-shadaqah eailal'led (1509), Muslim, kitab az zakat,

bab: " Al- Amru bi ll<hrg Zal,zrdl Ft)vr Qablat Sidlrr" (986).
92 Bukhari, kirab az-zal<at,bab "slwdaqatlFithrAlatH.*- v/almunrr(" (l5ll).
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Adapun mengeluarkannya dengan uang, hal itu tidak boleh. Sebab

yang diwajibkan adalah dari makanan. Ibnu Umar berkata, "Rasulullah

# mewajibkan zakatfitrah safu sha' kurma atau gandum." Dan Abu Sa'id

al-Khudri berkata, 'Kami pada masa Rasulullah * mengeluarkannya

sebanyak satu sha' makanan, dan makanan kami saat ifu adalah kurma,

gandum, kismis dan keju." e3

Dari dua hadits ini menjelaskan bahwa zakat fitrah hanya dari jenis

makanan. Dan tujuan itu adalah untuk menampakkan syi'ar itu-

Sedangkan mengeluarkannya dengan uang menjadikan syi'ar ini
tersembunyi. Apalagi manusia terkadang memihak dirinya apabila ia

mengeluarkan zakat dengan uang kemudian mengurangi nilainya.
Walhasil, mengikuti syariat adalah lebih baik dan berkah.

Terkadang ada yang mengatakan, "Mengeluarkan zakat fitrah dengan

makanan sudah tidak berguna bagi orang fakir."

Jawabnya, "Orang fakir kalau ia benar-benar fakir pasti

mengambil manfaat dari makanan tersebut."

1 79. nad h i latus Syai kh Rahimahullah Tb' ala d itanya :

Apa hukum mengeluarkan zakat fitrah pada sepuluh hari terakhir

Ramadhan?

FladhilatusSyaikhRahimahullahTh'alamedawab:

Zakat fitrah disandarkan kepada fithr (berbuka atau tidak berpuasa)

karena fithr merupakan penyebabnya. Apabila sudah berbuka dari puasa

bulan Ramadhan maka ia menjadi sebab penyucian ini, sebab zakat fitrah

ini terikat dengannya dan tidak boleh mendahuluinya. Oleh karena itu,

waktu yang paling utama dalam menunaikannya adalah pada hari 'ied

sebelum shalat. Meski demikian tidak mengapa mendahuluinya satu atau

dua hari sebelum 'ied. Sebab dalam hal itu terdapat keleluasaan bagi

pemberi dan penerima sekaligus. Adapun jauh sebelum itu, menurut

pendapat yang rajih di antara pendapat para ulama adalah tidak boleh.

Atas dasar ini, waktu menunaikan zakat fitrah ada dua:

93 Bukhari, kitab az-Za!,at,babz"SMaqatlFithr Sha' minTUan" (1506), Muslim, lcitab

az-?ala, bab: "Taltati F ithr'rrlal Mdimin lvlha, Tqnt uasy Syclr" (985 ).
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- satu atau dua hari sebelum 'ied disebut dengan waktu jawaz (boleh)

- Pada hari 'ied sebelum shalat 'iedul fithri disebutwaktu fadhilah (yang
utama atau sunnah)

Adapun mengakhirkannya sampai setelah sharat, hal ifu haram dan
tidak bisa menggantikan dari zakat fitrah sesuai hadits Ibnu Abbas +#,
"Barangsiapa yang menunaikannya sebelum sharat maka ia zakat yang
diterima dan barangsiapa yang menunaikannya setelah shalat maka ia
merupakan sedekah bioso. "s Terkecuali apabila orang tersebut tidak
mengetahui hari raya, misalkan ia berada di sahara dan terlambat
mendapatkan informasi atau yang semacamnya. Kasus seperti itu tidak
mengapa ditunaikannya setelah shalat'ied dan bisa dianggap zakat fihah.

1 80. Flad h i latu s Sya i kh Rahimaltullah Th' ala d i ta nya :

saya menunaikan zakat fitrah pada awal Ramadhan di Mesir sebelum
tiba di Mekkah. Dan sekarang saya tinggal di Mekkah Mukarramah.
Apakah saya hams mengeluarkan (lagi) zakat fitrah?

FhdhilatusSyaikhRahimahullahTh'alamenjawab:

Ya, Anda harus menunaikan lagi zakat fitrah. Sebab Anda
menunaikannnya sebelum wakfunya. Sedangkan zakat fihah ifu termasuk
sesuafu yang disandarkan kepada sebabnya. Atau Anda bisa mengatakan,
termasuk sesuatu yang disandarkan kepada waktunya. Kedua kata tersebut

ada dasarnya dalam bahasa Arab. Firman Allah #. " $rki" Ini
termasuk penyandaran sesuafu kepada waktunya.

Para ulama mengatakan, " )1l rt;'rLi" Ini termasuk penyandaran

sesuatu kepada sebabnya. Nah, dalam kata ini juga, jair ii{, adalah
penyandaran zakat kepada fithr (berbuka atau tidak berpuasa), sebab
fithr merupakan sebabnya. Dan karena fithr adalah waktunya.

% Takhrijnya telah discbutkan.
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Dan sudah sama-sarna diketahui kalau waktu fithr dari Ramadhan

adalah pada hari terakhir bulan Ramadhan. Tetapi diberikan rukhshah

jika menunaikannya safu atau dua hari sebelum fithr, ifu hanya rukhshah

saja. Sebab waktu yang sebenamya adalah setelah terbenam matahari

pada hari terakhir Ramadhan. Pada saat itulah waktu yang sesungguhnya

fithr dari Ramadhan. Oleh karena itu kami katakan, yang paling utama

adalah menunaikan zakat fitrah pada pagi hari.

1 B 1. Fhd h i latus Syai kh Rahimahullah Th' ala d itanya :

Kami mengumpulkan zakat dan memberikannya kepada seorang

fakih (di desa). Dan semua yang puasa harus memberikan zakat fitahnya

kepadanya. Benarkah yang kami lakukan?

Fhd h i latu s Sya i kh Rahimahullah Tb' ala m e ni awa b :

Apabila orang fakih ifu terpercaya, memberikannya kepada orang-

orang fakir, maka hal tersebut boleh saja. Tetapi hendaknya penyerahannya

dilakukan satu atau dua hari sebelum 'ied dan oEmg fakih itu menyerahkan

kepada mustahik (penerima zal<a$ pada hari 'ied.

L82 . Fhd h i latus Syai kh Rahimahullah Tb' ala d itanya :

Bolehkah mengeluarkan zakat fibah sebelum 'ied?

Fhd h i latu s Sya i kh Rahimahullah Tb' ala m e qi awa b :

Boleh saja menyerahkan zakat fitrah satu dua hari sebelum 'ied.

Sedangkan yang utama pada hari 'ied sebelum shalat. Dan tidak boleh

mengakhirkannya dari shalat 'ied. Berdasarkan ucapan Ibnu Umar S,
"Rasulullah S menyumh agar menunaikan zakat fitrah sebelum orang-

orang keluar unfuk shalat."$ Dan dalam hadits lbnu Abbas.lb dari Nabi

* beliau bersabda, 'Barangsiapa yang menunaikannnya sebelum shalat,

maka ia zakat yang diterima, dan barangsiopa yang menunaikannya *telah
shalat, maka ia merupakan sedekah biasa."%

tklrijnya telah disebtrtkan.
Tirlhrilnya telah disebutkan.
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1 85. Fhd h i latus Sya i kh Rahimahullah Tb' ala d itanya :

Apakah dibenarkan sebuah organisasi Islam internasional ...
menerima harta zakat fihah bersamaan awal bulan Ramadhan dengan
tujuan memanfaatkan hasil yang diperoleh semaksimal mungkin?

Fhd h i latus Sya i kh Rahimahullah Tb' ala m enj awa b :

Saya tidak sependapat. Juga kurang sependapat jika harus
mengeluarkan zakat fitrah dari negara tempat organisasi tersebut. Sebab

penduduk negeri dimana Organisasi Islam Internasional itu berada
tentunya lebih berhak (mendapatkan zalatfitrah). Nabi * berkata kepada

Mu'adz bin Jabal ketika mengufusnya ke Yaman, "Dan beritahukanlah
kepada mereka sesungguhnya Allah telah mewajibkan zakat pada harta-

harta mereka yang diambil dari orang-orang kaya dan diberikan kepda
orong-orang fakir.'e?

LB 4 . Fad h i latus Syai kh Rahimahullah Tb' ala d itanya :

Bolehkah bagi seorang fakir yang akan diberi zakat fitrah oleh

seorang muzakki (orang yang mengeluarkan zakat) mewakilkan seseorang

untuk mengambilnya pada waktu penyerahan?

Fhd h i I atu s Sya i kh Rahimahullah Th' ala m e nj awa b :

Itu boleh, artinya boleh saja orang yang akan memberikan zakat fitrah

berkata kepada orang fakir, 'Tunjukwakilmu yang akan mengambil zakat

pada waktu penyerahan nanti." Dan jika ia datang safu atau dua hari

menjelang 'ied, serahkanlah zakat tersebut kepada orang yang mewakili

tersebut.

1 85. Fhdhi latus Syai kh Rahimaltullah Tb' ala d itanya :

Kapan wakfu mengeluarkan zalot fitah? Berapa besamya? Bolehkan

menambahnya? Dan bolehkah diganti uang?

n TaLhriinya telah disebutkan.
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FladhilatusSyaikhRahimaluillahT['alamenjaurab:

Zal<atfitrah adalah makanan yang dilrelua*an seseorang pada akhir

Ramadhan. Besamya safu sha'. Ibnu Umar iE berkata, 'Rasulullah *
mewajibkan zakat fibah di bulan Ramadhan sebanyak satu sha' kurma

atau gandum." s Dan lbnu Abbas * berlrat4 'Nabi * mewajibkan zakat

fihah sebagai penyuci bagi orang yang berpraa dari perbuatan sia-sia,

dan kata-kata kotor serta sebagai makanan bagi orang miskin."e

Jadi, zakat fihah itu dari makanan yang tersebar di masyarakat.

Kalau sekarang kurma, gandum dan beras. Dan apabila kita berada di
daerah yang makanan pokok masyarakatnya jagung maka keluarkan

zakatnya berupa jagung. Atau jika ldsmis, keju, maka zakatnya kismis
'atau keju. Abu Sa'id al Khudri berkata, 'Kami pada masa Rasulullah *
mengeluarkannya sebanyak safu sha' makanan, dan makanan kami saat

itu adalah kurma, gandum, kismis dan keiu.' rm

Adapun waktu mengeluarkannya pagi hari sebelum shalat 'ied.

Berdasarkan ucapan lbnu Umar, "Dan beliau memerintahkan agar

menunaikannya sebelum orerng-orang keluar unfuk shalat."ror Ini hadits

marfu'. Sedangkan dalam hadit3 lbnu Abbas, 'Barangsiapa yang

menunaikannnya sebelum shalat 'led, maka ia zakat yang diterima, dan

barangsiapa yang menunaikannya setelah shalat'led, maka ia merupakan

sedekah biasa."r@

Dibolehkan menunaikannya lebih awal yaitu.satu atau dua hari

.sebelum .'le{. Lebih dari itu tidak boleh. SemU ia dlnamakan.,uhkat fitah.
Disandarkan hepada l<ab al-fithr Oerbuka afiau tidak berpuasa). Apabila

kita membolehkan mengeluarftannya saat masuk bulain Ramadhan, tehtu

namanya menjadi zakat shiyam (puasa). Jadi, zakat fitrah ifu dibatasi

dengan hari 'ied tepatrya sebelum shalat. Dan diberi rukhshoh bagi yang

mengeluarkannya safu atau dua hari sebeftrm 'ied.

tlJuijnya telah disebutlan-
Taktuiinva telah disebutlan.
Taktuijnya telah disebutlm-
,lhlfuiinya 

telah disebu*"',-
Talfuiinya rclah discbutlan-
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Adapun menambahnya menjadi lebih dari satu sha', jika hal tersebut

dimaksudkanta'abbud (beribadah) atau untuk membebaskan ukuran sha'

(sehingga tidak pasti) maka itu bid'ah hukumnya. llapi jika dimaksudkan

untuk sedekah dan bukan zakat, maka hal itu boleh dan tidak apa-apa.

Walau begitu, mencukupkan apa yang telah ditentukan syariat adalah

lebih utama. Sedangkan jika ia ingin bersedekah, hendaknya dilakukan

secara terpisah.

Dan banyak orang berkata, "Saya tidak dapat menimbangnya dan

tidak punya alat timbangan sehingga saya mengeluarkan zakat dengan

ukuran yang saya yakini mencukupi kadar wajib atau lebih." Yang seperti

ini boleh saja.

1 86. Fad hi latus Syai kh Rahimahullah Tb' ala d itanya :

Bagaimana jika menangguhkan zakat fihah hingga shalat 'ied?

Fhd h i latus Sya i kh Rahimahullah Tb' ala m e nj awa b :

Jika seseorang mengakhirkan zakat fitrah hingga shalat 'ied, maka

zakatnya tidak diterima. Sebab zakat fitrah merupakan ibadah yang

dibatasai waktu tertentu. Sehingga apabila ia mengakhirkannya tanpa

alasan, zakatnya tidak akan diterima. Berdasarkan hadits lbnu Umar #,
"Dan beliau memerintahkan agar menunaikannya sebelum orang-orang

keluar untuk shalat."lc Sedangkan dalam hadit lbnu Abbas , "Barangsiapa

yang menunaikannnya sebelum sholst 'Ied, mako ia zakat yang diterima,

dan barangsiopo yang menunaikannya seteloh sholof 'led, maka ia

merupakan sedekah bioso. "

Adapun kalau ia mengakhirkannya karena alasan lupa, atau tidak

mendapatkan orang fakir pada malam 'ied, maka zakatnya diterima,

apakah ia dikembalikan lagi kepada hartanya atau dibiarkannya sampai

datang seorang fakir.

103 lbkluilnya telah disebtrtkan.
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L87 . Fhd h i latus Sya i kh Rahimaltullah Tb' ala d ita nya :

Saya belum menunaikan zakat fihah karena hari raya datang secara

tiba-tiba. Dan setelah 'iedul fithri penuh berkah saya belum sempat

menanyakan sikap yang harus saya lakukan dalam posisi seperti ini.

Pertanyaannya, apakah gugur kewajiban zakat untuk saya? Atau saya

tetap harus menunaikannya? Dan apa hikmah dari zakat fitrah?

Flad h i latus Syai kh Rahimahulah Th' ala m e ni awa b :

Zakalfitrah itu hukumnya wajib. Ibnu Umar +b berkata, "Rasulullah

# telah mewajibkan zakat fitrah." Ia diwajibkan kepada semua kaum

muslimin. Dan apabila ditakdirkan hari raya datang secara tiba-tiba

sedangkan Anda belum memungkinkan unfuk menunaikan zakat, maka

Anda bisa mengeluarkannya pada hari raya meskipun setelah shalat.

Sebab ibadah wajib apabila walrtunya luput disebabkan 'udzr (ada alasan

syar'i), maka ia bisa digantikan kapan saja ketika 'udzur itu hilang.

Berdasarkan hadib Nabi *, 'Barangsiapa yang lupa shalat, atau ia tertidur

darinyo, maka hendaklah io shalat kapn srtia ia mengingatnya, dan tidak

ada kaflarat (penghapus) untukn ya kecuali ittt."ru Baca juga firman Allah

# yang berbunyi,

@ "?l',jAi Ay a,9*ru r11 { ; iy 7'1i €t -4y

,,sesunggu hnya Aku ini adalah Allah, tidak ado llah (yang hak) selain Aku,

maka sembahlah Aku dan dirikantahsholot untuk mengingat Aku.' (Q.S.

Thaha [2Ol : 1a).

Atas dasar ini, wahai saudara penanya, Anda harus menunaikannya

sekarang.

Adapun hikmah dari zakat fitah sebagaimana dikatakan Ibnu Abbas

4!, "Penyucian bagi yang berpuasa dari perbuatan sia-sia dan perkataan

kotor serta makanan bagi orang-orang miskin." Dalam hal tersebut ada

manfaat bagi yang berpuasa karena menyucikannya dari perbuatan sia-

sia dan perkataan kotor, sebagaimana juga merupakan makanan bagi

lo,l Bukhari, kirab Mauaqitus Shalah, bab: "Mcn Nasiya Shalatan fal Yushalliha ldza

Dzqknraha" (59?), Muslim, kitabal-Mcsaji.d, bab: "Qad}.df.issh4hdl Faiuh (683)' (3t4)'

(316)
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orang-orang miskin di mana hal itu menjadikan mereka turut serta
bersama orang-orang kaya merasakan kebahagian hari raya. Sebab Is-

lam sendiri dibangun di atas prinsip persaudaraan dan cinta. Ia agama
keadilan. Allah ffi berfirman, "Dan berpeganglah kamu semuanyakepada
tali (agama) Allah, dan janganlah kamu bercerai berai." Dan Rasul kita +S

bersabda, "Orang mukmin bagi saudaranya mukmin adalah ibarat sebuah
bangunon yang saling menguatkan sotu sama lain."

1 88. Fhd h i latus Syai kh Rahimahullah Tb' ala d itanya :

Orang yang tidak dapat menunaikan zakat fitrah sebelum shalat iedul
fithri, apakah boleh menunaikannya setelah shalat 'ied?

FhdhilatusSyaikhRahimahullahTb'alamenjawab:

Jika memang tidak memungkinkannya menunaikan zakat fihah
sebelum shalat 'ied kemudian setelah ifu ia melaksanakannya, maka tidak
mengapa. Sebab itu kemampuannya. Dan Allah $fri berfirman,
"Bertaqwalah kepada Allah semampu kalian.'

Di antara contohnya misalkan apabila telah ditetapkan bulan
Syawwal sedangkan seseorang berada di padang pasir dan tidak ada

orang di sekitamya, maka dalam kondisi ini, apabila ia tiba di tempat
yang terdapat orang-orang fakir di sana, berikanlah zakatkepada mereka.

Adapun jika seseorang mengakhirkannya hingga shalat 'ied padahal

leluasa, maka hal itu tidak boleh. Apabila ia berbuat itu, ia berdosa dan

tidak akan diterima zakatnya. berdasarkan hadits lbnu Abbas +&,

"Rasulullah * mewajibkan zakat fitah sebagai penyuci bagi orang yang

berpuasa dari perbuatan sia-sia, dan kata-kata kotor serta sebagai

makanan bagi omng miskin. Barangsiapa yang menunaikannnya sebelum

shalat, maka ia zakat yang diterima, dan barangsiapa yang
menunaikannya setelah shalat, maka ia merupakan sedekah biasa."
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Risalah W
B ism ill ahirr, ahmanir ahim

Kadarzakatfitrah adalah sahr sha' (ukuran sha' nabawi) yang apabila

ditimbang dengan mitsqal senilai 4,80 mitsqal gandum yang baik.

Sedangkan berat satu mibqal sama dengan 4,25 gr. Sehingga dengan

demikian kadar zakat fitrah adalah 2.040 gr. Adapun beras ketika

dikiaskan mencapai berat 2.100 gr.

Bicarah YF
Bismillaahi'r'ahmaanirrrahiim

Dari Muhammad as-shalih al-'utsaimin kepada al-akh yang

terhormat ... hafuhahullah Ta'ala-

Assoloom u' alaikum warahmatullaahi wabarakaatuh'

Kami telah menakarberas yang dimasukkan ke dalam kantong plastik

yang beratnya mencapai 2.100 gr. Dan kami mendapatinya sesuai dengan

ukuran sha' nabawi. Oteh karena ifu sekantongplastik (beras) ini menurut

syara' telah mencukupi untuk fitah dan bisa dijadikan timbangan yang

lainnya jika sama ditimbang. Sebab sudah sama-sama dimaklumi kalau

berat timbangan itu takarannya bisa berkurang, dan begitu juga

sebaliknya.

Apabila Anda mengambil satu kg. besi pasti ukurannya (volumenya?)

akan berbeda dengan satu kg kayu. Dan takaran itu dilihat dari

ukurannya. Oleh karena itu kalau ada beras lebih berat dari beras yang

dimasu[kan ke dalam kantong plastik, maka harus ditambah seukuran

berat (yang kurang).

Apabila beras yang akan dimasukkan plastik itu sama beratnya, maka

berpeganglah dengan berat 2100 gr. Dan jika berbeda, lihatlah

perbedaannya. Dan apabila hal tersebut sulit, tentukanlah dengan

menggunakan takaran bukan dengan timbangan. Yaifu dengan membuat

tempat (bejana) yang bisa menampung beras dalam plastik yang Anda

telah kirimkan kepada kami. Kemudian jadikanlah ukuran itu sebagai

standar.
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Semoga Allah memberikan hidayah kepada kita semua pada kebaikan

dan kemaslahatan.

Wassoloamu' alaikum warahmatullaahi wabarakaatuh -

Ristatah W
B ismil I aahirr ahmaan in ohiim

Saya telah menulis surat untuk Saudara ... tertanggal L61711410 H,

di mana saya memberitahukan bahwa beras sekantong plastik yang

dikirimkan kepada saya dan tertulis beratnya 2.L00 gr. saya telah

menakamya dengan mud nabawi dan temyata mencapai empat mud, ini

merupakan satu sha' nabawi yang telah diwajibkan Nabi # dalam zakat

fitrah ini. Maka apabila berat beras sama dengan beras yang terdapat

dalam kantong plastik yang ditunjukkan, berarti satu sha'nabawi untuk

beras timbangannya adalah 2.100 gr.

Ditulis oleh Muhammad as shalih al 'utsaimin pada tanggal 28171

1410 H.

Rtsalah Yr
B ismil laahirr ahmaanir r ohii m

Saya telah menakar beras Saudara ... yang dimasukkan dalam

kantong plastik yang mencapai berat 2.100 gr. Dan saya mendapatinya

sesuai ukuran satu sha' Nabawi.

Disampaikan dan ditulis oleh Muhammad as Shalih al 'ubaimin pada

tanggal 28l7ll4l0H.
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1 89. Fhd h i latu s Sya i kh Rahimahullah Tb' ala d i ta nya :

Berapa besar zakat fitrah?

FbdhilatusSyaikhRahimaltullahTb'alamenjawab:

Kadar zakat fitrah satu sha' makanan mengggnakan sha' nabawi.

saya telah menimbangnya dan beratnya adalah z,MO kg. gandum yang

bagus atau yang sama beratnya seperti kacang adas.

1 90. Fhd h i latus Syai kh Rahimahullah Tb' ala d itanya :

sekarang banyak orang-orang fakir yang mengatakan kalau mereka

Iebih mengutamakan uang daripada makanan, sebab itu lebih manfaat

bagi mereka. Bolehkah membayar zakat fihah dengan uang?

Fbd h i I atus Sya i kh Rahimaltullah Th' ala meni awa b :

Menurut hemat kami tidakboleh membayarzakat fitrah dengan uang

pada kondisi apapun. Tetap harus dengan makanan. Adapun si orang

fakir, jika dia mau bisa menjual makanan ifu dan memanfaatkan uangnya.

Sedangkan yang beuakat tetap harus membayarnya dengan makanan.

Apakah ifu makanan yang terdapat pada masa Rasulullah s, ataupun

makanan yang terdapat sekarang. Beras misalnya, temyata di zaman kita

lebih bermanfaat daripada gandum. Sebab beras tidak membutuhkan keria

keras dan perhatian saat menggiling, membuat adonan dan semacamnya.

Adapun maksud bermanfaat bagi orang-orang fakir telah disebutkan

dalam shahih Bukhari hadib Abu Sa'id al lftudri a$ ia berkata, 'Kami

pada masa Rasulullah * Mengeluarkan zakat fitrah sebanyak satu sha'

makanan, dan makanan kami saat itu adalah kurma, gandum, kismis

dan keju."16

Jadi, apabila seseorang mengeluarkan zakat dengan makanan, ia

harus memilih makanan yang lebih bermanfaat bagi orang-orang fakir.

Dan ini berbeda pada setiap waktu sesuai kondisi.

Sedangkan mengeluarkannyadengan uil9, baju, kain atau persedian

lainnya, maka hal itu tidak bisa menggantikannya dan tidak

105 Takhriinya telah disebutkan.
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membebaskannya dari kewajiban berdasarkan hadits Nabi *,
"Barangsiapa yang mengerjakan sofu amalan yang bukan atas hukum kami,
maka ia tertolak." 16

1 9 1 . Fhd hi latus Syai kh Rahimahullah Tb' ala d itanya :

Bolehkah membayar zakat fihah dengan uang?

Fhd h i latu s Sya i kh Rahimahullah Tb' ala me njawa b :

zakat fitrah tidak sah dengan uang. sebab Nabi * mewajibkannya
dengan satu sha' kurma atau gandum. Dan Abu Sa'id al Khudri .gaia

berkata, "Kami pada masa Rasulullah ff mengeluarkannya sebanyak satu
sha'makanan, dan makanan kami saat ifu adalah kurma, gandum, kismis
dan keju."lO

Jadi, tidak boleh mengeluarkan zakat fihah kecuali dengan sesuafu
yang diwajibkan oleh Rasulullah *. Dalam hadits lain dari Ibnu Abbas
.$, "Bahwasanya Nabi # mewajibkan zakat fitrah sebagai penyuci bagi
orang yang berpuasa dari perbuatan sia-sia, dan kata-kata kotor serta
sebagai makanan bagi orang miskin." 108

Sedangkan ibadah tidak boleh melanggar syariat hanya karena
istihsan (menganggap baik). Apabila Nabi 4 mewajibkannya sebagai
makanan bagi orang miskin, uang bukan makanan. Uang untuk
memenuhi kebutuhan seperti makan, minum, pakaian dan sebagainya.

Selain itu mengeluarkannya dengan uang juga mengakibatkan
syi'arnya tidak nampak. Sebab biasanya uang itu adanya di saku,
kemudian apabila ia menemukan seorang fakir lalu memberikannya, maka
syi'arnya tidak nampak dan tidak jelas bagi penghuni rumah. Alasan lain
terkadang orang salah memperkirakan harganya sehingga ia mengeluarkan
zakatnya kurang. Dengan begitu kewajibannya belum terpenuhi. Dan juga
Rasulullah # mewajibkannya dengan beberapa macam yang berbeda
harganya. Kalaulah harga itu menjadi patokan, tentu beliau
mewajibkannya dengan satu jenis saja, atau nilai jenis-jenis lainnya yang
sebanding.

106 Muslim, kitab al-Aqdhinah, bab: "Na4dhzl Nitrrrr.il Bathilah" (l7l8).
107 Gkhrijnya telah disebutkan.
108 Tlkhrilnya telah disebutkan.
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L92 . Fhd h i latus Sya i kh Rahimahullah Tb' ala d i ta nya :

Bagaimana pendapat Syaikh mengenai pendapat Imam Malik

Rahimahullah yang menyatakan bahwa zakatfitrah itu hanya dibayarkan

dengan makanan pokok dan tidak boleh uang?

Flad h i latu s Sya i kh Rahimahullah Tb' ala m eni awa b :

Pendapat Imam Malik Rahimahullah yang menyatakan bahwa zakat

fihah itu hanya dibayarkan dengan makanan pokok dan tidak boleh

dengan uang adalah ucapan yang benar. Ini juga merupakan pendapat

Imam Ahmad dan Syafi'i. Karena as-Sunnah memang menunjukkan hal

tersebut. Abdullah bin Umar berkata.#, "Rasulullah * mewajibkan zakat

fihah di bulan Ramadhan sebanyak safu sha' kurma atau gandum.'rB

Dan Abu Sa'id al-Khudri berkata, "Kami pada masa Rasulullah *
mengeluarkannya sebanyak satu sha' makanan, dan makanan kami saat

ifu adalah kurma, gandum, kismis dan keju."rro

Nabi * sendiri mewajibkannya dengan menyebutkan beragam jenis

yang harganya berbeda, namun dengan kadaryang sama. Kalaulah yang

jadi standar ifu harga, pasti kadamya berbeda sesuai perbedaan jenisnya.

Oleh karena itu dapatlah disimpulkan bahwa mengeluarkan zakatdengan

selain makanan menyalahi perintah Nabi *. Dan perbuatan para sahabat

,$, sehingga menyebabkan amalnya tidak diterima. Nabi ,E bersabda,

"Barangsiapa yangmengerjakan sp1fir amalan yangbukan atas hukum kami,

maka ia tertolak.'lrr

L95. Fhdhilatus Syaiklr *rr*n*On^'^n 
"rlar* 

?

Bolehkah membayar zakat fitrah dengan uang tunai? Mohon

dijelaskan dalilnya secara terperinci. Semoga Allah menjaga Anda.

Fhd h i latus Sya i kh Rahimahullah Tb' ala meqi awa b :

Zakat fitrah tidak boleh dengan selain makanan dan tidak boleh

mengeluarkannya dengan uang. sebab Nabi * telah mewajibkannya

dengan mengeluarkan satu sha' kurmaatau gandum. Abu Sa'id al Khudri

G[:hrijnya telah disebutkan.
TaLh,riinya telah disebutkan.
Gi.h,riinya telah disbuthan.
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& berkata, 'Kami dahulu pada masa Rasulullah * mengeluarkannya
sebanyak safu sha' makanan."

Jadi seseorang tidak dibolehkan mengeluarkan zakat fihah dengan
uang, pakaian atau kain. Tetapi ia harus mengeluarkannya sesuai apa
yang diperintahkan Allah melalui sabda Nabi Muhammad *. Istihsan
(menganggap baik) yang dibuat manusia dalam hal ini tidak dianggap.
Sebab syari' at tidak hams mengikuti pendapat, apalagi syari' at su mbemya
dari DzatYang Maha Bijaksana dan Maha Mengetahui. Sedangkan Allah
i!4* Yang Lebih Tahu dan Lebih Bijaksana.

Jadi, kalau yang diwajibkan itu melalui lisan Nabi Muhammad *
safu sha' makanan, maka tidak boleh melanggamya walaupun akal kita
menganggapnya baik (yaitu menukar dengan uang dsb. pent.) bagus.
Sebaliknya, yang harus dilakukan seseorang jika menganggap baik
sesuatu yang menyalahi syari'ah hendaklah ia menyalahkan pendapatnya.

Lg 4 . Fhd h i latus Sya i kh Rahimahullah Tb' ab d i ta nya :

Bolehkah mengeluarkan zakat fihah dengan harga makanan (bukan
jenisnya)?

Fhd h i latus Sya i kh Rahimahullah Tb' ala m e nj awa b :

Yang benaq tidak boleh mengeluarkan zakat fihah dengan
makanannya. (bukan jenisnya).

195. Fhdhilatus Syai kh Rahimahullah Th' ala d itanya :

Sebagian penduduk desa mengeluarkan zakat fitrah dengan daging,
bolehkah haltersebut?

Flad h i latus Sya i kh Ra himahullah Tb' ala m e nj awa b :

Ini tidak dibenarkan. Sebab Nabi # mewajibkannya dengan satu
sha' makanan. Adapun daging ditimbang dan tidak ditakar. Padahal
Rasulullah * mewajibkan satu sha' makanan. Ibnu Umar berkata,
"Rasulullah fi mewajibkan zakat fihah di bulan Ramadhan sebanyak satu
sha' kurma atau gandum." Dan Abu Sa'id alKhudri berkata, "Kamipada
masa Rasulullah S mengeluarkannya sebanyak safu sha' makanan, dan
makanan kami saat ifu adalah kurma, gandum, kismis dan keju."
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Oleh karena itu, di antara pendapat para ulama yang rajih
menyatakan bahwa zakat fitrah tidak bisa dengan uang, pakaian atau

kain. Adapun para ulama yang mengatakan boleh mengeluarkan zakat

fitrah dengan uang, tidak bisa dijadikan dasar. Sebab selama nash dari

Rasulullah * ada, maka tidak ada tempat bagi ucapan seorang pun. Dan

tidakdianggap istihsan dalam hal membatalkan syari'at. Dengan demikian

yang sudah jelas benar adalah bahwa zakat fihah itu hanya boleh dengan

makanan, dan makanan apa saja asalkan merupakan makanan pokok

suafu negara, maka itu mencukupinya.

1 96. Fhd h i latus Syai kh Rahimahullah Tb' ala d itanya :

Di sebagian negara, orang-orang diharuskan membayar zakat fihah

dengan uang. Bagaimana hukumnya? Semoga Allah membalas yang

Anda khidmahkan untuk kaum muslimin dengan balasan yang lebih baik.

Fhd h i latus Sya i kh Rahimahullah Th' ala meni awa b :

Menurut hemat saya, apabila masyarakat dipaksa mengeluarkan

zakat fitrah dengan uang, berikanlah dan jangan menentang pemerintah.

Namun demikian, umsan antara dirinya dengan Allah haruslah dilakukan

sesuai yang diperintahkan Nabi *. Oleh karena itu keluarkanlah lagi satu

sha' makanan. Sebab memaksakan orang supaya mengeluarkan uang

merupakan pemaksaan yang tidak disyari'atkan Allah dan Rasul-Nya.

Sehingga ketika itu, Anda wajib menggantinya dengan apa yang Anda

yakini sebagai kewajiban. Jadi, keluarkan zakat fihah dengan makanan

dan (pada waktu yang sama) berikan juga uang yang diharuskan
pemerintah ifu, jangan menentangnya.

197 . Fad h i latu s Sya i kh Rahimahullah Tb' ala d i ta nya :

Kami mendengar dari yang mulia bahwa mengeluarkan zakat fitrah

dengan gandum tidak boleh. Kami berharap yang mulia berkenan

memberikan penjelasannya.

FhdhilatusSyaikhRahimahullahTb'alamenjawab:

Kalian mengatakan kalau kalian mendengar dari kami bahwa

mengeluarkan zakat fitrah dengan gandum tidak bisa. Perlu diketahui

Za'<at Fitnh I zal
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bahwa ucapan kami ini ditujukan kepada penduduk yang makanan

pokoknya bukan gandum. Sebab di antara hikmah diwajibkannya zakat

fitrah adalah dijadikannya sebagai makanan bagi orang-orang miskin.

Dan hal ini tidak bisa terwujud melainkan pada saat zakat tersebut

merupakan makanan pokok penduduk (yang hidup di suatu negeri).

Sedangkan menentukan dengan kurma dan gandum dalam hadits

Abdullah bin umar .# bukan karena illat (alasan dan sebab yang syar'i)

yang terdapat keduanya. Tetapi karena keduanya merupakan makanan

pokok yang dikonsumsi mayoritas penduduk ketika itu. Dalilnya apa yang

diriwayatkan Bukhari dalam bab 'os-shadaqah Qablal 'Ied" dari hadits

Abi Sa'id al Khudri # ia berkata, "Kami pada masa Rasulullah 4
mengeluarkan zakat fitrah sebanyak safu sha' makanan, dan makanan

kami saat itu adalah kurma, gandum, kismis dan keju."

Dalam Kitab al Istidzkar karya lbnu Abdil Barr9/362: Dan lbnu Syihab

berkata: Saya mendengar Malik berlota, "Tidak boleh mengeluarkan zakat

fitrah dengan gandum kecuali orang yang makan makan itu, ia
menunaikannya sesuai dengan yang dimakannya." Selesai.

Dan mayoritas ahli fikih mengatakan, "Harus safu sha' makanan pokok

yang banyak dikonsumsi penduduk negeri." Dalam Bidayatul Muitahid 1l

281., 'Adapun pertanyaan, zakat fitrah wajib ditunaikan berupa apa?

Sebagian orang berpendapat, wajibnya dengan gandum, kurma, kismis atau

keju. Dan hal ihr bebas, boleh memilih. Sedanglon sebagan lain berpendapat

bahwa yang wajib adalah makanan pokok yang banyak dikonsumsi, atau

makanan pokok yang terkena kewajiban jika tidak bisa mendapatkan

makanan pokok penduduk negeri." Dalam kitab ar Raudhatun Nadiyyah 1/

318, ?dalah safu sha' makanan yang biasa dikonsumsi setiap orang."

Selesai. Dan dalam al-Muhalla 6ll26,mengenai papamn perrdebatan tentang

jenis yang harus dikeluarkan disebutkan, "Adapun Malikiyyah dan Syafi'iyyah

menyelisihinya secara global. Sebab mereka tidak membolehkan

mengeluarkan sesuahr dari yang disebutkan dalam hadib ini kecuali bagi

yang menjadikannya makanan pokolmya."

1 98. Fhd hi latus Syai kh Rahimahullah Tb' ala d itanya :

Tentang hukum mengeluarkan zakat fihah dengan beras.
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Fhd h i latus Sya i kh Rahimahullah Tb' ala m e njawa b :

Mengeluarkan zakat fihah dengan beras jelas boleh. Bahkan kita bisa

mengatakan bahwa itu yang paling utama di zaman kita ini. Sebab

merupakan makanan pokok yang banyak dikonsumsi pada saat ini. Dan

hadits Abi Sa'id al Khudri .# yang terdapat dalam Shahih al Bukhari

menunjukkan hal tersebut. Beliau berkata, "Kami pada masa Rasulullah

S mengeluarkannya sebanyak satu sha' makanan, dan makanan kami

saat ifu adalah kurma, gandum, kismisdan keju." Adapun mengkhususkan

dengan beragam makanan ini bukanlah yang dimaksud mengkhususkan
jenisnya. Tetapi ifu hanya karena makanan tersebut merupakan makanan

yang mereka konsumsi pada wakfu ifu.

199. Fadhi latus Syai kh Rahimahullah Tb' ala d itanya :

Bolehkah mengeluarkan zakat fitrah dengan uang tunai? Jika
jawabannya tidak boleh, apa alasannya dengan disertai dalil-dalil
berkaitan masalah ini. Perlu diketahui bahwa sebagian orang mengatakan

boleh di negara yang sedikit ulamanya.

Flad h i lat u s Sp i kh Rahimahullah Tb' ala m e nj awa b :

Tidak boleh mengeluarkan zakat dengan nilai harga makanan. Sebab

hal itu menyalahi perintah Rasulullah *. Fadahal telah diriwayatkan darinya,

bahwasanya beliau bersabda, "Barangstapo yang melakukan satu amalan

yang bukan bqdaw hulanm kami, maka ia tstolak."tL2 Dalam sebuah riwayat,

" Barangsiapa ynng membuat suafit yang furu dalam hukum kami ini yang

bukan darinya, maka ia tertolak.'u3 Diriwayatkan oleh Muslim dan asalnya

dalam as Shahihain.

Dan juga, mengeluarkannya dengan nilai harga makanan menyalahi
perbuatan para sahabat # di mana mereka menge-luarkannya berupa

satu sha' makanan. Sedangkan Nabi * bersabda, "Hendaklah kalian
berpegang teguh dengan sunnohku don sunnoh pora Khalifah setelahku."Lra

Thkhrijnya telah disebutkan.
Bukhari, kitab cs-Shulh , bab: "ldza ishthalaluu ..." Q697), Muslim, kirab al-Aqdhiyyah,

bab: "Na{dlril ali<alnilfutliia/rr lT (1817)

Takhrijnya telah disebutkan
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Alasan lainnya karena zakat fitrah merupakan ibadah yang
diwajibkan dari jenis tertentu sehingga tidak bisa digantikan oleh selain
jenis tertentu itu. Sebagaimana juga tidak boleh mengeluarkannya di luar
waktu yang telah ditentukan.

Dan Nabi * telah menenfukan beragam jenis di mana harganya juga
berbeda. Maka, seandainya harga menjadi patokan, pasti yang wajib ifu
mengeluarkan safu sha' dari safu jenis saja. Atau kalau ada jenis-jenis
lain, harus yang nilai harganya sama.

Kemudian juga, mengeluarkan dengan nilai harga makanan bisa
mengakibatkan zakat fitrah bergeser dari kondisinya sebagai syi'ar yang
nampak menjadi sedekah yang tersembunyi. Sebab mengeluarkannya
dengan satu sha' makanan membuatnya nampak dan tersiar di kalangan
kaum muslimin, diketahui oleh yang muda dan yang fua, takarannya bisa
disaksikan, demikian pula pembagiannya. Dan yang pasti di antara
mereka sama-sama mengenalinya. Beda lagi kalau yang dikeluarkan uang,
orang biasanya mengeluarkannya dengan sembunyi-sembunyi, antara
dirinya dan yang menerimanya.

2OO . Fhd h i latus Sya i kh Rahimattullah Tb' ala d i ta nya :

Bolehkah memberikan zakat fihah kepada para pegawai non muslim?

Fhd h i latu s Sya i kh Rahimahullah Tb' ala m e r{ awa b :

Takatfitrah hanya boleh diberikan kepada orang fakir dari kalangan
kaum muslimin saja.

zOL . Flad h i latus Sya i kh Rahimahullah Tb' ala d i ta nya :

Apa hukum memindahkan zakat fitrah ke negara yang jauh dengan
alasan di sana terdapat banyak orang-orang fakir?

Flad h i lat us Sya i kh Rahimahullah Tb' ala m e nj awa b :

Memindahkan zakat fifuah ke negara lain selain negara orang yang
mengeluarkan zakat, apabila dilakukan karena satu keperluan, misalnya
karena tidak ada yang fakir seorangpun, hal itu tidak mengapa. Akan
tetapi jika dilakukan tanpa alasan, maka hal itu tidak boleh.
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2O2, fhd h i latus Sya i kh Rahimahullah Tb' ala d ita nya :

Apa hukum menitipkan zakat fitrah pada tetangganya sampai

orang fakir datang (mengambilnya)?

Fad h i latu s Sya i kh Rahimahullah Th' ala m e ni ar^/a b :

Boleh saja menitipkan zakat fitrah kepada tetangganya seraya

mengatakan, "lni untuk si Fulan, jika ia datang berikanlah." Akan tetapi

zakat tersebut harus sampai di tangan si fakir sebelum shalat 'ied, karena

tetangganya sudah menjadi wakil si pemilik. Adapun seandainya si

tetangga sudah menjadi wakil oremg fakir dan ia mengatakan, "Ambilah

zakat fitrah dari tetanggamu." Maka boleh saja zakat tersebut berada

pada wakilnya ifu walaupun orang-orang sudah selesai shalat 'ied.

2OS . Fhd h i latus Syai kh Rahimaltullah Tb' ala d i ta nya :

Kalau seseorang menitipkan zakat fitrah pada tetangganya dan tidak

seorang mustahik pun yang datang sebelum 'ied hingga akhirnya

waktunya habis. Bagaimanakah hukumnya?

Fhd h i I at u s Sya i kh Rahimahullah Tb' ala meni awa b :

Kami telah menyebutkan bahwa jika seseorang menitipkan pada

tetangganya bisa saja si tetangga itu menjadi wakil orang fakir. Sehingga

ketika sampai di tangan tetangganya, maka otomatis juga telah sampai

ke tangan si fakir, tidak ada bedanya. Tetapi jika orang fakir tidak
diwakilinya, maka orang yang dititipi fitrah itu harus menyerahkan sendiri

dan menyampaikannya kepada orang yang berhak menerimanya.

2O4 . Fhd h i latus Syai kh Rahimahullah Tb' ala d itanya :

Bolehkah menambah takaran zakat fitrah dengan niat sedekah?

FbdhilatusSyaiklrRahimalutllahh'alameniawab:

Ya, seseorang boleh menambah takaran zakat fitrahnya dan

meniatkan kelebihan takaran wajib ifu sebagai sedekah. Karena itu, apa

yang dilakukan sebagian orang sekarang, seperti misalnya orang yang

mempunyai kewajiban zakat fihah untuk sepuluh orang, kemudian ia

membeli lebih dari sepuluh kantong beras dan mengeluarkan semuanya
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untuk fihah dirinya dan anggota keluarganya. Maka hal tersebut boleh
saja, selama ia yakin kalau sekantong plastik beras itu sesuai dengan
takaran wajib atau lebih. Sebab keharusan menakar zakat fitrah itu untuk
mengetahui kadamya. Sehingga kalau kita telah mengetahui kadar dalam
kantong plastik ini sudah benar lalu kita menyerahkannya kepada orang
fakir, maka itu boleh saja.

2O5 . Fad h i latus Sya i kh Rahimahullah Tb' ala d i ta nya :

Sebagian ulama mengatakan, "Tidak boleh mengeluarkan zakat fihah
dengan beras selama jenis-jenis makanan yang disebutkan dalam nash

itu tidak ada." Bagaimana pendapat Syaikh?

Fbd h i latus Sya i kh Rahimahullah Tb' ala m enjawa b :

Sebagian ulama mengatakan bahwa apabila jenis-jenis makanan
yang lima yaitu, gandum, kurma, tepung, kismis dan keju ada, maka zakat

fihah tidak boleh dengan selainnya. Perkataan ini sangat berlawanan
dengan yang membolehkan mengeluarkan zakat fitrah dengan jenis-jenis

yang lima atau juga yang lainnya bahkan dengan uang sekalipun. Kedua

pendapat ini sama-sama berlebihan.

Adapun yang benaq zakat fitrah boleh dikeluarkan dari makanan
pokok manusia baik itu jenis-jenis yang disebutkan atau jenis makanan

lainnya. Alasannya karena adanya riwayat dari Abu Sa'id al Khudri #
sebagaimana tertulis dalam shahih Bukhari, ia (Abu Sa'id al Khudri)

berkata, 'Kami pada masa Rasulullah S mengeluarkannya sebanyak safu

sha' makanan, dan makanan kami saat ifu adalah kurma, gandum, kismis

dan keju." Di sini tidak disebutkan gandum. Dan saya belum mengetahui

kalau ia disebutkan dalam hadits shahih lainnya terkait zakat fitrah.
Namun demikian, yang jelas bahwa gandum dibayarkan unfuk zakat

fitrah.

Kemudian hadits lbnu Abbas dl,, ia berkata, "Rasulullah *
mewajibkan shaum Ramadhan sebagai penyucian bagi yang shaum dari
perbuatan sia-sia dan perkataan kotor serta makanan bagi orang-orang

miskin."

2g2 I entixtorrdi zrktt

,"



Jadi yang benar bahwasanya makanan pokok manusia bisa
digunakan untuk zakat fitah meskipun bukan termasuk jenis yang lima
yang dinyatakan para ahli fikih. Sebab -seperti telah dijelaskan- kelima
jenis ini empat di antaranya adalah merupakan makanan pokok pada

masa Nabi s. Oleh karena itu boleh mengeluarkan zakat fitrah dengan

beras. Bahkan menumt hemat saya, unfuk masa kita sekarang ini, beras

lebih utama dibandingkan yang lainnya. Sebab lebih mudah mengolahnya

dan lebih disukai.

Tetapi walau demikian semuanya tetap saja tergantung kondisi.

Terkadang di suatu daerah, sekelompok orang masih lebih menyukai

kurma, maka seseorang mengeluarkan zakafurya dengan kurma. Di tempat

yang lain kismis lebih disukai, maka mengeluarkan zakatnya dengan

kismis. Demikian pula makanan lainnya, keju dan sebagainya. Jadi,
(zakat) yang paling utama bagi setiap kelompok orang, adalah yang lebih

bermanfaat bagi mereka.

2016. Fad h i latu s Syai kh Rahimahullah Tb' ala d ita nya :

Salah seorang pedagang membuat papan pengumuman yang

menyebutkan: Zakat fibah sesuai fatwa Syaihtr lbn 'Utsaimin. Apakah

Syaikh mengetahuinya?

hadhilatusSyaikhRahimaltullahTb'alamenjawab:

Setiap pedagang mempunyai cara tersendiri dalam hal periklanan.

Dan bisa ditebak kalau oftrng yang menyebutkan; fitrah sesuai fatwa ulama

fulan, tentu orang-orang akan menerimanya berdasarkan kepercayaan

mereka kepada ulama tersebut. Dan sebenamya saya tidak menyukai

hal ini.

Pernah orang-orang mendatangl saya saatsedang berada di 'Unaizah

sebelum saya tiba di Mekkah, mereka membawa kantong plastik
bertuliskan fatwa dari saya. Kemudian saya berpesan kepada penghubung

saya dan mereka supaya menghubungi mereka dan melarang hal ini. Dan

saya bilang, jangan menulis (fatwa) pada kantong plastik. Sebab hal itu
merupakan bentuk merendahkan fatwa. Padanya terdapat tulisan
Bismillaahinahmaaninahiim. Sedangkan kantong plastik kalau sudah
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dipakai pasti dibuang ke tanah. Padahal terdapat basmalah yang
merupakan salah safu firman Allah fii. Kalaupun hams ada fatwa, saya

bilang hendaknya mereka membuatnya pada selembar kertas yang
disimpan di dalam kantong plastik beras, dan itu sangat mungkin. Akan
tetapi penghubung saya berkata, "Mereka mengatakan kalau mereka telah
mencetak kantong-kantong plastik tersebut."

Yang jelas, mulai sekarang saya beritahu mereka kalau saya tidak
menyukai hal ini.

Adapun memperkirakan kadamyaseberat 2,LOO kg. sedangkan yang

kami sebutkan pada kitab kami "Majalis Syohr Ramadhan" bahwa kadar
zakat fihah itu 2,040 kg. Ini tidaklah bertentangan. Bahkan kalaupun ada

orang yang datang lalu mengatakan bahwa berat satu sha'itu 2,5 kg atau

datang yang lain dan mengatakan berat satu sha' 3 kg maka ini tidaklah
bertentangan. Sebab penenfuan ffuah dengan takaran. Dan takaran itu
berpegang pada ukuran (volume ??) bukan berat bobot. Tidak sedikit
sesuatu yang timbangannya berat narnun kecil ukurannya (volume ??),

seperti besi umpamanya. Sedangkan yang lainnya malah ringan
(walaupun ukurannya (volume ??)besar). Oleh sebab itu berat kurma tidak
mungkin sama dengan berat gandum, dan berat gandum tidak mungkin
sama dengan berat beras, dan beras juga beratnya tidak mungkin sama

antara safu jenis dan lainnya.

Bisa juga bobot berat bUi-bUian dipengaruhi oleh cuaca. Jika cuaca

dingin menjadi lembab sehingga beratnya atau ukurannya bertambah.
Yang penting kalau seandainya kita memperkirakan berat zakat fitrah
sebesar 2 kg. ifu bukan berarti untuk semua jenis. Sebab standar takaran
adalah ukurannya bukan bobotnya. Sehingga ketika kita memperkirakan
berat dua jenis beras dengan gandum yang beratnya2.040 gr. sedangkan

beras yang didatangkan bobotnya lebih berat, pasti berat beras pun akan

bertambah, lebih dari 2,040 kg. Demikian pula jika ada yang bobotnya
lebih berat dari yang pertama, pasti timbangannya pun akan bertambah
berat. Jadi, setiap sesuatu yang ditakar yang bobotnya lebih berat,
timbangan beratnya pun akan bertambah. Ini sudah merupakan kaidah.

Oleh sebab itu, orang tidak mungkin menentukan kadar zakatfitrah pada

setiap makanan dengan berat yang pasti. Kalau kita melakukan ifu, kita
salah.
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Lalu kalau ada yang bertanya, iladi bagaimana kita bisa tahu?"

Kami jawab, "Thkarlah dengan sha' nabawi, kemudian simpan pada

sebuah bejana yang bisa menampung barang yang ditakar tadi. Kemudian

tentukan kadar zakat fitah, baik sesuatu itu bobotnya berat atau ringan.

?
2O7 . Fhdhilatus Syaikh RahimahullahTh'ala ditanya:

Bolehkah bagi seorang fakir yang akan diberi zakat fitrah oleh
seorang muzakki (orang yang mengelurakan zaka$ mewakilkan seseorang

untuk mengambilnya pada wakfu penyerahan?

Fad h i latus Sya i kh Rahimahullah Th' ala menjawab :

Ifu boleh, artinya boleh saja orang yang akan memberikan zakat fitrah
berkata kepada orang fakir, 'Tunjuk wakilmu yang akan mengambil zakat
pada wakfu penyerahan nanti." Dan jika ia datang satu atau dua hari
menjelang 'ied, serahkanlah zakat tersebut kepada orang yang mewakili
tersebut.

2O8. Fhd h i latus Syai kh Rahimaltullah Tb' ala d itanya :

Sudah menjadi kebiasaan mayoritas orang pada saat membeli zakat

fitrah, di tempat pedagang tersebut biasanya banyak terdapat orang-or-
ang fakir. Sehingga zakatnya diberikan kepada mereka. Kemudian si

pedagang temyata membeli kembali dari orang-orang fakir tersebut dengan

setengah harga. Begitulah akhirnya zakat ini berputar di antara pedagang

dan orang-orang fakir. Ada juga catatian yang perlu menjadi perhatian
bahwasanya kebanyakan orang yang berzakat tidak mau mencari sendiri
orang-orang fakir. Akan tetapi mereka hanya mencukupkan orang-orang
yang berada di sekitar pedagang saja. Bagaimana hukumnya?
Jazakallahu khairan.

Fad h i latus Sya i kh Rahimahullah Tb' ala menj awa b :

Menurut hemat kami, seseoremg harus selektif memberikan zakat,
baik zakat fitrah ataupun zakat harta wajib lainnya. Ia harus selektif
seoptimal mungkin. Sebab pada masa sekarang ini amat disayangkan,
mayoritas orang menjadi tidak sungkan lagi mengaku sebagai mustahik
zakat padahal ia sebenamya tidak berhak.
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Kalau saja orang yang membeli zakat fitrah dari toko itu mau pergi

ke rumah-rumah orang fakir yang dikenalinya, tentu itu lebih baik baginya'

Dan jika ini dilakukan pasti bisa menghentikan lingkaran (siklus) yang

dijelaskan penanya.

Adapun jika seorang asing yang berada di sebuah tempat tidak

mengenali orang fakir, maka tidak mengapa ia memberikan kepada or-

ang-orang yang ada di sekitar toko itu. Sebab dilihat dari zhahimya,

kondisi mereka membutuhkan.

Namun, bagi pemilik toko, ia seharusnya tidak memanfaatkan

kebufuhan mereka sehingga membeli kembali barang yang dijualnya

sepuluh riyal dengan harga lima riyal di tempat yang sama. Kalau mau,

furunkanlah harganya secara wajar. Adapun menurunkannya hingga

setengah harga, ini perbuatan yang tidak layak.

rn
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ab Menunaikan Zaklat

2@ . Flad h i latus Syai kh Mhimahilah Th' ala d itanya :

Tentang hukum menunda zalatsampai bulan Ramadhan.

Fbd h i I at u s Sya i kh Rahimahullah Tb' ala me nj awa b :

Zakat seperti perbuatan-perbuatan baik lainnya, jika dilakukan di

waktu yang utama akan lebih afdhal. Namun demikian, kapan saja tiba

kewajiban zakatdan telah sempuma haul (berputarsafu tahun), seseorang

wajib mengeluarkannya pada saat ifu dan tidak menundanya sampai

Ramadhan. Kalau haulnya di bulan Rajab tidak perlu menundanya hingga

Ramadhan. Tapi hendaknya menunaikannya di bulan Rajab.

Kalau haulnyapadabulan Muharram, tunaikanlah di bulan Muharram

dan tidak menundanya hingga Ramadhan. Kecuali jika haulnya pada

bulan Ramadhan, maka ia menunaikannya pada bulan Ramadhan.

Demikian juga kalau muncul kesusahan pada kaum muslimin dan ia

bermaksud menyegerakan zakatrya sebelum sempuma haul, hal tersebut

juga tidak mengapa.

Bagaimana hukum orang yang menangguhkan sebagian zakat

hartanya disebabkan ketidakmampuannya menghifung harta?

Fhd h i latus Sya i kh Rahimahtillah Th' ala menj awa b :

Seseorang wajib bersegera menunaikan zakatnya sebab zakatnya

itu ibarat hutang. Atau mungkin hutang. Menunda-nundanya bagi orang
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kaya adalah perbuatan zhalim. Sedangkan manusia tidak tahu, barangkali

maut merenggutnya sedangkan zakatnya masih pada hartanya menjadi

hutang baginya setelah kematiannya. Oleh karena itu wajib bersegera

menunaikan zakat dan tidak menunda-nunda. Tetapi jika menunda

menunaikannya dikarenakan menghitung harta, maka itu tidak mengapa.

zLL . Fhd h i latus Syai kh Rahimahullah Tb' ala d i tanya :

Seseorang selama empat puluh tahun tidak mengeluarkan zakat,

bagaimana hukumnya?

Fhd h i I at us Sya i kh Ra himahullah Tb' ala m e ni awa b :

orang itu berdosa dalam menunda-nunda zakat. sebab seseorang

harus segera menunaikan zaftat pada waktunya dan tidak menundanya.

Karena kewajiban-kewajiban ifu, menuntt dasar asalnya harus dilakukan

segera. Orang ini juga hams bertaubat kepada Allah 'Azzawa Jalla dari

perbuatan maksiat ini. Dan ia harus bersegera mengeluarkan zakat semua

tahun yang telah lalu. Kewajiban zakat tahun-tahun tersebut tidak ada

yang gugur sedikit pun. sebaliknya ia harus bertaubat dan segera

membayar, sehingga dosanya tidak bertambah lagi disebabkan

mengakhirkan (dalam menunaikan zaka0.

212 . Fhd h i latus Syai kh Rahimahullah Tb' ala d i ta nya :

Bagaimana hukum mengakhirkan zakat emas? Apakah boleh?

Fad h i latus Syai kh Rahimahullah Tb' ala meqiawa b :

Menunda-nunda zakat, baik itu zakat emas atau yang lainnya, tidak

boleh. Kecuali jika seseorang tidak menemukan mustahik zakatnya.

Sehingga ia menundanya agar bisa menyeleksi orang yang dianggap

berhak. Yang seperti ini tidak mengapa. Namun ia harus mengikat haul

untuk tahun kedua. Misalkan, apabila zakat tersebut haulnya bulan

Ramadhan dan ia tidak mendaP'.lkan seorang pun yang berhak diberi,

lalu ia menundanya hingga D;,ul Qa'dah, maka apabila tiba bulan

Ramadhan (di tahun berikutnya) ia harus menunaikan zakat dan tidak

boleh mengatakan, "Saya hanya .kan menunaikannya pada bulan Dzul

Qa'dah." Sebab yang pertama i;u sifatnya penundaan. Dan apabila
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penundaan ifu untuk kemaslahatan, tidak apa-apa.

Adapun jika ia membeli emas pada pertengahan haul, maka ia tidak
harus menggabungkannya kepada emas pertama dalam benakat. Namun
membuat haul terpisah. Dan jika mau, bisa menggabung-kannya dengan
yang pertama kemudian mengeluarkan zakatnya sekaligus. Ini termasuk
perbuatan menyegerakan zakat.

Apabila yang dibelinya lebih sedikit nishabnya, maka digabungkan
kepada nishab yang pertama. Tetapi haulnya tersendiri, selama ia tidak
memilih menjadikan bulan yang sama dalam menzakatinya ketika haul
zakat pertama tiba.

R;"u14

Bism i ll aahin ahm aan in ahiim

Yang mulia Syaikh Muhammad bin Shalih al 'Utsaimin hafizhahullah

Assoloomu' alaikum warahmatullaohi wabarakaatuh,

Ada sebagian orang yang diberi harta oleh Allah menganggap sepele
dalam mengeluarkan zakatnya. Dan barangkali sebagian mereka
mengeluarkan sebagian hartanya dengan niat zakat atau sedekah tanpa
menghitung harta yang wajib dizakatinya sehingga jika dibandingkan yang
dikeluarkannya tidak ada apa-apanya. Bagaimana hukum perbuatan
tersebut? Apa nasihat Syaikh hafizhahullah untuk mereka? Kami juga
berharap Syaikh berkenan menjelaskan hulrum yang meninggalkan zakat
dan akibat yang akan diterimanya di dunia dan di akhirat kelak? semoga
Allah menjaga dan melindungi Anda.

Jaunaban:

B ismill oahirr a hm oan in ahiim

Wa' alaikumussolom warahmatullahi wabarakatuh
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Seharusnya seorang muslim mengeluarkan zakat hartanya secara

sernpurna karena taat kepada Allahh swt dan Rasul-Nya *. Dan dalam

rangka menjalankan rukun Islam. Juga demi menjaga dirinya dari siksa,

menjaga hartanya dari kekurangan serta ketiadaan barakah. Zakat

menpakan ghanimah dan bukan denda. Allah tftf berfirman,'Ambillah

zakat dari sebagian harta mereko, dengan zakat itu kamu membersihkan

danmensucikanmereko." (Q.S. atTaubah [9] : 103)

Yang harus dilakukan oleh orang yang diberi Allah harta yang wajib

dizakati hendaknya ia menghitungnya dengan perhitungan yang detil

(terperinci). Misalkan mempunyai auditor yang akan menghitung besar

kecil dan sedikit banyaknya hartanya.

Dan harta itu ada tiga macam:

g.f*f^lr#: Jenis harta yang tidak ada masalah dalam kewajiban

zakatnya seperti emas, perak dan yang menggantikannya berupa uang

tunai kertas. Padanya ada zakat, baik dipersiapkan untuk perniagaan,

nafkah, membeli rumah untuk tempat tinggalnya atau untuk mahar

menikah dan lain sebagainYa'

Brlil* lt*,*: Jenis harta yang tidak ada masalah dalam

ketidakwajiban zakatnya. seperti rumah yang ditinggali, mobil yang

dipakainya, tempat tidur dan semacamnya. Dan kedua perkara ini sudah

jelas.

9..{;/* 1.1;"tf.t Jen is harta yang bermasalah seperti hutang' Yan g h arus

dilakukan menanyakan hal tersebut kepada para ulama sehingga si hamba

berada pada kejelasan dalam agamanya agar beribadah kepada Allah

berdasar ilmu.

Dan seorang muslim tidak boleh meremehkan urusan zakat atau

bermalas-malasan dalam menunaikannya kepada mustahiknya karena

hal tersebut mendapat ancaman keras dalam kitab Allah fii. Dan Sunnah

Rasul-Nya *.
Adapun dalam al-Quran, Allah telah berfirman,

"!" 
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'+54;g
'Sekali-kali janganlah orang-orang yang bakhil dengan harta yang Allah
berikan kepada mereka dari karunio-Nyo menyangka, bahwa kebakhilan
itu baik bagi mereka. Sebenamya lcefulchilan itu adalah buruk bagi mereka.
Harta yang mereka bakhilkan itu akan dikolungkon kelak di lehemya di
han kiamat. Dan kepunyaan Allah-lah *gala uorison (yang ada) di langit
dan di bumi. Dan Allah mengetohui ap yangkamu kerjakan." (Q.S. Ali
Imran [3] : 180)

Dan Dia dE berfirman,

;,t w ac{ _iis 1i,146 61i 5;& o$i:
a, $u'-3a )6 cW 64& s ; 4.4 j;*

-?{ u, \:,r!, :Fji,t ilja 11, 11:6 7S*:'#;'* eq
@<,;f<

"Dan orang-orang yang menyimpan emas dan perak dan tidak
menafkahkannyo pada jalan Allah, maka berinhukanlah kepada mereko,
(bohwa mereka akan mendapaf) silcso yang pedih, Pada hari dipanaskan
emas perak itu dalam neraka Jahannom, lalu dibakar dengannyo dahi
mereka, lambung dan punggungmereka (lalu dikatakan) kepada mereka:
"lnilah harta bendamu yang kamu simpan untuk dirimu sendiri, maka
rasakanlah sekarang (akibat dari) apa yang kamu simpan itu." (Q.S. at
Taubah [9] : 3a85)

Sedangkan dalam sunnah, Nabi * bersabda, "Barangsiapa yang

diberi harta oleh Allah dan ia tidak menunaikan zakatnya, maka harta
tersebut akan dirupakan pado hari kiamat berupa ulor yang amat berbisa,

dengan kedua matanya yang dilindungi warna hitam kelam, lalu
dikalungkan ke lehernya. Maka ulor itu akan memegang rahangnya dan
mengatakan kepadanya, 'Soyo ini adalah simpananmu, harta
kelayaonmsl''115

ll5 Bukhari, kitab az-?al<a\ bab : "Itsmu mai'kzdka' (14071.
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Dan Nabi * bersabda, "Tidaklah seorang pemilik emas dan perak

yang tidak menunaikan haknya, kecuali pada hari kiamat akan diiadikan

baginya kepingan-kepingan dari api neraka, dan okan dipanoskan emos

dan perak itu di nerako jahanam. Lalu diseterikakan ke pinggan$nua,

keningnya dan punggungnya. Dan setiap kali dingin, diulanginya lagi pada

hari yang lomanya somo dengan lima puluh ribu tahun perhitungan

sekarang hingga diputuskanlah di antara para hamba, kemudian akan dilihat

nasibnya, apakah mosuk ke surga atau masukke neraka."1t6 piti*uratkan

oleh Muslim.

wahai saudara muslim, ini adalah ayat kitab Rabbmu dan sunnah

Nabimu #. Di dalam keduanya terdapat ancaman keras pada hari di

mana tiada lagi berguna harta dan keturunan melainkan orang yang

mendatangi Allah dengan hati yang selamat.

Bersungguh-sungguhlah menghitung harta yang wajib dikeluarkan

zakatnya. Tunaikanlah zakatnya kepada mustahik (penerimanya) dengan

perasaan senang, lapang dada dan mengharap pahala dbri Allah serta

ganti yang cepat. Allah dH berfirman, "Dan apa yang kamu berikan berupa

zakat yang kamu maksudkan untuk mencapai keridhaan Allah,, maka (yang

berbuat demikion) ltutah orang-orang yang melipatgandakan (pahalanya)."

(Q.S. ar Ruum t3ol : 39) dan Dia d6 juga berfirm an, "Dan barang apa

saja yang kamu nafkahkan, maka Allah akan menggantinya dan Dia-lah

pemberi rezeki yang sebaik'baiknya." (Q.S. Saba [3a] : 39)

Semoga Allah memberi saya dan Anda hidayah serta petunjuk

kepada apa yang dicintai dan diridhai-Nya. Dan menjadikan sebagai

amal yang ikhlash karena-Nya, sesuai dengan syari'atnya. sesungguhnya

Dia Maha Pemberi dan Dermawan.

Ditulis oleh Muhammad as shalih al 'ubaimin pada tanggal 21l8lL'

2L5, Fhd hi latus Syai kh Rahimahullah Tb' ala d itanya :

Selama sepuluh tahun saya mengumpulkan harta kemudian menikah

dan membeli mobil dari harta tersebut. Tapi selama sepuluh tahun itu

saya tidak mengeluarkan zakatnya. Bagaimana hukumnya?

116 Gkhrijnya telah disebutkan.
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Fhd h i I at u s Sya i kh Rah imahullah Tb' ala m e nj awa b :

sebagian orang menyangka bahwa selama harta yang dikumpulkan

ifu untuk menikah atau membeli tempat tinggal, maka tidak ada zakatnya'

Anggapan ini tidaklah benar. zakat harta hukumnya wajib, apakah itu

disiapkan untuk nafkah, untuk menikah atau membeli rumah.

sebagaimana juga anggapan sebagian orang bahwa harta yang

disimpan di perusahaan, atau bank, tidak wajib dizakati. Ini juga anggapan

yang tidak benar.

Jadi, kami katakan kepada penanya, dari sekarang hendaknya Anda

mulai menghitung harta Anda pada tahun-tahun ini dan mengeluarkan

zakatnya. seseorang juga seharusnya segera menanyakan kepada para

ulama. Adapun membiarkannya hingga masa yang lama seperti ini tanpa

bertanya, maka ini termasuk sikap meremehkan'

@ aP Y Fi +qi rfifr: -t>Q #,,1i "r,x- "iti fi
,,Dan Dialah yang menerima taubat dari hamba-hamba-Nyo don

memaafkan kqalahan-kesalahan don mengetahui apa yang kamu kerlakan'"

(Q.S. as-syuraa : l42l z 25l

2 L 4 . Fh d h i I at u s Sya i kh Rahimahullah Tb' ala d itanya :

seseorang bersikap meremehkan dalam menunaikan zakatnya hingga

lewat lima tahun (tidak menunaikan zakat) dan sekarang dia bertaubat'

Apakah taubatnya menggugurkan kewajiban berzakat? Jika kewajiban

menunaikan zakat tidak gugur, bagaimana solusinya? Hartanya sekarang

bernilai lebih dari sepuluh ribu. Tapi dia tidak mengetahui kadar zhkatnya'

Fhd h i latus Sya i kh Rahimahullah Tb' ala m e ni awa b :

zakat adalah ibadah kepada Allah'Azzo wa Jalla dan merupakan

hak penerima zakat. Apabila seseorang tidak mengeluarkannya berarti

dia telah melanggar dua hak sekaligus; hak Allah $8. Dan hak penerima

zakat. Apabila ia bertaubat setelah lima tahun tidak membayar zakat

sebagaimana disebutkan dalam pertanyaan, maka hak Allah telah gugur

darinya. Karena Allah Sii berfirman, "Dan Dialah yang menerima taubat

dari hambo-hombo-N ya dan memoafkan kesalahan-kesalahan dan

mengetahui apa yang kamu keriakan'" (Q'S' as Syuraa z l42l z 251
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Tinggallah hak yang kedua yaitu hak mustahik (penerima) zakat dari
orang-orang fakir dan lainnya. Maka ia wajib menyerahkan zakat kepada

mereka. Barangkali dengan kebenaran taubatnya, ia bisa beroleh pahala

zakat. Karena keutamaan Allah itu amatlah luas.

Adapun menentukan kadar zakatnya, hendaknya ia menyeleksi

seoptimal mungkin berapa besar zakatnya. Dan Allah tidak membebani

setiap diri kecuali sesuai kemampuannya. Jadi, sepuluh ribu misalkan,

zakatnya dalam setahun dua ratus lima puluh. Jika besar zakatnya dua

rafus lima puluh, berarti ia harus mengeluarkan unfuk tahun-tahun yang

telah lalu sebesar dua ratus lima puluh setiap tahunnya. Kecuali jika pada

sebagian tahun ada yang lebih dari sepuluh ribu. Maka, ia harus
mengeluarkan senilai tambahan tersebut. Dan jika pada sebagian tahun

ada yang kurang, ia tinggal mengurangi jumlah yang kurang itu.

2L5. Fhd hi latus Syai kh Rahimahullah Tb' ala d itanya :

Seseorang diberi wasiat untuk anak-anak yatim para janda. Dan ia
mempunyai zakat harta tetapi merasa khawatir seandainya harta tersebut

diserahkan kepada para janda tidak bisa mengelolanya dengan baik. Ia

mengatakan, "Saya akan menyerahkan sebagian harta kepada mereka

dan sisanya akan saya pergunakan unfuk mereka." Bagaimana pendapat

Syaikh?

Flad h i lat us Sya i kh Rahimahullah Tb' ala meniawa b :

Seorang wali yatim harus menyimpankan hartanya. Sebab jika ia
memberikannya tentu anak yatim itu akan menghabiskannya. Apabila

anak yatim itu membutuhkan, ia memberikannya sekalipun dari zakat

hartanya. Perbuatan si wali ini bagus.

Ada peringatan yang harus diperhatikan, yaitu tidak boleh mengambil

zakat untuk anak-anak yatim melebihi kebutuhannya setahun. Sebab jika

' melebihi kebutuhan satu tahun, mereka menjadi bukan mustahik
(penerima zakat). Ini permasalahan yang harus diperhatikan. Sebab

banyak orang yang mengambil zakat untuk anak-anak yatim sehingga

kemudian ia memiliki harta yang banyak. Ini haram. Misalkan jika

diperkirakan dalam satu tahun sepuluh ribu riyal cukup buat mereka, ia

tidak boleh mengambil sepuluh ribu seratus. Karena batasan kaya yang
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menghalangi dari mendapatkan zakat adalah kalau seseorang bisa

mendapatkan sesuatu yang dapat mencukupi kebutuhan selama satu

tahun.

zL1.FhdhilatussyaikhRahimahullahT['aladitanya:

Seorang wanita bertanya tentang dirinya yang mempunyai sejumlah

emas. Bolehkah ia mengakhirkan semua zakat emasnya hingga wakfu ia

memiliki emas Yang terakhir?

Fhd h i latus Syaikh Rahimahullah Tb' ala meqiawab :

Yang benar hendaknya ia mendahulukan yang terakhirbukan malah

sebaliknya mengakhirkan yang pertama. sebab zakat itu apabila telah

tiba waktu wajibnya maka tidak boleh menunda dalam membayamya

kecuali jika ada kemaslahatan syar'i. sedangkan dalam kasus yang

ditanyakan tidak ada alasan syar'i. Jadi, sebaiknya ia menyegerakan yang

terakhir dan hendaknya mengeluarkan setiap zakat pada waktunya'

Apabila ia tidak mengetahui kapan memilikinya, umpanya ragu-ragu

apakah memilikinya pada bulan Muharram atau shafar, maka ia wajib

mengeluarkan Pada bulan Shafar'

Adapun jika ia mengetahui, mengeluarkan zakatnya ada dua cara.

Apabila ia memiliki sebuah emas pada bulan Muharram, sebuah lagi pada

bulan Rabi' dan yang lainnya pada bulan Jumadil Awal dan Tsani, serta

sebuah lagi pada bulan sya'ban. Tunaikanlah semua zakatnya pada bulan

Muharram jika mau. Dengan demikian berarti menyegerakan zakat yang

terakhir. Dan tidak boleh mengakhirkan emas yang Muharram hingga

bulan Sya'ban.

cara yang kedua, ia menunaikan zakat emas yang dimilikinya pada

bulan Muharram di bulan Muharram dan begitu seterusnya bulan-bulan

setelahnya. Semua dikeluarkan pada wakfunya masing-masing'

2L7 . Fhdhilatus syaiKr RahimahullahTh'ala ditanya:

Bagaimana hukum menunda dalam membayarkan zakat hingga satu

atauduabulanmenunggudatangnyautusanpemerintahsupaya
menyerahkannYa kePadanYa?
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Fhdh i I atus Sya i kh Rahimahullah Tb, ala m enj awab :

wajib bagi seseorang menunaikan zakat dengan segera.
sebagaimana halnya hutang terhadap manusia, ia wajib membayamya
segera apabila tidak ditangguhkan dan memang mampu membayarnya.
Berdasarkan sabda Nabi *, "penangguhan orang.kaya atas hutangnya
adalah kezhaliman."rtt Dan sabdanya, "Bayarlah oleh kalian hutang
terhadap Allah karena Altah lebih berhak untuk dipenuhi holc-Nys."rra

oleh karena ifu, seharusnya manusia bersegera membayar zakat.
Tetapi, apabila ia menundanya karena khawatir dengan kedatangan
ufusan dari pemerintah unfuk menagih zakatnya, maka menundanya
menjadi tidak apa-apa. Ia menunggunya sampai tiba utusan pemerintah
dan menyerahkannya.

2 18 . Flad h i latus syai kh ruhfuahullah h' ala d i tanya :
Apakah pada harta anak kecir dan orang gila wajib dikeluarkan

zakatnya?

Fbd h i I at us Sya i kh Rahimahullah Th, ala m e 4j awa b :

Masalah ini menjadi perselisihan di antara para ulama. Di antara
mereka ada yang berpendapat harta anak kecil dan orang gila tidak wajib
dizakati dengan melihat kepada taghlib taklif (gugumya beban mukallaf
melaksanakan syariah). Seperti diketahui bahwa anak kecil dan orang
gila bukan termasuk mukallal sehingga tidak wajib menzakati hartanya.

Di antara mereka ada juga yang berpendapat wajib menzakati harta
keduanya. Dan ini yang benar mengingat zal<atitu termasuk haknya harta.
Dalam hal ini tidak melihat kepada pemiliknya berdasarkan firman Allah
# yang berbunyi, 'Ambillah zakat dari *bagian harta mereka, dengan
z,akat itu kamu membersihkan dan mensucikan merelca.n (e.s. at Taubah
[9]: 103)

Lt?

118

Bukhari, kitabFilrsri4radh, bab: "Madrlul Gha*y7.hukwr" 1zq)ol,Muslim, kitabal-
Mwa4at, bab "lhhrim MatllJa/ GhanilD, ..." (1564), (33).
Bukhari' kitablazsa-us Shoid, bab: "d-H&uan Nnda, '@il\ ay)it" (1s52).
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Maka Allah #i mewajibkan zakat pada harta dan bukan pada

tanggungan si mukallaf. Karena itu, para ahli fikih madzhab Hanbali

mengatakan, "Zakat diwajibkan pada objek hartanya dan berkaitan

dengan tanggung jawab." Juga berdasarkan sabda Nabi # kepada Mu'adz

bin Jabal ketika beliau mengufusnya ke Yaman, "Beritahulah mereka

bahwosanya Allah telah mewaiibkan zakatpadaharto-harta mereko yang

diambil dari orong-orong kaya di antara mereka dan diberikan kepada or-

ang-orang fakir." Atas dasar ini, zakat pada harta anak kecil dan orang

gila tetap wajib. Adapun mengeluarkannya diwakili oleh walinya.

zlg.FhdhilatusSyaiklrRahtmahullahTh'aladitanya:

Mengapa zakat diwajibkan pada harta anak kecil dan orang gila,

padahal mereka bukan mukallaf?

Fad h i lat us Sya i kh Rahimahualah Tb' ala m e nj awa b :

Alasannya karena zakat merupakan hak harta. Allah {t6 berfirman,

@r;e6,i @"*'?{JeoJv
" D an or ong- orang yang dal am hartanya tersedio bagion tertentu, b agi

orang (miskinl yang meminta dan orang yangtidak mempunyai apa-opa

(yangtidok mau meminta)'(Q.S. al Ma'arit [7Ol : 24'261'

Dan firman-Nya, Ambillah zakat dari *bagian harta mereka, dengan

zakatitu komu membersihkan dan mensucikan mereka" (Q'S' at Taubah

[9]: 103)

sedangkan Nabi # berkata kepada Mu'adz bin Jabal ketika beliau

mengutusnya ke Yaman, "Beritahulah mereka bohlrosonya Allah telah

mewajibkan zakat pada harta-harto mereka yang diambil dari orang-orang

koya di antara mereka dan diberikankepoda orang-orangfakir."

Dan ucapan Abu Bakar *, "zal<at itu hak harta." Ia termasuk jenis

nafkah, wajib hukumnya pada harta anak kecil dan orang gila, (yaitu

diwajibkan) pada orang yang harus menafkahinya. Misalnya jika seorang

anak kecil mempunyai seorang ibu yang fakir maka dari hartanya diambil

sebagai nafkah bagi ibunya. Dan jika mempunyai istri, maka diambil

sebagai nalkah bagi istrinya. Demikianlah zakat, pada harta anak kecil

atau orang gila ada hak mustahiknya.

Bab ttbnumitan Zakd I fOg



22O. Fad hi latus Syai kh Rahimahullah Tb' ala ditanya :

orang yang mempunyai sepertiga harta mayit dan beberapa dirham
milik anak yatim, apakah ada zakatnya?

Fhd h i lat u s Sya i kh Rahtmahullah Tb' ala meqj awab :

Adapun sepertiga harta si mayit tidak ada zakatnya. sebab tidak
ada pemiliknya dan karena ia disediakan untuk beragam jenis kebaikan.

sedangkan dirham milik anak yatim wajib dizakati. warinya
menunaikannya unfuk mereka. Sebab di antara pendapat para ulama
yang benar adalah bahwasanya tidak ada persyaratan dalam zakat harus
baligh dan berakal. Sebab zakat kewajibannya pada harta.

221 . Fhd h i latus Syai kh Rahimahullah Tb' ala d i tanya :

Ada anak-anak yatim yang mendapatkan zakat maal (zakat harta)
dari kaum muslimin dan juga dari lembaga jaminan sosial sehingga
mencapai seratus ribu riyal. Apakah mereka harus mengeluarkan zakat
mengingat mereka anak yatim dan tidak ada yang mengurus mereka.

Fhd h i latu s Syai kh Rahimahullah Tb' ala m e njawab :

Pertama: Perlu diketahui bahwa zakat bukan untuk anak yatim.
zakat untuk orang fakir, miskin dan kelompok-kelompok lainnya. Anak
yatim terkadang keadaannya kaya, tidak jarang orang fuanya mewariskan
harta yang cukup. Atau barang kali ia punya gaji yang mencukupi dari
lembaga jaminan sosial. Karena itu kami katakan wajib bagi wali yatim
unfuk tidak menerima zakat apabila si anak yatim tersebut memiliki harta
yang cukup.

Adapun sedekah disunnahkan diberikan kepada anak-anak yatim
sekalipun mereka orang kaya.

Kedua: Apabila pada anak-anak yatim terkumpul sejumlah harta
maka wajib dikeluarkan zakatnya karena dalam zakat tidak disyaratkan
baligh dan berakal sehingga zakat hukumnya wajib pada harta anak kecil
dan harta orang gila.
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222 . Fhd h i lat us Sya i kh Rahimaltullah Th' ala d i tanya :

Saya mempunSlai sejumlah harta milik seorang yang tidak mampu,
ia menitipkannya kepada saya sebagai amanah kemudian berlalu haul
(berputar satu tahun) atasnya sedangkan harta itu ada pada saya.
Bolehkah saya menzakatinya dari harta pribadi saya dan menggantinya
dari titipan itu mengingat jumlahnya sedikit dan yang punya fakir?

Fhd h i latus Syai kh Rahimahullah h' ala menjawa b :

Zakat termasuk diantara ibadah yang besar dan sendi-sendi Islam
yang agung sedangkan setiap ibadah tidak boleh dilakukan kecuali
dibarengi niat. Berdasarkan sabda Nabi *, "Hanya saja perbuatan itu
tergantung niat, dan bagi setiap orang akan beroleh apa yang diniatkannya."

Jika demikian, tidak boleh mengeluarkan zakat orang lain kecuali jika ia
mewakilkannya kepada Anda. Adapun apabila tanpa pendelegasian hal

itu tidak boleh. Sebab jika Anda mengeluarkannya tanpa ada
pendelegasian, otomatis tidak ada niat darinya dalam menunaikan zakat

tersebut. Dan jika tidak terdapat niat maka penunaian zakat yang

dilakukannya tidak menggantikannya. Semoga Allah memberikan hidayah

kepada kita.

225 . Fhd h i latus Sya i ktr Rahimahullah Th' ala d itanya :

Saya telah mengeluarkan zakat tahun 1411 H sebesar dua puluh

ribu riyal. Kemudian setelah saya menghitungnya pada tahun yang sama

temyata besarnya lima belas ribu. Bolehkah kelebihannya dianggap untuk

zakat tahun 1412 walaupun tanpa niat sebelumnya?

Fhd h i I atu s Syai kh Rahimahtillah Th' ala m eqiawab :

Penanya ini mengeluarkan zakatnya lebih banyak dari yang

seharusnya. Dan menanyakan apakah boleh dihitung sebagai zakat tahun

depan? Kami katakan, tidak bisa dihitung sebagai zakat tahun depan,

sebab ia tidak meniatkannya. Tetapi statusnya bisa menjadi sedekah yang

akan mendekatkannya kepada Allah 'Azza wa Jalla. Berdasarkan sabda

Nabi*, "Bahwa perbuatan itu hanya tergantung oleh niot, dan bagi setiap

orang akan mendapatkan aW yang diniatlcannya."
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22 4 . Fad h i I atu s Sya i kh Rahimahullah Tb' ala d itanya :

Seseorang mempunyai saudara yang sudah wafat dan memiliki
beberapa anak. Kemudian paman mereka menjadi wali menafkahi mereka
dan mengeluarkan zakatnya. Setelah anak-anaknya mencapai usia baligh,
ada yang menikah seperti anak perempuan, dan laki-laki ada yang bekerja
dan ada yang belajar, ketika itu bolehkah si paman mengeluarkan zakat
mereka tanpa sepengetahuan mereka.

Fad h i I atus Sya i kh Rahimahullah Tb' ala m enj awa b :

Apabila anak-anak telah mencapai usia baligh dan mereka cukup
pandai serta cakap mengelola harta mereka, maka secara otomatis
kewalian paman mereka ifu terhapus kecuali atas pendelegasian mereka.
Dan karena itu tidak boleh ia mengeluarkan zakat kecuali dengan izin
mereka.

225 . Fhd h i lat us Sya i kh Rahimahullah Tb' ala d itanya :

Bolehkah orang yang menjadi wakil dalam mengumpulkan uang sewa

mengeluarkan zakat darinya?

Fhd h i latus Sya i kh Ra h imahullah Tb' ala menjawa b :

Seorang wakil tidak boleh mengeluarkan zakat dari harta yang ada
di tangannya kecuali setelah mendapat izin dari yang mewakilkan. Sebab
yang mewakilkan ketika mendelegasikannya untuk mengelola hartanya,
itu tidak berarti ia juga mewakilkan dalam menunaikan zakatnya.
Sedangkan zakat seperti yang sudah sama-sama diketahui, merupakan
ibadah yang memerlukan adanya niat. Jadi, apabila si wakil ingin
mengeluarkan zakat harta yang diterimanya dari uang sewa ini, maka ia
harus meminta izin dulu kepada pemiliknya. Jika mewakilkannya, maka
tidak mengapa ia mengeluarkan zakatnya.

226 . Fad h i Ia tus Sya i kh Rahimahullah Tb' ala d i ta nya :

Apabila seorang wanita tidak memiliki harta untuk membayar zakat
sedangkan ia hanya memiliki perhiasan, bolehkah suaminya menunaikan
zakatnya?
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Fhd h i latu s Sya i kh Rahimahullah Tb' ala m e nj awa b :

Ya boleh, apabila si wanita rela dengan hal tersebut. Demikian pula

jika ada salah seorang kerabatnya, ayah atau saudara laki-lakinya tidak

mengapa menunaikan zakanya. Jika tidak ada seorangpun yang

membayarkannya sedangkan ia tidak memiliki harta selain perhiasan, ia

bisa menjual perhiasan tersebut lalu menzakati'

Namun barangkali ada orang yang berkata, ia menjual perhiasannya

lalu mengeluarkan zakat, mungkin beberapa tahun kemudian

perhiasannya akan habis dan tidak ada lagi yang tersisa padanya.

Jawaban untuk pernyataan ini, kami katakan: Apabila perhiasannya

berkurang sampai batas mengurangi nishab, maka ia tidak wajib lagi

mengeluarkan zakat.

227 . Fhd h i latus sya i kh Rahimahullah Tb' ala d ita nya :

Bolehkah mewakilkan membayarkan zakat fihah dan zakat maal serta

mewakilkan mengambilnYa?

Fhd h i latus Sya i kh Rahimahullah h' ala meni awab :

Ya, boleh mewakilkan membayarzakatfitrah dan zakat maal. Namun,

zakat fitrah itu harus sampai di tangan orcmg fakir sebelum shalat 'ied'

Sebab orang tersebut telah menjadi wakil pemiliknya. Adapun sekiranya

orang di samping rumah itu telah dipesan orang fakir agar menjadi

wakilnya dengan mengatakan, ?mbillah untukku zakat fitrah dari

tetanggamu." Maka zakat tersebut bisa berada pada wakil walaupun

setelah shalat. Sebab pengambilan yang dilakukan wakil orang fakir setara

dengan pengambilan wakil.

228. Fad h i latus syai kh Rahimahullah Tb' ala d itanya:

seorang fakir mengambil zakat dari temannya seorang yang kaya

dengan alasan ia akan membagikannya. Ternyata ia mengambilnya.

Bagaimana hukum Perbuatan ini?
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Rad h i I at u s Sya i kh Rahimahullah Tb, ala m enjawa b :

Ini haram dan menyalahi amanah. Sebab pemiliknya memberikannya
dengan menganggapnya sebagai wakil unfuk yang rainnya. Dan ternyata
dia mengambilnya untuk dirinya sendiri. Sedangkan para ulama telah
menyebutkan bahwa wakil itu tidak boleh bertindak sendiri pada objek
yang diwakilkannya ifu. Karena ifu, seharusnya orang ifu menjelaskan
kepada pemiliknya kalau yang diambilnya itu telah digunakannya sendiri.
Jika ia membolehkannya maka itu menjadi miliknya. Dan apabila tidak
membolehkannya maka ia harus memberikan jaminan terhadap apa yang
diambil buat dirinya tadi sehingga ia mengganti zakat pemiliknya.

Pada kesempatan ini, saya juga ingin mengingatkan satu hal yang
biasa dilakukan sebagian orang yang tidak mengerti agama. Ia seorang
yang fakir sehingga mendapatkan zakat, kemudian Allah mencukupinya.
Lalu orang-orang masih menganggapnya sebagi orang fakir sehingga
memberinya dan ia mengambilnya. Masih ada yang mengambilnya lalu
memakannya. Dan ia berkata, "saya tidak meminta kepada orang-
orang, ini rczeki yang diberikan Allah kepada saya,"

Ini adalah perbuatan yang diharamkan. sebab orang yang sudah
dicukupkan Allah $E diharamkan mengambil zakat sedikitpun.

Ada juga yang mengambilnya kemudian memberikannya kepada
orang lain tanpa diberi wewenang oleh pemilik zakat. Ini juga haram. Ia
tidak boleh melakukan tindakan ini walaupun bukan tindakan pertama.
Tapi ia tetap tidak melakukan ini. Ia harus mengganti zakat pemiliknya
jika pemiliknya tidak mengizinkan dan tidak membolehkan tindakannya.
Wallahul muwaffiq.

229. Fbdhilatus Syaikh Rahimahullah Tb'ala ditanya:
Tentang hukum memberikan zakat kepada seseorang tanpa

memberitahukannya bahwa itu zakat.

Fhd h i latus Sya i kh Rahimahullah Tb' ala meqi awab :

Boleh memberikan zakat kepada mustahik (penerima zakat) tanpa
memberitahu bahwa itu zakat, apabila orang itu termasuk orang yang
biasa mengambil dan menerima zakat. Adapun jika termasuk orang yang

314 I Ensixtowdi Zakat

i

?



tidak menerima zakat, maka harus diberitahu dulu sehingga ia dalam

kondisi mengetahui. Ia bisa menerima dan menolaknya.

23O. Fhdhilatus Syaikh Rahimahullah Tb'ala ditanya:

Apabila seseorang memberikan zakatnya kepada mustahik (penerima

zakat), haruskah ia memberitahukan kalau itu zakat?

Fad h i latu s Syai kh Rahimahullah Tb' ala m e ni awa b :

Apabila seseorang memberikan zakatnya kepada mustahiknya, jika

mustahik tersebut (biasa) menolak zakat dan tidak menerimanya, maka

ia harus memberitahukannya bahwa itu zakat. Supaya ia dalam kondisi

mengetahui, jika mau bisa menolaknya dan jika mau menerimanya.

Adapun apabila kebiasaannya mengambil zakat maka sebaiknya tidak

memberitahukannya, sebab memberitahukannya termasuk perbuatan

mengungkit-ungkit. Sedangkan Allah tE telah berfirman, "Hai orang-or-

ang yang beriman, janganlah kamu menghilangkan (pahala) sedekahmu

dengan menyebut-nyebutnya dan menyakiti (peranan si penerima)." (Q.S.

al Baqarah t2l :2641.

25 L . Flad h i I atus Sya i kh Rahimahullah Tb' ala d i ta nya :

Tentang hukum memindahkan zakat dari tempat wajibnya?

Fhd h i latus Sya i kh Rahimahullah Tb' ala m e ni awa b :

Seseorang boleh memindahkan zakat dari negaranya ke negara lain

jika terdapat kemaslahatan dalam hal tersebut. Dan apabila seseorang

memiliki kerabat yang berhak mendapatkan zakat di negara lain selain

negaranya sendiri, lalu ia mengirimkannya kepada mereka, maka hal itu

tidak mengapa. Demikian juga apabila tingkat hidup di negara tinggi,

lalu seseorang mengirimkannya ke negara lain yang penduduknya lebih

banyak yang fakir. Hal tersebut juga tidak apa-apa. Adapun jika tidak

ada kemaslahatan dalam pemindahan zakat ini, maka sebaiknya tidak.

252 . Fad h i lat us Sya i kh Rahimahullah Th' ala d i ta nya :

Tentang memindahkan zakat dari negara tempat tinggalnya?
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Fhd h i lat u s Sya i kh Rahimahullah Tb' ala me njawa b :

Yang lebih utama, hendaknya menunaikan zakat maal (harta) di
negaranya. Sebab ia menjadi tempat harapan bagi orang-orang fakir.
Dan itu juga yang nampak pada ucapan Nabi * kepada Mu'a& bin Jabal,
* Beritahulah mereka bahw asany a Alloh telah mewaj ibkan zakat pada horta-
harta mereka yang diambil dari orang-orang kaya di antara mereka dan
diberikan kepada orang-orang fakir.

Tapi, apabila pemindahannya ke negara lain dan terdapat maslahat
seperti misalkan di negara lain tersebut terdapat kerabat dan keluarganya
yang membutuhkan. Atau penduduk negara lain lebih membufuhkan, atau
penduduk negara lain lebih bermanfaat bagi kaum muslimin. Maka dalam
kondisi tersebut, pemindahan dengan tujuan tersebut hukumnya boleh
dan tidak mengapa.Wallahu a'lom.

255 . Fbd h i latus Syai kh Rahimahullah Tb' ala d itanya :

Bolehkah memindahkan zakat maal dari satu negara ke negara lain?

Fhd h i I at us Sya i kh Rahimahullah Th' ala menj awa b :

Yang lebih utama adalah membagikan zakat maal di negara yang
sama. Sebab itu lebih mudah bagi yang membayar zakat juga untuk
menahan ketamakan orang-orang fakir yang ada di negara orang kaya
tersebut. Mereka tentunya lebih dekat dibanding orang lain karena itu
mereka lebih utama mendapatkan zakat dibanding orang lain.

Walaupun begitu, apabila ada kebutuhan atau ada kemaslahatan

memindahkan zakat ke pihak lain maka hal tersebut tidaklah mengapa.

Jika diketahui di tempat itu ada orang-orang muslim yang kelaparan,
kekurangan pakaian dan sebagainya, atau terdapat kaum muslimin yang

sedang berjihad fii sabilillah meninggikan Kalimatullah, atau terdapat
kerabat keluarga yang membutuhkan di negara lain semisal paman,

saudara atau yang lainnya, maka ketika itu tidak apa-apa memindahkan
zakat kepada mereka karena demi kemaslahatan yang nyata. Wallahul
muwaffiq.
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254. Fhd h i latus Syai kh Rahimahullah Th' ala d itanya :

Apakah menunaikan zakat itu dibatasi pada negara tertentu?

Fhdh i latus Sya i kh Rahimahullah Tb' ala menj awa b :

Tidak, yang dibatasi oleh Allah # hanya para mustahik (penerima

zallat) tanpa membatasi tempatnya. Dia berfirman,'Sesun gguhnya z.akat-

mkffiu, hanyalah untukorang-orangfakir, orong-orang miskin, Wngun s-

wngurus zokat, para muallaf yang dibuiuk hotinya, untuk (memerdekakan)

budak, orang-orang yang berhutang, untuk ialan Allah dan untuk mereka

Spng xdang dalam perialanan, sebagai suotu ketetapan yang diwaiibkan

Allah, dan Allah Maha Mengetahui lagi Maho B'iialcsana" (Q'S' at

Taubah t9l : 6o). Namun demikian menunaikan zakat di negara yang

terdapat penduduknya (sebagai penerima zakat) tentu lebih utama. Tetapi

apabila di negara itu tidak ada seorang pun mustahik (penerima) zakat,

maka hrnaikanlah di negara lain.

255. Fhd h i latus Syai kh Rahimahullah Th' ala d itanya :

Seseorang bermukim di negeri lain. Bagaimana ia menunaikan zakat

maal (harta)nya? Apakah mengirimkannya ke negaranya ataukah

menunaikannya di negara tempatnya bermukim? Atau menyuruh

keluarganya menunaikannya mewakili dirinya?

Fhd h i latus Sya i kh Rahimahullah Tb' ala m e ni awa b :

Dilihat mana yang lebih maslahat bagi mustahik zakat. Apakah

memberikannya kepada mereka yang di negaranya itu lebih maslahat?

Atau mengirimkannya ke negara lain yang terdapat orang-orang fakir lebih

maslahat? Jika kedua perkara sama, tunaikanlah di negara tempahya

berada.

256. Fbdhilatus Syaikh RahimahuLlah Tb' ala ditanya:

Apa hukum menunaikan zakat fitrah bagi para mujahidin dan tentara

yang ada di pefratasan, serta orang yang tidak mampu menunaikannya,

apa yang harus dilakukan? Apakah zakat fihah diberikan kepada kaum

mujahidin dan tentara yang ada di perbatasan tersebut?
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Flad h i lat u s Sya i kh Rahimahullah Tb' ala m e r{ awa b :

Pertanyaan ini ada dua bagian. Pertama: Apakah zakat diwajibkan
kepada mujahidin dan murobithin? Jawabnya: Ya, wajib atas mereka
didasarkan keumumam hadits Ibnu Umar +S. Adapun orang yang tidak
mampu, maka tidak menunaikannya berdasarkan firman Allah SE yang
berbunyi, "Bertaqwalah kalian kepada Allah semampu kalian."

237 . Fhdhilatus Syaildr RahimahullahTb'ala ditanya:

Saya memiliki beberapa ekor sapi di Mesir. Apakah saya
mengeluarkan zakatnya ketika saya di negara lain ataukah saya menunggu
hingga kembali ke negara saya?

Fhd h i I at u s Sya i kh Rahimahullah Tb' ala m enj awa b :

Anda harus segera menunaikan zakatnya setiap kali tiba haul
(berputarsatu tahun). Tunjuklah wakil yang akan mengeluarkan zakatnya
di Mesir. Pendelegasian (penunjukan wakil) dalam menunaikan zakat
hukumnya boleh sebab Nabi * pernah mengutus amil zakat untuk
mengambil zakat. Lalu mereka mengambilnya dari penduduk daerah
tersebut dan membawanya kepada Rasulullah *. Diriwayatkan juga dari
Nabi # bahwa beliau mewakilkan kepada Ali bin Abi Thalib untuk
menyembelih sisa hadyunya pada haji wada'. rre

Oleh karena ifu, tunjuklah seseorang yang Anda percayai di Mesir
agar ia mengeluarkan zakat ternak ini. Dan tidak halal bagi Anda
mengakhirkannya hingga kembali. Karena dalam hal tersebut berarti
mengakhirkan yang mengakibatkan terhalangnya para mustahik
(penerima zakat) untuk mendapatkan zakat pada waktunya. Padahal

Anda tidak tahu barangkali maut menjemput Anda sebelum Anda kembali
di Mesir. Dan mungkin ahli waris Anda tidak menunaikannya untuk Anda.
Pada saat ifu kewajiban zakat masih tergantung dalam tanggung jawab

Anda. Oleh karena ifu, segeralah wahai akhi, semoga Allah memberkahi
Anda, unfuk mengeluarkan zakat dan tidak mengakhirkannya.

119 fvtuslim, kxab al-Haii,bd: "Hqijmn Naht *" (1218).

31E I ena@oi z*rt



258 . Fhd h i latus Sya i kh Rahimahullah Tb' ala d itanya :

Kami belajar di negara bukan muslim dan tidak terdapat mustahik
(penerima) zakat maal (harta) dan fitrah di sana. Apa yang harus

dilakukan? Bolehkah digunakan bagi kemaslahatan Islamic Center yang

akan dibangun?

FhdhilatusSyaikhRahimahullahTh'alameniawab:

Solusi bagi masalah ini sederhana sekali. Tunjuklah wakil yang akan

mengeluarkan zakat bagi Anda di negara asal Anda, atau negara lain

yang terdapat mustahik zakat di sana.

Tidak dibenarkan zakat digunakan untuk Islamic Center yang akan

dibangun, dikarenakan itu tidak termasuk mustahik zakat. Adapun maksud

firman Allah il4f . fi sabilillah, adalah khusus iihad fi sabilillah saja.

Sebagaimana hal itu merupakan pendapat jumhur ulama dan bukan yang

dimaksud adalah kemaslahatan umum seperti dikatakan sebagian ulama

kontemporer. Sebab kalau itu yang dimaksud, pasti faidah dan tujuan hasyr

(pembatasan) yang ada dalam firman-Nya menjadi hilang.

Ji'&I' {rt${s W'd*fii; 6,3r),T;ifi- u 53i frt *
{iiifi G'|A,jMi i1; fi ,w Ji iyjrv 

"6j-1-\Q'g-ry
"sesungguhnya zakat-zakat itu, hanyalah untuk orang-orang fakir, orang-

orang m iskin, Wngurus-Wngurus z'akaL Wra muallaf yang dibuj uk hatinya,

untuk (memerdekakan) budak, orang-orang yang berhutang, untuk ialan
Allah dan untuk mereka yang sedang dalam perialanan, sebagai suotu

ketetapan yang diwaiibkan Allah, dan Allah Maha Mengetahui lagi Maha

Bijalesana" (Q.S. at Taubah [9] : 60).

239 . Fad h i latu s Syai kh Rahimahullah Tb' ala d ita nya :

Apa hukum memberikan zakat bagi kemaslahatan para pengungsi

dan dan kaum muhajirin di Kasymir. Mengingat kefakiran dan kebutuhan

mereka yang sangat setelah saya melihat sendiri kondisinya.
J azakum ul I ahu khair an .

Bab lilenunaikan Zakat I f tg

?



Flad h i latus Sya i kh Rahimahullah Tb' ala me njawa b :

Sebagian ulama berpendapat bolehnya memberikan zakat kepada
kaum muslimin jika mereka berada di negara yang sangat membutuhkan
daripada negara tempatnya berada. Tetapi sebagian ulama juga
memberikan syarat hendaknya memulai dengan negara yang terdekat
terlebih dahulu dan tidak boleh melewati yang paling dekat. Namun yang
pasti, jika di negaranya tidak ada mustahik maka berikanlah kepada yang
lebih membutuhkannya di negara luar sana.

24O. Fhdhilatus Syaikh Rahimahullah Tb'ala ditanya:

Tentang hukum memindahkan zakat fitrah?

Fad h i latus Sya i kh Rahimahullah TE' ala menj awa b :

Memindahkan zakat fihah ke suafu negara selain negara tempatnya
mengeluarkan zakat, jika dikarenakan satu kebutuhan, misalnya tidak
terdapat orang fakir, maka hal tersebut boleh. Dan apabila bukan karena
kebutuhan, seperti misalnya di negaranya terdapat mustahik yang akan
menerima zakat, menurut sebagian ulama, hal itu tidak boleh.

241 . Fad h i latus Sya i kh Rahimahullah Tb' ala d itanya :

' Mengenai hukum memindahkan zakat fitrah dari tempat
kewajibannya?

Fad h i lat u s Sya i kh Rahimahullah Tb' ala m enj awa b :

Masalah ini terdapat perbedaan pendapat di antara para ulama. Yang

masyhur dalam madzhab Hanbali, hal tersebut tidak boleh. Kecuali apabila
di tempat tersebut tidak ada mustahik. Maka bisa diberikan ke negara
yang paling dekat. Atas dasar ini, apabila di suatu negara terdapat or-
ang-orang fakir, maka tidak boleh dibagikan di negara lain selain
negaranya. Sebab penduduk negerinya tentu lebih berhak dibanding yang

lainnya.

Adapun jika tidak terdapat orang-orang fakir di sana, maka tidak
mengapa memindahkannya ke negara lain. Demikian pula menurut
pendapat yang rajih, boleh memindahkan apabila dalam hal itu terdapat
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maslahat. Seperti memindahkannya kepada orang yang lebih
membutuhkan daripada penduduk negerinya. Tetapi zakat fihah bukan

seperti zakat maal. Sebab zakat maal (harta) waktunya lebih luas.

Sedangkan zakat fitrah wakfunya terbatas sejak dua hari sebelum 'ied

hingga shalat 'ied. Wallahu o'lam.

R;"r.rl&

B ismil I a ahirr ahmoanin ohiim

Fadhilatus Syaikh Muhammad bin Shalih al-'Ubaimin hafizhahulloh

Assoloomu' alaikum warahmfrillaah wabarakaatuh

Saya bekerja pada seorang wanita yang suka berbuat baik dan

banyak melakukan kebaikan. Dia menyuruh saya untuk mengajukan

kepada Syaikh yang terhormat beberapa pertanyaan di bawah ini:

1. Bolehkah membagikan zakat maal di luar kota Riyadh? Di mana dia

suka membagikan sebagian zakatnya kepada orang-orang yang

membutuhkan di kampung-kampung terpencil. Tetapi ada yang

mengatakan kepadanya, 'Tidak boleh membagikan zakat di luar

tempat Anda tinggal."

2. Bolehkah membagikan sebagian zakat maal kepada orang-orang fakir

miskin dan kaum muslimin yang membutuhkan di negara Arab di

luar kerajaan Saudi Arabia?

3. Bolehkah memberikan zakat maal kepada para pegawai yang bekeria

padanya untuk keluarganya?

4. Bolehkah membagikan bunga bank dalam bentuk bakti sosial, seperti

membelikan baju, pengobatan gratis, operasi gratis unfuk orang

miskin dan yang membutuhkan di luar kerajaan Saudi Arabia,

daripada membiarkannya di bank?

Semoga Allah memberi taufik kepada Anda pada setiap kebaikan,

dan membantu Anda dalam ketaatannya. Kami haturkan penghargaan

yang setinggi-tingginya.

Bab lvbnunaikan Z*at I fZf



2.

3.

Jawaban:

B is m ill ah i r r ah m a n ir ah i m

Wa' alaikumussalam wartahmatullahi wabarakatuh.

1. Boleh membagikan zakat di luar negara orang yang berzakat
sekalipun jauh, apabila terdapat maslahat dalam hal tersebut. seperti
misalnya, penduduk di negara kedua lebih membutuhkan. Atau
terdapat kerabat atau famili muzakki yang termasuk kelompok yang
boleh mendapatkan zakat. Tetapi tidak boleh seorang wakil
menyerahkannya ke negara lain kecuali dengan kesepakatan pemberi
delegasinya.

Jawabannya seperti yang pertama.

Ya, boleh memberikan zakat kepada para pegawai yang bekerja
padanya, apabila mereka memang termasuk mustahik zakat dan
mereka lebih membutuhkan di banding penduduk di negaranya.

4. Tidak boleh mengambil bunga bank sebab itu riba. Tetapi bagi yang
terlanjur mengambilnya maka pergunakanlah dalam kegiatan sosial
untuk menghindarinya.

Wassalaamu' alaikum w arahmatullaahi wabarakaatuh.

Ditulis oleh Muhammad as Shalih al 'Utsaimin pada tanggal
1420 H

242 . Fhd h i I atu s Sya i kh Rahimahullah Tb' ala d i tanya :

Bolehkah memindahkan zakat dari safu negara ke negara lain?

Flad h i lat us Sya i kh Rahimahullah Tb' ala menjawa b :

Ya, boleh memindahkan zakat dari satu negara ke negara lain.
Namun yang lebih utama, hendaknya memisahkannya unfuk di negaranya.
Kecuali apabila dalam pemindahan tersebut terdapat maslahat. Seperti
misalnya ada kerabat di negara lain yang termasuk mustahik zakat
sehingga ia bermaksud memindahkannya kepada mereka. Sebab mereka
lebih membutuhkan, ini tidak mengapa. Jika kondisinya tidak seperti itu,
maka yang lebih utama dibagikan di negaranya. walaupun begitu,
kalaupun dalam pemindahan itu tidak terdapat maslahat, tetapi jika
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memang disampaikan kepada mustahiknya di mana pun juga berada,
maka itu dianggap cukup. Sebab Allah Toborala waTa'alamewajibkannya
(dibagikan) kepada yang berhak tanpa mensyaratkan mereka harus bemda
di negara tempat bezakat.

2 43 . Flad h i lat u s Sya i kh Rahimahullah Tb' ala d itanya :

Kami mengumpulkan zakat fitrah berupa uang tunai. Kemudian kami
menghubungi via telepon sebuah lembaga banfuan para mujahidin agar
menyampaikan kepada mereka. Lalu pihak lembaga memberi tahu kami
kalau mereka telah membeli beras dengan uang tersebut dan
mengeluarkannya pada malam 'ied unfuk keluarga mujahidin dan para
syuhada. Apakah perbuatan ini benar?

Fad h i I at u s Sya i kh Rahimahullah Th' ala m e njawa b :

Perbuatan ini tidak benar. Tidak boleh memindahkan zakat fitrah ke
selain negara orang yang berpuasa tersebut. Kecuali apabila di negaranya
tidak ada seorang pun yang membufuhkan, maka ini tidak apa-apa.
Adapun selama ada yang membutuhkan, tidak boleh memindahkannya,
baik kepada para mujahidin maupun yang lainnya.

Kemudian juga, Nabi fi menyuruh mengeluarkan zakat fihah berupa
safu sha' gandum atau kurma. Dalam hadits Abu Sa'id al Khudri Sberupa
satu sha' makanan. Nabi iE memerintahkan agar mengeluarkan zakat
berupa safu sha' makanan, dikeluarkannya sendiri dan merasa tenang
dengannya. Adapun memberikan uang lalu mewakilkan orang yang akan
mengeluarkannya, asal pendelegasian dalam mengeluarkan zakat itu
sendiri hukumnya boleh. Tetapi yang jadi masalah, bukan di negaranya
itu. Sedangkan mengeluarkan zakatfihah adalah di negaranya. Demikian
pula udhhiyyah (qurban).

Sebagian orang mengulur-ulur berqurban dan menyalurkannya di
negara luar. Ini juga salah. sebab udhhiyyah itu merupakan salah safu
syi'ar Islam. seseorang harus mengumumkannya di negaranya. Karena
ifu, kita mendapati kalau Allah mensyariatkannya kepada selain oftmg
yang berhaji supaya mereka dapat bergabung bersama para haji dalam
ibadah ini.
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Jadi, mereka memberikannya dalam bentuk uang dan diberikan di

luar, ini menyalahi sunnah. Kemudian juga, membuka peluang unfuk
membanfu jihad dari dana zakat dan qurban serta syiar-syiar Islam yang

lain, menurut hemat saya, dari sisi tarbiyah terdapat kesalahan. Sebab

sebetulnya sudah ada orang-orang yang mengeluarkan hartanya unfuk
membantu jihad. Bukan mengeluarkan zakat untuk jihad.

Oleh karena itu, Anda tahanlah zakat itu untuk penduduk yang berada

di sekitar Anda. Dan berikan kesempatan kepada orang lain, beri mereka

motivasi untuk membantu jihad. Sebab orang apabila sudah mengeluarkan

zakat unfuk jihad, di sisa-sisa tahun itu mereka tidak mau lagi membantu.

Akan tetapi bilanglah kepada mereka, "Banfulah para mujahidin dengan

harta di setiap waktu, apakah pada waktu zakat atau selain waktu zakat."

Sehingga pintu berinvestasi dalam jihad selalu terbuka pada setiap waktu.

Sedangkan keutamaan jihad dengan jiwa dan jihad dengan harta, seorang

pun tidak ada yang tidak mengetahuinya.

Adapun membiasakan manusia bersikap bakhil, seperti mengatakan,

"Kerjakanlah perkara-perkara yang wajib, dan biarkan sumbangan yang

dianggap sunnah. Ini dari sisi torbiyoh menurut hemat saya harus dikaji

kembali.

2 M . Fbd h i lat us Sya i kh Rahimahullah Tb' ala d ita nya :

Dalam kitab Majmu'ah Durus wa Fatawal Haramil Makkiy khusus

berkaitan dengan masalah pemindahan zakat fitrah, terdapat teks yang

berbunyi,

"Ya, kami telah mendengar ada perwakilan yang mengumpulkan

(zakat) dari orang-orang berupa uang dan mempunyai cabang penr,rakilan

di negara Afghanistan dan Pakistan. Di sana kemudian mereka

membelikannya makanan yang diberikan dan dibagikan kepada orang-

orang fakir pada waktu pengeluaran zakat. Ini sebuah proyek bagus,

karena terdapat kemaslahatan padanya. Sebab kebutuhan manusia di

sana tentunya lebih membutuhkan daripada yang di sini."

Apakah ini benar?
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Fbd h i latu s Sya i kh Rahimahullah Th' ala m e nj awa b :

Fatwa ini berkaitan dengan pemindahan zakat fitrah ke negara

Afghanistan merupakan kesalahan kami. Kami kurang sepakat
pemindahannya ke Afghanistan atau lainnya. Menurut hemat kami,
pemindahannya kepada orang-orang fakir yang berada di negara tempat

dikeluarkan zakat.

Adapun kitab Mojmu'ah Durus uro Fatowal Haramil Makkiy,tzo
terdapat beberapa kesalahan. Karena itu jangan terkecoh.

Hal tersebut diucapkan oleh penulisnya Muhammad as-Shalih al

'Utsaimin pada tanggal24l8ll4L3 H

245 . Fhd h i latus Sya i kh Rahimahullah Tb' ala d i tanya :

Apabila seseorang bepergian dan mewakilkan kepada keluarganya

unfuk mengeluarkan zakat fitrah, bagaimana hukumnya? Wajibkah ia

mengeluarkan zakatnya di negara tempatnya berada?

Flad h i latu s Sya i kh Rahimahullah Tb' ala m enj awa b :

Apabila seseorang bepergian pada bulan Ramadhan dan
merpakilkan keluarganya untuk mengeluarkan zakat fitrah, hal tersebut

tidaklah mengapa. Namun yang lebih afdhal, jika perginya ke Mekkah

maka hendaknya mengeluarkan zakatnya di Mekkah, supaya
mendapatkan keutamaan tempat.

Bukanlah suafu kewajiban mengeluarkannya di tempatnya sendiri.

Sebagaimana dikatakan sebagian ulama. Sebab syari'at tidak
menjelaskan tempatnya. Tetapi hanya menentukan jenis, kadar dan

mustahiknya.

246. Fhd h i latus Sya i kh Rahimahullah Th' ala d itanya :

Kami penduduk kota Riyadh, dan kami mewakilkan zakat fitrah

supaya dikeluarkan di kota Riyadh. Apakah ini mencukupi? Ataukah kami

wajib mengeluarkannya di kota Mekkah Mukarramah?

120 Dengan izin Allah, akan dirampungkan selelsi semua pelajaran-pelajaran dan fama-
farwa Masiidil Haraor dan Masjid Nabawi.
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Flad h i I atu s Sya i kh Rahimahullah Tb' ala m e nj awa b :

Kita harus mengetahui kaidah bahwa zakat fitrah itu mengikuti

pelakunya. Sedangkan zakat maal mengikuti hartanya. Oleh karena itu,

jika pada hari 'iedul fithri berada di kota Mekkah, tunaikanlah zakat fibah

di kota Mekkah. Dan keluarga Anda menunaikan fitrahnya di negara

mereka. Apalagi sedekah di kota Mekkah lebih utama daripada sedekah

di negara lain. Juga orang-orang fakir di kota Mekkah lebih membutuhkan

dibanding negara lain. Bagi orang yang melakukan umrah dan menetap

di kota Mekkah sampai hari 'ied, terkumpul tiga perkara dalam haknya:

Fertama: zabtwajib atasnya sementara ia berada di kota Mekkah.

Kedua: Kota Mekkah lebih utama dibanding lainnya.

Ketiga: orang-orang fakir di sana lebih membutuhkan dibanding

lainnya.

Wallahu a'lam-

247 . Fhd h i latus Sya i kh Rahimahullah Th' ala d itanya :

orang yang berada di Mekkah sedangkan keluarganya di kota

Riyadh, apakah ia mengeluarkan zakat fitrah untuk mereka yang berada

di kota Mekkah?

Fhd h i latu s Sya i kh Rahimahullah Tb' ala m enjawa b :

seseorang boleh membayar zakat fitrah untuk keluarganya apabila

mereka tidak bersamanya di satu negara. Jika ia berada di Mekkah dan

mereka di Riyadh, ia boleh membayarkan zakat fihah mereka di Mekloh.

Tetapi yang lebih afdhal, hendaknya seseorang menunaikan zakat

fitrah di tempat yang ditemuinya pada waktu menunaikan dan ia berada

padanya. Jika tiba waktu menunaikan zakat sedangkan ia berada di

Mekkah, maka ia menunaikannya di Mekkah. Dan jika ia berada di

Riyadh, maka menunaikannya di Riyadh. Dan jika sebagian anggota

keluarga di Mekkah, sedangkan yang lainnya di Riyadh, maka orang yang

berada di Riyadh menunaikannya di Riyadh dan orang yang berada di

Mekkah menunaikannya di Mekkah. Sebab zakat fitrah mengikuti

pelakunya.

326 I en"ixnPai z"*rt



z4E.FhdhilatusSyaikhRahimahullahTh'aladitanya:
Bolehkah seseorang mengeluarkan zakat fitrah di negaranya,

sedangkan ia sekarang berada di kota Mekkah dan sudah tiba waktu

menunaikannya?

Fhd h i latus Syai kh Rahimahullah Tb' ala me ni awa b :

Zakat fitrah itu mengikuti pelakunya. Apabila tiba waktu

mengeluarkan zakat fitrah sedangkan Anda berada di suafu negaftt' maka

tunaikanlah zakatnya sedangkan Anda berada di negara tersebut.

Misalkan, jika Anda penduduk Madinah lalu tiba waktu 'ied dan Anda

berada di Mekkah, keluarkan zakat fitrah di Mekkah. Dan jika Anda

penduduk Mekkah, lalu tiba 'ied sedangkan Anda di Madinah maka

tunaikanlah zakat fihah di Madinah. Demikian pula jika Anda penduduk

Mesir, Syiria atau lraq, dan pada saat 'ied tiba Anda berada di Mekkah,

maka tunaikanlah zakatnya di Mekkah. Dan sebaliknya, apabila Anda

penduduk Mekkah, dan tiba 'ied sementara Anda berada di Mesir, Syiria

atau lraq, maka funaikanlah zakatnya di negara tersebut.

2 49 . Fhd h i lat us Sya i ktr Rahimahullah Tb' ala d i ta nya :

Apa hukum menyegerakan menunaikan zakat untuk masa beberapa

tahun lamanya diberikan bagi orang-orang yang terkena musibah?

Fhd h i latu s Sya i kh Rahimahullah Tb' ala m eni awab :

Menyegerakan zakat sebelum tiba waktunya untuk masa lebih dari

satu tahun, menurut pendapat yang benar dibolehkan dua tahun saja.

Tidak boleh lebih dari dua tahun. Walau demikian, tidak seharusnya

menyegerakan zakat sebelum tiba waktunya, kecuali jika ada kebutuhan

insidental seperti kelaparan, atau jihad dan semacamnya. Maka ketika

itu kita katakan, "segerakanlah untuk menunaikan zakat." Sebab

terkadang terjadi sesuatu yang membuatyang biasa menjadi lebih utama.

Jika tidak seperti itu keadaannya, maka yang lebih afdhal adalah tidak

mengeluarkan zakat kecuali apabila tiba waktunya. Sebab terkadang

orang tersebut tidak tahu apa yang akan menimpa hartanya, baik itu

kerusakan atau lainnya. Maka dengan demikian agar berhati-hati apabila

harta yang dikeluarkan itu terus bertambah saat proses pengeluaran zakat

itu dilakukan. Maka yang bertambah ini juga ada hitungan zakatnya.
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25A . Fhd h i I at us Syai kh Rahimahullah Tb' ala d i ta nya :

Saya mempunyai emas dan tinggal dua bulan lagi tiba haul, sahkah
saya mengeluarkan zakatnya sebelum sempuma haul?

Fad h i lat u s Sya i kh Rahimahullah Tb' ala m e nj awa b :

Tidak apa-apa, berarti zakatnya disegerakan. Sedangkan zakat
adalah rukun Islam dan penunaian (kewajiban) ini merupakan taufiq dari
Allah dan perbuatan baik.
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ab Mustahiq (Para Penerima)
Zalrat

25L . Fad hi latus Syai kh Rahimahullah Tb' ala d i ta nya :

Apa saja masharif (pos-pos) yang berhak sebagai penerima zakat?

Fhd h i I atus Sya i kh Rahimahullah Tb' ala me nj awab :

Masharif yang berhak menerima zakat ada delapan. Allah d*i telah

menjelaskan dengan penjelasan yang memadai. Dan telah
memberitahukan bahwa hal tersebutwajib. Itu didasarkan pada ilmu dan

hikmah-Nya. Allah S*i berfirman,

Ji'&!"tirt:rS$'4#;it6,3r),T;fiLui!\fi t+
'{i'r,T G'"^4:}Mi dS $t W

Dr/8(,=-'1'
"sesungguhnya zakat-zakat itu, honyalah untuk orang-orang fakir, orang-
orang miskin, pengurus-pengurus zakat, paro muollaf yang dibuiuk hatinya,

untuk (memerdekakan) budak, orang-orang yang berhutang, untuk ialan
Allah dan untulc mereka yang sedang dalam perialanan, sebagai suotu

ketetapan yang diwaiibkan Allah, dan Allah Maha Mengetahui lagi Maha

Bijaksana" (Q.S. at Taubah I9l : 60)

Ada delapan golongan yang berhak menerima zakat.

Pertama dan hedua: Orang fakir dan miskin'

J.t'qrA;v6)1
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Mereka diberi zakat agar bisa mencukupi kebutuhan dan keperluan
mereka. Adapun perbedaan antara fakir dan miskin, fakir lebih
membutuhkan dibanding yang miskin. Definisi fakir adalah orang yang
tidak bisa mencukupi dirinya dan keluarganya dalam waktu setengah tahun.
Sedangkan miskin kondisinya sedikit lebih menguntungkan dibandingkan
fakir. sebab mereka bisa mencukupi lebih dari setengah walaupun masih
dibawah sempuma. Dan mereka diberi zakat untuk kebutuhan mereka.

Tetapi bagaimanakah kita memperkirakan kebutuhannya?

Para ulama berkata, "Mereka diberi zakat yang dapat mencukupi
kebutuhan mereka dan keluarga mereka unfuk masa safu tahun. Dan bisa
juga mereka diberi zakat yang dapat membuat mereka berkecukupan.,'

Tetapi yang menentukan masa satu tahun, mereka mengatakan,
"Karena masa safu tahun masa wajibnya zakat harta. Jadi sebagaimana
haul merupakan ukuran waktu wajibnya zakat, maka begifulah, hendaknya
haul juga menjadi ukuran masa diserahkannya zakat unfuk memenuhi
hajat orang-orang fakir dan miskin yang merupakan mustahiq zakat (or-
ang yag berhak menerima zakat). Dan ini merupakan ucapan yang baik.
Yaitu kita memberikan kepada fakir miskin yang dapat mencukupinya
dan keluarganya unfuk masa safu tahun penuh. Apakah kita memberinya
jenis makanan dan pakaian atau kita memberinya uang yang dapat
dibelanjakan olehnya apa yang cocok baginya. Atau juga kita
membelikannya alat yang bisa dimanfaatkannya, jika ia seorang tukang.
seperti penjahit, fukang bafu, tukang besi dan semacamnya. yang penting
kita memberinya yang bisa cukup selama safu tahun.

Ketiga: Para amil zakat, yaitu orang-orang yang memiriki
kewenangan dari pemerintah unfuk mengambil zakat. oleh karena itu
firman Allah yang berbunyi, "({i it'jlii" Dan Dia tidak mengatakan,
"G. *tjlri"lni menandakan bahwa mereka mempunyai kewenangan.
Mereka adalah orang-orang yang ditugaskan mengambil zakat dari
muzakki dan menyalurkannya kepada mustahiqnya, mencatatnya dan
sebagainya. Dan mereka para amil diberi bagian dari zakat.

Tetapi, berapakah bagian yang diberikan?

Para amil zakat berhak mendapatkan bagian karena pekerjaannya.
Dan orang yang berhak mendapatkan bagian zakat disebdbkan sifatnya
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(kriterianya) maka ia diberi bagian sebesar kadar sifat tersebut. Karena
itu mereka diberi dari zakat sesuai kadar kerja mereka padanya. Sama
saja apakah ia seorang yang kaya atau fakir. Sebab mereka menerima
zakat karena pekerjaan mereka dan bukan karena kebutuhan. Oleh karer,a
itu mereka diberi sesuai kadar pekeriaannya.

Jika ternyata para amil itu adalah orang fakir, maka mereka diberi
bagian karena pekerjaannya dan diberi juga bagian yang mencukupi
mereka untuk masa safu tahun disebabkan kefakiran mereka. Sebab
mereka berhak mendapatkan bagian zakat disebabkan dua kriteria
sekaligus, sebagai amil dan fakir. Maka rnereka diberi bagian masing-
masing dari kedua sifat itu.

Tetapi jika kita memberi mereka karena pekerjaan dan itu tidak dapat
memenuhi kebutuhan mereka untuk masa satu tahun, maka kita
sempumakan banfuan ifu unfuk masa satu tahun. Contoh hal tersebut,
apabila kita tetapkan sepuluh ribu riyal bisa mencukupi mereka untuk
masa satu tahun, maka jika kita memberi mereka karena kefakirannya,
besamya adalah sepuluh ribu riyal, dan bagian karena pekerjaannya
sebesar dua ribu riyal. Atas dasar ini, maka kita memberinya dua ribu
riyal karena pekerjaannya dan memberi delapan ribu riyal karena
kefakirannya.

Ini maksud ucapan kami, mereka diberi sesuatu yang bisa mencukupi
masa safu tahun. Sebab apabila mereka telah mengambil zakat karena
pekerjaan mereka, maka mereka menjadi hanya membufuhkan bagian
sisa yang dapat memenuhi hajat mereka satu tahun.

Keempat: Muallaf atu qulubuhum (orang yang ditundukkan hatinya).
Mereka adalah yang diberi zakat karena kedekatan hati mereka terhadap
Islam. Bisa keadaannya seorang kafir yang diharapkan masuk Islam, atau
ia sudah muslim dan kita memberinya unfuk menguatkan keimanan dalam
hatinya. Atau bisa jadi ia seorang yang jahat dan kita memberinya untuk
menghindari kejahatannya terhadap kaum muslimin. Atau semacamnya
yang kedekatannya ifu dapat memberi maslahat bagi kaum muslimin.

Namun apakah disyaratkan keadaannya harus sebagai tuan yang
dihormati pada kaumnya sehingga dalam melunakkan hatinya itu terdapat
maslahat untuk umum, atau boleh juga memberinya walaupun
kemaslahatan yang didapatkan hanya khusus bagi dirinya saja. Seperti

Bil Mustahiq (Percrima Zakat) I ff f



misalnya seseorang yang baru masuk Islam, ia membutuhkan penjinakan
hati dan penguatan imannya melalui pemberian tersebut?

Ini menjadi perbedaan pendapat di antara para ulama, dan yang
kuat menurut saya, tidak mengapa ia diberi untuk melunakkan hatinya
terhadap Islam dengan menguatkan keimanannya, walaupun ia diberi
secara pribadi dan bukan karena ia seorang tuan pada kaumnya.

Berdasarkan keumuman firman-Nya, "'eL'$l:lt;." Karena apabila kita
memberi orang fakir dengan fujuan untuk kebutuhan badannya maka
pemberian kita kepada yang lemah imannya unfuk menguatkannya tqntu
lebih utama. sebab penguatan iman bagi orang tersebut lebih penting
daripada makanan jasmani.

Mereka yang empat kelompok ini diberi zakat untuk dimiliki. Dan
mereka memilikinya secara sempurna. Sehingga kalaupun sebabnya
(kriteria mendapat zakat) hilang dari mereka pada pertengahan tahun,
mereka tidak harus mengembalikan zakat. Sebaliknya zakat tersebut tetap
halal bagi mereka. sebab Allah menyatakan keberhakannya dengan
menggunakan lam. Dia berfirman, "fnnomoshshodaqatu lil fuqara
walmasakin wal' amilina' alaiha walmu-allofati qulubuhum."

Faidah hal tersebut, bahwasanya orang fakir kalau pada pertengahan
tahun ia tidak lagi membutuhkan maka ia tidak harus mengembalikan
zakat. Misalnya kalau kita memberinya sepuluh ribu karena kefakirannya
dan itu cukup unfuk masa safu tahun. Kemudian Allah mencukupkannya
pada pertengahan tahun dengan mendapatkan harta misalnya, atau salah
seorang kerabatnya meninggal dan mewariskan untuknya atau yang
semacarnnya, maka ia tidak harus mengembalikan sisa harta zakat yang
diambilnya itu, sebab sudah jadi miliknya.

Adapun golongan penerima zakat yang kelima adalah riqab (hamba
sahaya) berdasarkan firman Allah # yang berbunyi, "wafirriqab (untuk
(memerdekakan) budak)." Para ulama menafsirkan riqab dengan tiga hal:

Pertama: Seorang budak yang membeli dirinya dari fuannya dengan
harga yang ditangguhkan (hutang) sampai ia dapat melunasinya kepada
fuannya.

Kedua: Seorang budak yang dibeli dengan harta zakat sehingga ia
merdeka.
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Ketiga: Tawanan perang muslim yang dit han orang-orang kafir,

mereka kemudian diberi bagian dari zakat sebagai tebusannya. Demikian
pula sandera. Jika seorang kafir atau seorang muslim menyandera salah

seorang kaum muslimin maka ia boleh ditebus dengan harta zakat. Sebab

'illotnya sama, yaifu membebaskan seseorang dari ketertawanan. Ini jika
pembebasannya ifu hanya dapat dilakukan dengan cara memberinya

harta dan tidak bisa melalui jalan damai seperti apabila penyanderanya

dari pihak muslim (adapun jika bisa diselesaikan melalui jalan damai,

itu tidak termasuk).

Keenam: Ghorim (orang yang berhutang). Al-gharm artinya hutang.

Para ulama Rahimahumulloh membagi hutang menjadi dua bagian:

Pertama hutang yang dilakukan demi mendamaikan kerabat dan

hutang unfuk menutupi kebutuhan hidup. Adapun hutang karena untuk

mendamaikan kerabat, contohnya. Apabila terjadi pertengkaran atau

peperangan antara dua kabilah, lalu seorang tokoh yang punya kedudukan

dan pengaruh berusaha mendamaikan kedua kabilah ini dengan cara

memberi uang yang ditanggungnya sendiri. Maka kita boleh memberi juru

damai tersebut bagian dari zakat untuk menggantikan uang yang

ditanggungnya, sebagai imbalan dari pekerjaan mulia yang dilakukannya.

Di mana perbuatannya itu dapat menghilangkan permusuhan di antara

kaum mukminin serta dapat mencegah terjadinya pertumpahan darah.

Orang tersebut diberi bagian dari zakat, apakah ia seorang yang

kaya atau fakir. Sebab kita memberinya bukan untuk mencukupi
kebufuhannya, narnun kita memberinya disebabkan perbuatan yang telah

dilakukannya yaifu memberikan kemaslahatan unfuk umum.

Sedangkan yang kedua yaitu gharm yang dilakukan untuk dirinya
sendiri. Ia berhutang demi mencukupi keperluannya atau membeli sesuatu

yang dibufuhkannya dan ia tidak punya uang. Maka orang seperti ini
diberi bagian dari zakat dengan syarat ia seorang fakir walaupun ia tidak

memberitahukan hal tersebut.

Di sini terdapat masalah, apakah yang utama ifu kita memberinya

uang dari zakat agar ia melunasi hutangnya atau kita datang langsung

kepada yang memberi pinjaman dan melunasinya?
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Jawabannya terganfung. Jika penghutang tersebut bersemangat
unfuk melunasinya dan membebaskan tanggung jawabnya sedangkan ia
seorang yang jujur, maka kita bisa memberikan kepadanya untuk
kemudian dibayarkannya sendiri. sebab yang seperti ,ni t"uif ,n"niusu
harga dirinya di depan orang-orang yang menuntut hutangnya.

Adapun jika penghutang tersebut seorang yang suka foya-foya dan
apabila kita memberikannya kepadanya untuk dibayarkan, ia malah
membelikan sesuafu yang tidak penting, maka kita jangan memberinya.
Tetapi kita langsung pergi kepada orang yang memberikan pinjaman dan
kita katakan, "Berapa besar hutang si fulan?,' Kemudian kita melunasi
semuanya atau sebagian hutangnya sesuai kemampuan (anggaran).

Masalah: Apakah hutang mayit yang tidak meninggalkan warisan
boleh dilunasi dari zakat?

Ibnu Abdil Barr dan Abu ubaid Rahimahumallah menyebutkan
bahwa secara ijma' hutang mayit tidak boleh dilunasi dari zakat. Tetapi
sebenamya masalah ini merupakan masalah yang masih diperselisihkan.
Namun sebagian besar para ulama mengatakan tidak boleh. Alasannya
ia telah berpindah ke alam akhirat dan ia sudah tidak akan merasakan
kehinaan karena hutangnya sebagaimana yang dirasakan orang hidup.
Juga dikarenakan Nabi sE tidak melunasi hutang orang-orang yang sudah
meninggal dari zakat. Tetapi beriau dE mengambilnya dari ol-Foi (harta
rampasan) ketika Allah memberikan kemenangan kepadanya. Dan ini
menjadi dalil kalau melunasi hutang si mayit dari pos zakat itu tidak sah.

Dikatakan juga apabila si mayit ketika meminjam harta orang itu
punya niat unfuk melunasinya, maka A[ah akan melunasi darinya dengan
keutaman dan kemurahan-Nya. Dan jika ia meminjam dengan niatan
hanya menghabiskan saja, maka iturah yang akan diperoreh dirinya,
hutang tersebut akan kekal menjadi tanggungannya dan difuntut pada
hari kiamat.

Dan menurut hemat saya pendapat ini lebih tepat ketimbang
pendapat yang mengatakan hutang mayit boleh dilunasi dari zakat.

Terkadang ada juga yang mengatakan, harus dibedakan kondisi ketika
orang-orang yang masih hidup membufuhkan zakat karena fakir, gharm
atau jihad dan lain sebagainya dengan kondisi pada saat orang-orang
yang masih hidup tidak lagi membutuhkan zakat.
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Pada kondisi pertama maka kita memprioritaskan orang hidup
daripada yang sudah mati. Sedangkan pada kondisi kedua, tidak mengapa
kita melunasi hutang orang-orang yang sudah meninggal yang tidak
meninggalkan warisan. Barangkali pendapat ini menjadi penengah di
antara dua pendapat yang berbeda.

Ketujuh: Fi sabilillah. Sobililloh (orang yang berada di jalan
Allah #) di sini maksudnya jihad fi sabilillah dan bukan yang lain. Tidak
sah mengartikannya sebagai semua kebaikan. Sebab jika yang dimaksud
adalah semua jalan kebaikan maka tidak ada gunanya lagi pembatasan
yang ada dalam firman Allah itff yang berbunyi, "Innamashshadaqaatu
lilfuqaraa-i walmasaakiin." Pembatasan kata "Innomaa" menjadi tidak
ada pengaruhnya.

Jadi, yang dimalsud sabilillah adalah jihad fi sabilillah. Orang yang
berperang di jalan Allah yaitu mereka yang benar-benar terlihat berperang
demi tegaknya kalimatullah, merekalah yang diberi zakat untuk
kebutuhannya berupa nafkah, senjata dan lain sebagainya. Boleh juga
dibelikan senjata untuk digunakan dalam perang. Tetapi harus benar-
benar fi sabilillah. Dan perang fi sabilillah telah dijelaskan oleh Rasulullah

# dengan standar dan kriteria yang adil ketika beliau ditanya tentang
orang yang berperang karena kecintaan kepada kelompok dan yang
berperang karena keberaniannya serta yang berperang agar terlihat
perannya, manakah di antara semua ifu yang termasuk fi sabilillah? Beliau
menjawab, "Orang yang berperang agar kalimatullah berdiri tegak adalah
yang berjihad /i sobilillah.f tzr

Jadi, orang yang berperang karena hamiyyah (fanatisme golongan)
demi negaranya dan fanatik lainnya tidak termasuk yang berperang fi
sabilillah. Sehingga ia tidak berhak mendapatkan hak-hak yang bisa
diperoleh seseorang yang berjihad fi sabilillah. Apakah itu hak berupa
perkara duniawi maupun hak yang merupakan perkara ukhrawi.
Demikian pula orang yang berjihad karena keberaniannya, di mana ia
berperang karena sifatnya yang pemberani -biasanya orang yang punya
sifat demikian gemar sekali berperang dalam kondisi apapun- juga tidak
termasuk yang berperang/i sabilillah. Begitupun yang berperang supaya
dilihat perannya, yang berperang karena riya dan sum'ah. Ia tidak I

termasuk yang berperang.fi sabilillah. Dan semua yang berperang bukan
fi sabilillah tidak berhak mendapatkan bagian zakat. Sebab Allah Uril
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berfirman, "wa fi sabilillah." Sedangkan orang yang berperang fi sabilillah
adalah orang yang berperang demi tegaknya Kalimatullah.

Para ulama berpendapat: Termasuk makna fi sabilillah adalah
orang yang mencurahkan hidup unfuk mencari ilmu syar'i. Ia boleh diberi
bagian zakat unfuk kebufuhannya berupa nafkah, pakaian, makan dan
minurnnya, tempat tinggal dan kitab-kitab yang diperlukannya. Alasannya
karena ilmu syar'i termasuk bagian dari jihad fi sabilillah. Bahkan Imam
Ahmad Rahimahullah berkata, "llmu itu tidak ada bandingannya bagi
orang yang niatrya benar."

Ilmu adalah pokok semua syari'ah. Tidak ada syari'ah melainkan
dengan ilmu. Sedangkan Allah $*imenurunkan al-Quran supaya manusia
berbuat adil dan mempelajari hukum-hukumnya serta mempelajari akidah,
larangan dan perintah. Jihadli sabilillah tentu saja merupakan amal yang
paling mulia. Bahkan ia merupakan tiang Islam. Keutamaannya tidak
lagi diragukan. Namun begitu, ilmu juga memiliki peran yang besar dalam
Islam. Sehingga masuknya dalam kategori jihad fi sabilillah adalah
merupakan hal yang sudah jelas dan tidak perlu diragukan lagi.

Kedelapan: Ibnus Sabil (musafir) yaitu orang yang bepergian dan
kehabisan bekal. Ia diberi bagian dari zakat sebesar kadar biaya yang
dapat menyampaikannya ke negaranya walaupun di negaranya ia seorang
yang kaya. Sebab ia (pada saat itu) dalam kondisi membutuhkan.

Pada kondisi tersebut kita tidak mengatakan, "Kamu harus pinjam
dan nanti harus melunasinya sebab kami memberimu sebagai hutang."
Tetapi apabila ia sendiri memilih untuk meminjam dan tidak mau
mengambil bagian zakat, maka urusannya terserah dia.

Jadi, apabila kita menemukan seseorang yang dalam perjalanan dari
kota Mekkah ke kota Madinah, lalu di tengah perjalanan uangnya hilang
dan ia tidak lagi memiliki sesuatu yang berharga padahal ia di kota
Madinah seorang yang kaya, maka kita boleh memberinya bagian zakat
sebesar biaya yang dapat menyampaikannya ke Madinah saja. Sebab
sejumlah itulah yang dibutuhkannya dan kita tidak boleh memberinya
lebih dari itu.

?fDirfurayaalidn oieh Bukhari dalam Liiab al.Ilmu, bab: "Man Sa'ala Wahuwa Qa'im
Alilnanlalisan" (123). Dan juga Muslim, kitabal-Inrarah,bab:"ManQaatthLitakuna
Kaltrnayllolf Hiyal'Ulya Fohuwa rt S4bilill4h." (1904)
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Apabila kita sudah mengetahui golongan yang berhak mendapatkan
zakat, makayang selain ini yang merupakan maslahat umum atau khusus

tidak boleh diberi bagian zakat. Atas dasar ini kiia tidak boleh
menyalurkan zakat untuk pembangunan masjid atau memperbaiki jalan

atau membangun kantor dan sebagainya. Sebab Allah Azzo wa Jalla kctila
menyebutkan golongan yang berhak menerima zakat Dia berfirm an, "Dan

untuk mereka yangsedang dalam perjalanan, sebagaisuotu ketetapan yang

diwajibkan Allah," artinya bahwa pembagian ini datang dari Allah'Azzo
wa Jalla. "Dan Allah Maha Mengetahui lagi Maha Bijaksana."

Kemudian ada pertanyaan, 'Apakah mereka yang berhak menerima
zakat ifu wajib diberi semuanya dengan alasan wawu yang terdapat dalam

ayat menuntut makna penghimpunan?'

Jawabnya, itu tidak wajib berdasarkan sabda Nabi # kepada Mu'adz
bin Jabal .# ketika beliau mengufusnya ke Yaman, "Beritahu mereka

bahwa Allah telah mewajibkan zakat pada harta-harta mereka yang diambil
dari orang-orang kaya di antara mereka dan diberikan kepada orang-or-
ang fakir diantara mereka.'l22 Nabi * (di sini) hanya menyebutkan safu
kelompok saja. Dan ini menunjukkan kalau Allah menjelaskan dalam ayat
tersebut jihatul istihqaq (segi/kriteria keberhakan mendapatkan zakat) dan
bukan yang dimaksud agar pembagian zakat itu mencakup semua
kelompok ini.

Jika dikatakan, mana di antara kelompok yang delapan ini yang
paling utama untuk diberi zakat?

Kami jawab, yang utama adalah yang paling membutuhkan. Sebab
semua mereka sarna-sarna berhak. Jadi siapa yang sangat membufuhkan
maka dia yang paling utama untuk diberi. Dan biasanya yang sangat
membutuhkan adalah orang-orang fakir dan miskin. Karena itu Allah Sd

memulai dengan mereka, Dia berfirm an, "lnnamoshshodag aatu lil fuqaraa-
i walmasaakiin (Sesun gguhnya zakat hanya diperuntukkan bagi orang fa-
kir dan miskin)."

122 Gkhriinya sudah disebutlan.
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252 . Fhd h i latus Syai kh Rahimahullah Tb' ala d i tanya :

Siapakah orang fakir yang berhak mendapatkan zakat?

Flad h i I atu s Sya i kh Rahimahullah Th' ala m e nj awa b :

orang fakir yang berhak mendapatkan zakat adalah yang tidak
mendapatkan kecukupan untuk dirinya dan keluarganya untuk masa satu
tahun. Dan itu berbeda berdasarkan perbedaan waktu dan tempat.
Barangkali seribu riyal pada satu masa atau di suatu tempat dianggap
cukup, dan pada masa dan tempat yang lain tidak demikian dikarenakan
tingginya biaya hidup dan semacamnya.

255 . Fhd hi latus Syaikh Rahimahulkh Tb' ala d itanya :

Orang yang wajib zakat karena mencapai nishab namun ia seorang
fakir, apakah ia boleh menerima zal<at?

Fh d h i I atus Sya i kh Rahimahullah Tb' ala m e njawa b :

Tidaklah setiap yang wajib mengeluarkan zakat tidak boleh menerima
zakat. Bisa saja ia berzakat dan diberi zakat.

R;"rr'14

B ismil I aah ir r ah m aan in ahiim

Fadhilatus syaikh Muhammad shalih al-'Utsaimin hafizhahultah
wara'ah.

Assoloo m u' al aikum w ar ahmatull aahi w ab ar akaatuh. W ab a, du;

Ada seorang pemuda yang merupakan anak tertua yang ditakdirkan
Allah mengalami kejadian pahit dalam hidupnya terkena lumpuh. Ia harus
dibopong, naik mobil harus dinaikkan dan diturunkan dengan bantuan
tangan orang lain atau keluarganya yang mempunyai penghasilan terbatas.
Sebagian ikhwah berencana unfuk mengumpulkan sejumlah harta dan
selanjutnya bergabung dengan orang lain sebagai mitra di sebuah wamng
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atau usaha dagang lainnya supaya dapat menjadi sumber biaya hidupnya.

Pertanyaannya, bolehkah mengambil bagian dari zakat untuk
merealisasikan rencana tersebut?

Jawaban:

B ismill aahir r ah maan irr ahiim

W a' alalkumussa lam w ar ahmatull ahi w abar akatuh.

Tidak boleh mengambil bagian dari zakat untuk rencana tersebut.

Sebab zakat waktunya tertentu. Jadi selama ia membutuhkan, ia bisa

diberi bagian zakat untuk menutupi kebutuhannya. Setiap kali habis, ia
boleh diberi lagi dan begitu seterusnya. Adapun jika ada orang yang mau

bersedekah bukan dari harta zakat (untuk rencana tersebut) maka itu
lebih baik dan termasuk sedekah jariyah apabila kemanfaatan harta yang

disedekahkannya itu kontinyu.

3l7ll4r9 H.

254 . Fhd hi latus Syai kh Rahimahullah Tb' ala d i ta nya :

Tentang orang yang terkena penyakit gagal ginjal. Apakah boleh
menyalurkan zakat harta atau zakat perhiasan kepada mereka untuk biaya
pengobatannya?

Fa d h i lat us Sya i kh Rahimahullah Tb' ala m enj au/a b :

Kebutuhan orang untuk berobat adalah kebutuhan yang mendesak.

Apabila kita mendapatkan orang sakit yang perlu berobat namun tidak
mempunyai harta untuk membayar biaya pengobatan maka tidak
mengapa memberinya dari zakat.

255 . Fadh ilatus Syaikh Rahimahullah Tb' ala d i tanya :

Bolehkah orang yang mampu menerima sedekah orang kaya?

Fhd h i lat u s Sya i kh Rahimahullah Tb' ala m e nj awa b :

Apabila harta yang dibagikan itu merupakan harta zakat, tidak boleh
mengambilnya kecuali jika termasuk kelompok yang berhak menerima
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zakat. Adapun jika harta tersebut merupakan sedekah, orang yang mampu
boleh menerima sedekah. Dan memang tidak ada persyaratan
penerimanya harus fakir.

Akan tetapi walaupun demikian, saya menasihatkan agar mereka
berusaha sendiri dan tidak membiasakan menerima sedekah. Sebab Nabi
ff bersabda, "Tbngan di afos tebih baik dari tangan di bawah.Dtzs

Dan beliau bersabda, "Dan barangsiopo yang berbuat it'fah (menahan
diri) maka Allah akan menjaga harga dirinya, dan orang yang merasa cukup
maka Allah akan mencukupinya." r2a

Yang dimaksud tangan di bawah adalah yang mengambir sedekah
dan tangan di atas adalah pemberi.

Jika seseorang menderita penyakit gemar mengambil harta orang-
orang yang membagikan sedekah maka dikhawatirkan ia tidak bisa
menahan dirinya mengambil harta zakat yang diharamkan Allah untuknya
atau dari pembayaran kafarat yang tidak boleh diberikan kepadanya serta
yang lainnya yang penerimanya disyaratkan fakir dan membutuhkan.

Kita menemukan sebagian orang yang diuji dengan har tersebut,
mereka berani menerima harta yang diharamkan Allah untuk mereka
padahal mereka tergolong orang yang kaya. semoga Allah memberikan
taufik-Nya.

25 6 . Fhd h i latu s Sya i kh Rahimahullah Tb' ala d i ta nya :

Ada sebuah proyek investasi yang labanya dicanangkan untuk kas
pinjaman bagi orang-orang yang ingin menikah. selanjutnya proyek ini
terjerat hutang. Bolehkah menufupi hutangnya dari harta zakat umum
bukan yang khusus?

r73 Diriwayatkan oleh Bukhari dalam kitab aq-zal<at, bab: "La shadaqaa ilta ..." (1427)
dan Muslim, kitab az-Zakat, bab: "Bayan amalyadal'ul1a Klwirur mhalyadis sufla"
(1033).

Lz4 Diriwayatkan oleh Bukhari dalam kitab aq-z-akat, bab: "I-a Shadaqata ilta ..." (1427)
dan Muslinr, kitab az-7.al<at,bab:"FadhlwTa,fif was Slu],r" (1053).
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FladhilatusSyaikhRahimahullahTb'alamenjawab:

Itu fidak boleh. Sebab zakat dikhususkan oleh Allah 'Azzo wa Jolla
unfuk delapan golongan saja. Allah 'Az,zo wa Jollo berfirman, "sebogai
suotu kaaapan yang diwojibkan Allah. Dan Allah Maha Mengetahui lagi
Maha Bijakxna.' Kita tidak lebih tahu dari Allah dan tidak lebih bijak
dari-Nya. Selama Allah fii mewajibkan kepada kita agar tidak
menyalurkan zakat melainkan pada kelompok ashnaf ini, maka kapan
saja kita menyalurkannya kepada yang lainnya akan masuk dalam hadits,
' Barangsiry yang melakukan amalan llrclng tidak ada hukumnya dari kami
maka iatertolak.'r%

257 . Fad hi latus Syai kh Rahimahullah Th' ala d itanya :

Syaikh Hafizhakumullah pernah mengatakan dalam fatwa
sebelumnya tidak boleh menyalurkan zakat unfuk menufupi hutang sebuah
proyek investasi, lalu apakah boleh hukumnya jika penyaluran itu
berbentuk pinjaman dan kemudian dikembalikan lagi?

Flad h i latus Syai kh Rahimahullah Tb' ala m e nj awa b :

Ini tidak boleh. sebab zakat harus dibayarkan kepada mustahiqnya
pada waktunya dan tidak boleh mengakhirkannya. Adapun jika itu
sedekah dan orang yang memberinya meminjamkannya kepadanya seraya
mengatakan, 'Lakukanlah apayang menurutAnda lebih maslahat,', maka
itu tidak mengapa.

R;4.14

Bismillaahirrahmaaninahiim.

Yang mulia syaikh Muhammad bin shalih al 'utsaimin hafizhahuilah.

Assoloomu' alaikum warahmatullaahi wabarakaatuh

125 Taldrrijnya sudah dijelaskan.
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segala puji bagi Allah Rabb semesta alam. Sharawat dan salam
semoga tercurah kepada nabi dan utusan yang paling mulia, Nabi
Muhammad S kepada keluarganya dan para sahabatnya.

Kami ingin mengucapkan terima kasih kepada yang mulia atas
perhatiannya terhadap proyek-proyek kebaikan, mudah-mudahan
Allah 'Azza wa Jalla mencatatkan pahala dan balasan serta menjadikan
apa yang telah dan akan diberikannya dalam timbangan kebaikan pada
hari kiamat nanti. sesungguhnya Dia Maha Mendengar dan Maha
Pemurah.

sebagaimana kami juga ingin memberi tahu yang mulia kalau proyek
kafalatul aitam (pengasuhan anak yatim) merupakan proyek-proyek vital
yang didirikan organisasi dunia al lghatsah al Islamiyyah, di mana telah
terbina kurang lebih 80.000 anak yatim di berbagai negara Islam.
sebagaimana juga telah terbangun sedikitnya22gedung anak yatim yang
pernbangunannya langsung ditangani tembaga ini sedangkan gedung anak
yatim yang mendapatkan sponsor dari lembaga di berbagai negara muslim
berjumlah 281 gedung.

Banyak pertanyaan dari para dermawan yang sampai di kantor kami
menanyakan tentang hukum membayarkan zakat tahunan mereka unfuk
pengasuhan anak yatim tertenfu di negara tertenfu. Selama ini lembaga
memang mengkoordinasi penyalurannya kepada anak yatim untuk
memenuhi kebufuhan hidup, kesehatan dan sekolah mereka.

Kami bermaksud memaparkan masalah ini kepada yang mulia
dengan harapan berkenan menjelaskan hukum syar'i tentang masalah
tersebut. Perlu diketahui bahwa anggaran tahunan seorang yatim berkisar
antara 1.200 sampai 2.400 riyal, sesuai tingkat biaya hidup di setiap
negera.

semoga Allah memberi petunjuk-Nya kepada yang mulia dan
membalas serta membanyakkan pahala dan ganjarannya,
menempatkannya di tempat orang-orang saleh. Sesungguhnya Dia Maha
Mendengar dan Maha Pemurah. semoga Allah menjaga dan melindungi
Syaikh.
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Jauraban:

B ismill aahir r ahm aanin ahiim

W a' al aikumussolom warahmatullohi w ab ar akatuh

Anak-anak yatim yang fakir termasuk mustahiq (penerima) zakat.
Maka jika zakat dibayarkan kepada para wali mereka itu sudah cukup
(sah), jika para wali itu adalah orang-orang yang dipercaya. Berikanlah
kepada wali mereka bagian yang dapat memenuhi kebutuhan hidup yatim
dan wali bisa membelikan sendiri kebufuhan-kebufuhan mereka.

Ditulis oleh Muhammad as-Shalih al-'Utsaimin pada tanggal 16/3/
t4t7 H

R;qd&

Bismill aohir rahmaaninahiim

Yang mulia Syaikh Muhammad bin Shalih al-'Utsaimin, semoga Al-
lah menjaga dan memberikan pefunjuk-Nya kepada setiap kebaikan.

Assoloomu' alaikum warahmatullaahi wabarakaatuh, Waba' du:

Kami mengharapkan jawaban dari yang mulia atas pertanyaan yang
berkaitan dengan aktifitas dan administrasi keuangan pada (sistim
pengelolaan) dana peminjaman yang diperunfukkan bagi orang-orang
yang ingin menikah.

Ada sebagian dana zakat umum yang masuk ke dalam kas ini.
Apakah boleh menyalurkan dana ini untuk menggaji para karyawan dan
relawan terutama yang menduduki pos penting yang menjadi urat nadi
aktifitas lembaga ini dan kelangsungannya?

Jar,raban:

Alhamdulillahi Rabbil Alamin. Shalawat dan salam semoga tercurah
kepada nabi kita Muhammad * kepada keluarga dan para shabatnya
semua. Amma ba'du,
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Wa' alaikumusso/om warahmatullahi wabarakatuh.

saya tidak berpendapat bolehnya menyalurkan zakat kepada para
relawan tersebut. Sebab mereka bukan sebagai amil. Adapun jika dana
ifu dana sedekah atau donasi yang bukan zakat, maka itu boleh saja.

281t2114L9 H

258 . Fad h i latus Sya i kh Rahimahullah Tb' ala d i ta nya :

Apakah hadiah yang diberikan kepada keluarga bisa dianggap zakat
wajib, apalagi mereka membutuhkannya dan tidak mampu membelinya.
Dan keluarga tersebut lebih tua usianya?

Fa d h i lat us Sya i kh Rahimahullah Tb' ala m e nj awa b :

Hadiah yang diberikan kepada keluarga tidak bisa dikatakan sebagai
zakat. Namun jika keadaan kerabat membutuhkan dan mereka bukan
termasuk tanggungan si muzakki, maka mereka boleh diberi bagiari zakat.
sebab memberi zakat kepada kerabat bernilai sedekah sekaligus
silaturrahim, jika mereka termasuk mustahiq.

Adapun jika kerabat nafkahnya merupakan tanggungannya, maka
tidak boleh diberi zakat. Misalnya seseorang yang kaya mempunyai adik/
kakak yang fakir. Jika hartanya mencukupi untuk menafkahinya maka ia
harus menafkahinya. Dan tidak boleh memberinya bagian dari zakatnya.
Kecuali apabila saudaranya itu mempunyai hutang. Maka boleh
melunasinya dari zakat, sebab ketika itu ia tidak wajib membayar
hutangnya karena kondisinya yang tidak memungkinkan atau karena ia
memiliki anak.

259 . Fad h i latus Sya i kh Rahimahullah Tb' ala d i ta nya :

Saya mempunyai saudara perempuan yang sudah lama meninggal.
Ia saudara dari ibu dan tidak ada kerabatnya selain saya. Apakah boleh
saya membelikan udhiyyah (sembelihan untuk qurban) atau bersedekah
untuknya dari harta zakat emasnya yang ada pada saya?
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FhdhilatusSyaikhRahimahullahTb'alamenjawab:

Anda tidak boleh membelikan udhhiyyah atau mengadakan acara
,asya (makan malam) untuk si mayit dari zakat yang ada pada Anda.

Sebab zakat hanya diberikan kepada golongan yang telah disebutkan Allah

il5 dalam firman-Nya, "sesungguhnya zakat'zakat itu, hanyalah untuk or'

ong-orang fakir, orang-orong miskin, pengurus-pengurus zakat, para muallal

yang dibujuk hatinya, untuk (memerdekakan) budak, orang-orang yang

berhutang, untuk iatan Altah dan untuk mereka yang sedang dalam

perjalanan, sebagaisuotu ketetapan yang diwaiibkan Allah, dan Allah Maha

Mengetahui lagi Maha Biiaksana" (Q.S. at Taubah [9] : 60)

Barangkali untuk saudara perempuan Anda ini, Anda bisa

mendo'akannya kepada Allah 'Azza walalla memohon rahmat, ampunan

dan keselamatan dari api neraka unfuknya. Jika Anda mendo'akannya'

maka terdapat banyak kebaikan dalam hal tersebut'

260. Fhd h i latus Syai kh Rahimahullah Tb' ala d i tanya :

sebagian orang mengeluarkan zakat hartanya lalu menyimpannya.

Dan ketika ada temannya berkunjung atau ada tamu yang berto'ziyyah,

ia menyembelih sesuatu untuknya, menjamunya dan makan bersama-

sama dengan keluarganya. Terkadang zakat tersebut disimpannya

sepanjang tahun. Kadang-kadang ia juga bersedekah kepada orang-

orang fakir atau menyumbangnya kepada beberapa masjid. Apakah

perbuatan ini benar?

Fhd h i I at us Sya i kh Rahimahullah Tb' ala m e nj awa b :

zakat adalah hak Allah yang telah diwajibkannya terhadap harta

kita. Dan Dia 0E telah menjelaskan mustahiqnya. Atlah 'Azza wa Jalla

berfirman, "sesunggu hnya zakat-zakat itu, hanyolah untuk orang-

orong fakir, orang-orang miskin, pengurus-pengurus zakat, para muallaf

yang dibujuk hatinya, untuk (memerdekakan) budak, orang-orang yang

berhutang, untuk iatan Atlah dan untuk mereka yang sedang dalam

perjalanan, sebogai suatu ketetapon yangdiwaiibkan Allah, dan AllahMaha

Mengetahui lagi Maha Biiaksana." (Q.S. at Taubah t9l : 6O).

Mustahiqnya terbatas pada delapan kelompok ini'
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fidak boleh menyalurkannya kepada selain mereka. Termasuk juga
dalarn benfuk sumbangan masjid, menjamu tamu atau teman yang bukan
termasuk mustahiq zakat. Tidak boleh juga mengakhirkan zakat apabila
telah tiba wakfunya pada saat sempuma haul. Sebaliknya harus segera
ditunaikan jika hal itu memungkinkan.

Jadi, apabila orang tersebut menyalurkan zakat hartanya seperti
dalarn bentuk-bentuk yang disebutkan dalam pertanyaan, ia harus
mengqadhanya. Alasannya, penyaluran pada benfuk-bentuk seperti ini
tidak rnemenuhi syarat dan tidak membebaskan kewajibannya. Demikian
pula hadiah-hadiah yang diberikan kepada sanak saudara dan kerabat,
tidak boleh dari zakat. Tetapi apabila keadaan mereka fakir dan
membutuhkan zakat sedangkan Anda tidak wajib menafkahinya, maka
tidak rnengapa Anda memberi mereka darinya.

Demikian pula jika mereka mempunyai hutang dan mereka memiliki
kebutuhan-kebufuhan yang tidak mampu dipenuhi oleh mereka, maka
Anda boleh melunasi hutangnya dari zakat Anda. Kecuali kalau hutang
itu sebagai pinjaman mereka untuk memenuhi nafkah yang menjadi
tanggungan Anda, namun Anda membiarkannya sehingga mereka
berhutang. Maka hutang yang demikian tidak boleh melunasinya dari
zakat-

26L. Fad hi latus Syai ktr Rahimahullah Tb' ala d itanya :

Apabila seorang pedagang mempunyai beberapa pelayan di tokonya
atau di yayasannya dengan gaji sebesar enam rafus riyal per pegawai.
Bolehkah si pedagang memberi zakat hartanya untuk mereka?

Fhd h i latus Sya i kh Rahimahullah TE' ala m enjawa b :

Ya, boleh memberi mereka jika mereka termasuk mustahiq zakat.
Misalkan penghasilan mereka tidak mencukupi padahal mereka
mempunyai keluarga. Atau mereka mempunyai hutang namun gaji mereka
tidak cukup untuk melunasinya dan yang semacamnya. Yang penting jika
mereka termasuk mustahiq zakat, tidak mengapa memberi mereka
walaupun mereka pelayan atau pembantu padanya.
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262 . Fhd hilatus Sya i kh Rahimahullah Tb' ala d itanya :

Apabila seseorang tidak dapat memenuhi kebutuhannya tetapi ia
menghabiskan setengah penghasilannya untuk rokok, apakah dibenarkan
jika saudaranya memberinya zakat harta serta melunasi hutangnya?

Fhd h i latus Sya i kh Rahimahullah Tb' ala m e niawa b :

Tidak diragukan lagi rokok itu diharamkan dan orang yang terus-

menenrs merokok berarti terus-menerus dalam kemaksiatan kecil yang

akan menjadi besar. Oleh karena itu dari tempat ini (Masjidil Haram),

saya menasihati saudara-saudara kita yang diuji dengan rokok agar

bertaubat kepada Allah 'Azza wa Jollo dan supaya memanfaatkan

kesehatan dan harta mereka dengan menjauhinya. Sebab rokok itu jelas-

jelas menghabiskan harta dan membahayakan kesehatan.

Jangan mengatakan, "Banyak orang yang merokok tapi tidak
membahayakan mereka." Bukankah seorang perokok, jika ia
meninggalkan (berhenti merokok), badannya lebih sehat, lebih kuat dan

lebih rajin serta lebih banyak hartanya.

Selanjutnya kita katakan, orang yang diuji dengan rokok ini, apabila

ia termasuk orang fakir, maka barangkali kita bisa memberikan zakat

kepada istrinya. Biarkan ia sendiri yang membelanjakan segala kebutuhan

rumahnya. Mungkin juga kita katakan kepadanya, "Kita punya zakat,

maukah Anda kalau kami belikan beberapa kebutuhan pokok?" Lalu kita

memintanya agar mewakilkan kepada kita membelikan barang-barang

tersebut. Dengan begitu maka apayang dimaksud bisa terpenuhi sekaligus

juga menghilangkan yang dilarang.

Adapun orang yang memberi seseorang uang untuk membeli rokok,

maka ia telah menolongnya dalam dosa, dan itu termasuk yang dilarang

Allah dalam firman-Nya yang berbunyi,

" Dan jangan tolong-menolong dalam berbuat dosa dan pelanggaran."

(Q.S. al Maidah l5l :21

Sedangkan melunasi hutangnya dari zakat, itu dibolehkan.

U:rt; ;J' &i{'fi'*;
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263 . Fh d h i lat us Syai kh Rahimahullah Th' ala d i ta nya :

Bolehkah saya memberikan zakat harta kepada pemuda yang ingin
menikah demi membanfunya dalam urusan ini?

Fbd h i latus Sya i kh Rahimahullah Tb' ala m eqi awab :

Ya, boleh seseorang menyerahkan zakatnya kepada pemuda atau
seseorang yang harus menikah sedangkan ia tidak punya sesuatu untuk
maharnya. Kemudian ia memberinya yang dapat membantunya untuk
mahar, banyak atau sedikit.

Tetapi kalau seandainya kita telah memberi pemuda itu, lalu ia
menikah, namun temyata satu ishi tidak mencukupinya sehingga ia ingin
menikah lagi, apakah kita memberinya? Jika hal itu hanya sebagai bentuk
melampiaskan syahwat maka kita tidak perlu memberinya. Tetapi jika
hal itu dilakukan karena darurat, kita bisa memberinya. Sebab maksud
zakat adalah memenuhi kebufuhan orang yang memerlukan. Sedangkan
kebufuhan orang kepada nikah -tidak diragukan lagi- termasuk kebutuhan
yang paling kuat.

Jika kita mendapatkan seorang pencari ilmu yang cukup makan,
minum, pakaian dan tempat tinggal, namun ia membutuhkan kitab-kitab
sedangkan ia tidak mempunyai uang untuk membelinya maka kita bisa
membelikannya dari zakat.

264. Fad h i latus Sya i kh Rahimahullah Tb' ala d ita nya :

Saya seorang pemuda dan ingin menikah, tetapi saya tidak mampu
menanggung biaya yang begifu besar. Apa yang harus saya lakukan?
Apakah boleh zakat diberikan kepada orang seperti saya ini sampai saya
menikah?

Fhd h i I atu s Sya i kh Rahimahull ah Tb' ala m e nj awa b :

Boleh menyalurkan zakat kepada orang yang tidak mampu menikah
(karena biaya). Tetapi dalam hal ini penyalur zakat harus hati-hati. Jangan
menyerahkan zakat kepada pemuda seperti ifu kecuali kalau benar-benar
diketahui pasti ia telah meminangnya dan diterima. Sebab barangkali
bisa saja ia mengaku ingin menikah kemudian ia mengambil bagian zakat
tetapi temyata tidak menikah.
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Jika sudah dapat dipastikan dan benar, maka menyerahkan zakat

dalam urusan ini merupakan bentuk yang paling utama. Sebab manusia
perlu menikah.

265 . Fad h i latus Sya i kh Rahimahullah Tb' ala d i tanya :

Seseorang ingin membantu kerabat yang kesulitan yang mau

menikah dengan memberinya sejumlah harta. Kemudian diketahui kalau

harta tersebut merupakan harta zakat. Sahkah zakatnya?

Fhd h i latus Sya i kh Rahimahullah Tb' ala m eniawa b :

Jika bantu membantu pada saat ada yang mau menikah merupakan

kebiasaan yang terjadi di antara kabilah, maka tidak boleh membantunya

dari zakat. Alasannya dengan bantuan ini ia menjaga haknya secara adat

kebiasaan. Adapun jika bantu membantu bukan merupakan kebiasan

kabilah, dan ia bermaksud membantu orang yang mau menikah ini dari

harta zakatnya, maka hal itu tidak mengapa. Sebab menyalurkan zakat

dalam urusan nikah boleh.

266 . Fhd h i lat us Sya i kh Rahimahullah Tb' ala d i ta nya :

Bolehkah saya memberikan zakat harta saya kepada anak-anak yatim

yang walinya secara syar'i adalah ayah saya sendiri yang menikahi ibu

mereka?

Flad h i I at u s Sya i kh Rahimahullah Tb' ala m e nj awa b :

Apabila anak-anak yatim tersebut telah disyaratkan menjadi
tanggungan ayah Anda dan ayah Anda melakukannya, maka tidak boleh

memberi mereka zakat. Sebab mereka sudah cukup mendapatkan nafkah

dari ayah Anda. Adapun jika keberadaan mereka pada ayah Anda tidak

disertaisyarat menafkahi dan mereka tidak mendapatkan harta dari ayah

mereka, maka Anda boleh memberi mereka zakat. Sebab mereka termasuk

mustahiqnya.

Namun, ada yang perlu diperhatikan. Bahwasanya sebagian orang

menyangka kalau anak yatim ifu punya hak zakat bagaimanapun juga

kondisinya. Padahal sebenarnya tidak begitu. Anak yatim tidak termasuk
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mustahiq dan tidak ada hak dari zakat baginya kecuali jika termasuk
dari ashnaf zakat yang delapan.

Adapun semata-mata karena yatim (tidaklah cukup). Bisa saja
keadaannya kaya dan tidak membufuhkan zakat.

267 . Fad h i latus Syaikh Rahimahullah Tb' ala d itanya :

Seseorang zakatnya seribu riyal. Kemudian ia membagikan kepada
seratus orang fakir dan mendapatkan sepuluh riyal setiap orang. Apakah
ini yang lebih utama ataukah memberikannya kepada satu dua orang
fakir demi meringankan kefakirannya itu yang lebih utama?

Fhd h i latus Sya i kh Rahimahullah Tb' ala meqi awa b :

Yang lebih utama adalah yang lebih manfaat. Jika kefakiran itu bersifat
umum melanda semua orang, maka tidak diragukan lagi kalau
membagikannya kepada lebih dari satu orang fakir lebih utama. Adapun
jika tidak demikian, maka memberikannya kepada safu dua orang fakir
untukmemenuhi kebutuhannya, tentu hal itu lebih utama. Sebab sepuluh
riyal pada wakfu sekarang tidak ada apa-apanya. Berbeda pada waktu
dulu yang ada nilainya. Jadi hendaknya seseorang melihat mana yang
lebih maslahat.

zffi . Fhd h i latus Syai ktr Rahimattullah Tb' ala d ita nya :

Ada sebagian wanita yang duduk-duduk di emper-emper toko dan
menampakkan kefakirannya. Bolehkah memberi mereka zal<aQ

Fbd h i I at u s Sya i kh Rahimahullah Tb' ala m e nj awa b :

Seseorang boleh memberikan zakat hartanya atau zakat fithrah
kepada orang yang disangkanya termasuk dari mustahiq (penerima zakat)

zakat. Sekalipun seandainya, terbukti kalau ia bukan termasuk musthik
zakat. Zakatnya tetap diterima. Dalil yang menunjukkan hal tersebut

adalah hadits yang datang dari Nabi tki beliau bersabda: "Seseorang

berkata, "Sungguh saya akan bersedekah." Kemudian ia keluar dengan

sedekahnya dan memberikannya di tangan seorang pencuri. Maka pagi

harinya orang-orang berseru, " Seorang pencuri telah diberi sedekah." Lalu
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orang tadi berkata, "Segala puji bagi-Mu ya Allah, sungguh soyo olcan

ber*dekah." Kemudian ia keluar dengan sedekahnya dan menyimpannyn
di tangan wanita pezina. Pagi harinya mereka berseru, "Tbdi malam seorang
wanita paina telah diberi sedekah." Orang itupun berkata, "segala puji
bagi-Mu ya Allah, sungguh saya akan bersedekah.' la pun keluar dengan
sedekahnya dan menyimpannya di tangan seorang yang kaya. Maka pgi
harinya mereka berseru, "Tadi malam seorang yang kaya telah diberi
sedekah." Kemudian berkatalah orang itu, "Segala puji bagi-Mu ya Allah
otas si pencuri, wanita pezina dan orangkoyo." Selanjutnyo didatangkanlah
ia dan dikatakan kepadanya, "Adapun sedekah yang diberikan kepada si
pencuri, semoga io biso menjaga diri dari perbuatan mencurinya. Dan yang
diberikan kepada wanita pezina, barangkali ia menjaga diri dari zinanyn
Sedangkan yangkepada orangkaya, mudah-mudahon ia biso mengambil
pelajaran sehingga mau menginfakkan apa yang telah diberikan Allah
kepadanya."126

Dalam hadits ini terdapat dalil bahwa seseorang apabila
mengeluarkan zakatnya kepada orang yang dikiranya termasuk mustahiq
zakat, maka itu sudah cukup. Walaupun, jika kemudian terbukti ia bukan
termasuk mustahiq.

Berdasarkan kaidah yang dipandang bahwa mmrpakan kemudahan
di dalam syari'at ini kita katakan, 'Apabila Anda membeli zakat fithrah
(beras, gandum atau semacamnya yang sudah dibungkus dan dijual di
toko-toko) lalu Anda memberikannya kepada peminta-minta yang berada
di emper-emper toko, maka hal tersebut tidaklah mengapa.

269 . Fhd h i latus Sya i kh Rahimahulldh Tb' ala d itanya :

Apakah dibenarkan kita memberikan zakat atau sesuatu dari zal<at

kepada penduduk lraq.

Fhd h i latus Syai kh Rahimahullah Tb' ala me njawa b :

Yang bisa disakikan bahwasanya penduduk lraq sekarang dalam

kondisi sangat membutuhkan bantuan. Manusia terkadang ragu-ragu pada

seseorang yang disangkanya kaya. Dan apabila firasat Anda mengiranya

L26 Bukhari, kitabac-7;rl<rrt, bab: "Id{a Teshondaqa'alachaiyinVahuwalaYdlan" (l+211,
Muslinr, kitab az-7ala, bab: "Jizbut AiriJMutal,hadnitt" fl)ZZ).
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sebagai mustahiq zakat maka berikanlah dari zakat. Atas dasar ini tidak

mengapa Anda mengirimkan zakat untuk mereka, jika Anda mengetahui

bahwasanya mereka hari ini kondisinya fakir. Atau firasat Anda mengira

demikian.

Adapun jika Anda mengetahui kalau mereka dahulu kondisinya kaya

dan barangkali terjadi kefakiran, maka seperti mereka ini tidak usah

dikirimi zakat. Tetapi kirimkan kepadanya sedekah dan sekedar
penyambung tali kasih. Sebab dalam silaturrahim terdapat kebaikan yang

banyak dan pahala yang besar. Allah # menjamin tersambungnya kasih

sayangkepada orang yang menyambungkannya dan memutuskannya dari

orang yang memutuskannya. Dan pada hari kiamat, setiap orang akan

berada di bawah naungan sedekahnya.

R;"rel&

B is mi I I a ah ir r ah m aan i r r ah iim

Fadhilatus Syaikh Muhammad as-Shalih al-'Utsaimin hafizhahullah

Assoloomu' aloikum warahmatullaahi wabarakaatuh.

Saya berharap Syaikh berkenan menjawab pertanyaan-pertanyaan

berikut ini:

1. Bolehkah orang yang terkena denda diyat diberi zakat?

2. Jika jawabannya tidak boleh, apa hikmahnya?

3. Bagaimana jika ditakdirkan orang tersebut terasing dan jauh dari

negaranya serta kondisinya fakir?

4. Bagaimana pula jika diyat ini merupakan hasil pengunduran diri

dari qishash?

5. Apakah hukum tersebut merupakan ijma (kesepakatan) para ulama?
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Jawaban:

B is m i I I aah i r r ah maan in ah ii m

Wa' al aikumussolom warahmatullahi wabarakatuh

1. Apabila diyat dikenakan kepadanya sedangkan ia seorang yang fa-
kir, maka ia boleh diberi zakat. Dan jika ia seorang kaya tidak boleh.

2. Karena zakat hanya diberikan kepada orang yang punya hutang
apabila ia tidak mampu melunasinya.

3. Tidak ada perbedaannya.

4. Boleh memberikan zakat kepadanya jika ia seorang fakir yang
muslim. Sebab diyat ketika itu hukumnya wajib baginya.

5. Ini hanya hasil pengetahuan saya yang diambil dari kitab dan sunnah.

Jawaban ini ditulis oleh Muhammad as-shatih al-,utsaimin
tanggal 161511407 H.

27 O . Fhd h i latus Sya i kh Rahimahullah Tb, ala d itanya :

Kami pegawai negeri biasanya pada bulan Ramadhan mendapatkan
hadiah-hadiah dan zakat dari sebagian pengusaha dan kami tidak bisa
membedakan mana zakat dan mana hadiah karena tidak tahu.
Pertanyaannya, apabila kami mengambil bagian tersebut sedangkan kami
dalam kecukupan lalu kami menginfakkannya kepada para janda dan
anak-anak yatim serta orang-orang fakir, bagaimana hukumnya? Juga
bagaimana hukumnya apabila kami memberikan darinya kepada keluarga
kami dan memakannya?

Fhd h i I at us Sya i kh Rahimahullah Tb, ala m enjawa b :

Hadiah dari para pengusaha termasuk ghulul. yaitu jika seseorang
berada dalam sebuah jabatan negara, laru seorang yang mempunyai
hubungan dengan pekerjaannya ini memberikan hadiah, maka yang
demikian termasuk ghulul (keculasan). Dan ia tidak halal mengambil
darinya sedikitpun, walaupun diberikan dengan suka rela.

contoh hal tersebut, Anda punya hubungan dengan sebuah instansi.
Lalu Anda memberikan hadiah kepada pimpinan instansi tersebut atau
kepada pegawainya. Maka haram bagi mereka menerimanya. sebab Nabi
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* pemah mengutus Abdullah bin al Lutbayyah menjadi amil zakat. Lalu

ketika ia pulang, ia berkata, "lni dihadiahkan untukku dan yang ini untuk

kalian." Maka Nabi # lantas berdiri dan berkhutbah, beliau berkata,

"Mengapa seorang dari kalian yang kami Wkerlakan pada satu pekeriaan,

kemudian ia datang seraya berkata, 'Yang ini untuk kalian don ini

dihadiahkan untukku.' Mengap ia tidak duduk srria di rumah ayahnya

atau ibunya, dan coba perhatikan, apakah ia akan diberi hadiah atau

siilsl<."t27

Jadi, tidak halal bagi seorang pegawai di sebuah instansi

pemerintahan untuk menerima hadiah dalam interaksinya yang

berhubungan dengan instansi tersebut. Sebab iilo kita membuka pintu

ini dan kita katakan, Pegawai boleh menerima hadiah tersebut. Maka

berarti kita telah membuka pintu risywah (suap). Sedangkan risywah

sangat berbahaya sekali dan termasuk dosa besar.

Maka yang harus dilakukan oleh para pegawai, apabila diberi hadiah

yang berhubungan dengan pekerjaan mereka hendaknya mereka

mengembalikannya. Tidak halal bagi mereka menerimanya, apakah itu

atas nama hadiah, sedekah atau zakat. Apalagi kalau kondisi mereka

kaya. sebagaimana sudah maklum, zakat tidaklah halal bagi mereka

27 L . Fbd h i latus Sya i kh Rahimahullah Th' ala d i ta nya :

Mana yang lebih utama, memberi zakat kepada yang punya hutang

supaya ia membayar sendiri hutangnya atau muzakki (pemberi zakat)

pergi langsung kepada yang memberi hutang dan melunasinya?

Fhd h i latu s Sya i kh Rahimahullah Tb' ala me njawa b :

Jika orang yang punya hutang ini sungguh-sungguh ingin melunasi

hutangnya dan melepaskan tanggung jawabnya dan ia seorang yang

dipercaya maka kita memberikan kepadanya untuk dibayarkan sendiri'

sebab yang demikian tentunya lebih menjaga harga dirinya di hadapan

orang yang menagihnYa.

12? Muslinr, kiab aLknarah, bab: "'Iirluim HdnE al'Umnor (1832)' (26'2?)'
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Adapun kalau orang yang punya hutang seorang yang suka
memubazirkan harta dan seandainya kita memberinya uang agar ia
membayar hutangnya ia malah membeli sesuatu yang tidak penting, maka
kita jangan memberikan kepadanya. Tetapi kita sendiri yang datang
langsung kepada pemberi hutang dan kita katakan, "Berapa hutangnya
si fulan?" Lalu kita melunasinya atau membayar sebagiannya berapa
saja.

272. Fhdhilatus Syaikh Rahimahullah Tb'ala ditanya:

Apakah setiap orang yang meminta zakat berhak diberi?

Flad h i latus Sya i kh Rahimahullah Tb' ala m e nj awa b :

Tidak setiap orang yang meminta zakat berhak diberi. Sebab ada
orang yang meminta padahal sesungguhnya ia seorang yang kaya. Or-
ang seperti ini nanti akan datang pada hari kiamat dalam keadaan tidak
berdaging wajahnya pada hari kiamat itu, hari di saat para saksi
memberikan kesaksiannya, ia akan datang dalam keadaan daging
wajahnya meleleh. Nabi # bersabda, "Barangsiapa yang meminta hafia
benda kepada manusia untuk tujuan memperkaya diri, makasesunggtrhnSn
ia meminta bara api. Karena itu mintalah seperlunya atau silohkon
memperkaga diri."Pe

Pada kesempatan ini saya ingin mengingatkan mereka orang-orang
yang suka meminta-minta kepada orang lain padahal ia berkecukupan.
Bahkan saya juga mengingatkan setiap orang yang menerima zakat
padahal ia tidak berhak. Saya katakan kepadanya, jika Anda mengambil
zakat sedangkan Anda tidak berhak, maka sesungguhnya Anda seperti
memakan bangkai -wal'iyadzu billah-.

Oleh karena itu hendaknya seseorang takut kepada Allah. Nabi *
telah bersabda, "Barangsiopo yang menjaga dirinya maka Allah akan

menjaga harga dirtnya dan barangsiapa yang meraya cukup, maka Allah
akan membantunya."L2e

Muslinr, kitab az-?al<at, bab : " Kct alaul Mu - alah Linnas" ( 1 04 1 ) .

tkhrijnya telah disebutkan.
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Namun, jika seseorang menyodorkan tangannya kepada Anda dan

Anda hampir meyakini ia termasuk yang berhak, maka berilah ia zakat

tersebut dan itu dianggap sah dan dapat melepaskan tanggung jawab

Anda walaupun setelah itu terbukti bahwa ia tidak berhak mendapat zakat.

Dan zakatnya tidak perlu diulang. Dalilnya adalah: Kisah

orang yang menyedekahkan hartanya dan temyata ia bersedekah kepada

seorang wanita pezina. Sehingga pada waktu pagi hari,

orang-orang berseru, "Thdi malam seorang wanita pezina telah diberi

sedekah." Ia kemudian berkata, "Alhamdulillah." Ia mengira kalau

sedekahnya ini bukan pada tempatrya. Kemudian pada malam kedua ia

kembali bersedekah. Dan temyata sedekahnya jatuh pada tangan seorang

pencuri. Sehingga pada wakfu pagi orang-orang berseru, "Thdi malam

seorang pencuri telah diberi sedekah." Kemudian pada malam ketiga ia

bersedekah kepada seorang yang kaya sehingga paginya orang-orang

berseru lagi, "Thdi malam seorang yang kaya telah diberi sedekah." Lalu

ia berkata, "Alhamdulilloh (untuk sedekah) kepada wanita pezina, pencuri

dan orang kaya." Selanjutnya dikatakan kepadanya, "Sesungguhnya

sedekahmu itu diterima. Adapun sedekah yang diberikan kepada wanita

pezina, semoga ia bisa menjaga diri dari zinanya disebabkan apa yang

kamu beri sehingga bisa menahan perbuantan zina. Dan yang diberikan

kepada pencuri barangkali ia menjadi merasa cukup sehingga

menahannya dari mencuri. sedangkan kepada orang yang kaya, mudah-

mudahan ia bisa mengambil pelaiaran sehingga mau bersedekah."ls

wahai saudaraku, berniatlah yang benar, dikarenakan besarnya

pengaruh pada. Jadi jika Anda memberi zakat kepada orang yang meminta

kepada Anda dan temyata terbukti ia seorang yang kaya sedangkan Anda

telah memberinya dengan sangkaan ia seorang yang fakir, hal itu tidaklah

mengharuskan Anda mengulangi zakat-

130 Thktuiinya telah disebutkan.
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B is m il I a ah irr ah maanir r ahiim

Dari Muhammad bin as-shalih al-'Ubaimin kepada Saudaraku

Yang Mulia ..... semoga Allah fii selalu menjaganya.

Assoloomu' alaikum warahmatullaahi wabarakaatuh

suratAndatertanggal 3M73f36 H telah diterima. Kami bergembira

dengan kesehatan Anda. Kami bersyukur kepada Allah akan keadaan

anda tersebut. Saya telah mengirimkan jawaban pertanyaan Anda yang

terdahulu pada hari kemarin. Dan Anda tidak menyebutkan apakah

telah sampai atau belum. Mudah-mudahan telah sampai kepada Anda.

Pertanyaan Anda yang terakhir sebagai berikut:

Bolehkah memberikan zakat untuk diyat (denda) sopir yang

melanggar perafuran lalu lintas?

Jawabannya: Apabila sopir tersebut seorang yang kaya dan

mampu membayar diyat, maka sepakat tidak boleh memberikan zakat

kepadanya. Jika ia seorang yang fakir pun tidak boleh menerima zakat

menurut satu madzhab. Alasannya ia bukan gharim (penghubung).

Karena diyat dalam kasus khatha (membunuh karena tidak sengaja)

kewajibannya bukan mutlak kepada pembunuh tetapi kepada

keluarganya. Jadi pada saat itu ia bukan gharim. Namun jalan kepada

hal tersebut hendaknya menyerahkannya kepada yang mempunyai

diyat. Atau jika sopir seorang yang terpercaya dan Anda memberinya

supaya ia menyerahkan kepada yang berhak sebagai wakil Anda. Ini

yang seharusnya.

Sampaikan salam kami dan kepada Syaikh Muhammad dan

Syaikh lainnya serta ikhwan semua. Semoga Allah menjaga Anda.

Wassoloom u' alaikum w arahmofitllaahi wabarakaatuh.

N Mwtilth Percdnv z*ao I fSg
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27 3 . Fad h i latus Syai kh Rahimahullah Tb' ala d i ta nya :

Saya menjadi wali beberapa anak yatim. Ayah mereka meninggal

sejak beberapa tahun. Pendapatan mereka sebulan dari pensiunan
(ayahnya) kira-kira 3.500 riyal. Selama beberapa tahun ini telah terkumpul
pada saya sejumlah uang yang cukup besar. Di antaranya dari zakat saja

sekitar 150.000. Pertanyaannya, apakah saya tidak boleh mengambil zakat

untuk mereka? Lalu apa yang saya perbuat dengan uang zakat yang ada
pada saya? Dan apabila mereka memiliki rumah dari Shunduq 'lqari
(Bantuan Pemerintah), dengan beban hutang senilai 240.000, apakah

saya boleh membayarnya dari harta ini, untuk membebaskan tanggung
jawab mayit. Juga jika mereka mempunyai tanah di desa, apakah saya

boleh memagarinya dari harta ini ataukah tidak boleh?

Fad h i latu s Sya i kh Rahimahullah Tb' ala me njawa b :

Anda tidak boleh mengambil zakat unfuk mereka sementara mereka

mempunyai apa yang dapat mencukupinya. Sebab zakat itu untuk or-

ang-orang fakir dan miskin, bukan untuk anak-anak yatim. Zakat yang

telah Anda ambil dalam kondisi mereka yang mencukupi harus Anda
kembalikan kepada muzakkinya jika Anda mengenalnya. Dan jika Anda
tidak mengenalnya maka sedekahkanlah dengan niatzakat untuk mereka,

sebab Anda mengambilnya juga dengan niat zakat dari mereka.

Adapun uang yang Anda kumpulkan dari pensiunan pergunakanlah

untuk yang lebih maslahat menurut Anda. Sesuai firman Allah Tabaraka

wa Ta'ala yang berbunyi,

S ira,lr\fut*,J(,l;jii
"Dan jonganlah kamu dekati harta anak yatim, kecuali dengan cara

yanglebihbermanfaat." (Q.S. al An'am [6] : 152)

Adapun hutang rumahnya seperti yang sudah maklum biasanya

bersifat ditangguhkan dan dicicil. Oleh karena itu Anda bisa membayamya

sesuai cicilan. Sedangkan si mayit telah bebas darinya kecuali kalau ada
cicilan yang belum dilunasinya sebelum ia meninggal. Adapun yang belum

dibayar setelah kematiannya, tidak ada kaitannya lagi dengan tanggung
jawabnya, sebab rumah dan barang itu sudah berpindah milik kepada
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pihak ahli waris. Jadi merekalah yang bertanggung jawab sehingga tidak
boleh dibayar dari zakat. Alasannya karena mereka (ahli waris) memiliki
harta yang memungkinkannya unfuk melunasi.

27 4. Fhd h i latus Syai kh Rahimahullah Tb' ala d itanya :

Salah seorang teman yang bekerja di sebuah instansi pemerintahan
menyodorkan tawaran kerja sama kepada kami yang mengelola kas
peminjaman bagi yang ingin menikah, untuk menarik dana bantuan dari
mereka. Dan sebagai kompensasinya, ia boleh mengambilsekian persen

dari jumlah dana yang berhasil dikumpulkannya. Perlu diketahui ia sendiri
tidak terkait secara resmi dengan lembaga, sebab ia bukan pegawai
padanya. krtanyaannya, bolehkah kami memberikan persen dari dana
tersebut dan dari zakat sebagai imbalan apa yang diusahakannya?

Fhd h i latus Sya i kh Rahimahullah Tb' ala m e nj awa b :

Adapun jika itu dari dana sedekah maka tidak mengapa. Sedangkan
jika dari zakat, tidak boleh. Sebab zakat boleh diberikan kepada para
amil, dan ia bukan termasuk amil zakat. Tapi kalau sedekah cakupannya
luas.

R;4.14

Bismillaahirrahmaanin ahiim

Yang mulia ayahanda Muhammad as-Shalih al-'Utsaimin
hafizlnhullah

Assaloomu' alaikum warahmatullaahi wabarakaatuh, waba' du;

Telah diputuskan penunjukan saya dari yang mulia untuk bertugas

menarik ?akatbuah kurma dan menyerahkannya ke lembaga sosial serta

membagikannya sesuai dengan petunjuk Yang Mulia sebagai berikut:

Setelah tiba masa berbuah dan selesai menjualnya, saya berkeliling

mendatangi para petani dan meminta zakat mereka. Kemudian saya diberi

Bab Mustahig (turcrina Z*at) I fOltrvt/
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transport penyerahan lalu saya menyimpannya dan tentunya mencatat
jumlahnya dalam buku khusus pada kolom debet. Lalu saya

menyerahkannya kepada lembaga sosialdan mereka memberi saya hans-

port. Saya mencatatnya di buku yang sama pada kolom kredit. Dan saya

menyimpan di map.

Selanjutnya, ada beberapa orang kira-kira tidak lebih sepuluh orang

yang datang menyerahkan zakat kepada saya tanpa saya datang kepada

mereka. Dan pada musim buah saya menjumlahkan debet dan

memotongnya 10 7o sebagai imbalan kerja saya serta memotong yang

diserahkan kepada lembaga sosial juga sebanyak 10% sehingga hasilnya

balance.

Saya meminta penjelasan dari Syaikh yang mulia, apakah bagian

yang saya ambil sebagai imbalan kerja saya sebanyak 107o dari total
jumlah yang saya terima dari para petani adalah hak saya ataukah lebih?

Sehingga saya bisa merasa yakin. Apabila Syaikh memandang kalau

nisboh (persentase) tersebut berlebih, lalu bagaimanakah kadamya? Dan

berapa nisbah yang menjadi hak saya sehingga saya bisa mengembalikan

kelebihan kepada lembaga sosial.

Karena saya sudah berhenti dari pekerjaan itu, terhitung sejak tanggal

1l7ll4l8 H dan akan ditunjuk orang lain untuk menarik zakat

menggantikan posisi saya, maka yang mulia al-muhafizh (pengelola)

bermaksud menyampaikan tata cara yang saya jalani dalam menarik

zakat serta kadar yang saya dapatkan sebagai imbalan kerja saya. Itu

dipaparkan tidak lain adalah supaya Syaikh yang mulia juga berkenan

memberikan pendapatnya. Serta agar nanti dapat sejalan dengan

pendapat Syaikh sebagai pegangan menjalankan tugas.

Wossolam u' alaikum warahmatulahi wabarakatuh.

Jarraban:

B ismill aahir r ahmaan irr ahiim

Wossolomu' alaikum warahmatullahi wabarakatuh

Adapun orang-orang yang datang membawa zakatnya ke tempat

pengumpulan zakat, maka Anda tidak seharusnya mengambil dari zakat



mereka biaya sedikitpun. Sebab Anda tidak melakukan apa-apa. Dan

orang-orang yang membutuhkan pengawasan (untuk zakatnya), maka

ambillah dari zakat mereka seperti biasanya sudah berjalan. Dan tentunya

berbeda-beda. Ada orang yang mudah mengambil zakatnya dan tidak

membutuhkan kerja keras, maka yang seperti ini ambillah sedikit saja

dari zakat mereka. Lalu ada orang yang sulit mengambil zakat darinya

dan meletihkan Anda dengan sering mengundur-undur. Maka ambillah

dari zakatnya nisbah yang sesuai kadar keletihan Anda. Jika hal itu sulit

dan al Muhafizh (pengelola) menetapkan Anda mendapat nisbah yang

sama antara yang sedikit dan yang banyak, maka tidak mengapa Anda

menambah apabila mayoritas yang berzakat sering mengundur-undur.

Atau Anda mengurangi jika mayoritas orang-orang yang bersegera

berzakat. Seizin Allah, dalam hal ini insya Allah dapat melepaskan

tanggung jawab.

Wassr,laamu' alaikum warahmatullaahi wabarakaatuh.

15/ry1418 H

27 5 . Fhd h i latu s Syai kh Rahimahulbh Tb' ala d i ta nya :

Seorang kaya mengirimkan zakatnya kepada seseorang seraya

berkata, "Bagikan sesuai pilihan Anda." Apakah wakil ini termasuk amil

zakat yang berhak mendapatkan bagian?

FhdhilatusSyaikhRahimahullahTb'alamenjawab:

Wakil ini bukan mempakan amil zakat dan tidak berhak mendapat

bagian. Sebab ia wakil khusus unfuk seseorang yang khusus. Dan inilah
rahasianya. Allah lebih tahu akan to'bir al Quran ketika Dia berfirman,
"Wal'aamiliino'aloiho." Sebab huruf 'olo memberi faidah sebagai salah

satu jenis dari al wilayah (perwalian), seakan-akan ol 'amilin mencakup

makna ol-qa'imin. Oleh sebab itu orang yang mengurus penyaluran zakat

sebagai wakil seseorang tidak dianggap amil. Wallahu a'lam.

"/{ or *- -,
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27 6. Fhd h i I atu s Sya ikh Rahimahullah Tb' ala d i ta nya :

Seseorang diminta mendistribusikan zakat harta ke luar dari
daerahnya secara pribadi. Bolehkah ia melakukan pemotongan dari harta

zakat tersebut unfuk biaya hansportasi, perlu diketahui bahwa tidak

mungkin unfuk membawanya atas biaya pribadi. Jazakumullahu khairan

(terima kasih).

Fhd h i latus Sya i kh Rahimahullah Tb' ala m e ni awa b :

Tidak halal baginya mengambil sedikit pun dari dana zakat untuk

transportasi ini. Sebab mwakki (orang yang berzakat) berkewajiban untuk

mendistribusikan zakatnya kepada orang fakir atas biaya sendiri. Jika ia

bermaksud menuju tempat yang membufuhkan biaya transportasi, maka ia

harus mengambil biaya tersebut dari si empunya. Adapun hak orang-orang

fakir wajib ditunaikan kepadanya secara bersih.

27 7 . Fhd h i latus Syai kh Rahtmahullah Tb' ala d i ta nya :

Tentang seseorang yang imannya lemah. Apakah boleh diberi (zakat)

unhrk menguatkan imannya walaupun dia bukan pemimpin kaumnya?

Flad h i latus Syai kh Rahimahullah Th' ala m eni awa b :

Masalah ini termasuk yang diperselishkan para ulama
Rahimahumullah. Dan pendapat yang paling kuat menurut saya, tidak

mengapa ia diberi agar melunakkan hatinya kepada Islam dengan cara

menguatkan imannya. Sekalipun ia diberi sebagai pribadi dan bukan

pemimpin kaumnya, berdasarkan firman Allah S*i yang berbunyi, "Wol

mu-allafotu qulubuhum (orang yang ditundukkan hati mereka)." Karena

kalau kita boleh memberi orang fakir disebabkan kebutuhan badan dan
jasmaninya, maka pemberian kita kepada yang lemah imannya demi

unfuk menguatkannya tentu lebih utama. Sebab menguatkan iman lebih

penting dari sekedar makanan jasad.

-?27 A. Fhd h i latus Sya i kh Rahimahullah Tb' ala d i ta nya :

Jika seseorang bersahabat dengan salah seorang pekerja non muslim

yang baik dan dekat dengan Islam, apakah boleh memberinya zakat

dengan kategori mu-allafatu qulubuhum ataukah tidak boleh? Lalu apa
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jalan dalmah yang paling utama untuk mendakqrahi mereka yang kafir

itu?

Fhd h i latu s Sya i kh Rahimahullah Tb' ala meni awa b :

Adapun orang yang dekat kepada Islam dan Anda mengenalinya

menyukai Islam, jika Anda berasumsi memberinya harta, minatnya kepada

Islam bertambah, maka berilah ia zakat. Sebab Nabi # memberi (zakat)

kepada mu-allafatu qulubuhumsupaya menarik hatinya ke dalam Islam.l3r

Namun, sebagian ulamafiohimahumullah berkata, "Yang harus diberi

itu adalah pemimpin kaumnya. Alasannya, masuk Islamnya akan

berdampak positif kepada orang-orang di belakangnya. sedangkan

perorangan tidak perlu diberi." Tetapi yang benar, biarpun perorangan

boleh diberi dikarenakan keumuman firman Allah {tfti yang berbunyi,

"Walmu-allafatu qulubuhum." Dan juga jika kita boleh memberinya demi

untuk menufupi kebutuhan badannya, maka memberinya demi untuk

menyelamatkannya dari neraka tentunya lebih utama'

Pendapat yang benar ia boleh diberi zakat. Tetapi hendaknya terlebih

dahulu ia diberi penjelasan apa saja kewajiban dalam Islam.

Sebagaimana dikatakan oleh Nabi fi kepada Mu'adz bin Jabal.$ ketika

beliau mengutusnya ke Yaman, "sesungguhnya kamu akan mendatangi

ahli kitab (Yahudi don Nosroni), iika kamu meniumpai mereka aiaklah

mereka supaya bersoksi tidak adaTuhan selain Allah Don sesungguhnya

Muhammod adalah utusan Allah. Jika mereka menaatimu, beritahu mereka

sesungguh nya Allah mewaiibkan kepada mereka shalat lima waktu dalam

sehari semalam...' r32-Sampai akhir hadits-.

Tujuannya supaya ia masuk Islam dengan ilmu. Sebab sebagian

mereka belum tahu kalau dalam Islam terdapat ibadah-ibadah ini.

sehingga ia masuk Islam sebatas nama saja. Lalu jika dikatakan

kepadanya, "sesungguhnya dalam Islam ada ini dan itu, kemudian ia

menjadi murtad maka kekafirannya yang kedua lebih besar (dosanya)

daripada kekufuran yang Pertama."

Bukhari, kitab al-Mqgtra{i, bab: "Ghazwottrt Tlwa-if (4330), Muslim, kitab a<'Zalqt,

txlb: "I'tlw-ulMu-all$ati QuhlAMn 'ahl Islan" (1061).

Bukhari, kitab cl-Magtazi, bab: "Bc'6u NiMttsao (434?1, Muslim, kitab aLlman, bab:

"Ad-Dla ilrs Syahadadn Wasyat*i'il Islsn."
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Adapun bagaimana bermu'amalah dengan orang-orang non muslim?

Jawabannya, "Likulli haal maqaal (ucapan yang dikemukakan sesuai

situasi dan kondisi)." Di antara mereka ada yang kita perhatikan akrab

dan lembut hatinya. Maka yang seperti ini kita bermu'amalah dengannya

dengan segenap cara yang dapat melunakkan hatinya. Misalnya dengan

mengundangnya ke rumah, memberinya hadiah, memberinya kaset dan

buku-buku kecil yang bermanfaat. Kita bisa berbuat apa saja yang bisa

membuatnya suka terhadap Islam. Jadi pada setiap kondisi ada sikap

tertenfu.

27 9 . Fhd h i lat u s Sya i kh Rahimahullah Tb' ala d i ta nya :

Bolehkah memberikan sedekah dan zakat kepada non muslim?

Fhd h i lat u s Sya i kh Rahimahullah Th' ala m e ni awa b :

Ya, boleh memberikan sedekah dan zakat kepada non muslim dengan

tujuan untuk melunakkan hatinya kepada Islam sambil mengharapkannya

masuk Islam. Adapun untuk maksud selain ini yang dibolehkan hanya

pada sedekah tathawwu' sedangkan zakat tidak. Berdasarkan firman

Allah swt. yang berbunyi,

ifr J'{t, n f;}. rt gi o {}$. p irit tt'ifr f,#.n
'u#1 U^ti'r,tdy-f$;

"Allah tidak melarang kamu untuk berbuat baik dan berlaku adil

terhodap orang-orang yang tiada memerangimu Karena agama dan tidak

(pula) mengusir kamu dari negerimu. sesungguhnya Allah menyukai or-

ang-orang yang berlaku adil." (Q.S. al Mumtahanah [6OI : 8)

Adapun zakat hanya boleh diberikan kepada non muslim jika

bertujuan melunakkan hatinya kepada Islam sebagaimana firman Allah

swt. dalam menjelaskan mustahiq zakat, "u)al mu-allafatu qulubuhum

(orang-orang yang ditundukkan hati mereka)."
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28O . Fad h i latu s Sya i kh Rahimahullah Tb' ala d i tanya :

Bagaimana hukum memberi uang atau hadiah kepada non muslim

dengan maksud melunakkan hatinya kepada Islam?

Fbd h i latu s Syai kh Rahimahullah Tb' ala m eni awa b :

Tidak apa-apa memberinya hadiah, memberi uang atau

menempatkannya di sebuah rumah supaya melunakkannya kepada Is-

lam. Namun maksud tersebut harus proporsional. Misalkan muallaf itu

termasuk orang yang diharapkan masuk Islam. Adapun jika ia merupakan

salah seorang gembong orang kafir yang tidak bisa diharapkan

keislamannya, maka tidak perlu diberi. Kecuali jika mereka diberi untuk

maksud (lain), untuk menghindari bahayanya.

281. Fhd hi latus Sya i kh Rahimahullah Tb' ala d itanya :

Dulu sebelum Allah memberi saya hidayah, saya pernah mengambil

sejumlah uang kira-kira senilai tujuh ribu riyal. Segala puji milik Allah

S*i, sekarang saya bekerja dengan gaji seribu dua ratus riyal. Tapi saya

tidak dapat mengganti uang tersebut. Dan kini saya ingin berjihad. Tetapi

saya terhalang hadits, "sesungguhnya Allah mengampuni semua dosa

kecuali hutang."r3t Apa yang harus saya lakukan? Apakah boleh

mengganti hutang ini dari zakat?

Fhd h i latu s Sya i kh Rahimahullah Tb' ala m e ni awa b :

Ya, membayar hutang itu wajib hukumnya dan harus segera. Apabila

kondisi penanya seperti yang disebutkan maka tidak apa-apa hutangnya

dilunasi dari zakat sebab ia termasuk gharimin (orang-orang yang

berhutang).

282 . Fhd h i latu s Sya i kh Rahimahullah Tb' ala d ita nya :

Beberapa orang peminjam pada dana kas bagi orang-orang yang

ingin menikahtelah meninggal dan masih menyisakan hutang. Sementara

133 Muslinr, kitab al-knara\ bab: "Mcn Qutilr fi Sabihllah Kuffitat Klarrtayalw IM
D4h" (1886). Dan redaksinya adalah, "Yughfant lis Syahnl KulluDzsrbtnlllodDdt-'
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para ahli warisnya tidak dapat melunasinya. Bolehkah membayar hutang
mereka dari zakat umum bukan yang khusus atau dari dana banfuan
umum? Atau bagaimana sebaiknya yang kami lakukan untuk
membebaskan beban mereka sehingga jiwa mereka tenang di alam
kubumya?

Fhd h i lat us Sya i kh Rahimahullah Tb' ala me njawa b :

Jika mereka meninggalkan warisan, maka tidak boleh dibayar dari
zakat atau sedekah. Pelunasannya harus diambil dari warisan. Sebaliknya,
jika tidak meninggalkan warisan, tidak mengapa hutang mereka dilunasi
dari sedekah dan bukan dari zakat.

H/^i/,'l/,&

B ismil I aahir r ah m a an in ahiim

Melunasi hutang si mayit dari zakat tidak mencukupi (sahnya zakat)

Dalam al Mughni (halaman 667, iilid 2, cet. Al-Manar) dikatakan: Abu
Daud berkata: Aku mendengar Ahmad ditanya, "Bolehkah mayit dikafani
dari zakat?" Ia menjawab, "Tidak boleh. Demikian pula hutang mayit, tidak
boleh dibayar dari zakat. Alasannya karena gharim (penghutang) statusnya
mayit dan tidak mungkin menyerahkan kepadanya. Jika diserahkan kepada
yang dihutangi maka pemberian zakat tersebut jadinya kepada yang dihutangi
bukan kepada yang punya hutang.!'

Ia juga berkata, "Hutang yang dilunasi dari zakat adalah hutang or-
ang hidup bukan oang mati. Sebab yangsudah matibukan gharim." Lalu,
"Kalau keluarganya yang diberi?" Ia menjawab, "Kalau keluarganya yang
diberi itu boleh." Selesai ucapannya dalam al Mughni.

Abdurrazaq berkata dalam kitabnya (no. 7170, hal. 113, jil. 4, cet.
Al-Majlisul 'llmi) dari atiTsauri, ia berkata, "Zakat seseorang tidak diberikan
kepada orang yang tertahan nafkahnya dari keluarganya, juga tidak
diberikan untuk mengafani mayit dan membayar hutang si mayit ... hingga
akhir ucapannya."

368 1 Ensi*topedi Zakat
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Dan an Nawawi berkata dalam al Majmu' (ha|.224, iil. 6, cet. Al-
Imam), "Kalau seseorang meninggal dan punya hutang sedangkan ia tidak
meninggalkan warisan, apakah hutangnya dilunasi dari bagian (zakat)

unfuk gharimin (orang yang berhutang)?"

Tentang hal ini ada dua pendapat: Penyusun al-Bayan menjelaskan
keduanya:

Pertama: Tidak boleh. Ini merupakan pendapat as-Shumairi, an
Nakh'i dan Abu Hanifah serta Ahmad.

Kedua: Boleh karena ayatnya bersifat umum. Dan melunasinya
dengan dana banfuan sah sebagaimana orang hidup. Dan ia (penyusun

kitab al-Bayan) tidak mentarjih salah satu dari kedua pendapat tersebut.

Ad-Darimi berkata, "Apabila yang punya hutang meninggal, ahli
warisnya tidak diberi darinya." Kemudian an Nawawi menukil dari Ibnu
Kajj, ia berkata: "Hutangnya tidak boleh dibayar dari zakat." Sedangkan
Abu Tsaur berkata, "Hutang mayit boleh dibayar dari zakat, demikan
pula mengafaninya."

Dalam al-Furu' (hal. 619, jil. 2, cet. Ali Tsani) dikatakan, "Hutang
mayit yang dipinjamnya untuk kemaslahatan dirinya atau lainnya tidak
dibayar dari zakat." Dan Abu Ubaid dan Ibnu Abdil Barr menerangkan
secara Uma'. Alasannya karena ia tidak berhak menerimanya. Begitu pula
mengafaninya darinya, dan ini juga secara Uma'.

Sedangkan lbnul Mundzir menceritakan dari Abi Tsaur boleh. Dan
dari Malik atau sebagian sahabatnya seperti itu. Penyusun at Tibyan asy

Syafi'i menetapkan dua pendapat dan dipilih oleh Syaikh kami. Dan ia
menyebutkan salah satu riwayat dari Ahmad. 'Alasannya karena gharim
(dalam menerima zakat) tidak disyaratkan memiliki, sebab Alah
menyatakan, "Wal gharimin (orang-orang yang berhutang)," dan bukan,
"walil gharimin (untuk orang-orang yang berhutang)."

Al Qurthubi mengatakan dalam tafsirnya mengenai ayat yang
termaktub di surat at-Taubah (hal. 185, jil. 8), "Mereka bersilang pendapat

apakah hutang mayit dilunasi dari zakat atau tidak?

Abu Hanifah berkata, "Hutang mayit tidak dibayar dari zakat. Ini
pendapat Ibnul Mawaz -hingga ia (al-Qurthubi) mengatakan-: Dan para

ulama kita serta yang lainnya mengatakan, "Hutang mayit dibayar dari
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zakat, sebab ia termasuk gharim (orang yang berhutang). Nabi * bersabda,

"Saya lebihberhakkepada setiap orangberiman dari dirinya sendiri. Siopo

gang meninggalkan harta maka io untuk keluarganyo, dan siapa yang

meninggalkan hutang atau barang hilang maka itu urusan saya."Ls

285 . Fad h i I atus Sya i kh Rahimahullah Tb' ala d i ta nya :

Apakah hutang mayit dilunasi setelah kematiannya? Apa yang

diperbuat jika tidak bisa dilunasi dari zakaP

Fhd h i latus Sya i kh Rahimahullah Th' ala m e ni awa b :

Hutang mayit tidak boleh dilunasi dari zakat menurut pendapat

mayoritas ulama. Bahkan Abu Ubaid dan lbnu Abdil Barr
meriwayatkannya bahwa pendapat ini adalah ijma' para ulama.

Namun, sebenarnya para ulama tidak satu suara dalam hal tersebut.

Di antara mereka ada yang membolehkan dan menurut saya ini pendapat

yang lemah.

Pendapat yang rajih adalah pendapat mayoritas ulama. Dalilnya dari

sunnah di mana tidak ada riwayat yang menjelaskan bahwasanya Nabi

# melunasi hutang-hutang gharim (penghutang) dari zakat. Padahal

mereka dalam kondisi membutuhkan. Dan Rasulullah * apabila

dibawakan mayit kepadanya (untuk dishalatkan) beliau bertanya dulu,

"Apakah ia punya hutang?" jika dijawab, "Ya," beliau tidak

menyalatkannya dan jika tidak (mempunyai hutang), beliau
menyalatkannya.lss

Lalu ketika Allah # memberikan kemenangan (menguasai negeri

kafir) kepada beliau dan harta menjadi banyak, beliau membayar hutang

dari baitul maal. Kalaulah membayar hutang dari zakat boleh tentu

Rasulullah * sudah melakukannya, sebab zakat sudah diwajibkan sebelum

terjadi beberapa kemenangan tersebut. Ini dari sisi naqli.

134 Bukhari, kitab al-Kafalah, bab: "Ad'Dcin"
taraka maalan faliwaratsadhi" (16 l9).

L35 Bukhari, kitab al-Ktfalah, bab: nAd Dain"

Tbal,aMaalan" (1619)
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Dari segi 'illot (alasan dan sebab), kalaulah kita membolehkan hal

tersebut, pasti zakat disalurkan kepada yang mati. Lalu orang-orang

membayar hutang kerabat dan keluarganya sementara orang-orang yang

masih hidup terhalang dari membayar hutang. Padahal melunasi hutang

orang yang hidup lebih utama daripada yang sudah mati, termasuk dalam

sedekah yang bukan wajib. Sebab orang hidup terhinakan karena hutang

dan tersakiti. Sedangkan yang mati, jika ia meminjam sesuatu harta dan

punya niatan melunasinya maka Allah swt. akan menunaikannya

unfuknya. Sebagaimana dalam hadits yang berbunyi, "Barangsiapa yang

meminjam harta orang dengan harapan akan melunasinya, Allah akan

menunaikannya untuknya. Dan barangsiapa yang meminjam harta or-

ang dengan tujuan menghabiskannya maka Allah akan

menghabiskannya."ls

Adapun barangsiapa yang melunasi hutang mayit dari sedekahnya

maka hal itu baik dan patut dihargai.

284 . Fhd hi latus Sya i kh Rahimahullah Tb' ala d itanya :

Ada orang yang meninggal dan mempunyai hutang. Sementara

keluarga yang ditinggalkan tidak bisa membayamya. Bolehkah melunasi

hutangnya ini dari zal<aQ

F'lad h i lat us Sya i kh Rahimahullah Tb' ala m e nj awa b :

Tidak boleh melunasi hutang mayit dari zakat. Apabila ia telah

meminjamnya dengan niat akan melunasinya maka sesungguhnya Allah

pasti akan menunaikannYa.

Diucapkan oleh penulisnya Muhammad as-Shalih al

tanggal 11511394.

'Ubaimin pada

285 . Fhd h i latus Sya i kh Rahimahullah Tb' ala d i tanya :

Bolehkah memutihkan (membebaskan) hutang dari peminjam dan

itu sebagai zakaP

136 Bukhari, kitabal-Isti4ralh, bab: "Mcn AkhadzaAmwalann Naas YwiduAddalw" (3387).
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Fad h i latus Sya i kh Rahimahullah Tb' ala me nj awa b :

Ini tidak boleh. Sebab Allah * berfirman, "Khudz mln amwalihim
(Ambillah dari harta mereka)." Kata al akhdzu (mengambil) harus dengan

memberikannya dari pihak yang diambil. Nabi fi bersabda, "Beritahu
mereka bohurosonya Altah telah mewojibkon zokot kepada mereka yang

diambil dari orang-orang kaya di antara mereka lalu diberikan.'r37

Beliau mengatakan, "Diambil dari orang-orang kaya di antara
mereka lalu diberikan kepada orang fakir diantara mereka." Jadi harus

diambil dan diberikan. Sedangkan hal ini tidak terdapat pada kasus

pemutihan hutang. Karena orang apabila memutihkan hutang dan

dianggap sebagai zakat untuk harta yang ada di tangannya, maka ia

seolah-olah mengeluarkan (zakat) dengan yang buruk dari yang baik.

Sebab nilai hutang sendiri sebetulnya tidak seperti nilai tunai. Yang tunai
adalah miliknya dan ada di tangannya sedangkan hutang berada pada
jaminan orang lain yang bisa ada dan bisa tidak. Oleh karena itu nilai

hutang dibawah nilai tunai. Maka jika nilainya dibawah, tidak sah

mengeluarkan zakat dengannya disebabkan kekurangannya. Sedangkan

Allah fii telah berfirman,

'*i i$il -{t )*E Fi {'}*';4 qi i # {i
t1L&ii"i,W6

*Dan janganlah kamu memilih yang buruk-buruk lalu kamu menafkahkan
daripodanya, padahal kamu sendiri tidak mau mengambilnya melainkan
dengan memicingkan mota terhadapnya. Dan Ketahuilah, bahwo Allah
Maho Kaya lagi Maha Tbrpuji." (Q.S. Al Baqarah t2l : 2671

Sebagai contoh dari pertanyaan Anda, kalau seseorang mempunyai

kewajiban zakat sepuluh ribu riyal dan ia meminta seorang yang fakir

sepuluh ribu riyal. Kemudian ia pergi kepada orang fakir seraya berkata,

"Hutangmu yang sepuluh ribu riyal saya hapus sebagai zakat saya pada

tahun ini." Kami katakan, "lni tidak sah. Sebab tidak dibenarkan

meng5lugJurkan hutang lalu menjadikannya sebagai zakat 'oin fienis) seperti

yang kami sebutkan tadi. Dan ini merupakan masalah yang disalahpahami

137 Takh'rijnya sudah disebutkan.
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sebagian orang dan dilanggamya karena ketidaktahuan mereka. Syaikhul

Islam lbnu Taimiyyah Rahimahulloh Th'ala berkata, "Tidak dibantah lagi,

bahwa pengguguran hutang dari

memenuhi syarat."

seseorang sebagai zakat 'ain tidak

286. Fhd h i lat u s Sya i kh Rahimahullah TE' ala d itanya :

Bolehkah yang punya piutang menyerahkan zakat kepada orang fa-

kir yang berhutang dengan syarat ia memberikan kembali kepada pemberi

sebagai pelunasan bagi hutangnya?

Fhd h i latus Sya i kh Rahimahullah Tb' ala m eni awa b :

Jika ada penghutang yang fakir datang kepada Anda, lalu Anda

memberikan zakat Anda kepadanya, hal itu dibolehkan walaupun

kemudian ia mengembalikannya lagi kepada Anda (bayar hutang), hal

itu dibolehkan. Namun, kalau Anda mensyaratkan itu maka tidak

dibolehkan. Sebab jika Anda melakukan ini, maka kita bisa mengetahui

kalau Anda mengharapkan dari perbuatan Anda ini supaya ia bisa

mengembalikan harta Anda yang berada dalam tanggungan orang fakir.

Sedangkan dalam zakat seseorang tidak boleh memaksa dirinya atau

orang lain. r.

287 . Fhd h i latus Syai kh Rahimaullah Tb' ala d ita nya :

Saya punya uang yang telah mencapai haul dan telah wajib zakat.

Saya juga punya piutang pada salah seorang jama'ah saya. Orang

tersebut fakir dan berhak mendapat zakat. Bolehkah saya menganggap

hutang yang berada pada orang ini sebagai zakat harta yang ada pada

saya yang telah mencapai haul?

Fh d h i latu s Sya i kh Rahimahullah Tb' ala m eni awa b :

Dalam as-Shahihain terdapat hadib dari Abdullah bin Abbas r.a.:

Bahwasanya Rasulullah # berkata kepada Mua'adz bin Jabal ketika beliau

mengutusnya ke Yaman, "Beritahuloh mereka bahwasanyo Alloh telah

mewajibkan zakat pada harta -harta mereka yang diamb il dari orang-orang

kaya di antara mereka lalu diberikan kepada yang fakir."t%

138 Gkhriinya telah disebutkan.

Bab ltlu$iliq (Percrima Talat) I rzr

?

?



Nabi * menjelaskan bahwa zakat itu sesuatu yang diambil dan

diberikan. Atas dasar ini tidak boleh bagi Anda menggugurkan hutang

dari orang yang punya hutang dengan menganggapnya sebagai zakat.

Sebab pengguguran hutang prosesnya tidak diambil dan diberikan.

Dan Syaikhul Islam lbnu Taimiyyah Rohimo hutlahtelah menyebutkan

masalah ini, ia berkata, "Tidak dibantah lagi, bahwa pengguguran hutang

dari seseorang sebagai zakat 'ain tidak memenuhi syarat."

R;4,'14

B ismill aahirr ahmaanin ahiim

'Unaizah, 27ltlll398 H

Dari Ananda Muhammad as-Shalih al-'Utsaimin kepada Syaikhuna

Abdul 'Aziz bin Abdullah bin Baz hafizhahullah.

Assalaamu' alaikum warahmatullaahi w abarakaatuh. W ab a' du:

Saya telah memuraja'ah kitab al-Furu', tentang masalah melunasi

hutang mayit dari zakat. Saya mendapatkan teksnya seperti berikut :

"Hutang mayit yang dipinjamnya unfuk kemaslahatan dirinya atau

lainnya tidak dibayar dari zakat." Abu Ubaid dan lbnu Abdil Barr
menceritakannnya secara ijma'. Alasannya karena tidak berhak
menerimanya. Begitu pula mengafaninya darinya, juga secara ijma'.

Sedangkan lbnul Mundzir menceritakan dari Abi Tsaur boleh. Dan

dari Malik atau sebagian sahabatnya seperti itu. Penyusun at Tibyan asy

Syafi'i menetapkan dua pendapat dan dipilih oleh Syaikh kami. Dan ia
menyebutkan salah satu riwayat dari Ahmad. 'Alasannya karena gharim

(dalam menerima zakat) tidak disyaratkan memiliki, sebab Allah
menyatakan,,"Wal gharimjn (dan orgng yang berhutang)." dan bukan,

i .- . walil gharimin (dan.untuk orang-orang yagg perhutang)." Selesai.-Dinukil

dari dua halaman, 619 dan 620, iil.2, cet. Ali Tsani.

174 I ensikryro z*tt



Adapun dalam Kitab al Mughni disebutkan

bahwasanya hutang mayit tidak boleh dilunasi dari
teks dari Ahmad

karena mayit tidak lagi berstatus gharim (orang yang

tidak disebutkan yang menyelisihinya.

zakat. Alasannya

berhutang). Dan

Al Qurthubi menyebutkan dalam kitab tafsirnya, bahwa yang

demikian ikhtilaf apakah hutang mayit boleh dilunasi dari zakat?

Ia berkata: Dan para ulama kita serta yang lainnya mengatakan,

"Hutang mayit bisa dibayar dari zakat, sebab ia termasuk gharim (orang

yang berhutang). Nabi * bersabda, "Saya lebih berhak kepada setiap

orang beriman dari dirinya sendiri. Barangsiapa yang meninggalkan harta

maka ia untuk keluarganya, dan barangsiapa yang meninggalkan hutang

atau barang hilang maka itu uruson soya."

Sedangkan dalam al-Majmu' disebutkan bahwa penyusun kitab al

Bayan menceritakan bahwa dalam masalah ini ada dua pendapat dan ia

tidak mentarjih salah satu dari keduanya. Ia memberi alasan bolehnya

dengan keumuman ayatdan sahnya tabarru' (memberi bantuan) melunasi

hutangnya seperti orang yang masih hidup.

Inilah yang dapat saya capai dalam memuraja'ah kitab-kitab yang

disebutkan. Kita memohon kepada Allah swt. supaya menganrniakan

kepada kita semua ilmu yang bermanfaat dan amal saleh.

Wossoloom u' alaikum warahmatullaahi wabarakaatuh.

Rk b4"

B ismillaahinahmaanin ahiim

Yang mulia as-Syaikh Muhammad as-Shalih al 'Utsaimin
halizhahullah

Assoloomu' alaikum warahmatullaahi wabarakaatuh. Waba' du:

Ada orang yang meminjam uang kepada seseorang yang lain.

Kemudian peminjam ifu meninggal dunia, sedangkan uang masih dalam

tanggungannya. Sementara ahli warisnya masih anak-anak dan tidak ada
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warisan yang ditinggalkannya kecuali sebuah rumah tinggal anak-anak
tersebut. Orang tadi bertanya, 'Apakah boleh ia menggugurkan hutang
ini atau sebagiannya dan menganggapnya sebagai zaka{?

Mohon dengan hormatSyaikh berkenan menjawab pertanyaan ini untuk
saya sampaikan kepadanya. Joznkallahu khairan (terima kasih).

Jawaban:

B ism il I aah ir r ah m aan irr ahiim

Wa' alaikumussolom warahmatullahi wabarakatuh

Tidak boleh menggugurkan hutang dari peminjam dengan diniafl<an
sebagai zakat.

Ditulis oleh Muhammad as-Shalih al-'Utsaimin pada tanggal U9l
t472 H

zBJ.Fhdhilatus Syaikh Oun *OrrOO Or.a Oilrar^* 

?

Mungkinkah menjadikan hutang yang dicicil sebagai zakat?

Fad h i latus Sya i kh Rahimahullah Tb' ala m enj awa b :

Jika yang dimaksud penanya bolehkah saya mens5lugurkan hutang
senilai zakat wajib untuk harta yang berada di tangan saya. Jika ini yang
dimaksud maka itu tidak boleh. Misalkan, jika seseorang mempunyai harta
funai di tangannya dan zakatnya senilai seribu riyal, lalu ia mempunyai
piutang pada seorang fakir dengan nilai yang sama. Kemudian ia berkah,
"Saya ingin menggugurkan piutang pada orang fakir ini dan dihitung
sebagai zakat saya yang seribu riyal." Kami katakan, ini tidak boleh dan
tidak melepaskan beban tanggung jawabnya dari zakat.

Sudah dijelaskan sebelumnya, bahwa Syaikhul Islam lbnu Taimiyah
Rahimahullah telah menyebutkan bahwa masalah ini tidak dibantah lagi
tentang ketidakbolehannya. Dalil masalah ini juga sudah dijelaskan
sebelumnya, yaifu firman Allah tts yang berbunyi, "Dan janganlah kamu
memilih yang buruk-buruk lalu kamu menafkahkan daripadanya, padalnl
kamu sendiri tidak mau mengambilnya melainkan dengan mernicinglun
mata terhadapnya. Dan kaahuilah, bahwa Allah Maha Kaya lagi Mahln
Tbrpuji." (Q.S. Al Baqarah I2l :2671
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Hutang dibanding dengan yang tunai ibaratnya khabits. Sedangkan
khabits dalam ayat maksudnya adalah sesuatu yang jelek lagi menjijikfan.
Oleh karena itu, seseorang tidak boleh menggugurkan hutang dan
menganggapnya sebagai zakat wajibnya.

289 . Fhd h i lat us Sya i kh Rahimahullah Th' ala d i ta nya :

Apa hukum menyalurkan zakat unfuk kepentingan air umum atau
pembangunan masjid?

Fhd h i lat us Sya i kh Rahimahullah Tb' ala m e nj awa b :

Tidak boleh menyalurkan zakat pada kepentingan air umum atau
pembangunan masjid. Sebab Allahtts mengkhususkan penerimaan zakat

hanya delapan golongan saja. Dan seorang muslim tidak boleh
melanggamya.

29O . Fhd h i latu s Sya i kh Rahimahullah Th' ala d itanya :

Apa hukum memberikan zakat untuk mujahidin Afghan?

Fhd h i latus Sya i kh Rahimahullah Tb' ala me qiawa b :

Para mujahidin Afghan berada di antara dua kelompok. Kelompok
yang berjihad dan kelompok kaum fakir yang berhijrah. Jadi,
menyerahkan zakat kepada mereka tepat sasaran. Sebab, jika disalurkan

kepada para mujahidin berarti masuk dalam kelompok sabilillah. Dan
jika disalurkan kepada kaum muhajirin berarti masuk dalam jatah or-

ang-orang fakir. Semoga Allah inemberikan hidayah-Nya kepada kita.

R;4Alr,l.

Bismill aahirr: ahmaanin ahiim

Dari yang mencintai Anda Muhammad as Shalih al 'Ubaimin kepada
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Saudara Yang Mulia ... hafuhahullah

Assoloomu' alaikum warahmatullaahi wabarakaatuh.

Surat Anda telah diterima. Kami bergembira dengan kesehatan Anda,
dan kami bersyukur kepada Allah atas hal itu.

Adapun dua buah brosur tentang Kesatuan Pelajar Muslim di daerah
anda juga telah kami terima pada minggu yang lalu. Saya telah
membacanya dan saya cukup kagum dengan kegiatan yang diadakannya.
Kita memohon kepada Allah semoga menambahkan kepada mereka
kefakihan terhadap agamanya dan berda'wah kepadanya dengan
bashirah (ilmu).

Pertanyaan Anda tentang memberikan zakat kepada mereka atas
nama jihad fi sabilillah, karena mereka bisa termasuk dalam firman Al-
lah s#, "Wafi sabilillah."

Saya jawab, dengan terlebih dahulu memohon petunjuk kepada Al-
lah dan kepadanya kita memohon bantuan, hidayah dan kebenaran:

Firman Allah # "Wa fi sabilillah" yang disebutkan dalam ayat
mengenai mustahiq (penerima) zakat, yang dimaksud mereka adalah or-
ang-orang yang berperang fi sabilillah dengan tujuan agar kalimat Allah
berdiri tegak (di bumi ini). Maka mereka diberi nafkah untuk peperangan
ini. Dan dibelikan alat-alat perang serta apa saja yang bisa membantu
kebutuhan perang.

Al Qurthubi Rohimohullah berkata dalam kitab tafsirnya, "Mereka
adalah yang berperang, dan yang berjaga-jaga di perbatasan musuh.
Mereka diberi nafkah dalam peperangannya, kaya ataupun miskin."

Dalam Kitab al-Mughni dikatakan (hal. 435, jil. 6), "Tidak ada
perbedaan pendapat bahwa yang dimaksud adalah yang berperang fi
sabilillah. Sebab kata sabilillah ketika dalam konteks muflak maknanya
adalah perang. Lalu ia dijadikan dalil untuk hal tersebut, dan ia
menyebutkan ucapan al-Kharqi: Sesungguhnya haji termasuk sabilillah.
Bahwasanya dari Ahmad ada riwayat, 'Sesungguhnya haji tidak
menggunakan kata tersebut." Malik juga berkata begitu. Demikian pula
al [-aits, Abu Hanifah, ab{sauri, as-Syafi'i, Abu Tsaur dan Ibnul Mun&ir.
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amil, orang yang berperang, muallaf, gharim dalam rangka mendamaikan

dua golongan yang bersengketa. Sedangkan haji dari orang fakir tidak

ada manfaatrya bagi kaum muslimin dan tidak ada kebutuhan mereka

kepadanya. Dan ia pun sesungguhnya tidak perlu. Sebab orang fakir tidak

wajib berhaji, sehingga hukumnya gugur. Dan tidak ada maslahat baginya

pada pewajiban kepadanya. Biaya yang harus ditanggung berat, dan

karenanya Allah meringankan kewaj iban darinya. Yang j elas, memberikan

kadar tersebut kepada yang membutuhkan serta menyerahkannya unfuk

kemaslahatan kaum muslimin tenfu lebih utama."

Dengan ini menjadiielas bahwa firman Allah iHf yang berbunyi, "Wo

fi sabitittah' adalah khususiihad fi sabilillah. Disebabkan terdapat upaya

pembelaan terhadap agama Islam dan memeliharanya serta membuat

orang masuk ke dalam Islam ketika melihat kemenangan yang dicapai.

Adapun Kesatuan Pelajar Muslim yang disebutkan tadi, hendaknya

dikaji terlebih dahulu tentang akidah dan akhlak mereka. Sehingga terbukti

kalau akidah mereka selamat, sesuai dengan akidah ahlus sunnah wal

jama'ah. Mereka dalam beribadah lunrs. Dalam berakidah dan beramal

mereka berusaha seoptimal mungkin menyesuaikan dengan apa yang

dicontohkan Nabi tli. Dan para sahabatnya-

Kami merekomondasikan unfuk mengkaji terlebih dahulu, sebab mayoritas

kaum muslimin di luar (Saudi Arabia) mengikuti ahdah yang bertentangan

dengan akirtah Ahltrs Sunnoh unl-Jama'oh. Akhlak dan tata cara mereka dalam

beribadah mengikuti tata cara bid'ah yang fiak ada perintah dari Nabi *.
Jika telah jelas bahwa alddatl mereka selamat dan tata cara ibadah mereka

lurus, maka bagi merel€ selanjufrr5ra ada dua kondisi:

Kondisi Pertama: Mereka benar-benar berkonsentrasi untuk

tafaqquh fiddin (memahami agama) dan dakwah. Maka untuk kelompok

ini ada hak menerima zakat. Mereka bisa diberi darinya apa yang dapat

mencukupi kebufuhan khusus mereka dan kebufuhan berda'wah dan

menyebarkannya. Penjelasan hal tersebut melalui dasar-dasar berikut:

N Musahry Penedma Z*a0 I fZg
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Ia berkata, "Dan ini lebih tepat, sebab sabilillah ketika dikhususkan
maknanya adalah jihad." Ia berkah, *Dan oleh karenazakat ifu diberikan
hanya kepada salah satu dari dua orang. Yang membufuhkannya seperti
orang-orang fakir, miskin, riqab dan gharim (penghutang) unfuk menutupi
hutangnya. Atau kepada orang yang dibutuhkan kaum muslimin, seperti
hikmah dan pelajaran yang baik dan bantahlah mereka dengan cara yang
boik. Sesun gguhnya Rabb-mu Dialah yang lebih mengetahui tentang siapa
yang tersesat dori jolan-Nyo don Dialah yang lebih mengetahui orang-or-
ang yang mendapat petunjuk." (Q.S. an Nahl [16] : 125)

Jika penegakan Islam terlodang dicapai melalui jihad lisan dan jihad
mengangkat senjata, dan keduanya adalah sama-sama sarana
penyebaran Islam dan da'wah, maka apa yang dibolehkan
memberikannya dari harta-harta yang syar'i pada salah safunya, menjadi
boleh pada yang lainnya.

Dasar kedua: Sesungguhnya Allah meniadikan tafaqquh fiddin
(memahami agama) dan tugas memberi peringatan bagian dari jihad dan
sebanding dengannya. Allah # berfirman, uWama kana limu'minin
I iy anf ir uu kaaff atan ."

Ini adalah dalilyang menunjukkan posisi tafaqquhfiddin (memahami

agama) yang dapat melahirkan kemampuan memberi peringatan dan
da'wah kepadanya. Dan ia sebanding dengan jihad li sabilillah. Oleh
karena ifu selayaknya masuk dalam firman-Nya, "Wafi sabilillah."

Para ahli fikih kita Rahimahumulloh telah menyebutkan bahwasanya
apabila seseorang berkonsenhasi untuk ilmu ia bisa diberi dari zakat yang
dapat mencukupinya, sekalipun ia bisa mencari nafkah jika mencari
nafkah itu menahannya dari mendapatkan ilmu yang lebih optimal. Beda
lagi kalau konsentrasinya dalam ibadah, maka ia tidak diberi, apabila ia
mampu mencari nafkah.

Dasar ketiga: Kita katakan, 'Sesungguhnya pada masa kita sekarang
ini, melaksanakan jihad fi sabilillah dengan mengangkat senjata tidak
dapat dilakukan. Alasannya karena kelemahan kaum muslimin dari sisi

materi dan psikologi. Dan tidak adanya upaya mereka menghadirkan
pilar-pilar kemenangan yang sesungguhnya. Juga disebabkan mereka
telah masuk dalam perjanjian dan MOU antar negara. Sehingga tidak
ada lagi jihad selain da'wah 'ala bashirah (berdalnpah diatas ilmu). Maka
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jika ada sekelompok yang berkonsenhasi dan beramal padanya, mereka

boleh diberi dari bagian mujahidin'

Kondisi kedua: Mereka bukan yang berkonsenhasi untuk tafaqquh

fiddin (memahami agama) dan da'wah. Tetapi mungkin mereka

mempunyai kegiatan da'wah dan aktifitas yang tidak menghalanginya

dari melakukan tugas-tugas khusus mereka. Maka mereka ini tidak berhak

mendapatkan bagian mujahidin. Sebab mereka tidak berkonsentrasi pada

pekerjaan mereka. sebagaimana seorang mujahid juga tidak diberi

kecuali jika ia berkonsentrasi dalam jihad'

lbtapi barangkali mereka ini dapat diberi bagian zakat yang bisa mereka

salurkan kembali dalam upaya pendekatan masyarakat yang bisa diharapkan

masuk kepada Islam, atau untuk menguatkan keimanan. Atau

memberikannya kepada yang berkonsentasi dalam ilmu dan da wah' Allah

telah memberikan bagian tertentu bagi kelompokmuallaf .

Az-Zuhri Rahimahulloh berkata, "Muallaf adalah orang yang masuk

Islam dari yahudi atau Nashrani, sekalipun ia seorang yang kaya." Dinukil

oleh al Qurthubi dalam tafsirnya' Dan ia menyebutkan juga pendapat-

pendapat lainnYa.

Adapunpersyaratankondisinyaharusseorangtuandikalangan
keluarganya, itu tidak menjadi keharusan. sebab, kalaulah seorang

muslim yang fakir diberi apa yang dapat memenuhi kebutuhan badannya,

maka memberi sesuatu yang dapat memenuhi kebutuhan agamanya tenfu

lebih utama, jika dengan hal itu ia bisa mengambil manfaat dan dapat

menambah keimanannYa.

Ringkasanjawabankami,bahwasanyamerekajikakondisinya
berkonsentrasi pada tafaqquh fiddin (memahami agama) dan da'wah,

mereka boleh diberi dari zakat apa yang dapat mencukupi keperluannya-

Dan jika kondisinya tidak seperti ihr, mereka dapat diberi baglan untuk muallaf'

supaya disalurkan kembali oleh mereka dalam upaya to'lif (pendekatan)

masyarakat kepada Islam. Wallahu a'lam'

Iniyangdapatsayasampaikan,terimakasihatasperhatiannya.
sampaikan salam kami kepada ayahandadan para masyayikh, khususnya

Syaikh Abdul Puizbin Baz'
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sekali lagi terima kasih untuk semua. semoga Allah menjaga Anda.

Wassalaamu' alaikum warahmatultaahi wabarakaatuh.

sl2n396

R;"tr,b4

Bism il I aah irrahm aanirr ah iim.

Yang mulia syaikh Muhammad as-shalih al ,Utsaimi n Hafizhahultah.

Assaloamu' alaikum warahmatultaahi wabarakaatuh.

sesungguhnya Allah 'Azza wa Jaila telah menyebutkan golongan-
golongan yang berhak mendapat zakat. Di antaranya adalah, "wa fi
sabilillah." Para ulama berkata, "yang dimaksud adalah jihad fi sabilillah.
Dan jihad mencakup jihad dengan mengangkat senjata, jihad melalui
lisan dan jihad dengan ilmu dan penjelasannya.,,

sehingga kami merasa berat tentang penyaluran zakat kepada para
penunfut ilmu syar'i, pembangunan sekolah dan membelikan kitab bagi
para pelajar sebagaimana halnya zakat digunakan dalam membangun
asrama para mujahid serta membelikan mereka senjata.

Perlu diketahui bahwa sebagian negara tidak memperhatikan
sekolah-sekolah agama. Ia sangat bergantung pada orang-orang yang
cinta kebaikan. Merekalah yang memenuhi semua kebufuhan para pelajar
yang diperoleh dari dana-dana bantuan para dermawan. Namun,
terkadang mereka harus menghadapi tantangan dan rintangan
dikarenakan sedikitnya orang yang mau membanfu.

Melihat kondisi yang seperti ini, apakah boleh menyalurkan zakat
untuk kebutuhan para pelajar dan pembangunan sekolah serta asrama
untuk mereka.

t\h
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Mohon kiranya berkenan memberikan penjelasan kepada kami,

Jazakumullahu khairan (terima kasih)'

Jauaban:

B ism il I aahir r a h m aan in ah ii m

Wa' alaikumussolom warohmatullahi wabarakatuh

Menurut pendapat saya boleh saja menyalurkan zakat kepada para

penunfut ilmu yang datang dari jauh, apabila ia menuntut ilmu syar'i.

Sebab agama itu bisa tegak dengan senjata dan ilmu. Allah # berfirman,

"Jahidil kulfar wal munafikin (Perangilah orang-orang kafir dan munafik)."

Dapat dimaklumi bahwa berjihad melawan orang-orang munafik adalah

dengan ilmu dan senjata. Oleh karena itu zakat diberikan kepada mereka

untuk nafkahnya dan kebutuhan membeli kitab. Apakah itu dengan cara

dimiliki sendiri di mana setiap orang dibelikan, atau dengan cara kolektif,

misalkan kitab-kitab yang dibelikan disimpan di perpustakaan yang bisa

didatangi oleh para pelajar. Karena kitab itu bagi pelajar ibaratrya adalah

pedang atau senapan dan semacamnya bagi seorang yang berperang'

Adapunmembangunasramadansekolahbagiparapelajar,saya
kurang begitu setuju. Perbedaannya dengan kitab, bahwasanya

memanfaatkan kitab mentpakan wasilah mendapatkan ilmu, tidak ada

ilmu tanpa kitab. Berbeda dengan asrama dan gedung sekolah.

Namun demikian, jika para pelajar itu orang-orang fakir, tidak

mengapa menyewakan tempat bagi mereka. Dan dalam kasus ini mereka

diberi zakat diambil dari golongan orang-orang yang fakir, dan mereka

berhak mendapatkannya disebabkan kefakirannya. Demikian juga gedung

sekolah, jika tidak memungkinkan mereka belajar di masjid ' Wallahu a'lam'

Ditulis oleh Muhammad as-shalih al-'ubaimin pada tanggal 25151

1lm9 H.
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Doxr pertama: Bahwasanya agama Islam tegak melalui jihad dengan
lisan dan tangan. Dan semua masa yang dilalui Nabi * di kota Mekkah
serta proses penegakkan Islam s€muanya melalui jihad lisan, menyebarkan
kebaikan-kebaikannya dan berda'wah sesuai tunfutan kondisi ketika ifu.
Allah flE berfirman, "Seruloh (manusia) kepda jalan Rabb-mu dengan

Yang mulia as Syaikh Muhammad as Shalih al 'Utsaimin
hafizhahullah

Assolamu' alaikum warahmafulahi wabarakatuh

Pengurus pusat bidang sosial di propinsi .... mengadakan
serangkaian kegiatan di antaranya:

1, Mengadakan lomba tahfizhul Quran, tajwidnya dan tilawahnya
di desa-desa propinsi ...

2. Mengadakan nadwah (simposium) dan seminar-seminar
keagamaan dan kebudayaan sepanjang tahun.

3. Membuka taman kanak-kanak di desa-desa yang berada di wilayah
propinsi dan sekarang telah mencapai 5 sekolah dan menghimpun

anak-anak yatim dan orang-orang fakir.

4. Menyalurkan bantuan kepada sejumlah orang yang kesulitan.

5. Ikut berpartisipasi dalam minggu penyuluhan umum sepanjang

tahun.

6. Menyelenggarakan cerdas cermat dan memberikan penghargaan

kepada para pelajar yang berprestasi.

7. Memberikan kesempatan kepada kaum wanita untuk ikut
berpartisipasi pada hal yang positif dan aktif di masyarakat dalam

tingkup dan batas-batas akhlak dan pengajaran Islam.

8. Menyebarkan pengajaran dan turut andil dalam memberantas buta

huruf serta menyelenggarakan kursus-kursus keterampilan di

bidang komputer dan mengetik.

9. Menyediakan sarana pengasuhan yang cocok unfuk para pemuda

melalui pemanfaatan waktu-waktu kosong dan menyalurkan

potensi mereka serta membimbing mereka untuk bisa berkhidmah
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kepada masyarakat dengan cara membentuk semacam Karang

Taruna di wilayah propinsi.

10. Menyebarkan kesadaran di antara para penduduk di semua bidang,

sosial, kesehatan, kebudayaan, pertanian, tehnik industri dan
ekonomi.

11. Berkarya demi meningkatkan taraf hidup para penduduk dengan cara

meningkatkan pemasukan melalui penyuluhan keluarga dalam
menggunakan alat-alat modem dalam prodiksi.

12. Mencari dan mengkoordinasi tokoh-tokoh lokal serta membiasakan

mereka dalam amal jama'i (gotong royong) unfuk kemaslahatan

masyarakat.

Pengurus mendanai kegiatan ini melalui penggalangan dana dari para

donafur. Namun melihatdana bantuan yang terbatas dan tidak mencukupi

untuk membiayai kegiatan, maka kami berharap dari Syaikh unfuk
memberi kami penjelasan dari Syaiktr tentang bolehnya memberikan z:rkat

guna mendanai proyek tersebut.

Perlu diketahui bahwa para pengurus yang akan memandu kegiatan
ini adalah orang-orang tepercaya dan sangat teliti dalam urusan-urusan

seperti ini. Semoga Allah menjaga Syaikh dan Dia-lah yang memberi
petunjuk ke jalan yang lurus.

Kami berharap kiranya yang mulia berkenan memberikan
pendapatnya.

lkhwah fillah

Anggota Pengurus

27tl1fi477 H

Jawaban:

Bismill aahir r ahm aan ir r ahiim

Wa' alaikumus solom warahmatullahi wabarakatuh.

Tidak boleh menyalurkan zakat kecuali kepada kelompok yang telah

disebutlran Allah tlfri dalam firman-Nya yang berbunyi, 'Sesungguhryla
zakst-?,akat itu, hanyalah untuk orang<)rang fakia orang-orang miskin,
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pengurus-pengurus zakat, paro mualtal yong dibujuk hatinya, untuk

(memerdekakan) budak, orang-orang yang berhutang, untuk ialan Allah

dan untuk mereka yong sedang dalam perialanan, sebagai suotu ketetapan

yang diwajibkan Allah, dan Atlah Maha Mengetahui lagi Maha Biiaksana,"

(Q.S. at Taubah [9] : 60)

Sedangkan proyek kegiatan tersebut tidak tercakup dalam ayat.

Kecuali orang-orang fakir yang kesulitan serta anak-anak yatim. Apabila

dibuatkan daftar atau proposal khusus zakat yang akan disalurkan kepada

mereka dan tidak disalurkan kepada selain mereka yang terdapat dalam

poin-poin proyek kegiatan ini, maka itu diperbolehkan.

Terakhir, untuk poin yang ketujuh pada proyek kegiatan ini yang

berkenaan dengan partisipasi kaum wanita, hendaknya harus diperhatikan

dengan sungguh-sungguh dalam pelaksanaannya (agar tidak sampai

melanggar aturan syari'ah, Pent.).

Saya memohon kepada Allah tlg agar memberi Anda petunjuk kepada

kebaikan, dan menerima amal yang dilakukan serta mengganjarnya.

Wossoloom u' alaikum worahmatullaahi wabarokaatuh.

Rl4/,1/4

Kami sekelompok orang di suatu daerah tertentu. Seperti yang

diketahui bahwa negara kami jauh ke sana ke mari. Jarang sekali terdapat

ilmu, para ulama, serta kitab Islami.

Berkat bantuan dari Allah kami dapat mendirikan yayasan resmi

yang memperhatikan penyebaran ilmu dikota-kota yang dekat dan yang

jauh melalui penyelenggaraan penataran dan pelatihan syar'iyyah dan

pengiriman kitab-kitab Islami via pos. Dan kami bersyukur kepada Allah

$6i, karena mendapatkan respon yang besar dari masyarakat, serta

harapan mereka yang positif.

Mengingat sedikitnya bantuan, kami mengajukan permohonan

kepada sebagian dermawan unfuk mensponsori proyek ini. Dan mereka
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memberikan bantuan kepada kami dari dana zakat. Apakah bisa kami

terima untuk proyek ini. Perlu juga diketahui bahwa mayoritas pengguna

adalah orang-orang fakir. Dan kami tidak punya pilihan, sementara

kebodohan nienyelimuti segenap negeri.

Kamirnohon penjelmannya. Semoga Allah membedkan balasan dan

memberkahi amal Syaikh.

Wassolaamu' alaikum warohmotullaahi wabarakaotuh.

Jatvaban:

B ism il I ahir ahman ir r ahim

Wo' al aikumussolom warahmatull ahi wabarakatuh

Dana zakat tidak halal kecuali bagi yang berhak. Jika seseorang

memerlukan kitab unfuk dimanfaatkannya sedangkan ia tidak mampu

membelinya, maka diperbolehkan ia diberi dana zakat sesuai harga kitab

yang dibutuhkannya, sebagaimana ia juga boleh diberi untuk mencukupi

kebutuhan makannya.

Ditulis oleh Muhammad as-Shalih al 'Ubaimin pada tanggal 2}t8t
1419 H

29L . Fhd h i latus Sya i kh Rahimahullah Tb' ala d itanya :

Saya seseorang yang mengelola maktabah khairiyyah (Perpustakaan

umum) yang menghimpun kitab-kitab dalam bidang syari'ah. Banyak para

Syaikh dan pelajar yang mengunjungi dan memanfaatkan maktabah ini

dan sebagian mereka yang datang dari tempat yang jauh.

Bolehkah saya memberi mereka dari harta zakat yang ada pada saya

sekedar menjamu mereka. Perlu diketahui kalau mayoritas mereka adalah

orang fakir. Mohon kiranya Syaikh memberi kami fatwa dalam hal

tersebut. Jazakumullahu khairan.

FhdhilatusSyaikhRahimahullahTb'alamenjawab:

Alhamdulillahi Rabbil Alamin. Shalawat dan salam semoga tercurah

kepada Nabi kita Muhammad *. Dan kepada keluarga serta para

sahabatnya semua.
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Anda tidak boleh memberi mereka dari zakat, sebab dalam zakat

diryaratkan kepemilikan, sebagaimana ftrman Allah 'Azza wa Jalla yang

berbunyi, 'Sesunggu hnya z.akot-zakot itn, hanyolah untuk orang-orang fa-
kir, orang-orong mislcin, pengurus-pengurys zakot, para muallot yang

dibujuk hatinyo, untuk (memerdekakan) budak, orang-orang yang

berhutang, untuk jalan Allah dan untuk mereka yang sedang dalam
perjalanan, *bogoi suotu ketetapn yang diwajibkan Allah, dan Allah Maha

Mengetnhui lagi Maha Bijalesana." (Q.S. at Taubah [9] : 60)

Adapun dari sedekah yang bukan wajib tidak apa-apa.

Keterangan seputar tidak bolehnya membelanjakan zakat untuk
menjamu tamu ini ditulis olehalioqir ilallah # Muhammad as Shalih al

'Ubaimin pada tanggal 8l9lt420 H.

R;"t Ll"

Bismillaahin ahm aon in ahiim

Yang Mulia Syaikh Muhammad bin as-Shalih al-'Utsaimin
Hafizhahullah

Assoloomu' alaikum warahmatullaahi wabarakaatuh, amma ba' du:

Syaikh tentunya telah mengetahui apa yang terjadi menimpa
saudara-saudara kita di negara balkan yang muslim. Terutama di
Chechnya berupa perang terhadap Islam dan pembantaian kaum muslimin

serta pengusiran masyarakat sipil, orang tua, wanita dan anak-anak. Dan

hal itu dilakukan dengan cara semena-mena menghancurkan
perkampungan, sekolah-sekolah, rumah sakit serta kota-kota penduduk.

Bagaimana hukum memberikan sedekah dan zakat kepada kaum

muslimin di sana sertia menolong mereka dengan jiwa dan harta?

Scmoga Allah menobng lslan melalui Syaikh.
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Jauaban:

Bismill aahin ahmaanin ahiim

Wa' al aikumussolom w ar ahmatullahi wabaratcatuh

Memberikan zakat kepada kaum muslimin di Balkan khususnya di
Chechnya boleh. Takat diperuntukkan bagi mujahidin dan orang-orang
fakir. Sedangkan sedekah cakupannya lebih luas dari itu. Dan saya
memohon kepada Allah tE agar menghilangkan kesusahan saudara-
saudara kita di Chechnya dan negara muslim lainnya, semoga Dia
membalikkan tipu daya musuh-musuh kembali kepada mereka dan
menolong kaum muslimin di semua tempat, sesungguhnya Dia Maha
Berkuasa terhadap sesuatu.

Ditulis oleh Muhammad as Shalih al 'Ubaimin pada tanggal 26171

L42O H :

R;"rbl"

B ismill aahir r ahmaanin ahii m

Segala puji bagi Allah, shalawat dan salam semoga tercurah kepada
Rasulullah S, keluarga dan para sahabatnya serta orang-orang yang
membelanya. Amma ba' du:

Syaikh kami yang mulia Muhammad bin Shalih al-'Utsaimin
halizhahullah.

Assoloom u' alaikum war ahmatullaahi w abarakaatuh.

Tidaklah luput dari pengetahuan Syaikh penrnan yang telah diberikan
saudara-saudara kita di Afghanistan, Palestina, dan Eribia dalam memerangi
musuh-musuh Allah yang tiga: Komunis atheis, Nashmni salibis dan Yahudi
zionis yang mereka semua telah membuat tipu daya kepada Islam dan kaum
muslimin. Dan mereka para mujahid telah melalsanakan kewajiban yang
sudah lama stagnan dari umat ini sehingga kaum muslimin menjadi terhina
kecuali yang dirahmati Allah.

B& Mustatfi (turcrima Zakat) I fgg



Tidak disangkal lagi kalau jihad membutuhkan sokongan yang besar
yang terkadang anggaran negara saja tidak mampu mencukupi. Demikian
pula untuk menjamin kesejahteraan pasca jihad, dari munculnya para
anak yatim, janda-janda dan pengungsi-pengungsi yang tidak jarang
malah menjadi makanan empuk bagi organisasi dan I,SM-I-SM salibis,
jika kaum muslimin tidak melakukan peran yang telah diwajibkan Allah
kepada mereka dengan seoptimal mungkin dalam memberikan sokongan
materi maupun immateri.

Adapun pertanyaan kami, Syaikh:

Apakah boleh memberikan zakat harta kami kepada mereka?

Mungkinkah Syaikh memberikan penjelasan kepada kami mengenai
keutamaan di sisi Allah, orang yang memfasilitasi para mujahidin, yang
menjamin keluarga yang ditinggalkan dan mengurus anak-anak yatim
mereka?

Semoga Allah memberikan sebaik-baik balasan kepada Syaikh, kami
dan kaum muslimin semuanya serta para mujahidin.

Jar,raban :

B ism il I aahir r ah ma an i rr ahiim

Segala puji bagi Allah robb semesta alam, shalawat dan salam semoga
tercurah kepada nabi kita Muhammad *,., keluarganya dan para

-t"lH".::#;n 
hgi bahwa jihad memerangi musuh-musuh Auah

'Azza wa Jalla termasuk fardhu kifayah. Dan jihad sebagaimana
disabdakan oleh Nabi fi, "Merupakan puncnk ketinggian lslam." Umat
Islam tidak akan mempunyai 'izzoh dan ketinggian, agama Islam tidak
akan muncul dan menang kecuali melalui jihad dan memerangi musuh-
musuh Allah sehingga tidak ada lagi fitnah, dan yang ada semuanya
adalah agama Allah 'Azza wa Jalla.

Dan tidak diragukan lagi bahwasanya para musuh telah menguasai
kaum muslimin sejak masa yang panjang. Sebab kaum muslimin bercerai
berai, mereka tertidur dan melalaikan kemaslahatan mereka. Kemudian
musuh menjajah tanah air dan pemikiran mereka sehingga mereka
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mensanti alddah dan perilakunya. Mereka menghembuskan permusuhan
di antara kaum muslimin sehingga bercerai berai dan tidak lagi memiliki
taring dan tidak berdiri sebagai umat. Dan yang utama mereka tidak lagi
memiliki millah (agama) yang kuat. Tidak beda dari Yahudi, Nashrani
atau komunis.

Yang wajib dilakukan oleh umat Islam baik itu pemimpin dan
rakyatnya agar berwaspada dengan perkara yang gawat ini, Dan
hendaknya mereka bangkit karena Allah, berdua atau sendiri dalam upaya
menahan gempuran musuh-musuh Allah serta dalam menghentikan
kekr,rasaan mereka. Kaum muslimin akan ditolong apabila mereka ikhlas
menolong agama Nlah'Azzo wa Jallo. Sebab Allah t# telah berfirman,
" ln tanshurullah Wnshurkum."

Dan Dia berfirman, " Wa' adallahulladzina amanu minkum (Dan telah
Allah janjikan untuk orang-oftmg yang beriman diantara kalian)."

Yang juga hams dilakukan oleh umat Islam baik itu pemimpin dan
ralgratnya, hendaknya mereka kembali kepada agama Allah 'Azza wa Jalla
dengan sebenamya. Benar dalam akidah, ucapan dan perbuatan. Dan
agar mereka menghukum dengan sglari'ah Allah serta menegakkannya di
bumi-Nya. Supaya kalimatullah berdiri tegak.

Kondisi kaum muslimin sekarang ini benar-benar sungguh
rfiemprihatinkan. Karena mereka bercerai berai. setiap kelompok
menunggu kesempatan. Hal itu disebabkan tidak adanya kejujuran mereka
dalam bedntemlsi dengan Allah 'Amwalallo dan dalam menolong agama
Allah tH. Kalaulah sekiranya mereka jujur kepada Allah tentu lebih baik
bagi mereka. Dan kalaulah mereka jujur kepada Allah pastilah suara
mereka bersafu dalam kebenaran. Sebagaimana yang terjadi pada
genemsi pertama umat Islam ini.

Sungguh, jihad yang terjadi di Afghanistan telah memberi dampak
(ketakutan) yang besar sekali bagi para penjajah yang menindas kaum
muslimin di Palestina, Eritia dan insya Allah di negara-negara tertindas
lainnya. Dan jika mereka melakukan jihad sesuai apa yang Allah'Azza
wa Jalla ridhai, kemenangan menjadi milik Islam dan kaum muslimin.
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Adapun memberikan zakat untuk kepentingan jihad fi sabilillah

perkara yang sudah jelas (boleh). Allah telah menyatakannya dalam kitab-

Nya, "sesungguhnya zakat-zakat itu, hanyolah untuk orang-orang fakir,
orang-orang mislcin, pengurus-pengurus zakat, para muallol yang dibuiuk

hatinya, untuk ( memerdekakon) budalc, orang:orang yng berhutang, untuk
jalan Allah dan untuk mereko yang *dang dalam perialanan, sebagai suotu

ketetapan yang diwajibkan Allah, don Allah Maha Mengetahui lagi Maha

Bijalcsana." (Q.S. at Taubah [9] : 60)

Maka, memberikan zakat untuk kepentingan jihad fi sabilillah berarti

memberikan kepada salah satu golongan penerima zakat. Namun tidak

berarti hal tersebut dengan mengalokasikan semua zakat untuk kelompok

mustahiq zakat ini dan melupakan ashnaf lainnya yang Allah
mejadikannya sekutu bagi para mujahidin fi sabilillah.

Dan sebaliknya, tidak semestinya juga melupakan kelompok
mustahiq zakat ini. Namun hendaknya penyaluran zakat itu kepada yang

ini dan yang itu. Sebab orang-orang fakir kaum muslimin juga

membufuhkan apa yang dapat menutupi kesulitan dan mencukupi

keperluannya. Orang yang berakal tenfunya mampu mengkom-promikan

antara yang ini dan yang itu. Di mana akalnya memufuskan sesuai dengan

kitab dan sunnah.

Sebagaimana juga hendaknya terdapat juga dana bantuan lain diluar

zakat untuk diberikan demi kepentingan fi sabilillah 'AzzawaJalla. Sebab

orang yang memfasilitasi orang yang berperang maka ia sungguh telah

berperang. Dan siapa yang menjamin keluarga yang ditinggalkan sungguh

ia telah berperang. Sedangkan tolong menolong dalam kebaikan dan

ketaqwaan perkara wajib yang diperintahkan Allah dalam firman-Nya,

"Dan tolong-menolonglah dalom kebaikan dan ketaqwaaan." (Q.S. al
Maidah [5] : 2)

Jadi tidak semestinya membuka pintu zakat saja untuk kepentingan
jihad ini tanpa membuka pintu tabarru' (sumbangan). Sebab jiwa

manusia itu cenderung kepada kekikiran. Sehingga jika dibuka pintu zakat

saja maka orang-orang tidak akan memberikan hartanya untuk
kepentingan jihad kecuali yang wajib dizakati saja, dan jika mereka tidak

mempunyai harta yang wajib dizakati, mereka meninggalkan.
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Jadi yang harus diberi motifasi kepada orang itu adalah semangat

mau men!rumbang demi kepentingan jihad fi sabilillah, disamping zakat

juga tentunya. Sehingga pintu-pintu kebaikan terbuka lebar di depan para

hartawan dan menjadi semaraklah semangat untuk beriihad fi sabilillah

serta keinginan unfuk berderma dan menyumbang.

r3l9ll4lo H.

zg2.FladhilatusSyaiktrRahtmahullahTh'aladitanya:

Bolehkah memberikan zakat kepada lembaga markaz dahpah unfuk

disalurkan kepada para da'i sebagai uang saku dan penyaluran-
penyaluran lainnya yang sejalan dengan program markaz ini?

Fad h i latus Syai kh Rahimahullah Tb' ala meqi awa b :

Saya berpendapat tidak boleh.'Sebab penyuluhan Islam atau

penyuluhan tenaga kerja sebaiknya diberi dari sedekah. Dan yang

demikian merupakan penyaluran harta yang paling utama. Sebab dengan

begitu Anda membantu da'i yang menyeru ke jalan Allah dan Anda bisa

mendapatkan pahala seperti yang diperoleh sang da'i tanpa mengurangi
pahalanya sedikit pun.

Adapun Anda memberinya dari zakat, hal itu tidak boleh. Kecuali
jika pada kantor tersebut terdapat daftar khusus untuk menyalurkan zakat

kepada orang-orang fakir, dan itu tidak apa-apa. Sebab orang-orang

fakir memang berhak.

Demikian pula sebagian ulama juga ada yang berpendapat sekiranya

orang yang baru masuk Islam diberi zakat untuk menguatkan imannya.

Yang demikian masuk dalam firman Allah tHf yang berbunyi, "Walmu-

allafatu qulubuhum (Orang-orang yang hati mereka ditundukkan)."
Sedangkan sebagian ulama yang lain menyelisihinya dan mengatakan,

"Dalam muallafatu qulubuhum disyaratkan hendaknya orangnya sebagai

tuan yang diikuti di lingkungan keluarganya atau kaumnya. Sehingga
kebaikannya akan memberi dampak pada kebaikan kaumnya. Tetapi

pendapat yang rajih adalah yang tidak mensyaratkan.

Bab Mustahiq (turcrima Zakat) I fgf
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295 . Fhd h i latus Syai kh Mhimahullah h' ala d i ta nya :

Tentang hukum menyalurkan zalot pada pembangunan masjid?

FadhilatusSyaikhRahimalullahh'alameqiauab:
Tidak boleh menyalurkan zat{atlrccuali lrepada delapan golongan yang

telah disebutkan Allah tlB. Sebab Allah # menyebutkannya dengan cara
hashr (pembatasan) dengan kata innama. Dia berfirman,
"Innamoslshadqdu lilfuqarw-i.. . "'Sesunggu hry1a zokd-mkd itu, hanyalah
unfuk ordng-orong fakir, orang-orong miskin, Wngun;r-rr;ngurus zakat, paro
muailaf ymg dibujuk Minyo, unhtk (n:rrlrddlCIleon.) budoh orang<rrang Wng
bhlng, untuk jalm Nlah dan ur'rlhtk nwda yang dang ddam perjalanan,

*bagai suotu ketdapn yang diunjibkan Alloh, dan Allah Maha Mengetahui
lagi Maho Bijalmna." (Q.S. at Thubah lgl : 6O)

Dengan demikian, tidak boleh menyalurkannya dalam pembangunan
masjid, pengajaran dan yang semacamnya. Sedangkan penyaluran yang
paling utama dalam sedekah sunnah adalah dalam hal yang lebih
bermanfaat.

294. Fadhilatus Syaikh Rahimaltullah Th'ala ditanya:

Apakah penyaluran zakatdalam pembangunan masjid sesuai dengan
firman Allah # tentang mustahiq (penerima) zakat dan masuk pada
kelompok, "Wafi sabililloh."

Fad h i I atu s Sya i kh Rahimahullah Tb' ala m enj awa b :

Pembangunan masjid tidak masuk dalam firman Allah SHi yang
berbunyi, "Wa fi sobililloh." Alasannya karena yang ditafsirkan para ahli
tafsir mengenai maksud fi sabilillah adalah jihad fi sabilillah. Dan jika
kita mengatakan bahwa yang dimaksud fi sabilillah adalah semua bentuk
kebaikan maka hashr (pembatasan) dalam firman-Nya
"lnnamashadaqatu," tidak ada gunanya lagi.

Sedangkan hashr seperti yang sudah dimaklumi adalah menetapkan
hukum sebagaimana yang disebut dan menolak yang selainnya. Jadi kalau
kita mengatakan, "Maksud/i sabilillah adalah semua jalan kebaikan, maka
ayat ini tidak lagi memiliki faidah dikaitkan dengan redaksi ayat yang
menggunakan innama yang menunjukkan makna hashr (pembatasan).

3g4 I Ensikbrxl<ti Zakat
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Kemudian juga pembolehan penyaluran zakat untuk pembangunan
masjid dan jalan-jalan kebaikan lainnya merupakan pengabaian bagi
kebaikan. Sebab mayoritas manusia bisa dilolahkan kekikiran. sehingga
jika mereka mengetahui kalau pembangunan masjid dan bentuk-bentuk
kebaikan lainirya bisa dibiayai dari zakat, mereka tentu akan
memindahkan zakatnya ke sana, dan tinggallah orang-orang fakir dan
miskin dalam kebufuhannya selalu.

295. Fhdhilatus Syaikh Rahimahullah Th, ala ditanya :
Bolehkah membangun masjid dari sedekah jariyah?

FladhilatusSyaikhRahimaltullahTb,alamenjawab:

Ya, membangun masjid dari sedekah jariyah bukan dari zakat boleh
hukumnya dan itu akan menjadi sedekah yang mengalir terus pahalanya.

Dalam kesempatan ini saya ingin ntengingatkan bahwasanya di
sebagian negera (muslim) telah berlangsung adat di mana orang-orang
menjadikan wakaf yang dikhususkannya kepada sebagian ahli warisnya
setelah meninggal. Sehingga dengan wakaf tersebut tidak jarang terjadi
perselisihan antar keluarga yang melelahkannya sekaligus melelahkan
para qadhi juga. Karena ifu seandainya orang-orang membuat wasiat
untuk kerabatnya yang tidak mendapatkan waris atau untuk
pembangunan masjid, ini tentu lebih baik.

Berkaitan dengan wasiat untuk kaum kerabat yang tidak
mendapatkan waris, Allah tiE telah berfirman dalam al euran,

i;i,il.i$t W -r$ 
t L L;Ji f-fr ;k; t:\L"FjE +{
Sa;li(&K-+;..:ju,'ry*ii

'Diwajibkan atas kamu, apabita *orang di antara kamu kedatangan
(tanda-tanda) maut, iiko ia meninggalkan harta yang banyak, berwasiat
untuk ibu-bapak dan karib kerabturya wra ma, ruf . (Ini adatah) kewajiban
atas orang-orang Wng butaqwa., (e.S. al Baqarah I2l : lgo)

M ,,rtsi(ahn femnina Z*at) I fgS
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Wasiat kepada kedua orang tua (dalam ayat ini) dimansukh dengan

ayat waris, demikian juga wasiat kepada kerabat yang mendapat waris

ter-monsukh pula oleh ayat waris. Sehingga tinggallah kaum kerabat yang

tidak mendapatkan waris.

Adapun wasiat unfuk pembangunan masjid perkaranya sudah jelas.

Bahwa orang yang membangun masjid untuk Allah $ii, maka Allah S*i

akan membangunkan sebuah rumah untuknya di surga nanti. Juga karena

kaum muslimin dapat memanfaatkan masjid untuk shalat, halaqah dzikir

dan lain sebagainya yang merupakan sedekah abadi bagi si mayit.

296 . Fhd h i latus Syai kh Ralimalurllah h' ala d i ta nya :

Bagaimana hukum memberikan zakat kepada penuntut ilmu?

Flad hilatus Syaikh Rahimahtnia,h Th' ala menj awab :

Penunfut ilmu yang mencurahkan hidupnya untuk mencari ilmu syar'i
boleh diberi zakat walaupun ia seorang yang mampu. Sebab menunfut
ilmu syar'i merupakan jenis jihadfi sobililloh. Dan Allah tabaraka waTa'ala
menjadikan jihad fi sabilillah sebagai syarat berhaknya mendapatkan
zakat. Dia berfirman, "Sesungryhnqzakot-zokat itu, hanyalah untuk or-
ang-orang fakir, orang-orang miskin, lcrrqpnlr-rr*lngurus zakat, para muallaf
yong dibujuk hatinya, untuk (memerdekakan) budak, orang-orang yang
berhutang, untuk jalan Allah dan untuk mereka yang sedang dalam
perjolonan, sebagai suotu ketetapan yang diwajibkan Allah, dan Allah Maho
Mengetahui lagi Maha Bijaksano." (Q.S. at Taubah t9l : 60) 

I

Adapun sekiranya penuntut ilmu tersebut mencurahkan hidupnya
untuk mencari ilmu dunia, ia tidak diberi zakat. Dan kita katakan
kepadanya, 'Anda sekarang bekerja untuk dunia sehingga memungkinkan
Anda untuk mendapatkan dunia melalui pekerjaan fiabatan), oleh karena

itu kami tidak memberi Anda zakat."

Jika sekiranya kita mendapatkan seseorang yang mampu mencari
makan, minum dan tempat tinggit, namun ia bufuh menikah tetapi tidak
mempunyai sesuatu yang bisa dipakai untuk menikah, bolehkah kita
menikahkannya dari harta zakat?
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Jawabnya, ya boleh kita menikahkannya dari harta zakat dan
mahamya ditanggung kita.

Jika dikatakan, opo alasan bolehnya menikahkan orang fakir dari
zakat sekalipun yang dibedkan treeaaanya banyak?

Kami katakan, karena kebufuhan orang kepada nikah adalah
kebutuhan yang realistis. Terkadang pada satu waktu kebutuhan
terhadapnya seperti kebuhrhan makan dan minum. Oleh karena itu para

ulama mengatakan, "Sesungguhnya wajib hukumnya bagi orang yang
bertanggung jawab atas nafkah seseorang unttrk menikahkannya jika
hartanya memang mencukupi untuk hal tersebut. Seorang bapak
(misalnya) wajib menikahkan anaknya apabila si anak butuh menikah
dan ia tidak memiliki sesuatu untuk dipakai menikah.

Namun saya mendengar sebagian orang fua sudah lupa dengan
kondisi mereka -pada waktu muda-. Jika si anak meminta kepadanya
unfuk menikah, ia berkata, "Menikahlah dengan hasil keringatnu." Ini
tidak boleh bahkan haram jika orangtuanya mampu untuk
menikahkannya. Kelak pada hari kiamat si anak akan menunfutnya.

Di sini terdapat masalah: Kalau s€seor-rng mempunyai beberapa
anak di antaranya ada yang sudah mencapai usia dewasa dan ia
menikahkannya, dan ada juga yang masih kecil. Bolehkah bagi orang ini
mewasiatkan sedikit hartanya sebagai mahar untuk anak-anaknya yang
masih kecil dengan alasan ia telah memberi anak-anaknya yang besar?

Jawabnya tidak boleh. Tetapi apabila salah seorang anaknya ada
yang sudah mencapai usia menikah, ia wajib menikahkannya
sebagaimana dahulu ia menikahkan anak pertamanya. Adapun ia
mewasiatkan untuknya setelah meninggal, ini haram. Dalilnya adalah
sabda Nabi #. "SesunggurhnyaAllahtelah memberi setiapsesuotu punyo
haknya, maka tidak ada urosiof untuk ohli waris.'rs

297 . Fhd h i latus Syai kh Rahimaltullah Th' ala d i ta nya :

Bolehkah memberikan zal<at kepada para mujahidin?

139 Tirmidzi, Kitab al-was[q4 bab: "NlaJaa-ahwchiyatariwaitsin" (zlzl). Dan ia
hrkata, "lni adalah ha&ts has"" shahitu'
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FhdhilatusSyaikhRahimahullahTb'alamenjawab:

Sesungguhnya Allah menjadikan para mujahid fi sabilillah termasuk
salah safu golongan penerima zakat. Oleh karena itu, kita boleh memberi
mereka bagian dari zakat.

Namun, siapakah orang yang berjihad fi sabilillah itu? Orang yang

berjihad fi sabilillah telah dijelaskan oleh Rasulullah * ketika beliau
ditanya tentang seseorang yang berperang karena keberaniannya,
berperang karena golongannya dan berperang agar terlihat kehebatannya,
manakah yang termasuk fi sabilillah? Lalu Nabi * memberi kami standar,

beliau berkata, "Orang yang berperang supoya Kalimatullah berdiri tegak
itulah yang termasuk f sabili llah.'ro

Jadi, setiap yang berperang untuk tujuan ini yaitu untuk tegaknya
kalimatullah dan tegaknya syari'ah serta menyucikan agama Allah S*l di
negara kafir, itulah yang termasuk fi sabilillah. Ia bisa diberi bagian dari
zakat. Mungkin diberi uang yang dapat membantunya dalam jihad atau
dibelikan peralatan-peralatan perang.

298. Fhdhi latus Syaikh Rahimahullah Tb' ala d i ta nya :

Apa hukum meminta harta orang tanpa keperluan di mana hal
tersebut sering dilakukan beberapa wanita di pasar-pasar?

Fh d h i I atus Syaikh Rahimahullah Tb' ala m e nj awa b :

Meminta-minta tanpa ada keperluan haram hukumnya, baik untuk
wanita, laki-lak atau lainnya.

299. Fbdhilatus Syaikh Rahimahullah M'ala ditanya:

Tentang membanfu kaum muslimin di luar. Sebagian mengatakan,
'Ada beberapa kelompok tertenfu yang melakukan bid'ah, karena itu
jangan memberikan zakat kepada mereka." Bagaimanakah ketentuannya?

1'10 Bukhari, kitab al-Il,na bab: "Mcn wala wahuwaQa'imtn Alinan Jalisan" (123) , Muslim,
l;ltab al-hnaruh, bab: "L,lan @tl4 Inql<ro:u Idvninvatllahi Hiy al, U ly a" ( 1 904) .
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FladhilatusSyaikhRaldmalutllahh'alamenjawab:

Tidah diragukan lagi bahwa mayoritas kaum muslimin di hrar -tdak
semuanya- melakukan praldik bid'ah. Sedangkan bd'ah itu di antaranya
ada yang dapat ditoleransi, ada pula yang bisa menyampailranngn pada
derajat fasik (bid'ah mufassaqah) bahkan ada juga yang dapat
menyampaikannya pada derajat kafir (bid'ah mukaffamh). Dan para pelaku
bid'ah mukalfarahJah yang mutlak tidak boleh dibantu (diberi zatrrat atau
sedekah) sekalipun mercka mengatasnamakan Islarn. Sebab perrgakrarnaart
Islam oleh mereka dengan dis€rtai praktikbid'ah dan mereka terus-men€rus
melakukannya setelah ada penjelasan, hal ifu bisa menghanbrkannya pada
kelompok kaum munafik yang mengatakan, nKollni bersobi sungguhn3n
kamu bqnr-funar ufilsan N@'sampai lcpada Allah berfirman,

<-,3531u,)fri1iL#-'i'Ytfriiiy$-'i'V
"Dan Allah mengetahui bohwa Sesungguhnyn kamu benar-funar Bosul-
Nyo; don Allah mengetahui bahuta Sesungiuhnq orang<rrang munafik
itu benar-benar orang pndust'a.' (Q.S. al Munafiqun [53] : l)

Adapun bid'ah yang meniadikannya fasik atau yang bisa ditoleran,
kebid'ahan mereka ini tidak menjadi penghalang untuk membantu
mereka. Sehingga mereka bisa saling bantu untuk menghadapi musuh
dari pihak kafir, sebab mereka jelas masih lebih baik dibandingkan
or?ng-orang kafir ifu.

SOO.FhdhilatusSyaikhruhimaltullahTh'aladitanya:

Bolehkah mengeluarkan zakait harta saya unfuk keponakan saya yerng
yatim, ia punya nafkah tapi sedikit, tidak mencukupi biaya sekolahnya?

FadhilatusSyaikhBahimafutllahh'alamenjau/ab:

Menyerahkan zakat kepada kerabat yang bukan tanggung jawab
Anda, hukumnya boleh. Bahkan ifu lebih utama jika mereka termasuk
mustahiq (penerima) zakat. Dan sedekah kepada orang yang dekat
kepadanya bisa bemilai pahala ganda, pahala sedekah dan silafurrahim
sekaligus. Sebagaimana terdapat dalam hadib Nabi ry.tet
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Dengan demikian, keponakan tadi apabila nafkahnya memang tidak
mencukupi dia dan keluarganya, maka menyerahkan zakat kepadanya
adalah lebih utama.

Sedangkan kerabatyang nafkahnya menjadi tanggungan Anda, tidak
boleh Anda memberikan zakat kepadanya. Karena memberinya zakat
berarti menggugurkan kewajiban memberinya nafkah. Artinya Anda telah
memberikan zakat pada orang yang sebenamya Anda punya kewajiban
memberinya selain zakat. Sedangkan zakat tidak mungkin disalurkan pada
kewajiban selainnya. Semoga Allah memberikan hidayah-Nya kepada
kita.

5O1. Fhdhilatus Syaikh Rahimahullah Tl'ala ditanya:

Tentang hukum memberikan zakat fithrah kepada kerabat yang fa-
kir?

Fad h i I atus Sya i kh Rahimahullah Tb' ala menj awa b :

Diperbolehkan hukumnya memberikan zakat fithrah dan zakat harta
kepada kerabat yang fakir. Bahkan menyerahkannya kepada mereka lebih
utama daripada memberikannya kepada orang jauh. Sebab menyerahkannya
kepada kerabat bemilai pahala ganda, pahala sedekah dan silaturrahim
sekaligus. Tetapi dengan syarat pemberiannya itu tidak untuk melindungi
hartanya. Misalkan jika orang fakir ifu termasuk orang yang harus
dinafkahinya. Pada kondisi ini, ia tidak boleh mencukupi kebutuhannyadari
zakat. Sebab jika ia melakukan hal tersebut berarti ia telah menghemat
hartanya dengan zakat yang diberikannya. Ini tidak boleh dan tidak halal.
Adapun jika ia tidak wajib menafkahinya, ia boleh memberikan zakatnya
kepadanya. Bahkan memberikan zakatrya kepadanya lebih utama daripada
memberikannya kepada orang jauh, berdasarkan hadits Nabi ffi yang
berbunyi, "Sedekahmu kepada kerabat bernilai sedekah sekoligus
silatunahim."ra2

18, 213), dan Ibnu Hibban sebagaimana dalam al.Mawaid (892).
142 Tahhrijnya telah disebutkan.
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S0z.FhdhilatusSyaikhRahimahillahTh'aladitanya:

Apa hukum memberikan zakat kepada kerabat?

FadhilatusSyaikhRahimahullahTh'alamenjawzlb:

Kaidah dalam hal ini bahwa setiap kerabat yang wajib mendapatkan

nafkah dari muzakki (orang yang berzakat), ia tidak boleh diberi zakat

yang bisa menjadi sebab terbebasnya memberi nafkah. Adapun jika

kerabatnya bukan tanggungannya s@erti saudara yangsudah mempunyai

anak, maka tidak ada kewajiban bagi saudaranya untuk memberinya

nafkah dikarenakan tidak adanya tawaruts (saling mewarisi) dan
termahjub (terfutup) dengan adanya anak. Dalam kondisi ini, boleh
memberikan zakat kepada saudaranya jika ia termasuk mustahiq
(penerima zakat).

Demikian pula jika seseorang mempunyai kerabat yang tidak
memerlukan zakat untuk nafkah, namun inemiliki hutang. Maka boleh
melunasi hutangnya (dengan zakat), walaupun kerabat itu adalah
ayahnya, anaknya atau ibunya, dengan catatan selama hutangnya ifu
bukan disebabkan kekurang optimalan dalam mencari nafkah.

Contoh hal tersebut, seseorang yang anaknya mengalami satu
peristiwa tabrakan dan mengharuskannya membayar denda ganti rugi
mopil yang ditabraknya. Sedangkan ia tidak mempunyai uang. Maka boleh
bagi ayah untuk membayar denda yang dikenakan kepada anaknya itu
dari zakatnya -zakat ayahnya-. Sebab denda ini bukan karena persoalan

nafkah dan kewajibannya tidak terkait dengan nafkah. Demikianlah,
setiap yang memberikan zakat kepada kerabat yang tidak wajib atasnya
memberinya tanpa ada sebab, hal tersebut boleh hukumnya.

5 05 . Flad h i latus Syai kh Rahimahullah Tb' ala di tanya :

Bagaimana hukum seseorang memberikan zakatnya kepada orangfua
dan anak cucunya?

FladhilatusSyaikhRahimahullahTh'alamenjawab:

Memberikan zakat kepada orangfua maksudnya ayah ibu dan di
atasnya serta kepada anak cucu dan ke bawahnya, jika itu dimalsudkan
untuk menggugurkan kewajibannya (naflrah), maka itu tidak mencukupi

Bab Mu*ahiq (Peruturc ?d<at) | Ot

?



-!
I

I

I

l
(syarat sah zakat). Demikian pula kalau ia memberikannya untuk
menggugurkan nafkah wajibnya kepada mereka jika mereka tidak
membutuhkan zakat.

Adapun jika bukan untuk menggugurkan kewajibannya maka hal itu
mencukupinya. Misalkan kalau sekiranya dengan zakat itu ia melunasi
hutang ayahnya yang masih hidup. Atau ia mempunyai beberapa cucu
sedangkan hartanya tidak cukup untuk menafkahi mereka, istri dan anak-
anaknya. Maka ketika itu cucu-cucunya boleh diberi dari zakat. Sebab
memberi nafkah kepada mereka dalam kondisi tersebut bukan
kewajibannya. sedangkan memberikan zakat kepada orang fua dan anak
cucu dalam situasi yang dibolehkan itu lebih utama daripada
memberikannya kepada selain mereka. Karena hal tersebut bemilai dua
kebaikan sekaligus, sedekah dan silaturrahim.

Jawaban ini difulis oleh Muhammad as shalih al 'utsaimin
tangsal 7l2lL40L H

5O4. Flad hi latus Syai kh Rahimahullah Tb, ala d itanya :

seseorang mempunyai anak, ibu atau saudara perempuan yang
termasuk orang-orang yang harus dinalkahinya. Ia ingin mengeluarkan
zakat. Dan syaikh mengatakan kalau orang yang nafkahnya menjadi
tanggungannya tidak sah mengeluarkan zakat kepadanya. siapakah or-
ang-orang yang harus diberi nafkah itu?

Flad h i lat u s Sp i kh Rahimahullah Tb, ala me qi awa b :

setiap orang yang nafkahnya menjadi tanggungannya maka tidak
boleh memberikan zakat kepada mereka sebagai nafkah. Adapun jika
untuk melunasi hutang, itu tidak apa-apa. Misalkan jika sang ayah
memiliki hutang dan si anak ingin melunasinya dengan zakatnya karena
ia sendiri tidak mampu melunasinya dengan uang yang bukan zakat, itu
tidak mengapa. Demikian pula ibu atau anak. Sedangkan apabila Anda
memberinya zakat demi untuk nafkah, itu tidak boleh. sebab dengan
begitu Anda mengirit harta Anda.

Adapun nafkah wajib diberikan kepada orang tua, ibu dan ayah serta
anak. Dan kepada setiap yang Anda mewarisinya jika ia meninggal.
Berdasarkan firman Allah ,Sfi,, "Dan kewajiban ayah memberi makan dan
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pakaian kepada paro ibu dengon mra ma'ru1. seseorong tidak dibebani
melainkan menurut kador kesanggupannya. janganlah seorang ibu
menderita k*ng rcrtn karena anaknyo don wrang ayah karena analmya,
dan warispun berkewajiban demikian.'(Q.S. al Baqarah t2t : 233)
Allah mewajibkan kepada pewaris menjamin upah menyusui, sebab
menyusui itu sama halnya dengan nafkah.

5 05 . Flad h i latu s Sya i kh Rahimahullah Tb' ala d i ta nya :

Saya seorang pengajar yang bekerja di salah satu sekolah. Keadaan
ekonomi saya bisa dibilang mapan alhamdu lillah. saya punya saudara
yang sedang sakit. Pekerjaannya tidak tetap, kadang sebulan kerja, sebulan
lainnya tidak bekerja. Saya berusaha membanfunya semaksimal mungkin.
Pertanyaannya, apakah boleh saya memberikan zakat saya semuanya
kepadanya. Karena ia tidak mempunyai'mata pencaharian selain kerja
yang kecil gajinya, jika ia bekerja. Apakah juga boleh kalau saya
memberikannya kepadanya tanpa memberitahukan kalau ifu zakat, supaya
ia tidak tersinggung. Mohon fatwanya untuk kami . Jazakumullahu khairan.

FhdhilatusSyaikhRahimahullahTb'alamenjarirab:

Apabila saudara Anda seorang fakir yang gajinya atau upah kerjanya
tidak mencukupinya dan keluarganya, Anda boleh memberinya dari zakat
Anda. Bahkan itu lebih utama daripada memberikannya kepada orang
yang bukan kerabat. sebab Nabi * bersabda, 'sedekah kepada kerobat
dan keluarga bemilai sedekah dan silafunahim."rs Adapun jika gajinya
mencukupi, ia tidak boleh mengambil zakat.

Adapun tantang memberitahukannya kalau ifu zakat, jika ia memang
seorang fakir dan Anda mengenalnya biasa menerima zalot, maka tidak
mengapa Anda memberinya tanpa memberitahukan kalau itu zakat.
Adapun jika Anda tahu bahwa ia tidak menerimanya kalau harta itu zakat,
maka dalam hal ini Anda tidak boleh memberinya sesuafu sehingga
mengabarkannya terlebih dahulu kalau itu zakat. semoga Allah
memberikan hidayah-Nya kepada kita.

143 Gkhrilnp sudah disebutkan.
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506. Flad hi latus Syaikh Rahimahullah Tb, ala d itanya :

Bolehkah ibu susuan atau saudara wanita susuan diberi zal<ae

FhdhilatusSyaiktrRahfmahullahTh'alameqjaurab:

Ibu susuan dan saudara wanita susuan boleh diberi zakat jika
memang berhak mendapatlon zakat. Sebab ibu susuan dan wanita susuan
tidak wajib dinafkahi. Jadi mereka boleh diberi zakat dengan syarat
terdapat sifat keberhakan mendapat zakat pada mereka.

5O7 . Flad h i latus Sya i kh Rahimahullah Tb, ala d i ta nya :

Bagaimana hukum memberikan zakat untuk kerabat yang
membufuhkan?

Fhd h i latus Syai kh Rahimahullah Tb' ala menj awa b :

Memberikan zakat kepada kerabat yang termasuk mustahiq zakat
lebih utama daripada kepada selain kerabat. Sebab sedekah kepada
kerabat bemilai sedekah dan silaturrahim sekaligus. Jadi, jika saudara
Anda, paman atau bibi Anda termasuk yang berhak mendapatkan zakat,
maka mereka lebih utama untuk diberi zakat ketimbang yang lainnya.
Tetapi apabila mereka mengambil zakat untuk keperluan mereka
sedangkan Anda wajib memberi rnereka nafkah, maka dalam kondisi ini
tidak boleh Anda memberi mereka zakat. sebab jika Anda memberi
mereka zakat berarti Anda membantu (menyimpan) harta Anda sendiri
dengan memberi (nafkah) mereka dari zakat (padahal memberi nblkah
kewajibannya).

Jadi apabila misalnya Anda mempunyai saudara yang fakir dan
nafkahnya menjadi tanggungan Anda lalu Anda punya kewajiban zakat,
maka tidak boleh Anda memberikannya kepadanya disebabkan kefakiran
dia. Karenanya, jika Anda memberinya disebabkan kefakirannya berarti
Anda membantu (menyimpan) harta Anda sendiri dengan memberi
(nafkah) mereka dari zakat. Soalnya jika Anda tidak memberinya zakat
pasti Anda wajib memberinya nafkah.

Adapun kalau saudara Anda ini mempunyai hutang yang tidak
mampu dilunasinya, misalkan ia menjadi penyebab rusaknya sesuatu,
atau terjadi tindak pidana kepada seseorang yang mengharuskannya
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membayar denda. Maka dalam kondisi seperti ini Anda boleh melunasinya
dari zakatAnda. Sebab (pada dasamya) membayamya bukan merupakan
kewajiban Anda, dan yang wajib bagi Anda itu adalah memberinya
nafkah.

Kaidah masalah tersebut bahwa kerabat dekat, apabila seseorang

memberinya zakat harta unfuk mencukupi kebutuhan mereka sedangkan

mereka orang yang wajib dinafkahinya, maka hal itu tidak boleh. Dan
jika ia memberi mereka (zakat) unfuk sesuatu keperluan yang bukan
merupakan kewajibannya, maka hal ifu boleh, bahkan mereka lebih berhak

unfuk hal tersebut dibanding yang lainnya.

Apabila ada yang mengatalon, 'Apa dalil Anda yang menunjukkan
atas hal itu?"

Kami jawab, 'Dalilnya adalah keumuman dalil-dalil (zakat) bahkan
termasuk keumuman ayat zakat yang telah kami jelaskan sebelumnya.

Dan hanya saja kami melarang memberi niereka (zakat), hal itu hanyalah
pada sesuatu yang apabila pemberian tersebut adalah unfuk memenuhi
kebutuhan hidup mereka yang menjadi kalajiban Anda. Sebab ini masuk

dalam kategori pengsyuguran kewajiban seseorang dengan cara tipu daya
(akal-akalan). Sedangkan kewajiban tidak mungkin digugurkan dengan
cara tipu daya.

5 OB. Flad h i latus Syai kh Rahimahullah Tb' ala d i ta nya :

Apa saja contoh bentukpemberian harta kepada ayah atau ibu pada
sesuatu yang bukan kewajiban seseorang?

Fhd h i latus Sya i kh Rahimahullah Th' ala m e nj awa b :

Misalnya, ayah Anda membeli mobil seharga lima ribu riyal. Lalu
mobil tersebut terbakar yang mengharuskannya ganti rugi sebanyak lima
ribu riyal. Anda tidak wajib membayarkan untuknya, sebab hal ini bukan
termasuk nafkah. Maka Anda boleh melunasi hutang Ayah Anda ini dari
zakat Anda.

Demikian pula jika seseorang dari kerabat Anda yang lain harus
membayar sesuafu karena kasus pidana atau kerusakan, maka Anda boleh
memberikan zakat Anda untuk memenuhi sesuafu ini.
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5 09. Fhd h i latu s Sya i kh Rahimahullah Tb, ala d i ta nya :

sahkah saya mengeluarkan zakat harta atau zakat fithrah kepada
saudara-saudari saya yang masih kecil yang pengurusannya menjadi
tanggungan ibu setelah ayah kami -Rahimahullah- meninggal dunia?
Apakah juga boleh menyerahkan zakat tersebut kepada saudara-saudari
saya yang tidak lagi kecil, namun saya merasa bahwa mereka lebih
membufuhkannya di banding yang lainnya yang saya berikan zakat?

Fhd h i I atu s Sya i kh Rahimahullah Tb, ala m e nj awa b :

sesungguhnya memberikan zakat kepada kerabat yang merupakan
mustahiq (orang yang berhak menerima zakat), itu lebih utama daripada
memberikannya kepada orang yang bukan kerabatAnda. sebab, sedekah
kepada kerabatbemilai pahala sedekah dan silaturrahim sekaligus. Kecuali
kalau kerabat itu merupakan orang yang nafkahnya menjadi tanggungan
Anda. Lalu Anda memberinya zakat yang bisa menjaga harta Anda dari
pembelanjaan, maka hal ini tidak boleh.

Jika ditakdirkan mereka yang Anda sebutkan itu merupakan orang-
orang fakir, sedangkan harta Anda tidak mencukupi untuk menafkahinya,
maka tidak mengapa Anda memberi mereka dari zakatAnda. Begitu pula
jika mereka memiliki hutang kepada orang lain, lalu dilunasi dari zakat
Anda, maka itu juga tidak mengapa. Alasannya karena hutang kerabat
itu tidak mengharuskan kerabat (lainnya) untuk melunasinya. sehingga
melunasinya dari zakatnya perkara yang boleh. walaupun ia anak Anda
atau ayah Anda yang punya hutang kepada seseorang dan tidak mqmpu
melunasinya. Anda boleh melunasi hutang ayah Anda tersebut dari zakat
Anda. Boleh juga melunasi hutang anak Anda dari zakat Anda dengan
syarat hutang tersebut bukan diakibatkan nafkah wajib Anda (kepadanya).

Jikapenyebab hutangnya adalah gara-gara nafkah wajib Anda, maka
Anda tidak boleh melunasi hutang itu dari zakat Anda. supaya hal tersebut
tidak dijadikan hilah (tipu daya) menghindari nafkah kepada orang yang
menjadi tanggungannya, agar ia berhutang kemudian hutangnya dilunasi
dari zakatnya.
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B rsmill ahinohmanin ahim

Dari Ananda ... kepada yang terhormat Ayahanda as Syaikh
Muhammad Shalih bin 'Ubaimin hafizhahullah.

Assoloom u' alaikum warahmatullaahi w abarakaatuh.

Kami mengucapkan selamat'ldul Fithri Mubarak. Semoga Allah ilit
menjadikan kita semua termasuk orang-orang yang diterima amalnya
setelah Allah memberi anugerah kepada kami dalam kehidupan Syaikh.

Apabila saya memelihara beberapa anak yatim, lalu sedekah-
sedekah dari orang unfuk mereka berdatangan dan saya sebagai wali
mereka, apakah sedekah ters€but masuk datafn harta mereka yang mereka
bersedekah dan berkurban darinya. Yang juga saya tanyakan, apabila
saya punya kewajiban zakat dan terdapat saudara atau saudari kandung
yang membutuhkan, apakah boleh menyerahkan zakat saya kepada
mereka atau tidak? Kemudian juga apabila imam bangkit dari ruku'
sedangkan makmum tidak ikut nrku'bersamanya, lalu ikut dalam sujud
dan tetika shalat selesai ia belum ruku' fiuga meninggalkan ruku' itu),
bagaimanakah hukumnya?

Pertanyaan lainnya apabila seseorang mengirimkan zakat maalnya
kepada saya dan ia telah membaginya sesuai daftar yang dilampirlan.
Sedangkan saya melihat ada orang yang lebih berhak dari sebagian or-
ang yang ia beri bagian, boleh tidak saya menyalurkannya kepada mereka
(yang saya anggap lebih berhak) tanpa meminta izin darinya?

Terakhir, apakah maksud tasyid yang terdapat dalam sifat khawarij?

Mohon saya diberi fatwa. Semoga Allah membalas Syaikh balasan
surga dengan pemberian dan kemurahan-Nya.

W assal aamu' al aikum w arahmatullaahi w abar akaatuh.
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B ismill aahir r ahmaanin ahiim

W a' alaikumussolom warohmshtllahi wafuokduh.

Dari Muhammad as-Shalih al-'Utsaimin kepada saudara yang
terhormat ... halizhahullah.

Assoloam u' alaikum warohmofulluhi wabarakaatuh

Surat Anda tertanggal 1 bulan ini sudah saya baca dengan rasa
gembira akan kesehatan fuida. Saya berryukur hepada Allah unfuk hal

tersebut.

Kami berterima kasih atas ucapan selamat 'ldul Fithri yang
disampaikan, dan kami memohon kepada Allah semoga berkenan
menerima amal kita, Anda dan semua kaum muslimin.

Pertanyaan Anda mengenai anak-anak yatim yang di bawah
perwalian Anda lalu datang sedekah-sedekah untuk mereka dan Anda
masukkan bersama harta mereka dst.

Jawabannya, jika sedekah-sedekah tersebut sedekah sunnah tidak
mengapa Anda terima dan menggabungkannya ke dalam harta mereka

dan menjadi milik mereka. Mereka boleh melakukan sebagaimana yang

dibolehkan pada hartanya yang lain.

Tetapi jika sedekah tersebut adalah zakat, maka Anda tidak boleh
merimanya dan menggabungkannya bersama harta mereka. Tdrkecuali

mereka termasuk golongan yang delapan yang Allah menjadikan zakat
untuk mereka bukan yang lainnya. Jika mereka termasuk salah satu
golongan penerima zakat, lalu Anda menerima zakat untuk mereka, Anda
boleh menggabungkan bersama harta mereka dan bisa digunakan
sebagaimana yang dibolehkan pada hartanya yang lain.

Pertanyaan Anda jika terdapat saudara atau saudari kandung,
apakah boleh menyerahkan zakat Anda kepadanya?

Jawabannya, jika penyerahan zakat kepadanya mengandung sebab
gugurnya kewajiban Anda kepadanya, misalnya Anda wajib memberinya
nafkah lalu Anda memberinya zakat supaya dapat menghemat harta Anda
sendiri, maka ini tidak boleh. Sebab zakat bukan penjaga harta. Tetapi
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apabila tidak mengandung sebab gugumya kewajiban Anda kepadanya,

misalnya Anda tidak wajib memberinya nafkah dikarenakan Anda tidak

mewarisinya atau dikarenakan harta Anda tidak mencukupi untuk

dinafkahkan kepadanyabersama keluarga Anda, atau Anda memberinya

unhrk melunasi hutangnya yang tidak mampu dibayamya, maka dalam

hal ini Anda boleh memberikan zakat Anda kepadanya. Bahkan yang

demikian lebih utama dari yang lainnya. Sebab memberinya adalah

sedekah sekaligus silatunahim.

Pertanyaan terkait makmum yang mengikuti imam dalam sujud dan

ia tidak ruku' hingga shalat selesai, bagaimana?

Jawabannya, si makmum harus melakukan shalat satu raka'at unfuk

menggantikan raka'at yang ruku'nya ia tinggalkan lalu ia sujud sahwi.

Terkecuali apabila ia sengaja meninggalkan nrku' dan ia mengetahuinya,

maka yang demikian shalatnya batal dan.ia harus mengulang lagi.

[-alu pertanyaan tentang apabila seseorang mengirimkan kepada

Anda zakatnya supaya dibagikan sesuai daftar yang terlampir dst.

Jawabannya, Anda wajib membagikannya sesuai daftar jika kondisi

mereka memang berhak. Dan Anda tidak boleh menyalurkannya kepada

yang lainnya walaupun mereka lebih berhak darinya. Jika Anda

memandang kalau orang-orang yang terdapat dalam daftar tidak berhak,

maka Anda wajib menghentikan penyalurannya kepada mereka. [.alu

memberitahukan kepada pemilik zakat bahwa mereka bukan mustahiq

(penerima zakat). Apabila ia mengizinkan Anda menyalurkan bagian

mereka kepada yang berhak maka salurkanlah, dan jika tidak maka

kembalikanlah kepadanya.

Dan pertanyaan Anda terkait maksud tasyid yang terdapat dalam

sifat kaum khawarii.

Jawabannya, tosyid yang terdapat pada sifat kaum khawarij,
malsudnya adalah attahliq (menggundul atau mencukur). Dikatakan juga

bahkan lebih dari ifu. Dan dikatakan pula maksudnya meninggalkan

meminyaki rambut dan mencucinya. Dikatakan juga maksudnya

membanyakkan hal itu. Dan barangkali ini lebih utama, sehingga sebagian

mereka ada yang mencukur dan sebagian berlebih-lebihan dalam

kebersihan. Dan yang dimaksud tahliq (menggundul) adalah soring
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mencukur rambut, dimana setiap kali tumbuh rambut mereka
menggundulnya. Ini ucapan yang paling baik yang dikatakan tentangnya.
Wallahu o'lam.

Inilah jawaban yang semestinya disampaikan. Semoga Allah menjaga
Anda. Wassalaamu'alaikum warahmafullaihi wabarakaatuh.

317011396 H.

5 1 O. Fhd hilatus Syai kh Rahimahullilt Tb' ala d itanya :

Kakak saya keadaan ekonominya lemah sedangkan ia mempunyai
keluarga besar. Penghasilannya perbulan tidak mampu mencukupinya
untuk sewa rumah atau pembiayaan lainnya bagi keluarganya. Bolehkah
saya memberinya zakat harta saya dan zakat emas ishi saya serta zakat-
zakat lainnya?

Fhd h i latus Sya i kh Rahimahullah Tb' ala m e qiawa b :

Anda boleh memberikan zakat kepada saudara Anda yang fakir dan
anak-anaknya. Bahkan ini lebih utama daripada memberikanya kepada
orang jauh. Sebab (pemberian) kepada kerabat bernilai sedekah dan
silaturahim sekaligus. Sebagaimana yang disabdakan oleh Nabi S.

Adapun kerabatfakiryang nafkahnya menjadi kewajiban Anda, Anda
tidak boleh memberikan zakat Anda kepadanya. Alasannya karena
menyerahkan zakat kepadanya berakibat pada gugurnya kewpjiban
nafkah Anda. sehingga pemberian zakat Anda menghemat harta Anda
sendiri.

Akan tetapi apabila kerabat Anda ini punya hutang yang tidak
mampu dilunasinya, Anda bisa membayarnya dari zakatAnda, walaupun
ia merupakan kerabat paling dekat bagi Anda. sebab orang yang wajib
Anda nafkahi tidak serta merta mengharuskan Anda melunasi hutangnya.
Misalnya, kalau terjadi denda pada kerabat Anda dalam sebuah kejadian
atau lainnya yang tidak mampu ia pikul, maka Anda boleh melunasi
hutangnya dari zakat Anda jika ia tidak mampu melunasinya. walaupun
ia ayah Anda atau anak Anda.

I
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Atas dasar ini, kalau anak Anda umpamanya menabrak mobil dan
menanggung biaya kerugian sebesar lima ribu riyal, sedangkan ia tidak
mempunyai sesuafu unfuk membayamya. Kemudian denda tersebut

dibayar dari'zakat harta Anda. Maka yang demikian diperbolehkan.
Demikian: pula, jika ayah tidak mampu melunasi denda. Anaknya
kemudian membayamya dari zakatrya. Itu juga diperbolehkan. Sebab si

anak tidak wajib membayar hutang ayahnya. Walaupun yang utama ia
membayar hutang ayahnya, karena hal itu termasuk dari berbakti kepada
orang tua.

Tetapi jika dikatakan, mana yang lebih utama, apakah saya langsung

membayar dendanya atau saya memberikannya kepadanya supaya ia
sendiri yang membayamya?

Jawabannya, hal tersebut bisa diperinci seperti berikut :

Apabila gharim (penghutang) antu$as membayar hutangnya dan ia
dapat dipercaya dengan apa yang diberikan kepadanya supaya
dibayarkan untuk hutangnya. Maka yang utama adalah memberikannya
kepadanya supaya ia sendiri yang melunasinya. Tetapi jika ia tidak seperti
yang kami katakan, maka yang lebih utama adalah membayar langsung

hutangnya kepada empunya. Sebab tidak ada persyaratan dalam
membayar hutang supaya diserahkan kepada penghutang.

5 L 1 . Fhd hi latus Syai kh Rahimalutllah h' ala d itanya :

Apabila saudara perempuan seorang yang fakir dan suaminya juga

fakir, bolehkah saudaranya memberinya zarkaP

Fad h i latu s Sya i kh Rahimaltullah Tb' ala me njawa b :

Diperbolehkan memberinya zakat.

5 L2, Flad h i latu s Sya i kh Rahimahillah h' ala d i tanya :

Sahkah mengeluarkan zakat kepada anak wanita yang sudah
menikah yang membutuhkan?
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FhdhilatusSyaikhMhtmalatllahh'alamenjawab:
Setiap yang memenuhi kriteria sebagai mustahiq (penerima) zakat

maka pada asal mula hukumnya boleh memberikan zakat kepadanya.

Atas dasar ini, jika menantu laki-laki tidak dapat memberi nafkah kepada

anak wanitanya dan anak-anaknya, maka boleh ia memberikan zakat

kepadanya. Yang lebih utama dan lebih hati-hati serta lebih membebaskan

tanggung jawab adalah menyerahkannya kepada suaminya.

5 15. Fhd h i latus Syai kh Rahimahullah Tb' ala d itanya :

Bolehkah saya memberikan zakat kepada anak-anak perempuan

saya yang sudah menikah? Perlu diketahui bahwa mereka orang-oriang

fakir.

FhdhilatusSyaikhRahimalutllahh'alamerfawab:
Para ulama menyebutkan bahwa s€seorang tidak boleh memberikan

zakat kepada keturunannya, juga kepada ayahnya atau ibunya -tidak

boleh kepada ayah kakek dan setemsnya juga kepada anak cucu dan

setenrsnya-.

Tidak boleh dalam hal ini, jika ia memberikan kepadanya itu dengan

maksud memenuhi kebutuhan hidupnya. Adapun jika mereka punya

hutang yang tidak mampu dibayamya maka boleh memberikan zakat

kepada mereka. Sebab membayar hutangnya bukan kewajibannyar Oleh

karena ifu memberi zakat kepada mereka bukan merupakan penghematan

bagi hartanya.

Ringkasnya, orang yang mempunyai anak perempuan yang sudah

menikah yang suaminya fakir, jika ia tidak memiliki harta yang mencukupi

unfuk menafkahi mereka, maka tidak apa-apa memberikan zakatnya

kepada mereka. Berikanlah kepada suaminya. Sebab ia yang bertanggung
jawab memberi nafkah. Yang demikian diperbolehkan.

I
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5L4. Fhdhilatus Syaiktr Mlfinalaillah h'ala ditanya:

Halalkah zalot dan sedekah bagi bani Has/im?

Fad h i I at u s Sya i kh Rahimahtiltah h' ala menjaura b :

Mengenai shadaqah'teFah dtuicrayaftilreil{abi * secara shahilt

bahwasanya hal itu Udak halal bagi keluarga Muhammad,l( yaitu bani

Hasyim. Namun apakah ini khuzus berkaitan dengan shadaqah wajib

yaitu zakat, atau umum dalam shadaqafu wajib dan tdfioulou' (sunat]?

Terdapat dua pendapat bagi para ulama: Ada yang mengatakan,

boleh bagi keluarga bani Hasyim mengambil zalot dari bani Hasyim-

Dan di antara para ulama ada yang berpendapat, jika mereka fidak

mendapatkan khumus (seperlima), malta meTelo boleh mengambil zakat

untuk memenuhi kebutuhan hidupnya. Dan ini l€bih baik bagi mereka

daripada meminta-minta kepada orang.. Wollalu o'fun.

Ditulis oleh Muhammad as-shalih al-'Utsaimin pada tanggal lgg
Itm9 H.

515. Fladhilatus Syaikh *r 
?

Bolehkah memberikan zakat fithrah kepada orang-orang yang

menisbatkan diri mereka kepada ahlul bait, apabila mereka termasuk

orang-orang fakir dan fdak mendapatkan harta, juga tidak mengambil

dari baitul maal sedikit pun?

Flad h i I atu s Sya i kh Rahimahullah Tb' ala menjawa b :

shadaqah tidak halal bagi keluarga Muhammad sebagaimana telah

diriwayatkan dari Nabi # ketika berkata kepada pamannya al Abbas 1+,

"sesungguhnya shadaqah tidak halal bagi keluarga Muhammad,

dikarenakan ia adalah kotoron (harta) manusia.a#

Dengan demikian, barangsiapa saja yang termasuk Ahlul Bait,

shadaqah tidak halal baginya. Apakah itu zakat fithrah atau zakat harta.

Tetapi Syaikhul Islam lbnu Taimiyyah Rahimahulah b€rpendapat jika

Mudh, hfrfi q-?fu"b.h Ulb lrftd Ah lVdlarr'& @f (l6E), (1072r.

Mudh, l5iu6q-?.|o,, hh ?rtrbrrdAhlvdttr'dI!@f (l6E)' (10?:l)'
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mereka tidak diberi dari khumus, maka mereka boleh diberi dari zakat

unfuk memenuhi kebutuhan mereka. Dan memberi mereka dari zakat

untuk memenuhi kebutuhannya adalah lebih ringan dibandingkan mereka

harus meminta-minta kepada orang. Kehinaan mereka disebabkan
meminta-minta kepada orang lebih hebat daripada diberi shadaqah.

Pendapat yang dilontarkan oleh Syaik*rul Islam lbnu Taimiyyah ini
memiliki strdut pandang lain. Dan yang mengambil ketrmuman hadib dengan

mengatakan, "Bahwasanya Ahlul Bait fidak halal mendapat shadaqah secara

mutlak," pendapat ini juga mempunyai zudut pandang yang berbeda.

516. Fadhilatus Syaiktr Rahimahilah Tl'ala ditanya:

Kami termasuk orang-orang yang menisbatkan diri kepada bani
Hasyim. Di antara kami terrdapat orang-orang yang membutuhkan, fakir
dan miskin. Bahkan termasuk orang yang paling fakir. Mereka tidak
mempunyai sesuatu yang dapat dibelanjakan selain jaminan sosial bagi
yang jompo saja. Apakah boleh memberi mereka shadaqah? Baik itu
shadaqah dari bani Hasyim seperti mereka atau dari selain bani Hasyim?
Dan bagaimana hukumnya jika diberikan kepada mereka?

Fbd h i I atu s Sya i kh Rahimahullah Th' ala menj awa b :

Jika shadaqah tersebut adalah shadaqah sunnah, maka itu boleh
diberikan kepada mereka. Dan jika itu shadaqah wajib, maka tidak boleh
memberikannya kepada mereka. Sebab Nabi * mengAtakan,
"Dikarenakan ia kotoran monusio.Dr4s Sedangkan bani Hasyim telah
dimuliakan oleh Allah 'Az,za wa Jallo supaya mereka tidak mengambil
kotoran dari (harta) manusia. Adapun shadaqah sunnah, bukan
merupakan kotoran. Walaupun tidak diragukan lagi, sedekah bisa menjadi,
kifarat dosa. Namun demikian ia tidak seperti zakat. Oleh sebab itu,
mayoritas ulama berpendapat bahwa mereka boleh diberi shadaqah
tothawwu' namun tidak boleh diberi shadaqah wajib.

146 Takhrijnya telah disebutkan.
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SLT.FbdhilatussyaiktrRahimaltullahTb'aladitanya:

Apabilasayamempunyaihartayangharusdizakati,apakahboleh
saya memberikan zakat kepada ibu saya sekalipun saya bukan yang

brirtanggung jawab menafkahinya. sebab ayah masih ada, tetapi ia tidak

memberi ibu dan saudara-saudara saya yang lain nalkah yang layak'

Bolehkah saya memberikan zakat kepadanya sehingga bemilai sedekah

dan silaturrahim ataukah tidak boleh?

Fhd h i I at u s Sya i kh Rahimahutlah Tb' ala m e ni awa b :

Anda tidak boleh memberikan zakat kepada ibu Anda. Bahkan

seharusnya Anda berbuat baik kepadanya dan berbakti kepadanya

disebabkan kekurangan yang diberikan ayah Anda. Dan hendaknya ia

(ibu Anda) mengambil harta dari ayah Anda secukupnya dan dari

anaknya dengan cara yang baik. Wollohu a'lam'

5 1 8. Fhd h i latus Syai kh Rahimahullah Tb' ala d itanya :

Tentang mendatangkan wanita-wanita non muslim untuk memberi

mereka zakat?

Fad h i latus Sya i kh Rahimahullah Th' ala meqi awa b :

Jawaban untuk persoalan ini ada dua sisi:

sisi pertama: Mendatangkan wanita-wanita non muslim apakah

boleh atau tidak? Kami katakan: Telah diriwayatkan dari Nabi * bahwa

beliau berkata pada saat sakit menjelang kematiannya. Dan ucapannya

ini dianggap sebagai wasiat terakhir beliau. Nabi * bersabda, "Keluarkan

orong-orang kofir dori Jazirah Arab.n,/.T Juga diriwayatkan darinya s
bahwasanya beliau bersabda, "sunggiuh aku akan mengeluarkanYahudi

don Noshrani dari iozirah Arab sehingga aku tidak meninggalkan kecuali

yong muslim. " Dan beliau *.juga bersabda, "Keluarkanlah orangYahudi

don noshroni dori iozirah Arab."

Apabila ini adalah ucapan Rasulullah *, lalu apakah layak bagi kita

untuk mendatangkan orang-orang non muslim ke jazirah Arab. Padahal

Rasulullah # mengatakan, "Keluarkanloh." Dan beliau menegaskan,

"sungguh aku akan mengeluorkan mereka."

14? Bukhari, kitab 4l.M4ghazt, bab: uMaradhun Nabryyi #wawafanhu" (14317, Muslim,
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Jawabnya tenfu tidak layak bagi kita untuk mendatangkan orang
Nashrani atau Yahudi atau majusi atau siapapun yang non muslim ke
jazirah Arab. Hikmah dari hal tersebut jelas. Sebab jazirah Arab terdapat
kota Mekkah dengan gelamya ummul eura. Ia adalah tempat asal mula
dan tempat akhir Islam. Adapun sebagai tempat asal mula Islam, ini sudah
jelas, karena Islam muncul dari jazirah Arab. sedangkan sebagai tempat
akhir, hal itu karena telah diriwayatkan dari Nabi * bahwasanya iman
itu akan kembali ke Madinah sebagaimana ular kembali ke lubangnya.r4s
Maka jadilah jazirah ini tempat awal kemunculan Islam dan tempat
kembalinya.

oleh karena ifu, hendaknya ada penjagaan yang khusus unfuknya
dari orang-orang kafir. Sehingga tidak terdapat padanya kecuali yang
muslim. Dan tidak diragukan lagi, jika bercampur dengan non muslim
dapat menyebabkan bahaya yang besar kepada kaum muslimin. seperti
kehilangan ghirah. sebab apabila onmg kafir ini hidup berdampingan
dengan muslim di rumahnya, pasar, mobil dan di tokonya, maka kebencian
yang terpendap kepada musuh-musuh Allah dari kelompok non muslim,
sedikit-sedikit akan menipis bahkan mungkin hilang sama sekali. Dan ini
adalah musibah besar. Allah iHi berfirman padanya,

'ii:j ii "Ja ;l' 3;'"13 *$ oAij ;i, <,;.j-G 4J
a1J ;f:"* 5 X;t t fi,:crt I i:ut; 6LL JJ

t ;ii, ij tZ * ".l.-^* 
-"Lij 

b.rs c,b
A53 U,;r; # fr C; rii-'t _)rg **, G * ut

i'j"tif irlfr;ily'tl ;l +;
"Kamu tak akan mendafii kaum yangberiman pada Attah dan hari akhirat,
soling berkasih-sayang dengan orang-orang yang menentang Ailah dan
Rosul-Nyo, sekalipun orang-orang itu bapk-bapak, atau anak-anak atau

kitab al Washiyryah, bab: "Hrd Werfurl.tnnrrlt liral_ohu ..." (1632).
148 Bukhari, kitabFadlv-Mlvldivh,hab: "Al-Iman ya-ruzlalMdinah ((lg?6), Muslim,

kitab al-Iman, bab : "Baycn olalrrt klaln fuda-a lwibr ..." (lq?).
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soudoro-so udaro ataupun keluarga mqela. nlrru,lro lulah ororrgorang Wng
telah menonamkan keimanan dalom hoti mereka dan menguatkan mereka
dengan pertolongan Wng datong doripoda-Nya. Don dimasulckon-Nyo
mereka ke dalam surgo yang mengalir di bawahnyo sungoi-sungui, mereka
kekal di dolatnnya. Allah ridho terhadap merekq dan merekapun merosa
puas terhadop (limpohan rahmat)-Nyo. mereka ltulah golongon Allah.
Ketahuiloh, bahwa sesungguhnya Hizbulloh itu adalah golongan yang

beruntung." (Q.S. al-Muiadalah [58] t 22l
Maka yang saya nasihatkan kepada saudara-saudaraku kaum

muslimin, hendaknya mereka mau menganti orang-orang kafir itu dengan

yang muslim. Sebab Allah #telah berfirman, oSesunggnrhnya wanita budak
yang mukmin lebih baik dari wanita musyrik, walaupun dia menarik
hatimu." dan Dia berfirman, "Sesungguhnyo budak yang mukmin lebih

baik dari orang musyrik, walaupun dia menarik hatimu." (Q.S. al-
Baqarah l2l :2211

Adapun memberi mereka zakat, hal itu tidak boleh. Begitu juga

memberi mereka dari kafarat. Wollahu o'lam.

5 1 9. Fhd h i latus Sya i kh Rahimahullah Tb' ala d itanya :

Bolehkah memberi zakat kepada pelaku bid'ah?

Flad h i latus Sya i kh Rahimalutllah h' ala menj awab :

Bid'ah terbagi dua:

Bagian pertama: Bid' ah Mukaffarahyang mengeluarkan seseorang

dari Islam. Maka tidak boleh memberikan zakat kepada siapa saja yang

memenuhi kriteria bid'ah ini. Misalnya, orang yang meyakini kalau Nabi

# dapat menjawab do a orang yang berdoa' kepadanya. Atau orang yang

meminta pertolongan kepada Nabi *, atau meyakini bahwa Allah berada

di semua tempat dengan Dzatnya. Atau ia menafikan ketinggian Allah

'Azzo wa Jolla atas makhluknya. Dan bid'ah-bid'ah yang semacamnya.

Bagian kedua: Bid'ah yang bukan seperti itu (mulossogoh). Bid'ah
ini tidak menyampaikan pelakunya pada kekufuran. Pelakunya tetap

sebagai muslim. Dan ia boleh diberi zakat apabila ia termasuk dari
golongan yang disebutkan Allah dalam al-Quran.
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32O . Flad h i latus Syai kh ruttunahillah Tb' ala d itanya :

Bolehkah memberikan zakat kepada orang kafir dan orang fasik?

Dan kepada orang yang tidak shalat? Juga orang yang menggunakannya

dalam maksiat kepada Allah?

Fad h i lat us Sya i kh Rahimahudlah 7b' ala meqiau/ab :

Adapun orang kafir, tidak boleh diberi zalot terkecuali jika termasuk

dari kelompok mu-ollafatu qulubuhum. Jika termasuk muallaf maka boleh

diberi zakat.

Sedangkan yang fasik, boleh diberi zakat. Tetapi penyalurannya

kepada orang yang lebih istiqamah dalam agama Allah lebih utama dari

yang ini.

Apabila ia tidak shalat maka sesrrngguhnya orang yang meninggalkan

shalat adalah kafir dan keluar dari Islam. Tidak boleh memberikan zakat

kepadanya. Sebab meninggalkan shalat kufur dan mengeluarkannya dari

agama Islam. Maka ia tidak berhak mendapat zakat. Terkecuali jika ia
bertaubat kepada Allah 'Azza woJolla dan mau melakukan shalat. Zakat

boleh diberikan kepadanya.

Dan tidak boleh memberikan zakat kepada orang yang

menggunakannya untuk maksiat kepada Allah 'Azza wa Jalla. Misalkan,

kita memberi orang tersebut zakat lalu ia membeli alat-alat yang

diharamkan yang membantunya kepada perkara haram. Atau iamembeli

rokok, atau semacamnya. Yang seperti ini tidak seharusnya zakat diberikan

kepadanya. Sebab dengan begitu kita telah membantunya dalam

perbuatan dosa dan permusuhan. Sedangkan Allah fii berfirman, "Dan
jangan tolong-menolong dalom berbuat dosa don pelanggoran. Dan

bertoqwaloh kamu kepada Allah, sesungguhnya Allah omot berat sikso-

Nyo." (Q.S. al Maidah [5] : 2)

Jika kita mengetahui atau kita punya firasat kuat bahwasanya ia

akan membelanjakannya pada yang haram, maka memberinya menjadi

haram berdasar ayat tersebut.

52L. Fhd h i I at u s Sya i kh Rahimattullah Tb' ala d i ta nya :

Bolehkah memberikan zakat fithrah kepada orang kafir yang fakir?
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Fhdhilatus Syai kh Ralfirnahullah Tb' ala meqiawab:

Tidak boleh memberinya kecuali kepada orang fakir yang

522. Fbd h i lat us Sya i kh Rahimahullah Tb' ala d i ta nya :

Boleh atau tidak bagi seorang wakil dalam pembagian zakat,
memberikannya kepada orang yang bukan ditentukan oleh si empunya
zakat, apabila orang yang kedua itu temyata lebih fakir daripada yang
telah ditentukannya?

Fad h i latus Sya i kh Rahimahullah h' ala me njawa b :

Apabilasi empunyazakatmengatakan, ambilah harta ini dan berikan
kepada si fulan. Maka tidak boleh memberikannya kepada yang lain
walaupun keadaannya lebih fakir. Akan tetapi saya melanjutkan
pertanyaan ini dengan pertanyaan lain, yaifu: Kalau sekiranya orang yang
telah ditentukannya itu ternyata seorang yang kaya dan ia tidak
mengetahui tentangnya, apakah boleh memberikannya kepadanya?

Jawabnya, tidak boleh. Jika dikatakan kepada wakil, ambillah uang
ini sebagai zakat, berikan kepada si fulan. Sedangkan si wakil tahu kalau
fulan bukan orang yang berhak. Maka fidak halal baginya memberikannya
kepadanya. Tetapi ia sehamsnya mengatakan kepada si empunya, bahwa
si fulan tidak berhak mendapat zakat. Dalam hal ini terdapat kebaikan
bagi pembayar zakat dan juga bagi yang akan diberi. Yaitu dengan
menghindarkannya dari mengambil apa yang bukan haknya. Semoga
Allah memberikan hidayah-Nya kepada kita.

4\

muslim.
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ab Sedekah Sunnah

B ismillaahin ah m aan in ahiim

Segala puji bagi Allah Rabb semesta alam. Shalawat dan salam
semoga tercurah kepada Nabi kita Muhammad *. Dan kepada keluarga
serta para sahabatrya semua.

Keutamaan membaca kitab Allah Yang Mulia sudah sama-sama
diketahui. Terdapat pahala yang besar, ada upaya penjagaan terdapat
syari'ah Nlah'Az.zo wa Jolla, sebagai tali penghubung antara sang hamba
dengan Rabb-Nya, di mana ia membaca kitab-Nya yang merupakan
firman-Nya yang disifati dengan sifat keagungan dan kemuliaan. Allah
# berfirman,

"Don sesungguhnya kami teloh berikan kepadamu tujuh ayat yang
dibaca berulang-ulang dan Al Quron yang agung." (Q.S. al Hiir [l5l:
871

@!.Fde@a
'Bahlron yng didustakan mereka itu ialah Al Quran yang mulia, gafrg

(tercimpan) dalamLauhMahfwh." (Q.S. al Buruj t85l : 2l-Z2l

'eJ, 5i$5 A(ill iq,, iyit; ti:

ll2 /t z..)l# -tl cl:

S ;-rsA; i m.rr S "Ai ey, $-r: *
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" M aka Aft u-Ibers u mryh den gan masa fiirunnya bogian-bagian Al -Q uran.

sesunggrth nya sumpah itu adolah sumpah yong besar kalau komu

mengetahui. S esu nggu hny a Al -Quran lni gk/Jalah bocaan yang songlt mulia.

Pada Kitab yang terpelihara (Lauhul Mahfwh). Tidak menyentuhnya

kecuoli orang-orang yang disucikon. Dihtrunkan dari Rabbil 'Alamiin."
(Q.S. al Waqiah t56l 75'80)

Oleh karena itu, Allah bersumpah dengannya, sebagaimana dalam

firman-Nya yang berbunyi, "QoaJ, demi Al-Quron yang songat mulia."

(Q.S. Qaaf [5O] : 1)

Allah memuji orang yang membacanya, menerangkan pahala yang

akan diperoleh dalam firman-Nya yang berbunyi, "Sesungguhnyo

orang-orong yong selalu membacaKitob Alloh don mendirikan shalat don

menafkahkan sebahogion dari rezeki yong kami anugerahkan kepodo

mer eka den gon diam- diom dan terang-terangon, mereko itu menghar opkan

perniagaan yongtidak okan merugi. Agar Alloh menyempurnakan kepada

mereka pahala mereka dan menambah kepada mereko dari karunio-Nya.

Sesungguhnya Allah Maho Pengampun lagl Maho Mensyukuri" (Q'S'

Fathir [35] : 29-30)

Dan firman-Nya, "Orang-orong yong telah komi berikan Al Kitab

kepadanyo, mereka memboqnya dengon bocaan yang*benamya, mereka

itu beriman kepadonyo. Dan borongsiopo yong ingkar kepdanya, maka

mereko ituloh orang-orang yangrugt.o (Q.S- al Baqarah t2] : 121)

Telah diriwayatkan dari Nabi * bahwa beliau bersabda, "seboik-

baik kalian adalah orong yong belaiar al-Quran dan mengoiarkannya."rae

Dan beliau bersabda, "Tidaklahsofu koum berkumpul di salah sotu rumoh

Allah, mereko membaca kitab Attoh lalu memploiarinya di antaro mereka,

melainkan ketenangon turun kepoda mereko, rahmat meliputi mereka, para

molaikat mengitorinya dan Atlah menyebut'nyebut mereka di hadapan

mahluk yang berado di sisi-Nyo."rn)

l0 Bukhari, kitab Fad}r,.MQrno,, bab: "Klrairukran Nlor.TdallclnalQwal,iun'Nla nahu" (50271

150 Mulim, kiub o& Ddcr sd. w* a w.T4tttd|"t,lb. " Fodti lfrnd' fu Tlrudill Qvr' a" (2@9)
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Fada zaman sekarang ini, banyak bermunculan kelompok-kelompok
penghafal al Quran di hampir setiap pelosok negeri. Yang menjadi tempat
basis kelompok-kelompok ini adalah rumah-rumah Allah 'Azzn waJolla,
yaifu masjid dan emperan yang menempel dengannya. Dan alhamdulillah-
di antara mereka banyak terdapat pemuda pemudi. Ini sangat
menggembirakan saya. Oleh karena itu saya mengajak saudara-saudara
kaum muslimin semua agar bersemangat membanfu kelompok-kelompok
ini. Supaya mendapatkan pahala seperti pahala para pembaca kitab Al-
lah 'Azza wa Jalla. Sebab orang yang membantu kebaikan akan
mendapatkan (kebaikannya). Nabi * bersabda, "Barangsiapa ynng
mengajak kepada petunjuk, baginya pahala seperti pahala orang Wng
mengikutinya hingga hari kiamat, dan itu tidak akan mengurangi palrrtla

mereka sedikitpun 'rsr Dalam hadits shahih dari Nabi fi beliau juga
bersabda, 'Barangsiapa Wng menytapkan pasukan Wrang fi xbilillah,
maka dio sungguh telah berperang. Dan barangsiopo yong menjamin
keluarga muJahid maka ia telah ikut berperang.'re

Semoga Allah memberikan hidayah-Nya kepada kita semua pada
jalan kebaikan dan petunjuk, jalan kemaslahatan, dan perbaikan.
Sesungguhnya Dia Maha Dermawan dan Maha Pemberi.

Ditulis oleh Muhammad asShalih al-'Utsaimin pada tanggal 7U
1408 H.

Aqf uran Membantu Lembaga-lembaga
SoslaI

Bismill aah in ahmoanin ahiim

Segala puji bagi Allah, Rabb semesta alam. Shalawat dan salam
semoga tercurah kepada Nabi kita Muhammad fi penutup para nabi dan
imam orang-orang bertaqwa. Juga kepada keluarga, para sahabatnya
dan orang-orang yang mengikuti mereka dengan baik sampai hari kiamat.

Muslim, kitab al,I&nr., bab: "Man Sanna Sunnatan Hasanatan" Q671), (16r.
Bukhari, kitab aLlhd was kir,hab fFr/lh&lnmr I altuu Glvazbol" (2E43), Muslh,
btab al-Imarah, bab: "Fcdhlr l' allurtti Ghaqli fi Sahilillah .. . " ( 1E95).

15t
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Peran lembaga-lembaga sosial yang tumbuh di masa kita sekarang

ini dalam membantu orang-orang menyalurkan harta mereka dalam

beragam kegiatan positif dan bermanfaat bagi maryrarakat, sangat nampak

sekali. lrmbaga ini berdampak baik bagi pemberi dan penerima sekaligus.

Juga keberadaan relawan-relawan yang membantu saudara-saudara

mereka. yang menemur orang-orang kaya lalu menyalurkan kepada yang

berhak menerima. Ada perasaan lega drsebabkan relawan-relawan ini
yang mencurahkan kesungguhannya yang besar dalam menyeleki para

mustahik (yang berhak menerima zakat: Sehingga penyalurannya tepat

sasaran. Ini merupakan karunia Allah Jg untuh kita di zaman ini, di saat

semangat unfuk hati-hati telah meniprs Banyak penerima yang sebetulnya

tidak mempunyai hak. Karena itu. kita ucapkan alhamdulillah atas nikmat-

Nya ini.

Dari sekian banyak lembaga sosial terdapat lembaga sosial di daerah

Saya telah mencernati pos-pos penyaluran yang disebutkan yang

mencakup lima pos. Semuanya bagus dan apabila dibarengi keikhlasan

niat serta praktik yang benar, tnsya Allah akan berpahala. Allah *
berfirman. " Dan perum4maan orang-orong Wng membelaniakan hartonya

kareno mencari keridhoan Alloh don untuk keteguhan iiwa mereko, seperti

sebuoh kebun yongterletok di dataran lr:,ggt yongdisiram oleh huion lebat,

mako kebun itu menghasillcon buahnyo dua koli lipot. Jika huion lebot

tidok menyiraminyo, mokohujon gerimis (pun memadai). Dan Allah Maha

Melihat opa yang kamu perbuat." (Q.S. al Baqarah t2l : 2651

Allah luga berfirman. "Dankebaikan opo xiayangkamu perbuat untuk

dirimu niscoyo komu memperoleh (boloson)nyo di sisi Allah sebagai

balason yong paling baik dan yong paling be-xr pahalanyo. Dan mohonlah

ampunan kepado Alloh; Sesungguhnya Allah MahoPengompun lagi Maha

Penyayang. " (Q.S. al Muzzammil [73] : 20)

n fiA-(t{J 3+^i -et+ iit€) jle:}t X-o,'il,i
-/ - -7r( ),,2 ,r, E, t,?2 ,r4 .t,

C-usJ, n; 1y,a-$- sp tcy
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,Katakonl 
oh ; sesungg uhnya Robbku melapongkan raeki bogi siapo

yong dikehendoki-Nyo di antara homba-homba-Nyo dan menyempitkan

bagi (siopo yang dikehendaki-Nya)." Dan barang opa saia yang komu

nafkahkon; maka Allah akon mengantinya dan Dia-lah pemberi re,eki

yongseboik-baiknya." (Q.S- Saba [3al : 39)

Dan hadits yang diriwayatkan oleh Abu Hurairah &: Bahwasanya

Nabi * bersabda, "Tiada hari-hori yong didafii pora homba melainkan

dua malaikot turun (ke muka bumi ini) lalu 361lah sotunyo berdoa,'Yo Al'

lah berilah ganfi kepado orang Wng berinfak,' dan yang srrtrtnya lagi bdoa,
,Yo Allah hobiskonloh harta orang yang kikir."ls Diriwayatkan oleh

Bukhari dan Muslim. Dan dari Abi Hurairah # juga: Bahwasanya

Rasulullah * bersabda, usdekah tidak akan mengurangi harta, dan

ttdakloh Atlah menambah kepoda seorang hambo dengan prbuatan

memberi maof kecuali kemuliaan. Don tidaklah seseorang bersikap

towodhu' kareno Allah, melainkan Atloh Azzo wa Jalla mengangkat

derajotnya.'ts Diriwayatkan oleh Muslim.

Dalam ayat-ayat al-Quran maupun nash-nash hadits, banyak

terdapat anjuran yang memotivasi berinfak dalam kebaikan serta

menjelaskan keutamaannya di dunia dan akhirat'

saya memohon kepada Allah agar menjadikan kita semua termasuk

orang-orang yang menginfakkan hartanya di jalan-Nya, yang mengajak

kepada kebaikan dengan didasari ilmu. Sesungguhnya Dia Maha

Mendengar dan Maha Dekat, Maha Pemberi dan Maha Pemurah. semoga

Allah mencurahkan shalawat dan salam kepada Nabi Muhammad *, serta

kepada keluarga dan para sahabatrya.

Ditulis oleh Muhammad as-Shalih al-'utsaimin pada tanggal 7/8/

1408 H

Bukhari, kitab atZal<at, bab: 'Qauluhu Th'ala: 'Fa Amma Man Atha Vattaqa'"

(1442),Muslinr, kiab oz'Zal'a\ bab: "Fil Mtnfqrodl MrmsiL" (1010)'

Mutli^, kitab al-Birt oas Shilhh, bab: "Isdhbabnl Aft',nMhu'" (25$l
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Fadhilatus Syaikh Muhammad bin Shitih 'Ubaimin hafizhahuttoh
unra'ahu

Assoloomu' alaikum warahmofitllaahi wabarakaqtuh, Waba' du:

Suatu lembaga sosial mengadakan penggalangan dana unfuk bantuan
melalui sebuah paguyuban di mana seluruh anggotanya yang nota bene
merupakan karyawan di kantor tersebut membayar uang bulanan paling
sedikit 2O nyal. Uang tersebut disimpan di salah satu bank dengan atas
nama dana banfuan tersebut. Dana ini khusus digunakan untuk peserta

saja yang mekanismenya diserahkan kepada pengurus program ini. Dan
itu diberikan dalam kondisi-kondisi berikut:

1. Kondisi sakit yang dihadapi peserta atau tanggungannya menurut
syariah, jika peserta tidak mampu membiayaipengobatan dan tidak
mendapatkan asuransi dari pihak manapun. Dalam kondisi ini, kas
bantuan memberikan bantuan pembiayaan berdasarkan
pertimbangan pengunrs.

2. Peserta menghadapi kondisi keuangan yang sulit disebabkan kejadian
insidental yang menghabiskan harta miliknya seperti kebakaran atau
tabrakan.

3. Kondisi akan menikah bagi bujangan atau yang ishinya meninggal.
Bantuannya berupa pinjaman mumi.

Perqraratannya, hendaknya peserta sudah bergabung selama enam
bulan.

Perlu diketahui juga bahwa pengurus mempunyai kewenangan unfuk
menyefujui pembiayaan atau menolaknya.

Kami mengharapkan kiranya yang mulia berkenan memberikan
fatwanya untuk keterangan yang sudah dijelaskan di atas. Jazakumullahu
kulla khair (terima kasih).



Jawaban:

Bismill aohin ahmaanin ahiim

Wa' oloikumussolom warahmatullahi wabarakatuh

Menurut h'emat saya, tidak ada larangan untuk mendirikan lembaga

bantgan sosial selama bertujuan menolong (dengan cuma-cuma) dan tidak

meminta ganti. Dalam arti, fujuan peserta itu adalah benar-benar untuk

membantu dalam kondisi-kondisi tersebut, bukan unfuk meminta ganti

lebih dari yang diPinjamkan.

Sebab dengan niat tersebut berarti juga bertujuan mendekatkan diri

kepadaAllah tg melalui pertolongan yang diberikan kepada saudaranya'

Beda lagi jika tujuannya meminta ganti. Itu jelas berh,rjuan duniawi, demi

mencari keuntungan yang bisa jadi tercapai atau tidak tercapai.

Ditulis oleh Muhammad as-shalih al-'utsaimin pada tanggal

1415 H

L9tLOl

5?5. Fhd h i latu s Sya i kh Rahimahullah Tb' ala d ita nya :

Ada seorang wanita yang ingin berpartisipasi memberikan sejumlah

hartanya untuk membangun masjid di daerahnya. Namun saya

memberikan usulan kepadanya supaya ia memanfaatkan dana

pernbangUnan masjid ini untuk biaya pembangunan empat buah masjid

di empat tempat di negara-negara bekas komunis yang telah diberikan

anugerah oleh Allah terbebas dari cengkraman komunis. Dan barangkali

kebaikan yang didapatkan bisa lebih banyak. Bagaimana pendapat

Syailh? Apakah ia mendirikan sebuah masjid kecil di sini atau mendirikan

empat buah masjid besar di sana?

Fadhi latus Syai kh Rahimahullah Tb' ala meniawab :

Menurut hemat saya, selama daerah tempat tinggal wanita tersebut

membutuhkan sebuah masjid besar ataupun kecil, maka ifu lebih utama

daripada membangunnya di sana. Mulailah dari dirimu dulu, kemudian

orang-orang terdekat yang lebih diutamakan mendapat kebaikan.

Bab sedekah Sunnah I qZg
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Bismillaahirrahmoanirrahiim .

Fodhilotus Syoikh Muhammad al 'Utsimin hafahahullahu Tb'ald

Assolomu' aloikum worahmatullahi wabarakotuh

Kami mengetahui obsesi lembaga sosial tahfizh quran untuk
mendirikan gedung al-Quran khusus wanita. Apakah berpartisipasi dalam
proyek ini termasuk wakaf yang akan berguna bagi manusia setelah
meninggal, sebagaimana hal ifu dib€ritakan oleh Rastrlutlah #, *Apbila
anak cr.rcu Adam meningal, taputuslah amalnyo lca;.nli tiga perkara
dan beliau menyebutkan sedekah jariyah. Apakah juga termasuk
membantu mengajarkan al Quran seperti yang disabdakan Nabi *,
"Seboik-boik kolion odolah yang belajar al Quron dan mengajarkannya.'r%

Berilah kami penjelasan dalam hal tersebut, supaya menjadi motivasi
bagi orang lain agar ikut berpartisipasi dalam amal ini dengan
mendermakan hartanya dan lainnya. Jazakumullahu khairan (terima
kasih).

Jar,rraban:

Bismill aah irr ahmoan inahiim

Wa' alaikumussolom warahmatullahi w abarakafuh

Berpartisipasi dalam membangun gedung al Quranul Karim termasuk
sedekah jariyah. Baikgedung itu untuk laki-laki maupun untukpere*puun.'
Amal ini masuk dalam hadits shahih dari Nabi fi,,'Apabilo anak cucu
Adam meninggal, terputuslah amalnya kecuali tiga perkaro... " dan beliau
menyebutkan salah satunya adalah sedekah jariyah.

Muslinr, kitab al-Washiyyah, bab: "Ma Yallvryn Insan Mincs Tiatoab (1631)
lllluijnya telah disebutkan.
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Banfuan dalam hal tersebutiuga termasuk membanfu mengajarkan

al Quran. Sedangkan Nabi * bersabda, 'Sfuik-baik kolion adalah yang

belojor al Quron dan mengaiarkannya.'Dan yang membantu akan

bersama-sama mendaPat Pahala.

Ditulis oleh Muhammad as-shalih al-'t tsaimin pada tanggal 6/3/

1418 H

Arliuran Mendermakan Sedekah dalam Pembang
Masjid

Bismill a ahin ahmaanin ahiim

segala puji bagi Allah, Babb semesta alam. shalawat dan salam

s€moga tercurah kepada nabi kita Muhammad f,, penuhrp para nabi,

pemimpin orang-orang bertaqwa dan liepada keluarganya serta para

sahabatrya dan yang mengikuti mereka dengan baik hingga hari kiamat'

Ammaba'du,

Tidak disangkal lagi, dalam membangun masjid terdapat kebaikan

yang banyak dan pahala yang besar. Betapa tdak, masiid adalah rumah

Allah yang diizinkan-Nya untuk ditinggikan dan disebutkan padanya

nama-Nya. Orang-orang yang tidak dilalaikan perdagangan dari

mengingat Allah senantiasa bertasbih di waktu pagi dan petang,

mendirikan shalat dan menunaikan zakat. Mereka takut akan hari di

mana pada hari itu hati dan pandangan tidak menentu.

Masjid adalah tempat mengingat Allah #, beribadah pada-Nya,

mengagungkan-Nya, membaca kitab-Nya, menyebarkan glari'at-Nya dan

sebagai tempat para hamba-Nya yang shalih.

Amatlah layak seorang mukmin yang mengharap pahala Allah tHi

mendermakan hartanya dalam pemakmuran masjid dalam bentuk

pembangunan, merenovasi dan memperbaiki dengan niat mendekatkan

diri kepada Allah #, mengharap keridhaan-Nya dan pahala-Nya,

meninggikan Islam dan memberi manfaat bagi kaum muslimin.

Masjid merupakan tempat terbaik unfuk menjadi ssaran derma.

Pahalanya lebih luas, mengalir tenrs dan beragam. Sebab di masiid kaum

muslimin bisa beribadah kepada Allah *i dengan amalan shalat dan lainnya.

-?
unan
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Jadi, di dalamnya ada orang yang shalat, pembaca al Quran, pencari ilmu

dan lainnya. Kaum muslimin juga bisa berteduh dari cuaca panas dan

menghangatkan diri dari hawa dingin. Oleh sebab itu Nabi # memberi

motivasi unhrk membangunnya. Diriwayailran oleh Btrkhari dan Muslim serta

selain keduanya dari hadib Amirul Mukminin Ubman bin Affan #, ia ber*ata:

Alru mendengar Rasulullah * bersabda, "Barangsiap srrja yang membangun

masjid, Allah akan membuatlan untukry1a di surgo yans *pertiryu.'rsz p*
dalam sebuah redaksi, 'Allah akon membangunkan baginya rumah di
surgo."r$

Jadi, pahalanya amatlah agung, ganjarannya besar, sebuah rumah

di daarunna'imil muqim, di sisi Rabb Yang Maha Pengasih, di negeri
yang kenikmatannya tiada pemah habis dan penghuninya tidak akan
pernah binasa.

Dan sebuah desa ... di sebuah kota ... tengah membutuhkan masjid

untuk tempat shalat jama'ah bagi penduduknya dan untuk media
mewujudkan kemaslahatan-kemaslahatan seperti yang telah disebutkan

tadi. Mereka membutuhkan uluran tangan saudara-saudaranya kaum

muslimin untuk ikut berpartisipasi dalam pahala dan ganjaran serta

membantu mereka dalam urusan mulia ini.

Maka kepada saudara-saudaraku kaum muslimin, saya serukan untuk

ikut berinvestasi dalam pembangunan masjid ini seberapa pun, sedikit

atau banyak. Barangsiapa yang mengerjakan kebaikan (walaupun)

seberat dzarrah, pasti dia akan melihatnya.

Semoga Allah memberi kita semua taufik kepada jalan kebaikan dan

perbaikan.

Ditulis oleh Muhammad as-Shalih al-'Utsaimin

15? Bukhari, kitab as-Sha&rt, bab : "Man Balr.annor;jidar" (4501, Muslim, kitab al.Masq:id uu
l"lant adhi' ns Slrah, bab : " F adhl B;r.dl tiar;i.d (5 33)

158 Muslim, idem,24 (533).
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Anjuran Supaya Membantu Para Emuda Untuk Menikah

Kqada akhi filloh ... hafuhahullah Ta'ola.

Assoloom u' alaikum warahmafullaahi wabarakoatuh

Allah # berfirman, "Alladzina yunfiquno amwalahum.'
"Yamhoqullahur riba wo yurbish shodaqat."

Bertolak dari mencintai kebaikan dan melakukannya serta menaruh
kasihan kepada para pemuda shalih ini -kita berasumsi demikian dan
hanya Allah Yang Thhu- kita tidak mengatakan seorang pun dirinya suci
melebihi pengetahuan Allah. Mereka (para pemuda) yang ingin menjaga
diri mereka dari yang diharamkan Allah dengan cara menikahi wanita
shalihah. Dengan pemikahan tersebut keduanya bertekad membenfuk
keturunan yang shalih bagi sebuah keluarga yang shalih.

Berangkat dari rasa khawatir kalau mereka terjerumus mendapatkan
mahar dengan cara riba. Dan diiringi rasa sayang kepada para gadis
yang memenuhi rumah-nrmah, tengah anti menunggu datangnyapemuda
shalih. serta sebagai sebuah konhibusi bagi perbaikan umat Islam. Kami,
walhamdulilloh, berkat nikmat dan karunia-Nya bermaksud mendirikan
dana sosial untuk membantu para pemuda yang akan menikah. Lembaga
sosial ini menggalang dana untuk tiga kategori:

Pertama: Bantuan-banfuan sosial (sedekah, infak). Merupakan
iuran yang ditarik dan sifatnya titipan. Kemudian dipinjamkan kepada
para pemuda yang akan menikah untuk menyiapkan mahar. Lalu mereka
membayarnya secara dicicil setiap bulan, besarnya ditentukan
penghasilannya.

Demikianlah semua bisa mendapatkan manfaat dari dana ini. Bisa
mendapatkan pinjaman unfuk mahar secara penuh dan membayamya
dengan cara dicicil.

Kedua: Dana zakat. Diberikan kepada para pemuda yang akan
menikah untuk persiapan mahamya. Namun ini diberikan secara cuma-
cuma, tidak perlu diganti sebab diambil dari dana zakat.

Ketiga: Diperunfukkan bagi kelompok orang yang mempunyai harta
dan mencintai kebaikan namun tidak berminat berinvestasi dengan
hartanya pada kedua point di atas -banfuan sosial dan zakat. Namun,
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mereka mempunyai kecakapan lain, yaitu bersedia menjadi bendahara

sebagai fasilitator kebaikan antara yang membutuhkan bantuan dan

pemilik harta. Dan itu dengan cara mengurus administrasi,
mempersiapkan segala persyaratan dalam peminiaman ini dan
membereskan serta merapihkan file-filenya, lalu memasukkannya dalam

map khusus dengan diberi nama si pemilik harta. Kemudian bersama

orang yang membufuhkan dana, berkas tersebut dibawa kepada pemilik

harta. Selanjutnya diberikan pinjaman dengan pembayaran dicicil
perbulan. Jadi, tugas bendahara ini adalah menyeleksi seputar data diri
peminjam.

Kepada Allah-lah kami memohon kiranya Dia memberi hidayah
kepada kita pada jalan kebenaran. Sesungguhnya Dia Maha Pemberi dan

Maha Pemurah.

Jauraban :

B ismill aahir r ah m aan in ahiim

Sesungguhnya proyek ini adalah proyek sosial yang sejalan dengan

kaidah serta prinsip-prinsip syari'ah. Juga mempunyai fujuan mulia, yaitu

kemaslahatan yang dihasilkan melalui pernikahan yang dianjurkan oleh

Nabi saw. kepada para pemuda umatnya dengan mengatakan, "Wahai

para pemuda, barangsiapa di ontaro kolion yong memiliki kemompuon

menikah maka menikahlah, sesungguhnya ia dapat menundbkkan
p an d an gan dan m enj oga kemal uan.' re

Dari proyek ini diharapkan terdapat kebaikan yang banyak bagi

kedua pihak. Terutama pihak pertiama di mana dananya akan tetap aman

tersimpan sekaligus dapat bermanfaat bagi yang menggunakannya melalui
peminjaman. Dan manfaat yang didapatkan pihak pertama adalah
ganjaran pahala. Memberi pinjaman termasuk kebaikan yang
diperintahkan Allah $Hi. Dan pelakunya dicintai-Nya. Allah $lt berfirman,
"Wo ohsinuu innallaha yuhibbul muhsinin (Dan berbuat baiklah,
sesungguh nya Allah menyukoi orong-orang yang berbuat baik)."

159 Bukhari, kitab or-Nikah, bab: "Mon lantYasuthi'Fa\ashum" (5066), Muslim, kitahan.
Nikah, bab: "Istihbabwt Nikah' (1400)
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Dua orang yang mendirikan proyek ini ... adalah termasuk pemuda-
pemuda terbaik l'rni. Adapun berkasnya telah saya cermati dan cukup
baik. Kas dananya terjaga dan dapat membebaskan tanggung jawab bagi
pemberi.

sa!,ra memohon kepada A[ah agar memberi manfaat dengan
kesungguhan mereka berdua dan memberkahinya. Juga menjadikannya
sebagai sunnah hasanah yang akan merambah ke seruruh perosok negeri.

Disampaikan oleh penulisnya, yaitu Muhammad as_Shalih al_
'Utsaimin, pada tanggal26 Syarrnral 140g. H

p"r.l4

B ismil I aahinah maan in ahiim

Dari Muhammad as-sharih ar-'utsaimin kepada akhir karim ....
Hafizhohullah Ta,ala.

Assoloomu' araikum warahmatuilaahi wabarakaatuh.

suratAnda tertanggar 17 buran ini terah sampai. Kami gembira dengan
kesehatan Anda, dan saya bersyukur kepada Alrah atas har tersebut.

Pertanyaan Anda adarah tentang sedekah yang dirakukan sebagian
orang terhadap orang-orang yang sudah meninggar baik ifu sedekahjariyah maupun bukan, apakah ada dasarnyu ,"*ru syari,ah, sampai
akhir yang Anda sebutkan.

Kami beritahukan bahwa sedekah dari orang yang sudah meninggal
baik ifu sedekah jariyah ataupun bukan, ada dasarnya dalam syari,ah.
Di antaranya yang diriwayatkan oleh Bukhari dari Aisyah radhiyaltahu
onha bahwa seseorang berkata kepada Nabi #, ',s"rungguhnya ibuku
meninggal secara mendadak, dan saya kira karau .uyu i"ngatakan, iatentu ingin bersedekah. Apakah jika saya bersedekah untuknya ia
mendapat pahala? Beliau menjawab, *ya.,r@

160 Bukhari, kjteb al'Jqa'rz,.bab: "Mrutur Foi-at" (l3gg), Muslim, kitab az.zakar, bab :"WrshulTsawabtsshada4ah,AnitMayitttat; 1tW1. 
-' -----l
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Adapun melalnrkan perbuatan yang disyari'atltan dengan niat demi

mengabadikan kenangan orang yang meniadi tuiuan dilakukannya

perbuatan tersebut, ketahuilah bahwa Allah tidak akan menerima amal

melainkan yang dilakukan ikhlas karena-Nya dan sesuai syari'at' Semua

amal yang tidak dimaksudkan demi menggapai keridhaan Allah, tidak

ada kebaikan padanya. Allah # berfirmai,-nFaman kana yariu liqa-a

rabbihi (Barangsiapa yang berharap untukbertemu dengan Rabb-Nya)."

sedangkan jika perbuatan yang disyari'atkan dan bermanfaat bagi

hamba-hamba Allah itu dilakukan demi mendekatkan diri kepada Allah

0#. Dan mengharapkan pahalanya smpai kepada orang yang menjadi

tujuan dilakukannya perbuatan tersebut, maka ia merupakan amal yang

baik yang berguna bagi yang hidup dan yang mati, selama amal ifu

terbebas dari penyak it ghuluw (berlebihJebihan dalam pengagungan).

Mengenai hadib yang Anda kemukakan dalam surat Anda, hadits

Nabi #, "Apabila anak cucu Adam mening1l, terputrtslah omalnya kecuali

tigo perkara; sedekah iariyoh, ilmu yang bermanfoat atau anak yang sholih

yang mendo'akannya." Itu hadits shahih yang diriwayatkan'oleh Muslim

dari Abu Hurairah # dari Nabi #. Adapun yang dimaksud sedekah jariyah

adalah semua yang memberikan manfaat secara kontinyu bagi yang

membutuhkan pada waktu setelah kematiannya. Masuk di dalamnya;

sedekah yang dibagikan kepada orang-orang fakir, air untuk minum, kitab-

kitab ilmu yang bermanfaat dengan mencetaknya atau membeli dan

membagikannya kepadayang membutuhkan, dan amal-amal lainnya yang

dapat mendekatkan diri kepada Allah * serta bermanfaat bagi, para

hamba.

Sedekah yang dimaksud hadib ini adalah yang disedekahkan orang

yang sudah mati semasa hidupnya. Atau yang diwasiatkannya. Tetapi

tidak menutup kemungkinan juga termasuk sedekah dari orang lain,

sebagaimana dalam hadits Aisyah tadi.

Adapun amal-amal sunnah lainnya selain sedekah yang bisa berguna

bagi yang sudah meninggal amat banyak mencakup semua jenis amal

shalih yang dilakukan si anak dan pahalanya diperuntukkan bagi kcdua

orangtuanya, bapak atau ibunya. Tetapi, memperbanyak hal tersebut

bukanlah tuntunan ulama salaf. Namun, para ulama salaf lebih banyak

memberikan do'a dan memintakan ampunan bagi orang-orang yang sudah
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meninggal. Dan bagi seorang mukmin tenfunya tidak selayaknya keluar
dari jalan merelo. semoga A[ah memberikan hidayah kepada semua
pada kebaikan dan petunjuk serta perbailon.

wassaloainu' alaikum worahmd,n,hi wabarokaafuhu

2st7n400 H

524. Flad hi latus syai kh Mttimatullah Te, ala d i tanya :

Mana yang lebih utama, menggunarran harta untuk berangkat ke kota
Mekkah pada sepuluh hari terakhir (bulan Ramadhan) atau bersedekah
di tempat jihad?

FhdhilatusspikhRahimaturnahTh'alamenjawab:

Dalam masalah ini harus dirihat kemasrahatannya. Apabira
keberangkatannya ke kota Mekkah memberi maslahat daripada sedekah
dirham dalam jihad, maka kedatangannya ke kota Mekkah rebih utama.
Tetapi jika sebaliknya, menginfakkannya dalam jihad lebih utama. Adapun
jika dilihat dari sisi jihad dan umrah, maka tentunya jihad lebih utama
dari umrah. Sebab haji dan umrah merupakan jihad kecil sedangkan
memerangi musuh merupakan jihad besar. Maka menggunakannya pada
perkara tersebut lebih utama daripada menggunat *nyu unfuk haji.
Kecuali kalau hajinya wajib, artinya kalajiban haji yang sudah harus
dilakukan yang merupakan sarah safu rukun Isram. Namun bersedekah
dalam jihad tetap lebih utama. Ini jika dirihat dari jenis amar (mumi).
sedangkan jika dilihat dari sisi perakunya, maka bisa jadi yang tidak
utama menjadi lebih utama dari yang utama.

325 . Flad h i latus sya i kh Rahimahultah Th, ara d i ta nya :
Apakah menginfakkan uang ongkos umrah untuk jihad dan

menyebarkan ilmu serta memenuhi kebufuhan hidup orang-orang remah
lebih utama dari umrah, atau melakukan umrah memang rebih utama?
Apakah ifu termasuk umrah Ramadhan? Terima kasih.
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FhdhilatusSyaikhRahimaltullahTb'alamenjauab:

Barangkali keduanya bisa dikompromikan dengan melihat maslahat

yang ada jika digunakan untuk membiaya umrah terutama umrah

Ramadhan. Jika tidak memungkinkan mengkompromikannya, maka yang

manfaatnya bisa dirasakan orang lain tentu lebih utama. Oleh karena

itu, jihad dan menyebarkan ilmu serta memenuhi kebutuhan hidup orang

yang memerlukan adalah lebih utama.

Ditulis oleh Muhammad as-Shalih al-'Ubaimin pada tanggal

7412 H

326 . Fhd h i latus Syai kh Rahimahullah Tb' ala d itanya :

Ada kebiasaan yang sudah tersebar di kalangan masyarakat umumnya

dan lebih khusus masyarakat desa dan urban. Yaitu mereka menyembelih

satu atau dua sembelihan pada bulan Ramadhan untuk orang-orang yang

sudah meninggal. Lalu mereka mengundang orang untuk berbuka
bersama. Adat ini dikenal dengan nama al-'fuywah, dan ini bagi mereka

kebiasaan yang penting sekali. Mereka mengatakan sedekah untuk si

mayit, pahalanya akan sampai dengan memberi makan orang-orang yang

berbukapuasa. Kami memohon penjelasan masalah ini danjozokumullahu
khairon (terima kasih).

Fhd h i I at us Sya i kh Rahimahullah Th' ala menj awa b :

Bersedekah di bulan Ramadhan merupakan sedekah pada rnasa yang

utama. Dan Nabi * adalah orang yang paling dermawan,
kedermawanannya di bulan Ramadhan lebih meningkat terutama ketika

malaikat Jibril menemuinya lalu mengajarinya al Quran.

Sedekah yang paling utama ditujukan kepada orang yang
membutuhkan dan yang lebih berguna bagi mereka itu akan menambah

keutamaannya. Dan pada saat ini, seperti sudah sama diketahui, orang-

orang lebih mengutamakan uang ketimbang makanan. Sebab orang yang

membutuhkan jika diberi uang ia bisa menggunakannya sesuai
kebutuhannya, makanan, pakaian atau membayar hutang dan
sebagainya. Sehingga dengan demikian memberikan uang kepada orang
yang membufuhkan dalam kondisi ini lebih utama daripada membuat
makanan dan mengundang mereka.

72t9t
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Adapun yang disebutkan penanya, sembelihan pada bulan
Ramadhan untuk orang-orang yang sudah meninggal dan mengundang
orang untuk berbuka bersama, dalam hal ini bisa memperhatikan
beberapa kohdisi:

Fertama: Adanya keyakinan mendekatkan diri kepadaAllah malalui
sembelihan. Dalam arti mereka meyakini kalau sembelihan lebih utama
dari membeli daging. Dengan hal tersebut mereka bermaksud
mendekatkan diri kepada Allah swt. sebagaimana pendekatkan diri kepada
Allah pada sembelihan qurban ketika 'idul Adha. Sembelihan tersebut
jelas merupakan perbuatan bid'ah. sebab Nabi iE tidakpemah melakukan
penyembelihan di bulan Ramadhan dengan maksud taqarrub
(mendekatkan diri) kepada Allah swt. sebagaimana yang dilakukan pada
saat 'idul Adha.

Kedua: Perbuatan ini dapat mengarah pada kesombongan dan
bermegahan. siapa di antara mereka yang sembelihannya lebih banyak.
Maka ini termasuk tindakan israf (berlebih-lebihan) yang dilarang agama.

Ketiga: Dalam perkumpulannya biasa terjadi ikhtilath
(pencampurbauran) antara perempuan dan laki-laki. para wanitanya
melakukan tabamrj, memamerkan wajah kepada yang bukan mahramnya.
Maka yang demikian ini hukumnya haram. sebab sesuatu yang
mengakibatkan terjadinya yang haram hukumnya haram.

Keempat: Kemungkinan terbebas dari unsur-unsur di atas dan tidak
terjadi sesuatu yang dilarang, maka ini boleh. Namun demikian, berdo,a
unfuk si mayit adalah lebih utama dari perbuatan ini. sebagaimana
ditunjukkan oleh hadib Nabi *. 'Atau anak syr,reh yang mendo'akannya.,,
Di sini tidak dikatakan yang bersedekah untuknya. Dan juga pada masa
sekarang memberikan uang lebih bermanfaat bagi orang fakir daripada
makanan ini. sedangkan orang mukmin yang mencari kebaikan akan
memilih mana yang lebih utama. Dan barangsiapa yang memberi contoh
dalam Islam sebuah kebiasaan baik dengan meninggalkan hal-hal yang
dikhawatirkan terlarang dan tidak berlebih-lebihan dalam mencapai
keutamaan, maka ia akan mendapatkan pahara dari perbuatannya.

Ditulis oleh Muhammad bin as-shalih ar-'Utsaimin pada tanggal 3
Ramadhan tahun 141f H.
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527 . Fladhilatus Syaikh Bahtnalutllah Tb' ala d itanya :

Ada orang yang mengadakan walimah pada bulan Ramadhan dan

menyembelih sembelihan. la mengatakan sebagai sedekah dari
orangfuanya. Bagaimanakah hukumnya?

FhdhilatusSyaiktrRahimahullahT['alameqiawab:

Mensedekahkan sesuatu untuk orang yang sudah meninggal boleh.
Namun berdo a untuk keduanya adalah lebih uhma daripada bersedekah.
Sebab ini yang diajarkan Nabi * dalam sabdanya, "Apobila anak cucu
Adam meningal, terytmsloh annlnya rcerl.rrli tiga perlara; xdekah jartWh,

ilmu yang bermonfad, od.au anak yong sholih yang mendo' akannya." Nabi

* tdak mengatakan, anak saleh yang bersedekah untuknya atau shalat
untuknya. Namun dernikian lolaulah iabersedekah untuk yang meninggal
itu boleh saia, sebab Nabi f pemah ditanya tentang hal tersebut dan
membolehkannya.

Tetapi yang dilakulon se@ian orang pada malam bulan Ramadhan
berupa sembelihan. acara-acara walimah yang hanya dihadiri oleh or-
ang-orang kaya, hal ini tddr disyad'atkan dan bukan termasuk perbuatan
salafus shalih. Karena itu jangan dilakukan. Sebab. sebenamya itu hanya
menrpakan acara makan-makan yang hanya dihadiri orang-orang dan
sebatas duduk-duduk saja. Adapun anggapan sebagian mereka bahwa
sembelihan itu sarana mendekatkan diri kepada Allah iHr. Dan sembelihan
lebih uhma dari membeli daging, ini menyalahi syara'. Sebab sembelihan
yang menjadi sarana mendekatkan diri kepada Allah adalah sembelihan
qurban, hadyu dan akikah. MaI<a upaya mendekatkan diri kepada Allah
melalui sembelihan pada bulan Ramadhan bukan dari sunnah.

rwr4lsH

528. Hadhilatus Syaiktr Rahtmalutllah Th' ala d itanya :

Apakah sedekah dan zakat khusus pada bulan Ramadhan?
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Fladhilatus Syaikh Mhtnaluilah 7b' ala merf auab:

Sedekah tidak khusus pada bulan Ramadhan saja, tetapi
disyari'atkan.pada semua wakfu. Sedangkan zakat hanrs dikeluarkan

seseorang apabila hartanya sempuma haul (berputar satu tahun). Tidak
perlu menunggu Ramadhan. Kecuali jika Ramadhan memang sudah

dekat. Misalkan haulnya pada bulan Sya'ban, lalu ia menunggu

Ramadhan, maka ini tidak mengapa. Adapun jika haulnya pada bulan

Muharram, maka tidak boleh mengakhirkannya hingga Ramadhan. Tetapi

dibolehkan kalau menyegerakannya pada bulan Ramadhan sebelum

datang Muharram. Sedangkan mengakhirkannya dari waktu wajibnya

tidak boleh.

Alasannya karena kewajiban-kewajiban yang terikat sebab harus

ditunaikan pada waktu ada sebab dan tidak boleh melambatkannya.

Kemudian juga, apabila seseorang mengakhirkan zakat dari waktunya,

ia tidak mempunyai jaminan akan hidup sampai waktu saat

mengakhirkannya. Bisa jadi ia meninggal ketika itu, sedangkan zakat

masih tetap menjadi kewajibannya jika ahli warisnya tidak mengeluarkan

zakatnya. Bisa jadi mereka tidak mengetahuinya atau sebab-sebab lainnya

yang dikhawatirkan jika menganggap remeh dalam mengeluarkan
zakatnya bisa mendatangkan bencana.

Adapun sedekah tidak ada waktu tertentu. Semua masa selama

setahun merupakan wakfunya. Namun demikian, orang masih bisa

memilih sedekah dan zakatrya dilakukan pada bulan Ramadhan. Sebab

merupakan wakfu yang utama dan masa kedennawanan. Dan Nabi *
adalah orang yang paling dermawan, kedermawanannya di bulan
Ramadhan lebih meningkat ketika malaikat Jibril menemuinya lalu

mengajarinya al-Quran.r6r Akan tetapi hams dipahami kalau keutamaan

zakat atau sedekah pada bulan Ramadhan merupakan keutamaan yang

berkaitan dengan waktu. Jika tidak ada keutamaan lain yang diperoleh,

maka waktu tersebut lebih utama dari wakfu lainnya. Terkecuali ada

keutamaan lain yang muncul melebihi keutamaan wakfu. Misalkan jika

pada waktu lain -selain Ramadhan- ternyata orang-orang fakir lebih

161 Bukhari, kitrt. Ban-ulWoh14, bab: 5 (6), Muslim, }irab aLFdiw-il,bab: "Kaanst Na&rrrrr

* AiudAar. Naas hl Klwh lvlinmtlnl Mutsahh" (2308)
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membufuhkan, maka dalam kondisi tersebut tidak perlu menunggu
Ramadhan. Namun, harus melihat waktu yang lebih berguna dan lebih
dibutuhkan oleh orang-orang fakir. Pada saat itulah dikeluarkan. Dan
biasanya, orang-orang fakir lebih membutuhkan pada selain bulan
Ramadhan ketimbang pada Ramadhan ihr sendiri. Sebab pada bulan
Ramadhan, zakat dan sedekah banyak sekali didapat oleh mereka.
sehingga mereka mendapatkan lebih dari culnrp. sedangkan pada selain
Ramadhan mereka sangat membutuhkan sekali. Persoalan ini hendaknya
diperhatikan. Jangan hanya mengutamakan waktu afdhal saja. semoga
Allah memberikan hidayah-I{ya kepada kita.

329 . Fhd hi latus Syaikh Ralfimaltullah Th' ala d ita nya :

Apabila telah tiba haul padasejumlah harta muzakki lalu ia menurdkan
zakatnya ke sebuah lembaga zakat.... Apakah lembaga tersebut harus
Iangsung menyalurkannya atau memang ada tenggat waktu leluasa daram
masalah ini. Perlu diketahui bahwa kebanyakan orang menunaikan
zakatrya pada bulan Ramadhan dan mereka meminta supaya harta mereka
disalurkan kepada mustahilmya sebelum Ramadhan habis. Apakah hal
tersebut wajib dijalankan? Jazakumullahu khairan (terima kasih).

Flad h i latus Sya i kh Rahimahullah Tb' ala menjawa b :

Apabila kita mengetahui si pemilik harta menginginkan hartanya
disalurkan sebelum habis Ramadhan, 0ika tidak bisa) maka lembaga
hendaknya mengatakan, 'Kami tidak bisa menyalurkan semua yang
dititipkan pada kami di bulan Ramadhan. Jika Anda mau kami salurkan
sesuai kebutuhan, maka silahkan yang demikian. liapi jika tidak mau,
ambillah kembali." Ini yang harus disampaikan. Adapun jika lembaga
menerima begifu saja sedangkan orang mengira akan disalurkan pada
bulan Ramadhan dan nyatanya lembaga menyalurkannya di waktu lain
selama setahun, maka ini tidak boleh.

55 O. Fhd h i latus Syai kh Rahtmahullah Th' ala d i ta nya :

Bolehkah seseoftrng bersedekah sebuah harta sambil menyertakan
orang lain dalam pahalanya?
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FladhilatusSyaikhRilimaltullahTh,alamenjawab:

seseorang boleh bersedekah dan meniatkannya untuk ayahnya,
ibunya atau saudaranya dan siapa saja kaum muslimin yang diingininya.
Sebab pahalanya besar. Sedekah itu jika dilakukan ikhlas semata-mata
untuk Allah dan dari harta yang baik, pahalanya akan berlipat ganda,
seperti yang difirmankan Allah #.

$y.-,,'€i" {r5 13,# i,t W O Xltf, 'rfui_ A$ #1
@ ry At x,6Tq,#rtt-'fr$ -#'rtu 

if.J $ a
"furumwmoon (naft,ah v@s dikeh,,,'l<M oleh) orang-orang yang menafkahkon
hartanya di jalan Nlah adatah wup dangan lyabiudir futih yang menumbuhkan
tujuh bulir, pada tiap-trap bulir sah;s biji. Allah metiptganiakan (ganjaran)
bagi siapa yang Dia kehendaki. Dan Ailah Maha Luas (kainia-Nya) Iagi Maha
Mengetahui." (Q.S. at Baqarah l2l z 26tl

Bahkan Nabi * pemah berkurban seekor kambing dan diniatkan
unfuknya serta ahlu baitnya. Semoga Allah memberikan hidayah-Nya
kepada kita semua.

5 5 1 . Fhd h i lat us sya i kh Rahimahu[ah Th' ala d i ta nya :

Bagaimana mungkin zakat merupakan kotoran (harta) manusia
padahal ia rukun Islam ketiga?

Fhd h i latus syai kh Rahimattuilah Th' ala menjawa b :

Telah diriwayatkan dari Nabi * ketika Abbas .# meminta sedekah,
Nabi # berkata kepadanya, "sesungg,u hnya sedekah tidak halal untuk
keluarga Muhammad." Dan beriau menyebutkan arasannya karena ia
merupakan kotoran (harta) manusia. 7-akatmerupakan kotoran (harta)
manusia, sebab Allah il# menyebutkan bahwa zakat adarah penyuci. Maka
ia ibaratnya air yang membersihkan baju. sedangkan yang mengucur
dari baju setelah dibersihkan adalah kotoran. Kotoran yang terdapat saat
mencucinya sama seperti zakat yang membersihkan manusia dan
hartanya. Allah ilif berfirman, ambillah zakat dari sebagian harta mereka,
dengan zakat itu kamu membersihkan dan mensucikan mereka." (e.s.
at Taubah [9] : 103]
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Adapun mengenai muzakki dan ibadah yang dihasilkan dari zakat

tersebut, ifu merupakan salah satu rukun Islam. Sebagaimana dijelaskan
oleh penanya. Semoga Allah memberikan hidayah-Nya kepada kita.

R;"r.14

Fadhilatus Syaikh Muhammad bin as-Shalih al-'Utsaimin
hafizhahullah Tb'alo.

Assoloom u' alaikum warohmatullaahi w obarakaatuh. Wab a' du :

Seorang dermawan memberi bantuan tepung dalam jumlah yang
besar kepada sebuah yayasan. Kemudian yayasan tersebut
membagikannya ke daerah-daerah dan desa-desa yang menjadi binaan
lembaga tersebut. Ternyata masih didapatkan sisa yang cukup banyak.
Selanjutnya dibicarakanlah dengan pemberi sumbangan dan kami
kabarkan kepadanya kalau kami berharap menukar tepung yang dibeli
dari gudangnya langsung dengan bahan makanan lainnya seperti beras,
gula, teh dan keju. Ifu dengan pertimbangan lebih bermanfaat bagi orang
fakir. Apalagi tepung jika dibiarkan begitu saja maka akan rusak.

Akhirnya, ia setuju menukarnya setelah menerima pendapat dari
Syaikh yang terhormat dari sisi syari'ah. Atas dasar itu, kami
mengharapkan kiranya Syaikh berkenan menyiarkan tulisan tbntang
pendapat mengenai masalah ini.

Wossoloom u' olaikum w arahmohtlloahi w abor akaatuh.

Jauraban:

Bismillaohirr ahmaanin ahiim,

W a' alaikumusso lom warohmatullahi wabarakatuh. Wab a' du.

Tidak ada larangan menukar tepung yang disebutkan dengan sesuatu
makanan yang lebih bermanfaat bagi orang-orang fakir seperti beras.
Dalil hal tersebut adalah yang terdapat dalam hadits shahih yang
diriwayatkan oleh Imam Ahmad dan Abu Daud dari Jabir bin Abdillah
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r*r: Bahwa seseorang berkata pada hari penaklukan kota Mekkah, "Wahai

Rasulullah, sesungguhnya aku bemadzar jika Allah membebaskan Mekkah,

aku akan shalat di Baitul Maqdis." Maka beliau menjawab, "Shalatlah di
sini." lalu ia menanyainya, maka beliau menjawab, "Shalatloh di sini."
Kemudian menanyainya kembali dan beliau menjawab, "Kalau begitu
terserah kamu."r@

Nabi # memberikan izin baginya untuk meralat apa yang
dinadzarkannya kepada yang lebih utama. Dan sudah diketahui bersama
bahwa maksud orang yang bersedekah adalah mendekatkan diri kepada
Allah serta memberi manfaat kepada orang-orang fakir. Jika ia meralat
dari yang dimaksudkan menjadi lebih utama dari jenisnya, maka
terpenuhilah yang dimaksud dan sekaligus bemilai plus-

Ditulis oleh Muhammad as-Shalih al-'Utsaimin pada tanggal 8/1/
1411 H

R;"rr.l4

B ismill aahi,,lr ah maan in ahiim

Yang mulia syaikh kami Muhammad bin as-shalih bin al-'utsaimin
hafizhohulloh wara'ahu wa amta'al muslimin bihayatih.

Assoloomu' alaikum warahmatullaahi wabarakaatuh.

Telah terjadi silang pendapat di antara para pemuda di daerah kami
seputar bolehnya pendirian lembaga sosial yang bergerak melayani or-
ang-orang miskin dan anak-anak yatim. serta unfuk membiasakan
pemuda dekat dengan al-Quran dengan menyediakan suasana yang
kondusif bagi mereka melakukan tahfiz al-euranul Karim dan Sunnah
Nabi #.

L62 ImamAhmad, (3[363),Abu Daud, lntfi aLAhna wan.Nud4u,bab: "Iv{an Nadzaru an
YuUli fi Baddrl Nlaqflis" (3305), Halim, $DCf}) dan ia menshahihkannya aras syarat
Muslim serta disepakati oleh adz-Dzahabi.
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sebagian pemuda memandang hal tersebut bid'ah dan tidak boreh.
Sebab tidak ada pada masa Nabi * juga sahabat yang mulia ,*. Dan
perbedaan pendapat pun sampai pada sikap saling mencela, menghina
dan menegangkan. Bagi orang yang berpikir jemih nampak kalau hal
tersebut menyalahi ruh Islam yang melarang perselisihan saling mengejek
dan memanggil dengan gelar dan sebutan yang jelek.

Kami berharap syaikh memberikan nasihat kepada para pemuda
tersebutdisertai fatwasyar'iah mengenai masalah ini. Sebab kami melihat
kalau semua kelompok menaruh simpati dan percaya dengan keilmuan
Syaikh. Jazakumullahu khairan uta ro'aakum (Terima kasih).

Jauraban:

B ismill aahin ahm aanin ahiim

Wa' alaikumussolom warahmatullahi wabarakatuh

Diperbolehkan membentuk semacam panitia penerima sedekah dan
zakat serta infak-infak syar'i lainnya. Sebab hal tersebut merupakan
wasilah (cara) unfuk membanfu mencatat (mengoptimalkan) urusan ini
baik hasil maupun distribusi. Dan ini termasuk syar'i yang hanya
bermaksud mencatatkan sesuafu. Dan sesuafu yang merupakan wasilah
unfuk maksud syar'i tidaklah mengapa selama tidak dimaksudkan untuk
ta' abbud melalui ulosiloh tersebut.

Ditulis oleh Muhammad as-shalih al-'Utsaimin pada tanggal 11/7/
L477 H

R;"rild,

Yang Mulia as-Syaikh Muhammad as-shalih al-'Utsaimin
hafizhahullah Ta'ala.

Assoloomu' alaikum warahmatullaahi wabarakaatuh. Amma ba' du.

sebuah yayasan sosial menyelenggarakan pengasuhan anak-anak
yatim yang jumlahnya mencapai lebih dari tiga ribu lima ratus anak yatim
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tersebar di beberapa negara muslim yang miskin. Unfuk tuiuan ini yayasan

telah meresmikan sebuah gedung di mana semua yang dibutuhkan anak
yatim mulai dari pakaian, tempat tinggal, makanan dan pengobatan

tersedia. Di samping juga tempat belajar.

Kami berqrukur kepada Allah yang telah memberi banyak manfaat
pada proyek ini. Banyak anak yatim yang hafal Quran dan hafal hadits.

Anak-anak yatim tersebut tinggal di gedung tersebut selama beberapa

tahun tergantung kondisi. Setiap anak mempunyai orang tua asuh

masing-masing dari para muhsinin. Setiap tahunnya orang tua asuh ini
memberikan sejumlah dana asuh kepada pihak yayasan. Terkadang ada

yang tidak bersedia melanjutkan menjadi orang fua asuh, dan biasanya
posisinya digantikan orang tua asuh lain.

Ada beberapa keraguan pada beberapa orang mengenai proyek
pengasuhan semacarn ini apakah termasuk yang dianjurkan oleh syari'at
atau bukan? Oleh lorena itu, kami memohon dengan sangat, Syaikh yang

terhormat berkenan memberikan penjelasannya seputar hal tersebut.
Semoga Allah memberikan hidayah agar menunjukkan jalan kebenaran
serta memberikan manfaat dari ilmu Syaikh. Amien.

Wossoloam u' alaikum warahmatullaahi wabarakaatuh.

Jarryaban:

Bismill aahinahmaanirr ahiim

Wa' alakumussolom warahmatullahi wabarakatuh

Saya menghafurkan terima kasih kepada yayasan sosial .... atas

kesungguhannya yang tulus dalam mengasuh anak-anak yatim dan
lainnya. Dan saya memohon kepada Allah tllf semoga membantu dan
menguatkan tekad dalam proyek ini.

Dalam Kitab Shahihain dari Nabi # disebutkan bahwasanya beliau
bersabda, "Aku dan yang mengasuh onok yatim di surgo seperti ini."ra
Dan beliau mengiqlaratkan dengan jari telunjuk dan jari tengahnya. Imam

163 Bukhari, kitab al-Adah, bab: "Mcn YdulaYailnar" (6005), Muslim, kiab az-?aM,bab:
"Fadhlul lrusorr. A Am.alah Walrrriskin \Yahatim" (2983) .
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an-Nawawi Rohimahulloh mengomentari dalam Syarah Muslim, "Kafilul
yatim adalah orang yang mengurus anak yatim mulai dari memberi

makan, pakaian, pendidikan, pengajaran dan sebagainya." Para ahli tafsir

mengomentari firman Allah iE "t-hqfr?t?, maksudnya "4?"
(memasukkannya dalam asuhannya) menurut qiraah yang membaca

kafalaha tanpa syaddah. Sedangkan dalam firman-Nya, "€r'B-'#",

maksudnya "17!){t qli" (mendidik dan mengasuhnya) sebagaimana

tdrdapat dalam tafsir al-Jalalain dan al-Qurthubi.

Dari sini diketahui bahwa kalalatul (menanggung) yatim bukan hanya

sebatas memberi makan, minum dan tempat tinggal. Namun yang

terpenting dari semua itu yaifu pengasuhan dan pendidikan. Dan karena

itu, selama yayasan tersebut telah berperan meresmikan gedung di mana

semua kebufuhan yatim mulai dari tempat tinggal, tempat makan,

pengobatan dan pendidikan tersedia, saya berharap pengasuhan yang

dimaksud dapat direalisasikan. Terlebih lagi masalah pendidikan mereka.

Supaya mereka bisa berkembang dan tumbuh dewasa dalam kondisi sehat

mental dan akal. Saya memohon kepada Allah semoga Dia senantiasa

memberikan hidayah kepada pihak yayasan dan menunjukinya ke jalan

yang benar serta menguatkan tekad para pengelolanya. Sesungguhnya

Allah Maha Pemberi dan Dermawan.

Ditulis oleh Muhammad asShalih al-'lJtsaimin pada tanggal 161U1419H

R;"rJ,bl"

Yang terhormat Syaikh Muhammad bin Shalih al-'Utsaimin
hafizhahullah

Assoloomu' alaikum warahmotullaahi wabarakaatuh. Amma ba' du;

Sebagaimana diketahui Fadhilatus Syaikh, -berkat hidayah dan
petunjuk dari Allah Yang Maha Tinggi dan Maha Kuasa- sejak tujuh tahun

lalu, saya bisa bekerja di bidang sosial, mengelola dan merawat orang-
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oftmg fakir miskin terdiri dari para anak yatim, janda, panyandang cacat
dan yang membutuhl€n di negara .... Puji syukur untuk Allah tentunya
yang pertama saya haturkan. Kernudian berkat banfu an, wakaf , dorongan
moril dan materil dari para pecinta kebaikan dan kesalehan dari para
dermawan. SemogaAllah memberikan balasan kebaikan dan keberkahan
unfuk mereka. Juga berkat rekomendasi dari sebagian para ulama besar
dan para Syaikh, dan saya bersyrukur sekali mendapatkan rekomendasi
dari Syaihtr, juga dari Yang Mulia Syaikh Abdul Aziz bin Baz, di mana
memberikan dampak dan manfaat yang besar sekali -setelah bantuan
dari Allah yang pertama dan utama tenfunya-. Berkat keutamaan yang
diberikan Allah # saya juga diberi kemudahan mendirikan sekolah
tahfizhul Quran program pagi dan sore khusus perempuan yang
menampung lebih dari dua ratus sisrli.

Adapun pertanyaan yang ingin saya sampaikan, pertama; saya
membeli sebidang tanah di samping sekolah yang sekarang dengan biaya
mumi 100% dari uang saya sendiri t"np" bantuan orang lain. Rencananya
untuk mendirikan sekolah tahfizh di lantai bawah dan di lantai keduanya
unfuk tempat tinggal saya beserta keluarga. Dan saya telah menjelaskan
hal tersebut kepada pemilik tanah, alhamdulilloh saya telah membeli
tanahnya seharga dua juta lima ratus riyal.

Sedangkan biaya pembangunan sekolah itu sendiri kira-kira
mencapai tiga juta lima ratus riyal. Tentunya saya tidak mampu
membangunnya dengan hanya mengandalkan kemampuan pemasukan
saya yang terbatas. Saya berharap dari sebagian dermawan yang
mengenal saya bisa bergabung bersama dalam mewujudkan amal ini.
Perlu diketahui bahwa bangunan nanti akan menggunakan nama saya
dan bukan wakaf. Karena saya akan menempati lantai atas sebagai tempat
tinggal saya dan dibangun dengan uang sendiri.

Adapun pertanyaan saya: Pertama: Ada sebagian orang kaya yang
menawarkan kepada saya sejumlah harta yang cukup banyak, namun
uang tersebut merupakan bunga bank. Dan saya mengetahui kalau itu
riba yang haram hukumnya. sehingga saya pun ragu menerimanya,
perasaan saya tidak tenang jika menerimanya juga takut akan siksa
Allah 0*i yang datang setelah selesai pembangunan nanti. Apalagi saya
berniat tinggal di sana. Padahal saya sangat membufuhkan dan saya
bukan pemilik bunga itu. Apakah sikap saya menorak harta yang
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jumlahnya besar tersebui dengan kondisi saya yang amat 
--

membutuhkannya untuk mewujudkan harapan saya sebuah sikap yang

benar atau bukan?

Kedua: harta ini yang sudah saya ketahui merupakan bunga bank

dan itu adalah riba yang diharamkan. Pernah juga saya tolak untuk

dibagikan kepada orang-orang fakir.dan yang membutuhkan serta

orang-orang yang terlilit hutang sedangkan mereka sangat

membutuhkannya. Padahal sebagian mereka meminta menerimanya buat

dipergunakan melunasi hutang mereka. Bolehkah saya menerimanya dan

membagikannya kepada mereka yang membutuhkan? Jika boleh, apakah

kita harus memberitahu mereka kalau harta tersebut bunga bank?

Saya mohon Syaikh berkenan memberikan penjelasan syar'i dalam

kasus seperti ini. Jazakumullahu khairan (terima kasih). Dan sedikit

tambahan dari saya, saya pemah membaca fatwa salah seorang ulama

yang mengatakan bahwa bunga bank itu haram. Ia termasuk riba yang

diharamkan. Tapi bukan milik bank, bukan juga milik debitor bank.

Sedangkan harta haram tidak dimiliki jika dibiarkan untuk bank akan

membantu bank dan menguatkannya. Dan jika dibiarkan hingga tidak

ada seorang pun yang memanfaatkannya, sikap itu masuk dalam bab

menyia-nyiakan harta. Jadi ia boleh mengambilnyadan boleh bersedekah

dengannya dalam bentuk positif apa saja. Selama ia bukan milik bank

dan bukan juga milik debitor. Namun menjadi milik kemaslahatan umum.

SemogaAllah memberkahi Syaikh dan membalas (pengabdian dalam

bidang ilmu) yang diberikan unhrkkami, Islam dan kaum muslimin dengan

balasan sebaik-baiknya.

Wassalaomu' alaikum w arahmafullaahi w abarakoatuh.

Jauaban:

Bismill aahir r ahmaanin ohiim

W o' al aikumussolom w ar ahmatullahi w abar akatuh

Diperbolehkan Anda menerima tawaran harta yang didapat dari riba

yang disodorkan kepada Anda untuk membiayai kebutuhan Anda atau

bersedekah dengannya kepada orang-orang fakir, atau membangun
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sekolah. sebab dosanya untuk pelaku. Kemudian juga, jika mereka
mengeluarkannya dengan maksud terbebas dari riba dan bertaubat kepada
Allah dari perbuatan tersebut, maka mereka akan mendapat pahala dan
tanggung jawab mereka lepas. Namun jika mereka mengeluarkannya
dengan niat mendekatkan diri kepada Allah tg tidak akan diterima dan
tidak akan melepaskan mereka dari bebannya. Adapun yang
mengambilnya, ia tidak mengapa.

Ditulis oleh Muhammad as-shalih al-'Utsaimin pada tanggal 10/1/
1479

552. Fhdhilatus Syaikh Rahimaltullah Th,ala ditanya:
Apabila seseorang memherikan zakatnya kepada mustahik (orang

yang berhak menerima zakat), lalu ia menghadiahkannya kepadanya
(muzakkil, bolehkah ia mengambilnya?

FadhilatusSyaikhRahimahullahTb,alamenjaurab:

Apabila seseorang memberikan zakatrya kepada mustahik, lalu ia
menghadiahkannya kepadanya, hal tersebut diperbolehkan asalkan tidak
ada kesepakatan sebelumnya. Namun yang lebih selamat, jangan diterima
uang dari mustahik tersebut.

535. Fadhilatus Syaikh Rahimahuilah Th,ala ditanya:
Bolehkah seseorang membayar zakat harta dengan pakaian atau

semacamnya?

Fhd hilatus Syaikh Rahimaluilah Tb, ala menjau/ab :

Itu tidak boleh.

53 4. hd h i latus Syai kh Rahimatutllah h, ala d i tanya :

Bolehkah bagi seorang wanita bersedekah unfuk dirinya atau untuk
salah seorang keluarganya yang zudah meninggal dari harta suaminya?
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FhdhilatusSyaikhRahimahullahTh'alamenjawab:

Sudah diketahui bersama bahwa harta suami itu untuk suami. Dan

tidak boleh seseorang bersedekah dari harta orang lain kecuali dengan

izinnya. Jadi, jika suami mengizinkannya bersedekah untuk dirinya, atau

untuk siapa saja dari keluarganya yang sudah meninggal, dibolehkan'

Jika tidak mengizinkannya maka tidak boleh ia bersedekah darinya meski

sedikit sebab itu merupakan hartanya. Dan harta seorang muslim tidak

halal kecuali (iika diberikan) dengan suka hati. Semoga Allah memberikan

hidayah-Nya kepada kita.

35 5 . Fhd h i latus Syai kh Rahimahullah Tb' ala d ita nya :

Apakah sedekah jariyah itu yang dikeluarkan manusia semasa

hidupnya atau yang disedekahkan keluarganya setelah kematiannya?

FhdhilatusSyaikhRahimahullahTb'alameniawab:

Yang benar bahwa sabda Rasulullah *, "Kecuali sedekah iariyah,'

itu dari mayit sendiri dan bukan yang dilakukan anak-anaknya yang

diniatkannya untuknya setelah kematiannya. Sebab amal yang dari

anaknya telah dijelaskan Rasulullah * dengan sabdanya, anak sleh
yang mendo'akannya." Karena itu, apabila mayit mewasiatkan sesuatu

atau mewakafkan sesuatu maka ifu merupakan sedekah jariyah- Ia akan

mengambil manfaatnya setelah kematiannya. Demikian juga ilmu, ia

merupakan hasil usahanya. Juga seorang anak apabila mendo'akannya.

Karena itu, jika dikatakan kepada kami, 'Apakah yang lebth utama itu

shalat dua rakaat untuk orang tua atau saya shalat untuk sendiri lalu

berdo'a untuk kedua orang tua di dalam shalat tersebut?"

Kami jawab, "Yang lebih utama Anda shalat dua rakaat untuk diri

Anda lalu Anda berdo'a bagi orang tua dalam shalat tersebut." Kalena

itulah yang diajarkan Nabi # ketika beliau bersabda, "Aton anak saleh

yang mendo'akannya. " Dan beliau tidak mengatakan, "yang shalat

untuknya," atau "yang melakukan amal lainnya unfuknya." Semoga

Allah memberikan taufik-Nya.

Ensiklopedi Zakat



Ss6.FladhilatusSyaikhRahimahullahTb'aladitanya:

Jika seseorang datang meminta zahat dan secara lahimya ia nampak

s€orang yang kuat dan mampu mencari nafkah, apakah ia diberi zakat

atau ditolak?

B€rilah kami fatwa, semoga Allah membalas a}an pengabdian anda

terhadap Islam dan kaum muslimin dengan balasan yang terbaik.

FladhilatusSyaiktrRahimafutllahh'alamenjawab:

Sikap terhadap orang ini sebagaimana sikap Nabi * bersama dua

orang yang datang lalu meminta sedekah kepadanya. Maka beliau

memandangi keduanya lalu menurunkan pandangannya sehingga

dilihatnya keduanya sebagai orang yang lmat. Kemudian beliau berkata

kepada keduanya, 'Jika kamu berdua mau, aku okan memberikan untuk

kalian, don tidok oda bagion z,alrrlt fugi orang koya iuga bagi orong yang

mampu mencafi nofkah."rs

Tetapi sebagian orang tidah memperhatikan nasihat ini sehingga tetap

saja mengambil walaupun sudah dinasihati. Maka kami katakan, llika
setelah dinasihati ia tetap saja (meminta) sedangkan kita tidak tahu

kondisi sebenamya maka kita beri. Adapun jika kita tahu maka kita jangan

memberinya walaupun ia memaksa."

Sebagian orang juga ada yang meminta lalu memberikannya kepada

orang lain tanpa mewakilkannya kepada pemberi zakat. lni juga haram'

ia tidak boleh melalmkan tindakan seperti ini walaupun tidak sama seperti

yang pertama. Ia wajib mengganti zakat bagi muzakinya jika ia tidak

memberikan izin kepadanya dan tidak membolehkan tindakannya.

337 . Fhd h i latus Sya i kh Rahimahullah Th' ala d i ta nya :

Bolehkah memotong dana bantuan yang diterima untuk biaya
penggalangan dana yang diselenggarakan oleh lembaga. mrsalnya untuk

kasus Somalia. Biaya tersebut dipergunakan untuk pamflet publikasr

mengenai proyek tersebut Dr mana publikasr rtu sendiri memegang

164 Imam Ahmad,l+D241, Abu Daud, brabaz-7aka. bab 'I\,lan Yu't)wShadaqah tt6lS)

8aD Se&kan Sunnatr I lSf

?



I

peranan penting dalam iklan tentang bencana ini. Dan ini merupakan
satu-satunya sarana iklan tentang bencana ini dan cara untuk
mengumpulkan banfuan. Terima kasih atas penjelasannya.

Fhd h i latu s Sya i kh Rahimahullah Th' ala m enj awa b :

Seperti diketahui bahwa aksi penggalangan adalah merupakan
wasilah (cara) dan bukan tujuan. Sedangkan orang-orang yang
memberikan bantuan tidak ingin bantuannya ifu digunakan dalam sarana
publikasi. Mereka tenfunya menginginkan bantuannya itu bisa sampai
kepada orang yang membutuhkan. Oleh karena itu tidak boleh
menggunakan dana bantuan yang dikhususkan untuk mereka (orang-
orang fakir) dipakai untuk dana publikasi. Misalkan, kalau saya memberi
Anda uang dan saya katakan, "lni unfuk orang-orang fakir di Somalia
atau orang-orang fakir di negara muslim lainnya, saya tidak rela
dipergunakan untuk publikasi." Maka jika orang tidak merelakannya
untuk dirinya, bagaimana ia bisa merelakan unfuk orang lain.

Namun, jika salah seorang dermawan diminta unfuk membiayai
dana publikasi lalu ia memberikan bantuannya maka ia dalam kebaikan.

Jadi harus dibedakan antara sarana dan tujuan. Dan orang-orang
yang memberikan bantuan unfuk mereka-mereka ifu, sesungguhnya or-
ang-orang tersebut bermaksud memberikan kepada diri-diri mereka
langsung dan bukan unfuk publikasi. Tapi sekali lagi sebagaimana yang
saya sebutkan, jika publikasi ifu memang sesuafu yang tidak bisa tidak,
maka solusinya, kontaklah salah seorang dermawan dan katakan
kepadanya seadanya, kami bermaksud membuat iklan untuk
penggalangan dana banfuan buat mereka tersebut. Jika ia memberi izin
maka yang seperti ifu diperbolehkan.

558. Fadhi latus Syaikh Rahimahullah Th' ala d itanya :

Bolehkah mengeluarkan zakat dengan jenisnya, dan mungkinkah
kita membelikannya sesuafu jika kita tidak memperoleh manfaat dalam
benfuk jenisnya. Atau ia bermanfaat namun jika dibelikan yang lain
manfaatnya lebih besar daripada menggunakannya dalam bentuk
jenisnya. J azakumullahu khairan (terima kasih) .
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FadhilatusSyaikhRahimahuilahTb,alamenjawab:

7-akatdirham harus dengan dirham. Tidak boleh dikeluarkan dengan
jenis lain. Kecuali kalau orang fakir itu mewakilkan Anda dengan
mengatakan, ilika ada dinar untukku, belikanlah unfukku ini dan ifu.',
Maka yang demikian tidak mengapa. Atau seseorang mewakili pemerintah
bertugas mengambil zakat untuk dibagikan kepada orang-orang fakir, dan
ia membelikan unfuk mereka kebufuhannya jika ia khawatir apabila
memberikan langsung dalam benfuk dinar mereka salah gunakan.

559. Fhd h i latus Syai kh Rahimullah Tb, ala d ita nya :

Ada seseorang yang memberi orang rain sejumlah harta yang
digunakan untuk membangun sekorah tahfizh al-euranul Karim. Lalu
orang ini ternyata memgumpulkan uang melalui harta ini dan membeli
mobil besar. Katanya mobil ini untuk sekolah tahfizh, namun ia membeli
atas namanya. Bagaimanakah hukum perbuatan ini?

Fa d h i la t us Sya i kh Rahimahull ah Tb, ala m e nj awa b :

Penjelasan perbuatan ini perlu diperinci:

Pertama: Penulisan mobil atas namanya adalah kesalahan besar
dan merupakan tindak kriminar terhadap sekolah rahfizhul euranil Karim.
Karena perbuatan itu akan berakibat memberi fakta kalau mobil itu
miliknya jika terjadi perselisihan antara dirinya dengan pihak sekolah
tahfizh al Quran hingga kemudian sampai ke pengadilan. Maka hukum
yang akan dipufuskan mengenai status mobil adalah sesuai namanya
yang tercatat. Oleh sebab itu tidak boleh seseorang membeli mobil atau
lainnya sebagai milik sebuah lembaga lalu mencatatnya atas namanya
bagaimana pun juga kondisinya. Kecuali apabila hal tersebut disebabkan
posisinya atau jabatannya sebagai ketua atau wakil ketua atau
semacamnya. Yang penting harus bisa dibuktikan kalau mobil tersebut
bukan miliknya.

Kedua: Berkenaan harta yang diberikan kepadanya, jika untuk
kemaslahatan sekolah secara umum, maka tidak mengapa ia membeli
mobil demi kepentingan sekolah. Jika ditentukan untuk kepentingan guru
dan siswa maka tidak boreh dipergunakan unfuk selain mereka.
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5 40 . Fhd h i latus Syai kh Mhimahullah Tb' ala d itanya :

Apabila seseorang men5ruruh keluarganya untuk mengeluarkan zakat

perdagangan, namun mereka tidak mematuhinya, apa yang harus

diperbuat terhadap mereka? Apakah menzakatinya untuk mereka?

Flad h i latu s Sya i kh Rahimahullah Tb: ala meni awa b :

Apabila seseorang menyuruh keluarganya mengeluarkan zakat

perdagangan, nalnun ia tidak melakukannya, maka ia sebagaimana or-

ang yang menyuruh kebaikan nelmun suruhannya tidak dilakukan. Ia tidak

berdosa sedikitpun. Berdasar firman Allah # yang berbunyi, "Walataziru

wozirato (tidak ada dosa yang ditanggung orang lain)." Tetapi ia harus

mengulang nasihatnya kepada mereka semoga Allah memberi mereka

hidayah.

Tidak perlu menzakati untuk mereka. Kalau ia menzakati unfuk

mereka, itu tidak akan berguna bagi mereka, selama mereka tidak

mewakilkannya dan selama mereka tems-menerus tidak mengeluarkan

zakat.

3 4 L. Flad h i latus Syai kh Rahimahullah Tb' ala d itanya :

Apa makna firman Allah dE yang berbunyi, "Dan orang-orang yang

dalom hartanya tersedia boglan tertentu, fugi orong (miskin) yang meminta

dan orong yang tidak mempunyai apa-apa (yang tidok mau meminta)."

(Q.S. al Ma'arii I70l z 24'251

FhdhilatusSyaikhRahimahullahTh'alameniawab:

Allah # memuji mereka yang menjadikan pada hartanya bagian

tertentu untuk peminta dan yang tidak mempunyai apa-apa.

Jill dalam ayat tersebut bermakna: Orang yang meminta-minta

dengan mengatakan, "Berilah saya sesuatu." Dan sesuai petunjuk

Rasulullah $, bahwa beliau tidak pernah menolak peminta. Dan ini

merupakan puncak kedermawanan. Bahkan kalau yang meminta itu

seorang berada, dengan memberinya merupakan salah satu akhlak yang

mulia. Namun, jika Anda memberinya hendaknya dinasihati, katakan

kepadanya, "saudaraku, janganlah meminta-minta kepada orang, karena
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tidaklah seseorang terus meminta-minta kepada orang melainkan pada
hari kiamat dia datang kepada Allah, mukanya dalam keadaan tanpa
daging."

Dan diriwayatkan dalam sebuah hadits dengan sanad yang dha'if:
Bahwasanya seseorang bertanya kepada Nabi iF ia berkata, "Wahai
Rasulullah beritahu saya satu amalan yang jika saya melakukannya Al-
lah akan mencintai saya dan juga manusia." Maka Nabi * kemudian
berkata, "Zuhudlah pada keduniaan niscaya Alloh akan mencintoimu dan
zuhudlah poda apo yang dimiliki orang niscoyo kamu akan dicintai
monusio. "rG

Adapun makna al mahrum adalah peminta yang tidak mendapatkan
harta sedangkan ia seorang yang fakir. Dan bukanlah yang dimaksud al
mahmm ifu bakhil sebagaimana dipahami sebagian kebanyakan orang
awam. Sebab orang bal*ril tidak mempunyai hak dalam pemberian ini.
Sesungguhnya yang dimaksud al Mahrum adalah orang yang terhalang
mendapatkan harta sedangkan ia seorang fakir.

3 42 . Fhd h i latus Sya i ktr Rahimahullah Tb' ala d i ta nya :

Sebagian lembaga menyelenggarakan penerimaan zakat dan pada
sebagian kesempatan menginvestasikannya, bagaimana hukum hal
tersebut?

FhdhilatusSyaiktrRahimaltullahTh'alamenjawab:

Lembaga sosial memiliki izin (wewenang) dari pemerintah. Dan di
antara wewenang yang dibolehkan adalah menerima zakat. Maka apabila
zakat sampai kepadanya, dianggap telah sampai kepada mustahiknya.
Dengan dasar lembaga tersebut merupakan wakil pemerintah. sehingga
tanggung jawab muzakki telah lepas jika ia menyampaikannya ke lembaga
sosial. Jika ditakdirkan rusak pada lembaga sosial tersebut, ia tidak harus
menjamin si muzakki. sebab ia telah menunaikannya kepada yang berhak
mengumpulkannya sebagai wakil pemerintah.

165 Ibnu Majah, kitab q-7;til,trtb' Az-?ilhd N Dlrrr1r, (4lOZl
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Adapun investasi yang dilakukannya dengan membeli harta-harta
tidak bergerak dan semacamnya, saya tidak berpendapat boleh. Sebab
yang seharusnya adalah memberikannya untuk kebufuhan orang fakir
mustahik yang sekarang. Adapun orang-orang fakir di masa mendatang,
maka urusannya diserahkan kepada Allah.

3 45 . Flad h i latu s Syai kh Rahimahullah Th' ala d i tanya :

Salah seorang imam masjid berkata, "Banyak harta zakat yang
sampai kepadaku pada bulan Ramadhan Mubarak. Apakah wajib
membagikannya langsung?" Perlu diketahui juga ada yang sudah sampai
pada sebagian orang-orang fakir namun penggunaannya tidak tepat
sasaran. Ataukah diberikan kepada orang-orang fakir secara diangsur
selama setahun?

Fhd h i latus Sya i kh Rahimahullah Tb' ala meqi awa b :

Dalam hal ini melihatkepada kemaslahatannya. Kapan saja didapati
mustahik dalam waktu yang sesegera mungkin maka wajib
memberikannya sebab hal itu menenangkan.

Adapun jika dikhawatirkan -apabila segera memberikannya- akan
digunakannya bukan pada yang seharusnya, maka tidak mengapa
menunggu sehingga ia mendapatkan mustahiknya.'l'iapi apabila seseorang
menghadap dan ia orang yang berhak mendapatkan zakat, maka
berikanlah sesuai kebutuhannya. Walaupun menghabiskan bagian yang
banyak dari zakat. Misalkan, jika seorang yang punya hutang'serafus
ribu datang menghadap dan diketahui kalau ia jujur dengan
pengakuannya dan ia benar-benar tidak mempunyai uang untuk
melunasinya, lalu ia diberi dari bagian zakat sebanyak serafus ribu atau
dengan kata lain melunasi hutangnya, maka itu tidak mengapa. Boleh,
jadi, kita tidak bisa melunasi semua hutangnya dikarenakan khawatir ia
memperrnainkan atau pada masa mendatang akan meremehkan hutang.
Dalam hal ini, seseorang hendaknya melihat kebijaksanaan. Yang penting,
kapan saja memungkinkan memberikan zakat kepada mustahiknya pada
waktu yang tercepat maka bagikanlah dan jangan menunggu. Adapun
jika tidak memungkinkan, tidak mengapa mengakhirkannya.



3M. Fhdhilatns Syaiktt Rahimaluillah Th' ala ditanya :

Tentang ses€orang yang telah wajib menunaikan zakat kemudian

mengeluarkannya lalu memberikannya kepada seseorang yang akan

membagikan.nya kepada orang-orang fakir dan miskin. Orang itu
menyimpannya di tempatyang aman tapi kemudian dicuri orang- Apakah

ia harus mengulangi zakatrya?

Fladhilatus Syaikh nahimahullah Tb' ala mer{au/ab:

Ihmi jawab, uang tersebut harus diganti buat orang-oriang miskin

sebab tidak sampai kepada mereka. Namun, siapakah yang harus

menjaminnya, apakah wakil atau yang mewakilkan?

Kami katalon: Apabila wakil berbuat lalai dan menyimpan dirhamnya

tidak pada tempat yang aman maka jaminannya pada dia. Tapi ia telah

bersungguh-sungguh menjaga dan menyimpannya di tempat yang aman

maka jaminannya pada yang mewakilkan yang mempunyai harta tersebut.

Tersisa pertanyaan, kalau ses€orang memberikan zakatnya kepada

lembaga sosial dan temyata dicuri, apakah ia harus menjaminnya atau

tidak?

Jawabnya, lembaga tidak menjaminnya. Sebab lembaga sosial

menerima zakat tersebut didasarkan perintah dan izin dari pemerintah.

Sehingga posisinya sebagai amil zakat. Maka mengambilnya secara syar'i

bisa mewakili para orang fakir. Jika harta tersebut rusak di lembaga sosial,

maka baik pihak lembaga maupun muzakki tidak perlu mengganti. Kecuali

apabila terjadi kelalaian dalam menjaganya, maka jaminannya pada

pihak lembaga.

5 45 . Fad h i la t u s Syai kh Rahimahullah Tb' ala d i ta nya :

Saya seorang pemuda yang bekerja di kerajaan Saudi Arabia. Dan

kedua orang tua saya sudah lanjut usia, mereka tinggal bersama saya

supaya saya dapat melaksanakan bakti kepada mereka berdua. Sebab

di dalam negeri pun tidak ada yang mengurus keduanya.

Adapun ayah saya buta dan saya selalu menunfunnya ke masjid

untuk shalat. Pada satu wakfu, salah seorang jamaah shalat ada yang

menaruh sedekah di tangannya. Saya meminta fatwa tentang hal ifu dan
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fatwanya boleh menerimanya dikarenakan ia tidakdatang unfuk meminta
dan bukan kemauan dirinya. Per_buatan ini pun terulang beberapa kali.
sehingga ayah menjadi terbiasa duduk di tempat tersebut dan ia anfusias
sekali. Ia kadang marah ketika iaya duduhkan di tempat lain yang jauh
dari tempat biasa. Bahkan ia sampai mengeluarkan kata-kata yang
mengarah pada kekufuran wal 'iyadzu biilah. Apakah sebaikanya saya
memulangkannya ke negaranya walaupun tidak ada yang mengunrsnya
di sana. Atau saya membiarkannya daram kondisi seperti ini meskipun
ia tidak mau menerima nasihat.

Fh d h i latus Sya i kh Rahimahullah Th, ala me qiawa b :

Saya jawab, pertama: sedekah yang sampai kepadanya apakah ia
zakat atau sedekah? Jika zakat maka fidak halal baginya. sebab si ayah
sudah tercukupi dengan nafkah anaknya. Jika sedekah, maka tidak
mengapa menerimanya.

Jadi harus dilihatdulu dari sisi ini. Kemudian apabila terbukti sedekah
dan sang ayah terbiasa unfuk tinggal di tempat ifu, menunggu sedekah
tersebut, maka tidak apa-apa ia mengambil sedekah itu. Jika dalam hal
ini dilakukan karena sengaja (diniatkan), bisa kita katakan, haram. Tidak
boleh si ayah duduk di tempat ini dikarenakan kesengajaan. Dan Nabi *
telah berkata kepada Umar bin al-Khathab S, "Apa yong datong kepadamu
dari horta ini sedongkan kamu tidak meniatkan dan tidak meminta, maka
ambillah. Dan yang tidak (demikian) maka janganlah kamu mengikuti
dirimu."L6

solusi masalah ini menurut hemat saya, ayah Anda tetaplah hidup
bersama Anda dan ibu Anda. pindahkanlah dari tempat ini ke tempat
yang lain. Dan hendaknya Anda bersabar dengan cobaan yang terjadi,
kemarahannya, serapahnya dan semacamnya.

5 46 . Fhd h i latus syai kh Rahimahullah Tb' ala d i ta nya :

Bolehkah mengeluarkan zakat harta dalam bentuk barang konsumsi
dan pakaian, jika diketahui karau sebagian keluarga fakir itu akan lebih

t6 !y!hari' kitabaz'?akat'ft:"Mq{thahilalvsyai'annhGlwiiMas'alatinvalalsyraf
Nafs" (1473), Muslim, kitab az-zakat, bab, "Iiahatul AL*dzi Ih"; i;i Liilahi min
Ghdn Mrs' aloh wala lryrcf; (lO4S)
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memerlukan dibelikan barang-barang tersebut di mana dikhwatirkan jika
uangnya yang diberikan, mereka akan menggunakannya dalam hal yang
tidak bermanfaat?

Fh d h i latus Sya i kh Rahimahullah Tb' ala me nj awa b :

Masalah ini penting, orang akan membufuhkannya jika penghuni
rumah orang-orang fakir. Kalau kita memberi mereka uang, mereka akan
menghambur-hamburkan pada yang tidak bermanfaat dengan membeli
kebutuhan yang bukan primer dan sesuatu yang tidak bermanfaat. Lalu
jika kita membelikan untuk mereka kebutuhan-kebutuhan primer dan
memberikannya kepada mereka, apakah itu boleh?

Yang terkenal menumt para ulama hal tersebut tidak boleh. Artinya
tidak boleh seseorang membeli sesuatu dengan zakatnya dan
memberikannya sebagai ganti dari uang. Mereka mengatakan, uang lebih
berguna bagi orang-orang fakir dan,uang akan digunakan kapan saja ia
mau, berbeda dengan harta yang berbentuk barang, terkadang ia tidak
membufuhkannya, dan saat ifu ia akan menjualnya dengan harga yang
kurang.

Namun, sesungguhnya ada cara lain jika Anda khawatir sekiranya
Anda memberikan zakat kepada penghuni rumah ini, mereka akan
menggunakannya bukan unfuk keperluan primemya. Katakan kepada
pemilik rumah, apakah ia sebagai bapak, ibu, saudara, paman. Katakan
kepadanya, "Saya ada zakat, apa sesuatu yang kalian sangat bufuhkan?
Saya akan membelikannya bagi kalian dan memberikannya.,,

Jika cara ini ditempuh, maka masalahnya menjadi boleh, dan zakat
mengenai sasarannya.

347 . Fhdhilatus syaiktr Rahimahullah Th'aladitanya:
seseorang memberi saya uang dan barang unfuk digunakan dalam

proyek sosial tertentu. Lalu saya menjual barang-barang tersebut dan
berunfung. Kemudian saya menggunakan uang tersebut dalam proyek yang
sama yang telah dijabarkan, dan hasilnya bertambah. Laba tersebut
selanjutnya kembali saya gunakan pada proyek sosial lainnya. Apakah
itu boleh?

Bab Sedekah Sunnah I qOt

?



FhdhilatusSyaiktrRahimalullahTh'alamenjaurab:

Fertama: Srapa yang diberi sesuattr unfuk proyek tertentu, maka ia

selamanya tidakboleh menggunakannya. Ia hanrs menggUnakannya dalam

hal-hal yang diizinkannya. Alaannyn karena pendelegasian ihr terikat dengan

wakil pada apa yang diwakilinya. ndak lebih dan fidak kurang'

Kedua: Jika ditakdirkan orang ihr melahrkan dan temyata benrntung.

Maka ia wajib menggunalon ketrntr.rngan dalam proyek pertama yang

telah ditentukan pemiliknya. Sebab laba mengikuti pokoknya. Dan ia tidak

boleh menggunakannya pada prorTek lain kecqali dengan izin pemiliknya.

48. nad hi latus Sya i kh Raldmahullah Tb' ala d itanya :

sebagian orang berkata, "saya tidak mengeluartan zakat harta saya

atau tidak bersedekah kecuali dengan maksud harta tersebut berkembang

dan mendapat berkah." Bagaimana nasihat Syaikh?

FhdhilatusSyaikhRahimahullahTh'alamenjawab:

Hal tersebut diperbolehkan. Allah iB telah mengingatkan hal semacam

itu pada ucapan Nuh &H kepada kaumnya,

<-,(n"&,t;#l^ui
" Maka aku katokan kryda mereka:' Mohonlah ofnpun kepada Flabbmu,

-sesungguh ryp Dia adalah Ma}p, kngampun-, niwya Dio akan men$rimkan

hujonkepodamu denganlebd-'(Q.S- Nuh l7U : 10-11)

Dan Nabi # telah bersaMa, "sdekah fidak akan mengurangl harta'"lffi

Dan sabdanya*, "Barangsiapayong ingin dipaniangkan usianya dan

di luoskan r ezekiny a makasom b ungko nl ah silaturr ohim."rffi N am u n beg itu,,

Allah tidak menjadikan faidah duniawi ini melainkan sebagai motivasi

saja. Dan jika mereka mengharapkannya, mereka akan mencapainya.

Tetapi siapa yang berorientasi akhirat maka ia akan mendapatkan dunia

dan akhirat. Sebagaimana firman Allah #,

167 Muslim, kitab ol-Bir oas-shilalr wal.Aadab, bab: "Isdhbabut 'Afw watTawadhu"'

(2558)

16g Bukhari, kirab al.Adab, bab: "Mor Ba1wlw [-alw ft Rizq Bishihtirahm" (5986),

Muslim, kiub al-Birr uras-slrilclr, bab: "Slrilnuralun wdrr'lfuQaln',otulw" (2557)
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"Barangsicp lpng marytwn&ki keunnngan di *Jlirat akan komi tambah
keuntungan ifu baginya dan borongsropo yong murghendaki keunfitngan
di dunia hanfi befikan k@oryo sebogron dori keuntungan dunio dan
tidakadafugrnyasuotu bnlrrgimtpun dt akhird,." (Q.S. as Syuqraal42l
z 2Ol

Yaifu kami memberinyaduniadan akhirat. Adapun sikap lalai dalam
menunaikan ibadah dengan mengharapkan manfaat duniawi saja, maka
tidak diragukan lagi ini merupakan kelalaian dalam berniat yang
penyebabnya adalah peng€ungan dunia dan kencintaannya yang ada
dalam hati orang terccbut.

549. Fladhilatus S),aikh Raldmalullah Th' ala ditanya :

Saya dari negaria ... sedangkan pemerintah di sana sangat menekan
kaum muslimin dan marajibkan mereka membayar pajak melebihi in-
come mereka. orang yang berpenghasilan seribu riyal misalnya,
diharuskan oleh pemerintah membayar pajak sebesar dua puluh ribu riyal.

Fank-bank di negara kami juga melakukan prahik riba. Bolehkah kami
berhubungan dengan bank unfuk membayar pajak dengan bunganya?
Bolehkah kami membayar zakatdengan cara membayar pajak tersebut
atau tidak boleh? Beri kami fatwa, semoga Anda mendapat pahala dari
Allah dan Jazakumullahu khaimn (terima kasih).

FhdhilatusSyaikhRalimaltullahTb,alamenjawab:

Ini adalah dua pertanyaan. Dan kami terlebih dahulu menjawab
pertanyaan kedua, kami katakan: Adapun membayar zakat melalui
pembayaran pajak itu fidak boleh dan tidak ada kesamaran dalam hal
ini. sebab zakat ada mustahiknya yang khusus yaitu mereka yang
disebutkan dalam firman Allah yang berbunyi,
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'e!, ttii,rg W'd;i,i5 6:3ti,r;31 u ili t3t +
G'^a,j\aidftfi

f :#-ry{itrt"it
"Sesungguhnya zokat-zakat itu, hanyalah untuk orang-orang fakir, orang-
orang mislcin, wngurus-Wngurus z.akat, para muallal yang dibujuk hatinya,
untuk (memerdekakon) budak, orang-orang yang berhutang, untuk jalan

Allah dan untuk mereka yang sedang dalam perlalonan, sebagai suotu
ketetapan yang diwajibkan Allah, dan Allah Maha Mengetahui lagi Maha
Bijal<sana." (Q.S. at Taubah [91 : 6O)

Adapun mengambil riba untuk membayar pajak yang lalim ini, maka

saya berpendapat hal itu tidak boleh juga. Sebab Allah iih4 telah berfirman,

',+r:i -X ;:y $;Si'u,{ ti V;i'fit'tfri W$ 4- it\ G!6-

"Hai orong-orong yang beriman, bertaqwalah kepada Alloh don tinggolkon
sisa ribo (yang belum dipungut) jiko komu orang-orang yang beriman. Mako
jika kamu tidok mengerjakan (meninggalkon siso riba), maka ketahuilah,
bahwo Allah dan Rosul-Nyo akan memerongimu. D on jiko komu bertoubat
(dori pengambilan riba), mako bagimu pokok hartomu; kamu tidak
mengoniayo dan tidak (pula) dianiayo." (Q.S. al Baqarah t2l : 278-
2791

Pokok harta kalian adalah tanpa tambahan. La tazhlimuna wala
tuzhlamun (Janganlah kalian menzhalimi dan kalian tidak terzhalimi).
Tapi bisa saja, jika bunga bank tersebut kembali kepada pemerintah yang

zhalim ini. Maka ini barangkali menjadi alasan untuk mengambil riba ini
supaya dapat menghalangi kezhaliman terhadap diri Anda. Sebab Anda
akan mengambilnya dari negara zhalim ini untuk menangkal
kezhalimannya dengannya.

Adapun jika bank-bank tersebut bukan milik negara zhalim, maka

saya tidak berpendapat boleh. Walaupun sebagian orang memfatwakan
untuk mengambilnya dengan niat bukan untuk dimiliki, namun dengan

niat menjaga agar tidak diberikan kepada yayasan-yayasan Kristen. Sebab
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sebagian orang ada yang beranggapan bahwa jika Anda tidak mengambil

riba ini, maka bank-bank tersebut a}an menggunakannya dalam pro-

gram misionaris Kristen. Kami tidak tahu apakah ini benar atau tidak?

Ringkasan jawaban saya mengenai masalah ini, tidak boleh

mengambil riba dari bank berdasarfian firman Allah ti yang berbunyi,

" Hai orang-orang wng beriman, Mqwloh krydo Alhh dan tinggalkan

siso ribo (1rrcrng belum dipungut) jila lcstru orottg.or(ng rytg beriman. Moka

jika kamu tidok mengerjakan (nreningalkon siso rifu), maka ketahuilah,

bahwa Allah danRasul-Nyo akan memqangimu. Don iiko kamu bertaubat

(dari pengambilan riba), maka bagimu pkok hartamu; komu tidak

menganiaya dan tidak (pula) dianiaya." (Q.S. al Baqarah t2l : 278'
279) Yang dibolehkan hanyapoko}nya saja. Kemudian Nabi # bersabda

dalam khutbah Arafah pda saat haji wada'pedrumpulan terbesar umat

Islam, beliau bersabda, "sesungguhnyo fiba iahiliyoh itrt dosa dan riba
pertama adalah riba ol Abbas bin AMhil Muthollib."r@

Perhatikanlah akad riba pada maxl kemuqnikan itu lalu dibatalkan

oleh Rasulullah * sebab tidak boleh mengambilnya. Karena kalau
diambilnya barangkali dirinya akan mengalahkannya dan ia tidak
mengeluarkannya dari miliknya apalagi jumlahnya banyak. Misalkan

ribanya mencapai satu juta riyal, barangkali seseorang akan
mengambilnya sedangkan ia bermalsud bebas darinya. Namun nafsunya

,akan mengalahkannya, sehingga ia menyisakannya. Dan juga karena

seorang muslim jika mengambilnya maka ia akan menjadi contoh bagi
yang lainnya. Sebab orang lain tidak tahu kalau ia mengambilnya untuk
disedekahkan. [-alu orang lain mengambilnya juga tapi tidak bersedekah

dengannya. Jika kita melarang orang untuk mengambil riba dari bank
barangkali ini bisa mendorong mereka unfuk mendirikan bank-bank Is-

lam yang berlandaskan ryariat Islam.

Jadi, menurut hemat sya, mengambil riba tidak dibenarkan dalam
kondisi apapun, kecuali pada masalah yang terakhir, kami bersikap
tawaqquf. Yaitu apabila bank-bank zhalim mengharuskan pajak kepada

masyarakat dan mengambil riba dari orang-orang dengan kadar yang

169 Bagian dari hadits Jabir * dalam menyifati haii Nabi f, diriwayatlan oleh Muslim, kitab
d-Hd, bab: "Haijawt NahD *' (12 lE)
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mengarah pada kezhaliman untuk diberikan kepada pemerintah zhalim
itu, maka tentang masalah ini saya berpendapat tawaqquf. wallahu a'lam
bishshawab.

5 50. Fhd h i latus Syai ktr Bahimalatllah Tb, ala d i tarrya :

Ada sebagian lembaga sosial yang bertugas mengumpulkan harta
untuk penduduk daerahdaerah yang dingin, lalu mereka membuat iklan:
bergabunglah investasi bersama kami untuk membeli selimut musim
dingin, misalnya. Kemudian mereka menggunakan sebagian harta tersebut
unfuk membeli sebagian lainnya yang dibutuhkan orang-orang fakir
tersebut selain selimut. Apakah tujuannya sama?

Fad h i latus Syaiktr Rahimahrllah Th, ala m eqi awa b :

Yang pertama hendaknya ungkapan yang digunakan lembaga ini
berbunyi, banfuan musim dingin. Jika mengatakan bantuan untuk musim
dingin, maka bisa unfuk selimut, pakaian, gas dan lainnya. Jadi,
sebaiknya ubah kata-kata iklannya.

Adapun yang dikumpulkan untuk tujuan tertentu, maka tidak boleh
digunakan kecuali unfuk fujuan tertentu itu selama tidak ada alasan
(menggunakannya pada selainnya). Misalkan. kita mengumpulkan selimut
musim dingin unfuk salah safu desa dan ternyata hanya mencukupi
setengah dana. [-alu desa tersebut membufuhkan pakaian, maka dalam
kondisi ini tidak mengapa menggunakan sisa untuk kebutuhan mereka.

Jadi, tidak boleh menggunakan dana yang dikumpulkan dengan
tujuan membeli selimut musim dingin lalu digunakan untuk lainnya, kecuali
apabila sudah masyhur di antara manusia kalau yang dimaksud kata
bathaniyah (pakaian dingin) mencakup banfuan untuk musim dingin
secara umum. oleh karena itu, dari sejak sekarang hendaknya'
memperbaiki kata-kata programnya atau iklannya dengan mengatakan,
bantuan musim dingin atau semacamnya.
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55 1. Fbdhilatus Syaikh Rahimahtllah Th'ala d itanya :

orang ini mempunyai seribu lima rafus, namun ia hanya mengakui
mempunyai seribu saja. Maka ia mengeluarkan zakat lima puluh riyal
dengan keyakinan sebagai zakat dari seribu riyal, dan ia tidak tahu kalau
zakatnya dari seribu itu hanya dua puluh lima riyal saja. Dalam kondisi
ini, mungkinkah menganggap kelebihan dari zakat seribu itu bisa
mencukupi zal€t lima ratus yang tidah diberitahukannya kecuali pada
masa yang akan datang, walaupun ia tidak meniatkannya sejak awal?

FhdhilatusSyaikhRahimaltullahTh'alamenjaurab:

Tidak bisa menganggap kelebihannya dari zalat seribu itu sebagai
zakat dari yang lima ratus. Sebab zakat yang besamya lima puluh tadi
dikeluarkan dari miliknya dengan niat zakat dari seribu saja dan telah
menjadi milik orang fakir. sedangkan Nabi * bersaMa, 'sesungguhnyo
prbuatan itu terganfitng dari nidnyn." Jadi tdak mungkin mengubah niat
uang-uang yang telah dikeluarkan dari miliknya.
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